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Bab: Keraguan di Dalam Talak dan Perselisihan
Suami-Isffi MengenainSn

AErsyirazi e berlata, Bila $ami ragu, apakah

istrinp $dah tertalak ataukah behnn? MalG si istri

Udak terhlak, karena pernikahan itu dilnldni,
sedangkan yang diyaldni fidak dapat dihilanglGn oleh

keragnan. Daliln5Ta adalah apa lpng diriwalptkan oleh
'Abdullah bin Zaid rg, bahun Nabi S ditanf mengenai

seseorang lpng terbayangkan olehnln bahwa ia
menemu}iin sesqatg di dalam shaliat, maka beliau

bersaHa , il-)'u{-\1 €* '#- & Uirfi- t lHendalmsp ia

fidak furpaw hinSga ia mendengar sue,ra atau

menemulan bad- Yang lebih berhati-hati adalah

menetapi talak berrdasartran sabda Rasulullatl #t, 6 L3

|!i-;- | 6 ,!t'e!.-f Vinggailanlah aF yang membuafrrtu

ngu kepada aP yang ffiak membuaftnu rag)- Bila

telah menggauliryra mal(a merujukn3ra, dan bila belum

menggaulinlra maka memperbaharui pemikahannSn'

Bila fidak mempun3ni keinginan terhadapryn maka

hendaklah menalaknSra agar menjadi halal bagl yang

lainqTa dengan lrakin, dan bila ragu tentang iumlah
bilangann5Ta maka hendaknga berpedoman kepada yang

minimal, berdasarlran apa yang diriwaSTatkan oleh
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'Abdurrahman bin 'Auf &, bahwa Rasulullah #f
bersabda, ,f f t 4eit7t2l il'ft ,fu ei'nl'* $1

6tst ,uibf) ,# ,)b ;)6 $t1t ib # itr'd'tlr1 ;tVt.' &
'&'ot +l oi*'ri;ryi)i -* *,{f if & lApabila

*eoniilrg kalian raltu di dabm shalab5Ta *hingga frdak

lagi bhu aWlrah srrttt (nl<a'at) ia shalat ataulah dua,

mal<a hedathh bedoman Fada sElttt. Bila ia trdak

tahu apkah dm (nla'at) ia shakt abukah tiga, mal<a

herilaklah bupdonnn pda dua- Dan bila frdak bhu
aWlrah tiga (nlsa'at) ia telah shalat abukah empat,

maka hetilatrtah fu@ormn Fda tiga- Dan hedaMah
sujd dua kali *betwt salanil. Jadi mengembalilGn

kepada lrang minimal. Dan karena yang minimal itu
ditpkini sedangkan lrang lebih diragulran dalam

pemastianrrgn, sehirrgga lrang ditpkini fidak ditrilangkan

oleh yang diragulcn- Yang lebih berhati-hati adalah

menehpi lrang lebih bantrak- Karena bila yang

diragutGn itu tiga atau lnrrang, maka hendaHah

menalalarln tiga agar meniadi halat bagi l,ang lainnya

dengan yahn-

Pasal: Bila ia mempun3ni dua istri, lalu ia
menalak salah satr.lrrln dengan pasti, kemudian ia lupa

atau sarnar basrnlra kepastian ifu, misalnla karena ia

menalaknln dalam kegelapan atau dari balik tirai, maka

ia kembali kepadan3p dalam memastikannya karena

dialah lrang menalak Dan fidak halal baginya satu pun

dari keduarryn hingga ia memastilran, dan nafkah

kedgarrSTa diarnbil hingga ia memastilran bahwa kedua-

nlra menjadi tanggungannSTa. Bila telah menetapkan
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talak pada salah sahr dari keduarrSTa, lalu kedua4Ta

mendustakann5Ta, malra ia bersumpah kepada lpng
lainryn, karena isfiri yang dipasffil6n bila suami menarik
kembali talakqTa maka tdak diterima- Bila zuami

berkata, 'Yang ini ditalak, bukan, tapi 57ang ini-' Maka

keduarryn ditalak secara hul$rn, karena ia mengakui
penalakan lpng pertama, kemudian menariknln kepada

yang kedua. Mal<a kami menerima pe-ngalnranrryTa pada

yang kedua dan tdak menerima penarikannlp pada

lpng pertama. Bila tiga istri, lpng mana $ami berkata,
'Yang ini ditalak, bulon hpi 5nng ini, bulmn tapi 57ang

ini.' Maka semuanya tertalak-

Bila ia berkata, 'Yang ini atau yang ini ditalak,

bulon, tapi 37ang ini.' Maka lrang ketiga dan salah safu

dari dua lrang pertama tertalak, dan ia diputuskan
dengan penetapanngn, karena ia mengaku bahua ia
menalak salah safu dari dr.ra yang pertama, kemudian
menarikryra kembali bahwa lrang ditalak adalah yang

ketiga- Malra apa yang ditariknya itu berlaku, sedang-

kan penarikann5Ta dari apa lpng telah ia tetapkan fidak
diterima. bila ia berkata, 'Yang ini ditalak, bukan tapi
yang ini atau lrang irni.' Maka lpng pertama dan salah

satu dari dua Snng terakhir tertalak. Bila ia berkata,
'Yang ini atau yang ini dan ini ditalak-' Maka diputus-
kan dengan penjelasan talak pada lpng pertama dan

dua yang terakhir- Bila ia menetaplran pada yang

pertama, maka dua lpng terakhir tetap pada per-

nilrahan.
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Bila ia berkah, 'Aku fidak menalak !,ang
pertama.' Maka drn lainrrlTa tertalah karena keraguan

pada lrang pertama dan dna lpng terakhir, sehingga

sebagaimana bila ia berkata, 'Yang ini atau dua ini
diblalc' Dan ia tdak boleh memastikan dengan

persauuutran. Bila ia merryetr$uhi salah satn dari

keduan5Ta, rnaka ifu tndran kemestian talak pada yang

lainrryra, mat(a di dihtnht gntgk memastilon dengan

ucapan. BiIa ia menehpkan talak di dalam per-

setubuhan, mal(a diharuskan menrbaSnr rnahar standar,

dan bila telah menetapran, rnaka uaiibhh 'ildah dari

serak u/aktu tdak.

PasaL Bih ia menalak salah satu dari drn istri

tanpa mernastikanrrSTa, maka dihrrht ltrrfuk memasti-

kanrryla, dan nafkah keduarrya diamhl hingga ia

memastikan, dan ia beftak rnerrrastikan talalr pada

siapa prm dari keanrrr lrang ia kehendatd- Bita ia
berkata, 'Yang ini, tnrkan, tapi lrang ini-' Maka yang

pertama tertalak, seaanglEn !,ang kdua fidak tertalah

karena perretapan tahk berrdasarlon pililrannn dan ia

tranp boleh memilih sdtu, rnato bila ia telah menrilih

satq dari tredganSn, fidak ada lagi hak gntlk memilih.

t-alu, apakatr ia boleh meurastikan talak dengan

persetubuhan. Meng€nai ini ada drn pardangan:

Pqbnn, tidak boleh memastikan dengan persetuhtr-

an. Ini pendapat Abu 'Ah bin Abu Hurairah. IGrena

salah satr dari kedrnnSTa haram basinlra lGrema bbh
mal(a fidak boleh memastilran dengan persetutnrhan.

Sebagairnana bila ia menalak salah sahr dari kedgarryra

dengan pasti, kernudian bimbang. Mat(a berdasarkan
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ini, setelah persefubuhan ini ia dihrnhfi mernastikan
dengan ucapan- Bila ia memastikan hlak di dalam
persetubuhan, maka ia hanrs memba5rar mahar. Kdrn,
boleh memastikan. Ini pendapat Abu Ishaq dan pilihan
Al Muzani, dan inilah lnng benar, karena ifu adalah
pilitran slnhruat, sedangkan persetubuhan menuniukkan
slnhu/at. [-alu mengenai ulakhr iddahqpa ada dua
pandangan:

Pertama, dari seiak melafazhlran talak, karena ifu
adalah unktu te{adin57a talak. Kdtn, dari seiak
pemastian. Ini pendapat Abu 'Ali bin Abu Hurairah *,,
karena ifu adalah unkt'u pernastian talak-

PasaL Bita salah seorang dari kedua isftri ifu
meninggal sebelum pemastian dan tersisa safu istri,
maka ditahanlon dari harta masing-masing dari kedua
istrinlp sebangTak setengah suami- Malra bila ia telah
menalak salah safu dari keduanp secara pasti sehingga
memastikan talak pada salah sahrrrga, maka barulah ia
mengambil bagiann5Ta dari harta peninggalan !/ang
lainn57a. Bila ia didustakan oleh para ahli waris istri
yang meninggal ifu, maka ucapan yang diterima adalah
ucapannya disertai sumpahn5n. Bila ia menalak salah
safungra tanpa kepastian lalu ia memastikan tdak pada
salah satunya, maka barulah diserahkan kepadangTa dari
harta warisan lpng merupakan bagiann5;a- Bila
didustalon oleh para ahli warisnSn maka ucapan lnng
diterima adalah ucapannya tanpa disertai sumpah,
karena ini adalatr pilihan qphwat (kecenderungan), dan
ia telah memilih apa !rurg dicenderungiryn-
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Bila suami lpng meninggal sementara kedua

istringTa masih hidup, mal(a ditatranfuan unhrk keduanSTa

dari hartanya sebarryak baglan istri hingga keduanSn

berdamai, karena telah ditetapkan perunrisan salah

satqnSn dengan lfahn, dan tidak sahr pqn dari keduarrya

yang lebih utama dari 57ang lainnlla, maka hanrs ditahan

hingga keduanp berdamai, karena telah ditetaplran

perunrisan salah sahgrla dengan yatdn. Bila ahli waris

suami berkata, 'Aku tahu lrang rnasih berstatus isffi dari

keduarrya,' maka mengenai ini ada dua pandang'rn:

Pertama, diruiuk kepadarryTa, karena ketika ia
menggantilran posisi4Ta datam l@laniutan nasab, maka

ia menggantikan posisiryra dalam menetapkan istri.

Kdua, fidak dirujuk kepadarr5Ta, karena secara lahir

masing-masing dari keduanla sebagai istri, sdangkan

merujuk kepada keteranganrryn atran menggUgurkan

pewaris
memiliki

yang
hak

merrylertai, sedangkan peunris fidak

unhrk menggugurlran orang yang

menyertainln dalam warisan- Para sahabat kami

berbeda pendapat mengenai posisi kedua pendapat ini,

yang mana Abu Ishaq mengatakan, 'Kedua pendapat

ifu mengenai orang lpng menetapkan talaknya ke-

mudian muncul problem, dan mengenai orang yang

menalak salah safu dari dua istrinya tanpa kepastian.'

Di antara mereka ada iuga yang mengatakan, 'Kedua

pendapat ini mengenai orang yang memastikan talak-

nl,a kemudian muncul problem karena itu sebagai

pemberitahuan sehingga bisa iadi ahli waris memberi-

tahukan tentang yang diwarisi.' Adapun bila ia menalak

salah satunga tanpa kepastian, maka fidak meruiuk
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kepada ahli waris. Demikian sahr pendapat, karena ifu
adalah pilihan kecenderungan, maka ahli unris tidak
menggantikan posisi llang diwarisi, sebagaimana bila ia
mempungni istri lebih dari empat lalu ia masuk Islam
sebelum memilih empat dari merel<a-'

Penjelasan:

Hadits 'Abdullah bin Zaid, lnitu 'AMullah bin 'Ashim Abu

Muhammad Al Anshari An-Najjari Al Mazini, pamannnlp 'Abbad

bin Tamim. Haditsnla ini dikeluarkan oleh Al Bukhari pada

pembahasan tentang thaharah dari'Ali bin'AMullah dan dari Abu

Al Walid, dan pada pernbahasan tentang jual-beli dari Abu Nu'aim.

Dikeluarkan juga oleh Muslim pada pembahasan tentang thaharah

dari Zuhair bin Haft dan 'Amr An-Naqid. Dikeluarkan juga oleh

Abu Daud dari Qutaibah dan Muhammad bin Ahmad bin Abu

Khalaf. Dalam riwa3nt An-Nasa'i dari Qutaibah, dan dalam hnu

majah dari Muhammad bin Shalih. Adapun hadits t /1tctlriV 73

"tti;- 
| (Tinggatlentah ap wng membuahnu ragu kepda apa

tnng tidak membuatutu mg), dikeluarkan oleh Ahmad di dalam

Mumadnya dari Anas, An-Nasa'i dari Al Hasan bin 'Ali, Ath-

Thabarani dari Wabishah bin Ma'bad, dan Al Khathib Al Baghdadi

dari hnu 'Umar. Dikeluarkan juga oleh hnu Qani' di dalam

Mu'iamnyadari Al Hasan bin 'Ali secara marfu'z 6 lJ7tgtlrit 7S

,{O:iltbtt ,:'*-;-l (Tinssalkanlah apa tpng membuabnu ragu

kepda ap gng tidak membuatnu ragu, larena keiuiumn ifu
tlert.
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Ahmad di dalam Mt^tst:Ed,;nya. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban

mengeluarkan dari Al Hasan bin 'Ali secara mar{u'z J\*}V7S
g q#,'of: *9 olllr 'oy ,,*il 6 (Tinssalt<antah ap tmns

mernbuabnu ngq kda aF tqng tidak mernbuafrnu mgu,

karena kejujtnn dalah ketqttqannan sdangkan kdusban

adalah kq-agrul- Dlsehrrt<an di dalam An-Nihayah '&a

diriunlntkan dengan failtah @, d*' dhammah (Iir0'" Al

Marnwi berkata, 'Dengan fafiahlebih banyak'"

Adaptfir hadits 'Abdurraahman bin 'Auf diriuralptkan oleh

AT-Tirmidd, dan ia b€rkab, 'Hadits hasan shahih." Drkeluar{<an

juga oleh Muslim dari Abu Sa'id Al l$udri. Diriwalptkan iuga

serupa itu oleh Al Bi&ari dari hrahim An-Nakfia'i, dari

,Ahamah, dari lbnu Mas'ud. tfSr &eragrran), ihr adalah

kernungkinan yang tdak dominan, illr (dusaan) a&lah

kemgngkinan yang dominan, sedangkan pir ta*nn"il addah

kebimbangan fikiran arrtam dugaan dan keraguan, sedangkan SIir

(ketaldnan) adalah ansFpan SBng mantap lagi sesuai derrgan

kenyataan. Inihh tirgkatarFtingkabn ilmu (pengetahuan) dan haF

hul yor,S dili;rrti oleh bisikan iiun.

Adapur terrtang hul$m-hul$rn: Bila s€orilg lelaki

mgu apaloh ia t&h menalak istinln atauloh udalq maka fidak

menghanrskanrqp talak Ini ijma'. Karena asalnSa adalah tetapnlra

perrnoUn dan tdak adarrya blak. A$fsyafi'i €, Hata, "Yang

lebih b€rhau-hafi adalah berbicara kepada dirinya, bila ia
mengetahui dari kebiasaannya bahura bila ia menalak istinSn satu

atau dua talak maka ia menrluknya, dan bila ia tahu dari

kebiasaanryn bahura ia menalak tiga maka ia menalaknSra tiga agar
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si isti menjadi halal bagi Snng hinnya." Bila ia mgu apakah ia

telah menalak safu, dtra atau tiga? Maka tdak mengtranrskannp

kecuali yang minimal. Namun yang lebih berhati-hati adalah

mehzimkan-nya yang maksimal. Dernikian jtrga p€ndapat Abu

Hanifah, Muhammad bin Al Hasan dan Ahmad bin Hambal.

Sem€ntam Malik dan Abu Yu$f mengatakan, "Melazfinkannla

yang maksimal." Dalil lorni, bahla apa lrang lebih dari kadar png
ditnkini adalah talak fnng meragukan sehingga tidak menghanrs-

kannlra, sebagaimana ia ragu mengenai pokok talak.

Masalah: Bila ia mernpunlni dua isti lalu menalak salah

sahrrSp lalu tidak mengetahuinya, maka dilihat, bila ia menalak

salah safuryn dengan pasti kemudian lupa, atau melihat sosokn3a

di balik timi atau mendengar perkataannyra lalu ia

, 'Engkau ditalak," namun ia tidak mengetahui siapa

unnita itu di antara keduanya isfrinla, maka ia menahan diri dari

menggauli keduaryra hingga jelas kepastian isti png ditalak di

antara keduanln, karena telah pasti kehamman salah sahtnSn,

sehingga fidak halal bagrrf menggauli salah safu dari keduanya

sebelum jelas. Sebagaimana bila isfuinya berbaur dengan wanita

lain, lalu ia tidak mengetahui yang maner istringn. Dan dalam hal ini

dikembalikan kepadanla dalam hal peniehsmg?, karena dialah

yang menalak, sehingga ia lebih mengetahui kepastian !/ang

ditalaknya. Jadi keplasannp fidak dikembalikan kepada

kecenderungan, yaifu bukan dengan memastikan talak kepada

yang cenderung di talaknya, hpi kembali kepada dirinya dan

mengingat-ingat siapa yang telah ditalaknf dari antara keduanya,

dan unfuk itu ia mencari pefunjuk dari dirinla, lalu memberitahu-

kannya. Kemudian nafkah keduanya diambil karena keduanya
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dalam tanggunganngra. Bila ia berkah, "Yang ini ditalak," maka si

isti itu dihulurni talak dari seiak talak tersebut, dan 'iddahnya

dimulai dari u/akfu tersebut, bukan dari sejak pemastian, karena ia

memberitahukan kepastian isbi yang ditalak unktu penalakannya.

Bila si isbi yang dipastikan ifu mendustakan-n3n, maka tidak

berguna te*radapn3n. Bila isti lainnya (yang tidak

dipastikan) mendustakanryn dan ia mengakui bahwa dialah yang

ditalak, maka si isti ini berstrmpah, karena hulorn asalnga tidak

ada Bih suami mengal$i bahua isti llang
ditalaknsa itu adalah Spng kedua ini setelah tadiqn memastikan

yang pertama, maka dihul$rni perralakan keduanya karena

pengakuannln. Bila suami b€rkata, "Yang ini ditalak, bukan, tapi

lnng ini." Maka kedtmnya tertalak secaftl hulrurn, karena ia

mengakui penalakan Slang p€rtama sehingga diterima, kemudian

menarikn5n dan mernberitahukan talak lnng kdua sehingga

berlakulah ]lang kdua, dan tdak berlaku

penarikannla dari penalakan 5nng pertarna.

Bila ia berkata, "Aku tidak menalak lnng ini.' Maka Staikh

Abu Hamid berkata, "Dihul$rni Alak isfiqn yang lain (yang

kedua), karena kami telah mq/akini bahua ia telah menalak salah

safun5ra. Maka bila ia berkata, 'Aku tidak menalak Snng ini,' maka

itu adalah pengahnn dari4p bahwa 3nng ditalaknln adalah yang

lainnSn.

C.abang: Jika ia mempunSni tiga isti lalu menalak salah

safunya dengan pasti kernudian muncrrl problem, lalu ia berkata,

"Yang ini ditalak, bukan, tapi Snng ini." atau "Yang ini ditalak,

bahkan 5ang ini." maka semuanln tertalak, karena ia mengakui

penalakan yang pertama, kemudian menarik kembali penalakan-
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nya dan mengakui penalak lnng kedua, kemudian menarik

kembali penalakan kedua, lalu mengakui penalakan yang ketiga,

maka berlakulah hukum pengakuannp dan fidak diterima

penarikann!,a. Sebagaimana bih ia berkata, 'Aku menanggung

sahr dirham, bahkan sahr dinar, bahkan pakaian." Bila ia berkata,

"Yang ini ditalak, batrkan Snng ini atau ini." Maka yang pertama

dan salah sahr dari dua yang terakfiir terhlak, dan ia dihanrskan

mernastikan talak pada salah safu dari dua png terakhir. Bila ia

berkata, "Yang ini atau yang ini tertalak, bahkan yang ini." maka

png ketiga tertalak dan salah safu dari dua Snng pertama, dan ia

dihartrskan memastikan salah sahr dari dua png pertama. Bila ia

berkata, "Yang ini dan ini atau ini ditalak." Maka dua pertama atau

kanga tertalak, dan ia dihanrskan menielaskan. Bila ia berkata,

"Yang ini atau ini dan ini," maka yang p€rtama tertalak atau dua

lainnSa, dan diharuskannp menjelaskan.

Abu Al 'Abbas bin Suraij berkata, 'Yang ketika tertalak dan

salah safu dari dua pertama. Karena ia beralih dari lafazh keraguan

kepada wawul 'athf Gnrnkel perangkai; kata sambtrng "dan").

Maka tidak sehanrsnya menyertalrannya pada keraguan, sehingga

dirangkaikan kepada kalimat." Mereka ia mempunyai empat ishi,

lalu ia berkata, "Yang ini atau ini, bahkan ini atau ini ditalak."

Maka salah satu dari dua pertama dan salah sahr dari dua terakhir

tertalak, dan ia diharuskan menjelaskan.

Bila ia berkata, "Yang ini," kemudian setelah ihr ia berkata,

"Aku tidak tahu bahwa yang aku pastikan itu yang ditalak ataukah

5nng lainnya," maka berlaku talak pada isti yang ia pastikan, dan

ia menahan diri dari menggauli yang lainnya hingga menjelaskan

bahwa yang ia talak adalah yang ia pastikan atau yang lainnya.

Bila ia berkata, "Yang aku tetapkan ifu bukan yang yang ditalak,"
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maka penarikan talal*yra ifu tdak diterima, dan ia harus

menetapkan sahr dari sisanln unhrk talak, karena ini mengandung

pengakuan bahwa safu dari antara sisanp adalah tertalak, maka ia

harus menjelaskannya. Bila ia menggauli salah safu dari mereka,

maka ifu bukan berart penetapan talak pada penetapan per-

sefubuhan, karena talak fidak teriadi dengan peltuatan, maka

dernikian juga tidak teriadi dengan perbuatan dan diharuskan

memberikan penjelasan. Bila ia memastikan talak pada penetapan

persetubuhan maka kami tahu bahrrra ia tran5a menggauli istinya,

dan bila ia mentapkan talak pada persettrbuhan, maka ia harus

membagrar mahar standar setelah talak, karena ia menggauli secara

sybhat (samar). Adapun bila ia menalak salah safu dari antara

para isbinya dengan mengatakan, "Salah safu dari kalian ditalak,"

dan ia tidak memastikan deggan hatinya salah sattr dari mereka,

maka terjadilah talak pada salah satu dari mereka tanpa

kepastiannln, karena talak tajadi disertai kefidak tahuan. Malik

berkata, "Terjadi talak pada mereka semua."

Dalil kami, bahwa ia merynndangkan talak kepada satu

orang, sehingga tdak serta merta te{adi pada semuanya'

sebagaimana bila ia memastikannya.

Bila ini telah jelas, maka ia menahan diri dari menggauli

mereka hingga ia memastikan isti yang ditalak dari antara mereka,

karena kami mengkhauntirkan keharaman pada salah safu dari

mereka tanpa kepastian, maka ia harus menahan diri dari

menggauli mereka. Sebagaimana bila ia menalak salah sahr dari

mereka secapr pasti lalu ia lupa, dan ada kepastian yang ditalak

dari mereka untuk membedakan yang ditalak dari yang tidak

ditalak, dan ia boleh memastikan talak terhadap siapa yang

dikehendaki dari mereka, karena ia mernberlakukan talak terhadap
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salah satlr dari m€reka tanpa kepastian, maka ia boleh memastikan

pada siapa 57ang ia pihh. Ini berbda dengan contoh kasus yang

pertama, karena ia mernberlahrkan talak pada salah safu dari

mereka lrang dipasfikan, hangra saia muncul problern, maka

dernikian juga karni katakan, tdak dengan kepastianqn pada

siapa png ia kehendald dari antara mereka.

Cabang: Bila ia berkata" 'Yang ini ditalah" rnaka telah

pasti talak padanf. Bila ia bedrata, 'lni yang tdak aku talak."

Yang mana isfoiry;a ada dua, rnaka yang pertarna tertalah karena

ini adalah darinya tentang siapa yang diblaknya

dengan pasti. Bih ia mernberitahukan penalaton salah sahr

kemudian kenrbali dan mengalitrkannya kepada 3nng

kedtra, maka berlakulah hukum perrgalenn pada yang kedua, dan

tidak diterima penarit<annya dari png peltarna. Bih ia
salah safu dari keduarryla, apakah persatthhannla meniadi

penjelasan bagin!,a (bagi lpng disetubuhi) unhrk menahannya

(menjadikanrryra tetap s€bagai istri) dan pilitran talak pada istri

lainnSn bila istuinlp ada dua? Meng€nai ini ada dua pandangan:

Pqbma Tidak menjadi penielasan, karena ia menggauli

sehingga tidak pasti 1nng ditalak. Sebagairnana bila ia menalak

salah satu dengan pasti lalu frdak tahu atau lupa-

Kdw, Menjadi kepastlan. Inilah yang lebih benar, karena

ini adalah pilihan kecendenmgan, maka teri.di derrgan per,-

sehrbuhan, sebagaimana bih penjul merrggauli hrdak perempuan-

nlra lnng diiual dalam keadaan boleh memilih. Sernentara Ahmad

bin Hambal mengatakan, "Tidak memastikan istoi yang ditalak

dengan perkataan dan frdak puh dengan persetuhfian, tapi
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dengan pengundian." Dalil kami, bahwa pengrrndian tidak masuk

dalam wilafh istri dalam pokok-pokok sSrari'an.

Cabang: Bila ia menetapkan talak pada safu ishi, kapan

terjadinya talak ifu? Mengenai ini ada dua pandangan: Pertama,

bahwa itu terjadi sejak ia menjahrhkannp, karena talak tdak boleh

berada di dalam jaminan, tapi hanSn belum pasti saja, maka bila ia

menetapkannSn jelaslah bagi kami bahwa talak terjadi dari sejak

penjafuhannya. Maka berdasarkan ini, 'iddahn5ra dimulai dari sejak

u/aktu iht. Kdua, dan ini merupakan pendapat Abu 'Ali bin Abu

Humirah, bahwa teriadi talak padangn dari sqak penetapan-

Demikian juga perrdapat Abu Hanifah dan para sahababrya.

I(arena hlak tdak diiatuhkannyra pada salah satu dari mereka,

berdasarkan dalil, bahwa ia boleh memilih untuk penetapan

(pemastian). Maka berdasarkan ini, 'iddahnSra dimulai dari sejak

uraktu penetapan. Diceritakan dari Abu 'Ali bin Abu Humirah,

bahwa ia b€rkata, "Talak terjadi dari sejak pemberlakukan

(penjahrhan talak), hanp saia 'iddahnya dimulai dari sejak

penetapan (pemastian). Sebagaimana lorni katakan mangenai

orang yang menikahi seorang wanita dengan pernikahan yang

rusak, lalu ia menggaulinSn."

Cabang: Bila ia memprrnyai beberapa isti, lalu ia berkata,

"lstr.iku ditalak," sedangkan ia tidak menenhrkan salah satgnay

dengan hatinSra, maka teriadilah talak pada salah satu dari mereka

tanpa kepastian. Demikian iuga pendapat umumnla ulama.

Sementara Ahmad berkata, "Teriadi talak pada mereka semua."

Pendapat ini juga diceritakan dari Ibnu 'Abbas. Dalil kami, bahwa

ia menjahrhkan talak pada salah satunya, maka tidak te4adi pada
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semuanya. Sebagaimana bila ia berkata, "Salah seorang istiku
ditalak."

Bila ini telah jelas, maka dalam penjelasan dikembalikan

kepadanya, berdasarkan apa yang telah kami tetapkan. Adapun

pengetahuan ahli waris suami tentang salah seorang dari dua

isbinya, dan pemberitahuan ahli waris mengenai yang dirararisinya,

maka kami insya Allah nanti akan kami ulas pada salah setelahnya

karena khawatir teridi pengulangan.

AslrSyirazi a berkata, 'PasaL Bila ia menalak
salah safu dari dua istringna, kemudian salah satu dari
keduan5p meninggal, kemudian sang suami meninggal
sebelum menjelaskan, maka istri lnng meninggal
sebelumnya ifu dilepaskan dari penrarisan suami,
karena boleh jadi ia adalah istrinya, dan suami
dilepaskan dari isM karena boleh jadi istri lnng masih
hidup itu adalah istrinln. Bila ahli waris suami berkata,
'Ism yang meninggal sebelumnya ifu yang ditalak, maka
aku tdak memiliki warisan darin3n, dan 5nng istri 57ang
masih hidup adalah istrinlra maka ia memiliki warisan
bersamaku,' maka ini diterima, karena ifu adalah
pengakuan atas dirinSa mengenai apa lrang merugikan-
nya. Bila ia berkata, 'Ism yang meninggal ifu istriqn,
maka aku memiliki warisan dari peninggalannya,
sedangkan istri yang rnasih hidup itu yang ditalak
sehingga ia tidak memiliki warisan bersamaku.' Bila ia
jujur dalam hal itu, maka perkaranln diberlakukan
sesuai apa lrang dikatakannya. Bila ia dusta, misalnya
ahli waris iStri yang meninggal itu mengatakan,
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'Sesungguhnrqn dialah yang ditalak itu, maka tidak ada
warisan bagimu darinSra.' Sementara istri yang masih
hidup berkata, 'Alillah yang istri, maka aku memiliki
warisan bersarnamu.' Maka mengenai ini ada dua
pendapat:

Pertama: Merujuk kepada keterangan ahli waris,
yang nurna ia bersrmpah kepada para ahli waris si istri
yang meninggal, bahwa ia fidak mengetahui bahwa
sang suami telah menalakrya, dan ia berhak terhadap
peninggalanryra sebagai warisan suaminln, dan para
istri lainn5Ta bersumpah bahua sang suami telah
menalaknlra dan perwarisanngra dari suami telah gugur.

Kedua, Udak merujuk kepada keterangan ahli waris,
maka pelepasan dari penrarisan sang istri yang
meninggal dihentikan hingga ahli waris suami dan ahli
waris istri beridamai, dan pelepasan dari warisan suami
dihentilon hingga para ishi lainnp dan ahli uaris
suami berdamai atas hal ifu-

PasaL Bila ia mempunlni dua istri, Hafshah dan
'Amrah, lalu ia berkata, 'Wahai Hafshah, jilta !/ang
pertama kali engkau lahirkan lald-lak maka 'Amrah
ditdak, dan bila perempuan maka engkau ditalak.' [-alu
ia melahirkan laki-lald dan perempuan, satu demi stu,
narnun tdak diketahui secara pasti mana !/ang lebih
dulu lahir dari keduanya, maka salah safu dari keduanya
tertalak dengan pasti, dan hukumn5Ta seperti hukum
orang lrang menalak salah satu dari dua istrinya secara
pasti kemudian muncul problem (fidak tahu atau tupa),
dan hal ini telah lrami jelaskan.
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isti Snng ditalak itu mendustakannSn, maka ia ber-

sumpah kepadanya.

Kdoa. ndak menggantikan posisingra, karena dalam hal itu
terkandr.mg pengguguran hak ahli waris bersamanln se@ra zhahir

dengan ucapannln." Dan para sahabat kami berbeda pendapat

mengenai posisi kedtra pendapat itu, yang mana Abu Ishaq

berkata, "Kedua pendapat ifu berkenaan dengan orang lnng
menalak safu safu dari dua istin5ra fidak s6ara pasfi." Di antara

mereka ada juga png mengatakan, bahura kedua perrdapat ini

mengenai orang png menalak salah sahr dari dtn istinlp secara

pasti kemudian ia frdak mengetahuinya atau lupa.

Adapm bila ia menalak salah satu dari kedrnnya tidak

secam pasti, maka ahli tmris tidak menggantikan posisi yang

diunrisinp, demikian sebagai safu pendapat. Karena Udak

memrmgkinkannya mencapai pengetahr.ran tentang isti llang
ditalak ihr bila teridi blak pada sahh saturryp se@ra pasti dengan

mendengamgra dari sang ilami. Maka bila ia menalak salah satu

dari kedunya tidak secara pasti, maka isti Snng ditalak itu

ditetapkan b€rdasarlon kecenderwrgan su.rni, sehingga ahli

warisn5n fidak menggantikan posisinlra, bila ia
memeluk Islam ketika ia merniliki isti lebih dari empat dan mereka

semua merneluk Islam , lalu sang su.rmi meninggal

sebelum mernilih. Bila dengan keadaannSn ifu dan salah safu dari

meninggal kemudian sang zuami maninggal sebelum ada

penjelasan, sementara salah safu isfuiryn masih hidup, maka

dilepaskan hak dari hana peninggalan suami bug* warisan si isti
karena boleh jadi 1nng masih hidup itu istrinSa, dan dilepaskan

dari harta peninggalan isti 3nng meninggal sebelumnya ih.r bagian

warisan suami karena boleh jadi isti png meninggal ittr istiqn.
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dan tidak diketahui siapa di antara mereka yang di talak tiga, siapa

yang ditalak dua, dan siapa yang ditalak sahr di antara mereka,

maka diundi di antara mereka. Maka istui png bainndak memiliki

hak perwarisan. Ini bila laki-lald itu meninggal di masa 'iddah

mereka, dan talaknp dilakukan di lGla ia sehat, maka tidak

dihammkan perwarisan itu kecllali isti yang telah ditalak tiga,

sedargkan png lainnya 3nng ditalak raj'i ma*arisinya di masa

'iddah, dan Snng telah habis mada 'iddahnlp mewarisi dari mereka

bila fidak mer,rarisi suami dan strami tidak manrarisinp. Bila

talaknp di kala ia sakit yang di dalam sakiurp itu ia meninggal,

maka semuanla 1nng di masa 'iddah mamrisinlp.

Masalatr: Bila ia mempunpi dua isti lalu ia berkata,

"wahai Hafshah, bila anak p€rhma Snng engkau lahirkan laki-laki

maka 'Arnrah ditalak, dan bila perempuan maka engkau ditalak."

Maka bila ia melahirkan bila laki-hki dan perempuan satu derni

satu dan tidak diketahui mana Snng l€bih dulu lahir, maka kita tahu

bahrra salah sattr dari kedua isfuiq;a tertalak secarcl past, nalnun

fidak diketahui yang mana, maka dikernbalikan kepada

keteranganngn. Sebagaimana bila salah sahr dari keduanya muncul

dari suahr tempat, lalu sang suami berkata, "Yang ini ditalak,"

sementara ia tidak mengetahuinp (siapa dia di antara kedua

istinya?), maka dikembalikan kepada keterangannp. Wallahu

Ta'ala alan.

AslrSyirazi g berkata, 'Pasal: Bila ia melihat

seekor burung lalu ia berkata, 'Bila bumng ini burung
gagak maka para isffiku tertalah dan bila ini burung

merpati maka para budak perempuanku merdeka-'
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Sementara ia tidak tahu (secara pasti bunrng ifu), maka
para istrin3Ta fidak tertalak dan para budaknSp fidak
merdeka, karena boleh jadi bunmg ifu bukan kedua
bumng ifu, sedanglon hulilrn asalnSTa adalah tetapnS;a
kepemilikan dan status suami-istri, maka Udak dihilang-
kan dengan lreraguan. Bila ia berkata, 'Bfu ini burung
gagak matn para istriku tertalak, dan bila ini selain
burung gagak maka pam budaklnr merdeka-' Sementara
ia tidak tahu, maka ia tidak boleh berfindak terhadap
para budak dan para istri, karena telah jelas hilangnya
kepemilikan pada salah seorang dari mereka, sehingga
sebagaimana bila ia menalak salah sahr dari dua istrinya
kemudian muncul problem (fidak tahu atau lupa), dan
diambil nafkah semuan!,El hingga ia memastikan, karena
semuernya di dalam tanggungannga, dan penjelasannp
dikembalikan kepadaqTa, karena asal talak dan p,e-

merdekaan dikembalikan kepadarrSn, maka demikian
juga dalam penetapannln. Bila ia menolak menetapkan
padahal mengetahuinya, maka ia dipenjara hingga
menetapkan, dan bila ia tidak mengetahui maka fidak
dipenjara, dan perlraran5p dihentikan hingga menjadi
jelas. Bila ia meninggal sebelum menjelaslnn, apakah
dikembalikan kepada ahli unris? Mengenai ini ada dua
pandangan: Pertama, dikembalilon kepada mereka,
karena mereka yang menggantikan posisinya. Kedua,
fidak dikembalikan kepada mereka, karena mereka
fidak memiliki hak talak sehingga tidak dikembalikan
kepada mereka dalam penjelasan itu. Dan manakala
fidak ada penjelasan, maka diundi di antara para istri
dan para budak, lalu bila undian ifu mengeluarkan para
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budak mal<a para budak ihr merdeka, dan para istri
tetap berstatus sebagai istri, dan bila undian itu
mengeluarkan para istri, mat<a para budak merdeka,

dan para istri tidak tertalak.

Abu Tsanr berkata, 'Para istri tertalak dengan
pengundian sebagaimana merdekanSTa para budak-' Ini
salah, karena undian fidak masuk dalam lingkup
pemerdekaan tanpa talak- Karena ihr, bila ia menalak

salah sahr dari para isbingra, maka tdak ditalak dengan
pengrrndian. Dan bila ia memerdelalon salah satu dari
para budakqTa maka ia dimerdekalran dengan undian-

Maka undian masuk dalam lingkup pemerdekaan tanpa
talak, sebagaimana seoftmg satsi dan dua wanita masuk

dalam lingLup persaksian pencurian dengan penetapan

harta tanpa pemotongan tangan. Dan ditetapkan
unrisan bagl para istri karena tidak ditetapkan dengan

undian yang bisa menggugurkan pemnrisan.

PasaL Bilia seekor bunrng terbang lalu seorang

lelald berkata, 'Bila bunrng ini bunrrrg gagak maka

budaldru merdeka-' Dan lpng lainnSTa berkata, 'Bila

buton bunmg gagak maka budaldru merdeka-'

Sedangkan bunmg itu fidak diketahui secara pasti,

maka fidak satu pun dari kedua budak itu lpng
mer'deka, karena kami meragukan pemerdekaan

masing-masing dari keduarrya, sementara ke5Takinan

kepemilikan fidak dihilangkan dengan keraguan. Bila
salah sahr dari dua orang lelaki membeli budak milik

!/ang lainngn maka si budak merdeka atasnga, karena
penahanannln pada si budak merupalnn pengakuan
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kemerdekaan si budak lelaki lainnga, maka bila ia
memilikinSTa maka ia memerdekakan atasnyn, sebagai-

mana bila ia mempersalrsikan pemerdekaan seorang

budak kemudian ia membelinSn."

Penjelasan:

Hul$m-hul$m: Bila seorang lelaki melihat seekor

burung lalu ia b€rkata, "Bila bunmg ini burung gagak maka para

istiku tertalak, dan bila selain bunrng gagak maka para budak

perempuanku merdelo." lalu bunrng ifu te$ang tanpa diketahui

apakah itu bunrng gagak ataulah selain bunrng gagak, maka telah

diketahui bahwa ia melanggar dalarn hal talak atau pemerdekaan,

karena tidak terlepas dari kemungkinan bahwa itu burung gagak

atau selain burung gagak, maka ia menahan diri dari menggauli

semuanya (para isti dan para budaknf), karena kita pkin adanya

keharaman, baik pada para isti ataupun pada para budak-

Bila kita mengetahui kepastian png haram dari keduanya

(para istri atau para budak) maka ia menahan diri dari semuanya

karena dominasi keharaman ih.l, dan diambil keterangannya

karena dia yang bersumpah. Boleh jadi ada pengetahuan padanya,

maka bila ia mengakui bahwa ia memiliki pengetahuan namun ia

menolak memberi keterangan, maka ia dipenjara dan dita'zir

hingga ada kejelasan, dan ia tetap menanggung nafkah semuanya

hingga ada kejelasan, karena mereka di dalam tanggungannya.

Bila ia mengatakan, 'Buntng ifu burung 9a9*,' maka para isti
tertalak, baik mereka membenarkanngla ataupun mendustakannya.

Bila para budak membenarkann5ra bahwa itu burung gagak, maka

tidak ada sumpah atasnya, dan bila mereka mengatakan, 'Ifu

bukan bunrng gagak,' maka ucapan !/ang diterima adalah
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ucapannya (ucapan suami) disertai sumpahnSn, karena hukum

asalnSn adalah tetapnla kepernillikan atas mereka. lalu bila

menunfut sumpahnyra maka ia bersumpah unhrk mereka, maka

mereka tidak merdeka, dan bila mereka merrdustakannya dan tidak

menuntut , maka m€ngenai ini ada dua pandangan:

Perbma Haldm menrintanlp bersumpah sebagaimana

dalam pemerdekaan, karena itu adalah hak Allah Ta'ala.

Kdua Hakim fidak mernintaqn bersumpah, karena

pernerdekaan gugur dengan perrbenaran mereka bahwa burung

ifu adalah burung gagak, sehingga gugurlah sumpahn5n karena

mereka tidak menqnM sumpahnp. Bila ia menolak bersumpah

lalu mereka 1nng bersurnpah, maka mereka merdeka dengan

s.rmpah mereka dan keenggananr4p (maiikan) bemsurnpah, dan

para isti tertalak karena pengahnnrrya yang telah ada- Bila pada

mulanln ia mengatakan, "Burung ifu bukan bunrng 9?9*," maka

para btrdak merdeka, baik mereka mernbenarkannp ataupun

mendustakanqn. Lalu bila para ishi mernbenarknnya bahwa ihr

bukan burung gagak maka tidak ada lagi pernbicaman. Dan bila

para isti mengatakan, "Bunrng ihr bunrng gagak" Maka ucapan

grang diterima adalah ucapan suami disertai sumpahnya, karena

hukum asalnf adalah tetapnp penritratran- Bila ia bersumpah,

maka para isti tetap sebagai para isti, dan bila ia menolak

b€msumpah lalu para isti bersumpah, maka mereka tqtalak karena

keengganan suami bersumpah dan karena sumpah mereka,

sementara para budak merdeka karena pengakuannla. Bila ia

berkata, "Aku tidak tahu apaloh ifu bunrng gagak atau bukan

bqnrng gagak." Lalu para isti dan para budak membenarkannyra

bahwa ia tidak mengetahui, maka mereka tehp dalam keadaan

semula. Bila mereka mendustakann5n dan mengatakan, "Bahkan
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ia mengetahui." Maka ia berzumpah kepada mereka bahwa ia

tidak mengetahui, dan mereka tehp dalarn keadaan semula. Dan

bila ia menolak b€rsumpah, maka bersumpahlah 9ang menuduh

dari mereka bahwa ia mengetahui, bahwa ia telah melanggar

sumpahnp, dan perkarangra sebagaimana lnng dialeinya.

Bila ia meninggal sebelum menjelaskan, apakah merujuk

kepada ahli uraris? Mengenai ini ada dua pandangan yang

dikemukakan oleh pengarang dan Ibnu Ash-shabbagh di dalam

,As5rShamil, dan tampakngp kedmn3n diambil dari dua pendapat

pada contoh kasus sebelumn3a:

Perbrna Menduk kepada mereka dalam penjelasan, karena

ahli waris menggantikan posisinSn dalam kepemilikan dan

penlanggahan aib, maka demikian juga dalam hal isffi 1nng ditalak

dan budak Snng dimerdel{akan.

Kdua Tidak meruiuk kepada mereka dalam penjelasan,

karena hal ifu bisa mengakibatkan gugumya hak sebagian ahli

waris karena ucapan sebagian lainnSn. Menurutku, bahwa kedua

pandangan ini hanya apabila ahli uaris mengatakan, "Burung ifu

burung gagak," r.rnhrk menalak para isfui dan tidak memerdekakan

para budak. Adapun bila bunrng itu bukan burung gagak, maka

ucapannya diterima, demikian sebagai safu pandangan. Karena ia

mengakui apa yang mengandung pemberatan atasnya dari dua

sisi: Perbma, Bahwa para budak menjadi merdeka karena ihr.

Kdua, para isti furut meurarisinya bersamanlE.

Bila ini telah pasti, maka bila ahli waris mengatakan, "Aku

tidak tahu apakah itu brlnrng gagak ataukah bukan burung gagak."

Atau ahli waris mengatakan, "Burung ihr burung gog*," narnun

pam isbi dan para budak tidak membenarkannya, sementara kami

mengatakan, bahwa ucapannya tidak diterima, maka diundi di
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antara para isti dan para budak unhrk membedakan

pemerdekaan, bultan unhrk membedakan penalakan, maka para

isti dijadikan,safu bagian dan para budak safu bagian, lalu

dikalikan iur.rtlah mereka dengan sattr porsi bagan pelanggaran

sumpah dan sahr porsi bagian zumpah. Bila keluar

porsi bagian pelanggaran sumpah atas para budak maka mereka

merdeka dan para isti tidak tertalak, dan bila lnng keluar porsi

baEan pelanggaran sumpah atas para isfui maka mereka fidak

tertalak dan para budak juga tidak merdeka.

Abu Tsaur ber&ata, "Para isti tertalak sebagaimana para

budak merdeka." Menurut lorni, ini salah, sebagaimana yang

dicatatkan di dalarn Al Umm, dan para sahabat kami semuanya

menganut itu, karena dasamya menunrt t-*i;'Uotturu undian tidak

rnasuk dalam li"gkup talak. Karena itu, bila seorang suami

rnenalak salah saq+idari dua isbiqn, ldu tdak diterima dalam

penetapan yang ditalak dari antara keduanya, maka tidak diundi di

arltara keduanSla. Dan bila ia memerdekakan kdua budaknya di

*"t rut it yang mengantarkan kepada kematiarurya sernentara

sepertiga hartaqn.udak mencahrp keduanlp, maka diundi di

antara mereka. Lalu bila keluar undian pelanggaran sumpah atas

para budak maka dihukumi kernerdekaan mereka dari pokok harta

bila ia mengatakan itu di saat sehat, dan dari 1nng sepertiga

hartanp bila ia mqngatakan itu di saat sakitryra yang mengantar-

kannya kepada kernatian, s6ta fidak dihuhmi penalakan para

isffi, bahkan 'iddah mereka adalah 'iddah urafat (:iddah karena

ditinggal mati suami). Dan para ishi memihki hak warisan kecuali

mereka mengaku ditalak, dan talak itu Spng menyebabkan mereka

fidak turut serta meuarisi walauptrn telah pasti

mereka tidak mer,rarisi, karena mereka mengaku bahwa mereka

bukan lagi ahli waris.
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Bila undian keluar kepada para isti, maka mereka telah

menyebutkan bahwa mereka tdak ditalak, maka Asy'Syafi'i rg

mengatakan di dalam Al Umm pada bab: keraguan dan keyakinan

mengenai talak, "Bila suami meninggal sebelum bersumpah, maka

diundi di antara mereka. Bila undian mengenai para budak, maka

mereka dimerdekakan dari pokok harta, dan bila undian mengenai

para isti, maka mereka tidak tertalak oleh undian, namun para

budak juga menjadi tidak merdeka, dan diwarisi oleh para isti,

karena asalnln bahwa mereka adalah para isti hingga diyakini

bahwa mereka ditalak, sedangkan itu fidak diyakini. Namun png

lebih berhati-hati mereka meninggalkan warisannya r*ralaupun ifu

terjadi ketika ia sedang sakit."

Di ternpat lainnya ia mengatakan, "Yang lebih berhati-hati

bagi mereka adalah meninggalkan warisan, karena zhahimya

dengan keluamya pelanggaran strmpah atas mereka, bahwa ia

telah menalak mereka, hanya saia pengUndian tidak masuk ke

wilayah talak, sebagaimana png telah diuraikan-" Lalu, apakah

kesamaran (keraguan) hilang dalam kepemilikan budak? Semen-

tara kepemilikan atas mereka telah pasti se@ra lahir dan batin, lalu

keluar undian pelanggaran sumpah atas para isti, maka mengenai

ini ada dua pandangan:

Pqtama. Kesamaran itu tdak M*g, karena undian

berpengaruh terhadap pelanggaran sumpah mengenai para istri,

karena pengundian fidak masuk ke wilayah mereka di dalam

pokok syari'at. Kdua. masuk ke dalam pokok syari'at di dalam

pemerdekaan. Maka berdasarkan ini, maka kepemilikian para ahli

waris atas para budak adalah pasti tanpa kesamaran (keraggan).

Dan kedua pandangan ini terkait dengan findakan ahli waris

terhadap mereka unhrk menjual, atau menggauli dan sebagainya,
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Pasa} Bila ia berkata, 'Bila bunrng ini bunrng

gagak maka para istril$ tertalak, dan bila bulGn bunfirg

gagak maka para budak perempuanku merdeka''

Kemudian ia berkata, 'TernSrata ini bunmg gagak"

Mat(a para istri tertalak, lalu bila para budak mendusta-

kanrryn, maka ia bersumpah kepada mereka, dan bila ia

bersqmpah mal13 teriadilah keme3deftaan mereka, dan

bila ia menolak bersqmpah maka zumpah dikembalilran

kepada mereka, bila mereka bersumpah maka

berlatnrkan talak pada para isteri karena pengakuannya

dan merdekalah para budak karena keengganannya

bersrmpah dan adarr5Ta sumpah mereka. Bih mereka

melrrbenarlrannya nalnun fidak menunhrt sumpahnyn,

mal<a mengenai ini ada drn pandangan:

Perbma: Ia bersumpah karena di dalam
pemerrdekaan terdapat hak Allah &. Kdua: Tidak ber-

sumpah, karena karena ketika diguggrlgn pemerdekaan

itu dengan pembenaran mereka, matra gugurlah

sumpah ihr karena mereka tdak menunhrt strmpahnS,a.

Bila ia berkata, 'Burung ini builon burung gagak''

Maka para budak merdeka, lalu bila para istri

mendustakannya, mal(a ia bersumpah kepada mereka.

Bila ia menolak bersumpah maka zumpah dikembalilon

kepada mereka, lalu bila mereka bersrmpah maka

berlalnrkan pemerdekaan para budak karena pe-

ngakuanngra, da. berlalnrkan penalakan para istri

karena adanlra sumpah mereka dan keengganannya

bersumpah.'
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Penjelasan:

Hukum-hul$m: Bila isti mengaku kepada suaminln

bahwa ia telah menalaknln nalnun suami mengingkari, atau isti
mengaku bahwa suami telah menalaknp tiga nalnun suami

mengatakan, 'Bahkan aku menalaknla safu atau dua,' sementara

tidak ada bukfi, maka ucapan yang diterima adalah ucapan suami

disertai sumpahnSn, berdasarkan sabda Nabi $, .f,Uit ,P 4'
'f:l U * ',;oltt @rkfr itu atas pangklaim, sdangkan sumph

atas gang menginglarll. Dan karena asalnlp adalah tidak ada talak

dan tidak lebih dari apa lEng diakui oleh suami. Dernikian iuga

pendapat Ahmad dan para sahabatnp. Dsebutkan di dalam .4/

Mughni, "Bila keduan3ra berselisih mengenai bilangan talak, maka

ucapan yang diterima ucapan suaminsn berdasarkan apa lnng
telah kami sebutkan. Maka bila ia menalak tiga dan si istri

mendengar ifu, namun suami merrgingkari, atau ditetapkan ihr

padanya dengan perkataan dua orang yang adil maka tidak boleh

bagi si isti membiarlon diriqn disenh.rh olehnln, dan ia hanrs

menjauhinya semamptrnlE, dan mencegahrya bila ia

menginginkan dirinya, serta menebus dariqp bila ia mampu-"

Ahmad berkata, "Tidak boleh bagrrsn tinggal bersaman5a,

dan menebus darinya dengan segala grang memungkinkmr." Jabir

bin 7aid, Hammad bin Abu Sulaiman dan hnu Sirin iuga

berpendapat demikian. Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan

Abu 'Ubaid mengatakan, "Meniauh darinln-" Malik berkata,

"Tidak berhias unfuknya, dan tidak menampakkan kepadanya

sedikit pun dari rambtrtrya maupun perhiasannp, dan hendaknya

fidak smpai ia menggaulinya kecuali karena dipaksa-" Al Hasan,

Az-A)hri dan An-Nakha'i berkata, "Suami diminta bersumpah,

kemudian menanggung dosanlta. "

Al Majnru'SloaltAl Muhodzdzab ll ,t



Cabang: Bila s,ami memberi hak pilih, lalu si isteri

b€rkata, "Aku memilih (diriku)," sernentara suami berkata,

"Engkau udak memilih (dirimu)," maka ucapan 5ang diterima

adalah ucapan $Emi, karena hukum asalnya tdak ada hak pilih.

Sedangkan pandangan ma&hab, bahwa suami bahwa

ia tidak tahu istinya memilih (dirinld, karena ia bersumpah

menafikan perbuatan otang lain. bila si isti mengaku bahua ia

bemiat talak, sementam zuami mengatakan, "Engkau tdak

b€rniat," maka mengenai ini ada dtra pandangan:

Pqbma. Ucapan yang diterima adalan ucapan suami

disertai sumpahnlra, karena hukum asalnya tidak ada nrat. Kdua
Ucapan Spng diterima ucapan isffi dis€rtai srmpahnya, karena

keduarqn berselisih mengenai niat istri, sedangkan hal itu fidak

diketahui kectrali dari pihaknln, maka ucapan isti diterima disertai

sumpahnp. Sebagaimarn bila sgami mengaitkan talak dengan

haidnp.

Bila ia berkata, "Engkau ditalak, engkau ditalalq" dan ia

mengaku bahqa ia mernaksudkan penegasan, sementata si istri

mengaku bahura malsr.rdnya adalah , maka ucapan

yang diterima adalah ucapan strami dis€rtai sumpahnln, karena ia

lebih mengetahui tentang makzudn3a. Bila suami berkata,

"Maksudku adalah pembaman," sementara si isti berkata,

"Bahkan engkau memalsudkan penegasan," maka diberlakukan

hukum , karena ia mengakui talak, maka ifu berlaku,

dan tidak diharuskan sumpah atasnya, karena bila ia menarik

kernbali, maka penarilrannSn fidak diterima, sehingga tidak

ditaunrkan sumpah.
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Bab: Rujuk

AqrSyirazi g berkata: Bila lelaki merdeka

menalak istrinya safu atau dua talak setelah menggauli,

atau seorang budak menalak istrinlla safu talak setelah

menggauli, maka ia boleh merujukry;a sebelum habisn5Ta

ntas.r 'iddahny'a, berdasarkan firman Allah 6, "& ttLS

&.i4 6K-;1 '6i4',;ri iqi "Apbila kamu menalak

i*i-istrimu, Ialu merel<a mendel<ati al<hir 'iddahnym,

mal<a Nuffilah merel<a dengan caft, wng ma'nfi-" lQs-
Al Baqarah 121= 23L1, maksudnp adalah bila telah
dekat mas.r habis 'iddahngra- Ibnu 'Abbas rg

meriwaptkan dari 'Umar:g: 'Bahun Nabi S menalak

Hafshah lalu merujuknya-' Diriwayatkan iuga, bahwa
Ibnu 'lJmar menalak ishingn dalam keadaan haid, lalu

Nabi $ bersabda kepada 'LJmar, :>:zA yY ,V"At |#.1, -;

W)'+t;- I i., (Suruhlah analmru agar mentiulmya,

lrarena bila mas 'iddah telah habis maka ia tidak lagi

dapat merujulmSTal, berdasarkan firman Allah &, $b

6{.15'#- b\ ",;;ti{ <i |# -6i 
'.t$i 'iLs " aoabita lamu

menalak i*i-is*imu, Ialu habis 'iddahn5ra, mal<a

janganlah lramu (pn wali) menghalangi merel<a l<awin

lagi dengan bakal suaminya-" (Qs. Al Baqarah l2l: 2321-

Seandainya masih berhak merujukngn, tentu Allah tidak
almn melarang para wali untuk menghalangi mereka

dari menikah lagi. Bila menalaknln sebelum menggauli,
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malra fdak boleh lagl merujuk, berdasarkan firman

Allah &, "S;V 31 ;,i4 6K,r*' 'e4';1ia4i "!i, itg

"*27 "Apabila l<amu menalak istui-isbimu, Ialu mereka

mendel<ati akhir 'iddahn5a, mal<a ruiukilah merel<a

dengan caft, Wng ma'ntf, atau cerailranlah mereka

dengan @ft, wng ma'ruf (pula)." (Qs. At Baqarah [2]:
23L1, maka ruiuk ada batasan waktunya. Ini
menunjukkan bahwa fidak boleh tanpa batasan unktu.
Sedanglnn lrang ditalak sebelum digauli tdak ada

'iddahnga, berdasarkan firman Allah Ta'ala, '"-rti W-

, 4$ -i< a <;3 6,F n "s*iil:i,zL;x HK $y$3t1,

Vt:Ci+"Hai oftrngorang tnng beriman, apabila lamu

menilrahi Wempuan'Wrempuan Wng beriman,
kemudian lramu cerail<an merel<a *fulum l<amu

mencampurin5n mal<a selmli-kali frdak waiib atas

merel<a 'iddah bagimu Wng l<amu minta menyempurna-
IrannSa-'(Qs- Al Ahzab [33]: a9).

PasaL Dibolehkan juga menalak istri 5png telah
ditalak Ej'i, meli'ar>nya, meng-ila"nya dan men-
drjhar-ny4 karena status suami istri masih ada. Lalu,
apakah bolah meng-&fi uluLnyd? Mengenai ini ada dua

Pendapat:

Disebutlon di dalam N Umm, 'Boleh, untuk
kelangsungan pernikahan.' Sementara disebutkan di
dalam AI Imla', 'Tidak boleh, karena hhulu' unfuk
penghararnan, sdanglnn ia haram.' Bila salah safunya

3g ll .et uoj^u'SywahAl Muhadzdzab



meninggal, maka llang lainn3la meurarisiryp karena

masih adanya ikatan suami-istri hingga kematian- Dan

tidak boleh bersenggama dengannSn karena ia sedang

di masa 'iddah, sehingga tdak boleh menggaulinln
sebagaimana istri yang dilepas lkhulul- Bila ia
menggauliryn dan fidak merujuknln hingga habisnya

mas.r 'iddahnSTa malo ia harus membalnr mahar,

karena ia menggauli di dalam kepemilikan yang telah
tenrrai, sehingga seperti menggauli secara qntbhat- Bldra

ia merujuknya setelah menyefubuhi, maka disebutkan di
dalam masalah ruiuh 'Ia harus membayar mahar-' Dan

disebutkan di dalam masalah murtad, 'Bila menggauli

ishinSn di masa 'iddah, kemudian ia memeluk Islam,

maka fidak ada mahar atasnyra-' Para sahabat kami

berbeda pendapat mengenai ini, lnng mana Abu Sa'id
Al Ushthakhri menukil iauraban di masing-masing dari
kedua kepada yang lainryra, dan menjadikannya sebagai

dua pendapat: Pertama, diwajibkan mahar, karena ia
menggauli di dalam pemikahan lpng telah terurai-

Kedua, fidak diwajibkan, karena ditalak rai'i dan Islam

maka ketemraian itu telah hilang, maka seperti hdqn
bila si istri tidak ditalak, dan si suami fidak murtad-

Sementara Abu Al 'Abbas dan Abu Ishaq mengartilran
kedua masalah ini sesuai zhahimSla, gmg rnana

keduanya mengatalon tentang ruiuk, 'Diwaiibkan

mahar.' Dan tentang yang murtad, 'Tidak diwaiibkan-'
Karena dengan Islam maka menjadi seakan-akan fidak
pemah murtad, dan dengan rujuk fidak meniadi seakan-

akan fidak ditalak, karena apa yang teriadi dari talak
tidak terhapus, dan karena perkara murtad mendasar
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maka bila ia kembali kepada Islam, jelaslah bahwa
pernikahan ifu dengan keadaannya- Karena ifu, bila ia
menalak maka tdak berlaku talaknya, dan bila memeluk
Islam dihukum berlakunlp, dan bila Udak memeluk
Islam maka fidak dihukumi berlakunya. Maka
perkaranlTa berbeda di dalam masalah mahar, antara
kembali kepada Islam dan tidak kembali. Sedangkan
perkara rujuk tdak mendasar. Karena ifu, bila ia
menalak maka talaknsn Udak dihentikan terhadap istri
!/ang telah ditalak raj'i, sehingga perkaranya tidak ada
perbedaan dalam masalah antara merujuk
dan fidak menrjuk- Bila ia menggaulingn diwajibkan
atasrrlra 'iddah, karena ifu seperti persefubuhan dengan
syubhat, dan termasuk di dalamryp sisa 'iddah pertama,
karena keduan5Ta dari safu talak.'

Penjelasan:

Abu D"rd dan An-Nasa'i mengeluarkan riwayat dari hnu

'Abbas mengenai lirman Allah Ta'ala 'i* -:;t, <r;:;5-6ill"IV

"*.yJ -O'fii'dLY '#=3- 6!lti*S;fi';* " wanib-wanita tnns

diblak hendailah mqtahan diri (menungg.l tiga kali quru'. Tidak

boleh mereka menyembunyikan aF yang diapakan Allah dalam

mhimn5n;' (Qs. Al Baqarah I2l: 2281. Yaitu bahwa bila seorang

lelaki menalak istinya maka ia lebih berhak untuk merujuknya,

dan bila ia menalaknya tiga maka keberhakan itu dihapus oleh:

\tij, ir>tidr Vatak (tnns dapat dirujuki) dua kall). Di dalam

sanadnya terdapat 'Ali bin Al Husain bin Waqid, ia
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Masalah: Suami boleh menalak, meng'ila' dan men-

zhihar istri yang telah ditalak raj'i di masa 'iddahnya. Ini nukilan

ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata, "Apakah sah ila rnya

terhadap istri yang telah ditalak r4'i? Mengenai ini ada dua

pandangan. Dan apakah ia boleh menglkhululnya? Mengenai ini

ada dua pendapat: Pertarna, sah, karena tetapnya hukum-hukum

suami-isti di antara keduanya. Kdua, tidak sah, karena l<hulu'

untuk pengharaman, sedangkan ia haram baginya." Bila salah

satun3a meninggal sebelum habisnya masa 'iddah maka yang

lainnya (yang masih hidup) mauarisinln karena masih tetapnya

hukum-hukum suami:isti antara keduanya, dan ini termasuk

hukum-hukumnSa. Dan diharamkan bagi suami menggaulinya,

bersenang-senang dengannya dan memandang kepadanya baik

dengan syahwat maupun tanpa syahwat. demikian pendapat

'Atha', Malik dan mayoritas ahli fikih. Sementara Abu Hanifah

dan para sahabatnya membolehkannya menggaulinya. Dan

diriwaSntkan dua riwayat dari Ahmad, salah satun5a seperti

pendapat kami, dan 5nng lainnya seperti pendapat Abu Hanifah.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan oleh Muslim dan

yang lainnya: "Bahwa hnu 'Umar menalak istrinya, sedangkan

jalannp menuju masjid melalui tempat tinggal istuinya itu, maka ia

pun menempuh jalan lainnya, hingga ia merujukinya." Dan karena

itu merupakan sebab terjadinya perpisahan, sehingga karenanya

tedadi keharaman seperti hultUn faal<h (pembatalan/Rengguguran

ikatan pemikahan), l<hulu'dantalak sebelum bercampur. Maka bila

ia menyelisihi dan menggaulinya maka tidak diharuskan hadd afas

keduanya, baik keduanya mengetahui haramnya ataupun Udak,

karena ia menggauli dengan menyelisihi bolehnya sehingga tidak

diharuskan hadd karenanya. Sebagaimana bila ia menikahi

seorang wanita tanpa wali dan saksi lalu menggaulinya. Adapun
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ta'dr, bila keduanya mengetahui haramnya, misalnya karena
keduanya menganut madzhab Syafi'i yang meyakini haramnya,
maka keduanya dita'zir, karena keduanya melakukan keharaman
padahal mengetahui keharamannya. Bila keduanya tidak
mengetahui keharamanryra, misalnya keduanSra menganut
madzhab Hanafi, atau tdak mengetahui ifu sehingga Udak

merTakini kehammannSra, atau tidak memandang haramnla hal itu,
rnaka keduanya fidak dita'zir. Bila salah satunya mengetahui
keharamannya dan png lainnya tdak mengetahui keharamannya,
rnaka lrang mengetahui keharamann5a dita'zir sedangkan yang

tdak mengetahuiqa tidak dita'zir. Bila dari itu lahir anak, maka
nasabnyra dikait kepadanya dengan segala hal karena sytbhat

Adapr-rn mahar standar, apakah diharuskan? Perlu dilihat,
bila ia tdak merujuknSra hingga habis masa 'iddahnya, maka si istri
b€rhak atas mahar dengan keadaan apa pun. Begitu juga bila
salah dari dua kafir harbi (suami-istri) memeluk Islam setelah

, lalu suami manggauli di masa 'iddahn5a, lalu 'iddahnya

habis sebelum keduanya berkumpul di atas Islam, maka si istri
b€rhak atas mahar standamya karena persefubuhan ifu, karena
'iddah telah habis sebelum keduanya berkumpul di dalam
pernikahan maka jelaslah bahwa ia menggauli wanita yang asing
baginya (bukan istrinp). Maka ia sebagaimana menggauli wanita
asing secarcr sytbhat Bila ia merujuknya sebelum habis masa
'iddahnya atau keduanyra berkumpul di atas Islam sebelum
habisnya 'iddah, maka AqrSrcfi'i berkata, "sesungguhnya bagi
isti 5nng telah ditalak raj'i berhak atas mahar standamya." Dan ia
mengatakan tentang hak suami-isti, "Bila salah safu dari keduanya
memeluk Islam, lalu suami menggaulinya sebelum |rabisnya masa
'iddahnya dan sebelum Islam, kemudian yang lainnya memeluk
Islam sebelum habisnya masa 'iddah, maka tidak ada mahar
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baginya." Begitu juga yrang dikatakannya mengenai yang murtad,

"Bila ia menggauli istinya di masa 'iddah, kemudian memeluk

Islam sebelum habisnya masa 'iddah, maka ia tdak harus

menanggung mahar." Sementara para sahabat kami berbeda

pendapat mengenai ini, di antara mereka ada 5nng mengatakan,

bahwa pada semua contoh kasus ini ada dua pendapat:

Pertama Diunjibkan atasnya mahar standar, karena ia

menggauli di dalam pemikahan yang telah temrai. Maka ia

sebagaimana bila tidak merujuknya dan tidak berkumpul di atas

Islam.

Kdw. Tidak wajib atasn5n, karena ketenraian pemikahan

ihr telah hilang dengan ruiuk dan Islam. Di antara mereka, ada

juga png mengartikannya sesuai zhahimlra, maka bila suami

memjuknya di masa murtad dari salah safunya, maka yang benar

menunrt rna&hab kami, bahwa itu tdak sah- Demikian juga

pendapat Ahmad dan para sahabatrya, karena itu adalah

penghalalan kemaluan yang dimaksud, sehingga tdak sah bersama

kemurtadan seperti halnyta pemikahan. Dan karena hrjuk adalah

pengakran pemikahan, sedangkan murtad menafikan ifu, maka

fidak sah berkumpulnla mereka. Sementara Al Mazini

mengatakan, lrang intinSa: Bila kami katakan disegerakannya

perpisahan karena murtad, maka ruiuk tidak sah, karena si istri

telah bain karena kernurtadan itu. Dan bila kami katakan tidak

disegerakan perpisahan, maka ruiuk dihenukan. Bila yang murtad

dari keduanya kembali memeluk Islam di masa 'iddah, maka rujuk

ittr sah. Karena jelas bagi kami, bahwa perpisahan itu terjadi

sebelum rujuk. Ini juga pendapat para sahabat Ahmad dan pilihan

Abu Hamid Al Isfaraini dari kalangan para sahabat kami. Demikian
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semestinya bila ia merujuknya setelah berislamnya salah sahr dari
keduanya.

Aslrsyirazi as berkata, 'Pasal: Addah sah rujuk
tanpa keridhaan si istri, berdasarkan firman Allah &,
,AY C '#;t, ?1 '#fij (Dan suami-suaminSa berhak

merujukingn dalam rra se, menanti 1fu. (Qs. Al Baqarah
12lz 2281- Dan rujuk fidak sah kecuali dengan ucap.rn,
rnaln bila ia menggauliryn, maka itu bulon rujuk, unfuk
menghalalkan kerraluan lpng dimaksud adalah sah
dengan ucapan, rnaka tdak sah dengan perbuatan bila
rnampu dengan rrcapan, seperti halnya nikah. Bila
snarri merrgatakan: $!*tt (at<u merujukmu) atau: gZ;rig
(atu mengembalikanmu) maka ini sah, karena
disebutkan di dalam As-Sunah, lraitu sabda Nabi g: 'rl

Vt* |fi1 (Perinbhkantah analqru agar merujukinynl.

Bila suami mengatakan= St'tt (aku mengembalikanmu),

maka ini juga sah, karena disebutkan di dalam Al

Qur'an, lnitu lirman Allah &, ,Ayt C i;r?\ "el;$ (Dan

suami-suaminga furhak merujukingn dalan mase,
menanti itu (Qs. Al Baqarah 12lt 22811.

Bila suami berkata: }k'jt (aku menahanmu),

malra mengenai ini ada dua pandangan: Pertama, dan
ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al Usthakhri, bahwa
ini sah, karena disebutkan di dalam Al Qur'an, yaifu
firman Atlah &, )#. "Sfub @al<a ntjukilah mereka
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dengan bailt. Kdua, bahwa ini fidak sah, karenu'-^;r7t

(n{uk) adalah it (pengembaliarr), sedangkan 3r:;iyi

(penahanan) digunakan untuk kelangsungan dan

kesinambungan tanpa pengembalian-

Bila suami mengatakan, *Tl (alnr mengawini-

mu) atau, $;rk (menilnhimu), maka mengenai ini ada

dna pandangan: Perbma: sah, karena bila dengan ini
pemikahan sah maka dengan ini lebih sah lagi ruiuk
yang merupalnn islah pernilohan !/ang terurai- Kdua:
fidak sah, karena ini per4Tataan jelas dalam

pemikahan, dan fidak boleh pemSTataan ielas di dalam

hukum nilnh lainnya- Seperti hatnf talak karena

merupakan pemyntaan jelas di dalam blak, maka fidak
boleh merupakan pemSataan jelas di dalam zhihar- Biila

suami berkata, 'Aku merujuki karena kecintaan-' Dan ia
mengatakan, 'Aku maksudkan merujukmu karena

kecintaanku kepadamu.' Maka ini sah- Bila suami

berkata, 'Aku merujukimu karena kerendahanmu-' Dan

ia mengatakan, 'Aku memalsudkannya bahwa aku

merujukmu untuk merendahkanmu dengan nriuk-' Maka

ini sah, karena ia menggunakan lafazh ruiuk dan

menjelaslon sebab rujukn57a. Bila ia mengatakan, 'Aku
fidak memaksudkan ruiuk, tapi aku maksrdkan bahwa

aku mencintaimu sebelum nikah-' Atau: 'Aku
merendahkanmu sebelum nikah, maka dengan ruiuk
aku mengembalilranmu kepada kecintaan yang pemah

ada sebelum nikah.' Atau 'kepada kerendahan lpng
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pernah ada sebelum nikah-' Mal<a ucapannya diterima,
karena mengandung apa !/ang diklaimnya."

Penjelasan:

Rujuk adalah sah tanpa wali, tanpa keridhaan isti dan
tanpa pengganti (konpensasi), berdasarkan firman Allah Ta ala.

,lb e i;*,U"#fi (Dan smmisuaminja berhak merujukin5n

dalam masa menanti rtu (Qs. Al Baqarah l2l: 2281), yang mana

Allah menjadikan suami lebih berhak untuk merujukinya.

Seandainya mem€rlukan keridhaan si ishi maka hak itu mifk
keduanla. Rrjuk udak sah kecuah dengan ucapan dari 1lang mampu

, atau dengan iq/arat bagi !,ang bisu. Adapun bila

merggaulingp" atau menciumnya, atau merryentuhnya, maka ihr
bukan n$Jq baik itu rujuk ataupxrn Udak. Dernikian juga

pendapatAbu Qilabah danAbu Tsaur.

Sementara Sa'id bin Al Mr.rsa54,rab, Al Hasan Al Bashri,

hnu Sirin, AI Auza'i, Ibnu fi$i I ail6, Abu Hanifah beserta para
sahabatrya, dan sebagian sahabat Ahmad mengatakan, bahwa

rujuk sah dengan persetubuhan, baik meniatkan rujuk maupun

tdak.

Abu Hanifah berkata, "Bila menciumrya dengan syahwat,

atau menyenhrhnya, atau melihat kepada kemaluannya dengan

s5nhwat, maka dengan itu terjadi rujuk." Malik dan Ishaq berkata,
"Bila ia dan meniatkanrya sebagai rujuk, maka itu
adalah ruiuk. Dan bila tidak meniatkannya sebagai rujuk maka

tidak sebagai rujuk." Dalil kami, bahwa si isbi sedang mengarah

unfuk menjadi bain, maka fidak sah menahannya dengan
persefubuhan. Sebagaimana bila salah safu dari dari suami-isfui
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yang kafir memeluk Islam, lalu berjalan menu[r status bain, maka

udak sah menahannya dengan persetubuhan, dan karena

penghalalan kemaluan dimalsud adalah sah dengan ucapan, maka

tidak sah dengan perbuatan bila mampu dengan ucapan, seperti

halnya nikah. Perkataan kami: "Kemaluan dimaksud" adalah unhrk

mernbedakan dari orang yang menjual budak perempuan dan

menggaulinya di masa memilih. Dan perkataan kami: "sah dengan

ucapan," unhrk membedakan dari perbudakan, karena tidak sah

dengan ucapan, tapi sah dengan perbtrtan. Ucapan kami: "dari

lrang marnpu mengucapkaryra" unhrk mernbedakan dari png bisu.

Bila ini telah ielas, dan suami berkata: *gtt:, (aku

mengembalikanmu), maka ini sah berdasarkan saMa Nabi $, 'j

V$ tfi1 @ernahlanlah analonu agar merujukin@1. [-alu,

apakah di antara syaratnln ia mengatakan: kepada nikah? b/akni
mengembalikanmu kepada ikatan pemikahan] Mengenai ini ada

dua pandangan png dikemukakan oleh Al Mas'udi, dan png
masyhur, bahwa ifu bukan syarat, tapi kalimat penegas.

Bila suami berkata: {g-jlt (aku menahanmu). SSnikh Abu

Hamid berkata, "Apakah itu pemyataan jelas di dalam rujuk, atau

kiasan?" Mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Thagryib sebagai dua pendapat. Perbma
Bahwa ifu pemyataan jelas dalam rujuk, karena disebutkan di

dalam Al Qur'an, lnifu firman Allah Ta'ab.

*#. (Apbila merel<a telah mendekafr akhir maka

rujukihh merela dengan buik. (U. Ath-Thalaaq 165l: 2ll, dan itu

maksudnya adalah rujuk. Kdua Bahwa ifu bukan pemyataan

jelas, tapi kiasan, karena itu adalah penghalalan kemaluan yang
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dimaksud pada intinya, sehingga tdak sah kecuali dengan dua

lafazh seperti halnSn nikah.

Adapun pengarang telah menyatakan sahnya rujuk dengan

ini dalam dua pandangan, dan tidak menyebutkan yang berupa
pemyataan jelas maupun yang benrpa kata kiasan. Bila suami

berkata: *'ij (aku mengawinimu) atau, 9,H*3 (menikahimu)

atau mengakadkan nikah atasn5n, apakah itu sah? Mengenai ini
ada dua pandangan. Pqhma Tidak sah, karena akad rujuk tidak

sah dengan kiasan, sedangkan kata nikah di sini sebagai kiasan.

Dan karena nikah tidak lepas dari konpensasi, sedangkan rujuk

tidak mengandung konpensasi, maka salah sahrnya tidak terjadi

dengan lafazh lainnla, seperti halnya hibah 1nng tidak sah dengan

lafazh peninlan.

Kd@ Sah, karena hlazh nikah dan kawin adalah

penegasan dari rujuk, karena dengan ifu dihalalkannya wanita

asing (non istri). Bila persefubuhann5n dibolehkan dengan lafazh

rujuk, maka dengan lafazh nikah dan kawin lebih sah lagi. Tapi
aku sendiri memandang, bahr*ra rujuk adalah sebutan yang telah

masyhur di kalangan para ahli hadisi seperti masyhumya sebutan

talak, lrang mana mereka menyebutnya rujuk dan menyebut si

wanita sebagai ishi png ditalak raj'i, maka bisa jadi itu adalah

safu-safunga lafazh jelasnya, ovallahu a'larn.

Cabang: Bila suami berkata, "Aku merujukmu kamarin."

Maka itu adalah pem3ntaan merujuknya, dan ia memiliki hak rujuk

sebelum menyatakannya. Bila ia berkata, "Aku merujuknya karena

kecintaan," atau "karena kerendahan," maka hal ifu ditanyakan

kepadanyra. Bila ia mengatakan, "Aku memaksudkan ucapannya:
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'karena kecintaan,' karena aku mencintaiqn sebelum nikah, maka

aku merujuknya (mengembalikannln) kepada pemikahan unhrk

mengembalikannya kepada kecintaan ifu." atau: "aku merendah-

kannya di dalam pemikahan, maka aku merujuknya kepada

pemikahan dan kepada kerendahan itu," atau "aku menjatuhkan

talak padanya sebagai perendahan, lalu aku merujuknya

(mengembalikannSd kepada pemikahan, unhrk menghilangkan

kerendahan ifu darinya." Maka ruiuk ifu sah, karena ia telah

menrjuknya dan menjelaskan alasan !/ang karenanya ia

menrjuknp.

Bila ia berkata, "Alar tdak memaksudkan rujuk (kembali)

kepada pernikahan, tapi aku memaksudkan, bahwa aku

mencintainya sebelum nikah. lalu setelah aku menikahinya

ternyata aku membencinya, maka aku mengembalikannya dengan

hlak kepada kecintaan yang sebelum nikah itu." atau 'aku

merendahkannya sebelum nikah, lalu setelah aku menikahinya,

hilanglah kerendahan itu, maka aku mengembalikannya dengan

talak kepada kerendahan itu." Maka ruiuk ifu udak sah, karena ia

memberitahukan bahwa ia tdak mengembalikannya kepada

pemikahan, tapi kepada makna yang karenanya ia menalaknya.

Bila si isti meninggal sebelum suami menjelaskan, maka dihukum

sahnya rujuk, karena mengandung kernr.rngkinan keduanya, dan

yang tampak, bahun ia memal$udkan ruiuk (kembali) kepada

pernikahan karena kecintaan atau karena kercndahan. Ini juga

mempakan madzhab Ahmad bin Hambal ap.

Aslrsyirazi g berkata, 'Pasal: Apakah diwajibkan

mempersaksilon itu? Mengenai ini ada dua pendapat-
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Pertama: Wajib, berdasarkan firman Allah &, "i"K*4,

K+ Si; di:'v1;5 .;#,iS3r6J ,-;#,(mat<a ruiukitah

merelm dengan baik atau lepasl<anlah merelra dengan
baik dan percaksikanlah dengan dua orang saksi Wng
adil di antara lramu. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2ll. Dan
karena ifu adalah penghalalan kemaluan dimaksud,
sehingga tidak sah tanpa mempersaksikan, seperti
halnya nikah. Kdua: Bahwa itu mustahab (disukai),
karena hal itu fidak membutuhkan wali maka tidak juga
membutuhkan kesalsian, seperti haLSn jual-beli.

PasaL fidak boleh mengaitkann5Ta dengan syarat.
Maka bila ia mengatakan, 'Aku merujukmu bila engkau
mau.' [^alu si istri, 'Aku mau.' Maka ifu tdak sah,
karena itu adalah penghalalan kemaluan sehingga fidak
sah mengaitkannya dengan suafu qnrat seperti halnya
nilmh- Dan fidak sah juga dalam keadaan murtad.
Sementara Al Muzani mengatakan, bahwa ifu
dihentikan, lalu bila ia memeluk Islam maka menjadi
sah, sebagaimana dihentikannya talak dan nikah di atas
Islam. Ini salah, karena itu adalah penghalalan
kemaluan, sehingga tdak sah dengan kemurtadan,
seperti halnya nikah- Beda halnya dengan talak, karena
boleh mengaitkannya dengan qnrat, sedangkan rujuk
fidak sah mengaitkannya dengan slprat. Adapun nikah,
maka dihentikan pengguuurannya di atas Islam,
sedangkan akadnya fidak dihentikan, darr rujuk seperti
halnya akad, maka hams fidak dihentikan di atas Islam.
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Pasal: Bila suami istri berselisih, yang m.rna suami
berkata, 'Aku telah menrjukmu,' sementara si istri
mengingkari, maka bila ifu sebelum habisnya m.rs.r
'iddah, maka ucap.rn yang diterima adalah ucapan
suami, karena ia yang memiliki hak rujuk sehingga
pemyataanngn dalam hal ifu diterima, sebagaimana
diterimanya ucapannya dalam penalakannya ketika ia
masih memiliki hak talak. Dan bila itu setelah habisnya
masa 'iddah, maka ucapan yang diterima adalah ucapan
ishi, karena asalnya tdak ada rujuk dan terjadinya
status bain. Bila keduanya berselisih mengenai
persefubuhan, yang mana suami mengatakan, 'Aku
telah menggaulimu, maka aku berhak menrjuk,'
sementara si istri mengingkari, maka ucapan lrang
diterima adalah ucapan istri, karena asalnya tidak ada
persetubuhan dan terjadinp perpisahar.'

Penjelasan:

Perkataan pengarang: "Apakah sah rujuk tanpa persaksian

... dst." Ia menyatakan bahwa dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Tidak sah kecuali dengan kehadiran dua saksi

berdasarkan firman Allah Ta'ala, gfu,'ii3r65 J, i;L,lbiK;u
K; l; dit'V3,ri$ " maka ruiukilah mereka densan baik atau

lepaskanlah mereka dengan baik dan percaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu;' (Qs. Ath-Thalaaq [55]: 2),
yang mana Allah memerintahkan persaksian atas rujuk, dan
perintah itu menunjukkan wajib, dan karena ini adalah penghalalan

kemaluan dimaksud, maka persaksian adalah sSarat di dalamnya,
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seperti halnya nikah. Ini juga merupakan salah sahr dari dua

riwayat dari Ahmad.

Pendapat kedua, Sah tanpa persaksian. Ini pilihan Abu

Bakar dari kalangan ulama Hambali, dan salah satu dari dua

riwaSrat dari Ahmad, serta merupakan pendapat Malik dan Abu

Hanifah. Karena rujuk tidak membutuhkan penerimaan, sehingga

tidak memerlukan kesaksian, seperti hak-hak suami lainnya, dan

karena Nabi $ memerintahkan Umar agar memerintatrkan

anaknya meruiuk istinya, dan beliau tidak memerintahkan unfuk

ikan. Seandainln ifu qTarat, tenfu beliau memerintah-

kan ih.l. Dan karena itu tdak mernbutuhkan wali, maka tidak

mernerhrkan , seperti haln3p jual-beli dan hibah, dan ini

kebalikan dari nikah. Sdangkan a37at ini diartkan sebagai anjuran.

Ibnu Qudamah dari kalangan ulama Hambali mengatakan,

'Tdak ada peltedaan di kalarEan para ahli ilmu, bahwa

snnnahnlra adalah mempersaksikan-' Maka bila kami katakan

bahwa itu sSrarat, maka keberadaannp dianggap saat rujuk- maka

bila ia meruiuk tanpa mempersaksikan, maka ifu fidak sah, karena

yang dianggap adalah keberadaannya di dalam rujuk selain

pemyataannla, keo.rali bila ia memaksudkan pemyataan itu

sebagai ruiuk, maka ifu sah.

Masalah: Perkataan pengarang: "Dan tidak boleh

mengaitkannln dengan suahr qnrat ... dst." Asy-Syafi'i.$ telah

mengatakan di dalam Al (Jmm, "Bila ia mengatakan, 'Aku

merujukmu bila engkau mau,' lalu si isti langsung mengatakan

saat ifu juga, 'Aku mau,' maka ruiuk itu tidak sah, karena ihr

adalah akad yang dengannya menghalalkan kemaluan, sehingga

tidak sah mengaitkannya dengan suatu sifat, seperti halnya nikah."
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Ia juga mengatakan, "Bila suami mengatakan kepada istinln,
'Setiap kali aku menalakmu, maka aku telah memjukmu,' maka

ruffi ifu tidak sah, karena ia mengaitkan rujuk dengan suafu sifat

sehingga tidak sah. Sebagaimana bila ia mengatakan, 'Aku

merujukmu bila Zaid datang.' Dan karena ia men-rjuknya sebelum

memiliki hak rujuk atasnSa sehingga fldak sah. Sebagaimana bila ia

mengatakan kepada wanita asing (bukan istrinya), 'Aku

menalakmu bila aku menikahimu."'

Bila seorang lelaki menalak istinya dengan talak raj'i lalu si

isti murtad, kemudian si suami menrjuknln dalam keadaan

, maka rujuk itu tdak sah. lalu bisa habis rnasa

'iddahnya sebelum ia kernbali kepada Islam maka ia menjadi &aln

karena berbeda agama. Bila ia kembali kepada Islam sebelum

habis masa 'iddahn5n, maka suami perlu memperbaharui rujuk.

Sementara Al Muzani mengatakan, "Rujuk itu dihentikan
sebagaimana bila ia menalaknya dalam keadaan mMad." Ini salah,

karena ifu adalah akad penghalalan kemaluan dimaksud sehingga

Udak sah dalam keadaan murtad seperti halnya nikah. Ini berbeda

dengan talak, karena talak sah dikaitkan dengan larangan dan tipu
d.!4. Dan sebagaimana tidak sahnya rujuk dalam keadaan istri
murtad, maka fidak sah juga merujuknya, seperti halnya nikah,

karena rujuk adalah pengaktran nikah, sedangkan kemurtadan

menafikan itu, sehingga tidak keduanp berpadu.

Masalah: Bila suami berkata, 'Aku telah merujukmu."
Sementara si istri mengingkari, maka bila ifu sebelum habisnya

masa 'iddah, maka ucapan yrang diterima adalah ucapan suami,

karena ia memiliki hak rujuk sehingga memiliki hak pengakuan

terhadapnya sebagaimana bila suami mengakui penalakan istrinya.
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Bila telah habis masa 'iddahnya lalu suami berkata, "Aku telah

merujukmu sebelum habisnya masa 'iddahmu." Sementara si isbi

berkata, "Bahkan setelah habisnya masa 'iddahku sebelum ia

merujukku." Sementara suami tidak memiliki bukfi (atau saksi),

maka AsySyafi'i mencatatkan, bahwa ucapan yang diterima

adalah ucapan isti disertai sumpahnya. Begifu juga ia mengatakan

tentarE suami bila ia mtrrtad setelah menggauli, kemudian kembali

kepada Islam, lalu berkata, "Aku kembali kepada Islam sebelum

habisnyra masa 'iddahmu," sementara si isti berkata, "Bahkan

habisnlra nErsa 'iddahku sebelum ia kembali kepada Islam," maka

ucapan 5rang diterima adalah ucapan isti- Ia jrrga mengatakan

tentang uanita rnuyrik, 'Bila isti memeluk Islam setelah digauli,

sernentara $ami rrranrk Islam bdakangan kernudian memeluk

Islam, lalu $.rami bertata, 'Aku mernehrk Islam sebelum habisnSn

rnsa 'iddahnnr"' serrentara si isti berkata, 'Bahkan engaku

memeluk Islam setelah habisnya rnsa 'iddahku.' Maka ucapan

png diterirrn adalah Lrcapan suami."

Para sahabat kami berbeda pendapat mengenai masalah-

masalah ini menjadi tiga jalur. Di antara mereka ada yang

mengatakan, "Dalam semua masalah ini ada dua pendapat, yaihr

yang dipilih Al Qadhi Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thawib.

Perkrna Pendapat mengenai ucapan suami bahr,ra isti mengaku

suatu perihal yang menghapuskan nikah, sementara suami

mengingkarinya. Maka ucapan yang diterima adalah ucapan

suami, karena hukum asalnya tetapnla pernikahan.

Kdua. Bahwa ucapan yrang diterima adalah ucapan istri,

karena zhahimya adalah menjadi bain dan tidak dapat dirujuk dan

Islam. Jalu kedua. Bila suami lebih dulu menunjukkan rujuk atau

Islam, kemudian setelah ihr si istri mengatakan, "'lddahku telah
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habis sebelum ifu," maka ucapan yang diterima adalah ucapan

suami, karena selama tdak tampak habisnya masa 'iddah maka

yang tampak bahwa'iddahnya belum habis.

Dan bila istui menampakkan habisnya 'iddah lebih dulu

kemudian suami bertaka, "Aku telah merujukmu, dan aku

memeluk Islam sebelum habisnya 'iddah." Maka ucapan lnng
diterima adalah ucapan ishi, karena ia menampakkan habisn5ra

'iddahnya pada waktu lnng memungkinkan habisnya. Maka yang

tampak bahwa ia bain. Maka bila suami mengklaim rujuk dan

Islam sebelumnya, maka ucapan yang diterima adalah ucapan isti,
karena hukum asalnya tidak ada ifu. Bila suami menampakkan

rujuk atau Islam pada waktu isbi menampakkan habisnya 'iddah,

dan keduanya tidak saling melebihi yang lainnya, maka mengenai

ini ada dua pandangan. Di antara kami ada yang mengatakan,
"Diundi di antara keduanya karena kesamaan keduanya dalam

klaim." Di antara mereka ada juga lrang mengatakan, "Tidak

diundi di antara keduan5ra, bahkan rujuk itu sah, namun tidak

menghimpunkan di dalam pemikahan, karena

kemungkinan membenarkan masing-masing dari keduanya bahwa

suami telah merujuknya atau memeluk Islam di waktu habisnya
'iddahnya. Maka tidak sah perhimpunan keduanya di atas

pemikahan. Sebagaimana bila ia mengatakan kepada isbinya, 'Bila

aku mati maka engkau ditalak.' Maka si istui tidak ditalak karena

kematiannya."

Jalur ketiga, dan ini merupakan pilihan Abu 'Ali Ath-
Thabari, bahwa ucapan masing-masing dari mereka diterima pada

apa-apa yang mereka sepakati. Bila keduanya sepakat bahwa

suami telah merujuk atau memeluk Islam di bulan Ramadhan, lalu

si istri berkata, "Hanya saja 'iddahku telah habis di bulan Sya'bah,"
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namun suami mengingkarinlra, maka ucapan lrang diterima adalah

ucapan su.uni, karena hukum asalnya tetapnya 'iddah. Dan bila

keduanya sepakat bahun 'iddahnya telah habis di bulan Ramadhan

harrf saja suami mengklaim bahwa ia merujuknp atau memeluk

Islam pada bulan Sgra'ban, sementara si isti mengingkad fu, maka

ucapan 3nng diterima adalah ucapan isfui, karena hukum asalnya

tidak ada ruiuk dan Islam. Bila isti mengaku habis 'iddahnya

dalam \{raktu kurang dari sebulan, maka ucapannya tidak diterima

dalam u,aktu kurang dari tiga eiuh dua hari. Dan tidak diterima

dahm urakfu luarg dari keadaan ihr, karena tidak terbagnngkan

oleh kami SBng lerang dari itu.

S€dangkan rnenunrt Arrnad dan para sahabatryra, bahwa

ucapanqla tdak diterhna dalam hal lermng dari sebulan kectrali

dengan hidi. Karena qruraih mengatakan, 'Bila isfui mengaku

baftnrra ia telah haid uga kali di dalarn sahr bulan, dan ia
mandatarglran bukfi (salsi) dari kalangan unnita Spng adil dari

kalangan yang diridhai kejujuran dan keadilann5ra

bahua ia telah melihat apa !,ang menyebabkann5a diharamkan

shalat karena kotoran, dan mandi di setiap suci serta shalat, maka
'iddahnp telah habis. Dan iika Udak, rnaka ia berdusta." L-alu 'Ali

bin Abu Thalih berkata kepadangn, 'Qaaluun." Artinya menurut

bahasa Romawi: engkau benar, atau: bagus kau. Lalu Ahmad

mengambil bulannya'Ali untuk bulan.

Bila ishi mengakui itu dalam waktu lebih dari sebulan, maka

dibenarkan oleh hadits: "Bahwa wanita dipercaya mengenai

kemaluannya." Dan karena haidn5n dalam sebulan tiga kali haid

sangat jarang, maka dikuatkan oleh bukti (salsi). Dan tidak jarang

yang lebih dari sebulan seperti jarangnya dalam hal itu, maka

ucapannya diterima tanpa buk[. Abu Hanifah berkata, "Kami tidak
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membenarkan yang kumng dari enam puluh hari." Sementara dua

sahabatrya mengatakan, "la tidak dibenarkan dalam kurang dari

tiga puluh sembilan hari." Karena menunrt mereka, minimal haid

adalah tiga hari, maka tiga kali haid adalah sembilan hari, dan suci

tiga puluh hari. Pe6edaan pendapat mengenai ini berdasarkan

perbedaan pendapat mengenai minimal haid dan minimal suci.

Bila isti mengaku 'iddahnyra habis dengan melahirkan

kehamilan, maka fidak lepas dari kemungkinan ia mengaku

melahirkan kehamilan yang sempurna, atau ia keguguran, maka

ucapannya tidak diterima bila Imrang dari delapan puluh hari dari

sejak kemungkinan terjadinya persetubuhan setelah akad nikah.

I(arena dengan keguguran minimal 'iddahn5n selama delapan

puluh hari, karena menjadi setetes mani selama empat puluh hari,

kemudian menjadi segumpal darah setelah delapan puluh hari, dan
'iddah tidak habis dengan itu sebelum menjadi segumpal dagrng.

Demikian pendapat Ahmad bin Hambal dan para sahabatorya.

Cabang: Bila ia menalak istrinya satu atau dua talak, Ialu

ia berkata, "Aku menalakmu setelah aku menggaulimu, maka

engkau harus menjalani 'iddah dan aku berhak merujuknya, dan

engkau berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah serta mahar
penuh." Sementara si isti berkata, "Bahkan engkau menalakku

sebelum menggauli." Maka ucapan yang diterima adalah ucapan

isti disertai sumpahrya, karena zhahimya adalah terjadiryn
perpisahan karena talak, dan asalnya tidak ada percampuran.

Bila ini telah pasti, maka bila istri bersumpah maka ia tidak

harus 'iddah dan tidak bisa dinrjuk, serta tidak diharuskan diberi
nafkah dan tempat tinggal, karena ia tidak mengakui itu, walaupun

suami mengakui hal itu terhadapnya. Adapun mahar, bila masih di
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hngah suami, maka isti tdak mengarnbil darinya kecuali

setengah, karena ia tidak mengklaim lebih dari ifu, walaupun

suami mengakui penuh. Bila mahar di tangan isti dan suami tidak

menunfut apa pun kepadarqn karena ia mengakui ifu, maka bila

istri menolak bersumpah, maka suami yang bersumpah, dan

ditetapkan ia beilrak menriulrryn.

Adapun nafkah dan tempat tinggal, menumt pandangan

madzhab, bahwa ia tidak berhak, karerra ia tidak mengklaimnya.

Bila suami berkat4 "Aku telah menalakmu sebelum menggauli,

maka aku tdak lagi bol€h mertriulmru, setrta tidak ada nafkah dan

ternpat tnggal bagimu, dan bagimu setengah mahar.' Sementara

si isfui bertata, *Bahkan englan menalaldm setelah menggauli,

maka engka bcrhak meruldq dan aku b€rhak atas nafkah, ternpat

etgsal dan matrar penuh-" Maka ucapan 3nng diterima adalah

ucapan $ami disertai $.rrnpahr[p, karena asalqa tdak ada

percamptlrdr-

Bila ini telah pasti, maka tidak boleh lag ia merujuknln,

baik ia bersumpah nraupun udah karern ia mengklaim bahwa ia

fidak befiak atas itu, dan si istri diwaiibkan menjalani 'iddah,

karena ia mengakui wajibqla ih.r atas dirinya. Adapun nafkah dan

tempat finggal, bih suami bersrmpah bahwa ia menalaknyra

sebelum menggauliq;a, maka si isfui tdak berhak atas nafkah dan

ternpat tinggal, dan bila suami menolak bersumpah lalu si isbi

bersumpah, maka isbi berhak atas ifu. Sedangkan mahar, bila

srami bersumpah maka ia tnnya berhak setengahnya, baik mahar

ifu berada di tangan suami maupun di tangan isbi, dan bila suami

menolak bersumpah dan si isti bersumpah, maka si istri berhak

ahs mahar penuh. Ini bila tidak dikukuhkan oleh bukti (saksi) atau

pengakuan suami bahura ia telah ber-khulwah (ber-sepian;
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berduaan) dengannya. Adapun bila dipastikan dengan bukti (saksfl

atau pengakuan bahwa ia telah ber-l<hulwah (bersepian; berduaan)

dengannya, maka berdasarkan pendapat bam, tidak ada dampak
terhadap l<hulwah. Sedangkan di dalam pendapat lama dikatakan,
"I{hulormh ifu berdampak." Maka di antara para sahabat kami ada
yang mengatakan, "MaksudnSa bahwa itu menguatkan ucapan

orang lrang mengklaim telah terjadi percampuran dari keduanla."
Di antara mereka ada juga yang mengatakan, "Bahkan khulqnh
itu seperti percampuran." Penjelasan tentang ini telah dipaparkan.

Cabang: Disebutkan di dalam N [Jmm, "Bila suami

berkata, 'la telah memberitahuku tentang habisnya 'iddahnya.'

Kemudian setelah itu si isti berkata, "lddahku belum habis.' Maka
rujuk itu sah, karena suami tidak mengkalim habisnya 'iddah, tapi
hanya memberitahukan tentang itu. Maka bila ishi mengingkari itu,
berarti ia telah mendustakan dirinSra, dan rujuk itu sah.

AqrSyirazi * berkata, 'Pasal: Bila suami
menalaknya dengan talak raj'i, lalu suami bepergian,
dan masa 'iddah habis, lalu si istri menikah lagi, lalu
zuami datang dan mengHaim bahura ia merujuknln
sebelum habisnln m.x;a 'iddah, maka ia berhak
menggugat suami yang kedua, dan ia berhak
menggugat sang istri. Bila ia memulai terhadap suami
tnng kedua), maka dilihat, bila ia membenarkan, maka
gugurlah haknya dari pernikahan itu, dan si wanita
tidak diserahkan kepadanya, karena pengakuannya
diterima atas dirnSn. Dan bila ia mendustakannya, maka
ucapan yang diterima adalah ucapannya disertai
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sumpahnSra, karena asalryn fidak ada rujuk. Maka bila
ia bersumpah gugurlah klaim suami yang pertama, dan
bila ia menolak bersumpah, maka sumpah dikembalikan
kepadanya (suami pertama). Bila ia (suami pertama)
bersrmpah, dan kami mengatakan bahwa sumpahnya
bersama keengganan sumpah yang didalnranya adalah
bagaikan buld, maka kami menghukumi bahwa fidak
ada pemikahan antara keduan5;a. Maka bila itu sebelum
percampuran (persefubuharr), maka tdak diwajibkan
apa pun, dan bila setelah bercampur, maka ia hams
membayar mahar standar. Dan bila lnrni katakan
bahwa ifu seperti pengal$an, maka pengakuannya
fidak di terima dalam hak si istri- Maka
bila ia (suami kedua) telah bercampur dengannya maka
diuajiblon mahar lrang telah disebutkan, dan bila belum
menggaulirya maka diwajibkan setengah mahar yang
telah disehrtkan- Dan si ishi tdak diserahkan kepada
suami pertama berdasarkan kedua pendapat, karena
kami menjadikanrrya sebagai bukfi, atau sebagai
pengakuan pada haknya tanpa hak istri- Bila dimulai
dengan menggugat perselisihan terhadap sang istri lalu
istri membe , maka si istri tdak diserahkan
kepadanya, karena ia fidak menerima pengakuannya
terhadap suami lpng kedua, sebagaimana fidak
diterimanya panglruannya terhadap si istri, dan diharus-
kannya membalnr maham37a, karena ia mengaku
bahwa telah terpisah antara dirinya dan kemaluannya.
Bila hak suami kedua hilang karena talak, atau faslilt
atau wafat, maka si ishi dikembalikan kepada suami
pertama, karena penghalang ifu milik suami kedua, dan
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ifu telah hilarrg- BiIa istri mendustakannya, maka

u@pan yang diterima rrcapan istri- L-alu, apakah ia
dihanrslran bersumpah atas itu? Ada dua pendapat:

Pefiama, Tidak harus bersumpah, karena sumpah
ditaunrkan kepadaryTa agar ia talnrt sehingga tdak jadi.
Dan bila ia mengaku maka pengakuannya tidak
ditetima, sehingga memintaqn bersnrmpah tidak ada
faidahryra.

Kdua, [a harus bersumpah, karena sumpahqa
mengandung faidah, traitu bahwa boleh jadi ia mengaku
sehingga menghanrskanrrya membakar mahar, dan bila
ia bersumpah maka Swurlah gugahnnlTa, dan bila ia
menolak berstrmpah, maka sumpah ifu dikembalikan
ditaunrkan kepada simg suami, lalu bila ia bersumpah
maka dihul$rni mahar baginln.

Pasal: Bila istri lrang ditalak raj'i menikah di mas.r
'iddahn5Ta dan hamil dari suami serta melahirkan serta
masuk ke dalam per{Xpnapan 'iddah dari suami yang
pertama, lalu ia meruiuknlra, rnaka ruiuk itu sah, karena
ia menrjuknp di masa 'iddahnya. Bila ia merujuknya
sebelum melahirlran, maka mengenai ini ada dua
pandarrgan: Perbn4 fidak sah, karena ia di masa
'iddah dari suami lainrrya sehingga ia fidak berhak
merujulrrya. Kdra, sah karena masih ada sisa 'iddah
darin5Ta karena dihulnmi masih ada status ikatan suqrypj.:

istri, adapun diharamkannya karena adanln peng-
halang, sehingga merriadi seperti halngTa bila *dqgg
itrrarrr-" 

t.i(,:
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Penjelasan:

Rujuk sah tanpa sepengetahuan isfui, karena apa yang tidak

memerlukan keridhaannSa maka keabsahannya tidak memerlukan

pengetahuannya, seperti halnf talak.

Bila ini telah jelas, maka bila masa 'iddahnya habis lalu si

isti menikah lagi dengan lelaki lain, lalu suami pertama mengklaim

bahwa ia telah merujuknya sebelum habisnya masa 'iddahnln

darin5n, dan suami kedua mengatakan, "Bahkan 'iddahnp telah

habis sebelum ia merujuknya," maka dilihat, bila suami pertama

menuniukkan b.ukil (saksi) bahwa ia telah memjukn5a sebelum

habisnSn masa'iddahnSn daringra, maka dihukumi pernikahan bagi

suami pertama, dan gugrrrlah pernikahan suami kedua, baik ia

telah menggaulinya ataupun belum. Demihan iuga pendapat 'Ali

bin Abu Thalib dan mayoritas ahli fikih.

Semerrtara Malik mengatakan, 'Bila suami kedua telah

menggauli, maka ia lebih berhak terhadapn5n." Dan bila suami

kedua belum menggauli, maka mengenai ini ada dua riwalnt:

Pertama, bahwa ia lebih berhak terhadapnya. Kedua, bahwa suami

pertama lebih berhak terhadapnya. Ini juga diriunptkan dari

'Umar &. Dalil kami adalah firman Allah Ta ala #4; &?
!&.14 "Dihanml<an aars kamu (mengawini) ibu-ibumu.' (Qs.

An-Nisaa' 14h zs\hinsga: fii'u*i;S5 "Dan

juga kamu mengawini) wanib yang bersuami." (Qs. An-Nisaa' [4]:

z4)-'ztbrlil adalah wanita bersuami. Dan wanita ini (dalam contoh

kasus ini) mempunyai suami, yaifu suami pertama, sehingga idak

sah pemikahan suami kedua.
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Bila ini telah jelas, maka bila suami kedua belum

menggaulinya, maka keduanya dipisahkan, dan fidak ada

ka,rajiban apa pun atasnlra. Dan bila ia telah menggaulinya maka

keduanya dipisahkan, dan ia menanggung mahar standar, dan si

ishi harus menjalani 'iddah, karena ifu adalah persefubuhan

sgbhat Dan ia tdak halal bag, suami pertamanya hirrgga
'iddahnya dari suami kedua habis. Bila suami pertama Udak

mempunyai bukti (saksi), maka ia berhak menggugat suami kedua,

dan ia berhak menggugat sang istri, atau memulainya dengan
gugatan terhadap suami kedua karena itu lebih dekat. Bila ia
memulai gugatan kepada suami kedua, maka dilihat pada suami

kedua, bila ia mengingkari dan mengatakan, "la tidak merujuknya

kecuali setelah habis 'iddahnp." Maka ucapan yang diterima
adalah ucapan suami kedua disertai sumpahnya, karena asalnya

tidak ada rujuknya suami pertama. Lalu, bagaimana ia bersumpah?

Syaikh Abu Hamid mengatakan di dalam At-Ta'liq, "la
bersumpah, bahwa ia (suami pertama) fidak merujuknya di masa
'iddahnya." hnu Ash-Shabbagh mengatakan di dalam As5rS5nmil,
"la bersumpah, bahwa ia tidak mengetahui bahwa ia (suami

pertama) merujuknya di masa 'iddahnya. Karena ia bersumpah

menafikan perbuatan oftrrg lain." Ini lebih tepat. Bila suami kedua

bersumpah, maka gugurlah gugatan suami pertama darinya, dan

bila suami kedua menolak bersumpah, maka sumpah dikembalikan

kepada suami pertama, lalu bila ia bersumpah bahwa ia

merujuknya sebelum habisnya masa 'iddahnya darinya, maka
gugurlah hak suami kedua dari menikahinya, karena sumpah

suami pertama sebagai bukti 5ang dihmjukkan menumt salah safu

dari dua pendapat, atau sebagai pengakuan suami kedua

mengenai sahnya rujuk suami pertama, dan ifu mengakibatkan
gugumya hak suami kedua. Bila ishi membenarkan suami
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pertama tentang sahnp ruiuknya, maka ia diserahkan kepadanya.

lalu bila suami kedua belum menggaulinln maka tidak diwajibkan

apa pun atasnga, dan si isti langsung diserahkan saat itu juga. Bila

suami kedua telah menggaulinya, maka si isti berhak atas mahar

standar, dan tidak diserahkan kepada suami pertama kecuali

setelah habis 'iddahnya dari suami kedua.

Bila isH mengingkari sahnya rujuk suami pertama, maka

bila kami katakan bahwa sumpah suami pertama sebagai bukti

y6ng dituniuftkan oleh suami pertama, maka seakan-akan tidak

pernah ada pemilrahan antara suami kedua dengannya, maka bila

ihr sebefirm bercampr.n, maka tidak diwajibkan apa pun tasnya,

dan bih setdah bercampr.n maka ia berhak atas mahar standar.

Ihl bih lGrni kabkan bahwa sumpah srrami pertama

dldrrstakan oleh pensat(tran strami kedua, maka pengakuannya

tidak diterima dalarn menggugurkan hak is6, bahkan bila ihr

sebelum b€rcampur maka ia hanrs membalnr setengah mahar

yang telah disebutkan, dan bila setelah bercampur maka ia harus

membalar mahar png telah disebutkan, dan si isti tidak langsung

diseratrkan kepada sr.rami pertama mengnrt kedua pendapat,

karena sumpah suami pertama sebagai bukfi Snng dihmjukkannya

atau pengakuan suami kedua mengenai hak suami kedua, bukan

mengenai hak isffi.

Bila suami kedua membenarkan suami pertama bahwa ia

merujuknya sebelum habisnya masa 'iddahnya, maka bila si istri

juga membenarkann5n, maka itu sebagaimana bila suami pertama

menunjukkan bukfi. Maka bila ittr sebelum bercampur, maka tidak

atas kau,rajiban apa pun atas suami kedua, dan si istri langsung

diserahkan kepada suami pertama saat itu juga, dan bila setelah

bercampur, maka ia berhak mengambil mahar standar dari suami
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kedua, dan atas itu ia menjalani 'iddah dan fidak langsung

diserahkan kepada suami pertama kecuali setelah habisnya 'iddah

dari suami kedua. Bila isti mengingkari sahrya rujuknya $r.un
pertama setelah suami kedua membenar{<anrya, maka ucapan

yang diterima adalah ucapan si isti diserhi srrnpahnya, karena

asalnya tidak ada rujuk, dan dihukumi gugumya pernikahan kedua,

karena ia mengakui keharamannya, maka tila itu sebelum

bercampur, ia diharuskan membayar setengah mahar yang telah

disebutkan, dan bila setelah bercampur mal<a ia diharuskan

membayar penuh. Bila sr-rami pertama memulai gugatan kepada

istri, maka dilihat, bila isti membenarkannlra, maka pengakuannya

udak diterima karena terkait dengan hak suami kedua

terhadapnya. [.alu, apakah isfoi dihanrskan merrbayar mahar

kepada suami pertama? Mengenai ini ada dua pandangan lnng
dikernukakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh: Pqbm4 tidak diharus

membayar apa pun atas istri kepada suami pertama, karena

pengakuannya tdak diterima terkait dengan hak zuami kedua,

sehingga ia tidak diharuskan membayar, s€bagaimana bila isfui

murtad, atau bunuh diri.

Kdua, llang mana Al Mahamili dan $nikh Abu Ishaq tidak

menyebutkan selain ini, bahwa ia diharuskan merrbaSnr mahar

kepada suami pertiama, karena ia meluprl*an kemaluannya

darinya dengan melakukan pemikahan dengan suami kedua. Maka

ini ebagaimana bila ada dua saksi Snng mer5pksikan bahua ia
menalaknya kemudian dengan disal$ikan oleh

keduanya, maka diwajibkan atas keduanln, maka dernikian juga ini
seperti itu. Bila si istri mengingkari, maka ucapan yang diterima

adalah ucapan istri, karena asalnya tidak ada n$uk [-alu, apakah ia

diharuskan bersumpah? Syaikh Abu Hamid dan $pikh Abu Ishaq

mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat:
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Perbna Tidak diharuskannya bersumpah, karena sumpah

tranSn ditawarkan agar ia takut atau tidak jadi. Bila ia mengakui

maka pengakuannya untuk yang pertama tidak diterima karena

hak suami kedua, maka tidak ada gunanya dalam hal itu.

Kdua Ia dihamskan bersumpah, karena boleh jadi ia takut

Uerstrmpatr, lalu mengakui kebenaran rujuk suami pertama

sehingga ia harus membayar mahar kepada suami pertama. hnu
Ashshabbagh berkata, "Berdasarkan dua pandangan ini, bila isti
mengakui suami 3tang pertama, maka bila kami katakan di sini

dlhanrskan mennbayar mahar kepadanSa (kepada suami pertama),

maka h dihanrslen bersumpah kepadar4a, karena boleh jadi si

isfui tatort hlu rnerrgakui, maka ia diharurskan membayar mahar."

kr bila kami katalon fidak dihanrskan membayrar mahar, maka

tdak dilranrskan bersumpah, karena tidak ada gunanya dalam hal

ftr Maka bila karni katakan tdak harus ada sumpah atasn5ra,

mdo fidak ada ulasan- Dan bila kami katakan diharuskan sumpah

atasnla, maka bih ia bersumpah, gugurlah klaim suami

terhadapnp, dan bila ia menolak bersumpah, maka sumpah ifu

dikernbalikan kepada suami pertama, lalu bila ia bersumpah, maka

bisa didasarkan pada kedua pendapat mengenai sumpah pihak

yang didat$ra ksama keengganan bersumpahnlra pihak 1nng

diklaim.

Bila kami katakan bawha itu sebagai bukfi, maka ia

diharuskan mernbayar mahar kepada suami pertama. Dan bila

kami katakan bahwa itu sebagai pengakuan, apakah ia diharuskan

membalnr mahar kepada suami pertama? Ada dua pandangan

yang dikemukakan oleh hnu Ash-Shabbagh. Dan si isti tidak

disemtrkan kepada suami pertama dengan adanya pengikaran

suami kedua menunrt kedua pendapat, karena ifu sebagai bukti
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ahu sebagai pengakrran atas hak dua pendalsr,ra, yaifu suami

p€rtama dan ishi, bukan terhadap hak suami kedua. Dan di setiap

contoh kasus kami katakan batura si isti tidak diserahkan kepada

suami pertama. Bila si isfi nrengaku kepadanya tentang hak suami

kedua maka hilangkan stahrs suami-isti dari suami kedua dengan

kematiannya atau tulaLtyu, dan si isfui diserahkan kepada suami

pertarrn setelah habisnya 'iddahnya dari suami kedua, karena yang

menghalangi penyerahannla kepada usami pertama telah hilang.

Aslrsyirazi e berlnta, 'Pasal: Bila seorang lelaki

merdeka menalak istri4n dentan talak tiga, atau
seorang budak menalah isfiri4p dengan tatak dua, maka
si istri diharamkan ba$nlp dan tidak halal lagi bainSTa ia
si isfui menikah lagi dengan strami lainnSTa dan

menggaulinya- Datilnya dalah firman Allah &: f5tii1!g,

';E e-i) '6,, & '"1 b 5 A "Kemudian iila si sami
mailalalmSTa (sdilah blak yang kedua), mal<a

perempuan itu fidak halal kgi baginya hingga dia l<awin

dengan suami trargt lain-' (Qs. Al Baqarah [2]: 230].
'Airyah @ meriura3atkan: 'Bahwa Rifa'ah Al Qurazhi
menalak hrntas istrinyra, talu wanita ifu dinikahi oleh
'AMurahman bin Az-7abr, lalu unnita ifu datang
lrceada Nabi $ lah berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya bdirya ahr istriqTa Rifa'ah, dan ia telah
menalahku dengan t!;a talak, lalu 'AMurrahman bin
Az-7-adr menikahiku, rratnun demi Allah urahai

Rasulullah, miliknln itu trarryn seperti uiung kain.' Maka

Ra$tullah S tersenlnm lalu bersaMa, gi'ot u-1,'; *Ul
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g4# 6*::'A# ,f;$ & nrt t ,zz'6, ,)t (Tampatmw

aglau ingin kqtbli kepda Rifa'ah- Tidak, demi
Allah, hingga engl<au meraslran madun5n dan ia
mqaslcan mdumdl.' Dan fidak dihalalkankecuali
dengan persehrbuhan pada kemaluan, karena meng-
gaulinya di selain kemaluan, atau mengaulinya di bagtan
yans makruh adalah fidak halal, karena Nabi # me-
ngaidran dengan merasakan madu, dan ifu fidak di
capai kecuali dengan persefubuhan pada kemaluan.
Minirnl persetrfiuhan ifu adalah masuknln dakar
(suami) ke dalam fary ftemaluan istri), karena hulom-
hul$m persauUrtran terkait dengan ifu dan fidak
tertait dengan yang selain itu- Malra bila memasukkan
d-,-C ke dalam tarj tarrya ereksi (tegang) maka fidak
sab karerra Nabi $ mengaitlran hukum itu dengan
merasakan rnadu, sedangkan itu tidak dicapai kecuali
dengan ereksi-

Bita sebagian dal<ar terpotong, maka sesuai
derrgan apa !,ang telah kami paparkan mengenai
menolak aib dalam pernikahan. Bila d"21l<ar ifu buntung,
mal<a ditntalrya persetubuhannya, karena di dalam
persetubuhan terrdapat pembuahan dan lebih kuat dari
ifu, dan fidak luput kecuali orgasme, dan ifu fidak
dianggap di dalam penghalalan. Bila ia (suami kedua)
adalah seorang lelaki yang telah puber maka ia
meng[ralalkan, karena seperti halnya lelaki baligh dalam
persgfubuhan. Bila si istri digauli ketika ia sedang tidur,
atau grL, atau ia memasukkan sendiri dzakar suami
ketrlia suami sdang tidur atau grla, atau telaki ifu
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mendapatinln di tempat tidumSTa lalu mengiranlra orang
lain lalu menggaulingra, maka ia halal baginya karena itu
adalah persetubuhan di dalam pemikahan-

Pasal: Bila lelaki asing melihatnyra lalu mengira
istringn, lalu menggauliryn, atau ia seorang budak
perempuan lalu digauli oleh majikannln, maka ifu tidak
menghalalkan, berrdasar*an firman Allah &: qfi'€Js ,?
irp (hingga dia kawin detgan ilami wng lainl- Jika ia

digauli suami di dalarn pernitnnan lnng msak, seperti
pernikahan tanpa ulah dan tanpa saksi, atau di dalam
pemikahan lpng di dalamnr diqprattran bahwa bila ia
telah dihalallon bagi suami pertama maka fidak ada lagi
pernikahan di arrtara keduanp, maka mengenai ini ada
dua pendapat:

Pertama, Bahura itu fidak menghalalkannya,
karena ia menggauli di dalam pernikahan yang fidak
sah, sehingga fidak halal sebagaimana persefubuhan
qflrbhat-

Kdua, Bahura ifu menghalalkannya berdasarkan
apa yang diriwayatkan 'AMullah, bahwa Nabi $
bersaMa , 'i Si;,ljt2 Si;;3 \, ia (Ntah melalmat muhaltat

dan muhallal lahll- Beliau menyebutryn muhallal$nng
menjadikan halal)- Dan karena ia menggauli di dalam
suafu pernikahan sehingga menyempai persefubuhan di
dalam pemikahan 37ang sah-

Cabang: Bila istri !,ang ditalak itu seorang budak,
lalu dimiliki oleh suami sebelum menikahlrannya dengan
suami lain, maka merrurut pandangan madzhab, bahwa
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ia tidak halal berdasarkan firman Allah &: 'Ji6.'ir'i e.,S'r,i

t? qil'$ ,? @d<a Wrempuan itu frdak hatat lagi

bstntn hingga dia l<awin dengan suami tmng lainl. Darr
karena kemaluannga itu fidak boleh diharamkan
b.S-y. karena asalah yang dibolehkan dari satu sisi. Di
antara para sahabat kami ada yang , bahwa
menyetubuhiqn menghalalkannSn, karena talak
dikhususkan pada status ishi sehingga pengharaman
bendampak pada status istri.

Pasa} Bila ia menalak istrinya dengan talak tiga
dan lreduarrSn berpisah, kemrdian si istri mengaku
bahwa ia telah menikah dengan suami lain yang meng-
tnlallnnn3ra, maka ia (suami pertama) boleh menikahi-
nlra lagr, karena si istri dipercaSn pada apa yang
diakuingza mengenai pembolehan (penghalalan itu). Bila
muncul dugaan di dalam dirinSla bahwa si wanita ber-
dusta, maka yang lebih utama adalah fidak menikahiryn
Iagi sebagai jaga-jaga."

Penjelasan:

Hadits 'Aiqlah dikeluarkan oleh Asy$nikhani dan para

p€n!,usun kitab-kitab Sunan serta Ahmad di dalam Musnadnya
dengan lafazh: "lstinln Rifa'ah Al Qurazhi datang kepada

Nabi $, lalu berkata, 'Tadinya aku istinya Rifa'ah, lalu ia
menalakku, lalu setelahnya aku menikah dengan dengan
'AMurrahman bin Az-7-abir, namun miliknya hanya seperti ujung

kain.' Maka beliau bersabda, Gfi ;b ,i tzbtt) J\g;'ol'u-Jrf
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g$*b A;tJ fiZJ UF*an azg*au ingin ka nbafr kepda Rifa'ah?

Tidak, hirgga engl<au menskan maduqra dan ia mensakan

madunt)." Di dalam riwayrat Abu Daud tanpa menyebutkan kedua

suami-ishi itu, dan lafazhqra sernakna.

Dikeluarkan iuga riwalat serupa ifu oleh Abu Nu'aim di

dalam N Hiltnh. Al Haitsami mengatakan di dalarn Maina' ,42'

Zauai4 "Di dalam sanadnyra temdapat Abu 'Abdul Malik, aku fidak

mengetahuinya, adapm para perawi hinnfa adalah para perawi

Astrshahih." Hadits ini merrrynr4ni bantnk mutah'ah, di

antaranga adalah apa yang diriwaSntkan oleh Ahmad dan fui-Nas'i

dari lb,nu '(Jmatr, ia bedrata, "Nabi # ditanlra tentang seomng

lelaki Snng menalak istrinp tiga talak, lalu unnita itu dinikahi oleh

lelaki lairurya, lalu lelaki itu mentrhrp pinhr dan menutupkan tirai,

kemudian ia menalaknya sebeh.rrn menggaulinya, apakah wanita

itu halal bagi suami pertama? Beliau bersabda, -iE-;it OsX & ,l
lruak, ia ia memsl<an mdd." Hadits ini dari rir,va3rat Sufipn Ats-

Tsawi, dari 'Ahamah bin Martsad, dari Radn bin Sulaiman Al

Ahmari, dari Ibnu 'Umar.

Diriwaptkan juga dari jalur $ar'bah, dari '&amah bin

Martsad, dari Salim bin Razin, dari Salim bin 'Abdullah, dari Sa'id

bin Al Musayyab, dari lbnu 'Umar. ArNasa'i berkata, "Jalur

pertama lebih benar." Al Haftzh hnu Haiar mengatakan, "la

mengabkan demikian, karena Ats-Tsarui lebih teliti dan lebih hafal

daripada Syr'bah, dan riqa3ntrga lebih benar dilihat dari dua segi.:

Pq'tana Bahun gunxnlra 'Ahamah adalah Radn bin

Sulaiman, sebagaimana 3nng dikatakan oleh Ats-Tsauri, bukan

Salim bin Razin seperti yang dikatakan oleh Sytr'bah. Karena

jama'ah telah meriwagratkannln dari Sytr'bah demikian, di
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antaranya adalah Ghailan bin Jami', salah seoranb perawi tsiqah.

Kdua. Bahwa hadits ini bila dari Sa'id bin Al Musagyab dari hnu
'Umar mar{u', maka tidak diselisihi oleh Sa'id dengan mengatakan

yang lainnya."

Juga dari 'Aislnh yang dikeluarkan oleh Abu Daud

menyerupai hadits Ibnu 'Umar, dan 3nng dikeluarkan oleh An-
Nasa'i dari hnu 'Abbas juga menyerupainya, serta dari Abu
Hurairah yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dan hnu Abi
S!,aibah juga menyerupainya. BeSitu juga yang dikeluarkan oleh

Ath-Thabamai dari Anas dan Al Baihaqi darinya. Ath-Thabarani

mengeluarkan hadits lainnSra dari 'Ais5nh dengan sanad yang para

perawinln biqah. "Bahwa 'Amr bin Hazm menalak Al 'Umaisha' ,

lalu ia dinikahi oleh lelaki lainnya, lalu lelaki itu menalaknya
sebelum menyenhrhnya, lalu wanita ifu bertanya kepada Nabi S,
maka betiau bersaMa, 

"it# 
o:$ t14# ?li o:x;b ,t (Tidak,

hingga (suani) 5ang lain ifu maaal<an madunya dan ia merasakan

mdun5@."

Tentang istrinSn Rifa'ah, ada yang mengatakan, bahwa

namanla Tamimah. Ada juga yang mengatakan Suhaimah, dan

ada juga lrang mengatakan Umaimah. Al Qurazhi t*prl dengan

dhammah pada dhaad dan fathah pada raa ' adalah penisbatan

kepada Bani Quraizhah. 'Abdunahman bin Az-Zabir tU. ,*"jt *
,l#t) dengan fathah pada zaay, dan bukan bentuk tashghirseperti

Az-Zubatr bin Al 'Awwam (7tjlt ; fJrl, tapi seperti lafazh Amir

G0, yaitu hnu Batha. Kalimat c.'A h.S (ujung pakaian), dengan

fathah pada haa', sukun pada daal, dan setelahnya baa ' bertitik
satu ber-.fathah, yaifu uiung pakaian yang belum ditenun, di ambil
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dari ;;lr qtrh yaitu ;lii 'F &ulu mab). Demikian !,ang

dikemukakan oleh hnu Hajar.

Disebutkan di dalam At Misbah f, *rta adalah bulu yang

tumbuh diujungnya, dan benfuk jamaknya l7rGf, seperti Jri a*
Itit. ,+:st ,y;adalah lelaki png bertulu mata panjang. e.'A lttj,

adalah ujungnln (ujr.mg pakaian), seperti lafazh il7. Onu--rn
pada daal unhrk mengikuti logat (aksen; dialek)- B€ntuk jamaknya

|1i, seperti ii7 a*ri.rj,. Disebutkan di dalam Al Qamus, ?r#t
a- |4ir, dengan satu dhammahdan dua dhammahadalah bulu

ujung mata dan beludru pakaian, benhrk dengan rlaa'
(ha' marbuthaht Begitu juga disebutkan di dalam Majma' Al
Bhar yang dinukil dari An-Nanrawi, bahwa ihr dengan dhammah

dan sukun pada daat (qt$tl. Makstrdnya, bahwa dzakamya

menyenrpai ujung pakaian dalam hal ketegangannya dan tidak

ereksi.

Sabda beliau: g$# Gske'^lt# Gtk ,i, @nss, enskau

memsakan madunSa dan ia menskan madumd. Lafazh i]*"li,

dalam tashghir di kedua tempatnya. Ada perbedaan pendapat

mengenaingn, suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu benfuk,. ta
tashghir dali JLll (madu), karena JailI adalah bentuk kata

muannats. Demikian png diryntakan oleh Al Qazaz. la berkata,

"Dan aku kira dianggap mudzakkarse@m bahasa." Sementara Al
Azhari berkata, "Bisa mudzakl<ar dan bisa muannats." Ada juga

yang mengatakan, bahwa orcmg Arab ifu, bila merendahkan

sesuafu maka memasukkan haa' ta'nibke dalamnya. Ada juga

yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah S;;it 'C W
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(sepotong madu), dan tashgir (pengecilan) berfungsi untuk taqtil
(menyedikitkan), hingga kadar yang sedikit itu cukup untuk
menghasilkan ifu, yaifu membenaml<an dzakarke daram farj.

Ada juga yang mengatakan, bahwa makna &iit adalah
iLtr (-urri), dan ini sesuai dengan pendapat Al Hasan Al Basshri.

Jumhur ulama mengatakan, "i)2,,51 Aji (mencicipi,/merasakan

madu) adalah ungkapan kiasan tentang persetubuhan. yaifu
membenamkan kepala kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan
uranita.

Adaprn hadits: 'i Si;":35 ;i;"5 h, o,t (Aflah melalaat
mrfiallal dan muhallal lahit, di dalam riwayat At-Tirmi&i dan
Musnad Ahmad dari hadits 'Abdullah bin Mas'ud. At-Tirmidzi
berkata, "Ini hadits hasan shahih." Disebutkan juga di dalam At
Musnddari Abu Hurairah rg secara mar{u'dengan sanad hasan.
Ada juga riura5nt seperti itu dari 'Ali AS dari Nabi $. Disebutkan
didalam stnan lbnu Majah dari hadits 'uqbah bin 'Amir, ia
berkata, "Rasulullah $ bersaMa, tlriiiir uri';t'11 luaukah
aku beribhukan kepada katian tentang pejanbn Snng dipinianfl
Mereka menjawab, 'Tenfu, wahai Rasulullah.' Beliau bersaMa,
'i Si;,A5 Si;,;it b, i,s.;i;Jr (Muhaltat Altah metaknat muhattal

dan muhallal lahl." Allah melaknat muhattat (yans menyebabkan
halal) dan muhallal lah gang diupayakan halal baginya). Keempat
orcmg ifu dari kalangan pemuka sahabat r$,, dan mereka
meryaksikan Rasulullah $ melaknat para peraku bhlil
(penghalalan), yaitu muhallal dan muhatkt lah. hnul eayyrm
berkata, 'lni bisa berupa khabar dari Allah, maka ifu adalah khabar
yang benar, dan bisa berupa doa, dan ifu tentu mustajab.', Ini
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menunjukkan bahwa ifu termasuk doadosa besar Snng pelakunya

dilaknat.

Adapun hul{um-hukum di kedua pasal ini: Bila

seorang merdeka menalak istinya dengan tiga talak, atau seorang

budak menalak istrinya dengan dua talak, maka si istri menjadi

bain darinya dan diharamkan baginya bersenang-senang

dengannSn dan melangsungkan akad dengannya hingga habis

masa 'iddahnya darinya lalu menikah lagi dengan lelaki lain, lalu

suami ifu menggaulinln lalu menalaknya, atau

meninggal, dan 'iddahnga darinp habis. Demikian yang dikatakan

oleh semua ahli fikih kecuali Sa'id bin Al Musa5ryab, karena ia

mengatakan, "Bila ia (suami kedua) menikahinya lalu mencemikan-

nya, maka si wanita telah halal bagi yang pertama, walaupun

suami keduanya tidak menggaulinya." Sementara Ibnu Al Mundzir

mengatakan, "Para ulama sepakat mensyaratkan persefubuhan

untuk menghalalkan bagi suami pertama, kecuali Sa'id bin Al
Musaryab." Kemudian ia mengemukakan dengan sanadnya lnng
shahih apa yang menunjukkan itu. Dan kami tidak mengetahui

seoftmg pun yang menyepakatinya (Sa'id bin Al Musayyab) kecuali

segolongan dari khawarij. Kemungkinan hadits ini belum sampai

kepadanya sehingga ia mengambil zhahimya Al Qur'an. Abu
Ja'far An-Nuhas di dalam Ma'ani Al Qur 'an dan 'Abdul Wahhab

Al Maliki di dalam Syarh Ar-Risalah menukil dari Sa'id bin Jubair

seperti pendapat Sa'id bin Al Musayyab.

hnu Al Jauzi menufurkan dari Daud, bahwa ia menyepakati

Sa'id dalam hal itu. Al Qurthubi berkata, "Disimpulkan dari hadits

ini pendapat Jumhur, bahwa hukumnya dikaitkan dengan minimal

apa yang berlaku sebutan itu padanya." Ini berbeda dengan

pendapat orang yang mengatakan harus terpenuhi semuanln. Ia
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b€rdalih dengan kemutlakan iilhr lmerasatran; mencicipi) oleh

keduanya (suami-isti) dengan syarat tahunya (sadamya) suami-istri

akan hal ifu, sehingga bila suami menggauli isfuinya yang sedang

tidur atau pingsan, maka itu fidak crrkup, walaupun suami

mencapai orgasme. Ibnu Al menukil ini dari semua ahli

fildh.

Ia juga berdalih dengan hadits 'Aisyah, hnu 'Umar dan

yang lainnya dalam membolehkan rujuknya si wanita kepada

suami pertamanlra bila telah terjadi persefubuhan dengan suami

kedua dan disusul dengan talak darinya, tapi ulama Maliki

menq/aratkan, dan dinukil juga dari 'Utsman dan Zaid bin Tsabit,

bahwa hendakqn ifu bukan reka perdaya dari suami kedua, dan

tdak b€rrnaksx.ld menghalalkannya untuk suami pertama.

Mayoritas ahli fikih mengatakan, "Bila mensgaratkan itu di dalam

akad, maka akad itu ruserk, dan jika tidak maka Udak."

Disebutkan di dalam Al Bayan mengenai hadits 'Aisyah,
'Sebenamya yang dimaksudkan oleh Nabi S tentang itu -yakni
ii;;ir (maduF adalah persetubuhan. Dan beliau menyebutkan i8,Jr

(madu)." Maka pemikahan suami kedua ditetapkan oleh ayat: 6$

f;b€.$ 'C,, & '^i b 5 U <i W "Kemudian iika si suami

manblaknya (saudah talak WnS kdua), mal<a perempuan ifu
Mak halal lagi bagng hingga dia l<awin dangan suami yang lain."

(Qs. Al Baqarah l2l: 2301, dan persetubuhan ditetapkan oleh As-

Sunnah. Dan ini juga merupakan ijma' para sahabat, karena hal ini

dirirraSntkan dari 'Umar, 'Ali, Ibnu 'Umar, hnu 'Abbas, Jabir dan

'Aisyah, dan tidak diketahui adanya yang menyelisihi mereka.
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Bila ini telah jelas, maka minimum persefubuhan 5nng
terkait dengan penghalalan bagi suami pertama adalah mem-

benamkan dzakar ke dalam kri, karena hukum-hukum per-

setubuhan yang berupa mandi, hudud dan sebagainya terkait

dengan itu, dan tidak terkait dengan selain itu. Maka bila suami

membenamkan d"altr ke dalam fari dan menyefubuhinya, lalu ia

mencapai kelezatan dan orgasme, maka telah terjadi penghalalan

dan lebih dari itu. Bila ia membenamkan dakar ke dalam farj
tanpa ereksi, atau membenamkannSa di bagian Snng dilarang, atau

merrggaulinya di selain fai, maka penghalalan tidak terkait dengan

ihr, karena Nabi $ mengaitkannla dengan merasakan madu, dan

itu fidak tercapai kectrali dengan apa yang telah kami sebutkan.

Cabang: Bila si unnita dinikahi anak kecil lalu anak kecil

itu menggaulinya, maka bila anak kecil itu belum puber, misalnya

usia tujuh tahun atau lnrrang, maka tidak dihukumi menggaulinya,

dan tidak menghalalkan bagi suami pertama, karena persefubuhan

ini Udak dinikmati. Jadi yang demikian ini seperti halnya

memasukkan jarinya ke farfnya. Bila si anak telah puber yang bisa

ereksi terhadapnya, maka menghalalkan bagi suami pertama.

Sedangkan Malik mengatakan,'Tidak menghalalkannya."

Dalil kami, bahura ih"r adalah persetubuhan dari orang yang

bisa bersefubuh sehingga menghalalkannya bagi suami pertama,

seperti halnla lelaki balish. Bila lelakinya bencong, lalu ia
membenamkan dakarnla ke dalam farj, maka menghalalkan bagi

suami pertama, karena ihr adalah persefubuhan yang dinikmati,

maka seperti persetubuhan lainn5n. Bila lelaki itu dzakamya

bunfung dari pangkaln5n, maka tidak menghalalkan bagi suami

pertama, karena udak terjadi persefubuhan dengannya. Bila
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terpotong sebagiannya, maka bila yang tersisa dari dzal{ar-nya bisa
dimasukkan, maka menghalalkan bagi suami pertama, dan bila
yang tersisanya, atau yang dimasukkannln kurang, maka tidak
menghalalkan bagi suami pertama, karena ia tidak menikmati ifu.
Hadits ini juga berlaku pada budak laki-laki dan perempuan,
karena hadits ini tidak membedakan antara oftmg merdeka dan
budak.

Catnng: Bila suami kedua menggaulinp ketika si isbi
sedang ihram haji atau umrah, atau sedang berpuasa, atau sedang

haid, maka ifu menghalalkan bagi suami pertama. Sementara
Malik mengatakan, "Tidak merrghalalkann!8." Datl kami dalah

sabda l{abi #': iti,iit Ofi & ,i (Tidak, hingga enskau

mmnlan mdtl, beliau tidak membedakan. Dan karena ifu
adalah persetubuhan yang memastikan keharusan pemba}2aran

mahar ],arg telah disebutkan, maka dengan ifu bisa terjadi
penghalalan baE suami pertama, sebagaimana bila ia
menggaulinSa ketika si isbi dalam keadaan halal, dalam keadaan
tidak berpuasa, dan dalam keadaan suci (tidak haid).

Para sahabat Ahrnad mensyaratkan persefubuhan ifu halal.

Maka bila ia menggaulinya ketika si isbi sedang haid, atau nifas,

atau ihram, atau salah safu dari keduanp sedang ihram, atau salah

satunya sedang berpuasa fardhu, maka tidak menghalalkan, karena
ifu adalah persettrbuhan haram karena hak Allah Ta'ala, sehingga
dengannya tidak menghasilkan penghalalan, seperti menyetubuhi
wanita murtad. Sementara hnu Qudamah menyelisihi mereka,
yang mana ia mengatakan, "Zhahimya nash menghalalkannya.

Yaitu firman Allah Ta'ala ';;? e.i 'Cr" # (hingga dia kawn
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dangan suami 5nng lair), dan png ini telah menikah dengan suami

yang lainnya.

Dan juga saMa Nabi $, ,*V'h 'osti-s 'rit# ,li.tk ,P
(hingga engkau memfikan madun5n dan ia memskan madurnQ,

dan ifu telah ada. Dan karena ia menggauhnya di dalam

pemikahan yang sah, di ternpat persefubuhan dengan cila lnng
sempurna, maka ifu menghalalkannya, seperti persefubuhan yang

halal. Dan sebagaimana ia menggaulinya k€fika telah sempit ulakfu

shalat, atau menggaulinya kefika si isbi sedang sakit yang mana

penietubuhan itu bisa membahayakanryn. Ini lebih shahih inslra

Allah, dan ini merupakan madzhab Abu Hanifah dan AqrSyafi'i.

Adapun menggauli istui murtad maka frdak menghalal-

kann5n, baik menggauliryn dalam keadaan kedr.ranya murtad atau

isti yang murtad atau suami murtad menggauli ishi muslimah.

Karena bila yang murtad itu fidak kembali kepada Islam, maka
jelaslah persetubuhan itu di hnr pemikahan. Dan bila kembali

kepada Islam di masa 'iddah, maka persefubuhan itu di dalam

pemikahan yang tidak sempurna, karena sebab bantelah terjadi di
Dernikian juga bila salah safu dari suarrri-istri memeluk

Islam, lalu suami menggaulinga sebelum pasangannya memeluk

Islam, maka tidak menghalalkannya unfuk itu."

Cabang: Bila lelaki mtrslim menalak isbl dzimmi dengan

talak tiga, lalu si unnita meniloh dengan lelaki dzimmi, lalu suami

kedua ini menggaulinya kemudian menceraikannya, maka si

wanita rnenjadi halal bagi si muslim itu. Sementara Malik berkata,

"Tidak halal." Dalil kami, bahwa si isti telah digauli oleh suami lain

di dalam pemikahan yang sah, maka ia menjadi halal lagi bagi
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suami pertama, sebagaimana bila ia dinikahi oleh lelaki mtislim
lainnya.

Bila ia dinikahi oleh suami kedua, lalu suami kedua ini gila,

lalu menggauliryn dalam keadaan ia grla, atau si isti menjadi gila,

lalu suamin5n menggaulinln ketrka ia sedang gila, atau suaminya
mendapatinya di tempat tidumya lalu ia mengiranya wanita lain
lalu ia menggaulinya, lalu tern5nta ifu ishinSa, maka ia menjadi
halal lagi bagi suami pertama setelah bercerai dengan suami
kedua, karena ifu adalah persefubuhan semptrna yang bertepatan
dengan sti, dan frdak luput kecuali hanya maksudnya, dan ifu
frdak dianggap di dalam persefubuhan, sebagaimana yang kami
katal{an mengenai tetapn5n mahar png telah disebutkan.

C-abang: AqrSyafi'i & b€rkata, 'Bila persetubuhan ifu
setelah mr:rtadnyra salah safu dari kduanya, kemudian yang

murtad itu kernbali (kepada Islam), maka persetubuhan itu tidak
menghalalkann3n, karena ia sedang haram saat ifu." Intinya,
bahwa istui png ditalak tiga, bila ia menikah lagi dengan lelaki lain,
kemudian salah safunp atau keduanya murtad, lalu suami kedua
ini menggaulinyn dalam keadaan murtad ifu, maka ifu fidak
menghalalkan bagi suami pertama, karena persefubuhan ifu hanya
menghasilkan kehalalan bila terjadi di dalam pemikahan yang sah

lagi sempuma, sedangkan suami-ishi diliputi oleh kemurtadan. Al
Muzani berkata, "Masalah ini mustahil, karena keduanya murtad
atau salah safunya murtad sebelum bercampur sehingga
pemikahan ifu gugur karena kemurtadan ifu. bila suami murtad
atau salah safunya murtad setelah bercampur, maka telah terladi
penghalalan dengan persefubuhan sebelum murtad, sehingga
kemurtadan ifu tdak berpengaruh (terhadap penghalalan)."
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talak, lalu si uranita menikah lagi dengan suami lain,
lalu suami ini menggaulinyra, kemudian membiarlranryn
bain, kemudian si wanita bisa kembali kepada suami
perhma dengan sisa talak yang masih ada, karena ia
kembali sebelum habisryra bilangan ifu, sehingga ia
kembali dengan bilangan yang tersisa. Sebagaimana
bila ia kembali sebelum menikah dengan suami
lainryra."

Penjelasan:

Bila seorang lelah menalak istrinlp dengan tiga talak, lalu si
ishi datang kepada lelak lnng telah menalaknya ifu dan mangaku
bahwa 'ildahnlra darinln telah habis, dan bahun ia telah menikah
las dengan suami lainnSa dan suami lainnya itu terah
menggaulingra, lalu suami keduarya ini telah dan telah
habis 'iddahryra. Dan telah belalu u/akfu 37ang panjang dari sejak
hari penalakan sehingga memungkinkan suami unfuk memper-
caSninya, maka strami pertama ini boleh menikahinya lagi, karena
si r,uanita bisa diperca5n dalam pengakuann!,a itu. Bila muncul
dugaan pada diri suami bahvra si isti berbohong, malo 3ang lebih
berhati-hati adalah tidak menikahiqla lagi, tapi bila ia menikahinya
maka boleh, karena hal itu yang tidak bisa diketahui kecuali dari
pihak si unnita. Bila lelaki ini mempunlai teman wanita yang tidak
membencinSa bila ia menikahin5n lagi, dan ia ingin mengufusnya
unfuk mencarikan informasi tentang ifu unfuk mengetahui
kebenarannya, maka bila ia tidak mengutusn3n maka ifu boleh.
Bila si wanita menarik kembali apa yang telah diberitahukannya,
maka dilihat, bila ifu sebelum akad dengan mantan suami grang

pertama, maka tidak boleh ia melalnrkan akad dengan wanita ifu,
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dan bila itu setelah akad atasnp maka penarikan kembalinln ihr

tidak diterima, karena hal ifu membatal-kan akad yang secara

zhahir telah memastikannln.

C,abang: Bila ia menalak istinln dengan tiga talak, lalu si

isti menikah lagi dengan suami lain setelah habis 'iddahryn, lalu

suami kedua menalaknp, lalu si isti mengaku kepada suami

kdua bahwa ia menalaknSn setelah menggaulinya sementara

suami kedua mengingkarinya, maka ucapan png diterima adalah

ucapan suami disertai sumpahnya bahwa ia tidak menggaulinya,

karena asalnya tidak ada persetubuhan, dan tidak menghanrs-

kannya kecuali setengah mahar yang disebut, sementara si wanita

unjib 'iddah dari suami kdua, karena ia mengakui wajibnp itu
(yaitu karena klaimnya telah digauli). Bila suami pertama

mempercalninya bahwa suami kedua telah menggaulinya di dalam

pemikahan, apakah ia boleh menikahinla lagi, karena ucapan si

isitri diterima dalam hal menghalalkann5n bagi suami pertama,

narnun tidak diterima dalam klaim terhadap suami kedua? Bila

suami pertama mengatakan, "Aku tahu bahwa suami kedua tidak

menggaulinya." Maka tidak boleh baginya menikahinya lagi. Bila ia

mengulangi dengan berkata, "Aku tahu bahwa suami kedua telah

menggaulinya." Maka halal baginya menikahin5ra lagi, karena ia

telah mengira bahua suami kedua tidak menggaulinya, kemudian

mengetahui bahwa suami kedua telah menggaulinya, maka halal

baginya menilohiryp lagi.

Masalah: Perceraian 5ang menyebabkan haram antara

suami-istri ada empat benfuk:
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Benfuk pqiama Perceraian yang menyebabkan
kehamman, dan keharaman itu bisa dihilangkan dengan rujuk,
yaitu talak raj'i, sebagaimana yang telah dipaparkan, dan ini yang
paling ringannya.

Benfuk kdua Perceraian lmg menghilangkan keharaman
karena akad nikah dipe$aharui oleh suami. yaitu yang belum
digauli ditalak satu atau dua talak, atau isti yang telah digauli
ditalak safu atau dua talak tanpa konpensasi dan suami tidak
merujuknya hingga habis masa 'iddahnya, atau menalaknya safu
atau dua talak dengan konpensasi, atau salah safunya mendapati
aib pada pasangannya sehingga pemikahan gugur, atau suami
kesulitan membagrar rrnhar dan nafkah lalu isti membatalkan
pemikahart maka dalam semua ini snrami tdak lagi dapat merujuk,
tapi keharaman ihr bisa dihilangkan dengan akad nikah baru, dan
udak disSraratkan ihr setelah menikah dengan lelaki lain dan suami
lain itu mengaulinya. Bentuk ini lebih berat daripada bentuk yang
p€rtama.

Bqfulr ketiga Perceraian yang menyebabkan keharaman
dan tidak keharaman itu tidak bisa hilang kectrali dengan akad baru
setelah menikah dengan suami lainnln dan suami lainnya ihr
menggaulinya. Yaifu suami mmalak istinya dengan talak tiga, baik
telah digauli maupun belum, maka diharamkan baginya
melangsungkan akad baru kecuali setelah menikah dengan suami
lainn5ra dan suami lainnya ifu menggaulinya, sebagaimana lnng
baru dipaparkan. Ini lebih berat daripada dua 3ang pertama.

Benfuk keempt Perceraian lrang menyebabkan
keharaman selamanya, tdak bisa dihilangkan dengan cara apa
pun. Yaifu perceraian karena liaa sebagaimana yang nanti akan
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dipaparkan dalam pembahasan tentang li'an. Ini merupakan

perceraian yang paling bemt.

Setelah ini jelas, maka bila seorang lelaki menalak isbinya

dengan talak mj'i di masa 'iddahnya, maka si isti tetap di dalam

haknya selama masih ada sisa bilangan talak. Bila ia menalaknya

dengan talak tiga, kemudian menikahiryn lagi setelah dinikahi oleh

suami lain, maka ia kembali memilihi hak tiga talak atasnya. Ini

ijma' dan tidak ada pertedaan pendapat mengenai ini. Bila ia
menyebabkan istrin5n bain dengm kurang dari tiga talak hingga

habis masa 'iddahnya, kernudian ia menikahinya lagi sebelum si

wanita menikah dengan suami lainnga, maka si istri menjadi

haknya selama masih ada sisa dari talak yang tiga. Ini juga tidak

ada perbedaan pendapat. Bila ia menikahinya lagi setelah m€nikah

dengan suami lainnya, maka menurut kami, sisa dari bilangan talak

yang tidak itu kembali, fidak ada yang lainnya. Demikian juga

pendapat sebagian sahabat, yaitu 'Umar, 'Ali dan Abu Hurairah,

dan dari kalangan ahli fikih yaifu Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri, hnu
Abi [-aila, Muhammad bin Al Hasan dan Zufar. Sementam Abu
Hanifah dan Abu Yusuf mengatakan, "Tidak kembali kepadanya

dengan yang tiga." hnu 'Abbas juga mengatakan seperti ifu. Dalil

kami, bahwa persefubuhan suami bukan syarat dalam

menghalalkan bagi suami pertama, sehingga tidak berdampak

terhadap talak seperti persetubuhan sSubhat Hanya Allah{ah FnS
lebih mengetahui, Dialah penolong kami, dan Dialah sebaik-baik

Pelindr.rng.
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Dengan rE rra, Allah tnng Maha Pengasih lagi Maha

PanyaSrutg

.&ryt +oLrA

KITAB IIIAA"

Astrsyirazi e berkata: Iilaa' sah dilakukan oleh
setiap suami lpng baligh, berakal dan mampu unfuk
berhubungan intim, ini berdasarkan firman Allah &,

F #5 Fi egu'rfi.tt-i\ -Kepda orz,nsorans wts
meng-ilaa' isterin5n dibed tanggah empat bulan-" (Qs.
Al Baqarah l2l, 2261. Sedangkan AI lilaa' !,?rng
datangngn dari anak kecil dan orang gila malra tidak
sah, hd ini berdasarkan saMa Rasulullah *, C &t e:,
,s- g$t ,fi ,Jb#;- ,i, #,',*t * ,ir'".b, C ,N
.|# " Hukum fidak berlaku Wda tiga orang: Pada anak
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seorang yang terpotong zakamya, narnurl masih tersisa sebagian

dari zakam3a, dimana dengannya dia masih dapat berhubungan

intim.

Ulama madzhab Hanafi mengatakan, bahwa jika seorang
pria tidak mampu unfuk mensefubuhi sang isti karena terkebiri,
maka ilaa'rrya sah, dimana untuk menepati sumpahnya,

hendaknSa dia berkata, "Aku telah memenuhi sumpahku

kepadanya."

AslrSyirazi * berkata: Pas:aL Tidak sah
melalrukan ilaa' kecuali dengan menyebut nama
Allah El, dan apakah ilaa' ini sah dengan talak,
memerrdekakan t udak, berpuasa, melalnilran shalat dan
derrgan sldaqah harta? Dalam hal ini ada dua
pendapat AslrSyaf i:

Di datam qaul qadim, Astrstrafi'i mengratakan,
bahwa ilaa'ifu fidak sah, karena itu merupakan benfuk
bersumpah kepada selain Allah &, malra ilaa'
denganngra itu fidak sah sebagaimana bersumpah demi
Nabi $ atau demi Ka'bah.

Sementara dalam qaul jadid, AslrSyaf i
mengatakan, bahwa ilaa'ifu sah, inilah pendapat yang
shahih. Karena ilaa' mempalran sumpah yang
diperbolehlon unhrk tidak ditepati dengan adary7a
pemberian hak atau denda, sehingga dengan hal ifu,
maka ilaa'-nya ifu sah, seperti halnya berzumpah demi
Allah &.
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Apabila kami berpendapat dengan pendapat ini,
lalu seseorang berkata, 'Jika aku mensefubuhimu, maka
budaldm akan menjadi bebas,' dengan demikian dia
adalah pelaku ilaa'- Jika dia berkata, 'Jika aku
mensefubuhimu, maka demi Allah aku harus
memerdekakan seorang budak," maka dia juga adalah
pelaku ilaa'- Jil<a dia berkata: 'Jika aku
mensefubuhimu, maka engkau telah aku talak, atau
seorang istriku lainnya telah aku talak,' maka dia juga
adalah pelaku ilaa'-

Sementara jika dia berkata, "Jika alru
mensefubuhimu, maka aku akan mentalakmu atau aku
akan mentalak istriku lainnya," maka dia bukanlah
seorang pelaku ilaa', karena dengan bersefubuh ifu
berarti dia belum mengharuskan suafu apapun pada
dirinya. Jika dia berkata, 'Jika aku mensetubuhimu,
maka kamu adalah wanita pedrta,' maka orang ini
bukan pelaku ilaa', karena dengan bersefubuh dia fidak
mengharuskan suafu hak apapun.

Sebab, dengan mensefubuhi wanita ifu orang ifu
fidak menjadi Qadzif (seorang lpng menuduh wanita
berzina tanpa menghadiri empat orang salsi), karena
fuduhan zina tidak ada kaitannya dengan syarat, dan
juga karena fidak bisa bagi wanita itu untuk menjadi
penana hanya dengan disetubuhi oleh suaminyra,

sebagaimana wanita ifu fidak bisa menjadi penzina
hanya karena terbitn5n matahari. Apabila suaminya ifu
tdak menjadi penuduh zi,tra, maka jika dia melakukan
persefubuhan, berarti tidak ada keharusan suafu
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apapun baginyn, dengan demikian dia fidak bisa
dilotakan sebagai seorang pelaku ilaa..

Jika dia berkata, 'Jika aku mensefubuhimu,
demi Allah aku akan berp,asa selama sebulan ini,'
maka dia bukanlah pelaku ilaa', karena pelaku ilaa'
adalah orang yang menghanrskan dirinya unfuk
bersetubuh setelah empat bulan atau jika fidak maka dia
akan mendapatkan bahaya, sementara or.lng ini telah
menetapkan unfuk mensefubuhi ishingla setelah empat
bulan tanpa adangn bahaya yang dia dapatkan dan
fidak ada hak apapun yang diharuskan kepadanya.
Sebab, berpuasa selama safu bulan yang sudah
dijalanlon, sebenarngna hal ifu fidak lazim baginyn, sarna
seperti jiLa dia berlnta, 'Jika at{u mensefubuhimu,
maka aku harus melaksanakan puas:r pada hari
kemarin-"

JilG dia berkata, 'Jika aku mensefubuhimu,
maka si salim itu (seorang budak) akan menjadi bebas
karena aku telah melakukan zhiharl kepadamu,. jika
dia bemiat men-zItihar istringa, maka dia adalah pelaku
ilaa'- sementara Al Muzani berpendapat, bahwa orang
ini tidak bisa disebut seor.rng yang melakukan ilaa',
karena apa yang dia haruskan pada dirinya ifu tidak
ditenfukan dengan adanya nadar, sarna seandainya dia
berkata, "Jika aku mensefubuhimu, maka aku harus
berpuasa pada hari glang diharuskan kepadaku unfuk
meng-qadha puasa Ramadhan pada hari senin., Ini

t zhiha, adalah, seorang suami mengharamkan dninya unhrk mensehrbuhi
istrinya dengan mengatakan, 'Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku," atau
dengan mengatakan, "Engkau adahh haram bagiku."
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adalah suafu kesalahan, karena dengan bersehrbuh itu,
dia telah menghanrskan suatu hak bagi dirinSn, yaifu
memerdekakan budak ini.

Sementara tentang berpuasa, maka Abu Ali bin
Abu Hurairah pemah menyebutlon pendapatnya yang
berkenaan dengan masalah ini dari sisi 57ang lain, 3laifu
yang menyatakan bahwa hal ini bisa ditentukan dengan
adanSn nadar, sebagaimana dalam perkara membebas-
kan seorang budak, sementara mayoritas ulama kami
dalam perkara ini berpendapat, bahwa perkara ini
seperti lpng telah dituliskan dalam AI Umm, bahwa
perkara ini tidak ditentukan.

Perbedaan pendapat di antara Abu AIi dan
mayoritas ulama madzhab kami adalah, bahwa meng-
qadha puasa wajib tdaklah dikhususkan pada hari-hari
tertenfu, sementara salam perkara budak, maka nilai
mereka antara safu dengan lainnya ifu berbeda-beda.

Jika dia berkata, 'Jika aku mensefubuhimu,
maka budakku menjadi bebas dengan zhihar-ku, disaat
aku bemiat untuk men-zhihar," maka orang ini tidak
disebut sebagai pelaku ilaa'pada saat ifu, karena saat
itu juga sangat memungkinkan bagr dirinya unfuk
mensefubuhi sang istri dan dia tidak diharuskan atas
suafu apapun, sebab dia telah menetapkan pembebasan
budak dengan adaqn qprat lain, tipikal or.rng seperti
ini sebagaimana orang yang berkata, 'Jika aku
mensefubuhimu, dan aku masuk rumah, maka budakku
bebas."
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Jika dia men-zhihar istrin5Ta sebelum mensefubu-
hinya maka dia dapat dilotalon bahwa dia adalah
pelaku ilaa', karena fidak mungkin baginya unfuk unfuk
mensefubuhi wanita ifu pada m:rsa ilaa'kecuali dengan
carir benar lrang hanrs dia lakukan, dengan demikian
dia seperti orang lnng berkata, 'JilG aku mensefubu-
himu, maka budald$ bebas-'

Penjelasan:

Di antara dari beberapa slrarat ilaa' yang tanpanp ./aa.
itu fidak sah adalah, hendaklah oftmg itu harus bersumpah kepada
Allah lE .tu,, dengan menyebut sratu siht dari sifat-sifat-l\1n.
Tidak ada perbedaan di antara para ahli ihnu png merrlatakan,
bahua bersumpah dengan cara inilah png dinamakan ilaa', hal
ini berdasakan sabda Nabi $,

.'.>7Jo)_if at, "-'q-,trt ti;; og ,y
"*-,,;;; n)* handatmsn dia

dengan narna Allah abu hendalchh dia diam-,,

Sedangkan iika dia berstrmpah untuk tdak bersetubuh
dengan cartr selain hi, seperti dia bersumpah dengan cara
mentalak, atau dengan membebaskan budak, atau dengan
bershadaqah hartia, atau dengan haji atau dengan zhihar, maka
berdasarkan qaul qadim, Aqrssnfi'i menyatakan, bahwa orang ini
belum dianggap sebagai pelaku ilaa' berdasarkan hadits diatas,
dan iuga menurut salah safu di antara dua pendapat Ahmad
tentang hal ini.
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hnu Abbas mengatakan, bahwa setiap sumpah png
menghalangi seseorang unfuk berhubungan intim, maka ifu adalah

ilaa'. Dimana ini pula pendapat As5r$nfi'i dalam qaul iadid dart

juga salah satu di antara dua pendapat Ahmad. Dengan pendapat

ini pula Asy-Syafi'i, An-Nakha'i, Malik, penduduk Hijaz, Ats-

Tsauri, Abu Hanifah, penduduk lrak, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ibnu

Al Mundzir dan Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berpendapat,

larqra iilaa' ihr adalah sumpah yang menghalangi seseorcmg

unhrk berhubungan intim dengan istinya.

Dengan demikian, maka ilaa' sepertr bersumpah kepada

Allah, juga dikarenakan pengaitan sumpah itu dengan perceraian

dan pembebasan budak saat dia mensetubuhi istrinya itu adalah

sumpah, berdasarkan dalil bahwa apabila dia berkata, "Jika aku

bersumpah untuk mencemikanmu, maka engkau telah aku

cemikan," kemudian dia berkata, 'Jika aku mensefubuhimu, maka

engkau telah aku ceraikan." Maka wanita ifu telah diceraikan pada

saat itu juga.

Abu Bakar menlntakan, bahwa setiap sumpah dari suafu

yang halal menjadi haram atau yang lainnya, maka sumpah itu

hanrs disertakan dengan kafanh jika itu dilanggar, dimana pada

saat itu orang grang bersumpah telah menjadi seorang pelaku iha'.
Sedangkan tentang perceraian dan pembebasan budak, maka

bersumpah denganqn itu bukanlah ilaa', karena yang demihan

ifu adalah hak Bani Adam, sementara yang diwajibkan pada

kafarah, maka perkara itr.r berkaitan dengan hak Allah &. Riunyat

pendapat yang pertama tadi adalah riwayat Srang masyhur, karena

ilaa'yang muflak fidak lain adalah suahr sumpah. Oleh karena ifu,

Ubay bin Ka'ab dan hnu Abbas membaca dengan bacaan 0:t14

yang artinya "bersumpah" menggantikan bacaan Oijl ,*rn
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artiqp "melalnrkan iha'.' Tdah diriua3ntkan dari lbnu Abbas,

bahwa dalam menafsirkan Vartaiil-malo dia berkata it1 t;:il;;"

yrang artirya "Mereka bersumpah kepada Allah."

hnu Qrdamah berkata, bahwa dengan suafu

q,rarat bukanlah bagian dari sumpah. Oleh karena itu fidak ada di

dalam ungkapan ir:i. " Harf Al Qasm" (kata FnS mengindikasikan

kepada pengertian suahr sumpah,) ini menuniukkan tidak adanln

suatu konsekuensi dari ucapan ifu, dimana hal ini juga tidak

dis€hn&an oleh para ahli bahasa Arab dan Bab Al Qrem
(strmpat{. Dengan dernikian, perkara ittr tdak bisa disebut bagian

dari tindakan iha'. Namun hal itu dis€but dengan sumpah karena

dia mencahp peng€rtian yang maq,rtnrr; 3nihr anjtrran unfuk

b€rlilat atatr meninggalkan suattr p€rhratan, atau juga sebagai

p€nguat s€hEh b€rita. Dirnarn makna dari snratu ungkapan ifu

harus diartikan pada kernutlakan srahr hakikatryn. Perkara png
menr.nrluldran keeada hal ini adahh firnan Allah db,

43;;b6rt"o9 -d{, o$

"Kentdian jil<a mada kenbl| naka saungguhn5n

Allah Maha Paganpm kgi Maln Pany5ang" (Qs. Al Baqarah

l2l:2261.

Agat ini mengindikasikan bahun sesungguhnya Allah iWa
mernberi ampLman pada perlora srmpah kepada Allah.

Menunrtku (Al Muthi'i): Apabila kita berpendapat

dengan pendapat AqrSyafi'i dalam qauliadi{ atau dengan riwayat

pendapat lain dari Ahmad bin Hanbal, atau juga dari apa yang
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telah disepakati oleh Malik, maka dia tidak bisa menjadi pelaku

ilaa'keatahjika dirinya dengan se$atu Snng harus dia

lakukan, seperti "Jika aku merrehrbuhimu, maka

engkau telah aku ceraikan," atau "Maka engkau bagiku adalah

seperti punggung ibuku," atau "Maka engkau menjadi haram

bagiku," atau "Maka demi Allah, aku hanrs b€rpuasa selama sahl

tahun," atau "Maka aku akan berhaji," atau "Maka aku akan

berpuasa," semua pemlrataan di atas ternasuk ilaa'. Sebab,

dengan mensetubuhi sang isti berarti dia hanrs melakukan sesuafu

dan sesuafu ini akan menghahnginya unhrk bensefubuh dengan

isbinya, karena kekhawatirannla unfuk melaksanakan apa yang

telah dia wajibkan kepada dirinya.

Jika dia berkata, 'Jika aku mensefuhrhimu, maka engkau

adalah seorang p@ina," maka orang ini bukanhh s€orang pelalm

ilaa', karena dalam ped<ara ini dia tidak merrgharuskan pada

dirinya sesuafu apapun berupa hak yang hanrs dia penuhi, dimana

pada saat itu pula dia udak dikatakan sebagai seorang penuduh

zina dengan persetubuhannln itu, karena Al Qadd ifu tidak ada

kaitannya dengan suahr qprat. Satg wanita tidak bisa menjadi

seomng pe-zrna lantaran disetrrbuhi oleh suaminp, sebagaimana

wanita itu fidak akan bisa meniadi seotang pezina hanya dengan

qprat tertitrp matahari.

Jika dia berkata, "Jika aku mensetrbuhimu, maka demi

Allah aku harus berpuasa selama bulan ini,' maka dengan

ucapannya ini dia tidak terrnasuk sebagai pelal$ iba', karena dia

telah menyefubuhi istiryn ihr pada rn rs.l dimana dia belum

mengharuskan suafu hak bagi dirinya sendiri. S€bab, puasa selama

safu bulan yang telah dia sebutkan itu tdak ada lagi bayangan

tentangnya setelah masa ihr telah berlalu. Derrgan demikian, dia
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tidak menghanrskan hal tersebut dengan adanya nadzar,

sebagaimana jika dia berkata, "Jika aku mensetubuhimu, maka

demi Allah aku hanrs berpuasa kemarin." Jika dia berkata: 'Jika
aku mensetubuhimu, maka demi Allah aku harus melakukan shalat

dua puluh raka'at," maka dia termasuk pelaku ilaa'.

Abu Hanifah berpendapat, &ang ini tdak termasuk

pelaku ika' l<arena sesungguhnya shalat tidak ada kaitannya

dengan harta pada wanita itu dan tidak pula ada kaitannya dengan

harta, dengan demikian orcng lnng bersumpah itu bukanlah

sebagai pelaku ika', sebagaimana jika dirinya berkata, "Jika aku

mensehfuuhimu, maka derni Allah aku harus berjalan di pasar."

Dalam Al Umm, Aslrq/afi'i mengatakan, jika seseoftmg

ifu berkafia keeada isfuin5ra, 'Jika aku mensefubuhimu, maka demi
Allah tnrtalar alffr alnr infakkan di jalan Allah S, atau aku harus

bedalan ke Baitnllah, atau aku harus berpuasa sekian hari, atau

al<tr akan heunn kurtan benrpa seekor unta," maka

dia termasuk orang lnng melakukan ilaa'. Karena, semua ini

adalah suattr kehanrsan datang dari dirinp, atau sesuafu yang

diharuskan sebagai kafamhdari sumpah 3nng telah dia lontarkan.

A$rs!,afi'i kemudian melanjutkan, jika dia berkata, "Demi

Ka'bah, atau demi Arafah, atau demi tempat-tempat suci, atau

demi air Tamzanrr, atau demi Masjidil Haram, atau demi gugusan

bintang-bintang, atau demi wakfu fajar, atau demi wakhr malam,

atau demi wakfu siang, atau demi sesuafu lain yang serupa dengan

semua hal ini, bahwa aku tidak akan mendekatkan diri kepadamu

(mensetubuhimu)" maka yang dengan demikian ini, dia bukanlah

orang yang melakukan ika'. Karena, semua ini diluar sumpah,

dan tidak ada kebaikan padanya, juga tidak ada hak anak Adam
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yang diharuskan pada dirinya, bahkan tidak ada kebaikan bagi

orang yang mengatakan hal itu.

Cabang: AsgrSyafi'i mengatakan, jika dia berkata, "Jika

aku mendekatimu, maka engkau adalah seorang pezina," maka

orang ini dengan ucapannya bukanlah seorang png melalnrkan

ilaa' apabila dia mensefubuhi sang isbi. Dimana jika dia

mensefubuhi sang istui, maka dia juga bukan sebagai QadAf yang

harus dikenakan hukuman 6ad sampai dia dia mengucapkan

fuduhan zina itu secara jelas. Apabila dia telah mengucapkan

tuduhan zina ifu secam jelas, maka dia dapat dikenakan hukuman

had, atau dia telah melakukan li'an- Be4pht pula jika orang ifu
berkata kepada ishinya, "Jika aku mensetubuhimu, maka

sesungguhnya fulanah, atau seorang wanita lain selainnya ifu
adalah pezina-"

AqrSyaf i juga mengatakan, bahwa jika seorang suami

berkata kepada istrinya, "Jika aku mendekatimu (mensetubuhimu),

maka budakku si fulan bebas dan zhiharl<u," apabila dia termasuk
pelaku zhihar, maka dia dapat disebut sebagai seorang yang

melakukan ilaa' selama budak ifu belum meninggal dunia, atau

belum dia jual, atau sebelum dia keluarkan dari kepemilikannya.

Akan tetapi jika dia bukanlah pelaku zhihar, maka dia juga adalah

pelaku ilaa' secara hukum, karena yang demikian itu hanSalah

pemyataan yang datang dari dirin5a sja, bahwa dia adalah

seorang yang melakukan zhihar Namun jika perkataannya ifu
sampai kepada sang isbi, kemudian dia berkata, "Jika aku

mendekatimu, maka budakku si fulan menjadi bebas dat'. zhihar-ku

di saat aku melakukan zhihar," maka dia Udak disebut sebagai
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sryang ]nng melakukan ilaa' hingga dia melakukan zhihar

tersehrt.

Apabila dia melakukan zhihar dan budak itu masih dalam

kepernilikannSn, maka pada saat itu dia adalah seorang yang

mdal$kan ika', karena pada saat itu dia telah bersumpah untuk

mernbebaskannp.

Menunrtlm (Al Mtrthi'i): Begitu pula kondisin5n,

setrar{g tdak dikatakan sebagai seorang 3nng melakukan ilaa' iil<a

da bersrnpah kepada Nabi, atau kepada Malaikat, atau kepada

Katah bahura dia Udak akan mensettrbuhi ishin5ra," atau dia

b€rlot4 "Dia (sang isti) adalah seorang Yahudi atau seorang

prziilra apabih dia mensetubuhi istuinya."

C.abang: AsSr$nfi'i menyatakan, jika seseorang memiliki

kanajiban unfuk berpuasa sahr hari, lalu dia berkata, Demi Allah,

aku hanrs berpuasa pada hari kamis unfuk menggantikan puasa

yang telah menjadi ka,vajibanku unfuk berpuasa, maka dia tidak

bol€h urnfuk melakukan puasanya, karena dia tidak bema&ar

suahr perkan apaptrn, yang mengharuskan dirinya untuk

mdakukannya. Jika dia melakukan puas yang harus dia lakukan,

rnaka Fuasa pada hari apa saja Snng akan dia lakukan itu

diperbolehkan baginya, rwalaupun dia melakukan puasa ifu dengan

puasa yang &-nadzar-l<an maka diperbolehkan pula melakukan

puasa wajib dan bukan dari puasa yang telah dia nadar*an.

Inilah pendapat Asyr-Syafi'i seperti yang diisynratkan oleh

penulis bul<tr ini, juga seperti yang diisyaratkan oleh para ulama

madzhab kami yang bertolak belakang dengan apa yang telah
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Apabila sang zuami berkata, "Demi Allah, aku
fidak akan memasukkan kepadamu,' atau dia berkata,
'Tidaklah almn berkumpul kepalaku dan kepalamu,"
atau dia berkata, 'sebuah rumah tidaktah akan
menyatukan aku kepadarlu,' dan semua ungkapan ini
adalah kiasan. Jika dengan ucapannla itu lrang dia
maksud adalah bersetubuh pada vagina, maka dia
termasuk orang yang melaksanakan ilaa'. Namun, jika
ucapannya ifu fidak dia maksudlon dengan bersefubuh,
mal€ dia bulran termasuk orang lnng melaksanakan
ilaa'- Sebab, ucapan ifu bisa berarti bersefubuh atau
rrnksld lainnga, malra dia fidak mengarahkan
ucapanrJ/,a ifu pada makna persetubuhan tanpa adanya
niat, seeerti unglepan hasan pada perkara talak.

Apabila simg zuami berkata, 'Demi Allah, aku
fdak alran mehkukan 'AI Mubaslnrah', fidak juga
melakukan 'AI Munash' dan tidak juga melakukan .A/
Ifdlaa kepadamu,'maka dalam hal ini ada dua pendapat
Asy-Syrafi'i.

Astt-Stpf i dalam qaul qadinrnya menyatakan,
bahwa dia termasuk orang !/ang melaksanakan ilaa'.
Karena, semua kata !/ang dia sebutkan ifu telah ada
dalam Al Qur'an, dimana yang dimaksud dengan semua
ungkapan itu adalah bersefubuh. Jika dengan semua
kata ifu dia bermaksud selain bersefubuh, maka
ucapannya ifu bukanlah ilaa', akan tetapi
pernyataannya ifu sesuai dengan apa yang dia
dalnuaannya. Sementara dalam qaul jadidaya, Aslh
Syafi'i mengatakan, bahwa dia tidak termasuk orang
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yang melakukan ilaa' kecuali dengan adanya niat.
Sebab, kata-kata ifu dapat mengandung arti antara
bersetubuh dan juga arti lainqla. Dengan demikian
tidak bisa diartikan bersetubuh tanpa diniatkan,
sebagaimana , 'Aku tdak akan
mempertemukan kepalaku dengan kepalamu."

Ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang
ucapan seseorang lpng berkata, 'Aku tdak akan pakai

kamu,' atau ucap.rn, 'Aku tdak alon senfuh kamu,'
atau ucap.rn, 'Aku Udak akan benamkan padamu," atau

ucapan, 'Aku tidak mau dengan kemaluan," maka

tentang beragam ucapan ini, di antara uliama madzhab

kami ada yang berpendapat, bahwa ucapan ini sama

saja dengan ucapan seseor:rng yang berkata, 'Aku fidak
akan melakukan 'Al Mulamasll padamu," atau

ucapan, 'Aku fidak akan melakukan 'AI Mubasyarah'
padamu." Dengan demikian, hukum semua ucapan ini
berdasarkan dua pendapat AslrSyaf i sebelumnya.

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada yang

berpendapat, bahwa ucapan ifu sama dengan ucapan
seseorang yang berkata, 'Tidaklah akan bertemu
kepalaku dengan kepalamu." Jika dari ucapan ini dia
berniat untuk bersefubuh pada vagina, maka berarti dia
seorang yang melakukan ilaa', namun jika dia tidak ada

niat unfuk ifu, maka berarti dia bukan seorang yang

melakukan ilaa'-

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tidak akan membenamkan kepala penisku ke dalam
vagina," maka dia merupakan orang lpng melakukan
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ilaa'- Sebab, membenamkan sesuafu selain kepala penis
bukanlah dinamakan berhubungan intim, dan tidak ada
kaitannlra dengan ketetapan hulem S/ang berkenaan
dengan hukum persefubuhan itu. Dengan demikian
orang ini seperti seseorang yang berkata, 'Demi Allah,
aku tidak alran mensefubuhimu."

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tdak akan melakukan hubungan intim kepadamu
kecuali dengan persefubuhan lpng buruk,' jika yang
dimaksrd dari ucapan ifu adalah, 'Aku fidak akan
melakulran persefubuhan kepadamu kecuali pada .rnus
atau pada sesuafu selain vagina,' maka dia termasuk
oriang yang melakukan ilaa', karena dia telah melarang
diriqn sendiri untuk berhubungan intim pada vagina
selama m.rsa iha', namun iika dari ucapannya ifu dia
bermaksud, 'Aku tdak akan melakukan jima' kecuali
dengan jima'lrang lemah,' maka dengan demikian dia
bukanlah orang yang melakukan ilaa', karena
perbuatan jima' lrang lemah sarna saja dengan
perbuatan jima' y.rng kuat secar.r hukum dan begifu
pula ketetapannln pada perkara ilaa'.

Penjelasan:

Perkataan sang suami, la aqtdhwu dengan menggunakan

huruf ga maksudnya adalah berhubungan intim dengan wanita

yang masih perawan. Sedangkan t utu tiir - dibaca secara kasrah

pada huruf r.i, memiliki arti adalah bersehrbuh dengan budak

wanita, inilah yang dfelaskan oleh lbnu Baththaal.
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Dalam Al Mishbaah Sgrhu C,lndib Al Jami' Al lhbiir
karangan fu-Rafi'i, redaksi l<ata al fidhatu artinSn adalah membuat

lubang, seperti seseomng png berkata, Qadhadhfu Al KhasSaba

Qaddhan'Aku melubangi kayu dengan safu lubang." Sementara

artin5n al qidhatu -humf ga dibaca l@snl> maka dia memiliki

arti keperawanan. maka jika seseorang berkata: Iqatdhadhfiha

Idza Llzilat Qidhdhabln "Alar telah memecahkan keperawanan-

nya," maka artinya aku telah menghilangkan keperawanannln,

dimana pengertian memecatrkan keperaunnan disini adalah, hal

ihr terladi sebelum m.Fa baligh atau sesudah masa bligh *ng
wanita. Sedangkan ibblcanha il<htashanha ibbsnhasemua kata

bermakna al iqtidha, yang artinya adalah memecahkan

keperar,rnnan. Ketiga isfilah ini dikhtrsuskan pada seorang wanita

yang belum mencapai usia bligh, istilah ini iuga sebagaimana

telah dikenal dalam literatur bahasa, pitu ketika suafu makna

berdekatan dengan makna Snng lainnp lantaran berdekatannya

tempat- keluamya huruf, dan sering diucapkan, maka kami

mendapatkan bahwa kata al iftidha 'dengan menggunakan huruf

.fa adalah sarna dengan kata a/ iqtidha ' dengan huruf ga yang

diambil dari kalim at {adhadhtu al l<hatama fadhdhan 'nirJt c-:ii

b "Aku melubangi cincin dengan safu lubang," dimana

melubangi keperawanan (pecah perawan) artinSa adalah

menghilangkan keperar,ranan sebagai suafu keserupaan dengan

menggunakan cincin. Al Farazdaq pemah berkata:

lQ;tt'lu'bf if 
t*J..:#'-C-U d.|r1

Pam unnita itu bermalam di sisiku dalam keadaan terlelap dan #
dimana aku bermalam dengan melubangi penutuppenufup cincin-
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Kata itu terambil dari kalimat fadhadhtu al lu'luata idza
l<harqtuha "Permata ihr berlubang jika aku melubanginya," dan
dari kalimat fadhdhaltahu faalhu natara asnaanahu "Allah telah
membuka mulutnp sehingga gigi pada mulutnp ifu nampak," dan
dari kalimat fadhadhtu fadhdhan "Aku melubangi
sesuafu," yangf juga artinSn memisahkannya sehingga hal itu
menjadi terpisah.

Dalam suatu a1nt Al Qur'an disebutkan juga kata seperti

itu pada firman Allah &, "38; U i9;* 'Tentulah merel<a

menjauhlran diri dari seketilingmu." (Qs. Aali 'lmraan t3l: 159).

Tentang ucapan sang mami, la hadha't ki "Aku fidak
akan melalnrkan badan." Ibnu Ash-shabbaagh berkata:
Abu Hanifah mergatakan, kata ihr terambil dari pecahan kata Al
Al Mh'u yang artinSn yaginE dengan demihan kalimat itu
merupal<an kalimat yang jelas, dimana bisa jadi maksudnya adalah
bertemunya safu dari bagian fubuh dengan kemaluan lain dari
bagian tubuh orang lain. Yang dimaksud dengan Al Bidhbtu
adalah sepotong daging. Dan dari kata ini pula terdapat suatu
hadits:

9 iro )u '

G, a;>; a+1,
'z

f-. ._j

" Fathimah mgrupkan ptongan dagtng dariku (anal*u)."

Ada juga png berpendapat, bahwa Al Bidh1z adalah
sebutan dari seseomng yang melalnd<an persefubuhan saat dirinya
berhubungan intim.
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Hukumr Aqrq/afi'i g berkata: Tidaldah seseorcng

dianggap melakukan ilaa'hngga dia menyatakannya dengan

tegas, yaitu dengan salah safu di antara beberapa ungkapan yang

menyatakan makna hubungan intim secara jelas dan gamblang,

gaifu; "Demi Allah, aku udak akan melakukan mensetubuhimu,"

atau ungkapan, "Demi Allah, aku tdak akan membenamkan

penisku pada vaginamu," atau ungkapan, "Aku fidak akan

memasukkanqn pada vaginamu," atau ungkapan, "fiku Udak

akan men-jima1mu." Atau seorang pria berkata kepada wanita

yang masih perawan, 'Demi Allah, sunggph aku tidak akan

melubangi keperawananmu," atau dengan ungkapan, "Aku tdak
akan memecahkan keperawananmu," atau ungkapan lain yang

semakna dengan ifu. Jika dia mengucapkan semua ifu,

maka dia termasuk oftmg png melaksanakan ilaa' secara hukum.

Apabila sang suarni berkata, "Aku tidak bermaksud dengan ucapan

ifu hal yang berupa persefubuhan," maka orang ifu berutang

kepada Allah S sekalipun se@ra hukum dia udak berutang.

AsySSnfi'i merryatakan, bahwa apabila sang suami

berkata, "Demi Allah, aku Udak akan melakukan Al MubasSnrah

(menggaulimu)," atau dengan ungkapan, "Demi Allah, aku Udak

akan melakukan At-Tabdlu' (berhubungan badan)," atau dengan

ungkapr, "Demi Allah, aku fidak akan melakukan Al Mulamasah

(Meny@rh atau berhubungan intim)," atau dengan ungkapan lain

yang sepmbnya.

Apabila yang dimaksud dengan ungkapan itu adalah

hubungan intim, maka dia adalah omng Snng melakukan ilaa',
akan tetapi iika maksud dari ungkapan itu bukanlah hubungan

intim, maka dia adalah orang yang berutang secara hukum,

dimana perkataan yang diterima dalam perkara ini saat di hadapan
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lrang diwajibkan kepadanya tanpa melakukan pelanggaran

sumpah.

Jika dalam ucapannya itu dia tidak memiliki niat, maka dia

bukan seorang pelaku ilaa', Sebab, ucapannya ifu mengandung

beberapa pengertian, dimana pemyataan ifu tidak bisa dipastikan

maksudnya guna menetapkan stafus orang ifu sebagai pelaku

ilaa'. Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu dengan persefubuhan yang buruk," maka dalam

perkara ini AsySyafi'i & berpendapat: Apabila sang suami

Mata, "Demi Allah, aku tdak akan mensetubuhimu pada

anusanu,' maka dia adalah seorang yang berbuat kebaikan akan

tetapi dia bukan orrng yang melakukan ilaa', karena per-

sehfurhan pada anus tidak dipe6olehkan, begitu pula jika sang

suami berkata, "D€rni Allah, aku tdak akan mensetrrbuhimu pada

bagian ini dari hrbuhmu selain vagina," maka dia udak termasuk

orang Srang melakukan ilaa' kqnh dengan bersumpah pada

vagina, atau bersumpah dari keduanSn (rragina dan anus) hingga

dalam sumpah itu menjadi zumpah untuk tidak bersefubuh pada

vagina sang isti.

Infi dari semua paparan di atas adalah, bahwa apabila

sang suami berkata, 'Demi Allah, aku udak akan mensetubuhimu

dengan persetubuhan yang buruk, maka dia bukanlah orang yang

melakukan ilaa' bagaimanapun keadaannya. Sebab, dia tidak

bersumpah unfuk meninggalkan persehrbuhan, nalnun hanya

bersumpah unhrk meninggalkan sifat persefubuhan yang

dimakruhkan.

Jika hal ini telah ditetapkan, maka ungkapan yang

dengannya dia bisa menggolongkan seseorang menjadi pelaku

ilaa'terbagi menjadi tiga bagian:
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Bagian Pertama: Ungkapan yang bersilat jelas dan tegas

secara hukum, di sini ada tiga kata, yaifu: "Demi Allah, aku tidak

akan mensetubuhimu, Aku tidak akan memasukkan, atau aku tidak

akan membenamkan, atau aku tidak akan menyatukan penisku

pada vaginamu," dan juga dengan ungkapan: "Aku tidak akan

memecahkan keperawananmu," ungkapan ini khusus difujukan

kepada perawan, maka inilah ungkapan yang jelas dan tegas.Tidak

ada tanggungan utang akan suafu ungkapan pada pemyataan

sema@m ini, karena sernua ungkapan tidak mengandung sesuatu

selain ungkapan ifu unhrk melakukan ilaa'.

Sedangkan apabila seseorang berkata kepada janda,

"Demi Allah, aku tidak akan memecahkan keperawanan padamu,"

dan dia mengucapkan "dengan penisku," maka dalam perkara ini

ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ungkapan itu adalah ungkapan yang

jelas dan tegas sebagaimana pada bagian yang pertama ini.

Pendapat Kedua: Yang demikian ini adalah jelas dan tegas

secara hukum sebagaimana pada bagian kedua yang akan datang

keterangan tentangnga.

Bagian Kedua: Ungkapan yang jelas dan tegas secara

hukum dan dia berutang kepada Allah &. Di sini ada sepuluh

ungkapan, yaitu: "Aku tidak melakukan Al Wuth'u (menghujam-

kan) padamu", "Aku fidak melakukan jima' (menyatukan)

padamu," "Aku tidak melakukan Al Ishaabah (menjadikanmu

sebagai sasaran atau fujuan) padamu," "Aku tidak melakukan Al
Mubas5nrah (menggauli) padamu," "Aku udak melakukan Al
Mumasah (menyenfuh) padamu," "Aku tidak melakukan N
Qaraabah (mendekatkan diri) padamu," "Aku tidak melakukan .4/

I|nn (mendatangkan) padamu," "Aku tidak melakukan At-
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Tabadhu' (menyafukan bagian fubuh) padamu," "Aku tidak

melakukan Al Ba'alah padamu," dan ungkapan "Aku tidak

melakukan Al lghtisaal (hal yang menghamskan mandi) darimu,"

maka semua ungkapan ini adalah jelas dan tegas secara hukum.

Sebab, semua ungkapan ini telah digunakan oleh adat semua

artinya adalah bersefubuh.

Sebagian dari ungkapan ini telah ada dalam Al Qur'ap,
dimana Allah $ berfirman,

t; b (;;J6'rifr, ftgZ# & "$iF * 3

. "Oleh sebab ifu, hendaHah l<amu menjauhl<an &i dari

uanib di rcktu hailh, dan janganlah l<amu mendel<ati mereka,

&lun mqela suci. Ap bila merel<a telah suci, maka

ampurilah (Al lQnan) mereka di tempt tnng diperinbhl<an Allah

kepdamu." (Qs. Al Baqarah l2l:222\

Allah & jrg. berfirman,

";rAf g iC {,; ;1,\t <ri tEs $
" Dan janganlah kanu campuri (Al Mubaspnh) mereka

itu, sedang kamu beri'tikaf di masjid." (Qs.Al Baqarah 12]r. 7871.

Allah & j.rgu berfirman,

:$,xss;o

kr{5
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" Sebefum katnu bucampur (Al Mumash) dengan

mereka." (Qs. Al Baqarah 12\ 237).

Sedangkan kata Al Jimaa'dan Al Wath '4 kedua kata ini

adalah kata paling masyhur dan paling banyak digunakan, maka

jika sang suami berkata, "Yang alm maksud dengan Al Wath'u
pada ucapanku ini adalah menghujamkan kaki, dan yang dimaksud

dengan Al Jimaa'adalah berkumpulnya badan atau hrbuh, dan

yang dimaksud dengan Al Ishaabah adalah mengarahkan sasaran

dengan tangan," maka dalam perkara ini dia berutang ucapan

kepada Allah & datt ini tdak diterima se@ra hukum. Karena, apa

yang dia maksud itu bertentangan secara nyata dan adat yang

biasa berlaku. AsySSnfi'i berbeda pendapat tentang semua ucapan

ini selain ucapan "Al Wath'u darr Al Jima'."

Dalam qaul iadidnya dia berpendapat, bahwa beragam

ungkapan ini bukanlah ungkapan yang jelas dan tegas secara

hukum karena ungkapan itu hakekafurya adalah pada selain

persetubuhan. Dia pun berpendapat tentang ucapan seseorang

yang berkata, "Aku tidak akan melakukan At-Tabadhtr'padamu,"

rnenurut Asy-Syafi'i ungkapan ini bukanlah ungkapan yang tegas

dan jelas dalam perkara ilaa', karena ungkapan ini dapat

mendatangkan pengertian bertemunya dua bagian tubuh, yaitu

safu organ tubuh dari seseorang dengan satu organ tubuh dari

orang lain, karena Nabi'$ pemah bersabda,

9 !.o. !.., /
.,r: i;*b,t a;ble

a

"Fathimah mentpakan bagian dari tubuhku (anakku)."
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Sementara dalam qaul qadim, Asy-Syafi'i berpendapat,

bahwa dia merupakan orang yang melakukan ilaa' karena

ungkapan-ungkapan itu telah ada dalam Al Qur'an dimana

maksud dari semua ungkapan ifu adalah persehrbuhan.

Ulama madzhab Imam Ahmad berpendapat: Ungkapan

ihr telah digunakan unhrk mengungkapkan persefubuhan secara

adat, dimana ungkapan ifu telah ada dalam Al Qur'an dan .4s-

Sutnah, dengan demikian ungkapan ifu adalah ungkapan yang

jelas dan tegas, sebagaimana ungkapan pada l<ata Al Wathtr dan

Al Jimaai Sedangkan kedudukan hakekat maknanya pada selain

, maka hal itu digugurkan dengan ungkapan .4/
Wath'u dan Al Jimaa: Begitu pula dengan ungkapan sang suami,

"Aku fidak akan melalukan At-Tabadhu' padamu," maka

nngkapan ini terambil dari dasar l<aa Al Bidh'u (bagian tubuh)

pada makna selain persettrbuhan, sehingga makna ifu adalah lebih

utama unfuk dijadikan makna yang sihhrya jelas dan tegas,

sebagaimana pada ungkapan lainnya, karena ungkapan itu
digunakan pada selain makna persetubuhan, dimana ini pulalah

yang menjadi pendapat Abu Hanifah.

Bagian Ketiga: Beragam ungkapan dimana ilaa' ndak

terjadi kectrali dengan adanya niat, beragam ungkapan ifu adalah

selain yang telah disebutkan diatas, 1;aifu ungkapan Spng kandr.rngan

maknanya telah terdiri dari beberapa makna lainnya, seperti

halnya sang suami berkata, "Demi Allah, kepalaku dan kepalamu

tidak ada yang akan bersafu," atau ungkapan, "Kepalaku tidak

akan terpasang pada kepalamu," atau ungkapan, "Sungguh aku

akan memperpanjang kepergianku dari sisimu," atau ungkapan,

"Sungguh kulitku Udak akan menyentuh kulitmu," atau ungkapan,

'Aku tidak akan mendekat kepada ranjangmu," atau ungkapan
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"Aku tidak akan bersandar padamu," atau ungkapan, "Aku tidak

akan tidur disisimu," atau ungkapan lain 5nng sejenisnya. Maka,

yang dimaksud dari ungkapan di atas adalah persetubuhan dan

orang lnng mengatakannya mengakui hal ifu, maka orang lang
mengatakan ungkapan ifu termasuk orang png melakukan ilaa'-

Jika maksudnya adalah selain persetubuhan, maka dia

bukan seorcmg yrang melakukan ilaa'. Karena sernua ungkapan ini

pada hakikatrya bukanlah ungkapan yrang menunjukkan pada

persefubuhan, sebagaimana kenyataan !/ang sebenamya dari

makna ungkapan sebelumn5ra, Vafu lnng ada pada bagan

pertama dan pada bagian kedua. Juga dikarenakan tidak adanyra

nashyang menggr.rnakan beragam ungkapan sernacam ini, namun

makna dari ungkapan semacam ini sangat berganfung kepada niat

dan masa unfuk ber-jima'secara bersamaan. Contohnya seperti

pada ungkapan, "Sungguh aku akan pergi lama meninggal-

kanmu," maka orang yang men5atakan ungkapan ini tidaklah

disebut sebagai orang 5rang melakukan ilaa' hngga dia bemiat

unhrk meninggalkan persetubuhan pada masa yang lebih dari

empat bulan. Begifu pula pada ungkapan, 'Sungguh aku akan

marah padamu," karena marahnya dapat mengandung makna

bahwa suaminya itu akan meninggalkan persefubuhan pada selain

vagina sang isti, dimana pada semua ungkapan ini akan

meniadikan orang yang meryntakannya sebagai pelaku ilaa'
dengan adanya niat unfuk bu-jima'.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, sungguh aku

akan memperpanjang unhrk tidak mensefubuhimu," maka

ungkapan ini jelas dan tegas unfuk tidak melakukan persefubuhan

dan itu dianggap sebagai niat tentang suafu m.F.r dan bukan niat
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V

unfuk persefubuhan, sebagaimana yang akan dijelaskan

selanjutrya.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

memasukkan seluruh penisku pada vaginamu," maka dia tidak
dikatakan sebagai orang lnng melakukan ika', karena

persefubuhan yang dapat menghanrskan seseorang untuk

membayar kafanh, dapat terjadi tanpa memasukkan seluruh

baEan penis. Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak

akan memasukkan kepala penisku pada vaginamu," maka dia

adalah seorang yang melakukan ilaa', karena kafanh tidak dapat

tanpa dengan hal yang demikian itu.

Aslrqrafi'i g menyatakan, Sa'id bin Salim mengabarkan

kepada kami dari lbnu Juraij dari Athaa', dia berkata: bahwa ilaa'
adalah, seseorcmg !/ang bersumpah kepada Allah untuk
meninggalkan persetubuhan. Ifu artinya bahwa dia bersumpah

unfuk udak menyenfuh istinya. Sedangkan jika sang suami

berkata, "Aku Udak akan menyenfuhmu dan dia tidak bersumpah,"

atau dia berkata dengan perkataan yang kasar kemudian sang

suami meng:hijr (meninggalkan) istrinya, maka perkara yang

demikian ini bukanlah dinamakan ilaa'.

AslrSyirazi s berkata: Pasal: Ilaa' tidak sah

kecuali pada waktu yang melebihi empat bulan, baik
sang suami ihr adalah seorang yang merdeka atau
seorang budak. Begitu pula sang istri, baik istri itu
adalah seorang yang merdeka ataukah seorang budak.

Apabila sang suami melakukan ilaa'kurang dari
empat bulan, maka berarti dia tidak melakukan ilaa',

7zg ll ,U Uoj*o'SyorahAl Muhadzdzab



hal ini berdasarkan firman Allah &, Fi;gytu:;t3'ilri.

;A fS " Kepada oriilrg-orzrng tTang meng-ilaa' isfrin5n

diberi tangguh empt bulan.' (Qs- Al Baqarah l2l: 2261.

Ayat ini menunjukkan, bahwa dia bukanlah orang !/ang
melakukan ilaa' jika masa ilaa'trya kurang dari empat

bulan. Argumen lain Sang menuniuldran kepada hal ini
adalah, dari apa lnng diriu47atkan oleh Umar r$,

bahwa pada suatu malam dia berkeliling kota Madinah,

lalu mendengar seorarg wanita lnng mensenandung-

lran:

L^t J!; + iy;t# 4e 'r'r3l:.1;irl.ii 'JG rl

J? ;;rt t-'u LYi # ;? .e t ii,r vi yt ;
6t;ir*'01 ,* ?frr# Giliire,, jri's,

Dulni panjangnq **"* r* Oun aht mendatangi sisi

nnjang # frdak ada l<awan setia trang dapat alnt
cumbui.

Demi Aflah, iika fulan larena Nlah, maka selain-N5n

frdak ada # anggth ranjang 
-ini 

akan bergetar pada

semua sgntn-

Akan tetapi l<arena talrutku kepada Tuhadru dan

l<arena aku malu wng ada pada diril<tt, maka smua ifu
telah cukup bgilru # aku mulialran samiku agar alnt

mendapatkan tumPngann5ra -

t--
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Maka Umar rg, bertanya kepada para wanita,

berapa lamakah seoftrng istri dapat bersabar terhadap
suaminya? Merel<a menjawab, 'Dua bulan, dimana pada

bulan ketiga kesabarannya berkurang dan pada bulan

keempat kesabarannya telah hilang,' maka Umar
menulis surat kepada para petingg pasukan tentaranya
agar mereka fidak menahan seorang pria dari istrinya
lebih dari empat bulan- Jika dia melakulran ilaa'selama
empat bulan, maka dia belum melakulran ilaa', karena

tunhrtan seseorang dengan suafu kafanh atau pada

talak adalah setelah empat bulan- Apabila dia
melalnrkan ilaa'selama empat bulan, maka tidak ada

ilaa' setelahnga, dengan demikian fidak sah suafu

tuntutan tanpa adanp ilaa'-

PasaL Apabila sang suami berkata, "Demi Allah,
aku tidak akan mensefubuhimu,' maka dia bukanlah
termasuk oftmg yang melakukan ilaa', karena yang

demikian itu dilakukan dalam rangka pengaMian.
Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku tidak
akan melakukan persetubuhan beberapa masa," atau

berkata 'Demi Allah, akan menjadi paniang m.rsamu

untuk aku tidak sefubuhi," iika yang dia maksud adalah

masa yang melebihi dari empat bulan, maka dia
mempakan orang yang melakukan ilaa'- Namun apabila

sang suami fidak memiliki niat unfuk melakukan ilaa',
maka dia tidak termasuk orang yang rnelakukan ilaa',
sebab /aa' itu terjadi pada hubungan badan sedikit
maupun banyak, sehingga sang suami ifu tidak bisa

digolongkan sebagai orang yang melakukan ilaa'tanpa
adanya niat unfuk meng-i/aa'.
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Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku

tdak akan mensefubuhimu selama enarn bulan,"
dimana setelah berialan selama enarn bulan sang suami

kembali berkata, 'Demi Allah, aku fidak al<an

mensefubuhimu selama safu tahun,' dengan demikian
dia telah melakukan dua ilaa'pada dua waktu, dirnana

yang keduanya fidak bisa dipadukan, maka berarti pada

masing-masing di antara keduanya dia adalah seoriang

pelaku ilaa'. Satu ilaa' dengan ilaa' lainnya fidak
memiliki kaitan secara hukum terhadap ketetapan
hukum ilaa' lpng berlaku.

Apabila telah habis masa ketetapan hukum satu

ilaa', berarti masih ada ketetapan hukum ilaa'lainn5n,
karena dia telah memisahkan masing-masing ilaa' dati
dua ilaa'ifu pada suafu waktu, dengan demikian maka
keduanya terpisah secar.r hukum.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tdak akan mensefubuhimu selama lima bulan,"
kemudian dia berkata 'Demi Allah, aku fidak akan

mensefubuhimu selama safu tahun," dengan demihan
mas.r iild yang pertama masuk pada m.rsa ilaa' yang

kedua, sebagaimana iika sang suami berkata, 'Berikan

unfuknya seratus,' kemudian dia berkata lagi, 'Berikan
untuknya seribu,' maka yang seratus tadi telah masuk

kepada yang seribu, maka artinln dia telah melakukan
safu ilaa' selama safu tahun dengan bersumpah,

sehingga kedua ucapan ilaa' ifu dianggap safu mara
ilaa', juga dianggap safu ketetapan hukum. Jika dia
mensetubuhi istrinya setelah lima bulan dalam satu
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sumpah, malra diharuskan baginya unfuk membayar
satu kafanh. Jitra sang suami mensefubuhi ishinya
pada masa selama lima bulan itu berarti dia telah
melakukan safu pelanggaran pada dua sumpah, maka
menurut safu di antara dua pendapat Aslrsyafi'i, dia
hanrs membayar safu kafarah, dimana menurut
pendapat AslrSyafi'i gnng kedua, dia harus membayar
&n l<afanh.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tdak akan mensefubuhimu selama empat bulan," jika
mas.r empat bulan ifu telah berlalu, lantas sang suami
berkata, 'Demi Allah, aku fidak al<an mensefubuhimu
selama empat bulan," maka dalam perkara ini ada dua
perrdapat ulama fiIdh AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat
lrang shahih, bahwa dia fidak termasuk orang lrang
melakukan ilaa', l're; pada setiaf ir.* dari kedua
masa tersebut adalah masa dimana masing-masing dari
mas.r ifu adalah kurang dari masa ilaa'.

Pendapat Kedua: Dia termasuk orang yang
melakukan ilaa', karena dia telah melarang dirinya
sendiri untuk mensefubuhi sang istri selama delapan
bulan, maka dia telah menjadi yans telah
menggabungkan dva ilaa'dengan safu sumpah.
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Penjelasan:

Allah W, ';31 {'5 J:;i " Diberi tangsuh selama empat

buhn." (Qs. Al Baqarah 121:2261. Redaksi, At-Tanbbush memiliki

arn At Ta'anni (mengulur wakttr) .4f- Ta'al<hur (mengakhirkan

waktu), sebagaimana yang dinyatakan dalam sebuah syair:

,ir!;'o';X"rf C,:;ilt qt g,-Jt ,=r) A'""':;
*ng umnita itu mengulur unkfu datangryn safu k""auku*,

dia berharap suafu hari dicerai atau suamiryn meninggal-

Al Qurthubi mengatakan: Sedangkan faedah dari

ditetapkannya masa selama empat bulan, hal itu seperti yang

disebutkan oleh hnu Abbas dari penduduk Jahiliwah (dimana

pemyataan telah disebutkan di awal pasal ini), Alahlah yans

melarang hal itu, dimana Allah juga menetapkan masa selama

empat bulan bagi sang suami dalam membina ishinyra dengan cara

mag:hijr(pisah ranjang), ini berdasarkan firman Allah €t,

6,t*Ire'"6t34;V
"Dan pisahl<anlah mereka di tempt tidur." (Qs. An-

Nisaa' [4]:34).

Nabi $ telah menEilaa ' beberapa orang di antara para

istinya selama satu bulan dalam rangka unfuk membina mereka.

Telah dikatakan sebelumnya, bahwa masa Snng selama empat

bulan itu adalah masa terlama dimana seorang wanita udak

mernpu bersabar dari suaminya.
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menyatakan, bahwa masa kembali dart ilaa 'adalah selama empat

bulan.

Sementara jika kita tinjau secara har{i5nh, maka ayat ini

menunjukkan sebaliknya, karena firman Allah & yuttg berbunyi,

tfi o9 # ;S #:;;gui'3t-ir-y. "Ditui taneewh empat

bulan, kemudian jil<a mereka kembali." (Qs. Al Baqarah l2l: 226't.

Dimana kembalin5ra sang suami dari sumpahn5n ifu adalah setelah

habisnya masa At Tanbbush, dimana dalam redaksi ayat di atas

ifu diakhiri dengan menggunakan huruf fa yang menunjukkan

bahwa masa ilaa' al<an berakhir setelah empat bulan.

Jika telah ada ketetapan tentang hal ini, maka telah

dikisahkan dari Ibnu Abbas bahwa omng png melakukan /aa'
adalah orang yang bersumpah untuk tidak mensefubuhi isfuinya

selama-lamanya atau secara mutlak. Sebab, jika dia bersumpah

dengan masa yang kurang dari ifu, maka hal ifu memungkinkan

baginya untuk membebaskan diri tanpa melanggar sumpah,

sehingga dia bukanlah orang 5nng melakukan ilaa', sebagaimana

jika dirinya bersumpah untuk tidak mensetubuhi sang istri di kota

Madinah saja.

Menurut kami, bahwa dia tidak mungkin membebaskan

dirinya setelah masa At-Tambbush dari sumpah itu tanpa

melanggar sumpahnya dimana seakan-akan wanita ifu telah

ditalaknya, lain halnya dengan sumpah unfuk tidak mensehrbuhi-

nya di tempat tertentu, maka dalam hal ini sangat mungkin

baginya unfuk membebaskan diri dari sumpah tanpa melanggar

sumpahnya itu.

Aqrsyafi'i & menptakan, bahwa begihr pula halnya jika

sang suami berkata kepada istinya: "Demi Allah, aku tidak akan
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mendekatimu selama lima bulan," kemudian dia berkata dengan

sumpahnya yang lain, "Aku tidak akan mendekatimu selama enam

bulan," maka dalam hal ini dia memiliki satu kedudukan, dimana

dia melanggar seluruh sumpahnya. Apabila sang suami berkata,
"Demi Allah, aku tidak akan mendekatimu selama empat bulan

atau kurang dari ifu," kemudian dia berkata lagi, "Demi Allah, aku

tidak akan mendekatimu selama lima bulan," maka dia adalah

seoftrng yang melakukan ilaa' deergan sumpahnya untuk tidak

mendekati sang istui selama lima bulan, akan tetapi dia tidak

disebut sebagai orang yang melakukan ilaa' dengan sumpahnya

yang menyatakan "di bawah empat bulan atau empat bulan."

Aslrsyafi'i & menyatakan, apabila sumpahnya itu lebih

dari empat bulan dan juga sumpahnya png empat bulan, dimana

sang isbi meminta unfuk berhenti pada sumpahnya yang pertama

dan juga yang kedua, maka wanita itu berhak unfuk meminta
berhenti pada masa ilaa' yang tersisa bagi suaminya. Sebab,

persetubuhan ifu dilarang setelah berlalunp masa empat bulan

derrgan adanya suatu sumpah.

Asy$nfi'i €S juga berkata, bahwa seandainya sang suami

berkata, "Demi Allah, aku fidak akan mendekatimu selama lima

bulan," kemudian dia berkata lagi, "Budakku adalah menjadi bebas

jika aku mendekatimu dimana telah berlalu selama lima bulan," lalu

istrinya itu'meninggalkan suaminya hingga berakhir masa lima

bulan atau suami mendatangi ishinya itu, maka dengan demikian

suaminya ifu telah keluar dari masa ilaa'rtya wanita itu.

Sementara jika sang istri menuntut agar ilaa' diberhentikan, maka

suami tidak boleh menghentil<art ilaa '*rya itu hingga berlalu lima
bulan dari masa ilaa' yang telah dia ucapkan pada terakhir
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kalinya, kemudian selama empat bulan setelahnya barulah dia

berhenti.

Cabang: Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku
tidak akan mensefubuhimu," maka berarti dia telah melaksanakan

ilaa', karena ucapan ihr adalah ucapan Spng memberikan suafu

indikasi waktu yang lama. Apabila sang srami berkata, "Demi
Allah, aku tidak akan mensetubuhimu beberapa masa "atau dia

berkata "Sungguh aku akan memperpanjang masa unfuk tidak
bersefubuh padamu," juga dengan berkata, "Beberapa masa,"

dengan ini dia bermaksud marrg-ilaa 'sang istri selama lebih dari
empat bulan, maka dia termasuk seorang png melakukan ilaa',
sebab kata Snng sang suami gunakan ifu merupakan ungkapan
yang memiliki pemahaman ganda. Oleh karena ifu, hal ifu
dikembalikan kepada niat atau maksud sang suami tersebut.

Apabila sang suami memiliki niat dari kata "beberapa masa,"
berupa masa yang pendek, berarti ucapann!,a ifu bukanlah ucapan
ilaa' l<arena niatrya ifu. Namun, jika sang suami tersebut tidak
bemiat apapun dari ucapannSn itu, yang demikian ifu pun tidak
bisa dikatakan sebagai pe$uatan ilaa', karena ucapan ifu bisa

diartikan pada masa yang pendek ataupun pada masa yang

panjang, dimana pada masa ifu pun fidak bisa dipastikan sebagai

masa yang panjang.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
mensetubuhimu selama empat bulan," Jika masa ifu telah berlalu,

Iantas kemudian dia berkata, "Demi Allah, aku Udak akan
mensefubuhimu selama empat bulan," ahu jika telah berlalu masa
itu kemudian dia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu selama dua bulan," atau dia berkata, "Aku tidak
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akan mensetubuhimu selama dua bulan," Apabila masa itu berlalu,

kemudian dia berkata "Demi Allah, aku tidak akan mensetubuhimu

selama empat bulan," maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih As5rSpfi'i:

Pendapat Pertama: Orang yang mengatakan ini bukanlah

otang yang melakukan ilaa', karena dia adalah seseoftmg yang

bersumpah dengan wakfu png kurang dari masa .ilaa'yang telah

ditetapkan. Oleh karena itu, dia bukanlah orang yang melakukan

ilaa', sebagaimana jika dia tidak bemiat dari ucapannya ifu kecrrali

kedua unkfu yang terlontar dari mulutrya ifu. Selain itu juga

dikarenakan, sang suami masih memungkinkan unfuk bersetubuh

dengan isti lantaran sumpah 3nng disebutkan setelah masanya,

dimana hal ini dapat dilakukan dengan tanpa melanggar

sumpahnya ifu, hal ih-l sarna saja sekalipun waktu yang

diucapkannln itu pendek. Aqrsyirazi menlntakan, bahwa

pendapat ini adalah pendapat yang benar.

Pendapat Kedua: Orang yang mengatakan itu adalah

orang yang melaksanakan ilaa', sebab dia telah menghalangi

dirinya sendiri unfuk bersefubuh dengan sumpahnya melebih dari

masa empat bulan secara berturut-furut. Oleh karena ifu, dia

merupakan orang Snng melaksanakan ika', sebagaimana jika dia

menghalangi dirinya unhrk tidak bersetubuh dengan sahr sumpah.

Juga dikarenakan tidak mungkin bagi sang suami unfuk bersefubuh

setelah habisnya waktu yang telah dia ucapkan itu kecuali dengan

melanggar sumpah. Dengan demikian dia seperti orang yang

bersumpah untuk hal itu dengan satu sumpah.

Apabila seperti di atas ini tdak dikategorikan sebagai

perbuatan ilaa', maka hal ini akan dapat membuat dirinya

terhalang sepanjang masanya, dimana hal ini harus dia lakukan
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dengan sumpah. Jika demikian halnya, maka dia bukanlah seorang

yang melaksanakan ilaa', dan hukum ini pada setiap masanya

yang berturut-turut akan bertambah pada jumlah masa seluruhnya

hingga mencapai empat bulan, sebagaimana pada masa tiga bulan

dan tiga bulan, atau masa tiga bulan dan dua bulan, sebagaimana

yang telah kami sebutkan dalam dua alasan sebelumnya. Semua

pendapat yang telah kami sebutkan di atas inilah yang juga

menjadi pendapat Ahmad dan para ulama madzhabnya.

Cabang: Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku

tidak akan mensefubuhimu selama safu tahun," kemudian dia

berkata, "Demi Allah, aku Udak akan mensetubuhimu selama satu

tahun," yang demikian ini merupakan sa't.t ilaa 'yang diucapkan

dengan dua sumpah, hanya saja dia telah bemiat unfuk tidak

bersefubuh selama satu tahun itu selain saful tahun lainnya.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu selama safu tahun," kemudian dia berkata, "Demi

Allah, aku tidak akan mensetr-rbuhimu selama setengah tahun,"

atau dia berkata, "Demi Allah, aku tidak akan mensefubuhimu

setengah tahun," kemudian dia berkata, "Demi Allah, aku tdak
akan mensefubuhimu selama safu tahun," maka masa yang

pendek ini; yaifu setengah tahun telah masuk pada masa yang

panjang; yaifu safu tahun, karena masa yang pendek itu
merupakan bagian dari masa yang panjang, dimana dia tidak

menjadikan safu di antara keduanya setelah yang lainnya. Perkara

ini serupa dengan seseoftng yang menyatakan safu dinar

kemudian dia menyatakan dengan setengah dinar, atau dia

menyatakan setengah dinar kemudian dia menyatakan dengan safu

dinar. Dengan demikian ilaa' dalam perkara ini merupakan safu
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ilaa' dengan dua sumpah dan pada sattr wakfu serta pada satu

kafarah.

Jika dari kedua ucapannya itu dia bermaksud dengan safu

di antara kedua ucapannya itu pada yang kedua atau pada ucapan

yang sebelumnya, atau dia berkata "Demi Allah, aku tidak akan

mensefubuhimu selama safu tahun," kemudian dia berkata, "Demi

Allah, Aku tidak akan mensetubuhimu selama satu tahun lagi,"

atau "Setengah tahun lagi," maka kedua ucapan ini adalah dua

ilaa' pada dua masa 5ang berbeda, dimana hukum safri, ilaa' tidak

bisa dipadukan dengan hukum ada ilaa 'lainnya:

Safu di antara kedua ilaa' ifu sedang dilaksanakan.

Semerrtam ./aa' lainnya diakhirkan atau difunda. Jika

hukum ilaa' pda yang pertama telah berlalu, maka yang tersisa

adalah hukum iha' yang kedua, karena dia telah memisahkan

masing-masing dari kedua ilaa' yang berbeda itu dengan waktu

ilaa' tersendiri, maka setiap ilaarfu memiliki hukum yang

terpisah.

Cabang: Jika pada bulan Muharram dia berkata, "Aku

Udak akan mensefubuhimu pada tahun ini," kemudian dia berkata,

"Demi Allah, aku Udak akan mensetubuhimu selama satu tahun

mulai dari bulan Rajab hingga sempuma dua belas bulan," atau dia

berkata pada bulan Muharram: "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu selama satu bulan," maka kedua ucapan itu

adalah dua ilaa' pada dua waktu dimana salah satu dari kedua

waktu itu sudah tercakup di dalam masa yang ilaa' lainnya.

Apabila sang suami kembali pada bulan Rajab atau dia

kembali setelah brrlan Rajab dari sisa tahun yang pertama, maka
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berarti dia telah melanggar dua sumpah sekaligus, akan tetapi

dibolehkan baginya unh.rk membagnr *it lafamh, dan pada saat

ifu pula hukum dari kedua ilaa'iht meniadi gugur.

Apabila sang suami kembali sebelum bulan Rajab atau

setahun setelah tahun yang pertama, maka berarti dia telah

melanggar safu di antara dua sumpahnlra, sementara jika dia

kembali pada kedua tempat ittr, maka berart dia telah melanggar

dua sumpah sekaligus, dimana pada saat ihr diharuskan kepadanya

unfuk membayar &n kafarah.

Aslrsyirazi * berkata: PasaL Apabila sang

suami berkata, 'Jika aku mensefubuhimu, malm demi

Allah, aku tidak mensehrbuhimu,' maka dalam perkara

ini ada dua pendapat AqaSg;afi'i:

Pendapat Pertama: Dalam qaul qadim, As3r

Syafi'i menlntakan, bahwa pada saat itu juga sang

suami termasuk orang lpng melakukan ilaa', karena

orang yang melakukan ilaa' adalah orang lrang
menghalangi dirinya unhrk mensetubuhi sang istri
karena adanya kekhawatiran unfuk mensehrbuhi

ishinya. Oleh karena ifu, dia merupakan orang yans

melakukan ilaa'. Berdasarkan hd ini, iika dia

mensefubuhi sang istri, mala dia akan menjadi seorang
yang melaksanakan ilaa' dan hal ihr adalah bahap-

Pendapat Kedua: Dalam qaul iaded AqrSdi'i
menyatakan, bahwa pada saat ihr iuga dia bukan orang
yang melakukan ilaa', karena masih ada kemungkinan
sang suami itu mensefubuhi istrinya tanpa adanya
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bahaya yang akan dia dapatkan saat ihr juga. Oleh
karena ifu, dia bukan orang !/ang melakukan ilaa'-
Malra berdasarkan hd ini, apabila sang suami
mensefubuhi istringra, maka pada saat ifu pula dia
bulnn orang yang melaksanakan ilaa', karena masih
ada pada dirinya sumpah yang menghalangin5p unfuk
mensefubuhi istrin5n dalam jangka waltu yang lama.
Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku tidak
alran mensetubuhimu selama setahun kecuali safu kali
saja," maka dia termasuk pelaku ilaa' berdasarkan
pendapat Asfq/af i dalam qaul qadim, sementara dia
trdak merriadi orang lpng melalnrkan ila'pada saat itu
tqsa berrdasarlran pendapat Asfsyafi'i dalam qaul jadid-

Apabila dia merrsehrbuhi sang istri, maka dalam
hal ini lnrus ditinlau dahulu permasalahannln; jika
dalam setahun itu fidak tersisa u/aktu lrang lebih dari
enrpat bulan, maka berarti dia bukan sebagai pelaku
il^a'- AIon tetapi, jika unktu lnng tersisa dari satu
tahun ihr adalah lebih dari empat bulan, maka dia
termasuk orang yang melakukan ilaa'-

Penjelasan:

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
mensetubuhimu," maka dia bukanlah termasuk orang yang

melakukan ilaa' prrda saat ifu, hal ini berdasarkan pendapat Asy-
Syafi'i dalam qaul jadid. Sebab, tidak ada kalajiban apapun yang

harus dia lakukan lantaran melakukan hubungan intim dengan
sang istri. Akan tetapi jika sang suami telah mensefubuhi ishinya,
dengan demikian dia merupakan pelaku ilaa'karena masih ada
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sumpah lrang menghalang dirinya unfuk bersetubuh dalam jangka

waktu yang lama. Inilah yang menjadi pendapat Ahmad dan ulama

madzhabnya. Karena, sumpahnya sang suami ifu dikaitkan dengan

suafu syarat.

Apabila persetubuhan itu telah dilakukan sebelumnln,

yaitu sebelum adan5n sumpah, maka berarfi dia bukan seoftmg

yang melakukan ilaa'. Hal ifu juga dikarenakan, bahwa sang suami

masih memungkinkan unfuk melakukan hubungan intim dengan

sang istui tanpa melanggar sumpahnya ifu. Oleh karena ifu, dia

bukan termasuk orang yang melakukan ilaa', sebagaimana jika

sang suami tidak mengatakan apapun, dan juga kedudukannya

sebagai seorcrng yang melakukan ilaa' iit tidak memiliki suatu

kehanrsan apapun bagl dirinya apabila dia melakukan

persetubuhan. Hal ifu hanya bisa dilakukan dengan adangra

pelanggaran sumpah.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tdak
akan mensetubuhimu dalam satu tahun kecrrali safu kali saja,"

maka pada saat ihr dia belum dikatakan sebagai orang yang

melalnrkan ilaa', karena sang suami bisa saja melakukan

hubungan intim dengan istrinya kapan saja dia kehendaki tanpa

melanggar sumpahnya. Dengan demikian, dia belum terlarang dari

melakukan persefubuhan dengan adanya ketetapan hukum

sumpahnya.

Apabila sang suami mensetubuhi isfuinya dan dalam unktu
safu tahun itu masih tersisa lebih dari empat bulan, maka berarti

dia termasuk orang png melakukan ilaa'. Inilah yang menjadi

pendapat Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis. Ini pulalah yang

merupakan makna yang nyata dari pendapat Asy-Syafi'i dalam

qaul qadim yang menyatakan bahwa orang ifu adalah pelalru ilaa'
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sejak perrnulaan, @ihr iuga pada masa sebelumnya, maka berarti

dia adalah seomng png melala,rkan ilaa' dan awal. Sebab, tidak

mungkin bagrnya unfuk melaksanakan persefubuhan kecuali

dengan kedudukanrryra sebagai seorang yang melakukan ilaa'-

Dengan dernikian dia akan mendapatkan bahaya dengan

persefubuhan dia 5nng dia lakukan. Berdasarkan pendapat ini pula

jika seseorang bed<ata: "Jika aku mensehrbuhimu, maka Demi

Allah, aku fidak akan masuk ke dalam rumah." Maka, berarti

orang ini adalah orang png melakukan ilaa' seiak awal, Jika dia

melakukan p€rsetuhrhan, maka ilaa\oya akan gugur, karena dia

terlarang unhrk melalnrkan persetqbuhan dengan istinya lantaran

strafu zumpah dan hiran dengan selain sumpah ifu, dimana yang

tersisa bahura dirinya terhalang unhrk masrrk ke dalam rumahnya

karena sumpah yang telah dia ucapkan. Kami telah menjawab

pendapat itu dengan AsySyafi'i pada qauliadid.

Apabila sans $ami berkata, "Demi Allah, akr'r tidak akan

mensetubuhimu selarra satu tahun kecuali suatu hari saja," maka

ucapan ini serupa dengan yang sebelumnyn, dan inilah pendapat

Abu Hanifah. S€bab, kata "Sahr hari" mempakan kata yang tidak

ada kejelasannlp secam pasti karena dia tidak mengkhususkan

suatu hari dari hari yang lainnya. Oleh karena ifu, apabila sang

suami berkat4 'Aku telah melalnrkan puesa Ramadhan kecuali

suatu hari," maka disini sang suami tidak mengkhususkan pada

hari yang lairurya.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

berbicara denganmu kectrali suafu hari," dimana sang suami tdak

menyebutkan safu hari dari sahr tahun itu, maka menurut kami

berdasarkan pendapat lain -inilah yang merupakan pendapat lain

dari ulama Madzhab Hanbali- bahwa dia melakukan ilaa'pada
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saat itu juga, dimana ini pula yang menrpakan pendapat Zhufar,

karena hari yang dikecualikan itu adalah hari yang berada pada

akhir u/akfu a/a', sebagaimana dalam perkara penundaan dan

waktu unfuk menentukan pilihan, lain halnf dengan ucapannya

yang mengatakan: "sungguh aku Udak akan mensetubuhimu

dalam satu tahun kecuali satu kali sdja,' maka sang ishi tidak

dikhususkan oleh suafu waktu, maka bagi ulama yang membela

pendapat yang pertama di atas, dia akan mernbedakan antara hal

ini dengan penundaan dan wakhr memberi pilihan ditinjau dari sisi

bahwa penundaan masa dimana masa unfuk menentukan pilihan

adalah suafu perkara png harus bersifat saling berurutan antara

sahr dengan lainnya, dimana tidak boleh diselingi antara keduan5n

walaupun dengan sattr hari dimana pada safu hari ihr tidak ada

penundaan dan tidak pula ada pilihan. Karena, iika yang dernikian

ihr dibolehkan, maka dia berhak untuk memiliki tunttrtan pada

pertengahan masa penundaan, dimana hal ini mengakibatkan

dirinya harus melunasi utang Spng pada saat itu akan menjadi

gugur penundaannya secara keselunrhan. Apabila dipertolehkan

melalafian akad pada saat pertengahan u/akhr ilaa' untqk

menenfukan pilihan, maka hal itu bukan b€rart dikembalikannya

pembolehan, sehingga dapat dipastikan unfuk menenfukan hari

yang dikecualikan dari akhir waktu ila', lain halnya dengan

pendapat kami. Juga dikarenakan bahura dipertolehkanngn

persefubuhan pada hari dari dan pertengahan dari

tahun. maka hal itu tidak menghalangi ketetapan hukum pada

sumpah yang telah sang suami ucapkan pada masa yang tersisa

ifu, maka hal itu menjadi seperti seandairyn seseorang berkata,

"Aku tdak akan mensetubuhimu dalam safu tahun kectrali sahr

kali," dan sungguh AsySyafi'i telah membatasi wakhr yang tersisa

tersebut berdasarkan pendapatnya dalam qaul iadid. Jika dia
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mensefubuhi isfuinya dimana tidak tersisa dari masa safu tahun ihr

yang melebihi dari empat bulan, maka pada saat itu dia bukan

seorcmg yang melakukan ilaa'. Jika masa yang tersisa ittr adalah

lebih dari empat bulan, maka berarti dia adalah seorang yang

melakukan ilaa'.

Astrsyirazi *g berkata: PasaL Jlka ilaa'dikaitkan
dengan sesuafu lrang mustahil unfuk diwujudkan

-seperti halrUn seor.rng suami berkata kepada istrinya,
'Demi Allah, aku tdak akan mensetubuhimu hingga
engkau memanjat ke langlt atau engkau meletakkan
sekumpulan benda-benda luar angkasa pada
genggarnanku,"- maka dia adalah seorang yang
melakukan ila', karena arfi dari ucapannlra ifu adalah
bahwa alru fidak akan mensefubuhimu seliama{amanp.
AlGn tetapi, jlla ilaa'ifu dikaitkan dengan sesuatu yang
dit/aldni fidak akan dapat terunrjud kecuali setelah
empat bulan, seperti iika seseorang berkata: 'Demi
Allah, aku fidak akan mensehrbuhimu sampai Hari
Kiamat, atau hingga aku pergi dari Baghdad menuju ke
negeri China dan aku kembali lagi ke Baghdad,' maka
dia adalah seseorang lrang melakukan ilaa', karena
Kiamat fidak akan terjadi kecuali pada masa yang
melebihi dari empat bulan, karena terjadinya Hari
Kiamat memiliki tanda-tanda yang mengawalinya
sebelum teriadi, dimana kita berke5lakinan bahwa dia
fidak al<an marnpu untuk per$ dari Baghdad menuju ke
negeri China dan kembali lagi pada masa lpng melebihi
dari empat bulan.
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Jil<a sang suami mengloitlon ilaa'+rya pada
syiarat lpng memiliki dugaan kuat, bahun qTarat ifu
tidak akan terwuiud kecuali melebihi dari empat bulan,
seperti apabila sang suami berkata, *Demi Allah, aku
fidak akan mensetubuhimu hingga keluam3n Dajjal,
atau hingga datang Taid dari Khurasan," sementara di
antara kebiasaan Taid adalah bahwa dia tidak datang
kecuali bersama oftmg lpng melalrsanakan ibadah haji,
dimana umktu lrang tersisa dari waktu ilaa' adalah
melebihi empat bulan, maka dengan demikian dia
adalah seorang lpng melakulran ilaa', karena secara
lahiriyah bahwa pada Taid itu tidak ada suafu apapun
yang disebutkan dalam sumpahnga kecuali masa lpng
melebihi dari empat bulan-

Jika ilaa' tt.t dikaitkan dengan suafu perkara
yang diyatdni dapat terumjud sebelum empat bulan,
seperti apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
fidak akan mensetubuhimu hingga bawang ini menjadi
layu atau hingga kain ini menjadi kering," maka dia
bukan seorang yang melakukan ilaa', karena kita
me5Takini bahwa yang demikian itu akan terurujud
sebelum empat bulan.

Jika sang suami mengkaitlran ilaa'rrrya pada
suafu perkara yang diduga kuat bahwa perkara ifu tidak
akan terurujud sebelum mas.r ilaa'walaupun dibolehkan
urnfuk difunda lantaran suafu halangan. Apabila s.Lng

suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
mensefubuhimu hingga aku mati atau engkau mati,'
maka dia bukan seoftmg yang melakukan ilaa', karena

AI Majmtr'Syarah At Muhadzdzab ll fng



nlatanya baik sang suami maupun sang istri masih
dalam keadaan hidup. Apabila sang suami berkata,
'Demi Allah, aku tidak akan mensetubuhimu hingga si
fulan meninggal dunia,' maka dia bulonlah seorang
yang melakukan ilaa'.

Di antara para ulama lomi ada yang
berpendapat, bahwa dia bulonlah seorang yang
melakukan ilaa'- Yang benar adalah pendapat lnng
pertama karena pada dia dalam keadaan
hidup, dan juga dikarermkan apabila sang suami
berkafta, 'Jika alsr mensefubutrimu, maka budakku alran
meniadi bebas," malia dia adalah seoriang lpng
rnelalnrkan ilaa' berrdasarkan pendapat Aslrsyafi'i
dalam qarrl jdid, walaupun bisa jadi bahrra brdak itu
alon rnenirrggal dunia sebelum empat bulan.

PasaL Apabila sang $ami berkata, 'Demi Allah,
atnr tdal( alian mensefubuhimu di dalam rumah ini,'
maka dia butranlah seorang yang melakukan ilaa'
karena dia bisa saja mensefubuhi istriny"a ifu tanpa
melanggar sumpahnln. Juga dikarenakan bahwa hal ifu
fidak akan mendatangkan bahagTa bagl istringa unfuk
fidak bersetubuh di dalam rumahn37a.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
fidak akan mensetubuhimu kecuali dengan ridla
darimu,' maka dia bukan termasuk orang yang
melakukan ilaa'berdasarkan dua alasan !/ang telah kami
sebutkan. Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah,
aku fidak akan mensefubuhimu jika engkau
berkehendak,' lalu istrinSp ifu berkata: *Aku ber-
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kehendak," maka dia adalah seoftmg yang melakukan
ilaa', narnun jika istrin5Ta ifu menunda jawabanngra,

maka berarti suaminga ifu bukan seorang lang
melakukan ilaa', berdasarkan apa yang telah kami
sebutkan dalam masalah talak.

Penjelasan:

Jika seseorang mengkaitkan ilaa' durgan suafu syamt

yang mustahil terwujud -disini Aqrsyirazi memberikan

perumpamaan beberapa contoh terumjudnya suafu perkara yang

mustahil- sebagaimana perkataannya llang mengatakan "hingga

engkau memanjat langit," sementara memanjat atau naik ke langit

pada masa kini adalah sratu perkara 1nng tidak mustahil pitu
dengan beragam sarana penertangan yang merniliki kecepatan

dan jangkauan hingga mencapai rafusan ribu kaki, dan kecepatan

perjalanannya bahkan dapat melampaui suararyra, maka pada

masa kini kamu telah dapat melihat bahun sebuah pesawat

tertang dapat terbang melesat cepat seperti kilat kemudian kamu

baru mendengar suaranlra setelah pesaurat ifu hilang dari
pandangan, dengan demikian, melakukan ilaa' dengan s5nrat

memanjat atau naik ke langit pada saat ini bukanlah termasuk

pada kategori contoh 5nng mustahil.

Sedangkan rnasalah selnrmptrlan benda-benda langit, jika

yang makna yang dimaksud adalah makna 1nng hakiki dari kalimat

itu, maka ini adalah suatu hal yang mustahil, karena yang

dimaksud adalah benda-benda langit yang ada di luar angkasa

dimana tidak bisa digenggam telapak tangan dan tidak bisa dipeluk

dengan pelukan sambutan dan penghormatan.
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Perkataannya yang mengatakan "atau hingga aku pergt

dari Baghdad menuju ke negeri China dan aku kembali," maka

perkara ini juga tidak termasuk dalam kategori perkara yang

mustahil berdasarkan pada apa yang telah kami sebutkan tentang
naik ke langt pada bahasan sebelumnya. Sungguh telah ada dalam

Al Qur'an beberapa gambaran tentang beragam perkara yang

bersifat mustahil, sebagaimana firman Allah S tentang orang-

orang kafir,

E+6pe
'Selali-l<ali frdak akan dibukakan bgi mereka pintu-pintu langit
dan tidak mqda masuk srga, hingga unb mas,uk ke lubang
jarurn.'(Qs.Al A'raaf l7lr 4Ol. 

\

Makna alnt ini adalah, bahwa orcng-orang kaftr itu tidak
akan masuk surga selamalamanya.

Di antara perumpamaan yang mustahil adalah seseorcmg

yang berkata: "Demi Allah, aku tdak akan mensefubuhimu hingga

burung gagak beruban," karena makna dari ungkapan ifu adalah

bahwa sang suami tidak akan mensefubuhi istinya selama-

lamanya. Sebab, yang dimaksud dari ucapan ifu adalah suatu

perkara yang mtrstahil terunrlud dan berarti dia mengkaitkan ilaa'-
nya dengan sesuatu Sang mustahil, seorang penyair telah berkata:

Jsr #k j;st rvj # J.('.#t*rflr.;r3,r;y
Jil<a burung gagak beruban maka aku akan mendatangi irOi*, o

dan bejana ifu akan terpenuhi dengan susu yang diperah.
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Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensefubuhimu hingga engkau hamil," maka dia bukan oftmg
yang melakukan ilaa', hanya saja hal itu akan menjadi suafu

perkara dengan dugaan yang kecil, bahwa iski yang dia setubuhi

itu tidak akan menjadi hamil dalam masa selama empat bulan.

Namun, jika istrinya itu adalah dari kalangan wanita yang memiliki

Ouru ' (masa bersih dari haid yang lama), maka dia juga bukan

orang yang melakukan ilaa' l<arena mungkin bagi sang suami

unfuk menghamili istrinla png dia settrbuhi itu.

Seorang Qadhi dari ma&hab Hanbali mengatakan, bahwa
jika istuinya yang dia ilaa' itu adalah seorang anak wanita kecil
yang bmrmur sembilan tahun, maka sang suami bukanlah orang

yang melakukan ilaa', karena menghamilinya adalah suatu perkam
yang sangat memungkinkan, sementara para ulama madzhab

Ahmad kecuali Al Qaani dan Abu Al Khaththab, hal ini seperti

yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah, Apabila sang suami berkata,
"Demi Allah, aku tdak akan mensefubuhimu hingga engkau

hamil," maka dia adalah seorang yang melakukan ilua', karena

menghamili tanpa berhubungan intim merupakan perkara yang

mustahil. Inilah pendapat gnng dipilih oleh hnu Qudamah, dimana
yang dia jadikan pijakan dalil dari pendapatnya ini adalah firman
Allah @ tentang Maryram yang berbunyi,

(;, {\ {;, ;r; G;- I?rp J iK ;i
*Ma4nn berkata, 'Ehgaimana alan ada bagiku seoftrng

anak laki-laki, sdang tidak panah seoftng manusiapun tang
menyenfuhku dan aku bukan seorang pezinal'. "(Qs. Maryam [19]:
20l,.

Dan juga firman Allah lainnya,
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'Hai audam peremp.En Harun, ajahmu sekali-kali

bukanlah wftng yang jahat dan ibumu sel<ali-l<ali bukanlah

seonng pina." (Qs. Maryam ll9l:28l.
Seandainp hal itu bukanlah suatu perkara yang mustahil,

maka mereka tdak akan menuduh Marlam sebagai seorang

pezina karena adanya anak.

Perlotaan Urnar ig, "Hukuman Rajam adalah suafu yrang

harus ditqakkan bagi siapa yang melakukan perbuatan zina dan

dia adalah seorarg yarg mulrhan. Jika telah ada bukti atau

kmena adargp kehamilan atau karena adanya pengakuan." Akan
tetapi hal ini mernbantah uc.rpan mereka yang menyatakan

mungkinnya teri.di suattr kehamihn derrgan adanln air mani yang

masuk ke dalam rragina seomng rranita. Oleh karena ifu, dia bukan

seoftmg yang melakukan ilaa'.

Apabila sang srami mengkaitkan ilaa '*ryra dengan sesuahr

yang tidak mushhil, maka dalam hal ini ada lima bagian:

Bagan Pertama: Sestratu ynng telah diketahui bahwa hal

ifu tdak terwujud dalam rentang unkfu empat bulan seperti

datangnya Hari Kiamat, karena datangnya Hari Kiamat memiliki

tanda-tanda yang mendahuluinya, sehingga datangnSra Hari Kiamat

pun tidak akan terumjud dalam rentang unkfu empat bulan.

Bagian Kedua: Sesuafu lnng diduga kuat tidak akan

terwujud dalam masa selama empat bulan, seperti keluamya Dajjal

dan seekor binatang melata dan selain keduanya di antara tanda-
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tanda datangnya Hari Kiamat. Atau seseoftmg berkata, "Hingga

aku meninggal dunia atau engkau meninggal dunia atau anakmu
meninggal dunia, atau hingga Taid datang dari Makkah," dimana
telah menjadi kebiasaan Taid unfuk melaksanakan Umrah pada

bulan Rajab kemudiarl dia menunggu hingga dia menyaksikan

Wuquf di Arafah lalu dia menyempumakari ibadah haji, baik haji
yang hukumnya sunah atau yang hukumnya fardhu unfuk
merrggantikan ibadah Haji orang lain, sehingga Taid tidak akan

datang dalam wakfu empat bulan. Dengan demikian, dia adalah

seorang yang melakukan ilaa'. Begitu pula keadaannya jika dia
mengaitkan talak dengan sakitnya sang isti atau dengan sakikrya

orang lain.

Bagian Ketiga: Seseorang mengkaitkan ilaa'tya dengan
perkara yang terwujudnya tidak dapat dipastikan dalam kurun
waktu empat bulan. Bisa jadi perkara itu terwujud dalam waktu
empat bulan dan bisa jadi perkara itu fidak terwujud dalam uraktu
empat bulan, dimana kemungkinannya itu adalah sama kuat antara
terwujud dan tidak terwujudnp hal tersebut, seperti datangnya

Zaid dari perjalanan yang dekat atau yang tidak diketahui jarak

tempuhnya. Oleh karena itu, ini tidak termasuk dalam perbuatan

ilaa', karena hal ini tidak diketahui apakah sumpahnya ifu akan
melebihi dari masa empat bulan dan hal itu tidak bisa diperkirakan.

Bagian Keempat: Seseorang mengkaitkan ilaa'tya
dengan suatu perkara yang telah diketahui, yaifu bahwa perkara
ifu dapat tenuujud dalam rentang waktu Snng kurang dari empat
bulan atau diperkirakan dapat terumjud dalam rentang wakfu yang

kurang dari empat bulan seperti menjadi layrnya sebuah bawang,
keringnya pakaian, furunnya hujan pada wakfunya, datangnya
jama'ah haji pada saat kedatangannya, mulainya masa belajar di
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sekolah, mulainya rapat di suahr majelis dan perkara lainnya. Jika

beragam perkara itu akan teriadi pada saat yang kurang dari

empat bulan, maka orang yang mengkaitkan ika'tya dengan

perkara sema@rn ini dia bukanlah seorang Snng melaksanakan

ila'. Karena, dia fidak bermaksud untuk mendatangkan bahaya

dari pertuatann5n yang meninggalkan persefubuhan melebihi dari

ernpat bulan. Orang setnacatn ini sama dengan seseorang suami

Hata, "Demi Allah, aku fidak akan mensetubuhimu selama sahr

bulan."

Bagan Kelimat Seseorang Snng mengkaitkan ilaa'rrya

dengan suafu perbuatan dimana seorcng wanita mampu unfuk

melaksarnkannya atau dengan suahr peltuatan dari selain dirinp
dan hal ifu tabagi menjadi tiga bagian, 1nifu:

Pertama: Seseorang mengkaitkan ilaa'nya dengan suahr

p€rlruatan mubah yang tidak ada kesulitan di dalamnSn. Seperti

apabila sang $ami berkata, 'Demi Allah, aku tdak akan

mensefubuhimu hingga kamu masuk ke dalam rumah," atau

"Hingga kamu menggunakan pakaian ini," atau "Hingga aku

b€rpindah dengan puasa safu hari," atau "Hingga aku

mengenakan pakaian padamu," maka yang demikian ini bukanlah

perbuatan ilaa'. Sebab, perkara ini dapat diwujudkan tanpa

mendatangkan bahaSn pada unnita itu, maka ini adalah perkara

llang sama dengan Png sebelumn5n.

Kedua: Seseorang mengkaitkan ilaa'nya dengan suafu

pertuatan Snng hamm, sebagaimana apabila sang suami berkata,

'Demi Allah, aku fidak akan mensehrbuhimu hingga engkau

minum l<hamq'atau "Hingga engkau beruina "atau "Hingga

engkau menggugurkan kandunganmu "atau "Hingga engkau

meninggalkan shalat," atau "Hingga aku membunuh fulan "atau
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"hingga aku berzina dengan fulanah "atau yang serupa dengan

perkara ini, maka semua ini adalah pertuatan ika'l<arena dia

mengkaitkannya dengan sesuatu yang dilarang secara sj/ar'i, maka

seakan-akan ada yang menghalangi sang suami untuk mensefubuhi

istrinya, yaitu berupa sesuatu yang sifatnya dapat dirasakan.

Ketiga: Seseorang mengkaitkan ilaa'rrya dengan suafu

perbuatan yang pelakunya pada saat melakukan perbuatan ifu.

Seperti jika seseorang berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensefubuhimu hingga engkau menggugurkan maharmu dariku

atau engkau menggugurkan utangku padamu," atau "Hingga

engkau menjamin nafkah anakku," atau "Hingga engkau

menyerahkan rumahmu padaku," atau "Hingga bapakmu menjual

rumah kepadaku," atau dengan perkara lainya lrang serupa dengan

perkara ini, maka hal ini adalah masuk dalam perbuatan ilaa',
karena suami yang mengambil harta istinla atau harta orang

selain istrinya dengan tanpa keridhaan pemiliknya merupakan

perbuatan yang diharamkan, maka semua perkara ini adalah sama

keadaannya dengan perbuatan minum l<hamer.

Apabila sang suarni bersumpah kepada istrinya unfuk
fidak mensehrbuhnya hingga sang istrinp keluar dari rumah

dengan pakaian mini, yaitu pakaian yang tingginya lima belas

sentimeter di atas lutut, atau sang suami berkata kepada ishinya,
"Aku tidak akan mensefubuhimu hingga engkau keluar ke pantai

dengan menggunakan bikini," fihr pakaian yang terdiri dari dua

potong kain kecil seukuran sapu tangan, safu di antara kedua

potong pakaian itu seperti saringan yang melekat pada vaginanya,

sementara potongan yang lainnya menempel pada permukaan

kedua payudaranya, maka semua ucapan ifu termasuk dalam

ucapan ilaa', dimana orang yang mengucapkan itu adalah pelaku
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ilaa', karern telah diharamkan bagi wanita itu unfuk menampak-

kan dirinya dalam keadaan sebagaimana yang telah disebutkan

diatas, karena pakaian itu adalah pakaian yang lebih buruk dari

pada pakaian pada masa Jahiliyah, dimana pakaian itu telah

mengakibatkan kemerosotan moral komunitas manusia hingga

pada taraf binatang, pakaian yang tidak ada bagian secuilpun dari

kemuliaan dan kehormatan.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu hingga aku memberimu harta," atau 'Hingga aku

merrbuat suafu kar5la png bagus bersamamu," atau "Hingga aku

berikan kepadamu suafu yang bagus," maka dia bukan termasuk

orang yang melalukan ilaa', karena perbuatannya itu bukanlah

suatu p€druatan png haram dan perbuatan ifu bukan perkara

yang dapat menghalangi dirinSp untuk berseh-rbuh. Oleh karena

itr, ifu sama saja dengan orang lnng berkata:

"Hingga alar berpuasa selama satu hari-"

Masalah: Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku

tidak akan mensetubuhimu di dalam rumah ini atau di negeri ini,"

atau perkataan lain yang menunjukkan kepada suatu tempat yrang

tertentu, maka dia bukanlah seorang yang melakukan ilaa'. Darr

inilah yang merupakan pendapat AqrSyafi'i, Ahmad, Ats-Tsauri,

Al Auza'i, An-Nu'man dan kedua orang sahabatrSn. Sementara

hnu Abi l.aila dan Ishaq berpendapat, bahwa dia adalah seorang

yang melakukan ilaa', karena dia telah bersumpah untuk tidak

melakukan persefubuhan dengan istinya.

Apabila sang suatni berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu kecrrali dengan ridhamu," maka dia bukan orang

yang melalnrkan ilaa', karena dia bisa saja mensefubuhi istrinya
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tanpa melanggar sumpahnln ifu. Juga dikarenakan dia adalah

seorang yang telah berbuat kebaikan lantaran sikapnya yang telah

menghamskan dirinya sendiri unfuk menjauhkan amarah sang isti.
Didasarkan pada pengqiyasan itu, maka setiap keadaan png
memungkinkan baE suami unfuk mensetubuhi ishinya tanpa

adanya sumpah yang dilanggar, maka tidak termasuk orang 5lang
melakukan ilaa'. Sebagaimana jika seseorang lnng berkata, "Demi

Allah, aku tidak akan mensettrbuhimu dalam keadaan engkau tdak
suka ataupun dalam keadaan engkau bersedih," begifu juga

ungkapan lain yang serupa dengan ungkapan ifu, maka dia tidak
termasuk orang Snng melakukan ilaa'.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
mensefubuhimu dalam keadaan engkau saht," maka dia bukan
seorang yang melakukan iha'. Kecuali jika pada diri istin5ra itu
terdapat suatu penyakit yang trdak bisa diharapkan kesembuhan-

nya, atau penyakit itu tidak dapat hilang dalam kurun waltrr empat
bulan. Jika demikian , maka dia termasuk orang 5nng
melakukan ilaa', sebab dia merupakan orang yang bersumpah

unttrk tidak mensefubuhi sang istri selama empat bulan, maka jika

seorang suami mengucapkan kata-kata itu kepada istrinya, dimana
sang ishi dalam keadaan sehat, lalu istriqa sakit karena suafu
penyakit yang dimungkinkan kesembuhannya sebelum empat
bulan, maka suaminya ifu bukanlah seorang png melakukan ilaa'.
Begitu pula jika diduga kuat penyakit itu tdak akan hilang dalam

kun-m waktu empat bulan, maka dirinya itu termasuk orang yrang

melaksanakan ilaa '. Sebab, png demikian itu memiliki kedudukan
yang sama dengan sesuafu 3lang tidak bisa diharapkan hilangnSa.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensefubuhimu dalam keadaan engkau sedang haid, dan tidak
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pula dalam keadaan engkau sedang nifas, dan Udak pula dalam

keadaan engkau sedang ihram, dan tidak pula dalam keadaan

engkau sedang shalat," atau perkataan yang serupa lainnya, maka

orang ini bukanlah orang yang melakukan ilaa', karena hal yang

diucapkan itu adalah perbuatan yang terlarang berdasarkan s5nr'i,

dimana disini dia telah menekankan untuk menghalangi dirinya
sendiri dari persetubuhan yang terlarang itu dengan menggunakan

sumpah.

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mensetubuhimu dalam keadaan engkau suci," atau "Aku tidak
akan mensetubuhimu dalam keadaan mubah," maka dia adalah

seomng yarg melalnrkan ilaa', karena dia adalah seorang yang

b€rsrrrnpah r.nrfuk fidak bersettrbuh dengan ucapannla ifu, dengan

dernikian dia adalah ormg yang melakukan ilaa', sebagairnana

apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku tdak akan

mensefubuhimu pada anus," Apabila sang suami berkata, "Demi

Allah, aku fidak akan mensefubuhimu pada malam hari," atau dia

berkata, "Detrni Allah, aku tdak akan mensefubuhimu pada siang

hari," maka dia tidak termasuk orang png melakukan ilaa',
karena dengan ucapannln itu sangat memungkinkan bagi suami

unfuk mensefubuhi sang istinSra hnpa hanrs melanggar sumpah.

Aslrsyirazi *g berkata: Pasal: Apabila seseorang

berkata kepada empat orang istrinya, 'Demi Allah, aku
tidak akan mensetubuhi kalian," maka dia bukanlah
seorang yang melakukan ilaa'hingga dia mensefubuhi
tiga orang di antara mereka, karena dirinya bisa saja
berhubungan intim dengan tiga orang di antara mereka
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tanpa harus melanggar sumpahnya ihr- Oleh karena itu,
dia bukanlah orang yang melakukan ilaa'-

Jika sang suami mensefubuhi tiga orang di
antara mereka, maka dia akan menjadi seorang yang
melakukan ilaa' pada istringla yang keempat. Karena,
dia tidak mungkin mensefubuhi istrinya yang keempat
kecuali dengan cara melanggar sumpahnln ifu, dan hal
ifu dimulai pada saat telah adanya kejelasan ilaa' di
dalam perkara ini.

Jika dia mentalak tiga orang di antara keempat
orang istrinSn, maka ilaa'lpng dia lakukan akan sangat
berganhrng pada istri yang keempat, lpitu yang belum
ada ketenfuan talak pada diriqla. Sebab, dia mampu
unhrk mensefubuhi istri yang keempat ifu tanpa harus
melanggar sumpah dan sumpah ifu fidak akan gugur
dari diri wanita itu, karena dia telah mensetubuhi tiga
orurng istrinya yang telah dia talak dengan nikah atau
dengan zirra, dengan demikian ilaa' telah dapat
ditentukan; yaitu kepada istri yang keempat, karena dia
akan melanggar sumpahnya dengan cara mensefubuhi
istrinSn yang keempat, dimana persefubuhan yang
terlarang ifu seperti suafu perkara yang mubah
hukumnya, akan tetapi perkara yang mubah ifu adanya
di dalam sumpah- Berdasarkan hal ini, Aq1$7afi'i
berpendapat dalam N Umm: Jika seseorang berkata,
'Demi Allah, aku tidak akan mensefubuhimu dan
fulanah seorang wanita asing," maka dia bukan
termasuk orang yang melakukan ilaa' pada istrinya
hingga dia mensefubuhi wanita asing itu.
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Jika seorang di antara keempat istrinya
meninggal dunia, maka ilaa':rrya akan menjadi gugur
pada para ishi gnng lain, karena telah habis sumpahnya
pada istrinya yang masih hidup. Karena, persefubuhan
pada istringra yang mati sudatr fidak bisa dilakukan, dan
juga bahwa ilaa' ifu pada perkara persefubuhan,
dimana definisi persetubuhan Udak tercakup di
dalamnya persefubuhan dengan orang yang telah
meninggal dunia. Persetubuhan ini masuk dalam
kategori persefubuhan lpng diharamkan.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tdak akan mensehrbuhi seseorang di antara kalian,'
sementara llang dia maksud adalah masing-masing di
antara mereka, maka pada saat itu pula dia adalah
seorang !/ang melakukan ilaa', karena dengan
demikian, dia berarti melanggar sumpahnya apabila
melakukan hubungan intim dengan masing-masing di
antara mereka, dan masa ilaa'ifu dimulai dari sejak dia
bersumpah- Maka, siapa saja di antara mereka yang
menunhrt persefubuhan, suami hanrslah menolak hal
itu. Jika sang suami mentalak sang istri itu (ishi
pertama yang menunfut persefubuhan), lalu datang istri
kedua kemudian sang suami menolak unfuk bersetubuh
denganrya dan mentalak istrinya lpng kedua ifu, lalu
datang istrinya !/ang ketiga dan sang suami kembali
menolak berhubungan intim dengannya, dan mentalak
istriryn yang ketiga ifu, lalu datang istrinSTa lpng
keempat dan sang suami menolak berhubungan intim
dengann3n. Jika istrinya lpng pertama menunfut
persefubuhan lalu dia mensefubuhinya, maka berarti dia
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telah melanggar sumpahnya dan pada saat ifu ilaa'nya
menjadi gpgur pada ishi-ishinya yang lain, karena dia
Udak melanggar sumpahngra dengan mensefubuhi para
istringTa !/ang lain setelah dia melanggar sumpahngra
dengan mensefubuhi istrin5la lrang pertama.

Apabila dia mentalak istrinSp yang pertama, lalu
dia mensefubuhi istri 57ang kedua, maka ilaa'rrryta akan
menjadi gugur pada istri yang ketiga dan Snng keempat.
Jika dia mentalak istringra yang pertama dan yang
kedua lalu dia mensetubuhi istrinya lpng ketiga, maka
ilaa'rrry, akan menjadi gugur pada istrin32a !/ang
keempat saja.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
fidak akan mensefubuhi safu or.rng di antara kalian,'
dan yang dia maksud adalah safu orang di antara
mereka, maka ilaa'ifu harus ditenfukan kepada siapa di
antara mereka, bukan pada selain wanita yang di-ilaa'.
Ketenfuan ini harus diterangkan oleh suami yang meng-
ilaa', karena satu istri yang akan di-ilaa'oleh suaminya
di arrtara para istrinya yang empat ifu tidak bisa
diketahui kecuali dari keterangan suami itu.

Apabila suami itu telah menjelaskan siapa
istriqp yang akan dia ilaa'dan hal itu dibenarkan oleh
para istri lainnya, maka istri 3nng dia ilaa' ifu telah
dapat ditentukan. Namun, jika para istri 57ang lainn3p
mendustai, maka suami harus bersumpah untuk
mereka, dan apabila sang suami mengingkari, maka
mereka harus bersumpah, dan dengan demikian telah
ada ketetapan pada mereka hukum ilaa' dengan
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penging;leran suami, juga dengan sumpah para ishi
lrang lain.

Apabila sang suami berkata, 'Demi Allah, aku
tdak akan mensefubuhi seseorang di antara kalian,'
dan yang dia maksud adalah seseor.rng di antara
mereka yang fidak dia tetapkan, maka dia hams
menerrfukan kepada siapa ilaa' itu dia kehendaki jika
para istri menuntut hal lnng demikian: Apabila dia
telah menetapkan ilaa'pada salah seorang istri, maka
tdak ada funfutan pada para istri 3png lainnya, dimana
dal"rn terrtang dimulainya masa ilaa'ada dua pendapat
rrlerrra fitdh AgfSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dimulai pada saat sumpah.

Pendapat Kedua: Dimulai pada saat telah
diterrfulranryra istri yang almn di-ilaa', sebagaimana
pendapat kami dalam perkara iddah dan talak, di saat
dirinlp menyatakan talak pada salah seor.rng istrinya
lrang tidak dia tetapkan kemudian dia menetapkannya

1rada seseorang di antara mereka. Apabila sang suami
ber*ata, 'Demi Allah, aku Udak akan menyenfuh
sesreorang di antara kalian,' maka dia adalah seorang
yang melakukan ika' pada masing-masing di antara
mereka, dimana masa ilaa'ifu dimulai pada saat dia
bersmpan- Apabila dia mensehrbuhi seseorang di
arrtara mereka, berarti dia telah melanggar sumpah dan
ilaa' itu tidak menjadi gugur pada istri yang lainnya
lantaran dia melanggar sumpah saat dirinya men-
setubuhi setiap dari istrinya-
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Pasal: Jil<a seseoftrng mempunlrai dua orang
istri lalu dia berkata kepada seseoftrng di antara kedua
istringn, *Demi Allah, aku tidak at<an menyenfuhmu,"
kemudian dia berkata kepada istri yang satunya lagi:
'Aku telah mensertakan kamu bersamanya," maka dia
bukanlah seorang yang melakukan ilaa' pada istrinya

lpng kedua karena sumpah lpng dia ucapkan dengan
menyebut nama Allah & fidak sah kecuali dengan lafazh

lpng jelas dan tegas, laitu berupa penyebutan nama
dan sifat, sementara peryrcrtaan antara kedua istriryn
ifu adalah suafu sindiran, sehingga sumpahnya dengan
menlrcbut nama Allah & fidak sah dengan mengguna-

kan sindiran tersebut. Apabila sang suami berkata
kepada salah safu di antara kedua istrinya, 'Jika aku
menyenfuhmu, maka zungguh engkau telah aku talak,"
kemudian dia berkata kepada ishin5ra yang satu lagi
'Aku telah mensertakanmu bersamanya,' dimana dia
berniat unfuk meng-ilaa'{ryra, maka dia adalah seorang

lnng melakukan ilaa', karena talak ifu sah dengan
menggunakan sindiran.

Penjelasan:

AsySyafi'i & menyatakan, Apabila seorang pria berkata

kepada empat omng isti milikryn, "Demi Allah, aku tidak akan

mendekatkan diri kepada kalian," maka dia adalah orang yang

melakukan ilaa' kepada mereka semua, dimana dia harus

menghentikan persefubuhan kepada masing-masing di antara

mereka berempat. Jika dia mensetubuhi seorang, atau dua orang,

atau tiga orang, maka akan gugur hukum ilaa' pada mereka,
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dimana ^/aa' baginya hanya tersisa pada isti yang tersisa dan

hendaklah dia berhenti mensetubuhinya hingga dia kembali atau

telah habis dari masa ilaa'rrya, atau dia mentalak istinya ifu,
sehingga dengan demikian dia tidak melakukan pelanggaran

sumpah hingga dia mensetubuhi keempat orang istrinya itu
dimana dia telah bersumpah. Jika dia melakukan hal ifu, maka

hendaklah dia membayar kafarah dari pelanggaran sumpahnya

atau dia mensefubuhi tiga orang di antara mereka hingga dia tidak

melanggar sumpah dan juga tidak ada ilaa' pada para istuinya.

Pada saat ihr dia mempakan orang lnng melakukan ilaa'kepada
isti png keempat, karena dia telah melanggar sumpahnya dengan

mensehrlxrhi beberapa isbi lainnya. Jika seorang di antara

keernpat isfuinlra ifu meninggal dunia, maka ilaa'tya menjadi
gqllr, karena dia telah mensefuhfii para isbinya dan dengan

demikian dia fidak melanggar sumpahnya.

Jika dia mentalak seseoftmg di antara mereka, atau dua
orang, atau tiga oftrng, maka dia adalah seorang yang melakukan

ika' pada isti yang masih tersisa, karena jika dia mensetubuhi

mereka Sang telah dia talah maka berarti dia telah melanggar

sumpahnyra ifu.

AsySyafi'i melanjutkan pemyataannya, bahwa apabila

sang suami berkata kepada empat orang isfuinya, "Demi Allah, aku

tidak akan mendekatkan diri kepada seseorang di antara kalian,"

dimana yang dia kehendaki adalah masing-masing dari mereka

semua, kemudian dia mensefubuhi salah safu di antara mereka,

maka dia telah melanggar sumpahnya, dan hukum ilaa'tya telah
gugur pada istrinya yang lain. Jika dia tidak mendekatkan dirinya

fterhubungan intim) kepada seseorang di antara mereka ,maka dia

adalah seorang yang melakukan ilaa 'pada mereka semua dan dia
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t6n s menghentikan persefubuhan kepada mereka semua. Jika dia

mensetnhrhi seseorang di antam mereka, maka hukum ilaa' telah

gugur pada iski-istinya yang lain, karena dia telah melanggar

strmpah dengan mensetubuhinp, iika dia melanggar sumpahnya

ihr sahr kali saja, maka dia tidak bisa melanggar sumpahnya lagi-

Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku tidak akan

mendeloti seseorang di antara kalian -!Eng dimaksud adalah

seseorang di antara mereka dan bukan 1nng lainnya - maka dia

adalah seorang yang melakurkan ilaa' kepda orang yang dirinya

telah bersumpah untuk tdak mendekatinya dan dia tidak

melalnrlran ilaa' keprda selainnP.

Secara keseluruhan, bahwa apabila sang suami berkata

kepada errpat orang istinya, "Demi Allah, aku Udak akan

merdekad<an diri kepada kalian," maka ucapannya ihr

dikernbalikan kepada asalnya dan ifu adalah melanggar sumpah

dengan melalarkan pertuatan pada orang 5rang dia bersumpah

ataukah [dak?. Para ulama dari ulama madzhab kami

etbeda pendapat terrtang hal ini. Jika kita sependapat dengan

orang lang berpendapat, bahwa orang ifu telah melanggar

strmpatrn5n, maka dia adalah seorang yang melakukan ilaa'

kepada mereka semua pada saat itu juga, karena tidak mungkin

baginya gnfuk melakukan persettrbuhan satu kali tanpa melanggar

sumpahnya, maka dengan demikian dia telah menghalangi dirinya

sendiri r.tntuk melakukan persettrbuhan kepada masing-masing di

antara mereka setnua tanpa harus melakukan pelanggaran

strmpah, sehingga dia menjadi orang yang menghalangi dirinya

sendiri unhrk melalnrkan persetqbuhan kepada masing-masing di

antara mereka pada saat ihr iuga.
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Jika dia rn€nsetl$uhi seseorang di antara mereka, maka
berarfi dia telah mdalukan pelanggaran sumpah, dimana pada

saat ihr tdah gqur dan ilaa 'menjadi hilang pada para
isfoi yang lain. Jika dia mentalak seseorang di antara mereka atau
s€baghn di antara mereka meninggal dunia, maka ilaa'rrya iht
frdak gtEur pada ishinSn Srang masih ada.

Jika kita berpendapat dengan pendapat gnng menyatakan
bahwa orang ifu tdak melanggar sumpahqn karena pertuatannya
keeada s€bagian isfuinya, maka dia bukanlah seorang yang

melalqiran ilaa'pdamereka semua saat ifu juga, karena bisa saja

dia rnensetrdrrhi masing.masing di antara mereka tanpa harus

srnpatu Oleh karena ifu, dia Udak menghalangi dirinyra

dengan sunpahq/a rrrtuk mensefuhrhi seorcng isfui, sehingga dia
hrlwrbtr s@ran1J garg melakukan ilaa' dari istiryn itu.

Apahla s€b€ian para isbi ifu meninggal dunia atau dia
mencerail<an s€bagiatrltra, maka sumpahnlra ifu menjadi gugur

dan hilang pula hnrum ilaa'. Karena, dia tdak melanggar
sumpahnlp dengan mensetubuhi mereka, dimana dia akan
meJarggar sumpatrala jika dia mensetubuhi keempat istrinya. Jika
dia menrjuk istuinya 3nng telah dia talak atau dia menikahkan
istoinlp itu setdah dia melakukan talak ba'in, maka hukum
sumpahnya ifu alGn kernbali lagi seperti semula. Kedua pendapat
ini menrpakan drn pendapat dari para ulamanya Ahmad bin
Hanbal a.

Ibnu Qtd:rmah menetapkan pilihan dari mereka, bahwa

zumpah yang diucapkan itu adalah sumpah yang dilanggar, maka
surnpah ifu akan menjadi gugur sebagaimana sumpah-sumpah

lainnl4 dan iuga dikarenakan jika dia mensetubuhi salah satu di
antara mereka, rnaka berarfi dia telah melanggar sumpahnya dan
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diharuskan baginya untuk membayar kafanh. Dengan demikian,

tidak ada suahr ka,vajiban apapun bagi suaminln itu jika dia

melakukan persetubuhan pada para isti yl6ng lain, dimana dirinya

ini tidak dalam keadaan terhalang untuk mensettrbuhi mereka

berdasarkan hukum sumpahnya, maka ilaa'rrya ifu menjadi gugur

sebagaimana jika dia telah membayar kafaml>nya. Sedangkan

ulama madzhab kami, mayoritas mereka berpendapat bahwa dia

bukanlah seorang yang melalnrkan .r/aa' hingga dia mensetubuhi

tiga orang istrinya, dengan demikian dia adahh seorang lrang

melakukan ilaa' padaistinya png keempat.

Al Muzani meriwalntkan dari Asf$nfi'i, bahwa orang itu

adalah seorang yang melalnrkan ilaa' kepda masing-masing di

antam para isbinya, dimana dia harus menghentikan persefubuhan

kepada masing-masing di antara mereka-

Apabila dia mensefubuhi salah sahr di antara mereka,

maka istrinya yang disetubuhinya itu telah keftrar dari hukum ilaa',

dimana dia harus menghentikan persetubuhan pada istinya yang

lain hingga dia kembali atau telah habis masa ilaa'rrya atau juga

dia menceraikan istinya. Dia dianggap udak melanggar

sumpahnya hingga dia mensetubuhi keempat isfoinya.

Ulama fikih rasionalis berpendapat, bahura dia termasuk

seoftrng yang melakukan ilaa'pada seluruh isbi-istuinya. Jika dia

tidak mensetr.rbuhi mereka selama empat hrlan, maka dia telah

melakukan talak }a'inkepada mereka sernuir derrgan ilaa' pda
mereka semua. Jika dia mensefubuhi sebagian di antara mereka,

maka ilaa'tya ihr menjadi gugur hanya bagi istrinln yang dia

setubuhi. Dia belum dianggap melanggar zumpahnya kecuali jika

dia telah mensefubuhi semua isti-istrinya-

t
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C.abang: Apabila sang suami berkata, "Demi Allah, aku
tdak akan mensefubuhi seseoftmg di antara kalian." Jika dari
ucapann!/a ifu sang suami bermaksud hanya untuk safu orang yang
tdah ditenfukan olehngra, maka sumpahnya ifu hanya bersang-
ln.fran dengan seomng isfui png telah dia tenfukan ifu. Dengan
dernikian dia adalah seorang yang melakukan ilaa'hanya kepada
ishi yang telah ditentukan itu saja dimana ilaa' itt tidak berlaku
pada para ishi grang lainnSn. Akan tetapi jika dari ucapannyra ifu
t€rt u pada seorang isti Srang tidak ditenfukan di antara keempat
trang istoirryra, maka pada saat itu juga dia belum dikatakan
s€bagai seomng yang melakukan ika', maka dengan demikian jika
dh rnensetrfrrhi tiga omng di antara mereka, maka dia adalah
sryilg !Er(I mdakulnn ilaa' fiaishingp yang keempat, dimana
bLsa iEa dh nrenenfukan istui yang akan dilaln*an ilaa' dengan
nrcnggunalon cara pengundian, sebagaimana pada perkara talak
di saat sang suami mentalak s@ara tdak jelas, 3nitu siapa yang
akan da tahk di antara para istringra.

Apabila dia memutlakkan ucapannya itu, maka dia
terrnasuk orarg yang melakukan ilaa' pada masing-masing di
arfiara mereka semua saat ifu juga, karena tidak mungkin baginya
unfuk mensetubuhi seseorang di antara mereka kecuali dengan

sumpah. Jika dia mentalak seseorang di antara mereka
atau seseorang di antara mereka meninggal dunia, maka dia
adahh seortmg 3nng melakukan ilaa' pada pam istri yang lain.
Jika dia mensefubuhi salah safu di antara mereka, berarti dia telah
melanggar s.rmpah. Sumpahnya ihr menjadi gugur dan gugur pula
hulun ilaa' fia para istinSn png lain. Karena, ifu adalah satu
srnrpah, iika dia melanggar safu kali saja, maka dia tidak dapat
melanggar sumpah yang kedua kalinya dan tidak ada hukum
urnpah setelah dia melanggar sumpahnya yang pertama, lain
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halnf jika dia mentalak seseorang di antara mereka atau

seseomng di antara mereka meninggal dunia, maka dia tidak

melanggar sumpah kemudian hukum sumpahnp ifu masih tetap

berlaku pada para isti Srang lain, dan ini mempakan pendapat

Imam Ahmad.

Sebagian ulama madzhab Hanbali menyebutkan, bahwa

jika dia menyebutkan secam muthlak, maka ilaa'tya ihr hanya

pada satu orang is,hi png tidak ditenhrkan, dan ini merupakan

pendapat yang dipilih oleh sebagian ulama ma&hab kami, karena

lafazhnya menunjukkan kepada safu orang yang tidak ditentukan,

dengan demikian tidak boleh diartikan secara umutn. Kami

berpendapat, bahwa kata Snng bersifat nakirah ketika dibanding

kan dengan kata png negatif (maksudnln kata "Tidak "atau

"Bukan "atau "Belum,') rnaka kata Nakinh ifu mengandung arti

yang bersifat umum, ini berdasarkan firman Allah &,

lrtfiKl;
" Bagaimana Dia manpunyai anak padahal Dia frdak

mempunyai isti." (Qs. Al An'aam [6]1 101).

Allah & j,.,gu berfirman,

@sa(brtKi;ij
" Dan fidak da seoftnglnn yang sebra dengan Dia-" (Qs.

Al Ikhlaash lll2lz 41.

Allah & iusu berfirman lainnya,

@;j o2frt363$fr,F-iA

t--
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"Elanng siap wng tiada diberi ahag oreh Arah tiadatah
dia mempunjai cahaya sdikitpun.,, (es. An-Nuur IZ4l: 4O).

seandainp seorang berkata, "Demi Allah, aku tidak akan
minum air," dengan menggunakan safu kata di antara beragam
kata 3nng menunjukkan pengertian sumpah, maka lafazh ini harus
dirtikan pada pengertian urnum.

Apabila sang suami berkata, "y*g aku maksud adalah
safu oftrng isti tertenfu atau safu orang ishi yang tidak
ditenttrkan," maka ifupun harus diterima daringra, karena dalam
lafazh ifu terkandung makna ganda yang tidak berjauhan menurut
pendapat madzhab Hanbali. sementara menurut kami, bahr,ua jika
obiek berzumpah itu fidak ditentukan, maka hendaklah suami
men€nfukan istri lnng dia makzud dengan ucapannya ifu,
sebagaimana telah diterangkan dalam perkara talak.

C-abang: Apabila sang suami berkata, .Demi Allah, aku
tidak akan mensefubuhi setiap orcrng di antara kalian,. maka dia
mertrpakan oftmg yang melakukan ilaa'kepda semua isfoi saat
itu juga, dimana sang suami fidak diterima jika dia

, "Yang aku maksud adalah safu orang isbi di antara
mereka yang telah ditenhrkan dan bukan yang tidak ditenfukan.,,
s€bab, kata'setiap" telah menghilangkan pengertian akan sebuah
pengkhususan.

Apabila dia melanggar sumpahnya pada sebagian istrinya
ifu, maka ilaa' a}crn menjadi batal pada semua isfui, sebagaimana
pada kasus sebelumnya. sementara sebagian ulama madzhab kami
berpendapat, bahwa ilaa'itt masih tetap berlaku pada ishi Snng
lainnya. Ulama madzhab Ahmad berpendapat, bahwa jumlah
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sumpahnya ifu adalah safu sumpah. Jika dia melanggar sumpah

itu, maka hukum dari sumpah itu akan menjadi gugur,

sebagaimana jika sang suami bersumpah kepada seorang istrinya.

Juga karena itu hanyalah satu sumpah, maka apabila sumpah itu

dilanggar satu kali saja bemrti sang suami itu tidak bisa lagi

melanggar sumpah yang kedua, dengan demikian posisi sang

suami tidak dalam keadaan terhalang untuk mensetubuhi para istri

yang lainnSra dengan segala hukum sumpah yang ada, dimana

pada saat itu pula /aa' sudah menjadi gugur, seperti halnya

sumpah lain 1nng dilanggar.

Menurutku (Al Muthi'i): Pada perkara yang di

dalamnln kami sampaikan pendapat, maka dia termasuk orang

yang melakukan ilaa'kepada masing-masing para istui, sehingga

dirin5n ifu harus menghentikan persefubuhan kepada salah satu di

antara para istrinya itu saat masing-masing istri ifu meminta untuk
berhubungan intim. Jika dia menghentikan persetubuhan dengan

ishi yang pertama lalu mentalaknya, maka dia bemrti

menghentikan persehrbuhan dengan istrinya yang kedua. Jika dia

mentalak isfuinya yang kedua, maka dia menghentikan

persefubuhan pada ishi yang ketiga, dan jika dia mentalak istri

png ketiga, maka dia menghentikan persetubuhan dengan isbi
yang keempat. Begitu pula keadaannya jika salah satu ishinya

meninggal dunia, maka persetubuhan tetap tidak boleh dia lakukan

pada para isfui yang lainnya, karena sumpahn5a itu belum gugur,

dan ilaa'rrya masih berlaku karena dia belum melanggar

sumpahnya terhadap mereka.

Jika sang suami mensetubuhi salah satu istrinya saat dia

berhenti mensefubuhi ishinya itu atau sebelumnya, maka

t-

Al Majmu'SyarahAt Muhodzdzab ll ,r,



sumpahnya ifu menjadi gugur, dan gugur pula hukum ilaa 'pada
para istri yang lain, sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnp.

Cabang: AqlSyafi'i & menyatakan, apabila seorang

suami meng-ilaa' istinSa kemudian dia mentalak safu dari
keempat pam ishinya selama empat bulan, dimana dia tidak
mengetahui iski mana png dia talak, lalu berlalan masa selama
empat bulan, kernudian isfuinp ifu menuntut agar ilaa 'dihentikan,

lalu dia berkata, isti itu 3nng ditalak dan dia bersumpah untuk
para istui png lain, maka talaknya itu han5a bedaku bagi ishin5a
yang ditalak saja- Jika dia memjuk istiry;a yang telah dia talak, lalu
berlalu nrasa sdama empat bulan maka ishin5n ifu
menghentikannya selarnahmanya hingga berlalu talak
s€bagairnana yang tdah disifatkan.

Jika berlalu rrasa sehma ernpat buhn kemudian sang isti
menunhrt agar suamingra menghentikan ilaa ', Ialu sang suami
berkata, 'Aku tidak tahu apakah dia 5rang telah alu talak ataukah
selain dia,' maka dikatakan kepada sang suami: Jika engkau
berkata bahwa dia adalah isti yang engkau talak, maka dia adalah
istri png engkau talak. Jika engkau berkata bahua yang engkau
talak bukanlah dia, maka engkau hanrs bersumpah unfukn5a
apabila ishinSra itu menyabkan talak kemudian sang suami kembali
dari masa sumpahnSn kepada istuinya ifu atau dia mentalaknya.

Apabila engkau berkata "Aku tidak tahu," dengan
demikian engkau telah menetapkan untuk menghalangi per-
sefubuhan pada dirimu sendiri. Jika engkau mentalaknya, maka
dia adalah wanita yang telah engkau talak, nalnun jika engkau
tidak mentalaknya dimana engkau bersumpah bahwa wanita ifu
bukanlah istrimu yang engkau talak, maka penuhilah ilaa'rrnu
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kepadanya atau talaklah dia. Jika engkau mengabaikan hal itu
semuanya, maka talaklah dia dengan ilaa'l<arerr- dia merupakan

seorang istri yang engkau ilaa'. Hendaldah engkau memenuhi

ilaa'rnu itu hingga engkau kembali dari sumpahmu

atau engkau mentalakn5ra-

Apabila engkau berkata, "Aku frdak tahu," maka bisa ladi
istrimu ihr menjadi haram bagimu, akan tehpi bagi istrimu kamu

tetap halal baginya, sementara engkau terhalang unhrk kembali

dari sumpahmu dan dari talak, maka dia adalah ishi yang

menuntut talak kepadamu.

Apabila ada suafu bukti 5nng merrlptakan, bahwa dia

adalah istui yang telah engkau talak sebelum adanya talak ilaa',
maka ilaa'itt menjadi gugur. Namun, iika belum ada bukt, maka

engkau harus melakukan talak ilaa' dan talak iqnr seara
bersamaan, demikian pula pada istri-istri gnng lainnya.

Cabang: Apabila sang suami b€rkata, "Setiap kali aku

mensefubuhi seseorang di antara kalian maka para istriku yang lain

adalah ditalak." Jika kami berpendapa! bahwa hal ini bukanlah

ilaa',mal<a tidak perlu ada yang dibahas, akan tetapi jika kami

berpendapat, bahwa ucapannya itu menrpakan ika', maka orang

yang mengucapkann5n ifu adalah seorang yang melakukan .r/aa'

kepada semua istinp se@ra keseluruhan, karena tidak mungkin

baginya mensefubuhi salah sahr di antara para ishinya kecuali

dengan mentalak para iski yang lain. Dengan demikian, dia harus

menghentikan persetubuhannla unhrk mereka.

Apabila sang suami telah menyelesaikan ilaa'nya pada

seorang istri, maka dia harus mentalak para istri yang lain. Jika
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tahlqn itu adalah tahk Aa 'in, mal<a iha'rrya menjadi gugur
karena posisi diringra dalam keadaan tdak terlarang r.rnfuk

mensetubuhi sang istoi karena hukum sumpahnya. Akan tetapi jika
talaknya itu adalah talak ba in lalu dia merujuk mereka kembari,
rnaka hukum ilaa' tetap berlaku pada mereka, karena sang suami
tdak mungkin mensefubuhi salah satu di antara para istrinya
kecuali dia hanrs mentalak isti-isti yang lain. Begltu pula halnya

iika dia mentalak sebagian para isfuinya, kecuali bahwa masa .i/aa'
itu dimulai pada saat dia memjuk.

Apabila talaknla itu merupakan tahk Aa in,lalu para ishi
ihr kerrbali dan dia menikahi mereka atau dia menikahi sebagai
dai merdra maka hukum ilaa' itu b€rlalil kembali, dimana masa
,Aa' dimuhi pada saat pernikahan- Perkara ini sama saja apakah
da merrilohi merrelca pada masa iddah atau setelah masa iddah
afeu setelah bersarna sr-raminya lnng lain atau juga setelah
p€rs€ftlhhan.

Apabila sang suami berkat+ *Yang aku maksud adalah
safu orang isfui yang telah ditenfukan," maka pemlntaan ini harus
diterima darinya dan sumpahnSra itu bersangkuhn dengan isfui
yang dimaksud. Jika dia mensetubuhi sang isbi yang telah
ditenfukanngra tersebut, maka dia harus mentalak para istri yang
lain, akan tetapi iika dia mensettrbuhi selain isti Snng telah
ditentukan, maka dia tidak boleh mentalak seorangpun di antara
para ishinya. Dengan demikian dia menjadi seorang yang
melakukan ilaa' kepada istinya yang telah ditenfukan, bukan
kepada yang lainnya. Sebab, hanya dengan mensehrbuhi istrinya
yang telah ditenfukan saja, talak png dimaksud akan berlaku bagi
semua istri-ishinya dan bukan dengan mensetubuhi selainnya.
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Cabang: Apabila sang suami berkata kepada seorang di

antara para isbinya, "Demi Allah, aku tdak akan men-

sefubuhimu," kemudian dia berkata kepada istinya yang lain,

"Aku sertakan engkau bersamanya," maka dia bukanlah orang

yang melakukan ilaa' pada istiqn yang kedua ihl, karena

bersumpah dengan menyebut nauna Allah tdaklah sah kecuali

dengan lafazh yang jelas dan tegas pada nama dan sifatrln,

dimana penyertaan antam keduanya adalah sindiran, sehingga

sumpahnya ifu tidak sah dengan ungkapan yang bersifat sindiran.

Apabila sang suami berkata, "Jika aku mensetubuhimu,

maka engkau telah aku talak," kemudian dia berkata kepada

istrinya yang lain, "Ahl sertakan engkau Uersamanya," dimana dia

telah bermaksud untuk ihr, maka dia telah menjadikan talakn5n itu

unhrk istoi yang kedua berganfung pada hubungan intim yang

dilakukan dengannya juga. Karena, talak itu sah dilakukan dengan

menggunakan sindiran.

Apabila kami berpendapat, bahwa yang demikian itu

merupakan ilaa' pada isti yang pertama dan menjadi ilaa 'pula
pada yang kedua, karena yang kedua ini telah masuk pada maksud

yang telah dia ungkapkan. Jika tidak, maka berarti ucapannya ihr

bukanlah ilaa'pada seseorang di antara mereka berdua. Begtfu

pula keadaannya jika seorang pria melaksanakart ilaa ' kepada

seorang istrinya, lalu berkata istinya yang lain, "Engkau adalah

seperti fulanah," maka dia bukan seorang yang melakukan ilaa'-

Sementara ulama fikih rasionalis berpendapat, bahwa dia termasuk

orang yang melakukan ilaa'. Ahmad berpendapat, bahwa dia

bukanlah seorang yang mengucapkan sumpah dengan jelas dan

tegas, dengan demikian dia bukanlah orang yang melakul<an ilaa'
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dengan ucapannya ifu, sebagaimana jika Udak menyerupakan

wanita itu dengan wanita lainnya.

Aqrsyirazi g berkata: Pasal: Jll<a ilaa'telah sah,

maka dia tidak boleh menuntut suatu apapun sebelum

empat bulan, ini berdasarkan lirman Allah &, 'Jfi|-'ufi.

;S SS Fi;e\+u -Kepda Yans mens-

ilaa' isfrinSn diberi tanggrh empt bulan-" (Qs- Al
Baqarah 121 2251. Ivlasa ilaa' itu dimulai pada saat

sumpah ihr dirrcaplran karena hal ini telah ditetapkan

berrdasarlnn narlt dan iima', sehingga untuk
menerrbkan hat ini "dal dipedukan ketgtapan seorang

hatdq sebagaimana pada rns.r ildah- Jika dia men-

ilaa- seorang isilri dan terrynta disana terdapat suafu

udzr.rr yang menghalangin3a unhrk melalnrkan

persetubuhan, rnaka dahm hat ini hanrs ditinjau: Jika
udzur itu da dalam diri istri seeerti jika dia adalah

seorang unnita anak kecil, atau seorang unnita lrang
sakit, atau seorang wanita yang suka meliawan, atau

seorang utanita lpng sedang berihram, atau seorang

wanita lpng sedang melalsanakan puasa fardhu, atau

seortrng unnita lprlg sedang melaksanakan i'fikaf
fardhu maka dengan demikian mas;a ihr Udak terhitgng

dalam mas.r ilaa'rrrya. Jika teriadi suatu udanr di antara

beberapa udzur tersebut di atas pada saat masa ilaa'
maka mas.r ilaa'ifu terpufus karena masa 'udzur hanya

dijadikan bahan bahasan untuk menghalangi suatu dari
melakukan persetubuhan, dimana kondisi ini bukanlah
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merupakan kondisi yang datang dari dirinlp sendiri

dimana manyebabkan persehrbuhan ihr terlarang;

apabila semua udzur ini telah hil-g, maka masa ilaa'
dimulai kembali karena sudah menjadi suatu ketetapan,

bahwa m.N;a ilaa' adalah masa yang sifatnya terus

menens dan tidak pernah terPufus-

Apabila m.rsia ilaa' ittl terpufus karena suahr

udzur, maka masa i/aa' ifu harus dimulai dari awal,

sebagaimana seseorang lpng waiib berpuasa selama

dua bulan bertunrt-turut. At<an tetapi jika wanita itu
dalam keadaan haid, maka masur haid ifu terhifung

datam m.rs.r ilaa'. Oleh karena itu, iika terjadi haid pada

mas.r ilaa', maka masa ilaa'trya ifu fidak terputus

karenan3n, sebab haid mempakan perkara biasa lpng
terjadi pada seorang wanita baligh, dimana dirinya itu
fidak bisa terhindar darinla-

Jika kami berpendapat, bahwa dilarang

memasukkan hitr.urgan masa yang menimbulkan bahaya

dimana hukurn iilaa' menjadi gugur- Oleh karena ifu,

tidak boleh ada iarak waktu dalam perkara !/ang
sehamsnSa berhrrut-turut, satna seperti pada perkara

puasa dua bulan secara berhrrut-turut-

Jika sang ishi dalam keadaan nifas, maka dalam

perkara ini ada dua pendapat ulama fildh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Masa nifas itu terhitung

dalam nr.rsa iilaa', karena nifas adalah suahr kondisi

normal pada seorang wanita, sebagaimana wanita llang
sedang haid dari sisi hukumnya, begitu pula dengan

ilaa'.
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Pendapat Kedua: Masa nifas itu tidak terhihrng
dalam masa ilaa'. Jika terjadi nifas, maka masa ilaa'
menjadi terpufus karena nifas adalah suafu keadaan
yang jarang terjadi, sehingga nifas ifu sama seperti
beragam udzur yang lainnya. Apabila udzur itu
bersumber dari suami, seperti halnya jika sang suami
saldt, atau dia menjadi gila, atau dia sedang melakukan
afar, atau dia seorang yang terkebiri, atau dia sedang

dalam keadaan ihram, atau dia sedang dalam keadaan
puasa fardhu, atau dia sedang dalam keadaan i'tikaf
farrdhu, malra nrasia ifu harus dihitung pada malia iilaa'.
Jika seslntu tedadi di anbra beberapa udanr ini pada

rr.rsa ib', maha rnzrsiia ilaa'ifu tidak terputus, karena
hahngan rrltuk bersefirhrh ihr datang4Ta dari dirin5n
sendiri, s€menhra pernikatran di antara mereka berdua
tetap berlaku, dengan demihan nrx;a udzur ifu adalah
mas.r iilaa'- Jika sang suami meng-ilaa' istrinln dalam
keadaan kafir atau dalam keaadaan n{uk, maka masa

ifu tidak termasuk dalam masalah ilaa'-

Jika terjadi kekufirran, atau perceraian, atau
rujuk pada m.rs.r ilaa', maka nurs.r ilaa' ifu terpufus,
karena pernikahan terkadang telah ditaburi perceraian
dan pemurtadan, maka pada saat ifu menahan diri
unhrk fidak bersetubuh fidak ada ketetapan hukumnya.
Jika sang istri masuk Islam lagi setelah pemurtadannya
atau dia melakukan ruiuk setelah sebelumnya diceraikan
dan pada saat ifu masih tersisa masa At-Tanbbush,
maka m:rs.r At-Tarabbush ifu hams dimulai dari awal.
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Penjelasan:

Pendapatrya yang mengatakan, "Dan fidak menunfut

suatu apapun sebelum empat bulan dan seterusnya." Ini

merupakan pendapat iumhur fuquhu, bahwa suami tidak boleh

menunfut untuk kembali dari sumpahnya sebelum empat bulan.

Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, hnu Abi [-aila, Ats-Tsauri dan Abu

Hanifah menyatakan, bahwa dia diturntut unh.rk kembali seperti

semula dari sumpahnya ihr kepada istinya karena berdalil pada

bacaan hnu Mas',.d, L# ti;6 :)f "Jika mqela kembati kepda

isti-isti merel<a," *od berpendapat: Jika dibolehkan bag

suami unfuk kembali, maka para isti juga boleh unhrk menunfut.

Sebab, kata "Kembali" mengilnrti kalimat - Hal ini

dibantah dengan adanya larangan untuk bersefubuh berdasarkan

fiman Allah &,

" Kepada oftng-oftng tnng meng-ilaa' isti-istiryn diberi

tangguh empt bulan." (Qs. Al Baqarah 121.2261.

Maka, Allah & telah mensyari'atkan At-Tambbush

selama masa ini; pifu selama empat bulan. Dengan demikian,

tidak boleh sang suami menunfut sebelum empat bulan, sementara

pilihannya untuk kembali sebelumnya adalah pembatalan terhadap

haknya dari dirinya sendiri, maka dia udak bisa membatalkan ilaa'-
nya dengan tuntutan pernbatalan dari selainqn.

Al Qadhi hnul Ambi mengatakan, bahwa untuk

menjelaskan masalah ini, maka maksud dari ayat di atas menunrt

pendapat kami adalah, "Kepada orang-orang yang meng-ilaa'

isti-istinya diberi tangguh empat bulan. Jika mereka kembali

;6 r:'5 fii#urfi:i{,}v.
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unlfu iha'ifu karenanya, sebagaimana pada perkara haid. Dalam
hal ini kami katakan, bahwa jika halangan itu ada padanya, maka
dalam hal ini tidak ada perbedaan antara keberadaan udzur itu,
karena pelhratanq;a atau karena perbuatan selainnya,
sebagaimana bahwa seorang penjual jika dia memiliki udzur yang
menghalangrnSn unfuk menyerahkan barang yang sudah

dituansalsikan, maka tunfutan ganti rugi ifu tidak bisa diarahkan
kepadanya, sarna halnya apakah karena adanya suafu udzur atau
halangan ataupun selain udarr.

Jika seseorang meng-ilaa 'istingn dalam keadaan murtad,
rnaka rusa ilaa'ndak dihitung pada masa murtadnln melainkan
terhituns pada saat dia telah kembali dari kemurtadannya kepada
Islarn. Namr.ur apabila terjadi pemtntadan pada vuakfu ilaa', maka
u,altu ila' ifu menjadi terpufus karenanSra, Sebab, pemikahan
te*adang telah menjadi gugur ditaburi dan pada saat itu
p€rsetr$uhan meniadi suatu Srang diharamkan. Jika dia telah
kernbali kepada Islam, maka masa r/aa' dimulai kembali dari
semula, s.una saja keadaannya apakah ini terjadi dari
pihak kdua pihak atau dari satu pihak di antara mereka berdua.
Begifu juga keadaannln jika satu di antara sepasang suami isbi
png keduangra adalah kafir dan masuk Islam, atau suaminya
mag-l<huf istringra kernudian dia menilohinya.

AslrSyirazi * berkata: Pasal: Jika suami
mentalak istrinSn pada mas:r At-Tanbbush, maka mas.l
At-Tanbbush ifu terputus, sementara ilaa' itu belum
giugur, Jika suami merujuk isbinla ifu dimana masa Af-
Tanbbush masih tersisa, maka mas.r i/aa' ifu harus
dimulai dari awal. Jika dia mensetubuhi istrinya itu,
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malra berarti dia telah melanggar sumpah dan pada saat
itv ilaa'menjadi gugur, karena dia telah menghilangkan
bahaln tersebut.

Apabila dia mensetubuhi istrinSTa pada saat
istrinya tertidur atau pada saat istrinya itu sedang gila,
maka dia berarti telah melanggar sumpahnSTa dan pada

saat ifu ilaa' menjadi gugur- Jika sang ishi benrsaha
unhrk memasukkan penis stramiryra dimana sang suami
dalam kondisi tertidur maka berarti suaminya itu belum
melanggar sumpahnya, sebab ketenfuan hukurn telah
diangkat dari suaminSn itu- l-antas apakah hak ishinya
itu al€n menjadi gugur? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh AgrSpfi'i:

Pendapat Pertama:
gugur karena sang istri
(berhubungan intim).

Pendapat Kedua: Hak ishinya itu fidak gugur
karena hak istrin5n itu adalah apa yang ada pada
perbuatan suaminya dan bukan pada perbuatanngn-

Apabila sang suami mensetubuhi istrinya yang
dalam kondisi istrinya gila, maka berarti suami belum
dianggap melanggar sumpahngn karena ketetapan
hukum telah diangkat darinya sang istri. l-antas apakah
hak ishinya itu menjadi gugur? Dalam masalah ini ada
drn pendapat ulama fildh Asy-SFfi'i:

Pendapat Pertama: Hak istrinya menjadi gugur
dan ini mempakan pendapat ma&hab yang zhahir-
Sebab, dia telah mendapatkan hak (berhubungan intim)

Hak istrinp itu menjadi
telah mendapat haknya
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dari suaminya, sekalipun jika dia (suami) tidak
bermaksud unfuk ifu, sehingga hak istri ifu adalah
gugur, sebagaimana jika sang $rami mensefubuhi isfiringn
dan ma4nngka bahua istriqTa adalah unnita lain.

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat Al
Muzani, bahwa hak istrinSTa ifu tidak gugur, karena dia
fidak melanggar sumpah bersama suamin5p, sehingga
ilaa' fidak menjadi gugrrr karenaqn.

PasaL Jika sang suami mensefubuhi istrinya dan
terrdapat sebuah penghalang berupa kondisi yang
sedang dalarn ihram, keadaan berpuasa, atau keadaan
hail, malra ilaa'istrinya ifu menjadi gugur, karena sang
istri itu telah mendapat hak dari zuamingn (bersetubuh),
sekalipun dengan sesuafu yang diharamkan-

Penjeliasan:

Inti dari bahasan pada pasal ini adalah, bahwa jika suami

mensefubuhi isfoinya setelah habis masa ilaa', sebelum sang istri

meminta haknya (persefubuhan) atau sesudahnya, maka sang

suami keluar dari masa ilaa', sarna halnya apakah dia

mensetubuhi istin3n ifu dalam keadaan istinya itu berakal,

keadaan gila, keadaan terjaga atau dalam keadaan tidur, karena

semua itu berarti bahwa dia telah melakr.rkan perbuatan yang dia
bersumpah unfuk tidak melakukan pertuatan ihr.

Apabila dia mensefubuhi sang isti dan suami dalam

keadaan gila, maka berarti dia belum melakukan pelanggaran

terhadap sumpahnya. Ini adalah pendapat Ahmad dan Asy Sya'bi.
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Sementara Abu Bakar dari madzhab Hanbali, dia berpendapat,

bahwa orang itu telah melanggar sumpahnya dan diharuskan

untuk membayar l<afarah, sebab dia telah melakukan suahr

perbuatan yang dia sendiri telah bersumpah untuk tidak melakukan

pertuatan itu.

Pendapat ini tdak benar, karena dia bukanlah seorang

mulallaf, dan juga kaetapan hukum telah diangkat darinya.

Dengan melakukan persetubuhan itu, berart dia telah keluar iika'
tersebut, karena sang suami telah memenuhi hak untuk istinlra,

dan dengan demikian isti4a itu telah mendapatkan haknya dari

sang suami, sebagaimana !/ang didapatkan oleh seorang yang

berakal. Sementara bfanh meniadi gugur dari sang suami karena

ketetapan hukum pada diri sang suami itu telah diangkat. Ini

menrpakan safu di antam dua pendapat ulama ma&hab karni,

dimana ini adalah pendapat mdzhab. Sementara ulama madzhab

kami lainnya, mereka berpendapat, bahwa sang suami itu masih

sebagai seorang png melakukan ilaa', karena jika dia bersetubuh

sadar, maka dia diwajibkan membayar kafarah, karena

perseh:buhannya lnng pertama bukanlah bentuk pelanggaran

sumpah. Apabila sumpahnp masih berlaku, maka berlaku pula

hukum ilaa'tya, sebagaimana iika dia fidak melakukan

persetubuhan. Inilah maksud dari pendapat Al Muzani.

Masa ika'int sehanrsnya dimulai pada saat sang suami

melakukan persettrbuhan, karena dirinya ifu tdak dapat menunfut

kembali sumpah 3nng datang dari dalam diii sang suami. Dia tidak

boleh mentalak sang isbi ifu karena keengganan ishinya, dimana

sang istrinya itu ada di sana, akan tetapi waktu ilaa' ihl

digandakan bagi sang suami, hal ini agar hukum sumpahnya ifu

tetap berlaku.
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Ada juga ulama yang berpendapat, bahwa waktu ./aa'
sang suami itu digandakan jika dia telah berakal, karena pada saat
itu dia telah terhalang unfuk melakukan persetubuhan lantaran
masih berlakunya hukum pada sumpah yang telah dia ucapkan.
Oleh karena ifu, bagi orang 3nng berpendapat dengan pendapat
pertama, maka dia akan berpendapat, bahwa suaminya ifu telah
memberikan hak kepada isfuinya itu, sehingga ilaa 'ifu menjadi
gugur karenanya, sebagaimana jika dia melanggar sumpah,
dimana k€fidak adaannya i/aa' itu tidak menghalangi adanya
sumpah, sebagaimana jika sang suami bersumpah unfuk tidak
mensefubuhi wanita asing kemudian dia menikahinya.

Cabang: Jika seorang yang berakal mensettrbuhi istuinp
karena lupa akan sumpahryra, maka apakah dia telah melanggar
sumpahnp? Dalam hal ini ada dua riuayat pendapat. Apabila
kami berpendapat, bahura dia adalah seorang yang melanggar
sumpah, maka ilaa'aya menjadi gugur dan sumpahnya menjadi
hilang. semerrtara jika kami berpendapat, bahwa dia bukanlah
seorang yang melanggar sumpahn5n, maka apakah i/aa hya ifu
menjadi gugur karenanya?. Dalam hal ini pun terdapat dua
pendapat ulama fikih AsySpfi'i jika diqiyaskan dengan seorang
yang $la. Begitu pula halnya jika seseorang murg-ilaa 'salah safu

di antara dua orang istinya kemudian dia mendapatkan ishinya
yang dia ilaa' itv ada pada ranjang suaminya dan suaminya ihr
menyangka bahwa istuinya itu adalah istin5n yang lain lalu dia
mensetubuhingn, karena dia adalah seorang 3nng tidak mengetahui
wanita ifu, dimana seorang yang tidak mengetahui itu sama seperti
seorang yang lupa dalam sumpahnya. Begitu pula halnya jika sang

suami menyangka bahwa wanita ifu adalah wanita asing dan
temyata wanita itu adalah istinya.
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Cabang: Jika istinya berupaya untuk memasukkan penis

suaminya ke dalam vaginanln, dimana sang suami dalam kondisi

tidur, maka berarti zuaminya ifu belum melanggar sumpahnya

karena dia belum melakukan perbuatan yang dia telah bersumpah

untuk tidak melakukannya. Juga, dikarenakan ketetapan hukurn

telah diangkat darin5n. lantas apakah suaminya ihr menjadi keluar

dari ketetapan hukum ilaa ?, Dalam perkara ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy$pfi'i:

Pendapat Pertama: Dia telah keluar dari ketetapan hukum

ilaa', karena r,uanita itu telah memperoleh haknp sebagai seorang

isfui, dengan demikian hal ini sarna seperti jika dia melakukan

persehrbuhan.

Pendapat Kedtra: Dia tidak keluar dari ketetapan hukum

ilaa', karena dia belum memenuhi hak ishinya itu, dimana

suamin5n itu masih tetap dalam keadaan terhalang trntuk

melakukan persehrbuhan karena hukum sumpah masih berlaku.

Dengan demikian, sang suami ifu termasuk orang yang masih

melakukan ilaa', sarna seperti jika dia belum melakukan

persetubuhan, dimana sarna iuga hukumnp pada perkara jika

sang suami mensefubuhi istinp sedangkan sang suami dalam

keadaan tidur karena dia tidak melakukan pelanggaran pada

sumpahnya.

Masalah: Perkataan AsySyirazi, "Apabila sang suami

mensefubuhi istrinya, dimana ada suatu penghalang berupa

keadaan ihram dan setenrsnSla," maka inti dari semua itu adalah,

bahwa apabila dia mensefubuhi ishinya dengan persetubuhan yang

diharamkan, seperti jika dia mensetubuhi isbinya dalam keadaan

isbinya sedang haid, atau sedang nifas, atau sedang berihram, atau
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jika suamin5Ta ifu mendapat kesulitan unfuk memberinya
nafkah lalu dia menjaga kehormatanqla dengan fidak
menunM dengan cara membatalkan pernikahan.

Apabita dimintaton kepadan3;a untuk kembali
dari srnrpahqTa, lalu suaminga ifu berkata: "Berilah aku
tempo,o maka dalam hal ini ada dua pendapat As51
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia diberi tempo selama tiga
hari karena nux,u tiga hari ifu adatah dekat. Datir lnng
menuniulrlran hat itu adatah firrnan Allah &,;L\ir4:J.jj
'r:6'-,iS P)G O W Jtfu1fiA Qlawf:'Xi
@ 

";tk 
'* 3;S Ctj; -Dan iansantah lranu

merryKlarrgttqtm dengan gangguan arypun ,nng akan
men5Tebblam lranu ditimpa aab gng del<at- Mereka
membumilt tmb ifu, malra brkaa shaleh: 'Bersulraria-
Iah lramu *hlian di runahntu *lama figa hari, ifu
adalah iuii trurg frdak dapt didustarran-t (er. Huud
[11]: il{l5l. Berrdasarkan a!/at ini pula, mal<a waktu
untuk merretapkan pilihan adalah tiga hari dalam
perkara ruaFbefi-

Pendapat Kedua: Dia diberi
dengan ternpo yang dia butuhtran
mempersiapkan dirinf bersetubuh.

Apabila sang suami merupakan seoftmg yang
menganfuk, mal.. dia diberi tempo hingga bangun dari
tidumgra. Jika dia adatah seorang lrang lapar, maka

tempo sesuai
untuk bisa
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diberi tempo hingga dia selesai malran. Jika dia adalah
seorang yang kenyang, maka dia diberi tempo hingga
dia mer.xia nyaman- Jika dia seorang lrang sedang
berpuasa, maka diberi tempo hingga dia berbuka,
karena yang akan dia penuhi adalah suatu hak 3nng
seharusnln dia mampu melalrsanalrannya- Oleh karena
itu, fidak diberilran tempo lnng melebihi dari
kebufuhann5la, sebagaimana utang yang harus segera

dilunasi.

Penjelasan:

Apabila masa ilaa'telah berakhir, maka bagi ishinya ynng

dr-ilaa 'itu berhak menunfut agar suaminya kernbali dad. ilaa'rrya
di saat tidak ada udzur pada suaminya. Namun, jika sang isfui

menunttrt kepada suaminSa lalu suami minta diberi tempo, maka

sang suami bisa diberi tempo, nalnun jika suami fidak memiliki

udzur, maka dia tidak boleh diberi tempo, karena funfutan istinya
itu adalah hak yang harus dipenuhi oleh sang suami yang tidak

memiliki udzur. Oleh karena itu, dia udak boleh meminta tempo

unfuk memenuhi hak istinya ifu, sebagaimana utang yang harus

dibayar pada saat itu juga. Juga dikarenakan, bahwa Allah & tetah

menetapkan masa ilaa'itrtselama empat bulan, maka sang suami

tidak boleh menambahkan masa ilaa' itv tanpa adanya suafu

udzur apapun. Namun jika funfutan hak ifu ditunda, maka tempo

penundaan ifu hanya diberikan sesuai dengan masa yang

dibuhrhkan hingga memungkinkan bagr sang suami unfuk

melakukan persetubuhan dengan istinya menuntt hukum

kebiasaan yang berlaku. Sebab, sang suarni tdak diperbolehkan
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melakukan persettrbuhan di majelisryn, dan hal ifu bukanlah
benfuk perkara meminta tempo u/akfu.

Apabila sang suami berkata, "Berilah aku tempo hingga
aku makan, karena aku dalam keadaan lapar," atau dia berkata,
"Biar makanan ini dicema dahulu di dalam fubuhku karena aku
merasa kenyang," atau dia berkata, "Aku akan melaksanakan
shalat fardhu dahulu," atau dia berkata, "Aku akan berbuka dahulu
dari puasa," maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia diberi tempo tiga hari, ini

berdasarkan firman Allah &,'nd "dI -&=rti A W
"Ete$ukadalah karnu selalian di rumahmu selana tiga hari-,, (es.
Huud [11]: 55). Oleh karena itu, seseorang diberi tempo unfuk
menentukan pilihan dalam perkam jual-beli.

Pendapat Kedua: Sarrg suami diberi tempo sesuai
kebuhrhannSra, karena sesuai dengan kebiasaan yang berlaku,
maka dia akan melakukan hal ini tems, begifu pula bahwa sang
suami diberi tempo hingga dia kembali ke rumahnya. sebab,
sudah menjadi suatu kebiasaan bahwa persetubuhan dilakukan di
dalam rumah. Jika sang isbi memiliki udzur yang mengharangi
suaminya unfuk mensefubuhinya, maka ishi tidak memiliki hak
unfuk menunfut agar suaminya kembali dari ilaa':.rya, karena
hubungan intim ifu terhalang dari pihak sang istri ifu sendiri,
dengan demikian sang isti tidak berhak menunfut suaminya
karena sesuafu yang menghalanginln. I(arena, tuntutan itu selalu
disandingkan dengan pemenuhan hak, sementara wanita itu fidak
dapat menunfut haknya untuk bersetubuh dalam kondisi seperti
ini. Dia juga tidak memiliki hak untuk menuntut talak, karena hak
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menunhrt talak itu bisa dia lalnrkan pada saat suaminya tidak mau

mensehrbuhinp setelah sang suami kembali dari masa ilaa'rrya

Spng diwajibkan, dimana pada saat itu tdak ada suafu ka,rnjiban

apapun bagr zuaminya. Hanln saia pemenuhan funfutan itu
ditunda hingga sampai kondisi dimana udztr itu telah hilang.

Apabila udzur ifu bukan suatu udzur yang pasti masanya seperti

haid, atau udzur itu teriadi setelah habisnp maka ika'.

Akan tetapi, jika sang isti itu menjaga kehormatannya

dengan tidak menunM setelah dia melalnrkan ka,rajibann5ra, maka

haknln unfuk menunM tdaklah gugur unhrk menunfut kapan saja

sang ishi inginkan, sedangkan menunrt Ahmad dan para ulama

madzhabnp, bahwa dalam perkam ini ada dua pendapat ulama

fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: HaknSa rlnfuk menunfut (per-

sefubuhan) menjadi gugur, dia Udak berhak unhrk menunfut

setelah ifu. Al Qadhi mengatakan, ini mempakan pendapat

madzltab, karena ishinya itu telah ridha dengan menggugurkan

hakryra berupa penspguran p€rrrikahan lantamn tidak adanya

hubungan intim. Dengan demikian, hak sang isti unhrk menunhrt

telah gugur, seperti hulnln kondisi seorang wanita dengan $ami
png impoten iika dia ridha dengan keadaanq;a itu.

Pendapat Kedua: Hak unnita ifu unhrk menuntut
(persetubuhan) frlaldah l1{trr, dan dia berhak untuk mernrntrt

kapan saja dia kehendaki.

Dalil lorni adahh, batrun tmtutan (untuk melaln"rkan

intim ini) ditetapkan untuk menghilangkan bahaya,

tentang kondisi sang istri 5nng terus berubah, dimana sang isti ifu
memiliki hak untuk rujuk, sebagaimana jika suaminya merasa

kesulitan untuk memberi nafkah, lalu dia menjaga kehormatan
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dirinya dengan Udak menunfut (persetubuhan) dengan cara
membatalkan pemikahan kemudian dia menuntut, dimana dia
membedakan hal ini dengan pembatalan pemikahan lantaran
adanya laknat, sementara dia membatalkan pemikahan karena
adanp aib pada sang suami.

Apabila sang isbi ridha dengan adanya aib, maka pada
saat ifu hak'n1n unfuk menunfut telah gugur, sebagaimana jika
seorang pembeli menjaga kehormatan seorang penjual dari aib
suatu barang 1nng dijual. Jika isbinya itu diam dari tuntutan,
kemudian dia menuntut setelah ifu, maka dia berhak unttfi hal itu,
karena hak sang isfoi itu untuk menunfut hak (persettrbuhan) telah
ditetapkan pada penundaan, dengan demikian hak menunhrt sang

isti ifu tdak gugur dengan ditundarya funfutan, sebagaimana
haknya rrrhrk mendapatkan nafkah.

Cabang: Seorang budak u/anita adalah sarna seperti
wanita merdeka dalam perkara menunfut haknya (persefubuhan),

sama saja halrya apakah fuannya ifu menjaga kehormatannya dari
hal itu ataupun dia tidak menjaga kehormatannya, karena ini
adalah hak seorang unnita unfuk bersukaria. Apabila sang istri
meninggalkan funfutan ifu, maka bukan berarfi fuann5a tidak boleh
meminta, karena tuannya itu fidak mempunyai hak unfuk hal ifu.

Jika seorang isti itu adalah wanita yang usianSn masih
kecil atau seorang wanita gila, maka kedua orang wanita ifu tdak
mempunyai hak unfuk menunfut (hak persetubuhan) karena
perkataan kedua oremg ifu udak dianggap, dimana wali dari kedua
orang ifu tidak bisa mengajukan tuntutan untuk kedua orang ifu,
karena jalan unfuk mencapai funfutan ini adalah syahwat. Dengan
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demihan, hal itu frdak dapat dilaksanakan kecuali oleh kedua

oftmg unnita yang bersangktrhn ifu.

Apabila kedua unnita termasuk orang yang tidak mungkin
untuk disetubuhi, maka masa ilaa'aya tidak bisa ikut dihifung
dalam masa .r/aa'suamiryra, karena halangan ifu datang dari pihak

kedua unnita. Akan tetiapi, jika keduarya ifu memungkinkan unfuk
disetuhhi, -seperti jika unnita yang gila ihr telah sadar dari
kegilaannta atau unnita 3nng kecil itu telah tumbuh menjadi baligh

sebelum habisnya nr€Ea iha', maka masa ilaa' itu harus

disemprmakan kemudian wanita ifu mempun5ni hak unfuk

funfutan kepada suaminga-. Namun, jika hal ifu terjadi
setelah habisnya masa iha', maka u/anita ifu mempunyai hak
untuk menuntut (p€rsehlbuhan) pada hari ifu juga, karena hak
untrfi menunfut ba$$/a mempakan perkara yang sudah

ditetapkan, hanla saja hak menuntut ifu tertunda karena tunhrtan
itu tdak mungkin dilakukan.

AsyS5rafi'i mengatakan, bahwa masa ilaa' ndak bisa

dihitung pada wanita Snng usianya masih kecil hingga dia menjadi
brlisl, Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, bahwa masa ilaa'
ifu harus dihitung pada unnita yang umumya masih kecil, sama

saia halnSn apakah uranita kecil itu memungkinkan unfuk
disetubuhi atau tidak memungkinkan untuk disetubuhi. Apabila
u/anita yang berusia masih kecil ifu belum mungkin untuk
disefubuhi, maka sang strami harus kembali dart ilaa' dengan

lisanngp. Jika hal itu fidak dilakukan, maka wanita itu harus

dipisatrkan setelah habisryn masa ilaa'. Begifu pula hukurnnya
pada unnita gnng suka melawan, wanita yang jalang, wanita yang
yang banlnk bergaul, dan wanita yang tidak ada selama masa

ilaa', karena ilaa' iutr adalah ,/aa' yang sah, dimana setelah
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habisryn masa ilaa' itrt habis, maka disusr.rl dengan melaksanakan
perbuatan yang menjadi haknyn yaifu menghadapinlra seakan-akan

dia adalah seorang lmg mampu mensefubuhi u/anita itu.

Dalil kami adalah, bahwa hak wanita itu untuk disetubuhi

menjadi gugur karena adanya udzur unfuk mensefubuhinya. Oleh
karena ifu, sang suami dihanrskan menggugurkan masa yang

tersita karena udanr ifu, sebagaimana jika telah Sugur tempo utang
dengan habisqn ternpo utang ifu. Sedangkan bagi r,rlanita Snng
dapat urntuk disefubuhi, maka masa iha'rtya ifu dihitung pada hak

unnita itu karena hal ifu adalah ilaa'1yarrg sah dari orang yang

dapat merAphrbuhi istinln, maka m.rs r ib'<tya ifu dihitung,
s€b4atonarnlikaunrtta ihr adalah uranita VanS bligh.

.nka sang suani berrnalsil.id urfuk mernbahalakan isbiryn
dengan td* rrensetrhrhi, maka suami ifu telah melalukan
perlilatan dos4 dmma saat ihr sangat diarfu*an unfuk unfuk
dikatakan kepadarya: 'Elertal$tralah engkau kepada AIIah, maka
apakah errgkau akan kernball dari masa ilaa'mu atau engkau akan
merrhlaknyra, karena Allah $ berftrman,

'.;r!l,fu,i3#y,
"Dar, fugpulhh futgan mq&a s@na ptut' (Qs. er

Nisaa'[4] 19).

Alhtt E iga berfrrnan,

'#i!,'b- fo,'71otwY
"*telah itu boleh rujuk lagi dengan can tnng ma'ruf atau

menceraikan dengan an Wng baik." (Qs. AI Baqarah I2l: 229ll
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Dimana mendatangkan bahaya bagi sang isffi bukanlah termasuk

bergaul dengan cara lnng pahrt.

A$rSyirazi e berkata: PasaL Apabila sang
suami telah mensefubuhi istrinya pada vagina, maka
sang suami telah memenuhi hak istringp, dan pada saat
itl.t ilaa:nya menjadi gugur. Ukuran minimalnya adalah
sang suami hanrs memasukkan kepala penisn3a ke
dalam vagina sang istri, karena hulom l7ang berkenaan
dengan persefubutran ifu berkaitan dengan hal tersebut.

Apabila sang suami mensefubuhi istrinya pada
tempat yang dimahruhkan atau dia mensefubuhinS;a
pada selain vagina, maka dia belum dianggap
melakukan persefubuhan, karena bahaya (kebutuhan
akan hubungan intim) itu belum hilurrg kecuali dengan
persefubuhan pada vagina.

Jika sang suami yang mensefubuhi istrinya pada
vagina itu bersumpah dengan Allah &, maka apakah
diharuskan baginya unfuk membalnr lafarali?. Dalam
hal ini ada dua pendapat AgrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: AqrSyafi'i menyatakan
dalam qaul qadim, bahwa fidak ada kehanrsan baginya
untuk membayar l<afant, hal ini berdasarkan firman

Allah &, @ LJ; 3;b -Si 'rt| ;.6 oE 'Kemtdian jit<a

mereka kembali, malca Allah Maha Pengampun IaS,
Maha Pengagang-' (Qs. Al Baqarah 121, 226l.
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Maka, ampunan dari Allah akan didapatkan
dengan kembalinya dia dari ilaa'trya tersebut dengan
cara mensefubuhi istrinya- ASnt ini merupakan dalil
yang menunjukkan bahwa kafanh tidak lagr
dibutuhkan.

Pendapat Kedua: AslrSyaf i men3atakan dalam
qaul jadid, bahwa sang suami dihanrskan membayar
kafarah, dan inilah pendapat yang benar. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi g, tP Wt ,s?j ,t*|*'d-\i,
.t*t f '&t ,?'$ g. ptli g 'mr*g siaw wns
melalrulran atmph IaIu dia melihat *lainngn trang lebih
baik dari pda Wng dia sumphlan, maka hendaHah
dia mqtdabnglran tlang lebih baik iht, dan hendaHah
dia memb5nr lafant afas sumphn5Ta ifu-"

Hal di abs iuga dikarenakan dia telah
berzumpah dengan men3rcbut n rma Allah &, lalu dia
melanggar surnpah ifu, maka diharuskan ba$nlp unfuk
membagrar lrafarat, sebagaimana jika dia bersumpah
unfuk meninggalkan shalat, kemudian dia melalmkan
shalat.

Uliama madzhab kami berbeda pendapat tentang
kedudukan kedua pendapat ini, sebagran ulama
madzhab kami ada yang berpendapat, bahwa kedua
pendapat AslrSyafi'i itlr dikhususkan bagl orang yang
mensefubuhi istrin5n pada saat adaryn tunfutan,
sedangkan jika sang suami mensefubuhinya pada masa
At-Tanbbush, maka dia diharuskan membayar l<afarah
berdasarkan safu pendapat. Sebab, setelah adanya
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suatu tunfutan (untuk berhubungan infirn), maka
kembali dari masa ilaa'mempalran sebuah keumjiban-
Oleh karena ihr, Udak ada keharusan unfuk membagrar
kafarah sebagaimana melakukan cukur pada saat
talrallul.

Sementara sebagian ulama maddrab l<alni
lainqTa ada Snng berpendapat, bahnra kedua pendapat
Aqrsyafi'i ini memang untuk perlrara yang telah dia
sebutlran diatas, l<afarat disini berbeda dengan kafanh
pada saat manasik haji, dimana kafanh pada manasik
haji ifu dihanrskan karena adan5;a sesuafu lrang
dilarang, dimana pencukuran lpng dilarang adalah
pencukuran lrang dilalnrkan pada saat berihram,
sedangkan pencukuran lnng dilakukan pada saat
tahallul, maka ifu mempakan bagian dari manasik haji.
Dan fidak demikian keadaannya pada kafanh suatu
sumpah, sehingga pada perkara fun kafanh diwajibkan
pada saat dia melanggar sumpah ifu, dimana melanggar
sumpah pada suafu perkara yang wajib adalah sarna
saja h.lrUn dengan melanggar sumpah pada strafu
perkataan yang diharamkan dalam hal diunjiblranqp
kafarah.

Apabila ilaa' itu sebagai suafu pembebasan,
maka pembebasan ifu telah terjadi dengan adargn
persetubuhan ifu sendiri. Karena, hal ifu adalah
pembebasan lrang dikaitkan dengan suafu slrarat,
sehingga pembebasan ifu terjadi dengan adanSn
persefubutran. Jil<a ilaa'rrrya ifu mempakan suafu
nadzar unfuk membebaskan, atau nadzar unfuk
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berpuasa, atau shaliat, atau bershadaqah dengan harta,
maka dia diberi hak untuk memilih antara apakah dia
alon memenuhi apa yang telah dia nadzarkan, atau
apakah dia akan membaSnr l<afanhaya karena telah
melanggar sumpahnya itu. Sebab, dia telah melakukan
suafu nacrar dalam kondisi emosional dan dalam
keadaan murah hafi, sehingga dia harus diberi pilihan
antara apakah dia akan membagrar kafanh ataulrah dia
harus memenuhi apa yang telah dia nadzarkan. Jika
ilaa'ifu berrdasartan pada tatak tiga, maka istrin3Ta itu
ditalak seban3pk tiga kali, karena lrang demikian itu
menrpakan talak yang diloitlon pada suafu perkara

lrang merriadi st/arat talak, maka talak tiga ifu benar-
benar teridi lantaran adanya qnrat tersebut. l-antas
apakah keadaan lpng demikian ini dapat menghalangi
s.mg $ami urrfuk mensefubuhi istringn atau fidak?
Datam hal ini ada dua perrdapat ulama fikih AgrSffi'i:

Pendapat Pstama: Ini merupakan pendapat Abu
Ali bin Khairan, bahwa dia terhalang unfuk men-
sefubuhin3p karena sang isbi telah ditalak sebelum sang
suami funtas mensetubuhin3a, sehingga sang suami
terhalang r.nrfuk melakukan hal tersebut, dimana
halangarur5Ta ifu datang dari dirin57a sendiri, sebagai-
mana sang suami terhalang untuk mensefubuhi istrin5Ta
pada bulan Rarndhan dan dia talrut bahwa fajar al<an
datang sebelum sang suami funtas men-sefubuhin3;a.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat
madzhab, bahwa sang suami fidak terhalang unfuk
melakukan persefubuhan karena ilaa' itu lawan dari
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pernilohan, sedanglran hal lrang berlawanan selain
pernikahan adalah mensetubuhi dengan tdak tuntas,
dan itu adalah meninggalkan persetubutran. Sesrntu
yang berkaitan dengan lpng haram iika dikeriakanqTa
mal<a fidak ada kaitanrya jika itu dittinggaUran. Oleh
karena ifu, apabila sang suami berl..ata kepada
seseorang, 'Masuklah engkau ke rumahlm dan jangan
engkau berdiri di dalamqTa,' maka boleh baglnln unfuk
masuk kemudian dia keluar, walaupun keluamSra ifu
dalam keadaan terlarang.

Sedangkan masalah puasa, sebagian ulama
madzhab kami menyebutkan bahwa pada masalah ini
ada dua pendapat ulama fildh AslrSyafi'i:

Salah satunSn adalah, bahwa masalah puastr
tidak bisa menjadi penghalang, fidak ada perbedaan
antara masalah ini dengan masalah kita. Male,
berdasarkan hal ini terbenamnln penis fidak melebihi
kepalanSn ke dalam vagina kemudian segera
dilepaskan; jika terbenamnya melebihi dari kepala penis
atau dibiarkan berada di dalamngra, maka fidak ada
kewajiban untuk ditegakkan hukuman had- Sebab, hal
itu adalah persetubuhan yang berpadu padangn
penghalalan dan pengharaman, matta tdak waiib
ditegakkan hukuman had l<arenan!/a- I*arrtas apakah
diuajiblran baginya unfuk membayar mahar?Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fil<ih AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Diwajibkan bagi sang suami
unfuk membayar mahar, sebagaimana diwajibkannS;a
kafanh kepada orang yang berpuasa jika dia
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melakukan penetrasi sebelum fajar dan membiarkanngn
setelah terbit fajar.

Pendapat Kedua: fidak ada keruajiban unfuk
membaSnr mahar, karena ifu adalah permulaan unfuk
suafu persefubuhan maka hal ifu berkaitan dengan
mahar yang diwajibkan lantaran adanya pemikahan.
Karena mahar telah ditetapkan unhrk terumjud pada
setiap persefubuhan dalam pernikahan, dan terkadang
mahar ifu telah diserahkan, maka diunjibkan baginSn
unfuk membayar mahar jika dia mernbenamlran kepala
penisnsn-

Apabila tiarni metraiiblon penrbayaran rnahar
karena adaqra perrbiaran pada terbenamryra penis di
vagina sang istri, maka hal ifu menimbulkan adarya
pengharusan dr.ra mahar han57a karena safu kali
penetrasi, sementara tidak demikian keadaannya pada
kafanh- Maka, kafanh trdak berkaitan dengan
dimulain5la persettrbuhan, sehingga hal ifu fidak
menyebabkan sang suami harus mernbalnr dua kali
kafanh dengan membiarkan penisnSra berada di dalam
vagina sang istri dengan safu kali penetrasi. Apabila
sang suami melepaskan kemudian dia benamkan lagi
penisngn, maka pada kondisi ini hanrs ditinjau terlebih
dahulu; iiln keduanya fidak mengetahui tentang
pengharamanngn, seperti jika keduanya berkeyakinan
bahwa talak tdak terjadi kecuali hanya dengan
menyempumakan persefubuhan, maka fidak ada
kehartrsan unfuk menegakkan hukuman had kepada
keduanya karena ketidalrtahuan mereka berdua.
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Bendasarkan hal ini, maka dia diwajibkan membagnr
mahar. Akan tetapi jika keduan5n telah mengetahui
pengharamannln, maka dalam hal menegakkan
hukuman had ini ada dua pendapat uliama fihh Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Mahar tersebut diwajibkan,
sebab itu adalah penetrasi permulaan lnng diharamkan
karena telah diketahui hukum keharamannya oleh
orang yang melalnrlran, maka harus ditegakkan
hukuman had padan37a, sebagaim.rna jika penetrasi ifu
dilakukan terhadap wanita asing. Pada perkara ini tidak
diwajibkan mahar, karena wanita ifu adalah seoftmg
peirrna.

Pendapat Kedua: fidak ada kerrajiban mahar.
Karena berulang-ulangnSn penetrasi ifu adalah satu kali
persetubuhan- Jika fidak ada kewajiban pada
permulaanryn, maka tdak ada kewajiban pula pada
penyempurnaannla. Berdasarkan hal ini, maka sang
suami diwajibkan membaSnr mahar kepada wanita ifu.

Jika suami telah mengetahui tentang
pengharaman sementara sang istri fidak mengetahui
pengharaman hal ifu, atau istrin3Ta mengetahui
pengharaman ifu akan tetapi dia tidak mampu unfuk
melarang suamiryn, maka fidak ada kerrajiban istrinya
ifu unfuk menegakkan hukuman had kepadanp,
dimana sang suami diwajibkan membayar mahar
kepadangra- Tentang wajibnya ditegal*annya hukuman
had kepada suami, maka dalam hal ini ada dua
pendapat. Jika suami fidak mengetahui tentang
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pengharaman hal ini sementara istrinya mengetahui hal
ifu, maka tentang diharuskannSp menegakkan hukuman
had kepada istrinSn itu ada dua pendapat ulama fikih
AgrS:nfi'i:

Pendapat Pertama: Hukuman had hams
ditegakkan, maka berdasarlran ini fidak ada kewajiban
memba3rar mahar unfuk wanita ifu.

Pendapat Kedua: Hukuman had tidak harus
ditegak*an, berrdasarkan ini sang suami dihanrskan

rnahar.

Perrjelasan:

Ibnu AI Mrxrdzir , telah menjadi ijma'setiap
orang 3ang telah m€ndalami hal ini dari kalangan ahli ilmu, bahwa

kembali dari ika 'adalah dengan cara mensefubuhi istoinya bagi

oftmg yang tidak memiliki dzur. Namun jika dia memiliki udzur
berupa penyakit, ahu dalam kondisi diasingkan atau hal yang

serupa lainnya maka tunfubn suami unfuk memjuk adalah sah,

karena wanita ifu adalah isbinya.

Sedangkan hadits 3nng telah disebutkan diatas, maka

hadits tersebut ittr telah diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i dan
hnu Majah dari riuapt Adi bin Hatim, dia berkata, Rasulullah $
bersaMa,

,/c .lcz ,zzo/. lri c / c,
w tri Lnr.c 6ti ,E- ,f

I

. .1, ' o ,
eA> Lt

c /o. o'.2tlz soz z) .?. ?.o,1.*.*- uP -'r\:J9 cF -f LSPI Pt+
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" Barang siapa yang berswnpah, lalu dia melihat lainnya

tnng lebih baik dari itu, mal<a hendaHah dia mendatangi tnng
lebih baik ifu, dan hendaHah dia membayar l<afarah sumphnjn."

Insya Allah akan kami paparkan dalam pembahasan

sumpah tentang seluruh keterangan hadits ini dari sisi ragam jalur

periwaSratan, lafazh dan pendapat ulama tentang hadits ini.

Sedangkan yang diperlukan disini adalah, bahwa kembali dat'. ilaa'
ifu adalah dengan cara bersefubuh dan tidak ada perselisihan

dalam hal ini dan begitu pula berpendapat lbnu Abbas, Ali dan

hnu Mas'ud. Dan ini juga adalah pendapat Masruuq, Athaa', Asy
Sya'bi, An-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-

Syafi'i, Ahmad, Abu Ubaidah, para ulama fikih rasionalis, Malik

dalam Al Mudawnaanah dan dalam Al Mabsuth dan AMul Malik

bin Al Majisyuun, dimana selnua itu adalah jika tdak ada

halangan,

Asal kata al fai 'uadalah ar-ruiu '"Kembali." Oleh karena

itu, penamaan balrangan setelah terbenamnln matahari dinamakan

al fai'u atau kembali karena bayangan itu kembali dari

ter;benamnya matahari kepada terbitnya matahari. [-alu

persefubuhan yang dilakukan oleh seorang 5nng melakukan ./aa'

dinamakan fai'ah, karena orang itu telah kembali kepada suatu

perbuatan yang sebelumnp telah dia tinggalkan. Apabila dia

mensefubuhi ishinya pada selain vagina, maka hal ifu tdak
dianggap sebagai persettrbuhan. Karena perkara ifu tidak termasuk

pada apa yang dia sumpahkan unfuk dia tinggalkan, dan bahaya

(kebutuhan berhubungan intim) tdaklah hilang dengan

perbuatannya ifu.
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Cabang: Apabila dia kembali dari ilaa'tya, maka

diharuskan baginya untuk membayar kafanh berdasarkan

pendapat mayoritas ahli ilmu seperti Abu Hanifah, Malik, Asy
Syafi'i dalam qaul jadid dan Ahmad beserta ulama madzhabnya,

dimana mereka telah marajibkan pembayaran kafarah bagi orang

yang melakukan ilaa' jil<a dia kembali dari r/aa ' dengan cara

mensefubuhi isbinya. Sementara dalam gaul qadim, Asy-Syafi'i

dan juga Hasan Al Bashri menSatakan, bahwa tidak ada keharusan

sang suami unfuk membayar kafanh, hal ini berdasarkan firman
Allah &,

"Kandian jil<a rerel<a kanbli, maka Allah Maha

Pangamp^n lad Maha Pen5a5nng." (Qs. Al Baqamh 12lt 2261.

An-Nakha'i mengatakan, bahwa dahuluryra mereka

berkata 'Jika dia kembali, maka tdak ada kafamh bagin3a."

Sementara Ishaq berkata: Sebagian orang yang kerap melakukan

takwil pada firman Allah S, ti6 ;s$ " Kemtilian jika mereka

kembali," yang dirnaksud adalah, "Apabila mereka melakukan

pelanggaran pada strmpah yang telah mereka ucapkan," dimana

ini merupakan pendapat madzhab tentang "Pembahasan

Sumpah," menurut sebagian dari kalangan tabi'in. Orang yang

telah bersumpah unfuk melakukan suatu kebaikan atau ketakruaan,

kemudian dia tdak melaksanakannya, sementara dia telah

melakukannya, maka dengan dernikian dia tidak dikenakan

kafarah, dimana yang dijadll<an hujjah dalam hal ini adalah, firman

U'3;;i.'fifi'grto'y

2to ll ,et uoj*u'SyoahAl Muhadzdzob



Allah & r.,g berbunyi, E;3fr':"1""9 fE o$ "Kemudian iika

mqelra kembali, maka Allah Maha Penganpun laqi Maha
Pan5a5nng." (Qs. Al Baqarah l2l: 2251, maka dalam ayat itu tidak
disehnftan adanya kafanh. Juga bahwa hal ini mengandung

pengertian, bahwa sumpah ltang dilanggar adalah sumpah

terhadap suatu maksiat, dimana meninggalkan

persefubuhan kepada isti adalah suafu maksiat.

Qataaan mengatakan, bahwa pendapat di atas ini
bertentangan dengan pendapat Hasan Al Bash,ri. Dimana
pendapat ini telah didasari dengan Hadits Amru bin Syr'aib dari
aphnSTa dari kakeknya secara mar{u',

\r ?tT ir.r 3r+u Y q'#- \i )r1 Y

g 9o 'o,
(5/Jl ?VJ W,tlt
,*';L uJ r€){+t; vy "Lr it; e

,/o ,loz .r.ol (.t o /cW lr; ta-r.o ,Sl; e-,

.t#:rt t ri?'; op p ;
" Tidak ada ndar dan fidak ada sumph pada squatu

Wrg fuk engl<au miliki, dan juga tidak pda perbuatan makiat
dan ffuk pula fda gbmbn yang memutuskan silafurnhim, dan
bagi sbp Jnng lafu dia melihat selainn5n yang lebih
baik, naka hqdaHah dia meninggallannya, karena sunguh
mentutgallann5n itu adahh l<afamhrym."

Hadits ini diriwaS;atkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud. Al
Baihaqi telah menyebutkan dalam kitabnp Sytbbul Iman, bahwa
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hadits ini fidak tsabit Abu Daud mengomentari, bahwa sernua
hadits ini seluruhnp adalah dari Nabi $, yaitu:

, 
. y.'t;;v u yt*- *'r ,

"Dan hendaklah dia'-.-bu*, Kafarah karena
sumpahryn kquali squafu 5nng dapat ditiadakan.,,

Para ulama madzhab kami berteda pendapat tentang
kedudukan kedua pendapat diatas, sehingga di antara sebagian
mereka ada yang berpendapat, bahwa inti permasaran yang
diperselisihkan adalah tentang orang yang mensefubuhi ishinya
pada saat sang isbi menunfut (meminta hak persetubuhan dari
sang suarni)- sedanglon pada scrat At-Tambhsh, maka kafanh
adalah qntr keharusan baglnlra menurut safu perrdapat 5ang
dis€pakau pam ulama, karena sang $rami kembali dari itaa'
dengan czer menyetubuhinSra adalah zuatu kehanrsan setelah
adanln tLtrfi$an dari sang isbi. oleh karena ihr, tdak ada
kehanrsan ka{anh padanla sebagaimana mencuhrr pada saat
tahalluldafi ihmm.

Di antara ulama madzhab kami lainnya ada !/ang
berpendapat, bahwa kedudukan kedua pendapat ifu adalah pada
dua keadaan yang tidak sarna dengan kafarah pada manasik haji,
karena kafanh haii telah dihanrskan lantaran adanya sesuafu 5nng
terlarang -lnifu mencukur pada saat ihram- dan juga dikarenakan
menctilnrr pada wt bhalluladalah bagian dari manasik haji, tidak
demikian pada kafanh sumpah, maka kafarah itu diwajibkan
dengan adan3n pelanggaran sumpah, dimana pelanggaran sumpah
yang wajib ifu sama saja dengan pelanggaran sumpah pada yang
terlarang dalam hal diharuskannya kafarah.
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Dalil kami berdasarkan pemahaman secara nyata dari
firman Allah &,

;cEL:f ,K1'rg-*if ,Av.rP3+$S.si

ttb
i;K df' lfi iq-;'

'ffLsy-$rA
" Tetapi Dia menghukum lamu disebabkan sumph-

surnph Jnng lamu sengaja, maka kafanh sunpah ifu, ialah
memberi sepuluh orang miskin, yaitu dari mal<anan tnng biaa
kami berilan kepda u, atau memberi pkaian kepada
mqela atau memerdel<akan seorang budak. Bagi siapa tidak
finglup melakukan tnng denikian, maka kafarahnya adalah
puae selama tiga hari. Yang demikian ifu adalah kafarah sumpah-

u bila karnu betsumph." (Qs. Al Maa'idah [5]: 89).

Allah & jr.rgu berfirman,

"Saungguhqn Allah Ta'ala telah meurajibkan kepdamu
selralian membebaskan diri dari sumpah." (Qs.At-Tahriim 166l:21,

Ada pula dalil dari hadits yang telah disepakati oleh Al
Bukhari dan Muslim, yang diriwayatkan dari Abdunahman bin
Samurah, yaitu:

,,/ I -. 
ba.

4 i ;:r'*,, }F,t;t

"gv#xajt,

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,r,



cW t:; t^? U'rj c;; e'c.;L ri1
l/

.',!U-*;t?'; e$ ?li
*Jika engkau i"*r-* lalu angl<au meihat lainnya tnng

lebih baik darnSa mal<a dabngilah Sang lebih baik itu dan
lalrukanlah lhfarah a tas sunphm u."

Hal tersebut juga dikarenakan, bahrara dia adalah seorang
yang bersumpah dan oftmg yang melanggar sumpahnSn, oleh
karena ifu, dia diharuskan menunaikan kafanh, sebagairnana jika
dia bersumpah r.nrfuk meninggalkan ibadah wajib kemudian dia
melaksanakannya, dirnana ampunan dad Allah udaklah serta
merta kafamh. Karena, Allah $ telah memberi
ampunan kepada Rasulullah #i dari segala dosadosa lnng
terdahulu dan png akan datang. Rasulullah $ pemah bersabda:

G?,rG e;'-l-;l y i'i ,jt,
,/'z

s*Akr?'$ €;$ 4t \tW t:;
" Deni ,4llah, atar telah besunph lalu aku mehhat

selainn5n gng lebih baik &rirya melainkan aku dabnSi Sang lebih
baik itu dan aku akan fulnlful darinSa (dari sumph)." (FIR.

Muttafaqun Alaihidari Hadits Abu Musa Al Asy'ari).

Cabang: Apabila i/aa' dikaitkan dengan pembebasan

budak atau dengan talak, maka hal itu telah terjadi dengan adanya
persetubuhan itu sendiri. Sebab, hal ifu telah dikaitkan dengan
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suatu silat dan sifat itu kini telah terwujud. Jil<a ilaa 'itu dikaitkan
dengan suatu nadzar, atau pembebasan seorang budak, atau
pua,s, atau shalat, atau shadaqah, atau haji, atau selain itu semua

dari be6agai jenis ketaatan, maka dia diberi hak unfuk memilih
antara apakah dia harus memenuhi semua hal ifu ataukah dia
harus membayar kafanh, karena semua ihr adalah nadzar lantaran

adanp dorongan emosi dan amarah, dimana ini adalah hikmah.

Apabila hal itu telah ditetapkan, maka telah terjadi
perbdaan pendapat di antara para ulama tentang ilaa' dalerm

keadaan marah. Dalam hal ini Ibnu Abbas berpendapat, bahwa

tidak ada ilaa'kea,nli dengan adanya kemarahan, dimana hal ini
sesuai dengan rivvaft dari Ali yang masyhrzr. Al-[^aits, Asy-Sya'bi

dan Al Hasan menyatakan, bahwa ^/aa' tidak akan terlaksana

kecuali dalam kondisi marah, dalam kondisi yang dipenuhi dengan

konboversi, dalam kondisi adanya perbuatan yang salah dan

dalam kondisi yang kacau, dimana kondisi ihr semua menyebabkan

sang suami enggan mensefubuhi sang isbi pada vaginanya, dimana

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendatangkan bahaya kepada

istuin5n. Sama saja halnya apakah hal itu dilakukan untuk
pertaikan keturunan atau bukan. Apabila hal ini tidak disebabkan

oleh kemarahan, maka hal itu bukanlah ilaa'.

Ibnu Sirin menyatakan, bahwa sama saja halnya apakah
sumpah itu dilakukan dalam kondisi sedang marah atau tidak,

maka sumpah itu adalah ilaa'. Hal ini yang dikatakan oleh hnu
Mas'ud, Ats-Tsauri, Malik, penduduk lrak, Asgr-Syafi'i, Ahmad dan
para ulama dari kedua madzhab mereka, hanya saja Malik
berpendapat lain, yaitu selama hal ini tidak dimaksudkan unfuk
pertaikan keturunan.
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hnu Al Mundzir mengatakan: Ini adalah pendapat yang

paling shahih, karena mereka tidak sepakat bahwa zhihan talak

dan seluruh sumpah sarna saja keadaannya; apakah dalam

keadaan marah dan dalam keadaan ridha, bahwa semua itu adalah

ilaa'. Ucapan lbnu Al Mun&ir ini menunjukkan keumuman sisi Al

Qur'an, sementara pengkhusus.mnya pada kondisi marah, maka

hal ini membuh.rhkan dalil, dan tidak bisa hanp diambil dari satu

sisi yang dihanrskan. Hal ini dipaparkan oleh Al Qurthubi.

Jika dia mengkaitkan talak itu untuk tiga kali talak dengan

mensetubuhi isbinln, maka dia tidak diperintahkan untuk kembali

dari ilaa 'dan diperintatrkan unfuk mentahk sang isti menurut

pendapat s€bagian ularna ma&hab kami. Karena, persefubuhan

dalam kqrdisi s€e€rti ini udak mungkin dilakukan karena

kedrdulon wanita itu telah jelas di hadapan straminln dengan

dibenamkanqn keeah penis sang srami, dimana pada saat ifu

sang suami b€rar6 bersukarh dengan seoremg u/anib asing.

Semenbra rrnyoritas ulama madzhab kami berpendapat,

diperbolehkan bagrnSra untuk kerrbali dari ilaa', karena

melepaskan berart persefubuhan, dan

meninggalkan persetubuhan itu bukanlah persehrbuhan itu sendiri.

Sebagian ulama madzhab Hanbali berkata: Bahwa ucapan

Ahmad juga sama dengan drn riwayat di atas. Sementara hnu

Qudamah , bahura yang pantas dengan pendapat

Ahmad adalah perihal pengharamanryn, hal tersebut karena

beberapa sisi:

Salah safunya adalah, bahwa akhir dari persetubuhan

yang terakhir ifu merupakan persefubuhan dengan wanita asing,

karena melepaskan (penis dari vagina sang istri) dapat

mendatangkan kenikmatan sebagaimana kenikmatan yang didapati
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pada saat membenamlonnya, !/aifu dengan adantn sumpah //a'.
Para ulama ma&hab kami menyenrpakan hal tersebut dengan

seseorang 3ang masih mensetubuhi sang ishi, dimana fajar telah

tefrit (puda bulan puasa) dan dia baru melepaskan penisngra iht

dari kernaluan sang isti, maka puasarlya ifu dinilai batal.

Pengharaman disini lebih utama karena batalnp puasa itu

lantaran adanya s€buah persetuhrhan, dimana kita bisa saja tidak

menggolongkan prihal melepaskan p€nis sang srami dari vagina

isfui sebagai sehnh p€rsetubuhan, dimana yang dihararnkan disini

adalah bersukaria. Sementara dalam melepaskan temrasuk ada

unsur bersukaria di dalamnya, dimana hal itu diharamlon. Juga

dit{aremalon bahr.rn istinf dengan tuiuan unhrk

mendapat kenikmatan dengarurp menrpakan hal lnng
diharamkan. Oleh karena ifu, menyentuhkan penis sang srami

dengan ragina sang isfoi lebih utama untuk diharamkan.

Jika dikahkan bahua perkara di atas hanla dapat dicapai

dengan meninggalkan hal 1ang haram, sebagaimana misalnSTa

dasns babi telah dicampur dengan da$ns ynng halal, maka

seseorang tidak mr.rngkin memakan dagrng png telah bercampur

kecuali dia juga memakan dagrrg babi 37ang diharamkan itu.

Apabila tdak bisa dibedakan antara bangkai dengan

da$ng Snng disembelih secara halal atau antara istinp dengan

rlnnita 6ing, maka sernua itu adalah haram. Pendapat inilah yang

telah dipilih oleh Abu Ali bin l(hairan, dimana ini merupakan

pendapat yang shahih dari madzhab Ahmad. Sementara yang

shahih menurut pendapat kami adalah, bahwa apa yang dikatakan

ASrsyirazi, yaifu adalah pendapat yang mengatakan:

Dibolehkannya sang suami kembali dari ilaa ', karena melepaskan

(mengeluarkan penis dari kemaluan wanita) adalah benfuk
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kedua orang ifu jika keduanya mengartikan perkara ihr dengan
anggapan, bahwa talak tiga itu iafuh dengan safu lafazh, maka
sebenamSa perkara itu merupakan safu talak pada masa
Rasulullah S, du. pada masa Khilafah Abu Bakar Ash-shiddiiq s
juga pada permulaan masa Khilafah Umar bin Al Khaththab ig,
ini berdasarkan sabda Rasulullah #t:

. g *!alu..'r\i;t b?)\t,

" Tngalkanlah hukunan hd lcarqa adanya suafu
syt bh a t (kannarxntann)."

Jika salah safu di antara keduanya adalah seorang yang
mengetahui, sementara Spng lainnSp tidak mengetahui perkam
penghamman tersebut, maka dalam hal ini hanrs ditinjau terlebih
dahulu; apabila lnng mengetahui ifu adalah sang suami, maka
hukuman had hans ditegakkan padanya dan mahar harus
diberikan kepada sang isti serta nasab tdak disandingkan kepada
suami. Karena suami adalah seoftmg pezina dimana hukuman.6ad
hanrs ditegal*an padanya.

sementara jika rng mengetahui itu adalah sang isbi dan
bukan suami, maka hukuman ^hadharus ditegakkan pada sang isti
saja, dimana dia tidak merrdapatkan mahar dan nasab dari anak
tersebut disandingkan kepada sang $.lami, karena per-
sefubuhannSn itu menrpakan persettrbuhan lnng samar, dan inilah
pendapat yang lebih jelas di antara dua pendapat yang dipaparkan
oleh AsySyirazi, dimana ini juga yang menjadi pendapat Ahmad
dan juga disepakati oleh para ulama
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Aslr-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila sang

sr.rami mentalak istrinyra, maka hukum ilaa'ifu menjadi
gugur dan yang tersisa adalah sumpah- Jika dia
menghalangi dirinln unhrk bersetubuh dan dia fidak
mau kembali dari ilaahya, juga fidak mau mentalak
sang istri, maka dalam hat ini ada dua pendapat As3r

S3nfi'i:

Pendapat Pertama: Agr$nfi'i meqntakan
dalam dalam qaul qadim, bahun hahrn fidak boleh
menunhrt suami untuk mentalak istrinln, hal ini
berdasarkan saMa Rasulullah #r, 9fuu, 

'i?1 d, t yi.lr

"Thalak (percenian) ifi, dalah hak bagi yang memiliki
alril." Juga dikarenakan bahwa talak ifu adalah suafu

kondisi dimana sang suami hanrs memilih antara dua
perlrara, sehingga seorang hahm fidak memiliki
werpenirng di dalamqTa guna menenhrkan pilihan,
sebagaimana jika dia masuk Islam dan bersaman5n ada

dua orang saudara perempuan. Berrdasarkan hal ini,
sang suami harus diasinglon hingga dia mau mentalak
istrinya ifu, atau dia kembali dari ilaa'a3n dengan cara

melakukan persetubuhan, sebagaimana saat sang suami

diasingkan jika dia terhalang untuk menetapkan pilihan
pada salah satu di antara kedua saudara perempuannla.

Pendapat Kedua: AsIrsyafi'i menSatakan dalam
qaul jadid, bahwa haldm berurenang unfuk menuntut
sang suami agar menceraikan istriqla. Sebab,
penrakilan fidak dapat masuk ranah perkara ini,
dimana tunfutan hak ifu alran meniadi ielas, sehingga
orang yang menjadi unkil itu fidak dapat melakukan

Al Majmu'Slooh Al Muhadzdzab ll U,



tugasnya, maka pada saat inilah wewen.rng hakim
diperlukan urrfuk memposisilon kedudukann3la, sebagai-
m.rna dalam perkara tuntutan dalam hal pelunasan
utang. Berdasarkan hal ini, haldm benrenang unfuk
menunfut suami agar menceraikan ishingTa dengan safu
talak dimana status sang istri itu mendapatkan talak
nj'i.

Abu Tsaur berpendapat: Sang istri mendapatkan
talak ba'in, karena talak merupakan benfuk pe-misahan
(suami isffi) dalam rangka trrfuk meng-hilanglran suafu
baha3p lantaran Udak adangn per-setubuhan. Oleh
karena ifu, talakn5Ta ihr adalah talak ba'irr, seperti
memisahkan seseorang suami lrang impoten.

Pendapat ini salah, karena talak seperti di atas
adalah talak pada unnita !/ang telatr disetubuhi tanpa
adan5n kompensasi, dan pemenuhan suafu bilangan
ilaa', maka hal ini adalah talak rujuk tanpa adan3n ilaa'.
Perlrara yang kita bahas ini berbeda dengan bentuk
pemisahan sang suami !/ang impoten, karena
pemisahan sang suami lpng impoten merupakan
pembatalan nilrah, sementara perkara ini adalah
perlora talak.

Apabila talak telah terjadi dan sang suami fidak
melakulran rujuk hingga terjadi talak ba'in, kemudian
dia menikahi kembali wanita ifu, maka masa ilaa'+rrya
ifu masih tetap ada, kemudian pertanyaannSla adalah
apakah r/aa' ihr kembali? Dalam perkara ini adalah
sebagaimana lrang telah l<arrli sebutkan pada bahasan
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tentang kembalinya sumpah pada pernikahan lnng
kedua.

Apabila lorni berpendapat: Bahun ilaa' kembali
karena wakfu ilaa'ifu masih ada, dimana mixia ilaa' ifu
dimulai dari awal, kemudian hak sang istri ifu dituntut
setelah habis nrasia ilaa'ihr, deng:rn Garia kembali dari
ilaa' lnitu melahrkan persetubuhan ataupun mentalak-
nlra.

Apabila dia merujuk umnita itu kembali, dimana
nmr;a ilaa'masih tetap ada, mala In:rs.r ilaa'ifu dimulai
dari aunl dan sang suami difuntut unhrk kembali dari
ilaa' lpifu dengan mensetubuhi sang istri ataupun
dengan mentalakryn, lantas apaloh flaaltu kembali?.
Dalarn hal ini ada dua pendapat Aqrsyafi'i.

PasaL Apabila m:rs r ilaa' telah habis, dan
terdapat udzur yang menghalangi sang suami unfuk
bersefubuh dengan istrinyra, maka dalam hal ini perlu
ditinjau terlebih dahulu; jika udzur itu datanganya dari
uranita, seperti adanya suafu penSTakit dan kondisi gila
yang fidak dibkfi pihak suami, atau kefidaksadaran

!/ang mengakibatkan dia tidak bisa membedakan sedang

bersama sang slami, atau karena adanya pengasingan
pada suatu tempat dimana sang suami fidak dapat
menjangL*lru, atau dalam keadaan berihram, atau

sedang berpuasa wajib, atau sedang haid, atau sedang

nifas, maka sang suami fidak bisa difuntut karena
funhrtan ifu terjadi dengan adaqn permintaan hak,
sementara unnita itu tidak meminta hak pada semua
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keadaan ini. Oleh karena ifu, sang istri Udak boleh
menuntrt suaminlp dengan adarrya halangan ifu.

Narrnrn iika udanr ifu berasal dari pihak suami,
malra dalam hal ini perlu ditiniau terlebih dahulu; jitra
sang suami hitaqg lredaran, nralo dia tdak bisa
dituntut karena dia tidak bisa diajak bicara dan dia fidak
dapat nrerespon perkataan-

Apabila sang suami dalam keadaan saldt lnng
menghalanginln unfuk bersetrftuh, atau dia sedang
diasinglan dengan carir yang fidak hah sehingga hal
tersehrt menghalangi dfoi sang suami ifu unfuh
merlrnailran hak sarls istri tersetnrt. Maka, sang suami
difuntut unfuk kembafi dari ilaa'ttya orang !/ang
tqhalangi srnfu udzilr tantaran perkataan lisanngn.
Herdaldah dia ber&afia, ..Aku tidak mampu unhrk
rrdakukan persetubtrtran, iilra alru rhrnpu maka
sungguh aku al<an melakukannyra,' malra jika dia
mampu, matadiaharus@.

Abu Tsaur @apaL Tidak boleh dia kembali
dari ilaa'*ya ifu dengan pedntaan lisannla, karena
bahaya dengan meninggailEn persefubuhan ifu fidaHah
hilang tnqTa dengan lrembali dafi itaa' dengan lisan
saja. Pendapat ini salah, karena makzud dan fujuan
kembali dari i#ra'ifu adalah meninggalkan suatu baha5n
yaql menjadi fujuan illa' ifu sendiri, dimana
meninggalkan fujuan lnng membahaSnkn ifu dapat
dihasilkan dengan mendatanglnn perkara yang menjadi
udanr. Sebab, perkataan lnng disertai dengan udzur,
maka perkataan ifu menempati posisi perbuatan saat
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adan5n kemampuan untuk melakukanq;a. Oleh karena
ifu kami berpendapat: Elahwa kesalrsian seorang stmfi'
nnfuk mendapatkan hak syrf'ah pada saat dirinya fidak
hadir, maka berarti hal ifu s.rna saja dengan adangn
hrrfutan pada saat dia hadir dalam hd menetapkan
struf'ah.

Apabila sang suami kembali dari ilaa' dengan
ucapannya, kemudian dia memiliki kemampuan, maka
pada saat itulah tuntutan bersetubuh itu dilalnrkan,
karena penundaan ifu terjadi karena adanp suafu

udzur. Jika udzur syrf'ah telah hilang pada saat dia
fidak hadir, maka permintaan ihr menempati posisi
penggantingra dalam lreadaan dia hadir guna
merrehplran stn f'ah, sehingga altad qruf'ah bisa
dituntut dengan hal itu.

Penjelasan:

Hadits di atas dirtuvalntkan oleh hnu Majah, Ad-

Danrquthni, Ath-Thabmni dan hnu Adi. Dalam sanadn5n lbnu

Muj,rt terdapat seseonmg gnng bemama Ibnu Lahi'ah, dimana

perrdapat para ahli hadits tentangngn sudah sangat jelas. Dalam

sanad Ath-Thabrani terdapat rnrna Yahya Al Hammani, seorang

periunyat yang dha'if Dalam sanad hnu Adi dan Ad-Daruquthni

terdapat narna Ishmah bin Malik. Dalam At-Taqriib disebutkan

bahwa dia adalah seomng dari kalangan sahabat, dimana beragam

jahrr periw4ntan hadits ini saling mengkuatkan safu sama lainnln.

hnu Al Qayyrm berkata: Hadits hnu Abbas, sekalipun

pada sanadnya terdapat hal yang disebutkan di atas, akan tetapi Al
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Qur'an telah menglnratlonrqp, dan hal itu telah diamalkan oleh
para sahabat. Yang dia rnaksud adalah firman Allah &,

"$&iiLi*LAr )ii?$y
"Apbila lcatnu mqikahi Wempuan-peimpuan Wrg

b*iman, kqndian l<anu cqaikan mqel<a." (es. Al Ahzaab [33]:
4el.

Allah & iuga berfirman,

"Apbila l<amu mqblak isttsistimu." (Qs. Al Baqarah t2l:
23t1.

Hulom: Apabila sang srami terhalang untuk kembali
dari ilaa 'setelah habisn3ra u,al{tu ilaa', atau masa At-Tanbbusfi
atau diringn terhalang untuk kernbali dari ilaa '*r5n dengan lisan
karena adanln strafu udanr, atau dia terhalang unfuk melakukan
persefubuhan setelah hihng udarmya tersebut, maka dia
diperintahkan untuk mentalak istiryn itu.

Apabila dia mentalak istuin3a, maka jatuhlah talakqn itu,
sebagaimana yang dia iafuhlon baik berupa talak safu ataupun
lebih, dimara sang hakim Udak boleh memaksa sang suami ifu
untuk mentalak istiqn lebih dari satu kali talak, karena dia telah
melaksanakan hak untuk uranita ihr, maka berarti hal itu dapat
menyebablan datangnla bthk ba'in grang dirinya terhindar dari

tersebut.

i$i'i&rtyi
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Apabila sang suami terhalang unhrk mentalak, maka

hakim boleh menenfukan talak padanSn menunrt safu dari dua

pendapat AqrSyafi'i berkenaan dengan hal ini. Dengan inilah

Malik berpendapat.

Ada sebuah riurapt pendapat dari Ahmad yang

menyatakan, bahwa hakim tidak boleh memutuskan talak sang

suami agar dirinya mentalak istinyn, karena apa lnng akan

menjadi pilihan bagi suami antara kedua perkara ihr, sang hakim

tdak beruenang untr.rk mengambil alih keputusan suami di antara

dua pilihan; yaitu antara mentalak atau fidak mentalaknya,

sebagaimana hakim tidak punya we\Arenang terhadap seseorang

png harus menetapkan pilihan pada sebagian istrinya yang lebih

dari empat, unhrk mernilih empat oftmg di antara mereka. Jika

oftmg itu telah masuk Islam dan dia memiliki isti lebih dari empat,

maka sang hakim harus mengasingkannya dan mempersempit

hingga orang ini kembali dari ika'aya dengan

i para ishi atau mentalak mereka- lnilah pendapat

3nng lain menunrt kami.

Dalil dari pendapat png pertama adalah, bahwa sesuafu

yang bisa diwakilkan dan sudah ada kejelasan tentang hak yang

akan difunfut, dimarn kemudian seseorang menghalangi dari

haknya ihr, maka pada saat inilah wevrenang seorang hakim

berperan menggantikan, sebagaimana pada perkara tunfutan

pelunasan utang piutang. Hal seperti ini harus dibedakan dengan

adanya hak memilih hak fttg akan dituntut itu sudah jelas. Inilah

adalah pendapat 1nng paling benar dalam madzhab menurut Imam

Ahmad. Hakim tidak berhak memerintahkan sang suami r.rntuk

mentalak kecuali jika isti meminta hal ifu, karena seorang istri

memiliki hak unhrk minta talali, dan tugas seorang hakim hanln
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sebatas memenuhi hak unnita ihr. Oleh karena ifu, sang hakim
tidak berwenang menunfut seseorang r.rnfuk bercerai kecuali jika
orang ifu memintanln.

C-abang: Jika masa ika' telah habis, lalu sang suami
menlntakan, bahwa dia tdak mampu unhrk melakukan
persetubuhan. Apabila dia telah menyetubuhi istinp satu kali saja,

maka isbinya fidak diperkenankan unhrk mendengarkan
pemlntaan sang suami lang menSntakan bahwa dia adalah
impoten, sang suaminya tdak boleh mendengarkan
pemyataan istinya. Setelah m.rsa ilaa'ifu habis, maka sang strami

difuntut untuk kembali dali. ilaa '*r1p dengan cara mensefubuhi
sang isti atau mentalaknlp sebagaimana lnng luir,n! .

Akan tetapi jika suaminya itu belum juga mensetubuhi
istin3ra -dimana keadaan istiqp itu juga tidak diketahui- lalu
seorturg hakim berkata, "Engkau mendengarkan pemSataann5a

dan perkataannSn itu diterima," karena impoten suatu

aib Snng fidak terhenti hanya pada istuin5n. Inilah pendapat yang
jelas, dimana yang berpendapat seperti ini adalah Ahmad dan para
ulama madzhabnya. pada saat ifu sang isbi boleh meminta kepada
sang hakim agar diberikan tenggang urakfu bagi suami yang
impoten, setelah dia kembali dari masa ilaa'danmemiliki udzur.

Dalam perkara ini terdapat pendapat lain, bahwa
perkataan sang suami tidak dapat diterima karena dia merupakan
orang 3nng tertuduh dengan adanSra suafu dakwaan, dimana dalam
dal$raan itu dia tidak memenuhi hak istinya, padahal
asal perkaranya dia terbebas dari dakwaan tercebut.
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Jika sang istri menuduh bahwa suaminya itu telah

mensetubuhinya, sementara sang suami mengingkari pernyataan

ifu, maka r,uanita itLl tdak memiliki hak untuk menuntut diberikan

tenggang u/akfu unfuk masa impoten setelah adanSn pengakuan

tentang tidak adanya impotensi. Perkataan yang diterima adalah

perkahan sang suami yang telah menptakan bahr,rn dia tidak

melalnrkan persetubuhan.

C-abang: Thalak yang diwajibkan kepada sang suami

yang merF/aa'istinya adalah talak ruiuk. Sama saja keadaannya

apakah talak ihr sang suami iahrhkan sendiri atau talak lang

dijahfikan oleh seorang hakim, dimana menurut perrdapat Ahmad

ada dua riwalnt pendapat tentang hal ini.

Al Atsram menSatakan, bahwa aku pemah berkata

kepada Abu Abdillah -yang dia malsud adalah Ahmad bin

Hanbatr tentang seorang suami lpng meng:iha'istinya, lalu sang

suami mentalak isfoingp? Dia berkata, bahwa talak ifu adalah talak

satrf dimana suaminya ifulah l,ang lebih berhak untuk

merrjahrhkan talak kepada istinya, sedangkan pernisahan png

dilalnrkan oleh penguasa, maka tdak ada rujuk di dalamnya'

Abu Tsatfi mengatakan, talak yang dilalukan oleh seorang

suami png telah meng-ilaa ' istinp adalah talak ba in, sama saja

keadaannya apakah dia sendiri yang menetapkan talak ifu ataukah

talak itu ditetapkan oleh seorang hakim, karena wanita itu telah

dipisahkan unhrk menghilangkan suatu bahaya, maka talak inr

adalah talak 6a'ln, sebagaimana dipisahkannya seseorang llang

mengalami impoten. Juga dikarenakan, bahwa jika wanita itu telah

diruiuk, maka bahaya itu tidak bisa dihindarkan lantaran suaminyra
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telah menunfut unfuk memjuknya, dengan demikian bahaya ihr
masih tetap ada.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa talak yans
dijatuhkan pada saat habisqn u/aktu itaa' adalah talak ba'in,
dimana pada pendapat 3nng pertama bahura 3ang demikian ini
adalah talak sang memiliki suafu tuiuan, dengan wanita gnng sudah
pemah disefubuhi tanpa adanya kompensasi dimana tindakan ini
tidak memenuhi iumlah bilangan ilaa', sehingga talaknya adalah
talak rujuk, sebagaimana talak pada selain ilaa'. Hal ini berteda
antara pemisahan lantaran impoten, karena pemisahan ifu
mempakan pembatalan akad nikah karena adur,ln aib, sementara
pemisahan ini merupakan sebuah perceraian. Juga dikarenakan
seandainSn diperbolehkan bagi suaminya unfuk melakukan rujuk
kepada istinya, maka baha3n ifu tetap udak hilang, sementara
pada perkara ini bahap akan hilang, dan juga jika suaminln ifu
merninta rujuk kepada sang isti, maka diberikan kepada sang
suami itu waltu png lainnya. Juga dikarenakan bahrra seorang
yang mengalami impoten ifu terkadang telah berpufus asa unfuk
mensefubuhi istinya, maka tidak ada manfaat unhrk merujuknya.
sementara orang ini bukanlah orang yang udak matnpu unfuk
bersefubuh dengan istin5ra, dimana merujuk istinya merupakan
bukti adanya gairah dan juga kemauan trntuk menghilangkan
bahap pada uranita ifu, maka keduanya berpisah.

Kemudian apabila seoftmg budak terhalang untuk kembali
darl ilaa 'qn dan juga terhalang unfuk mentalak sang ishi, dimana
lalu seorang hakim menggantikan posisinSra, maka sang hakim
tidak memiliki hak untuk mentalak istiryn itu kecuali dengan talak
safu- Karena pemenuhan hak dapat dicapai oleh wanita ifu,
dengan demikian sang su;uni fidak memiliki kekuatan tambahan
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pada istrinya, sebagaimana seseoftmg tdak memiliki tambahan

untuk melunasi utang saat dirinln tidak memiliki png lainnnya.

Ahmad dan ulama ma&habnya mengatakan, bahwa

hakim berwenang menggantikan posisi suaminSa, dimana sang

hahm itu memilih hak seperti 1lang dimiliki oleh seorang strami.

Jika sang suami berkehendak r.rntuk mentalak safu, maka hakim

berhak untuk menjahrhkan talak sahr pada istinya ihr dan jika

sang srami berkehendak unhrk mentalak tiga, maka hakim berhak

meniatuhkan talakUsa pada istinya itu.

Cabang: Apabila u/aktu ifu'<rya telah habis, sernentara

suami masih dalarn kondisi diasingkan, dimana pada mas€l

pengasingan ifu, sang isti dapat menunM haknya (hak bersetubuh

derrgan , maka hak ifu bisa dimintakan kepada sang

suami, karena sang suami adalah seorang lnng mampu

melaksanakan keuajibannln OersetuUu$ pada wanita itu-

Apabila sang suami tidak melalnrkan hal ifu, maka dia

diminta unhrk mentalak istinya. Jika caranln adalah dengan

menakut-nakutinya atau dia memiliki udar lang menghalangi,

maka hendaklah sang suami kernbali dali ilaa 'qn dengan cara

png diperunfukkan bagi orang png mendapatkan udar-

Jika sang suami mempakan orang yang hilang

kesadarannya, karena kegilaan atau karena koma, maka dia tidak

bisa dituntut. Sebab, dalam keadaan ihr sang suami Udak bisa

diajak bicara dan juga tidak dapat memberi jawaban. Dengan

demikian tuntutan harus dittrnda hingga kemampuannya kembali

dan udzum5ra hilangnya, kemudian pada saat ifu barulah dia;ukan

tunfutan kepadanln.
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Apabila sang suami ormg grang terkebiri, dan
kami berpendapat bahwa ilaa'itya sah, maka dia dapat kembali
dan ilaa 'rya sebagaimana kembalin5n orang lrang memiliki udztr.
Dimana dia berkata, "Seandainya aku mampu, pasti aku akan
mensetubuhinya." Jika sang suami telah mampu akan tetapi dia
enggem melakukannya, maka sang suami diperintahkan unfuk
mentalak isbinya. Sebab, jika dia berhenti dari ilaa 'flgd, maka dia
tetap dituntut untuk kembali dari ilaa 'dimana dia dalam keadaan
mampu unfuk bersetubuh dengan wanita ifu, lalu dia enggan
melakukannya maka dia diperintahkan unfuk mentalak sang isti,
dimana ini merupakan pendapat yang mengatakanz Pelal<u ilaa'
harus diberhentikan dalam melakukan iha'rrya, karena Allah &
berfirman,

*U:b;fo,:6,ntY:Y
"Setehh ifu bleh dirujuk lag dengan am gng ma'ruf

abu mencenil<an dangan cam tnng baik." (Qs. ru Baqarah [2]:
22e).

Apabila sang suami terhalang untuk melaksanakan
kalajiban kepada isbinyn ihr, maka dia terhalang unfuk
melaksanakan rujuk dengan cara lrang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara lrang baik. Jika dia merupakan seorang png memiliki
udzur, maka dia harus kembali dari ilaa'rrya dengan meng-
gunakan u@pan, kemudian jika dia telah mampu unfuk melakukan
persefubuhan, maka dia harus diperintahkan untuk menunaikan
hak (persehrbuhan) itu. Apabila sang suami marnpu, maka dia
harus melakukannya, nannurl jika sang suami enggan melakukan-
nya, maka dia harus diperintahkan unhrk mentalak sang isbi. Yang
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berpendapat dengan pendapat ini adalah Imam Ahmad bin

Hanbal a.
Al Qadhi Abu Bakar -seorang ulama dari kalangan

madzhab Hanbali- mengatakan, apabila sang suami ihr kembali

dari ika'aga dengan ucapannlra, maka dia tidak dituntut sekali

lagi dimana statusnln telah keh.rar dari ika '. Ini adalah pendapat

Al Hasan, Ikrimah dan Al Auza'i. Karena, kembali dari r/aa' ifu

hanyalah sekali, dimarn dengan sekali itu, dia telah keluar dari

ika'tya, dan tidak ada kehanrsan baginya untuk mengulanginya

kedua kali, sebagaimana iika dia kembali dati ika '4n dengan

cara menye[rbuhi istinlp.

Abu Hanifah berpendapat: Masa ilaa'aya sang suami ittt

dimulai kernbali, karena srnmiryn itu telah memenuhi hak istin9ra

dengan sesuatu png dapat dia lalnrkan, yaitu benrpa kenrbali dari

ilaa'rya. Oleh karena ifu, sang suami tidak boleh dittrntut kectrali

setelah dimulainla u6l$u ilaa', sebagaimana kondisinyra jika sang

suami mentalak isbiqn.

Dalil kami adalah, bahun sang suami menurnda hak

istinln ifu karena ke[dak mamptran dirinya, dimana iika sang

suami telah mampu, maka dihanrskan mentrnaikan hak ist.inp,

sebagaimana pada pelunasan utang jika orang png berutang

sedang dalam kesulitan, maka k€trka dia telah mendapatkan

kemudahan, dia hanrs melqnasi utangnlp ifu- Sernua yang para

ulama telah sebutkan di atas, maka hal ifu adalah bukanlah

menjadi hak sang isti, dimana bahaya pada diri sang isbi masih

belum hilang dengan keberadaan sang suami, dan sang suami

menjanjikannya untgk memenuhi hak sang istri tersebut dan sang

istui tetap dituntut unhrk berabar.
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Apabila suami mengingkari hak istiryn, maka dia sama
seperti orang yang berutang !,ang sedang dalam keadaan

kesusahan.

Cabang: Orang Snng kembali dari ilaa'trya dengan
menggunakan ucapannln, maka dia tidak memiliki ka,rnjiban
membalar kafamh, dia tidak pula dianggap melanggar sumpah,
karena dia belum melalukan p€rlruatan png menjadi sumpahqp

3nifu melakukan persetubuhan setelah habis u/akfu ilaa'tya,
namun sang suami telah berianii bahua dia akan melakukan
persefubuhan ifu, dengan demikian dia seperti seseorang yang
memiliki utang dan berjanji untuk , kemudian dia
mendapatkan kesulitan unhrk melunasinya, lalu dia berkata, "Jika
aku telah marnpu, maka aku akan melunasinSra."

Jika hal ini telah ditetapkan, maka apabila waktu .r/aa'
telah berlalu, sementara terdapat udar bagl $ami 1nng
menghalanginya unfuk berhubungan intim dengan istin3n lantaran
adanya suatu penyakit, atau dalam kondisi diasingkan dengan cara
Udak hak, atau udzur lainnya yang menghalangi intim,
maka sang suami diharuslon kembali dari ilaa '*rya ihr dengan
ucapan, hendaklah dia berkata, 'Jika aku telah memiliki
kemampuan, maka aku akan mensetubuhinSa," atau ucapan lain

Sang sejenis ucapan ini. Di antara oftmg 1rang berpendapat bahua
sang suami harus kembali dari ilaa 'rya dengan menggunakan
ucapan saat dirinlra memiliki udzur adalah, hnu Mas'ud, Jabir,
?aid, An-Nakha'i, Al Hasan, Az-Zvtr, Ats-Tsauri, Al Auza'i,
Ikrimah, Abu Ubaid dan para ulama fikih rasionalis.

Sa'id bin Jubair mengatakan, Bahwa kembali dari /aa'ifu
tidak dibolehlan kectrali dengan cara berhubungan intim dalam
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keadaan udzur dan selainnya. Sedangkan Abu Tsaqr berpendapat,

bahwa jika dia tidak mampu, maka dia tidak boleh menghentikan

ilaa'rtyahingga dia menjadi sehat atau dia telah sampai dari suah.r

tempat -jika dia adalah seorang musafir-, dimana fidak dibolehkan

bagrnln unfuk kembali dari ilaa'<rya dengan menggunakan

ucapan. I(arena, 3nng demikian ihr mendatangkan bahaya dengan

cara meninggalkan persetubuhan, dan bahaf ifu fidak dapat

trilang hanlra dengan ucapan saja.

Sebagian ulama ma&hab kami berpendapat, bahwa

dalam perlrara ini pelaku ika' per:lu menlatakan: "Sungguh aku

telah mmyesal atas apa png telah aku pelbuat, iika aku mampu

maka alnr akan mensetubuhimu."

Menurut kami, bahwa h$uan dari kernbali dari ilaa'

setelah habisnp uaktu ilaa' dagan cara mensettrbuhi istinlp
adalah dalam rangka menghilangkan bahalp grang ada pada sang

isfui (kebtrtghan dirinlra 1grtgk berhubungan infim), sementara

hruan kembali dari iha 'fidak dapat dilakr*an lantaran adanya

suafu udzur, dimana meninggalkan zuattr kamjiban karena adanya

alasan udanr fiang disarnpaikan dalam bentuk ucapan, maka

kedudukan ucapan itu menggantikan kedudukan pertuatan

seorang !/ang mampu melakukan perkara tersebut, hal ini

berdasarkan dalil, bahua menghadirkan kesaksian s5nfi' pda
tuntutan dalam perkara sryf'ah saat dirinp tidak memiliki ketidak

mampuan unhrk menr.rnhrtnya, maka kedudukan orcrng lrang

dihadirkan ihr sama dengan kedudukan seotang yang hadir dalam

menenhrkan perkara Sryf'uh, dimana dia tdak perlu lagi

mengabkan: 'Aku telah menyesal," karena hrjuannya adalah

menampakkan keinginannln untuk melakukan ruiuk pada sumpah
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dan hal ifu telah tercapai dengan menampakkan adanSn kemauan
kemsngra pada dirinla.

hnu Qudamah, Abu Al Khiththaab dan Al eadhi Abu
Bakar dari kalangan ulama Ma&hab Hanbali berpendapat, bahwa
kernbalirya seoftmg dari ilaa 'dan dia dalam keadaan udanr unfuk
mensefubuhi isfoin3n, maka hendaknya dia berkata, "sungguh aku
telah kembali dari ilaa'-l<v kepada kamu." Ini adalah pendapat
Ats-Tsauri, Abu Ubaid dan beberapa ulama fikih rasionalis.

Ats-Tsauri berpendapat, bahun kembali dari ilaa 'itu fidak
dibolehkan haryn dengan u@pan, karena hal itu tidak dapat
merubah suafu dalam perkara ifu, dirnana juga tdak ada
faedahnya bug, *rrg isti png di-ilep', apabila hak uranitra itu
dipenuhi pada saat sang suami telah memiliki kemampuan. Ini
mertrpakan suafu kesalahan karena telah melenceng dari hrjuan
png sebenamln dengan membiarkan bahap (kebufuhan sang isti
terhadap persefubuhan) lantaran adanla suafu udzur, dimana
pernberitahuan akan suafu udzur untuk menghilangkan bahaln ifu
sangat mungkin dilalukan pada saat ifu, sernua hal ihr
menggantikan kedudukan di saat sang suami mampu
unhrk melakukannya, sebagaimana perrdapat kami pada
menghadirkan saksi akad swf'ah guna menuntut hak syf'ah fia
saat dia tidak mamptr melaksanakan hmfutan ifu.

Dari bahasan ini, kami berkesimpulan bahr,ra setiap udzur

lnng merupakan akibat dari perbuatan dirinSa, sehingga
menghalangi dirinp unh.rk melakukan persefubuhan, maka
melaksanakan karajiban tersebut tdaklah boleh ditunda lantamn
adanya udzur ifu, dan sang suami diperintahkan unfuk mentalak
istin3a, karena halangan ifu bersumber dari suahr sebab yang
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terkadang dia tidak mengetahui bahun dirinya impoten
atau mampu bersefubuh, maka dalam keadaan seperti
ini ada dua pendapat ulama fihh AslrSpf i:

Pendapat Pertama: Pendapat ini berrdasarkan
pengertian nash se@ra zhahir, bahua pem3ataannSn
ifu diterima, karena impoten adatah suafu aib yang
tidak bisa diketahui oleh selain diriqn. Oleh karena itu,
pemyrataannya dapat diterima dengan disertai sumpah.
Apabila dia melakulran sumpah. md. sang suami
difunh* unfuk kembali dari ilaa'<rya, sebagaimana
seorang yang mendapatkan halangan atau dia telah
mentalak istringTa.

Pendapat Kedua: pemgTabanrryTa fidak bim
diterima karena dia adalah seorang lrang terhrduh,
maka dia hanrs mentalak isfirin57a.

PasaL Apabila seorang s,ami yang terkebiri
meng-ilaa' istrinSn, dan lrarni berpendapat, bahura ilaa'-
n3n ifu sah atau dia meng-r/aa' istrinya dalam keadaan
kemaluanrya masih normal, lalu ketrka habis masil
ilaa'<tya, temSata dia adalah seonang llung terkebiri,
maka sang suami kembali dari ilaarrgTa dalam kondisi
udzur, dan hendaknya dia berkata, .Jika aku mampu,
maka aku akan mensefubuhimu.' Apabila sang suami
fidak kembali dari ilaa'flgra, maka dia hanrs mentalak
istrinya itu.

PasaL Jika suami-istri berselisih paham tentang
habisnlra mas.r ilaa',lalu sang istri mengntakan, bahwi
mas.r ilaa' telah habis, kemudian suami mengingkari-
trg?, maka perkataan lnng diterima adalah perkataan
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sang su.rmi- Karena, asaln5Ta adalah bahwa mas.r ilaa'

itu belum habis. Juga dikarenakan hal ini adalah

perselisihan pendapat dalam menenfuftan nursa ilaa',

malo perkataan lpng diterima dalam perkara ini adalah

perkataan sang sgami. AlGn tetapi jika ada perselisihan

terrtang persehrbuhan, lalu sang suami meryntakan
bahwa dia telah mensettrbuhi istri dan wanita itu
mengingkarinyra, maka masalah ini sebagaimana lpng
telah kami sebutkan dalam permasalahan suami lpng
impoten.

Penjelasan:

Apabila masa ilaa'relah habis dan suami dalam keadaan

berihram atau dalam keadaan diasingkan secara hak, maka dalam

hal ini hanrs ditinjau terlebih dahulu; iika pedalanan menuju ke

tempat suami berada adalah dalam kondisi atnan, dimana hak isti

lang wajib dilal$anakan oleh suami memungkinkan unfuk

dilalnrkan di sana, maka jika masa if ilt telah berakhir dan

suami sedang Udak di hadapan isffi, maka sang isti berhak gnhrk

mer,ruakilkan funhrtannln kepada seoftmg wakil agar si wakil itu

menunfut suaminya unfuk melalo.rkan perialanan kepada sang isti,

atau sang wakil itu membawa istin5a kepada sang suami, atau si

unkil memerintahkan kepada sang strami unfuk melaksanakan

karajibannya terhadap istinya setelah habis masa r/aa:nya. Jika

strami tidak melaksanakan hal itu, maka srami diperintahkan untuk

mentalak istinya. Apabila sang strami tdak mampu

melaftsanakannp, atau dia diasingkan se@ra zhalhi, maka sang

strami diperintahkan unfuk kernbali dari ilaa '{tya, sebagaimana

orang yang terhalang dengan adanp suatr udzur.
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Akan tetapi jika perjalanan unfuk mencapai suami adalah
perjalanan yang tidak arnan atau menakutkan, atau sang suami
memiliki suafu udzur yang menghalanginya unfuk kembali dari
ilaa'rrya dengan cara mensefubuhi sang isti, maka hendaklah dia
kembali dari ilaa 'rya sebagaimana orang 3ang te,rhalangi dengan
suafu udzur. Hal ini telah dijelaskan secam pada pasal-pasal
sebelumnp.

Cabang: Sebelumn3n telah kami katal'n, bahwa
halangan karena suafu sebab Snng dahng dari sang suami ifu tdak
menggugr.rkan karajiban Snng hanrs dia kerjakan, dimana inti dari
sernua ifu adalah, bahr,ra keadaan ihrirm, atau rukaf !/ang
dinadzarkan, atau lefanh zhihar, maka jika salah safu dari perkara
ifu ada, sang suami tdak diperintahl'n untuk melakukan
persefubuhan pada kondisi ters€but, karena dia sdang dalam
keadaan haram, akan tetapi sang strami dip€rintahkan unfuk
mentalak istinya. Pendapat ini didasarkan pada kondisi, bahwa dia
adalah seorang yang fidak mampu unfuk melalnrkan persefubuhan
karena ud*!n suafu perkara yang tidak memtrngkinkan bagin5ra
unfuk keluar dari perkara tersebut, dengan demikian dia serupa
dengan oftmg 5rang sedang sakit. Maka, jika sans suami tidak
mensefubuhi istuinya saat berakhimya masa ilaa.tya,
dikhauatirkan akan dapat merusak ibadahrya- sebab, jika sang
suami mensefubuhi isfuinya, maka dia berarti telah memenuhi hak
istinp dan telah melakukan dosa, kemudian dia akan merusak
ibadahnya, sehingga dia menetapkan unfuk mentalak istinya.
Apabila sang suami tdak mentarak isbiqn dan juga dia tidak
mensetubuhi isbinya, maka dalam perkara ini ada dua pendapat
ulama fikih AqlSyafi'i:
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Pendapat Pertama: Cukup bagi sang suami r.rnhrk kernbali

dari ilaa 'flgo, sebagaimala orang yang mendapatkan strahr udar
hingga dia bertahallul, dengan demihan dia seperti orang yang

sedang saldt.

Pendapat Kedua: Hal itu tidak orlnrp baginya, dan ini

adalah makna zhahir dari pendapat Asy$nf i dalam Al Umm,

dimana dia berpendapat: Jika seorang pria meng.iba' isbin5p,

kernudian dia melala.rkan ihram, maka iika masa telah berlalu

selama empat hrtan, dikatakan kepadanf: "Jika engkau kernbali

dari masa ilaa"rnu, maka ihrammu alon rusak dan engkau telah

keluar dari hul$rn ila'. Apabila engkau tidak kernbali dari masa

il6p'1111u, maka h€ndaklah engkau mentalak istimu, karena

engkau telah mernhrat $rahr penghalang yang datangn!,a dari

dirimu sendiri untuk melalnrkan p€rsatrhrhan. Akan tetapi iika

englrau kembali dari m.rsa ilaa'lrnu dengan melalnrkan

persetubuhan, maka engkau telah melahrkan maksiat kepada

Allah dengan melahrkan persetubuhan, dimana engkau iuga

melal$kan zhihiy, dan engkau tdak boleh bersagbuh sebelum

engkau kafanh. Apabila engkau tdak kembali dari

rnirsa ilaa'rnu, maka ceraikanlah isbimu," dan begifu setenrsnlra.

Apabila sang suami melakukan zhihar, kemudian dia mengiba',

dimana sernua ihr bersqrnber dari sang suami, maka istinp itu
tdaklah haram bagi sang suami dengan zhiharnya, sebagaimana

traramnya wanita asing.

Cabang: Tentang seseorang !/ang melalnrkan zhihar,

apabila masa 
"hiharinttelah 

bera}hir, maka dikatakan kepadanln:

"Apakah engkau akan membayar kafanf lalu kernbali hi ilaa'

dengan cara mensettrbuhi sang isH, atauleh engkau akan
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mentalaknya." Apabila sang suami berkata, "Berilah aku tempo
hingga aku mendapatkan seorcmg budak atau aku mernberi makan
fakir miskin." Jika diketahui bahwa dia mampu untr-rk

melaksanakan kafanh pada saat ifu juga, maka dia diberi tempo.
Namun, jika maksudnya adalah unfuk mengulur-ulur waktu, unfuk
menghindar dan unhrk menunda-nunda, maka dia tidak boleh
diberi tempo, karena dia harus memenuhi istinya, dimana
pemberian tempo hanya didasarkan pada faktor kebufuhan,

sementara di sini dirirya tidak dalam keadaan membufuhlon.

Akan tetapi jika kemampuannla tidak diketahui, maka dia
diberi tempo selama tiga hari karena masa tiga hari ifu adalah

masa 5nng dekat, dan tidak lebih dari tiga hari. Apabila dia
memiliki kauajiban berpuasa, lalu dia meminta diberikan tempo
agar dia berpr.rasa selama dua bulan bertunrt-turut, maka sang

suami Udak diberikan tempo, karena dtn btrlan itu adalah tempo

1nng panjang, sdangkan iika sang suami h€ndak mensetubuhi

istin5ra, maka sang isfoi berhak menolaknga. Sebab, p€rsetubuhan

ifu sejatiryn dihammkan bagi mereka berdua, dan inilah pendapat

Snng dipilih oleh $raikh Abu Ishaq Aqrslnirazi dalam perkam ini,
dan ini pula pendapat yang dipilih oleh hnu Qrdamah dari
madzhab Hanbali.

S!,aikh Abu Hamid Al Isfirayini dan sebagian ulama

madzhab Imam Ahmad berpendapat, bahwa sang istui tidak boleh
menolak permintaan berhubungan intim dari suaminya. Apabila
sang wanita menolaknya, maka hak isffi akan menjadi gugur,

dimana hak sang isfui ifu ada dalam persehrbuhan sementara sang

suami telah mengupayakan persetubuhan ihr. Jika suami telah

mensefubuhi istinya maka berarti suami telah memenuhi hak istri,

dimana pengharaman itu datangnya dari pihak suami dan bukan
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dari pihak isti, sebagainrana orcng yang mernpunyai utang pada

omng lain lalu dia mendatangkan harta kepadanya unhrk

memba5rar utang ihr, namun dia menolak r.mfuk mengambil harta

itu karena harta ihr adalah harta grang dihasilkan dari ghashab,

maka dia berada antara dua pilitran'; fitu apakah dia akan

mengambil harta ihr qntqk s€bagai pehmasan terhadap utangnlp

dan apakah dia akan menolak harta ihr hingga dia masih memiliki

utang. Kami , bahnra persefirhhan ifu merupakan

persefubuhan yang haram, rnaka sang suami tdak boleh

melalnrkan persetubulnn itrf sebagairnana saat isti sedang haid

dan nifas. perkara ini befteda dengan utang, karena harta itu

menrpakan sebuah kepemiillkan dibau,ah per{lawasannya dan

harta ifu berada di tarEanrun. Maka, sesuai dengan hal Snng

nampak dari harta itr, mal(a harta ihr adalah miliknya karena ada

pada tanganrqp.

Hal ini berteda dergan zhihar, baftMra kedua orang itu

lgrseftuhl dalam perbgatan dca dirnana karni Udak menerima

pemyataan pelghararrnn ihr bersqmber dari pihak suami dan

bukan dari pihak isti, maka persehrbuhan iika ditrammkan kepada

seseoraing di antam me3eka besdua, maka persehrbuhan ihr iuga

dihammkan pada yang lainqn. I(arena, persetubuhan itu

merupakan safu perhratan, seandainlp dibolehkan untuk meng-

khr.rsrskan pengtErarnan pada satg di antara keduanya, maka

yang hanrs dikhusrskan adalah sang bH, yaifu diharamkan

kepadanln dalarn keadaan haid dan nifas, begihr

pula pada saat dirintn berirramnya, saat berpuasa karena

kekhusrsanqp sang isti itu disebabkan suaminla-

Berdasarkan ulasan diatas, maka iika telah habis masa

ilaa' *onngzuami yarg magilaa' ishirqp, maka hendaklah dia
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kembali dart ilaa ' dengan u@pan, sebagaimana seorang yang

kembali dari ilaa '*r5n dengan adan3n udzur,dimana sang suami

diberi tempo hingga dia berpuasa, sebagaimana pendapat kami
tentang oftlng yang dalam keadaan berihram berdasarkan safu di
antara dua pendapat png ada. Pendapat inilah 3nng aku pilih dan
menrpakan pendapat madzhab.

Hal ini lebih diutamakan bagi sang suami dari pada dia

menjatuhkan talak, bahkan smpai menjatuhkan talak tiga hingga

menjadi talak 6a'ih, unlaupun bendasarkan nashyang ada, bahwa

u/anita itu tetap iafuh talak dari strami uralauptrn dia belum

mentalaknya.

Cabang: Pada pasal yang sebelumn5n, kami sudah

mengatakan, "Jika nrasa ilaa' telah habis lalu sang suami

menyatakan ketidakmampuan dirinSn untuk bersetubuh," dan kami
berpendapat, 'PemgataannSa (suami) itu janganlah didengar,

sebagaimana pemyataan dari isti pun tidak didengarkan," dan

dalam kesempatan ini kami katakan, bahwa jika keadaannya

belum diketahui oleh kita; apakah dia adalah seorcmg yang

impoten ataukah dia seorang lnrrg mampu bersefubuh, maka

dalam hal ini ada dr.ra pendapat ulama fikih Aqrsyafi'i:

Pendapat Pertama: Pem3ptaan sang suami hanrs

didengarkan dan harus diterima, karena impoten mempakan suahr

aib Snng tidak boleh diketahui oleh orang lain. Ini merupakan
zhahir dari pendapat Asy-Syafi'i dalam Al Umm, dimana Asy
Syafi'i telah menyatakan bahwa wanita itu boleh meminta banfuan

hakim hingga sang hakim menetapkan masa impoten hingga

datang kemampunngn dalam bersefubuh selama setahun. Jika
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tdak, maka hendaklah sang suami mentalak istinya ifu setelah

empat bulan.

Pendapat Kedua: Pskataan sang suami tdak dapat

diterima, karena dia adalah seorang yang terhrduh, dimana dia

dituntut unhrk memenuhi hak istinlra, dimana aslinya bahwa sang

suami ifu tdak impoten, dengan demikian sang suami harus

difuntut unhrk mentalak istinln.

Cabang: Jika sang isfui menptakan bahwa straminya

telah mensehrbuhinya satu kali, lalu snmi mengingkari hal ifu,

maka sang isti tidak boleh lagi menr.rntut agar diberikan tempo

untqk masa impoten. Hal ini disebabkan pengakuan sang isti
bahun suaminya tidak impoten. Perkataan yang diterima adalah

sang strami tentang tidak adanya persetr-rbuhan'

Masalah: AsyS5rafi'i & menyatakan, bahwa orang yang

terkebiri itu tdak impoten, maka dia sama seperti orang yang tidak

terkebiri. Begltu pula keadaannlB jika sang suami adalah oftmg

png terkebiri dan masih tersisa sebagian organ png dapat sampai

pada kemaluan sang isti, sebagaimana yang dicapai pria pada

umumnya, yaifu sampai kepala penisnya ihr dapat terbenam, maka

dia sama seperti oftmg y6ng tidak terkebiri pada semua hukum

yang berlaku. Apabila sang suami seorang yang

terkebiri dan juga impoten, dimana dirinya meng-iha 'sang isti,

maka dikatakan kepadanyar "Kembalilah engkau dari ilaa 'dengan

ucapanmu," dimana tidak ada solusi lain selain dengan hal ifu.

Sebab, dia merupakan orang lpng tidak mensetubuhi istrin5n,

sebagaimana yang lainnya, karena kembalinya sang suami dari
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ilaa' itu adalah dengan persetubuhan dan dia termasuk orang yang
tidak memiliki kemampuan unfuk bersetubuh.

Aslrslafi' melanjutkan, bahwa jika seorang pria menikah
dengan wanita, kemudian penisnya terpotong narnun dia tidak
impoten, maka dia sama seperti ot?lng yang mampu bersetubuh.
AlGn tetapi, jika sang suami ifu juga menjadi impoten, maka isfui
memiliki hak untuk memilih posisi dirinya terhadap sang suami;
apakah dia akan tetap bsama suamint/a ataukah dia berpisah
dari suaminlp. Jika sang istui itu menetapkan pilihan untuk tetap
tinssal bersama straminga, maka dikatalon kepada suaminya: Jika
engkau minta unfuk berhenti, maka kembalilah engkau dari ilaa'-
mu dengan ucapanmu ifu, karena dia termasuk oftmg yang tidak
dapat bersetubuh.

Ar-Rabi'menyatakan, bahwa jika sang isti itu memilih
unfuk berpisah dari suamingra, maka sebagaimana lang aku
ketahui, Asrslnfi'i berpendapat, bahwa kedua suami isbi itu harus
dipisahkan keduangra, sedangkan iika u/anita itu memilih untuk
tetap bersama suaminya, maka sebagaimana gnng aku ketahui,
Asysyafi'i berpendapat, bahwa isti dari suami yang impoten saat
dirinya memith trnfuk tetap bersama suaminya setelah habisnya
masa ilaa', maka sang istri itu tdak memiliki pilihan kedua kalinya,
dimana menurutku, orang yang terkebiri kondisinya sarna
sepertin5ra.

Masalah: Jika suami istri berselisih pendapat tentang
habisnya masa ilaa', maka perkataan yang diterima adalah
perkataan suami beserta sumpahnya. Hal ifu dikarenakan hal yans
menjadi pokok perselisihan adalah berakhimya masa ilaa'
berdasarkan pada perbedaan u/akfu pelaksanaan sumpahnya.
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Sebab, jika suami-isti itu bersepakat pada waktu sumpah

berdasarkan pada waktu yang itu, maka hal ini dapat diketahui

apaloh masa ilaa'telah berakhir atau belum? Dengan demikian

perselisihan akan hilang. Sedangkan jika suami-istui memp€r-

masalatrkan pada perkara unkfu strmpah, dimana suami berkata:

"Aku bersumpah pada awal bulan Ramadlan," sementam sang istri

berkata, "Akan tetapi engkau pada awal S1n'ban,"

maka yang diterima adalah perkataan suami. Sebab,

sumpah ilaa' iit bersurnber dari sang suami, dimana dia lebih

mengetahui tentang hal ini. Oleh karena itu, perkataan yang dapat

diterima adalah perkahanngra dalam hal ini. Sebagaimana jika

keduargn berselisih paham tentang dasar ilaa', dimana dasar dari

segala sesuafu adalah tidak adanln strmpah pada awal bulan

S1p'ban. Juga dikarenakan perkataan sang ishi yang terkait

dengan adalah sesuai dengan dasar sumpahnya sang

suarni, dan ini adalah Al Khiraqi -seorang ulama

madzhab Hanbali-. Al Qadhi Abu Bakar lang juga ulama dari

kalangan madzhab Hanbali- menyatakan: 'Tidak ada sumpah

bagin5a," dalil kami adalah saMa Nabi $:

.,€!jJlt;f'i-1t
" Sumpah adalah Fda oftng tnng memberi dakwaan

(pernyaban )."

Juga dikarenakan, bahwa hal itu adalah hak bagi anak

Adam png dapat diupayakan, sehingga dia menunhrt strmpah

dalam perkara ifu, sebagaimana dalam perkara utang.

Jika masa empat bulan telah berlalu, lalu suami berkata

"Sr.rngguh aku telah menyefubuhinya," maka jika ishinSa ihl

memang sudah tdak perawan, maka perkataan yang dapat
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diterima adalah sang suami beserta sumpahnya,

karena perkara Srang mendasar adalah masih adanya pemikahan

dan wanita itu mer4ratakan suatu pem5ntaan yang dihanrskan

kepada suami setelah dia menghil , sementara suami

menyatakan pemyataan grang sesuai dengan dasar sesuatu itu dan

hal ifu masih berlangsung. Maka, perkataan yang diterima adalah

perkataannSra sang suarni, sebagaimana jilo sang suami

menyatakan telah melalnrkan persefubuhan saat impoten. Juga

dikarenakan, bahrara perkara ini merupakan perkara yang

tersembunyi dan fidak bisa diketahui kecuali dirinf sendiri.

Dengan demihan perkataannp diterima dalam hal ini,

sebagaimarn perkataan seorang unnita tentang haidnya, dimana

diharuskan kepadaryn unfuk bersumpah. Sebab, apa yang

dinyatakan oleh samg isti itu adalah sesuafu yang memang

mungkin terjadi, maka hal ihr hanrs ditegaskan dengan sumpah.

Imam Ahmad telah memberikan pendapatrp tentang hal ini

dalam riwagnt Al Atsram, bahwa seorang suami tidak harus

karena dia fidak melakukan pelanggaran dalam

perkara itu. Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar -

seorang ulama dari madzhab Hanbali-.

Akan tetapi jika wanita ifu adalah seorang perawan dan

suami ishi itu berselisih paham tentang persefubuhan, maka

dihadirkan wanita-wanita lrang dapat dipercaya. Jika mereka

bersaksi, bahura suami telah melakukan persefubuhan ifu, maka

perkataan yang dapat diterima adalah perkataan sang suami. Akan

tetapi, jika mereka bersalsi bahwa wanita itu masih tetap dalam

keperawanannya, maka perkataan yang dapat diterima adalah

perkataan sang isti.
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Apabila kami berkata, bahwa wanita-wanita yang dapat

dipercaya itu berkedudukan sebagai bukfi, maka hal itu tidak bisa

dibedakan, karena sesuahr png telah ditetapkan dengan adanya

bukfi, maka sumpah tidak lagi diperlukan.

Jika ishinya ini tdak disetubuhi, lalu suami menyatakan

bahwa dia telah mensetubuhinp, lalu sang istri ifu berdusta,

kemudian sang suami mentalakqla lalu dia hendak merujukn5n,

maka perkataan yang dapat diterima adalah perkataannya sang

isffi. Maka, kami menerima pe*ataan sang ishi dalam perkara

persetubuhan dalam ika', dan kami tidak menerima perkataan

sang isti dalam penetapan rujuknya sang suami bagi dirinya,

sebagaimana telah dibahas dalam masalah ruiuk. Wallahu A'lam.

Cukuplan Dia sebagai pelindung dan penolong kita.
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KITAB ZHII]AR

Astrsyirad e berkata: Ztilnr hukumqn haram

berdasarlran firman Allah &,li 4)::r- d{e6t#-'u;rt
)Ft'd fuf ';,jfr if, *g,ii St ei/it 4'4ilt 6,
?r;5 'Orang:onng tpng menzhihar isfrinya di antara

kamu, tiadalah ifri merel<a itu ibu merelra- Ibu-ibu
merelra frdak lain harynlah tnnita Wng melahirl<an
merel<a. Dan merel<a sungguh-anggah mengucapl<an

suafu perl<ataan mungl<ar dan dush." (Qs- Al
Mujaadilah [58]: 2l- Zhihar itu sah dilakukan oleh setiap

suami mul<altaf ini, berdasarkan firman AUah &, '"-5t

i.{ i$l}6 q 'e'i';;-? i#uiui$. 'orans-onns

tnng menzhihar isfri merel<a, kemudian merelra hendak
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menafik kembali apa wng mereka ucaplran, mal<a

merel<a memerdel<alran *orang budak-" (Qs- Al
Mujaadilah [58]: 3)

Karena, zhihar ini merupalran suafu ucapan lrang
dikhususkan pada pemikahan, oleh karena itu, hal
inilah datangnga dari setiap suami mulallaf, seperti

halrUn tdak. Ztihar fidak sah datangqTa dari seorang

tuan terhadap budak wanitan5Ta, hal ini berdasarkan

ftrmarr Allah &, dl6e$#ju-5:6 'Orang-orang trus
menzhihar isfri merelra-' (Qs. Al Mujaadilah [58]: 3)-

Maka, zhihar dikhusrslran hanlp bagl para suami,

karena zhihar datrulunln adalah talak kepada para istri
di masa iahilitph, lalu hukumryn di-nankh dan 37ang

tersisa adalah posisi zhihar fun-

Penjelasan:

AzbZhihar diambil dari kata A"jTzhahr- Segala sestratu

Srang tunggangi disebut yrya Ztahr (punggung). Ibnu Qutaibah

menyatakan: Para ulama mengkhususkan pengharaman hanya

pada ,4zbZhahr(punggung) dan bukan pada bagian-baglan hrbuh

lainnya karena dia adalah tempat unfuk menunggang, dimana

unnita adalah tunggangannSa saat unnita ifu disetubuhi, maka

seakan-akan dengan ucapannln ifu dia menginginkan uc"p?n:

"Engkau bagiku bagaikan punggung ibuku, menunggangimu unhrk

pemikahan adalah haram bagiku, sebagaimana aku menunggangi

ibuku unhrk pemilrahan." Ini adalah ungkapan kiasan yang

maksudnya adalah persetubuhan.
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hnu Amir, Hamzah, Al Kasa'i dan Khalaf membaca

bacaan ayat di atas dengan bacaan OifW-fitu huruf Yaa dibaa

fathah dan Huruf Zhaaditasldidkan dan ada huruf l// Sedangkan

Nd', hnu Katsir, Abu Anrru, Ya'qub, Ashim dartT-rrr bin Hubaisy,

mereka mernbaca bacaan Oi:ebl- lnitu humf Yaa dibaca

Dhammah dan hunrf Ztaa, Alif dan hunrf Haa drbaa ringan.

Mereka juga membacanln dengan ttTfu dengan menghapus

huruf Alif dan mentasydidkan huruf Haa dan Ztaa, dimana humf
Alifnf difathahkan. Sementara Abul Aali!,ah, Ashim, dan Zin bin

Hubaisy membaca iildIj- laitu hr.ruf Yaa didhammahkan, huruf

Zzaa dan Alif di-bkhfiil<an dan hunrf Haa drbaa secaftr kasrah.

Sedangkan pada bacaan Ubay bin Ka'ab i,*ryl- adalah satu

makna dengan bacaan hnu Amir dan Hamzah.

Al Qurthubi , bahwa penyebutan Zhahr
(punggung) adalah kiasan 37ang maknan5ra adalah menunggangi,

dan bahua anak Adam hanplah mentrnggangi pada perutrya,

akan tetapi itu dikiaskan atau dfindir*an dengan menggunakan

kata punggung unfuk menggantikan kata menunggang.

Menurutku (Al Muthi'i): Allah telah mengetahui

beragam perkara manusia; jenis, wama, kebiasaan, badisi mereka

dengan pengetahuan gnng bersifat lebih umurn pada pemahaman

mereka sendiri, juga lebih bersifat meluas pada isi kandungannya.

Oleh karena ifu, Udak akan luput bahwa sebagian dari adat

kebiasaan bangsa Arab se@ra keseluruhan pada zaman dahulu

kala, bahun mereka mendatangi istri-isti mereka dengan cara
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seperti ini (dengan men-zlziha). Firman Allah & y*g menunjuk-

kan hal ini adalah,

"Isti-istimu adalah brTah tempt l<amu bercoak tanarn,

mala dabngihh brlah tempt bqocok branmu ifu bagaimana

aja lanu kehqdaki." (Qs. Al Baqarah l2l:2231.

Pernbahasan ayat di atas adalah seputar cara ini, hal ini

menunjukkan bahwa cara ini telah tersebar luas dan b*rfk
dipaloi dalam persetubuhan. Di zaman ini, kita telah mengetahui

bahura baryrak umat manusia di atas bumi ini lnaitu di Eropa,

Amerika dan sebagian besar bangsa-bangsa Asia dan Afrika,

mereka menunggangi punggung-punggung wanita pada saat

mensettrbuhi mereka.

Makna kalimat "Engkau adalah haram bagiku,"

maksudnya adalah tdak halal bagiku untuk mensefubuhimu.

Hakikat Azh- Ztihar adalah penyenrpaan punggung dengan

punggung, dimana hal seperti inilah Srang menyebabkan adanya

ketetapan hukum dari perbuatan ifu, !/aifu penyerupaan punggung

gang halal dengan punggung png haram.

AsySyafi'i & menyatakan, Aku telah mendengar dari ahli

ilmu Al Qur'an di tanah airku, mereka menyebutkan bahrra

penduduk Arab di masa Jahiliyah, mereka mentalak ishi-isti
mereka dengan tiga macam talak, yaifu: AztrZtihar, Al lka 'dan

Ath-Thalak.

Allah S menetapkann5ra haryn dengan talak. Sdangkan

ketetapan hukum i/aa'adalah bahua sang isbi diberi tempo oleh

orcng yang meng-ilaa'selama empat bulan, kemudian setelah

'p ii'&;'ti'E -lJ L; !g{ti-
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habis masa empat bulan, maka Allah menetapkan kepadanya

untuk kembali dari ilaa 'dengan cara mensetubuhi istinya atau

mentalaknp. Sementara ketetapan hukum pada zhihar adalah,

dengan membayar kafamh. Oleh karena itu, jika seorang suami

merzhihar iskiryn sebelum mensefubuhin3n atau setelah

mensetubuhinya, maka dia adalah Mubzhahir (seorang yang

melakukan zhihat. Apabila sang zuami mentalak istuin3ra, maka dia
tidak berhak untuk memjuk istinya itu pada wt iddah, kemudian

dia men-zhihar isbinln, maka dalam keadaan ini berard dia tidak

dianggap melakukan zhihar.

Aqrsyafi'i melanjutkan, apabila dra mqrzhihar budak

wanitanya yang ummul mlad ataupun 3ang bukan wunul vnlad,
maka sang suami tdak boleh melalnrkan zhihar padanln, karena
Allah S berftrman,

4*::r-n#4fDry?Juii
" Orangonng tnng menzhihar istuirya di anbn kamu,

(menganggap isterirya sebagai ibunSa)." (Qs. AI Mujaadilah [58]:
3).

Redaksi agat di atas tidak menggunakan kalimat "men-

zhiharisfrinya." Sehingga apabila dia meng-/aa' budak wanitanya,

maka dia tidak boleh melakukan ilaa'kepda wanita itu, hal ini
juga seperti glang A[ah & firmankan,

';etX't6-'r35

'Dan oftngFonng lnng mauduh isti merel<a." (Qs. An
Nuur 1241:61
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Apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku
adalah seperti punggung bapaldm,' maka dia bukan
orang lnng melakukan zhihar, karena bapak bukanlah
tempat unhrk berhubungan intim, maka dengan
penyerupaan itu sang suami bukanlah ora,ng yang
melakukan zhihar, sama iilra dia mengatalrannSn
kepada binatang- Apabila sang suami berlata, 'Engkau
bagiku adalah seperti punggung saudara perempuanku
atau bibiku,' maka dalam hal ini ada dua pendapat A$r
SSnfi'i:

Fendapat Pertama: AqrSffi'i mengatakan
dalam qaul qadim, bahwa lpng demihan itu bukanlah
zhihar, karena Allah & telah menetaplon dalam nash
Al Qur'an harry. pada para ibu, dimana mereka ifu
adalah dasar pengharamann!/a. Sementara selain
mereka adalah cabang dan bukan bagran dari mereka,
sehingga pada selain mereka itu tdak dapat
dikategorilnn sebagai zhihar-

Pendapat Kedua: As3rsyafi'i mengatalran dalam
qaul jadid, bahwa hat 57ang demikian itu adalah zhihar,
dan inilah pendapat lpng shahih. Sebab, wanita itu
diharamkan untuk disetubuhi lantaran dekatnya
persaudaraan lrang bersifat selama-lamarrya, dengan
demikian dia seperti sang ibu-

Apabila sang suami menyempakan dengan lpng
haram selain pada yang mahramnp, maka dalam hal
ini perlu ditinjau terlebih dahulu; jika penyerupaan ini
pada wanita yang hald bagl sang suami, maka hal ifu
diharamkan baginya, sebagaimana pada orang yang
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melakukan li'an pada ibu srsuannSn, pada wanita yang

halal basl bapak setelah kelahirann5Ta, atau pada wanita
yang dahulunya haram kemudian dijadikan halal pada

yang kedua kalinSn, seperti pada saudara perempuan
istrinSra, dan bibi dari pihak bapak ataupun dari pihak
ibu. Malra hd itu bukanlah perkara zhihar, karena
mereka bukan ibu dalam hal pengharaman, walaupun
belum dihaldkan ba$nlp sarna sekali, dan fidak
dihdallon ba$nya pada lnng kedua kalinSn,

sebagaimana wanita lpng halal bagr bapak sebelum

kelahirannln. Maka semtfil perkara ini kembali kepada

kedua pendapat di atas pada perkara unnita yang

memihki hubungan mahram.

Penjelasan:

Dalam pasal ini terdapat beberapa pembahasant

Pembahasan Pertama: Bahr,ra apabila sang suami berkata

kepada istinya, "Engkau bagilu adalah seperti punggung ibuku,"

maka dia adalah orang png melakukan zhihar, karena dia telah

menyerupakan istinya dengan seseorcng png haram untuk dia

setubuhi selama{amanya. Penyempaan dengan punggung ibuqn
termasuk dalam zhiharberda*rl<an ijma' tlama.

Ibnu Al Mun&ir menyatakan, pom atrli ilmu telah sepakat,

bahwa zhihar yang tegas dan jelas adalah, seperti seseorang

berkata kepada isbinln, "Engkau bagiku adalah seperti punggung

ibuku."
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Pembahasan Kedua: Sang suami istrinp
dengan pung[lung seseoftng yang haram dari para mahramnya.
Apabila dia menyempakan istinp dengan sang nenek, maka dia
adalah seorang png melakukan zhihar se@ra tegas dan jelas

menurut pendapat Aslrslpfi'i 1lang telah disepakati, dimana yang
berpendapat dengan pendapat seperti ini adalah Ahmad, Malik,
sekelompok ulama fikih rasionalis dan selain mereka.

Apabila sang suami menyerupakan istinya dengan
punggung saudari perempuannya, atau dengan punggung bibinln
dari pihak ibu, ataupun bibi dari pihak bapak, maka berarti dia
trmasuk orang yang melakukan zhihar menunrt pendapat Asy
Syafi'i dalam gaul iadid, dan juga menurut pendapat mayoritas
ulama, Srang di antara mereka adalah, Al Hasan, Athaa', Jabir bin
7aid, AsySln'bi, An-Nakha'i, Az-Zvhn, Ats-Tsauri, Al Auza,i,
Malik, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsar dan Ahmad.

Sementara dalam qaul qadim, Asy$nfi'i menyatakan,
bahwa seseorang tdak din5ratakan dirin5ra melakukan zhihar
kecuali pada hal yang terkait dengan ibunya atau nenekryu,
karena nenek juga mertrpakan ibu. Sebab, lafazh yang ada dalam
Al Qur'an h*!a khusrs menyebutkan kata ibu. jika tdak kepada
ibu, maka tidak ada dengan apa lnng telah Allah &
unjibkan padanSra berupa kaetapan hukum zhihar.

Kami berpendapat, bahwa mereka adalah orang-orang
yang diharamkan unfuk disefubuhi lantaran dekatrya
persaudaraan, maka mereka serupa dengan ibu. Beragam pada
kedustaan dan kemungleran terjadi dan terwujud pada masalah
kita ini, dengan demikian berlakulah ketetapan hukum pada
tempatnya, dimana mengkaitkan ketetapan hukum dengan ibu
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fidaklah menghalangi ketetapan hukum pada selain ibu jika wanita

itu sama sepertinya.

Pembahasan Ketiga: Sang suami menyerupakan istinya

dengan punggung ormg lain 1nng haram unhrk disehrbuhi selama-

lamanlp, selain saudari perempuan mahramnya, ibu-ibunya, ibu

se$rsuannla, pdm saudari perernpuan sesusuannya, para ishi

bapak, para isfui il*, dan para ibu dari sang isti.

Ar-Rabi' bin Sulaiman mengatakan dalam Al Umm,

bahvra apabila sang suami berkata, 'Engkau bagiku adalah

bagaikan punggung seoftmg wanita asing," maka dia tdak
termasuk orang png melakukan zhihar. Sebab, seorang wanita

asing ihr -sekalipun pada saat ini dia adalah wanita grang haram

maka dia akan menjadi halal bagi sang suami seandainya

dia menikahkan wanita ifu. Sdangkan seorang ibu, maka wanita

itu tdak akan pernah menjadi halal baginya selama{amanya.

Apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku adalah

seperti punggung saudara sesus-uanku," Apabila wanita itu telah

lahir sebelum sang ibu mengasfikann3a kepada ibu asuhn5a,

maka sebelum diasuh, wanita itu halal baginlra. Dengan demikian,

dia tidak melakukan zhihar dengan wanita ifu, dimana wanita itu

tdaklah satna seperti saudara kandung perempuan safu nasab

gang tidak halal sama sekali baginya, sementara wanita ini (saudari

sesusuan) adalah telah halal baginya sebelum sang ibu

mengasuhkan anakryn itu kepada ibu asuhnya. Akan tetapi jika

ibunp telah mengasuhkannya kepada ibu asuhnya sebelum

melahirkan wanita itu, maka wanita itu tdak akan pemah menjadi

halal baginya, karena wanita itu dilahirkan setelah anak laki-laki itu

telah menjadi anak asuhnlra, begitu pula dengan isbi dari

bapaknya, maka jika pria ifu berkata kepada istinya, "Engkau
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bagiku adalah seperti punggung isbi bapakku," apabila bapaknya

telah menikahi u/anita ifu sebelum dia dilahirkan, maka dia
merupakan orcng yang melakukan zhihar, dikarenakan wanita itu
fidaklah halal baginya sarna sekali, dimana dia (sang suami) belum

dilahirkan kecuali sang wanita ifu telah haram baginya.

Akan tetapi, jika dia telah dilahirkan sebelum bapaknya ihr
menikah dengan istinya ifu, maka suafu waktu isbinya itu bisa

menjadi halal baginya, Oleh karena itu, dia (sang suami) itu fidak
dianggap melakukan zhihar.

Aqrsyafi'i 6 mengatakan, apabila sang suami berkata,

"Engkau bagiku adalah seperti punggung isti anakku, atau ishi
seseormg 3nng dia sebut narna orrng ifu, atau ishi seseorang Srang

dilakukan li'an @anya. atau isti 3nng dia talak dengan talak tiga,

maka dia juga bukan termastrk orcrng yang melakukan zlzihan Hal
ifu dikarenakan, mereka yang disebutkan ifu adalah unnita-uranita

Snng halal.

Ahmad dan para ulama berpendapat tentang
penyerupaan kepada ibu kandungnya, ibu asuhnya, saudara-

saudari perempuan se$lsuan, isti dari bapak, isfui dari anak dan

ibu dari para isti, bahwa yang demikian ifu termasuk zhiharpada
setiap dari mereka yang disebutkan diatas. Sedangkan jika sang

suami menyerupakan istinya dengan punggung seorang wanita

Snng haram pada tempo tertentu, sebagaimana pada suadari
perempuan isti, bibi dari isti atau seorang uanita 6ing, maka ifu
bukanlah 

"hilnr 
sesuai kesepakatan ulama. Sementara menurut

pendapat Ahmad, bahun dalam hal ini ada dua pendapat, safu di
antara kedua pendapat ittr men5atakan, bahwa hak itu adalah

zhihar, dan inilah pendapat Snng dipihh oleh Al Khiraqi dan
beberapa ulama dari ma&hab Imam Malik.
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Dasar pendapat mereka lrang mengatakan, "Hd itu

adalah bukanlah zhihal'adalah, bahwa wanita itu bukanlah wanita

yang diharamkan baginya dengan pengharaman selama{aman}ra,

maka penyerupaan dengan u/anita ihr bukanlah zhihar,

sebagaimana pada wanita gang sedang haid dan unnita yang

diharamlon untuk disefubuhi dari kalangan para istirya.
Sementara dasar dari pendapat 3nng mengatakan, "Hal ihr adalah

zhilar," maka menunrt oran(forang yang berpendapat dengan

pendapat ini, bahwa dia telah menyenrpakan istinlra dengan

seseorang 3nng diharamkan. Oleh karena ifu, dia adalah satna

seperti menyerupakan ishinya dengan sang ibu. Juga dikarenakan

bahwa hal itu hanla dengan ucapann!/a, "Engkau bagiku adalah

haram.' Apabila dengan ucapannya ihr dia bemiat unfuk

mqzhihar istinya, maka terjadilah zhihar, dimana penyerupaan

dengan uanita yang diharamkan merupakan sebuah

pengharaman, sehingga hal ifu merupakan zJzihar.

Cabang: Apabila sang suami istrinya

dengan punggung bapaknya atau dengan pria lainn5n, atau dia

berkata, "Engkau bagiku adalah seperti punggung binatang," atau

dia berkata, "Engkau bagiku adalah seperti bangkai," maka hal ini

bukanlah zhihar sesuai kesepakatan ulama. Mengenai semua ini,

maka menurut pendapat Ahmad bin Hanbal, dalam hal ini ada dua

riwa5nt pendapat; safu diantaranya men3ntakan, bahwa hak itu
adalah zhihar.

Al Maimuni menyatakan, aku berkata kepada Ahmad,

"Jika dia menzhihar dengan punggung seorang pria?" Ahmad

menufurkan, 'hrnggung seorang pria adalah haram, maka hal itu

terrrnsuk zhihar." Ulama yang berpendapat dengan pendapat ini
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adalah, hnu Al Qasim -seoftmg ulama ma&hab Malik-,
sebagaimana apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku adalah
seperti punggung bapakku," hal ini diriwa5ratkan dari Jabir bin Zaid
dan riwayat yang kedua adalah bahwa hak itu bukanlah zhihar.lni
merupakan pendapat mayoritas ulama, karena hal itu merupakan
penyerupa.rn dengan sesuafu yang tidak halal sebagai ternpatrSra
bersukaria, hal ifu sama apabila sang suami berkata, "Engkau
bagiku adalah seperti hartanya ?aid,'lantas apakah pada perkam
ini ada l<afantrrya?, IGmi sepakat, bahwa dalam hal seperti ini
tidak ada kafaralrnya, karena kafanh tdaklah terjadi kecuali
karena adanya zhihar, sementara sang suami ifu belum melalnrkan
zlzihar.

Dalam d,a riu4nt pendapat Ahmad, safu diantaranya
menyebutkan, bahwa dalam pe*am ihr terdapat kafanh, karena
pada sang bapak pun terdapat sesuafu grang diharamkan, sehingga
hal tersebut serupa jika seandainln sang suami mengharamkan
hartanya. Sementara riwayat pendapat Ahmad lpng kedua
menyatakan, bahwa pada yrang demikian ini tidak ada suafu
ketenhran hulilm yang berlaku.

hnu Al Qasim telah menukilkan dari Ahmad, bahwa bagi
seseorang lang menyerupakan isfuinln dengan punggung seorang
pria, maka hal itu bukanlah zhihar. Ahmad berkata: Aku tidak
pernah mengetahuinya, bahwa sang suami menghanrskan sesuafu
dalam perkara ini. Hal tersebut dikarenakan, bahwa dia telah
menyerupakan istinya dengan sesuafu yang dihalalkan unhrk
bersukaria, maka dia serupa dengan orang yang menyerupakan
dengan harta lainnya. Telah kita bahas dalam pembahasan talak,
hal yang berkenaan dengan hukum bagi oftrng yang berkata
kepada ishinya: "Engkau bagiku adalah seperti bangkai dan
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darah." Apabila dengan ungkapannya itu dia berniat unhrk

mentalak atau dia bemiat unfuk mqr-zhihan maka dalam hal ini

ada dua pendapat ulama fikih A,qrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hal ini merupakan zhihar, ini adalah

satu di antara dua riunSat pendapat dari Ahmad.

Pendapat Kedtra: Hal itu adalah sumpah, ini merupakan

riwaft lain dari Ahmad. hnu Qudamah berkata: Menurutku,

makna Zhihardansumpah pada perkara ini belum solid.

Al Qurthubi -seorang ulama dari Madzhab Maliki-

merrgatakan bahwa, apabila dia menyempakan istinya dengan

seoftrng unnita 6hg, maka penyebutan zhihar ifu merupakan

zhihar unhfi digiring kepada yang pertama. Jika dia udak

menyebutkan 
"hihar 

-maka para ulama kami berselisih pendapat

tentang hal ini-, di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa

hal ihr adalah zhihar. Sementara di antara mereka lainnya ada

yang berpendapat, bahwa hal itu adalah talak. Sedangkan Abu

Hanifah dan AsySyafi'i mengatakan, bahwa hal itu tdak
mengakibatkan implikasi hukum apa-apa.

Kemudian Al Qurthubi menukilkan pendapat lbnu Al

Arabi bahwa hal itu merupakan penyerupaan sesuafu ynng halal

dengan sesuafu lnng haram, maka hal ifu terikat dengan

yaifu dengan hulorn zhihar. Sebab, narna-nama ifu

sesuai dengan maknanya menurut pendapat ulama ma&hab

Maliki. Sedangkan menunrt pendapat ulama madzhab AsySSnfi'i,

bahwa narna-narna ih.r sestrai dengan lafazhnp.

Perlu diketahui, bahwa permasalahan zhihar dengan

unnita asing dalam madzhab Maliki mempakan pembahasan png
komperhensif. Di antara ulama ma&hab Maliki, ada yang
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mengatakan, bahwa hal ifu fidak termasuk zhiharkecuali dengan
wanita mahran s@ara khusus, dan tidak berpendapat bahwa ifu
merupakan zhihar saat zhihar ifu dengan selain wanita yang
mahran.

Di antara ulama ma&hab Maliki ada yang mengatakan,
bahwa hal itu tidak berimplikasi pada suatu kaaapan hukum. Di
antara mereka lainnya ada png berpendapat, bahwa jil<a ziiharint
adalah dengan wanita 6hg, maka hal itu adalah talak, dimana
apabila sang strami berkata, "Sepert punggung ibuku," atau
"seperti pungpng budakku," atau "Seperti runggung Zaid," atau
"Seperti punggung wanita 6ing," ini sernua termasuk zJzihar.

Tidak halal bagi sang suami r,rntuk mensetubuhi istrinya itu
saat dia berstrmpah. Ada sebuah pendapat yang diriwayatkan dari
Malik, bahwa zhihar dengan selain unnita mahnm fidak
berimplikasi suafu hukum 

"pdpw, sebagaimana
pendapat Abu Hanifah dan AsySyafi'i. AI Auza,i berpendapat,
bahwa apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku seperti
punggung fulan," maka hal ifu adalah strmpah yang hanrs dibayar
dengan l<aknh.

As:lrSyirazi * berkata: PasaL Apabila sang
suami berkata, 'Engkau menunrtku, atau dariku, atau
bersamaku seperti punggung ibuku," maka dia adalah
seorang yans melakukan zhihar, karena hal ifu
mendatangkan pengertian sebagaimana pengertian dari
apa yang dia ucapkan 'Engkau bagiku seperti
punggung ibuku.'
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Apabila dia menyerupalran istrin5Ta dengan salah
safu bagran fubuh ibunya selain punggung, seperti
misalnya; apabila sang zuami berkata, 'Engkau bagiku
adalah seperti kemaluan ibulu, atau seperti tangan
ibuku, atau seperti kepala ibul$,' rnaka pendapat yang
telah dr-nash menSntakan bahwa lnng demihan ini
adalah zhihar- Di antara para ularna rnadzhab kami, ada

lpng men3ntakan bahun dalam perkara ini ada dua
pendapat AgrSyaf i berdasarlran pengkiasan orang
yang menyerupakan istrinSTa dengan wanita lpng
merriliki sisi ke-mahr:aman selain ibu. Pendapat yang
shahih adalah, bahun hal Snng demikian itu merupakan
zhiharsesuai kesepakatan ulama. Karena (penyerupaan)

selain punggung adalah sama seperti (penyerupaan)
pun$nrng dalam hal pengharaman, dimana selain ibu
bukan ibu dalam pengharaman tersebut-

Apabila sang suami berkata, 'Engkau bagiku
adalah seperti badan ibulil," malta dia merupakan
orang lnns melakulran 

^ihar- 
Sebab, punggung

termasuk bagian dari badan- Apabila sang suami
berkata, 'Engkau bagiku seperti ruh ibuku,' maka
dalam hal ini terdapat tiga pendapat ulama fildh As1r
S3raf i:

Pendapat Pertama: Yang demikian itu termasuk
zhihar, karena lpng dimalsud dari perkataan ihr adalah
ungkapan untuk fubuh.

Pendapat Kedua: Yang demikian ifu merupalran
suafu kiasan. Karena sang uanita ihr diserupakan
dengan nrh dalam suafu karamah- Oleh karena ifu, ini
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tdak termasuk dalam kategori zhihartanpa adanya niat
unfuk itu.

Pendapat Ketiga: Ini mempakan pendapat Abu
AIi bin Abu Hurairah, bahrra ungkapan itu bukanlah
ungkapan lnng jelas dan bukan pula ungkapan kiasan,
karena ruh bulan hal losat mata yang bisa
diserupakan-

Apabila sang zuami menyerupakan safu anggota
tubuh dari istrin3Ta dengan punggung ibunp dengan
mengatakan, 'Kepalia dan tanganmu bagiku seperti
ibulru," maka hd itu merupakan zhihar, karena hal ifu
adalah ucapan lrang menjadikan seseorang mengharam-
l<an istrinSTa untuk disetubuhi, maka boleh dikaitlon
dengan hngan atau kepala istrinlra, sebagaimana pada
prihal talak, dimana bagl orang lrang mengucapkan ihr
diwajibkan unfuk menggunakan perkataan lain l;ang
menyntalran, batnna perkahan ifu bulmnlah zhihar.

PasaL Apabila sang suami berkata, 'Engkau
bagiku seperti ibulil, atau serupa ibulo,' maka hal ini
bulonlah zhihar kecuali dengan adarya niat. Karena,
terkandung dalam ucapan ini pengertian bahwa istrinyn
ifu adalah sama seperti ibunya dalam pengharaman,
atau mungkin juga maksudnya adalah dalam kemuliaan.
Dengan demikian, ucapan seperti ini fidak bisa
dijadilran ucapan unfuk men-zhihar tanpa adanya niat,
sebagaimana dalam ungkapan kiasan dalam perkara
talak.
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Penjelasan:

As5rSSnfi'i * mer5ntakan, zhilnr adalah, seseoftmg

berkata kepada isbinya, "Engkau bagiku s€e€rti punggung ibuku."

Apabila seorang pria berkata kepada ishingra, "Engkau dariku

seperti punggung ibuku," atau "engkau bersamaku," atau ucapan

lain png serupa dengan ucapan png artiryn adalah, "seperti

punggung ibuku," maka hal ifu menrpakan zhihar. Begitu pula

apabila sang suami b€rkata kepada isfoin1ra, "Kemaluan, atau

badan, atau kepala, atau Emggung, atau kulit, atau tangan, atau

kakimu bagiku seperti punggung ihiil"" maka dia adalah seorang

yang melakukan 
"hihar.

Begitu pula apabila sang suami berkata, "Engkau atau

fubuh engkau bagiku seperti pun151trng ihiil, atau seperti tubuh

ibulil, atau seperti kepala ibulo, abu seperti tangan ibula.r, atau

seperti kaki ibuku," maka dia adalah seorang yang melakukan

zhihar, karena dengan segala sesuafu milik

ibunya adalah haram, sebagaimana hammnya bersenang-senang

dengan punggungnya.

Inti dari semua ifu adalah, bahura apabila sang suami

berkata, "Engkau menunrtlm, atau bersamalan seperti punggung

ibuku," maka dia adalah orang png melakukan zhihar, sarna

kedudukann5ra dengan kalimat, 'Bagiku,' karena semua lafazh ini

memiliki satu makna. Apabila sang s.rami berkata, "Seluruh yang

ada padamu, atau fubuhmu, atau badanmu, atau dirimu, atau

segala sesuafu padamu bagiku s€e€rti punspng ibuku," maka dia

adalah seorcmg lnng melalukan zhilnr, karena dia telah

mengisyaratkan kepada istinla, mdo dia ifu adalah seperti orang

yang berkata "engkau."
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Apabila sang suami berkata, "Engkau seperti punggung

ibuku," maka dia adalah seoftmg png melakukan zhihar karena
dia telah mengucapkan suafu ucapan yang konsekuensinya adalah
pengharaman isbinya unfuk disefubuhi, maka ketetapan hukum itu
kembali kepadanya, sebagaimana apabila sang suami berkata,
"Engkau orcmg yang ditalak."

Sebagian ulama madzhab kami berpendapat, bahura unfuk
menetapkan perkara ini, maka ada dua pendapat Aqrsyafi'i:

Pendapat Pertama: Yaitu pendapat ini (5nng baru saia

disebutkan).

Pendapat Kdua: Ucapan ini bukanlah zhihar, karena
pada ucapan ifu tidak ada hal yang menunjukkan, bahun ucapan
ifu menurut dirinlp sendiri adalah pengkiasan bagi seseorang lrang
menyerupakan istinp dengan unnita yang ada kaitan mahnm
denganrya, lraifu selain ibun3ra, dan ini bukanlah pendapat yang

benar.

Apabila sang strami berkata, *Engkau bagiku seperti ruh
ibuku," maka dalam hal ini ada tiga pendapat ulama fikih Asr
Syafi'i lrang telah disebutkan oleh Aslrsyirazi sebelumnya.

Mungkin kita dapat mengkategorikan ruh ini dengan ucapannla,
"Engkau bagiku adalah seperti ibuku, atau seperti ibuku," maka
jika dia bemiat zhihar, maka dia adalah seorctrg yang melakukan

zlzihar. Menurut pendapat mayoritas ulama, yang diantaranya
adalah, Abu Hanifah dan kedua oftmg ulama madzhabnya, fuln
S5nfi'i, Ishaq dan Ahmad bin Hanbal, bahwa jika maksud dari
ucapannya itu adalah dia niatkan dalam hal kemuliaan,
keanggunan dan kehormatan, atau bahwa istinya ifu seperti
ibunya dalam suatu sifat, maka yang demikian ifu bukanlah zhihar,
dimana perkataan 5ang dianggap adalah dalam niatrya.
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Abu Bakar -seorang ulama ma&hab Hanbali-
mengatakan, jika dia memutlakkan ucapannln, maka dia termasuk

omng yang menzhihar sang isti dengan tegas dan jelas, dan ini

sahr dari tiga pendapat tentang kata "ruh" menurut

pendapat kami, dan itulah perrdapat Malik dan Muhammad bin Al
Hasan.

hnu Abi Musa berl<ata tentang hal ini, bahwa ada dua

rir,rnyat dari Ahmad lrang paling dikenal, yaifu riwayat yang

menptakan bahwa hal itu bukanlah zlzihar hingga dia

meniatkannya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan AsySyafi'i.

Karena, lafazh ini digunakan pada perkara 3ang tidak disukai,

maka pengertian kata ini hanrs dikendalikan dengan adanSn niat,

sebagaimana dalam ldasan pada perkara talak.

Pada pendapat pertama, bahwa dia menyerupakan

istinln dengan kalimat "ibunya,' maka berarti dia menyerupakan

istinya dengan punggung ibunya. Dengan demikian telah ada

zhihar padanF, sebagaimana jika sang menyerupakan

istinp itu secara personal. Pendapat png benar menunrtku

adalah, bahwa iika dia ada suahr indikasi yang menunjukkan pada

perbuatan zhihar, seperti jika dia mengeluarkan ungkapan yang

bemada sumpah, seperti misalnSn sang sr.rami berkata, "Jika

engkau melakukan ini, maka engkau adalah seperti suami ibuku,"

atau dia berkata pada keadaan bersengketa dan marah. Maka, hal

ifu merupal<an zhihar. Sebab, jika dia menyebutkan ungkapan

yang menunjukkan sumpah, maka sumpah itu dimaksudkan unhrk

menghalangi dirinya dari sesuafu atau menganjurkan hal itu bagi

dirinya, dan itu hanya bisa didapatkan dengan cara pengharatnan

ishi yang dilakukan oleh sang suami. Juga dikarenakan kedudukan

isti itu sempa dengan ibuqn dalam hal hubungan atau
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kernuliaann5ra, dimana hal ini tidak memiliki kaitan dengan adanya
suatu qnrat, maka hal ini menunjukkan bahwa yang diinginkan
hanyalah zhihar. Pe*ara itu terjadi pada saat bersengketa dan
marah, dimana ini menrpakan bukti bahwa png dia inginkan
adalah sesuafu unfuk menyakiti istinya. oleh karena itu, ishin5a
hanrs dijauhkan darinya dan itu adalah dengan zhihar. Jika hal ini
tidak ada maka hal itu bukanlah zhihar, karena dalam hal itu

beberapa pengertian selain zhihar. Dengan demikian,
tidak ada kepastian dalam hal itu tentang zhihartarrya adanln dalil
5nng menuniuklonnSp.

Sedangkan perkataan sang s,ami, "Engkau bagilo adalah
seperti ibuku," maka lrang menjadi rujukan dalam hal ini adalah
niatrya. Apabila sang strami berkata, 'Aku bemiat unfuk men-
zhihar," maka berarti dia adalah seormg png melakukan zltihar,
narnun apabila sang suami berkata, "Aku berniat sesuafu yang
lain," maka perkataan png dapat diterima adalah perkataan sang
suami- Abu Tsaur berpendapat: Apabila sang suami berkata,
"Engkau bagiku adalah s€eerti ibuku," atau dia berkata, "Engkau
adalah ibul(u," atau dia berkata, *lstiku 

adalah ibuku,,' bersama
dengan adanSn dalil yang mengarahkan kepada perbuatan zhihar,
maka berarti dia adalah seonrng yang melakukan zhihar, apakah
ifu dengan adanSn niat atau sesuatu yang menggantikan
kedudukan niat.

Apabila sang suami berkata, "lbuku adalah isfuiku,,, atau
"seperti isbiku," maka hal ifu bukanlah zhihar, karena
p€nyerupaan dengan ibunya itu adalah penyifatan bagi ibunya dan
bukan sebagai penyifatan bagi istinSn.

AsySyafi'i meryratakan, apabila seonmg pria berkata
kepada istinSn, "Engkau bagiku, atau menurutku adarah seperti
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ibuku," atau dia berkata, "Engkau adalah seperti ibuku," atau dia

berkata, "Engkau sarna dengan ibuku," dimana png dia maksud

adalah dalam hal sifat kemuliaan, maka lrang demikian itu
bukanlah zhihar, akan tetapi jika 3nng dia kehendaki adalah

zhiltar, maka dia adalah seorang png melalnrkan zlzihar.

AqrSyirazi a berkata: Pasal: Apabila sang

suami berkata, 'Engkau adalah ditalak 'dan dia bemiat
dengan ucapannya ittr untuk men-zhihar, maka hal ihl
bukanlah 

"Jrihar- 
Apabila sang suami berkata, 'Engkau

bagiku seperti punggung ibuku,' dimana dia berniat
dengan ucapannlra ifu unhrk mentalak, rnaka hal ihl
bukanlah talah karena masing-masing di antara
keduan5Ta itu dalah ungkapan !/ang jelas dan tegas
pada kewajiban berhubungan intim dalam kehidupan
suami istri, maka hal itu tdak bisa dialihlon dari
kewajibanngTa dengan niat. Apabila sang zuami berkata,
'Engkau ditalak, seperti punggung ibuku," dimana dia
tdak meniatkan suahr apapun, maka telah terjadi talak
karena ucapannlra, 'Engkau ditalak" ifu kemudian
dibatalkan dengan ucapannya, 'Seperti punggung
ibuku,' karena fidak ada bersamanSTa sesuatu yang
mengarahkan diriqn untuk melakukan zhihar dan itu
adalah perkataannln 'Engkau bagiku," atau 'Engkau
dariku,' atau 'Engkau bersamaku," atau 'engkau
menunrtku,' Dalam perkara ini, sarrg suami sama
dengan misalnSla seseorang berkata pada permulaan
'Seperti punggung ibuku."
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Apabila sang sr.rami berkata, "y*g aku
kehendaki adalah bahwa engkau ditalak,' berlainan dari
pengharaman sebagaimana pada pengharaman zhihar,
dengan demikian maln teratr terjadi tarak, sedangkan
ucapannya 'Seperti punggung ibuku," maka ini sebagai
ucapan penekanan.

Apabila sang suami berkata, .y*g 
aku

kehendaki engkau ditalak dan engkau adalah seperti
punggung ibuku,' Jika talak itu adalah talak nriuk,
maka dia merupakan oftmg lnng mentalak dan iuga
men-zhihar. Jika talakryTa ifu adalah talak ba,in, rnalh
telah terjadi talak dimana zhihar itu fidak sah. Karena,
zhihar dapat dilakukan pada talak raj,i dan tidak bisa
dilakukan pada talak ba'in. Apabila sang $ami berkata,
'Engkau haram bagiku seperti punggung ibulil,.
dimana dia tidak meniatlran s,afu apapun, maka dia
adalah seoriang !/ang me*zhihar karena dia tetah
men3ratakan dengan ungkapan yang jelas, lalu
ungkapan ifu dia perlnrat dengan penekanan
menggunakan lafazh pengharaman. Jilra dengan
ucapannya ifu, dia bemiat ,nfuk mentalaknga, maka
Ar-Rabi' telah meriwayatkan bahun hat itu adalah talak.
Diriwayatkan pula olehqla pada sebagian naskah Al
Muzani, bahwa dia berpendapat hat itu adalah zhihar,
dimana sebagian ulama madzhab kami berpendapat
dengan pendapat hi, karena penyebutan zhihar
memiliki indikasi yang jelas, sementara niat tatak
memiliki indikasi yang tersembunyi- Maka, kata
pendamping yang jelas harus tebih diutamakan dari
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pada kata pendamping lpng sifatngTa tersembunyi. Yang
benar adalah, bahwa hal itu adalah talak-

Sedangkan zhihar, rnaka ini adalah kesalahan
yang terjadi pada sebagian naskah, karena
pengharaman tersebut adalah kiasan datam talak,
dimana kiasan dengan adarrya niat ifu sama seperti
sebuah ketegasan dan kejelasan-Dengan demikian, dia
seperti seseoriang !/ang berkata, 'Engkau ditalak seperti
punggung ibuku." Apabila sang suami berkata, 'Yang
alru kehendaki adalah talak dan dtihar -maka jika S;ang
dia maksud adalah talak nj'i 4engan demihan dia
menjadi orang lpng merrjatrfilran talak sekaligrrs
melalnrkan zhihar- Akan tehpi jilra talak itu adalah talak
ba'in, maka talak ifu sah dan zhiharnya fidak sah
sebagaimana yang telah kanti seburtkan pada
pembahasan sebelumryra. Sedangkan menurut
pendapat lrang mengatalran hal itu, maka dia adalah
seorang yang melakukan zhihar, karena kata
pendamping itu didahululon- Apabila sang suami
berkata, 'Yang aku inginton adatah pengharaman ifu
sendiri,' maka dia tnrus membayar kafanh
strmpahnya. Berdasarkan orang !/ang mengatakan
pendapat ifu, maka dia adalah orang lrang melakukan
zhihar-

Penjelasan:

Hukum: Apabila sang srami mentalak dengan hrjuan

zhihar, maka talak itu berlangsung, dan apabila dia merrzhihar

dengan fujuan talak, zhiharfah 5nng Maku, karena setiap lafazh
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dari kedua lafazh itu merupakan lafazh yang jelas dan tegas
dengan konsekuensi. Namun jika kedua lafazh itu dipadukan lalu
dia berkata, 'Engkau ditalak seperti punggung ibuku," dimana dia
tidak memiliki maksud tertentu dari kedua lafazh itu, maka talak itu
terjadi dan zhihar menjadi gugur karena dia terah mengucapkan
talak dengan tegas dan jelas pertama kali, kemudian u@pan,
"Seperti punggung ibuku," menrpakan kalimat keterangan.

Disebabkan pula karena dia tdak menyertakan kata
" zhihar," unfuk dirinya dengan salah safu kata pembanfu uzhihar,,,

sebagaimana Apabila sang suami berkata "Elagiku," atau "dariku,"
atau "menunrtku," kar€na iika dia mengatakanq;a pada permulaan
"seperti punggung ibuku," maka hal itu bukanlah "zhihar.,,, karena
hal itu mernbutuhkan ada4n kata pengganti yang memiliki
keterkaitan dengan pemyataan zlziharyang tegas dan jelas, karena
dia mengatakan srrafu lafazh dengan sesuafu yang tidak ada
kaitannya.

Apabila dengan ucapannya "Seperfi punggung ibuku," dia
bemiat unfuk menguatkan redaksi talakn5n, maka berarti dia
bukanlah orang yarg mur-zhihar. Namun, jika dengan ucapannlra
ifu dia bemiat mur-zhihar, dimana talak lnng dia marrsud adalah
talak ba'in, maka dia sama seperti men-zhiharwanita asing karena
dia telah mengucapkan ucapan lnng men,njukkan kepada
pengertian talak 6a rr, sedangkan jika dia hanya menSntakan talak
nj'i, mal.a zhihar-nya ifu shahih, karena zhihar dengan talak nj'i
ini, sang suami bisa kembali l"$ kepada isti, narnun tdak
demikian jika dirinya menggunakan alak h'in.lnilah png menjadi
pendapat kami dan dengan pendapat ini pula Ahmad dan ulama
ma&habnSn berpendapat. hnu Qudamah berkata: Karena dia
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lafazh zhihar kepada seoftmg wanita yang

menrpakan istinp.

Apabila sang suami berkata, 'Engkau bagiku seperti

pung6lung ibuku dan ditalak," maka terjadilah zhihar dan talak

se@ra bersamaan, baik apakah talak itu menrpakan talak ba in
atau talak mj'il<aranaperkara zhiharirutelah mendahului talak.

AsySpfi'i dalam Al Umm mengatakan, apabila sang

suami berkata, "Engkau bagiku seperti punggung ibuku," yang dia

kehendaki dari ucapan itu adalah talak safu, atau talak tiga, atau

talak tanpa adanlra niat bilangan talak, maka dia bukan termasuk

orang png mentalak, berdasarkan hukum Allah &
dalam perkam zhihar.

Apabila lomi menerangkan tentang hukum Allah €1,

bahura narna zhihar fidaklah sanxr dengan narna talak dan tidak
pria zhihar itu menyerupai talah sebab tidak ada nash Allah &,
tidak pula keterangannln dari Rasulullah $ tentang perkara ini,
dimana segala sesuafu grang keltrar dari pedora ini yaifu berupa

penyerupaan talak, maka hal itu tnrus dikiaskan pada talak.

Apabila seomng pria kepada istuin1n, "Engkau ditalak

seperti punggung ibuku," dimana ynng dia kehendaki adalah

zlzihar, maka wanita itu adalah ditalak dan tidak ada zhiharbag
suamin!,a karena dia telah mengatakan talak dengan jelas dan

tegas. Sedangkan perkataannSn, 'Seperti punggung ibuku," maka

perkataan itu fidak memiliki makna kectrali jika dia mengatakan,

"Bahwa engkau haram dengan talak dan seperti punggung ibuku

adalah mustahil," maka ungkapan ini tidak merniliki makna bagi

sang strami, dengan demikian talak telah teriadi dan zhiharmenjadi
gugur karena ucapan seperti ihr.
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Cabang: Apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku
adalah haram," dimana dia berkehendak dari ucapannya itu unfuk
mentalak dan sekaligus men-zhihar se@ra bersamaan; apabila
talak itu adalah talak 6a zn, maka talak ba'in telah terjadi dan
zlzihar menjadi gugur. Para ulama madzhab Ahmad menyatakan,
bahwa apabila sang suami berkata, "Engkau bagiku adalah
haram," dimana dari ucapannln ifu dia berniat unfuk mentalak dan
men-zlzihar se@til bersamaan, maka hal yang berlaku adalah
zhihardan bukan talak, karena atu lafazhtdak bisa memiliki dua
makna; yarfu zltihar dan talak. Sementara zlzihar ifu lebih utama
pada lafazh ini, maka hanrs diarahkan kepada makna tersebut.

Menunrt ulama madzhab kami, tentang p€rkara tersebut
ada dua perrdapat ulama ftkih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Pilihlah nrana png engkau kehendaki
dari kedua perlrara ini.

Pendapat Kedua, Apabila sang srami berkata, 'Yang aku
maksud adalah zhihardantalak, maka hal itu adalah zhihar, sebab

dia memulainln dengan ucapan ittr. Dengan demihan, hal ifu
adalah pilihannya dan dia hanrs melakukan apa yang ucapan
tersebut.

Kami berpendapat, bahwa kata "haram," adalah sindiran
untuk kata talak. Apabila dia tidak bermalsud r.rntuk mentalak,
dimana png dia kehendaki hanlnlah sekedar mengharamkan
istrinp sja, maka dia harus membaSnr kafamh sumpahnya.
Penjelasan akan hal ini telah dipaparkan dalam pernbahasan

beragam sindiran unhrk talak.

Madzhab Hanbali berpendapat, bahwa iika dia
menggunakan lafazh, "haram," dimana yang dimaksud adalah
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zhihi,r, maka hal itu adalah zhihar dan bukan talak. Karena, dia

telah menekankan niatrSn yaifu niat zhilnr dan dia berhalangan

trnh.rk mempadukannya, maka zhihar itu lebih diutamakan

berrdasarkan lafazlz ini, karena makna dari kdua kfazh tersebut

adalah safu yaitu pengharaman. Dengan demikian, harus

didahuhkan pada png lebih diutamakan.

Sedangkan kata talalq maka kata itu berasal dari kata

idilry lnng memiliki artirya ikatan nikah, sernentara

merupakan hukurn pada sebagian

kondisi, dimana terkadang hukrrrn ini juga telah

terpisah dariqn. Thalak mj'i muupl<an talak 3Bng dibolehkan,

sedangkan pemberian hak unhrk memilih, maka hal ini fidak sah,

karena lafazh ini sudah memiliki ketetapan hukum, saat kata ifu
diucapkan. Karena, kedudukan suami ifu sebagai fuan rumah dan

kedudukan isti sebagai orang SEng disarnbut. Pendapat ini sesuai

derrgan apa lang telah diriunptkan oleh Al Muzani pada sebagian

naskah Al MuAhbshar.

Aqr$nfi'i & mengatakan, apabila sang suami berkata

kepada ishin5ra, "Engkau bagiku haram seperti punggung ibuku,"

dimana png dia inginkan dari perkataan ini adalah jahrhnya talak,

maka talak itu pun berlaku bagnya. Namun, jika dirinya tidak

menghendaki talak, maka sang suami termasuk orang yang men-

zhilnr istrin5a. Ini merupakan riwaSnt pendapat dari Ar-rabi'. Al
Muzani juga telah meriwayatkan dalam beberapa naskah, bahwa
perkarayang demikian ifu adalah zhihar.

Pemyataan int dalam p€rkara ini adalah, apabila seoftmg

suami berkata, "Engkau bagiku haram seperti puns;ung ibuku,"

dimana dia udak bemiat suafu apapun, maka dia merupakan

orang yartg men-zhihar, karena dia telah mengucapkan hal ifu
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dengan ucapannya Srang jelas dan tegas. Sementam kata "Haram,"

merupakan penekanan unfuk hal tersebut. Jika dengan ucapan ifu
dia bermaksud untuk mentalak, maka ucapan ifu menghasilkan

talak berdasarkan pendapat 1lang palins shahih di antara kedua
pendapat AqrSyafi'i yang ada.

Yang dijadikan dasar oleh orang.oftmg 1nng berpendapat,

bahvra hal itu adalah zhihar, maka niat disini adalah kata

pendamping lnng tersembtrnyi sernentara lafazh zhihar ihr

kata 3nng jelas dan tegas. Oleh karena itu, kata
pendamping 5rang jelas itu didahulukan daripada kata pendamping

yang tersembunyi. Sebagian ulama madzhab l<ami telah salah

dalam menaal<h (menulis ulang) sebagian nasloh Al Muzani fng
disebutkan sebelumnlp, dimana mereka menyebuitkan bahun
perkara itu adalah zhihar. Karena menunrt pendapat kami, bahua
hal 1rang mendasar adalah, penghararnan disini menrpakan ldasan

untuk talak, hal ini berteda dengan pendapat madzhab Hanbali,

dimana mereka menjadikan hasan itu pada perkara zhihar,

sebagaimana png telah kami sugukan sebelumnya. Setiap kiasan

5ang disertai dengan niat, maka itu sama saja dengan ucapan lnng
jelas dan tegas, tidak ada ulama 5nng menentang hal ini. Maka,

dengan demikian hal ini menjadi seperti, jika seseorang berkata,

"Engkau ditalak seperti punggung ibuku se@ra sarna."

Aslrsyirazi e berkata: Pasal: Ztihar adalah sah
jika dilakulon secitra periodik, dan hd itu adalah jika
seseorang berkata: 'Engkau bagiku seperti punggung
ibulru selama sehari atau sebulan,' pendapat ini telah
terhrlis dalam Al Unwt. Dalam lkhfrlaf Inqiyyiin
disebutkan, bahwa dengan ucapannln ifu dia bukanlah
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seseorang lrang melakukan zhihar, karena jika dia
menyerupakan isftringTa dengan seseomng yang haram
hingga suatu waltu, malra dia bukanlah oftmg lnng
melalnrkan zhihar- Begitu pula jika dia menyerupalon
isfrinya itu dengan sang ibu hingga suatu waktu
tertenfu. yans benar adalah pendapat lpng
pertama, berrdasadran apa 3/ang telah diriwayatkan oleh
Salamah bin Shalfir, dia berkata: 6 sLJJr'u *111Ui.
'dE * 6;t'u'wfltl t+owr'#,pt fu o*'.#i. I
arri 6u* ret1{j"ttgt,p'#-ri;w'ovtl$'*t rF n,

)t )A itcjituu Wt,\7bf L.if *;to W Al-*k\l*
.8;; ,,)w ,tr.p;ft T ;t *\,j; "a*u seorans pria

lpng diberi musibah datam masalah unnita, ketika
datang bulan Ramadhan, aku mulai mengkharuatirlran
sesuafu !/ang alon terjadi pada diriku terhadap
doronganku tenhng istriku sampai pagl berikutnSTa,

kemudian alnr men-zhihar istriku sampai Ramadhan
berakhir. Pada zuatu malam ketrl<a dia (istriku) berbicara
denganku, terlihat olehku bagian fubuhn57a, dimana aku
tdak kuat menahan nafsnrku hingga aku mensefubuhi-
n!ta, lalu aku datang kepada Rasulullah * dan
memberitahukan hd tersebut kepada beliau, lalu beliau
bersabda:'Merrdekakan seonang budak-"

Juga dikarenakan bahura ketetapan hul$m
tersebut selalu dikaitkan dengan z:hihar lantaran
perkataan dan keingkarannyn yang palsu, darimana hal
ifu telah terunrjud dalam unktu tertenfu.

Al tuIajmu'goahAl Muhadzdzab ll ,eS



Pasa[ Dibolehkan mengkaitkan zhihar dengan
suafu qlarat seperti masuk ke dalam mmah dan sesuai
kehendak Taid- Karena, hal itu termasuk ucapan yang
mengharuskan pengharaman pada istri disebabkan
ucapan ifu sendiri. Dengan demikian, dibolehkan meng-
kaitkannya dengan suatu glarat tertenfu, sebagaimana
dalam perkara talak. Apabila sang $ami berkata, 'Jika
aku menzhihar dari fulanah, maka engkau bagiku
seperti punggung ibuku." lalu dia menikahi fulanah dan
men-zhihar istringa, maka dia termasuk seorang lnng
men-zhihar istrinSTa lantaran terwujudqn snrafu perkara
yang menjadi gTarat 

"JriIDr-
Apabila sang suami berkata, 'Jika ah men-

zhihar dari fulanah uranita asing itu, malra engkau
bagiku seperti punggung ibuku," kemudian dia
menikahi fularrah dan men-zhihar istrin3n, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fihh AgrSrcfi'i:

Pendapat Pertama: Dia bukanlah orang yang
men-zhihar istrin3n, karena dia telah mengTaratkan
unfuk men-zhihar seoftrng wanita asing, dimana apa
yang diq;aratkan ifu belum terwujud, rnaka dia seperti
apabila sang suami berkata, 'Jika aku men-zhihar
fulanah dimana dia adalah seorang wanita asing, maka
engkau seperti punggung ibulru,' kemudian dia
menikahi warrita ihr dan men-zhihar-nya-

Pendapat Kedua: Dia termasuk orang lnng men-
zhiharistrinln, karena dia telah mengkaitkan zhihar-nya
ifu dengan unrjud serta sifatnya, dimana suatu hukum

iika dikaitlon dengan wujud dan sifat, maka perkara
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tersebut sifatryn adalah sesuatu lpng telah diketahui
dan ini bukanlah sgnrat- Sebagaimana apabila sang
suami berkata, 'Detni Allah, alar tdak akan masuk ke
rumah Zaid," lalu Zaid menjual rumahnga ifu kemudian
dia memasuki rumah tersebut, maka dia termasuk orang
lpng melanggar sumpahn3a sekalipun rumah itu bukan
lagi rumah Zaid.

Pasal: Jika sang istri berkata kepada suamin3n:
'Engkau bagilru seperti punggung bapaklru dan alru
bagimu adalah seperti punggung ibumu,' maka fidak
ada suafu apapun bagi wanita ifu, karena hal ihr
merupalran ungkapan lpng menghanrskan adan3n
pengharaman dalam hubungan srrami istri, dan ifu
tran5Ta dimilik oleh sang suami, maka hal ini hunya
khusrs terkait hak seorang pria sebagaimana pada
perkara talak.

Penjelasan:

Hadits Salamah bin Shakhr dipaparkan oleh AsySyirazi
secam ringkas. Hadits ini telah di-takhrii oleh Ahmad, Abu Daud

dan juga At-Tirmi&i, dimana dia berkata, bahwa ini merupakan

hadits haan. Hadits ini pun di-bkhrij oleh Al Hakim dan dinilai
shahih oleh lbnu Khuzaimah dan lbnu Al Jaruud. Sementara Abdul
Haq menyatakan bahwa hadis ini merupaka hadits mutqathi'.
Juga bahwa Sulaiman bin Yassar tidak bertemu dengan Salamah,

hal itrr telah diceritakan oleh At-Tirmi&i dari Al Bukhari.

Kemudian pada sisi isnad hadits ini terdapat seseorang
yang bemama Ishaq, sang peritmsrat ini barrf,ak menjadi
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pembicaraan oleh para ulama. Lafazh hadits yang diriwayatkan

dari Salamah bin Shakhr db adalah, Dia berkata:
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"Aku diberi musibah dalam masalah unnita yang Udak

diberi kepada orang lainnya. Kefika datang bulan Ramadhan, aku
mulai khawatir akan terladi sesuafu pada diriku tentang istiku
sampai pagi berikuhrya, kemudian altt mq-zhihar isMku sampai

Ramadhan berakhir. Dia (istiku) suatu malam masih mela5nniku.

Di saat dia melayaniku, tersingkap suafu bagan tubuhnya sehingga

aku mensetubuhinya. Pada pagi harinya, aku menemui teman-

teman dan menceritakan peristiun yang telah terjadi. Aku katakan
kepada mereka, "pergilah kalian bersamaku kepada Rasulullah $
guna mengabarkan perihalku ini. Mereka berkata, " Demi Allah
kami tidak akan melakukan hal tersebut, kami takut lantaran kami
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suafu ayat Al Qtr'an ifu furun, atau Rasulullah # mengatakan

suafu pemyataan ynng buruk kepada kami. Akan tetapi pergilah

engkau dan pertuatlah apa yang in$n engkau perbuat." Akupun
pergr hirrggu aku dapat menemui Nabi $ dan mengabarkan

kepada beliau tentang prihalku, lantas kemudian beliau bersaMa

kepadaku, ol{amu bqbuat seperti itu uahai Salamah? Aku
menjawab, 'Ya, aku melakukan ifu,u Beliau kembali bersaMa,
ol{anu betbuat seperti ifu r4nhai Salamah? Aku menjawab, 'Ya,
aku melakukan ifu,' Aku lalu berkata, "lya, ini aku wahai

Rasulullah, tunaikanlah hukum Allah kepadalu, aku akan bersabar

meneriman5a." Nabi lalu bersaMa, 'Metdel<al<an budak," lalu aku

memukul pundaldm sendiri serala b€rkata, 'ndah Demi Dzat
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku satna sekali tidak

memiliki selainnSa." Nabi melanjutkan sabdanya, olGlau frdak,

mal<a Mprasalah dua bulan Murubfurut " Aku menjawab,

'Wahai Rasulullah, apakah tidak ada denda lain selain berpuasa?"

Nabi menjararab, oMaka bqsdel<ahhh,"Aku berkata, 'Demi Dzat

Snng mengutusmu dengan kebenaran, sungguh pada malam ifu
kami melalui malam dengan kondisi kelaparan dan tidak ada

makanan unfuk kami makan." Nabi bersaMa lagi, "Kalau begifu

Wrgtlah kepda orzng tnng memiliki sdekah kni Zuraiq dan
perinbhkan merel<a memberil<an sdelahnya kepdamu. Setelah

itu berikan (sdekah tersebut) kepda enatn pufuh orzng miskin,

masing-masing safu umq kurma, selebihnjn l<amu makan beserta

u. " Aku lalu kembali menemui teman-teman dan aku

katakan kepada mereka, "Temyata aku pendapat kalian ihr sempit
dan buruk dan aku temui pendapat Rasulullah $ keleluasaan dan

keberkahan, Nabi memerintahkanku unfuk mengambil sedekah

kalian. Maka tunaikanlah sedekah kalian itu kepadaku."
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Sisi kemrzrsalan hadits ini telah di-taiih oleh An-Nasa'i.
Kemursalan hadits ini Udak mendatangkan baha3n dengan adan5n

sebagian iahrr periwayatan yang mutbshil dan sebagian lainnya
mutal, maka hal ini bukan menjadikannya dhai4 melainkan hadits
ini menjdi bertambah kuat.

N Baz:rrr meriungatkan hadits ini dari jalur periurayatan

lainrya dari hnu Abbas, dimana dia menarnbahkan redaksi,

"Baprlah leknhdan jangan engkau ulangr." hal ini telatr

dipapa*an oleh Al Hafuh dalam htabnya Buhqhul Manm, darr

Salamah bin Shakhr seseoftmg 1nng berasal dari Al
Batndhi. Dia seorang fuishar dari suku Khazraj. Dia merupakan
orang yang banlak menangis. Orang yang banlnk merirua5ntkan

darinp adalah Sulaiman bin Yassar dan lbnu Al Musayyab. Kami
telah memaparkan pendapat para pakar hadits terkait dengan
hadits ini, dimarn. hadits ini merniliki banlpk jalur periuayntan
selain dari Salamah. Dalam riwayrat lbnu Abbas disebutkan, bahwa
seorang pria berkata kepada Nabi $,

.c 'll

.;;St r?'GAG-b
//

"Aku telah melihat betisn5a putih tert<ena caha5a bulan."

Hukum: Ztihar se@ra periodik hukumnSn dibenarkan,

seperti misalnp seorang suami berkata, "Engkau bagiku seperti
punggung ibuku selama satu bulan, atau hi.,gga habis bulan

Ramadhan. Jika telah berakhir unktu yang telah ditetapkan, maka

.'4 1)|F
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habis pula masa zhiharrrya dimana ishingn menjadi halal baginya

tanpa hanrs membalnr kafanh. Sang suami tidak dinyatakan

mencabut ucapan zhiharnya kectrali hanya dengan melakukan

persetubuhan pada masa zhihar, ini menurut satu di antara dua

pendapat AqrSyafi'i &. Ini juga merupakan pendapat lbnu Abbas,

Athaa', Qatadah, Ats-Tsauri, Ishaq, Abu Tsaur dan Ahmad bin

Hanbal. AsySyafi'i berpendapat dalam ll<htilaaf lraaqi5yiin yarfri

tentang Abu Hanifah dan Abu Laila yang men5ratakan, bahwa

ucapan itu bukanlah zltihar dimana ini merupakan pendapat hnu
Abi Laila dan AI laits. Karena, syari'at menyebutkan dengan

lafa"h zhihar itu secara mutlak, sementara dalam ucapan ini tidak

disebutkan secam mutlak, maka ucapan ini sama seperti jika sang

suami menyerupakan istinya dengan orang yang haram baginya

pada suatu wakfu dan pada wakfu lainnya sang suami

menyerupakannla dengan orang yang udak haram baginya.

Thawtnrs mengatakan, jika dia men-zhihar pada suatu

uraktu tertenfu, maka hendaklah dia membayar kafamh walaupun

dia melaksanakan zhihar ihr dengan benar. lmam Malik

menyatakan dalam Al Mudawwanah, bahwa penetapan waktu

dalam zhiharifu gugur dan zhiharberlaku secara muflak tanpa ada

ikatan waktu, karena lafazh ini mengharuskan pengharaman istri

bagi suami. Jika hal itu ditetapkan maka hal itu sama

saja dengan talak.

Dalil kami adalah, hadits Salamah bin Shakhr dan redaksi

yang mengatakan,

lc t , t/ cl 'cz ?to, c,4; y- f Gt-tt d
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"rlku telah merr-zhihar isbiku hngga habisn5n buhn
Flanadhan.'

Dia lalu mengabarkan itu kepada Nabi $,
bahwa dia telah mensetubuhi istuinSn lalu beliau mernerintahkan-

ryra unfuk mernbapr l<afamh, dimana hal ini tidak dianggap

sebagai pembatasan unkfu, karena dia telah menghalangi dirinp
sendiri dengan berstrmpah yang iika sumpah ifu dilanggar, maka

dia harus mernbaSrar kafarah dari sumpahqp ifu, maka berarfi

zhihariU boleh dilaln"rkan se@ra periodik sebagaimana padra ila'.
Karena, hal itu dapat manghilangkan kepemilikan pitu dengan

adanSra pengharaman lnng pada dasamya adalah halal, dan
pensharaman itu dapat dihilanglon dengan adanln kafanlr,
sehingga zhilnrituboleh dilakukan secara periodik.

Tidaklah benar pendapat yang mengharuskan l@fanh
sekalipun mampu memenuhi unkfun5n. Sebab, Allah & telah

meunjibkan lefanh bagi png mencahrt apa lnng telah mereka
katakan. Dimana bagi omng Srang benar dalam sumpahqn dan
tidak mencabut kernbali ucapannla pada wakfu zhihar serta dia
tdak kembali dari apa 37ang telah dia katakan, maka Udak ada

kamjiban kafanhbaginya, dimana dia mernbedakan penyerypaan

dengan seseorang png haram baginya itu selama{amangra karena

ifu tdaklah semptrma, sementara pada unnita ini,

maka dia mengharamkanryn pada nrasa tersebut dengan

an yang menyerupai dengan pengharaman punggung

ibtrnln, dimana kami menghalangi hukum ini padaqn.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka sang suami fidak
dinilai kembali dari zhiharnya kecuali dengan cara melakukan
persetnbuhan pada masa zhiharini. Dan inilah nashyang berasal

dari AsfSyafi'i. Sebagian ulama ma&habnSp berpendapat, bahua
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jika dia tidak mentalak istinya itu setelah masa zhihar, maka dia
termasuk oftrng yang melanggar ucapannln dan diharuskan
baginya unhrk membalar kafanh.

Abu Ubaid mangatakan, bahwa apabila sang suami
mensetubuhi isfuinya saat sang isbi tidak sadarkan diri pada masa

zhiharnya, maka sang suami harus kafanh. Dimana
jika hal itu tdak dia lahrkan, maka tidak ada ka,rnjiban untuk
memba5nr kafanh tersebut. Karena, melanggar berarfi adan5n

keinginan kuat untuk bersetubuh, akan tetapi hadits Salamah bin
Shakhr mempakan dalil Snng menunjukkan, bahwa tidak ada

kehanrsan kafanh kectrali dengan adanSa persehrbuhan. Juga
dikarenakan bahwa zhihar adalah sebuah sumpah yang iika
seseorcmg tidak melanggamya, maka tidak ada keharusan unfuk
memba5ar kafanh, sebagaimana sumpah kepada Allah @. Juga

dikarenakan seorang yang mur-zhiharisbinya pada waktu dimana
sangat kuat keinginanryra unfuk menahan dirinya dari memper-
setubuhi isfuin3p saat ifu, maka bagi siapa yang mengharuskan

membaSar kafarah, maka pendapahrya ifu adalah sarna dengan
pendapat Thaunrs, maka tdak ada artinya pendapat !/ang
mengatakan bahwa zlzihar secam periodik ifu diperbolehkan
karena urakfu ifu fidak memilih pengaruh apa-apa.

Masalah: Pendapat lrang mengatakan, bahwa dibolehkan

mengkaitkannya dengan suahr s3nrat seperti halnya syarat masuk

ke dalam rumah dan kehendak 7aid. Maka pendapat ini adalah
pendapat yang benar, maka AqrSyafi'i dalam Al Umm berkata:

Apabila sang suarni berkata kepada istinSa, "Jika engkau masuk

ke rumah itu, maka engkau bagiku seperti punggung ibuku," lalu

istinya ifu masuk ke dalam rumah ifu, maka dia itu adalah isti
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yang &zhilnr oleh suaminya saat dia masuk ke dalam rumah

tersebut. Begifu pula apabila sang suami berkata, "Jika fulan

datang," atau "Jika aku menikahi fulanah."

Infi dari sernua ihr adalah diperbolehkanryra mengkaitkan

zhihardengan beberapa syarat, seperti apabila sang suami berkata,

"Jika engkau masuk ke dalam nrnah, maka errgkau bagiku seperti

pungg.mg ibuku." Jika Snng dia kehendaki adalah rumah Zaid,

maka engkau bagiku seperti punggung ibuku, dan kapan saja 3nng
dia kehendaki adalah rumah Zaid, atau engkau masuk ke dalam

rumah itu," maka dia telah menjadi oftmg yang men-zlzihar.

Apabila dia tidak menghendaki hal ihr, maka itu bukanlah zhihar.

Yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Aslrq/af i, ulama

fikih rasionalis dan Ahmad bin Hanbal. I(arena, hal itu adalah

sumpah, maka diperbolehkan mengkaitlranrrlp dengan strafu

syarat sebagaimana dalam ilaa'. Juga dikarenakan bahua zhihar
pada dasamSla adalah talak dan talak itu dibolehkan dengan

menggunakan syarat, maka begrfu pula dengan zhihar.

C-abang: AsySyafi'i dalam Al Umm , apabila

sang suami berkata kepada seormg ruanita png belum dia nikahi,
"Jika aku menikahkanmu, maka engkau bagiku seperti punggung

ibuku," lalu dia menikahi wanita ifu, maka dia belum termasuk

orcmg ryang men-zhihar, karena apabila sang suami berkata pada

saat ifu juga, "Engkau bagiku seperti punggLrng ibuku," maka dia

bulonlah oftmg 5nng melalrukan zhihar, karena pengharaman

harUn terjadi pada wanita lrang halal kemudian menjadi haram.

Sedangkan iika wanita itu belum menjadi halal baginla, maka fidak

mungkin terjadi pengharaman pada sang pria ihr, dimana juga

tidak ada ketetapan hukum dari pengharaman ihr, sebab dia dalam
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keadaan haram. Maka, fidak ada manfaatrln mengharamkan
sesuafu yang memang pada dasamya sudah haram, karena zhihar
ifu adalah pada dua keadaan, yaifu sebelum sang wanita itu
menjadi mahnm dan setelah sang unnita itu menjadi mahram
yang diharamkan.

Inti dari semua itu adalah, bahwa apabila sang suami
berkata kepada seorang uanita 6hg, "Engkau bagiku seperti
punggung ibuku," maka dia boleh mensefubuhi wanita ihr dan
tidak ada bfarah bagrun. Yang berpendapat dengan pendapat ini
adalah Ats-Tsauri dan Abu Hanifah. Telah dirirrngntkan hal itu dari

hnu Abbas berdasarkan firman Allah &,F#3 U UiS_'u-$V
" arang,onng tnng me.nzhihar istinya." (Qs. AI Mujaadilah [58]:
2), dimana wanita asing itu bukanlah bagian dari isti-istinya. Juga
dikarenakan bahwa zhihar adalah suatu sumpah dimana syari'at
telah menetapkan ketenhran hukum 5nng berkenaan dengan hal
ifu, laitu dengan mengkaitkann3n pada para istinya, dimana
tidak ada ketetapan hukum pada uanita 6hg, sebagaimana dalam

perkara ilaa'. IGrena Allah g taan berfirman, U Qiji- t$g

i&" Onng,onng gng mqzzhihar istin3a." (Qs. Al Mujaadilah

[58]: 2), sebagaimana Allah & jrgu berfirman, ;g9 U';rfi|-'U-fi.
" Kepda Anngrcnng tnng mengrilaa' istin5n." (Qs. Al Baqarah

l2l: 2251, itu dikarenakan unnita itu bukanlah istuin3ra, dengan
demikian zhiharnya menjadi tdak sah, sebagaimana pada budak
uanitanya. Juga dikarenakan dia telah mengharamkan sesuafu
yang telah haram, maka fidak ada suafu apapun yang diwajibkan
kepadanya, sebagaimana apabila sang suami berkata, "Engkau
adalah haram." juga karena ifu adalah suafu jenis penghararnan,
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maka hal tersebut Udak didahulukan dengan pemikahan

sebagaimana dalam talak.

Ahmad dan para ulama , bahwa

apabila seorang pria berkata kepada wanita asing, "Engkau bagiku

seperti punggung ibuku," maka iika dia menilohi uanita ifu, dia

tidak boleh mensetubuhinya hingga dia membaSnr l<afanh. Ibnu

Qudamah berpendapat, bahwa meryzhihar seorang wanita asing

hukumnya sah, sama halrrf apakah itu ditujukan

kepada wanita ifu sendiri, atau dia berkata, 'Setiap uanita seperti

pung;rrng ibuku," hal ini juga sama apakah dia murzlziharrrya
secara mutlak ataukah dia meryzhihar dengan mengkaitkan suatrr

pemilohan, lalu dia berkata, 'Setiap unnita yang akan aku nilohi,
maka dia seperti punggung ibulu," kapan saia orang tersebut

menikah dengan unnita png sudah da zhilnr, maka omng

tersebut tdak boleh mensetubuhinlp hingga dia mernbalnr

kafanh.

Perkara yang s€mpa dengan hal ini telah diriuaSatkan dari

Umar, dan ulama gnng berpendapat dengan pendapat ini adalah

Sa'id bin Al Musag6ab, Urwah, Atha', Al Hasan, Malih Ishaq dan

Abu Hanifah.

Yang dijadikan hujjah oleh kelompok ini adalah, apa lnng
telah diriunyatkan oleh Ahmad dalam Musndnya dari riurapt
Umar bin Al Khaththaab rg, bahwa dia berkata tentang seseorang

png berkata, "Jika aku menikahi fulanah, maka dia seperti

punggung ibuku," lalu pria itu menikahinSra, maka Umar berkata,

"Dia harus membayar kafanh, karena dia telah men-zhiharwanita

itu, dan juga bahwa zhihar itu adalah sumpah 37ang harus dibalrar

dengan kaf-anh bagi yang melanggamya, maka zhihar itu sah iika
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' dilakukan sebelum pemikahan, seperti halnya sumpah kepada

Allah &.

Cabang: Apabila sang suami berkata kepada isbinSa,

"Jika aku menzhihar dari isuiku gnng lain, maka engkau bagiku

adalah seperti punggung ibuku," kemudian dia men'zhihar dar5

istinya yang lain, maka dia termasuk orang yang men-zhihar

kedua isfuinya ifu secara bersamaan.

Apabila sang suami berkata, "Jika al<v menzhihar fulanah

u/anita 6ing, maka engkau bagiku seperti pung5lxrg ibuku,"

kemudian dia berkata kepada uanita 6hg, "Engkau bagiku seperti

punggung ibuku," maka dalam hal ini fuySyafi'i telah

berpendapat, bahwa apabila sang suami berkata kepada istinya,

"Jika aku men-zhihar fulanah -istinya yang lain- maka engkau

bagiku seperti punggung ibuku," rnaka dia telah menzlziharistinya

dan juga u/anita itu.

Apabila sang suami berkata kepada isbinya, "Jika aku

mqr-zhihar fulanah, -wanita asing- maka engkau bagiku seperti

punggung ibuku, lalu dia men-zhihar wanita asing ihr, maka dia

bukanlah orang yang melalnrkan zhihar, karena png demikian ifu

bukanlah zhihar. Begihr pula apabila sang suami berkata kepada

istinya, "Jika ak'r merrtalaknya (wanita asing), maka engkau iuga

ditalak," lalu dia mentalak wanita asing ihr, maka dia udak dinilai

mentalak isbinya, karena dia telah mentalak yang bukan istrinya.

Masalah: Wanita tidak boleh melakukan zhihar, karena

Allah $ berfirman,
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" Onng-ora ng (I{aum pria) Sang menzhihar istiryn di

anbn l<amu (Pria);' (Qs. Al Mupadilah [58]' 2) dan Allah Yang

Maha Tinggr tidak mengatakan, 'Orang:orang (Kaum wanita) yang

mqzhihar suaminya di antara kamu (wanita)," dan zhihar

hanplah dilakukan oleh pria.

Ibnul Arabi mengatakan: Seperti inilah png diriuayatkan

dari lbnu Al Qasim, Salim, Yahr bin Sa'id, Rabi'ah, Abu Az-

Ztulerd. Malik mengemulokan hal ini dalam Al Mudawuanah,

dimana pendapat ini menrpalon pendapat yang shahih se@ra

makna, karena Al Hillu (Melepaskan), Al Agd Mengikat), Tahliil
(Penghalalan) dan Talriin (Penghararnan) dalam perkara nikah

ada di tangan kaum pria dan fidak ada apapun di tangan kaum

unnita. Ini merupakan ifitn' praulama.

Abu Umar bin Abdul Barr menptakan, bahwa kaum

uranita tidak boleh mqvzhilnrment-tnrt jumhuur ulama. Sementara

Al Hasan bin Zilnd b€rp€ndapat, bahwa wanita boleh men-zhihar.

Sedangkan Ats-Tsawi, Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat,

bahura zhiharnya seorang uranita dari sang strami tidak bemilai

ap&apa, sama halnf apakah setelah niloh atauloh sebelum

niloh.

Aqrslnfi'i A berkata: Wanita tidak boleh menzhihar

suamin3p. Al Auza'i mangatakan, bahwa jika seorang wanita

berkata kepada straminlra, "Engkau bagiku seperti punggung ibuku

fulanah," maka hal itu menrpakan suahr sumpah yang

menghanrskan adarqn kafanh iilo dilanggar. Ishaq pun

berperrdapat, dia berkab: Wanita tidak bisa mqvzhiharsuamin5n,
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karena orang lrang menarik kembali ucapannya ifu
adalah orang yang kembali kepada sang istri atau ruiuk
kepadanya, dimana Allah telah menyebut}an, bahwa
oriang yang kembali kepada istrinya ihr disebut dengan

ruiuk, Atlah & berfirman,"g*t ,'Ur" 5 ,:.-tfi1 ulY;y

'Setelah ifi, bleh raju' Iagi dengan cani, trang ma'tuf
atau mencerailran dengan Gaft, Wng baik." (Qs. Al
Baqarah l2lt 2291. Juga dikarenakan, bahwa jika telah
terjadi penarikan kembali ucapannya dengan kondisi
dirin3Ta ifu tenrs bersama istrinyn, maka mengawalinln
dengan sebuah perkara yang dianjurkan ifu lebih
diutamakan. [-alu apabila dia mentalak istrin3Ta dengan
talak ba'in, kemudian dia menikahi istriqTa ifu lagr,
maka apakah dia kembali kepada zltihartya atau fidak?
Dalam hd ini terdiri dari beberapa pendapat
sebagaimana yang telah dipaparkan pada permasalahan
talak.

Jika kami berpendapat bahwa dia adalah yang
kembali kepada zhihamya, maka pertanyaanngn
adalah, apakah pernikahannlra ifu termasuk perbuatan
menarik kembali ucapannya? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AslrSyafi'i, dimana pendapat

lnng shahih adalah, Tidak, hal ini berdasarkan pada
dua pendapat dalam perkara rujuk. Jika seorang kafir
men-zhihar istrinSn, lalu wanita ifu masuk Islam sesaat
setelah zlTihar, -jika zhihar itu dilalnrkan sebelurn
wanita itu disetubuhi- maka fidak ada kewajiban untuk
memba3nr kafanh karena findakan menarik kembali
ucapannln ifu belum terwujud, akan tetapi jil<a zhihar
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itu dilalnrkan setehh uranita itu disetubuhi, maka dia
belum trrnasuk oftmg lpng menarik kembali ucapanryra
selarna wanita ifu masih dahm m:lsa idda}lny4 karena
pada diri wanib ihr telah berlal$ hulrum talak ba'in-
Apabila sang $ami ifu masuk Islam sebelnrn habis masa
idd* wanita ihr, rnaka dalam hal ini ada dua perdapat
ularna fildh AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Sang suami fidak menjadi
oriang yang menarik ucapannlra, karena menarik
kembali ucapannya adalah kembali unhrk menikah, dan
hal itu fidak terunrjud kecuali setelah masuk Islam-

Pendapat Kedua: Sang $ami termasrrk oriang

lrang menarik kerrbali rrcapannlra, karena putusrgTa

hubnngan srami-istri dengan talak ba'in ihr lebih lnlat
dari pada menahan diri unfuk ruiuk kepada sang istri,
maka menarik kembali rrcapannya dengan talak ba'in
ihr lebih diutamatran

Pas:aL Apabila sang istri adalah seorang budak,
lalu dia dibeli oleh snminsn sesaat setelah di-zhihar,
mal<a dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh As3r
Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Kepemililrann3Ta ifu adalah
penarikan kembali ucapannya, karena penarikan
kembali dari ucapanqTa itu adalah rujuk kepada istrinp
untuk dihddlon dan hal ihr telah terwujud-

Pendapat Kedua: Ini merupalran pendapat Abu
Ishaq, bahwa hd itu bulnnlah bentuk penarikan
kembali ucapannlra, karena penarikan kembali

Al Majrru'SyoahAl Mut odzdzab ll,0,



ucapannla ifu adalah kembali kepada hubungan suami
istri, dimana dalam ketetapan hukum ryariat dalam
perkara jual-beli yang dapat menyebablnn batalnp
pernikahan, maka dia belum dapat dikatakan sebagai
orang lpng menarik kembali uoapannlra. Apabila dia
menuduh bahwa istrin5Ta berbuat i\n lalu dia
mendatangl<an li'an (saling antara suami dan
istri) dengan menggunalran ucapan gTahadat dan png
tersisa adalah lafaztr li'an lalu dia men-zhihar istrinya
ifu, kemudian dia mengucapkan ucapan li'an sesaat
setelah dra men-zhihartya, maka jika dia melakukan
hd itu berart dia bukanlah seoftmg lnng menarik
kembali ucapannln, karena telah teriadi padaryn
pemisahan, maka dia bukanlah orang 1nng menarik
kembali ucapannya, sebagaimana iika dia mentalak
istriqTa.

Apabila dia menuduh istrinya berzina kemudian
dia men-zhihar+tya lalu dia mengucapkan ucaparr li'an,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fiHh Aqr
SSafi'i:

Pendapat Pertama: Dia termasuk orang yang
menarik kembali ucapannla, karena dia telah kembali
kepada istrinya itu dalam beberapa waktu yang
memungkinlon bagin5n unfuk mentalak sang istri
selama wakfu itu, al<an tetapi dia tidak melakukannya.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa orang ifu fidak menjadi orang lnng
menarik kembali ucaparmya dalam zhihar, karena dia
telah disibukkan dengan sezuatu yang mengharuskan
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adarryn perpisahan, maka perkara ini menjadi seperti
misalnSn dia men-zhilnr istrin3Ta kemudian
mentahkngn, dimana dia memperpar{ang lafazh talak
tersehrt.

Pasa} Jika zhihar ltu se@riir periodic, maka

dalam masalah orang tersebut merrarik kembali
ucapanry/a, dalam hal ini ada dua pendapat ulama fiHh
AErSyaf i:

Pendapat Pertama: Ini merupalnn pendapat Al
Muzani yang menyahlnn, bahwa dalam perlrara

menarik kembali ucapannlxa dalam rnasalah ini, adalah

dengan caria menrjuk sang istri setelah diriqTa merh
zhilrar beberapa wakfu, lrang mungkinkan sap dirin3Ta

mentahk sang istri dalatn waktu itu, sebagaimana
pendapat lralni pada zhiharmrfilak

Pendapat Kedtra: Ini merupalran penapat !/ang
telah di-nash, bahwa penarikan kembali ucapannya itu
fidak terwujud dalam perkara ini, kecuali dengan

adanya persetubuhan, karena rujukn5|a sang suami

kepada istrinya bisa saja teriadi pada uraktu zhihar, darr
juga boleh setelah habisrr3Ta rn isa zhihar, dimana
penarikan kembali ucapannln ifu tdak terealisasi

kecuali hunrc dengan adarrSTa persefubuhan. Apabila
dia tidak mensetubuhi istrin5Ta hingga habis masa zhihar
itu, maka gqwlah hulrum zhihar dan tdak ada

kamjiban kafanh bagingn, karena belum adanSn
penarikan kembali ucapan zhiharnya ltu.
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Penjelasan:

Allah & telah berfirman,

rj6 $-6i;;.? ;# n $buJ"5:G
" Arangonng Wng menzhihar isti m*el<a, kemudian

merel<a hendak mqarik kqnbli aF trurg mqel<a ucapl<an." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: 3).

Redaksi, 6rijf-'u-5[" Anngronng gng menzhihar." (Qs.

Al Mujaadilah [58]: 3), ini mempakan kalimat pernbuka dimana

berita atau l<habrnya adalah, 'i.6 3# " Mah mqnetdelalant

seorzng budak (Qs. ru Mujaadilah [58]: 3), dalam redaksi apt ini
dihapuskan rdaksi kalimat png artin5n, "bagr mereka (pria)," hal

ini guna menunjukkan bahun fujuan pada kalimat ini
adalah kepada mereka. Jadi, arti dari apt ihr adalah "Maka bagi

mereka hendaklah mereka memerdekakan seorang budak."

"Engkau bagiku seperti punggung ibuku," ini mempakan

mungkar dan dusta. Bagi siapa saja png mengucapkan

perkataan ini, maka diharamkan bagnya unfuk mensetubuhi sang

isti, dan bagi siapa yang menarik kernbali apa lang telah dia

ucapkannya ini, maka dia dihanrskan menrbapr kafarah, hal ini
berdasarkan firman Allah &,

Perkara yang disepakati oleh para

memerdekakan seorang budak adalah

ulama adalah, bahwa

karena ucapan mereka

\j6tiL;fi?
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" Kemudian merel<a hqtdak mqwik kqnbli ap wng
merel<a ucapl<an." (Qs.Al Mujaadilah [581t 3].

Maka, bagi siapa png menarik kerrbalfi ucapannya itr.r,

dirinSn dikenakan hul$rn lahmlt

Al Qurthubi mengatakan: lni menunirkkan, bahura kafanh
tidak harus dikhususkan hanp dengan ucapan saja" akan tetapi

hanrs dengan benfuk menarik kernbali ucapanrryn ihr.

Masahh ini merupakan hal 3rang samar, dirnana para ulama

be6eda pendapat dalam hal ini meniadi t&h pendapat:

Pendapat Pertama: Yang dimalrsrd adal,rh, keinginan lnrat

untuk bersettrbuh. Ini merupakan pendapat yang maq,rtnrr dari

Abu Hanifah dan para ulama maazmqn Diriuragratkan dari

Malik, bahwa jika dia Heinginan hrat r.rfuk rnensetuhfii sang

isti, maka ifulah lnng dinamakan dengan merrarik kernbali

ucapannya. Namun, iika keinglnanrUn iU tdak luat, rnaka dia

bukan termasuk ormg 3ang menarik k€rftafi ucapann!,a.

Pendapat Kedua, Yang dimaksd adalah, keinginan hnt
nnhrk ruiuk kepada istinlra setelah &a mqvdtilnr sang istri, ini

dikatalon oleh Malik.

Pendapat Ketiga: Yang dimaksd adahh, keinginan lnrat

unhrk melakukan kedua hal gnng tersehfr di atas -hal ini dikatakan

Malik dalam Mutnththa'nln- s€bagatonana yang telah dia

katakan setelah dia menyebutkan ayat tentang hal ini. Aku

mendengar bahwa dari ayat ihr adalah, seorang pria

yang men-zhihar isbin5ra kemudian dia datang r.rrtuk mensefubuhi

istinya dan bemiat untuk rujuk keeada ishinya; apabila dia

mendatangi ishinyra unfuk hal itq malra telah ada keurajiban

bagingn untuk membaSrar kafanh- Namun jika dh mentalak
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istrinya dan dia tidak mendatangi istiryp setelah dia men-zhihar
sang isti serta tidak pula melakukan ruiuk kepadanSn dan tidak
pula dia mensefubuhi istinya ifu, maka dia tdak memiliki
ka,vajiban membayar l<afanh. Malik berkata: Jika dia menikahi
wanita ifu setelah men-zlziharnya, maka dia tidak boleh
menyentuhnya hingga dia membayar l<afamh zhihar-nyaifu.

Pendapat Keempat Yang dimaksud adalah, persetubuhan
itu sendiri. Jika dia belum mensetubuhi istinya itu, maka dia
bukanlah orang llang menarik kembali ucapannya, hal ini
dikatakan oleh Al Hasan dan juga Malik.

Pendapat Kelima: Ini merupakan pendapat AsySyafi,i p,
Saihr bahwa dia kernbali brsama sang uanita ifu sebagai seorang
istui setelah dia mqr-zhihar istinln, lnitu dengan disertai
kemampuan diri sang suami unfuk mentalaknlra. Karena, jika dia
men'zhihar, maka dia bermaksud unhrk mengharamkan sesuatu.

Jika pengharaman dengan zhiharifutelah mencapai pada
talak, maka telah berlaku suafu keadaan yrang bertolak belakang
dengan permulaannya, yaifu benrpa terladiqn pengharaman,
sehingga tidak ada lagi keurajiban memba3nr kafarah. Jika dia
menahan diri untuk tidak mentalaknya, maka dia telah menarik
kembali ucapannya ifu, maka dia diuaiibkan membayar kafarah.

Pendapat Keenam: Konsekuensi dari zhihar itu adalah
pengharaman, dimana pengharaman ifu tidak bisa digugurkan
kectrali dengan membayar kafanh. Yang dimatsud dengan
menarik kernbali ucapannya menunrt mereka yang berpendapat
dengan pendapat ini adalah, bahwa sang suami tidak dibolehkan
mensetubuhi istrinya kectrali dengan kafamh yang terlebih dahulu
dia lakukan. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan para ulama
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ma&habnya, dimana ini juga merupakan pendapat Al-l.aits bin

Sa'ad.

Pendapat ketujuh: Yang dimaksud adalah mengulang-

ulang zlzihar dengan lafazhnya, dimana ini menrpakan pendapat

sekelompok orang 5nng menafikan qiyas, mereka berpendapat:

Jika dia mengulang-ulang bfazh zhihar, maka dia adalah orcmg

yang menarik kembali ucapann!,Er itu. Jika dia tidak mengulang

ul*gtrlt, maka dia bukan oftmg yang menarik kembali

ucapannya. Pendapat ini disandarkan kepada Bukair Al Asyaj,

Abul Aaliyah dan juga Abu Hanifah. Ini juga gnng menjadi

pendapat Al Farra'.

Abul Aaliyah mengatakan, bahwa secarir jelas aynt di atas

menunjukkan kepada hal ihr, karena Allah $ berfirman, 6i;7

UE t1!- " Kemudian mereka hqdak mqtarik kembti ap tnng

merel<a uapl<an."(Qs. Al Mujaadilah [58]: 3). Maksudnya adalah

seperti pemSntaan mereka tantang agrat ini.

Ali bin Abu Thalhah telah meriurayntkan dari hnu Abbas

tentang firman Allah &,6itli- '"5t " Dan oftng-oftng tnng

menzhihar isbi merel<ai' dan seterusnya. Maka maksud ayat ini

adalah, bahwa seseorang berkata kepada isfuin5a, "Engkau bagiku

seperti punggung ibuku." Apabila sang suami mengatakan

perkataan itu kepada ishinya, maka istinya ih.r fidak halal baginya

hingga dia membayar l<afarah zlzihar.

hnul Arabi menyatakan: Sedangkan pendapat yang

menyatakan, bahwa hal itu adalah menarik kembali ucapannya.

Maka, pendapat ini udak benar satna sekali iika dikatakan berasal
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dari Bukair Al Aspj, melainkan hal ini merupakan kebodohan
Daud dan kelompoknya. sungguh telah banSak rir,rnyat yang
tentang orcng-orang ynng murzhihar, dimana tidak ada dalam
semua riwa3nt ifu yang menyebutkan tentang kauajiban kafarah
bagi mereka, karena mereka ifu menarik kembali ucapan dari para
isti, dan juga karena maknargn bedawanan, sebab Allah & telah
mensifatin3a, bahwa dirinrra termasuk otang lnng mengrngkari
perkataan dan mendustakannya, lalu bagaimana bisa dikatakan
kepadanya "Jika engkau mencabut kembali
mengharamkan ifu dan juga sebab lnng
diurajibkan kepadamu membayar kafarah-

Perkara ini tdak masuk akal, fidal*ah engkau tahu bahwa
segala sebab png menimbulkan keharusan mernbayar l<afarah,
maka tidak diqpratkan padanr unfuk menarik kernbali ucapannya
itu, baik berupa pembunuhan dan persehrbuhan pada saat puasa
atau lainn3n- sungguh Al eurthubi telah membantah pendapat
Ibnu Al Arabi, sehingga dia berkata: perkataan orang, .,bahwa

penlrerupaan ini adalah karena kebodohan Daud dan
kelompoknla," maka ,ngkapan ini adalah dari dan unfuknya,
dimana terkait Daud dan para pengikuhya ini telah kami lelaskan
sebelumnp.

Sebagian oftmg dari kelompok ulama yang suka men-
b'wilbetpendapat, bahwa pada ayat ini ada unsur mendahulukan
dan mengakhirkan, "Kemudian mereka kembali kepada keadaan
mereka semula dengan melalnrkan persefubuhan, karenanya
mereka harus memerdekakan budak, lantaran apa yang telah
mereka katakan sebelumnya," atau "maka mereka harus
memerdekakan budak harya karena apa yang mereka katakan,
maka huruf jaar dan majruur dalam ayat ini dikaitkan dengan

ucapanmu yang

tedarang, maka
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redaksi yang mahdailfo<ata Snng tersembunyi dimana ihr adalah

lrhabar (kata keterangan) dari mubtada' (kata permulaan). Kata

yang dihilangkan dalam redaksi apt ini adalah, "Bagi mereka,"

pendapat ini dikatakan oleh Al Rkhfasy. Az-Taiiai berpendapat:

Makna dari a5nt ihr adalah "kemudian mereka kembali kepada

keinginan r.rntuk bersetqbuh hanp karena apa lnng telah mereka

ucapkan," dan ada juga Snng berkata bahwa makna aSnt ihr

adalah, "Yaitu mereka lEng m€n-zhihar ist.i-isti mereka pada

masa Jahili!/ah, kemudian mereka kembali kepada kondisi mereka

semula, yaihr pada apa l/ang telah mereka katakan di masa

Jahililah saat mereka telah Islam, maka kafanh bagi siapa yang

kembali dari ucapannlE ifu adalah, bahwa dia hanrs

memendekakan seoftmg budak-

Al Farra' mengatakan, bahwa huruf Laan di sini

maknanlp adalah /4n (dari), maka makna dari ayat itu adalah

"Kemudian mereka kenrbali dari apa png telah mereka katakan,"

dimana yang mereka inginlGn adalah persehrbuhan. Sedangkan Al

Akhfast, berpendapat, "Karena apa yang mereka katakan," dan

"Kepada apa yang mereka katakan," ihr adalah safu makna'

Sebab, huruf laam dan llaa, keduaduanp mendatangkan efek

pada kalimat sesudahnln, sebagaimana Allah $ berfirman,

(igt ,:i6ifi;ry'"5
" Segala ptji bagi Atlah tang telah menuniuki kani kepda

irrr:" (Qs. Al A'raaf Vl:431.

Allah & berfirman lainnSn,

#+*It'i,*;i;
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'Maka funjukl<anlah kepda maekajahn ke nmka. " (Qs.

Ash-Shaffaat l37l: 231.

Allah & berfirman lainnSna,

@tl {"13i{'"&;
"I{arena fiiharunu t&h mqnqinbhkan k@arya." (Qs.

Az-7,alalah [99]: 5).

Allah E berfirrrnn lainngn,

6Jyc--jj
"Dan diwhrylen k@a Nuh." (Qs. Hud [11]: 35).

hnu Qudarnah berkata dalam At Mughni, bahun Allah &
marajibkan katanh ifu lantaran drra perkam, lnitu adaqTa zhihar
dan adan3ra menarik ucapan kembali, maka kamjiban kafamh in)
tidak ada dengan adanla sahr di antara kdua p€rkam tersebut.

Juga karena bahwa kafanh dalam perkara zhihar ifu merupakan

kafamh karena sumpah, maka strmpah ifu fidak dianggap

dilanggar bila frdak ada pelanggamn, sebagaimana pada seluruh

sumpah lainnya. Pelanggaran pada srmpah itu adalah dengan

cara menarik kernbali ucapannla dengan cara mengerjakan

pefttntan yang dia telah bersumpah untuk meninggalkannya yaitu

bersehrbuh, dimana Udak merrtalak sang isfui bukanlah

pelanggaran dalam sumpah itu. Apabila dia tidak melakukan

perbuatan 37ang dia bersumpah unfuk frdak mengetjakannla, maka

tidak ada kauajiban unhrk membapr lefanh. Karena apabila

tdak melahrkan perbuatan lang dia b€m$lrnpah unfuknp
(mensetubuhi sang isti) ihr dianggap sebagai b€ntuk kembali pada
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ucapannya, membayar kafanh bagi orang yang melakukan zhihar

secara periodik itu diwajibkan, sementara Asy-Syafi'i telah

berpendapat bahwa lefanh tidak diwajibkan padanya (para orang

yang tidak mensetubuhi sang istui).

Menurutku (Al Muthi'i): Pendapat Al Qudhubi dan

pendapat hnu Qudamah ini bukan merupakan bantahan terhadap

pendapat AsSrSSnfi'i saat AslrSlnfi'i berpendapat: Kapan saja

sang suami merujuk ist.inp setelah dra men-zhihar<rya selama

beberapa wakfu png dirinla bisa saja mentalak istrinla ifu, akan

tetapi dia tidak mentalaknp, maka dia harus membayar kafanh,

karena yang demikian ifu merupakan bentuk menarik kembali

ucapannlE.

AqrSyafi'i menptakan, alar berpendapat dari apa 5rang

telah aku dengar tentang firman Allah &, ljl1 $- 5;';;- ?
"Mqel<a hendak menarik kembli aP t/ang mereka ttcapkan-"

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 3): Seomng pria Snng met-zhiharishinln,

maka dia haram bagin5ra mensetubuhi istinya dengan adaqn

"hihar 
ifu. Jika telah datang rnasa zhihar setelah sang suami

mengucapkan kata-kata zhihar ihr maka tidak diharamkan wanita

ihr gntuk ditalak, dimana pada wakhr itu dia telah diwajibkan

mernbayar l<afarah zhihar. Seakan-akan mereka berpendapat,

bahwa jika dia merujuk kembali isbinya, maka berart dia udak

mengharamkan wanita itu bagr dirinya sendiri. Sebab, baginf,a

wanita itu adalah halal, sehingga berarti dia telah menarik kembali

dari apa yang telah dia ucapkan. Dia telah menentang ketentuan
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hukum png berlaku, lnng menyebabkan diringra telah menghalal-
kan sesuafu 1lang diharamkan.

Sungguh aku Mak mengetahui makna yang lebih utama
dari pada makna ini, dan aku udak mendapatkan seseorang yang
menentang pendapat lpng mengatakan, bahura dihanrskan
baginya mernbayar kafarah. Jika dia tdak menarik kembali
ucapannlra dengan melakukan zhihar yang lainnya, maka tidak
boleh dikatalon bahua aku tdak menemukan oftmg yang
menentang pendapat yang mengatakan, bahura Snng demikian itu
bulGnlah makna dari ayat ini.

Jika orang y'ang murzlziharmengasingkan ishinya seterah
dia mur-zlziharrrya selama beberapa uraltu 3nng bisa saja diriqn
mentalak sang ishi, narnun dia frdak mentalak istinya, maka
kafarah zhihar adalah wajib basrq,a. Jika dia mentalak istinya
atau dia melakukan li'an terhadap istringa, maka sang isfui ifu
haram basiryla selama{aman1ra, dimana dia diurajibkan membalar
lefanh zhihar. Begitu pula halqla jika sang isti itu meninggal
dunia atau isfuinSn menjadi murtad hlu t€rbunuh dalam keadaan
murtadnya ifu.

Maksr.rd dari ftrman Allah &,V,A_ 6 X e "sebelum

kdw sunni-isti itu bacampw." (Qs. Al Mujaadilah t58l: 3) ini
adalah u/akfu agar dia melaksanakan apa lnng menjadi
kamjibannp b"rupu memba5ar kafanhsebelum bercampur, akan
tetapi jika hubungan intim itu dilalokan sebelum dia membayar
lefanh lalu uraktunya itu habis, maka hal itu tidak men
kafanh dan dia tidak boleh menambahkan jumlah kafamh itu,
sebagaimana jika dikatakan kepadanya "lalsanakanlah shalat
pada wakfu ini dan sebelum uakfu ifu," lalu waktu yang telah
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ditetapkan itu habis, maka dia tetap harus melaksanakan shalat itu

karena shalat ihr adalah wajib.

Apabila dia tidak melaksanakan shalat pada waktu yang

telah ditetapkan, maka dia hanrs melaksanakan shalat ihr setelah

habisnya uraktu png telah ditetapkan, dimana Udak dikatakan

kepadanya, "Tambahkanlah dalam shalat ihr karena telah habis

unktunya sebelum engkau melaksanakan shaht itu."

C-abang: Aqrslafi'i & menyatakan, apabila sang suami

men-zhihar istingra, lalu zhihar ifu disr.rsul dengan talak yang

menggantikan kdudukan zhihar, maka tdak ada keharusan

baginfra unfuk memba3ar lefamhsetelah talak ifu, karena dia telah

menyrsul itu dengan hlak. Akan tetapi iika dia merujuk

ishin5n dalam masa iddabnya, maka diharuskan baginya unfuk

membalar l<afamh pada wanita png bisa dirujukrya, walaupun dia

mentalak istinya beberapa saat, lalu dia menikahi wanita itu

kembali, karena meruiuk unnita itu setelah mentalaknln hal itu

lebih lama dari pada mengasingkan wanita setelah zhihar, dimana

pada saat ihr sang suami bisa saja mentalak wanita ifu.

Jika dia men-zhihar istinya kemudian dia susul dengan

mentalak sang istui yang tidak bisa dia rujuk kernbali, kemudian dia

menikahi wanita ifu lagi, maka tidak ada keharusan kafanh

baginya. Karena, ini merupakan suatu kepemilikan, nalnun bukan

kepemilikan yang pertama yang di dalamnya ada keharusan zhihar

padanya. Tdakkah engkau ketahui, bahwa jika dia merrzhihar

ishinya setelah mentalaknya, maka dia udak memiliki hak rujuk,

sehingga dia bukanlah orang 5nng melalnrkan zhihar. Jika dia

mentalak istriSa dengan talak tiga, maka wanita itu tidak halal
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baginSa, hingga wanita ifu menikah dengan pria yang lain, oleh
karena ifu zhihartyaini menjadi grgrr.

Menunrtlm (Al Muthi'i): Apabila dia mentalak sang

istti 3nng dia telah men-zhiharnla, kemudian dia menikahi wanita
ifu, maka tidak ada kauajiban baginSa unhrk membaSnr kafarah
kecuali jika dia meruiuknlra pada masa iddal>nya ihr. Ahmad dan
para ulama madzhabnya berpendapat, bahwa tdak halal baginya

unfuk mensehrbuhi sang isti, hirrgga dia membayar kaknh. Sama

halnf apakah dia mentalakr4,ra dengan tiga kali talak atau talak
yang lurang dari ihr, dan sama pula halnf apatoh wanita itu akan
ruiuk kepada suaminya setelah dia meniloh dengan suami Snng
lain atau sebelumnya. Hal ini pendapat Ahmad dan ini
pula png menjadi pendapat Ahaa', Al Hasan, Az-Ztrhrt. An-
Nakha'i, Malik dan Abu Ubaid.

Qatadah berpendapat: Jika dia mentalak istinya dengan
talak ba in, maka zhiharnya meniadi gugur. Apabila dia kembali
lalu menikahi u/anita itu lagi, maka tidak ada kehanrsan membayar
kafanh ba$nya. AqrSyafi'i memiliki dua pendapat, sebagaimana

dua pendapat sebelumnln, dan ihr adalah pendapat ketiga jika
talaknya itu adalah talak 6a'ih, maka hal itu tidak dianggap sebagai

zhihar. Jika tdak, maka dia bemfi telah menarik kembali

ucapann!,a itu, dimana hal ini berdasarkan pada beberapa
pendapat tentang menarik kembali ucapannln sebagai sifat talak,

dan juga dalam perkara pemilohan 5nng kedua 3nng telah kami
paparkan sebelumnya.
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Cabang: Jika seorang pria mr.rslim men-zhihar ishinya

kemudian pria ifu menjadi murtad atau istinya ifu menjadi murtad

dengan zhihar itu -apabila di antara kedua orang suami-isti yang

murtad itu masuk lslam kembali pada masa 'iddah istinya, lalu

sang suami mengasingkan istuinyp ifu selama beberapa wakfu,

dimana sang suami bisa saja mentalaknya- maka sang suami

dihanrskan men-zhihar isbinyn. Jika dia mentalak ishinya

brsamaan dengan kembalinya 3nng murtad kepada Islam di

antara kedua orang ihr, atau yang murtad di antara kedua orang

itu fidak kembali kepada Islam, maka tidak ada zhihar baE

suamintn kectrali jika keduanya saling menikah sebelum sang

suami mentalak istingn ihr dengan talak 6a'tn, sehingga hak men-

zhilnrin kepada sang suami.

Masalah: AqrSlnfi'i g menSratakan, bahwa apabila

seormg pria mqr-zhihar istin3ra, lnng mana isbinya adalah

seorang budak, kemudian budak ifu dibebaskan, lalu wanita ifu

memilih unfuk dipisahkan dari sang suami, maka zhihar ifit
merupakan keharusan bagi sang suami. Karena, sang suami telah

mengasingkan wanita ittr setelah zhihar selama beberapa \uakhl

yang bisa saja dalam u/aktu ifu sang suami mentalak isbinya.

Apabila dia menzlzihar istin5n, yang stafusnya adalah

seoftmg budak, sang suami belum dinilai membayar l<afarabnya

hingga dia membeli budak ihr, maka sang suami Udak

mendekatinya (bersehrbuh) hingga dia membayar kafanh tersebut.

Karena, kafarah zhiharitu merupakan keharusan bagi sang suami,

dimana sang istoi adalah seorang budak u/anita dan juga seomng

isti -hingga sang suami berkata- apabila seorang pria berkata

kepada istinya, 'Engkau bagiku seperti punggung ibuku. Demi
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Allah, aku fidak akan mendekatimu (mensetubuhi)," atau dia
berkata, "Demi Allah, aku fidak akan mendekatimu (mensefubuhi),

dan engkau bagiku seperti punggung ibuku," maka sang suami ifu
merupakan orang yang melakukan ilaa' dan zhihar sekarigus.
Untuk itu, dia diperintahkan untuk memba5ar kafant zhiharpada
saat ifu juga, dan dikatakan kepada sang suami: .Iilo dia kembali
dan ilaa'rya sebelum empat bulan, maka hal ifu lebih baik
baginya (sang suami). Jika engkau telah kembali dari itaa ', maka
engkau (suami) telah keluar dari hul{um ilaa', dan engkau adalah
ot?lng yang berbtrat maksiat jika engkau kembali dari ^r/aa'tnu
sebelum melaksanakan leknh. Jika engkau menundanla hingga
melebihi unkfu empat bulan, lalu isfuimu meminta kepada kamu
tnrfuk menghentikan ilaa', maka engkau harus menghentikannya.
Jika engkau kembali dari ilaa', maka engkau telah keluar dari
ilaa', narnun jika engkau tdak kembali dafi itaa, maka dikatakan
"Thalaklah," jika tdak, maka sang isti akan meminta talak
kepadamu.

Dan beginilah keadaannSa pada pasal-pasal tufiang li,an
dan akan datang keterangan tentang ini pada babqn karena
dikhauntirkan akan berkepanjangan.

Dalam perlora menarik kembali ucapannln
dalam perkara zhihar se@ra periodik, maka di sini terdapat dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Menarik kembali dari ucapann5n itu
adalah ruiuk kembali kepada sang isti setelah merrzhiharrrya
dengan kadar wakfu yang memungkinkan bagi sang suami untuk
mentalak wanita itu, sebagaimana yang telah disebutkan pada
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sebuah nasrl tentang zhihar yang mutlak, dimana ini merupakan

pendapat pilihan Al Muzani.

Pendapat Kedua: Inilah yang disebutkan dalam nash

tentang ztzihar secara periodik. Orang lrang mengatakan bahwa

menarik kembali ucapannya ifu tdaklah terealisasi kecuali dengan

persetubuhan, sehingga jika masa zhihartdahhabis, tanpa adanya

persettrbuhan, maka zhihar ifu menjadi gr{pr, dengan demikian

gugur pula ka,rnjiban membayar l<afamh. S€bab, menarik kembali

ucapannya iU fidaklah terwujud, sementara hal ifulah yang

ba&aitan langstng dengan adanp kafant

Aslrsyirazi * berkah: Pasak Jil<a dia men-

zhihar keempat orang istriqTa dengan empat kalimat
sumpah, lalu dia ruiuk kembali kepada para istrinln,
maka dia diunjibkan memba3rar kafanh bagl setiap
kalimat sumpahnSTa- Apabil dia men-zhihar keempat
orang istrin3n dengan safu kalimat sumpah,
sebagaimana apabila sarrg suami berkata, 'Kalian
bagiku seperti punggung ibuku," lalu dia ruiuk kepada

mereka lagi, maka dalam perlrara ini ada dua pendapat

AslrSFfi'i:

Dalam qaul qadim, Asfqpfi'i menyatakan: Dia
dihartrskan membaSnr sfu lsafarah- Hal ini berdasarkan

dari apa lpng telah diriwaptkan lbnu Abbas dan Sa'id
bin Al MusagTab rg, bahwa Umar bin Al Khaththaab r&,

pemah ditanya tentang seorang pria Srang men-zhihar
keempat orang istriryn, maka Umar 6 berkata: Sang

snami boleh membagnr sfu lrafarah-
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Dalam qaul jadid, Asfsyafi'i menyiatakan: Sang
suami dihanrskan memba3nr empat kafarah, karena
telah terumjud 

"hihardan 
penarikan kembali ucapannya

ifu silakukan safu persafu di antara keempat orang
istringTa tersebut, maka sang $ami diunjibkan
melalnrkan empat kali kafarah, sebagaimana jika dia
menyebutlran basl masing-rnasing dari setiap istringn
dengan safu kalimat sumpah.

Apabila sang suami me*zhihar istrin5;a
kemudian dia me*zhihartrya kembali sebelum sang
suami melaksanakan kafanhtya pada zhihar lrang
pertama, maka dalam hal ini perlu ditinjau terlebih
dahulu- -rilra makrudngTa adalah sebagai penekanan
kalimat- maka dia dihanrskan melatrsanakan safu kali
kafanh, alran tehpi jika 37ang dia bermatrsud adalah
unfuk memulainSra lagi dari anral, maka datam hat ini
ada dua pendapat AqrS3Tafi'i:

Dalam qaul qadim, Aslrslrafi'i mengatalran:
sang suami hanrs melaksanakan sahr trati kafanh,
karena zhihar lrang kedua fidak memiliki penganrhnyra
tentang pengharaman tersebut.

Sementara dalam qaul jadid, Ary-Sffi,i
mengatakan: Sang suami harus membalnr drn l<afarah,
karena hd ifu merupakan suafu ucapan yang
berpengarutr pada pengharaman sang istri, dimana dia
mengulang-ulang ucapannlra ifu dengan fujuan unhrk
memulai zhihar dari awal, lnng setiap kali ucapannln
ifu ada kaitannSla dengan hukum tatak.
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Jika dia telah memutlakkan ucapanry/a dan dari
ucapannya yang mutlak ifu dia fidak bermaksud suahr
apapun, maka sebagian ulama madzhab kami telah
berpendapat tentang hul$rn ucapan ini yaifu dengan
menSnmakannga pada hukum sebagaimana jika dia
menekankan atau menguatkan ucapanryE, dan di
antara mereka ada lpng berpendapat: HukumnSTa

adalah hukum sebagaimana jika dia bermalrsud r.rnfrif
memulai atau membuat lrang baru pada zhihar-nya,
sebagaimana pendapat lnrni bagt orang mengulang-
ulang talak47a.

Jika dia mempunlni dua oftmg istri dan dia
berkata kepada seseorang di antara kedua istrirya itu:
'Jika aku men-2fu?rar<nu, rnaka istriku yang lain bagiku
seperti punggung ibulru,' kemudian dia men-zhihar
istrinya yang pertama dan dia rujuk kembali kepadanp,
maka sang suami dihanrskan melalrsanalran dn lrafarah
berdasarkan kasepakatan ulama, karena dia telah men-

"hihar 
masing-masing istri itu dengan saltu zhihar.

Penjelasan:

Terkait dengan aMr Umar 49, Al Hafizh hnu hajar

menuliskan di dalam AtTalkhiish Hadits Umar dengan redaksi,

/;ib'51'; i+t,
.i+trirw grt7kl

Al tutojmu'SlarahAl Muhodzdzab ll Srg



"Jika dia menzhihar kempt onng istin5a dengan afu
kalimat kemudian dh rujuk kernbli, maka bsinya atu kafanh."

Hadits ini diriun3ratkan oleh Al Baihaqi dari Sa'id bin Al
MusaS[pb dan juga dari riwaSat Mujahid, dari lbnu Abbas, dimana
seluruhnya dari Umar, yaifu tentang seorrrg pria png meryzhihar
keempat orang ishiqn.

Dalam riwalnt hnu Al Musagnb, disehrtkan me*zhihar
ketiga oftmg istinln, dia berkata, Maka baginr hanrs membayar
sa.t l<afanh, Al Baihaqi mengatakan, bahura yang berpendapat
dengan pendapat ini adalah urunh, Al Hasan dan Rabi'ah. Malik
Berkata: Perkara ifu juga menrpakan pendapat lGrni.

Hulnrm: Apabila dia mqvzhilnrkeernpat orang istinya
dengan ernpat kalimat sumpah, lalu dia berliafta kepada masing-
masing ishin3ra: "Engkau bagiku seperti pur{Brng ibuku,,, maka
setiap kalimat sumpahnya ifu ada kafanhav- Dan ini merupakan
pendapat Urwah, Athaa' dan Ahmad bin Hanbal, 3nifu pada
riurayat Abu Abdillah bin Humaid. Ahmad berkata dalam riunyat
Abu Bakar: Dibolehkan bagrnla unfuk melaksanakan sfu kafamh,
karena hal ifu mertrpakan beberapa srrmpah png diulang-ulang
pada beberapa isti yang berbda-beda, maka setiap safu sumpah
adalah unfuk satu isti dan unfuk *it l<ahnh, sebagaimana jika
sang suami ifu telah memba5rar kafanh, kemudian dia merrzhihar
lag. Juga dikarenakan bahwa hal itu beberapa
sumpah, dimana tdaklah safu sumpah ifu dilanggar pada seorang
isbi dengan safu pelanggaran pada isti Srang lain, maka tidak bisa
dilaksanakan kafanl>nya dengan safu l<afanh sebagaimana pada
pokok permasalahannla. Karena, zhihar yang dimaksud adalah,
zhihar Snng diwajibkan adanya kafanh, maka kafanrrnya ifii
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harus sesuai dengan jumlah unnita yang &-zhihar pada kondisi

yang berteda-beda, sebagaimana yang teriadi pada kasus

pembunuhan.

Penegakkan hukuman iadhanrs dipisahkan karena hal itu

menrpakan sanksi png ditinggalkan dengan adanln beberapa

sWbhat Sedangkan iika sang suami men'zhihar istinyn benrlang-

ulang dan dia belum melaksanakan kafanh, maka jika 5ang dia

maksud dari pengulangan ucapan sumpahn3n ittr adalah sebagai

, maka dia hanlra harus mernbayar safu kafanh.

Namun jika 51ang dimaksudkan dari pengulangan ihr adalah untuk

memulai perkataannya dari awal, maka dalam hal ini terdapat dua

pendapat AsfSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dalam gaul @im, AsySyafi'i

mengharuskan unh.rk melaksanakan safit lafamh, karena tidak

adanya pengaruh pada zhihar yang kedua dalam hal

pengharaman.

Pendapat Kedua' Dalam qaul iadid, AsyS5rali'i

mengharuskan bagi orang yang men-zhihar itu untuk membayar

kafanl>nya pada setiap sumpahnya, karena adanya kaitan talak

pada setiap kali dia bersumpah dengan tujuan unfuk mengawali

perkataan zhihar dan bukan sebagai penegasan dari zhihar it.t
sendiri. Jika dia fidak berniat suafu apops, maka sebagian ulama

madzhab kami telah berpendapat bahwa hal itu dikategorikan pada

penekanan ihr, sementara ulama yrang lain berpendapat, bahwa hal

ifu dikategorikan pada awal permulaan kata.

Ahmad dan pam ulama madzhabnya mengatakan: Tidak

ada karajiban baginln kecuali hanSa atu l<afarah dan itu tidak

dibedakan. Karena, pelanggarannya ifu harrln satu, maka
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Penjelasan:

Hadits lkrimah seperti inilah 5nng diriunyatkan oleh Asy
Syirazi secarcr mull dimana hadits ihr menrpakan hadits yang

diriunSntkan oleh An-Nasa'i, dengan lafa"h

.:a!b 6 ,srbrl'{* W:rr, >\t

"Janganlah angl<au mandel<atin5n (mensefubuhinga)

hingga engl<au melakantakan ap Sang manjadi keurajihnmu."

Hadits ini telah diriuraptkan secara maushul dari hnu
Abbas oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Daruqthni dan
juga Al Hakim, dimarn dia menilai hadits iru shahih. Al Haftzh
Ibnu Hajar berkata: Para periwayatqn periunyat yang

biqah, narnun hadits ini dinilai memiliki cacat oleh Abu Hatim,
dimana An-Nasa'i merirrayatkannSra secara mutal

Ibnu Hazm mengatakan: Para petiuayat hadits ini
merupakan periurayat yang biqah. Pedurayatan hadits ini secara

musal, tdaHah memberikan efek bahap pada hadits ini. Al
hzzar meriwayatkan hadits ini sebagai sghidhadits penguat)dari
jahr perir,raSntan Khashif, dari Atha' dari hnu Abbas:

'u L]bG J,ir j-, U :Jtt.l'*, ol

,:;4'o1t'# 6ti 
=5t G W6 U?;,j:-;y

.'$ l, -g :Jw
"Sesungguhn3ra seorang pria berkata kepada Rasulullah:

"Sesungguhn3a aku telah mqrzhihar istriku lalu aku melihat
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betisnya bagaikan bulan, hingga aku mensetubuhinp sebelum aku

melalrsanakan kafanh," maka beliau bersaMa: "Ialrukanlah

lafanh dan jangan l<au ulang lagi."

Hal itu disampaikan kepada Abu Bakar bin Al Arabi,

maka dia berkata, "Tidak ada hadis shahihdalam perkara zhihar."

Hukum: Dihammkan bagi orang yang melalukan zhihar

nnfuk mensetubuhi istinln sebelum dia melalsanakan kafanh.

Dalam perkara ini fidak ada peftedaan perrdapat iil<a lafanh int
dalam benfuk memendekakan budak atau dalam bentuk puasa, hal

tersebut berdasarkan firman Allah €1,

"6t::,.6**#3;3
"Maka mqrudelakan wrzng budak sebefun kdua

samia*i itu baamp.r." (Qs- Al Muiaadilah [58], 3].

Allah & iugu berfirman,

V,aJ$u#F{-a;64i;t
"hnngsiap tnng ffik mandaptl<an, malca berpws

dw bulan berturuatwtt s&efum kduarya furampw. Maka skry
Wng tidak kuaa menberi makan etnm Wfuh omng miskin." (Ql
Al Mujaadilah [58]: 4].

Mayoritas para ulama menSntakan, bahwa melaksanakan

kafamh dengan berpuasa adalah s€eerti (memerdekakan

budak memberi makan 50 ormg miskin). Pendapat ini juga

bendasarkan qiyas pada keduanlp. Juga bahwa diharamkan

baginya mensefubuhi sang isti s&lum dia melaksanakan l<afanh-
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nya. Ulama yang berperrdapat dengan pendapat ini antam lain

adalah, Athaa', Az-Ztrhi, ulama fildh rasionalis dan Malik.

Sedangkan Abu Tsaur berpendapat, bahwa dipertolehkan
melakukan persefubuhan sebelum sang suami melaksanakan

kafarah dalam benhrk berpuasa. Ada sebuah riwayat pendapat dari
Ahmad yang sempa dengan hal itu, karena Allah & tdak
melarang persetubuhan sebelumryn, sebagaimana dalam perkara

memerdelrakan budak dan berpuasa.

Dalil kami adalah hadits llaimah, karena dia termasuk

oftlng yang melakukan zhihar, dimana dia belum melaksanakan

kafanhrrya. maka dia diharamkan mensetubuhi istrinp itu,

sebagaimarn ii!@ kafanl>nya adalah mernerdelokan budak atau

berpuasa.

C-abang: Bersenang'senang pada selain vagina, baik ihl
b"r.rpu pelukan, senfuhan dan foreplay suami isti; Aq1$nfi'i
dalam qaul qdimtrya berpendapat, bahwa hal itu adalah haram,

karena zhihar merupakan perkataan lnng dengannya

persefubuhan ifu menjadi haram, sehingga dengan adanya zhihar,

perbuatan lainn3ra yang merupakan foreplay suami isti ifu juga

dilarang sebagaimana dalam perkara talak. Ini juga merupakan

satu di antara dua riwa3nt dari Ahmad. Pendapat ini pula yrang

menjadi pilihan Abu Bakar dan pata sahabatrya. Ini juga

merupakan pendapat Az-Zvhri, Malik, Al Auza'i, Abu Ubaid dan

ulama fikih rasionalis.

An-Nakha'i telah meriwa3ntkan tentang hal ini, karena

segala sesuahr Snng mengharamkan persettrbuhan, maka berarti

diharamkan pula segala Snng menyebabkan terjadinya

persefubuhan, sebagaimana dalam masalah talak dan ihram.
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Sementara dalam qaul jdidnya. AqrSyafi'i berkata:

Tdak diharamkan bagrnSn selain Ini juga

merupakan riwalat kedua dari Ahmad, dinuma dia berkata, "Aku

berharap, bahwa hal itu tidak mengapa.' Ini pula yang menjadi

pendapat Ats-Tsauri, Ishaq dan Abu Hanifah, dan safu riwaSat

png diutip dari Malik. Karena, hal itu terrnasrk persefubuhan

lnng pengharamannya b€rkaibn dengan harta, sehingga

pensharaman ifu tidak mengena pada selain vagina, sebagaimana
pada wanita yang sedang haid. Allah & Maha Mengetahui dan

cukuplah Dia sebagai sebaik-baik dan penolong kami.

As:rSyirazi e berkah PasaL Bab tentang
bfanh zhihar, dan kafarah zhihar adalah
memerdekakan seorang bdak bagi yang dapat
melalnrkann5Ta dan berpuasa seliama dua bulan bertunrt-
turut bagl lpng fidak dapat melatnrkan4Ta dan memberi
makan kepada enam puluh orang mlskin bagl yang
fidak mampu memerdelralran budak dan juga tidak
nrampu untuk berpuasa selama dua bulan berturut-furut,
dan dalil lpng menunjukkan kepada hal ini adalah

ftrman Allah St, 3;:,U6 g 6i,;? FPe$kSjuJt
i, S @ *'oy:, qrrg Z* 3&j l.::,W- ;\ +i n {.{
'u* 

?u,f$ W i ;sVtA J $ u ia$ i:-a iU E
" Ora ng-ora ng trug mendtihar isbi merelra,

kqndian merel<a hendak mqtarik kqtbli apa Wng
merelra ucaplran, malra memetdelala n xorang budak
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sebelum kdua suani-isfri ifu bercampw. hnng siapa
tnng frdak kuan memberi enam puluh orzrng miskin--
(Qs. Al Mujaadilah [58]: 3-4]-

Ada sebuah riwa3at yang mengnatakan,
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seonang hamba aha57a trury fufunan-" (Qs. An-Nisaa'

[4]: 921. Mal<a ketetapan hukutn !/ang dinash adalah

bahwa kafanh dari pembunuhan adalah membebaskan
seoriang budak lrang beriman, dan liami mengqiyaskan
hal ini pada hfanlrlpng lainrya.

Pasal: fidak dibolehlsan lrecrnli seorang budak

lpng fidak ada aibn57a, dimana aib ini terkadang dapat
mendatanglon bahaSTa saat dfuirya melalnrkan suafu
pekeriaan. Karena, fujtran dari keeernililmn seorang

budak adalah untuk merdatangkan rnanfaat dan bisa
melalnrlran pekerjaan. Hal itu tdak dapat tercapai
brsamaan dengan adarrya aib lrang dapat
mendatangkan bahaSTa dalam melalndran pekerjaann3p.

Apabila sang suami memerrdekakan seorang Srang buta,
maka hal itu fidak dibolehkan karena kehrtaan itu dapat
mendatangkan baha3Ta dalam pekerraanqp. Jika sang

$ami memerdekakan seomng lpng buta safu di antara
kedua matan3ra, rnaka lpng demikian ihr diperbolehkan-
Karena, kebutaan pada rnabrr5Ta yang sebelah fidak
merdatangkan bahaSTa saat diriqTa melakukan
pekerjaan, sebab dia dapat rrdihat sqala sesuafu lnng
dapat dilihat oleh kedm rnata-

Tidak boleh memerdekakan orang yang

terpotong kaki atau tanganngn, karena yang demikian
ifu dapat mendatangkan baha3pa saat diringra melakukan
sratu pekerjaan. fidak diperbobhlnn pula memerdeka-
tran seorang hdak lrang terpotong irui iernpolqn, atau
jari telunitrknyn, ahu jari tengahln, karena manfaat
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Kedua pendapat yang ada ini berdasarkan kedua
kondisi tersebut.

Di arrtara ulama madztrab kami ada yang
berpendapat: Jika dia dapat memahami islnrat, maka
membebaslranryra diperbolehkan, karena dia dapat
memahami igTarat sebagaimana dia dapat memahami
ucapan- Akan tetapi iika dia fidak dapat memahami
islnrat, mata fidak diperbolehlran membebaskannyn,
karena hal ifu dapat menimbulkan baha5Ta saat dia
bekerja. Dua pendapat ini didasari pada dua kondisi
diatas.

Jika sang budak adalah oriang Sila dan
kegilaanryn ifu dapat menghalangi pekerjaan, maka
membebaskann3ra tdak diperbolehkari, karena orang
lang seperti itu tdak dapat melakukan pekerjaan.
Namun, jika kegilaan ifu tdak terus menenrc, seperti
terkadang dia gila dan terkadang dia warrls, maka
dalam kondisi ini hanrs ditinjau terlebih dahulu; jika
masa kegilaan itu adalah lebih baryrak, maka hal ifu
fidak diperbolehlnn karena kondisi itu dapat men-
datanglcan bahagn, namun jika masa warasnya ifu lebih
banFk, maka membebaslranrya diperbolehkan, karena
keadaan itu tdak mendatangkan bahaSn saat dia
melakulran pekerjaannp. Hal ifu seperti seoftmg yang
bodoh, lnitu seorang lrang melalulran sesuafu lnng
bulnn pada tempatngn dan dia mengetahui keburukan
itu.

Pasa} Diperbolehlon memerdelokan budak
llang terpotong bagran tubuhqTa, karena dia adalah
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sarnn dengan lnng lainrya dalam melakukan pekeriaan-
Diperbolehlnn pula memerdekaan budak lpng ter-
potong telinganlra, karena telinga l7ang terpotong fidak
mempenganrhi pekerjaaruryn- Dimana tipikal budak
selain dia ini lebih utama agar dapat kehrar dari
perbedaan pendapat, karena mernrnrt pendapat Imam
Malik pada kondisi terpotongn5Ta telinga, maka dia
fidak boleh membebaslrannlTa.

Diperbolehkan memer'dekakan anak dari hasil
zirra, karena dia seperti lpng lainrgTa dalam melakukan
pekerjaan, dimana tipikal selainnf ihr lebih utama dari
padarry7a, karena Azztdnn dan Al Auza'i tdak
memperbolehkan memendekalran anak zeraa unhrk
kafanh. Dibolehlon juga memerdekalran seoftmg lpng
terkebiri, atau yans impoten, karena oriang yang
terlrebiri dan 3png impoten, keduan5;a fidak mendatang-
kan bahaSra pada pekerftnnrrf- Diperbolehkan pula
memerdekalran seorang anak lrang masih kecil, karena
ditraraplran darin5Ta beberapa manfaat dan pekeriaan-
nya lpng lebih baik dari pada lpng orang tua rerrta-

Tidak diperbolehkan memerrdekakan bayi yang
masih dalam kandungan, karena lrang masih dalatn
kandungan ihr belum termasuk kategori oriang 1nng
hidup. Oleh karena itu, belum diuaiiblnn padargn
zalot fitrah.

Dibolehkan pula memerrdekakan budak yang
saldt bila kesembuhanrryTa dapat diharaplran, dimana
fidak diperbolehkan memerrdekakan seorang hdak sakit

llang penyakitnya fidak bisa diharapkan kesembuhan-
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n!,Er, karena dia fidak bisa melakukan pekerjaan
apapun.

Diperbolehkan memerdekakan seorang budak
yang kurus jika dia mampu bekerja, dan fidak
diperbolehkan jika dia fidak mampu bekerja. Jika dia
memerdekalon seoriang !/ang tergadai atau seorang
lnng fidak ada karena sedang melakukan sebuah
perjalanan, maka hal ifu dibolehkan, karena orang ifu
adalah seperti 3ang lainqTa dalam melakukan
pekerjaan.

Pasa[ fidak boleh memerdekalon seorang
budak hasil dari ghashb, karena yang demikian ifu
terlarang unfuk dipekerjakan, sebagairnana seoftmg
1nng sedang digadailon. Apabila dia memerdekalon
seorang !/ang fidak ada karena sedang melakukan
sebuah perjalanan misalngTa, dan orang yang fidak
diketahui beritarya, maka pendapat lrang zhahir dalam
masalah ini adalah tdak diperbolehkan. Sementara
dalam perkara zakat fitrah, maka dia diwajibkan
membaSnr akat fitrahn5Ta.

Di antara para ulama madzhab kami ada yang
menukilkan jawaban pada masing-masing dari keduanya
kepada yang lainnya, dimana mereka menjadikan
masalah ini berdasarkan dua pendapat ulama fildh A$r
Synfi'i:

Pendapat Pertama: Dibolehkan memerdekakan
budak lnng fidak ada ihr sebagai pelaksanaan t<afarah
dan juga diunjibkan unfuk memba3nrkan zal€t
fitrahqTa, karena dia berkegakinan status diri orang
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tersebtrt itu masih hidup dan dia ragu iika orang itu
telah meninggal, dimana keS;akinan ifu fidak dapat
dihilanglhn dengan

Pendapat Kedua: Idak boleh memerdekalon
budak yang fidak ada sebagai pelaksanaan kafarah,
dimana fidak ada pula keunjiban membaSnrkan 

":rkat
fitrahqTa- Karena, pada dasarqTa dalam kafanh ifu ada

kannjiban, dimana keuniiban itu fidak gugur hat llu
karena keraguan- Sementara pada dasam3p 

"akat 
fitrah

itu adalah bentuk terbebas diriqTa dari tanggungan
zakat, maka tdak boleh diumiibkan dengan adaryp
keraguan-

Di antara ulama madzhab kami ada yang

berpendapat, bahura hal itu fidak dibolehkan dalam
lrafanh dan diunjibkan dalam perkara zalkait fitrah-
Sebab, pada dasamSTa orang ifu tanggungannp
tergadaikan dengan adarrln kafanh, iuga dengan
adan5n zhihar yang telah terealisir, dimana keter-
gadaiannya ifu addah dengan 

"akat 
pada kepemilikan

yang telah terealisir, maka hal itu fidak gugur dengan
adanSTa katanh lantaran orang ihr masih hidup namun
hd ini masih diragukan, dimana fidak ada kalajiban
zakatbagl orang lpng kematianngn masih diragukan.

Pasal: fidak dibolehkan memerdekakan ummul
w-alad dan fidak pula budak mulsabb, karena kedua

orang budak itu telah mendapatkan hak untuk
mendapatkan kemerdekaan tanpa dengan kafanh, fui
berdasarlran dalil, bahun fidak diperbolehkan mem-
batalkan kemerdekaan ifu dengan jual-beli, maka
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kewajiban kafanh ifir fidak gugur dengan memerdeka-
kan kedua orang budak ini, sebagaimana iika dia
menjual suafu makanan dari seorang yang fahr
kemudian dia memberilran malranan itu kepadanya
sebagai pelaksanaan kafatah.

Diperbolehlon memerrdelokan budak mudabbar
dan budak !/ang dimerdekalran dengan sahr sifat, karena
kemerdelraan keduan5n fidak pada hakn3n, ini
berdasarlon dalil, batrun pembebasan ifu boleh
dibatalkan dengan adarrSa iual-beli.

PasaL Jila budak itu dibeli oleh seseorang lnng
hendak memerdelolonnln dari kalangan keluarga
dekatn3la, dimana dari pemb ihr dia berniat
melaksanalran l<afanl>nya, rnaka !/ang demihan ihl
tdak boleh dilalnrkan, karena adan5n pemerrdeloan ifu
dikarenakan dekatnp sisi kekeluargaan, maka fidak
diperbolehkan pembebasan budak itu untuk dijadikan
sebagai lafarat. Sebagaimana iika dia meminta hak
makanan sebagai naflrah kepadanp, maka hal tersebut
tdaklah diperbolehkan karena keberadaan tuntutan hak
pembebasan ifu bukan unfuk melaksanakan lrafarah,
maka tdak boleh dialihkan hal itu kepada lrafarah.

Jika dia adalah seorang !/ang melalnrkan zhihar
dan dia memiliki seorang harnba sahagn, lalu dia
berkata kepada istrinya, 'Jika aku mensetubuhimu,
maka bagilnr hanrs memendekalran budakku ini sebagai
kafanh zhihar,' lalu dia mensefubuhi istrinyn ifu
kemudian memerdelrakan budak ifu karena perbuatan
zhihar-nya, maka dalam hal ini ada dua pendapat.
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Pendapat Pertama: Ini merupalran pendapat Abu
Ali Ath-Thabari, bahwa yang demihan itu fidak
diperbolehkan karena pemerdekaan itu dilalokan iika
itu adalah sumpah yang dilanggar dalam ilaa'.

Pendapat l(edua: Ini merupakan pendapat Abu
Ishaq, bahwa lpng demihan ifu diperbolehkan, dan ini
adalah pendapat madzhab- I(arena, pemerdekaan

budak itu tdak ditentukan, sebab dia memiliki hak
trrfuk menenhrkan pilihanrr5Ta; antara memerdelokan
atau menjadilrannSTa sebagai kafarahdari sumpahnya.

Pasal: Jika antara dirinya dan antara budak ada

orang lain, dimana orang ifu adalah seorang lpng k !1a,

lalu orang yang kasn itu memerdekakan bagiann5n dari
budak itu dan dengan memerdekalran budak ifu dia
bemiat unfuk bersefubuh dan unhrk bersenang-senang,

dimana hukum bersenang-senang itu sarna dengan

hukum bersefubuh. Oleh karena itu, iika dia bersenang-

senang unfuk dirin5;a sendiri, maka hal ifu sama seperti

dia mensefubuhi sang ishi.

Jika dia adalah seorang lpng k yo, maka dia
altan memerdelolmn bagianngTa, dan apabila dia
memiliki bagian yang lain lalu dia memerdekakannp
nntnk l<afarah, maka hal itu diperbolehkan bagnSn-

Karena, dia telah memendekalran selunrhnya unfuk
kafarah. Jika ini ada pada dua waktu, maka hal ihl
diperbolehkan sebagaimana iika dia memberi makan
kepada dua orang miskin pada dua unkfu.
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Jika dia memerdekakan setengah dari dua orang
budak untuk membayar kafarah, maka dalam perkara
ini ada tiga pendapat ulama fildh AqrSfnfi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu Udak diperbolehkan
karena lrang diperintahlran adalah memerrdekakan
seorang budak dan dia belum memerdekakan seorang
budak.

Pendapat Kedua: Yang diperboletrkan adalah
beberapa bagian dari iumlah lreselunrhan dalam zakat
fihah dan zakat harta, malta diperbolehlran pula dalam
kafanh.

Pendapat ketiga: Jit<a sisa dari kedua orang
budak itu adalah merdeka, maka hat ifu adalah
diperbolehtnn. I(arena, telah tercapai penyempurnaan
hukumnya dan juga memiliki peluang unfuk melakukan
hd-hat lrang dapat mendatangkan manfaat secara
sempurna. Al<an tetapi jika 37ang tersisa pada diri kedua
budak ihr adalah, dalam keadaan diriryp belum
merdeka atau belum bebas, malo yang demikian ifu
fidak diperbolehkan karena fidak tercapai pemanfaatan
secufir sempurna lantaran belum sempurnanlra hukum
kemerdekaan pada kedua budak itu.

PasaL Apabila sang suami berkata kepada
selainnya: 'Merdekakanlah budakmu unfuldm,' lalu dia
memerdekalon budak itu maka budak itu
termasuk menjadi bagian milikryra dan dia telah
memerdekakan budak ifu unfukq7a, sarna keadaannya
apakah dalam hal itu ada kompensasi ataupun tidak ada
kompensasingra. Para ulama madztrab kami berbeda
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pendapat tentang wakfu pembebasan sang budak, Abu
Ishaq berpendapat: Bahwa lpng demikian itu telah
terjadi kepemilikan dan telah terjadi pemerdekaan pada

safu unkfu.

Di antara para ulama madzhab kami lainnya ada

yans berpendapat, bahwa budak itu hanrs dimasukkan

ke dalam kepemilikann5Ta terlebih dahulu, kemudian dia
baru memerdekakanryn, dimana inilah pendapat yang

shahih. Karena, pemerdekaan itu fidak terjadi selain

dari kepemilikanq;a, maka dari itu uajib didahululmn
kepemililran baru kemudian dilalrukan pemerdekaan

budak ihr. Apabila sang suami berkata, 'Merdekakanlah

budakmu sebagai pelaksanaan katanh untuldm," lalu
dia membebaskan budak itu unhrk lrafanlrnya, maka
yang demikian itu adalatr diperbolehkan, karena telah
teriadi pemerdekaan dariryra, sebagaimana iika dia
membeli sang budak kemudian memerdekakannSTa-

Penielasan:

Hadits l$aulah bint Malik bin Tsa'labah diriwayatkan

oleh Abu Daud, hnu Ishaq dan Ahmad secara maknawi. Di dalam

isnadnyaterdapat seseorang 5nng bernama Muhammad bin Ishaq.

hnu Majah dan Al Hakim juga meriwayatkan hadits 5nng semisal

dengannya, dari Hadits Aisyah, dia ber{<ata,
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"Maha suci Allah Yang Pendengarannla mencakup segala

sesuafu, aku telah mendengar pembicaraan Kuwailah binu
Tsa'labah dan tidak ada yang tersernbunyi bagiku sebagiannp dan
dia mengeluh kepada Rasulullah $," lalu Aiq/ah menyebutkan
Hadits Khaulah tersebut. Asal Hadits ini terdapat dalam shahih Al
Bukhari dengan alur png seperti ini, hanla saja di dalam riuayat
Al Bukhari fidak disebutkan nama wanita itu.

Abu Daud dan Al Hakim juga turut meriunptkan hadits
ini dari riwa}rat Aislnh dengan alur redalsi yang lain, dia (Aist ah)
berkata:

,/\f if;t ir;; Ukg*f yAt ,y
'^A 1*,,t, tty g *rL;t ok HUt,/. i;t?

.y!;y'u.pv
"Bahwa seorang yang cantik, yang mempakan isti Aus

bin Ash-shamit, Snng juga saudara laki-lakirya ubadah bin Ash-
shamit. dia (Aus) adalah seorang Srang memiliki penyakit sinting
($la rans udak parah). Jika penSnkibr5n itu bertambah parah, dia
mert-zhiharisbinya."
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sendiri, sehingga gugurlah sifat berhrrut-turut puasa ifu,
sebagaimana jika dia telah bersusah paSph unhrk
berpuasa lalu dia membatallran puasanla.

Pendapat Kedua: HaI itu tdak dapat meng-
gugurkan sifat berhlrut-furut puasa lrang telah dia
lalnrkan, karena batalnyra puasa ifu larrtaran suafu sebab
yang datangnSra bukan dari kemauan diringra, sehingga
hal ifu fidak memutuskan sifat berturut-tunrt pu:tsa yang
telah dia lakukan, sebagaimana fidak berpuasa pada
masa haid.

Apabila dia tidak berpuasa karena dia melakukan
perjalanan safar, maka dalam hal ini ada dua riwaynt
pendapat ulama fikh Aslrslpfi'i. Di antara ulama
madzhab lomi ada 3rang berpendapat, bahwa dalam hal
ini berlaku dua pendapat As!,-Syafi'i, sebagaimana
dirinya berpuasa lantaran saldt lpng mendera- Juga
karena perjalanan safar ifu sama dengan kondisi sakit
pada hal diperbolehkanryTa seseorang untuk berbuka
puas.r, maka stattrs diriryTa pun seperti seorang yang
sakit dalam hal memtrfuskan sifat berhrrut-htrut pu:rsa
yang telah dilakukan. Pendapat kedua dalam riwayat
pendapat dari ulama fildh Aqrslrafi'i, bahwa para
ulama sepakat hal ifu memutuskan sifat berhrrut-tunrt
puasa yang telah dilaln*an, karena sebabnya itu datang
dari pihakqTa-

Apabila puz$a ihr terptrtus karena hilangnya
kesadaran, maka dia seperti orang lpng fidak berpuasa
karena peqTakit.
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Jika seorang yang hamil atau seorang lpng
menyusui fidak berpuasa dalam pelaksanaan k^afanh
pembunuhan atau persehrbuhan pada bulan Ramadhan

lantaran kekhawatiran mereka berdua pada kedua anak
dari kedua orang ifu, rnaln datarn hal ini ada dua

riwayat pendapat uliama fihh AgrSyafi'i:

Riua3Tat Pendapat Pertama: Hal ini berdasarkan
dua pendapat, karena dia tidak berpuasa lantaran suafu

udzur, maka hal ifu adalah seperti orang lpng fidak
berpuasa karena adarryn suafu pen3Takit-

Riwagnt Pendapat Kedua: Hal itu dapat
memutuslran sifat berhrrut-tgnrtryn puasia berrdasarkan

kesepakatan ulama, karena fidak berpuasarryTa kedua

orang itu disebabkan udanr pada selain keduanSn, maka

keduanya tdak dapat dikategorikan ke dalam kategori
orang lpng sakit, sehingga keduarrya diunjibkan
membayar fidyah disertai dengan qadha puzrsa hanya
pada puasa Ramadhan, dirnana hal ini fidak diwajibkan
pada orang yang sakit.

Apabila dia telah mulai berpuasa lalu dia

memufuskannSa dengan puasa Ramadhan atau pada

hari Nahar (hari raln Qurban), maka dia harus

memulainyn dari aunl, karena dia telah meninggallran
sifat bertunrt-hrrut puasa ihr disebablon sesuahr yang

bulon udanr.

Penjelasan:

Apabila orang yang melalsrkan zhihartidak mendapatkan

seorang budak dengan adanya kelebihan harta yang dia miliki
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setelah menankupi kebuh-rhan dasar hidupnln, atau adat setempat
melarang adanya perbudakan, sebagaimana pada zaman kita ini,
dan dia termasuk oftmg lrang mampu unfuk berpuasa, maka dia
harus berptnsa selama dua bulan bertunrt-turut. Hal ini

berdasarkan firman Allah l&, dS e6t#_'utrV " amng-orang

yang menzhihar isti mael<a," dan setenrsnlra. (Os. Al Mujaadilah

[58J: 3)' dan juga berdasarkan pada apa ]rang telah kami sebutkan
berupa dua Hadits Aus bin Ash-shamit dan salamah bin shakhr.

Apabila hal ini telah ditetapkan, para ulama telah sepakat,
bahwa diwajibkan bagi seseorang yang murzhiharisbin5ra adalah
berpuasa selama dua bulan bertunrt-ttmrt, hal ini berdasarkan
firman Alluh &,

ka6+iu*"#u#i6qi,,;
'Ehnngskp Wng frdak mandapilan, mal<a bapuaa

bqturut-twtt sebehtm kdtanSa baampn-" (es. Al Mujaadilah

I58l: 4).

Jika dia berpuasa trntuk melalrsanakan kafanh pada awal
malam dari suafu bulan, maka dia hanrs meny.rsul puasanya itu
selama dua bulan sabit secara bertunrt-tunrt, baik apakah kedua
bulan ifu adalah semptrna atau tidak sempurna. Karena, A[ah &
telah mewajibkan kepadan5n unfuk b€@asa selama dua bulan,
dan bulan Snng dimalsud adalah bulan sabit, ini
berdasarkan firman Allah &,

Uti qq q-E A'b,'-i{fi( ;" 6iM
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melaksanakan kaknh dengan cara berpuasa, sebab harapannya
itu hilang dengan datangnya haid, karena pada hal ifu terdapat
penundaan kafanh dari u/aktu yang telah diunjibkan untuknya.
Bisa jadi sang isti telah ditalak ba'rn sebelum pufus harapannya,
maka dari itu kami katakan bahwa sifat berhrrut-turutr3a puasa
tersebut Udaklah terputus, begitu pula halnla jika wanita itu
mengalami nifas, maka tidak mungkin dalam hal itu terjadi dua
pendapat, sebagaimana pendapat kami dalam masalah ilaa'.

Jika dia tdak berpuasa dikarenakan adaqp suahr
penyakit, maka dalam hal ini ada dua pendapat AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Dalam gaul qdimnya, Aqrs!/afi'i
menyatakan, bahwa sifat berturut-furutrya fuasa ifu tdak terputus.
Ulama yang juga berperrdapat dengan pendapat ini adalah Malik
dan Ahmad. Karena fidak ihr terjadi bukan datang
dari pilihan dirinya, maka dia adalah seperti seorang png sedang

haid. Juga dikarenakan jika kita katakan bahwa hal itu dapat
memutuskan sifat berhrrubtr-rnrtr5n puas.l itu dengan tdak
berpuasa karena sakit, maka sungguh yang dernikian ifu akan
berdampak kepada kondisi dimana dia harus se@rcr

terputr.rs-puttrs (beberapa kali), karena tidak ada jaminan bagin5n
unfuk tidak terkena penyakit saat dia memulain5n kernbali setelah
sembuh dari penpkitrlp itu.

Pendapat Kedua: Dalam qaul iadldrrya. AqlSyafi'i
menyatakan, bahwa hal ih-r dapat memufuskan sifat berturut-
tunrtnya puasa 5rang telah dia lalnrkan. Ulama yang brpendapat
dengan pendapat ini adalah Abu Hanifah. Sebab, dia tidak
berpuasa karena pilihannya sendiri, dan kondisi dirinln ifu seperti

halnya dia tidak berpuasa tanpa adanya penyakit.
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Jika dia tidak berpuasa karerra perialanan safar; iika kami

katakan bahwa otang yang sakit apabila diringra tidak berpuasa,

maka sifat berturut-tr.rnrtrln ifu akan terpuhrs, maka orang yang

dalam perjalanan afar itu lebih diutarnakan. Jika kami katakan

bahwa jika dia tidak berpuasa karena adanla penyakit, maka hal

ifu tdak akan memutuskan sifat bertunrt-trutrlp puasa yang telah

dia lakukan, sehingga dalam masalah perralanan sfarini, ada dua

pendapat As!r$nfi'i:

Pendapat Pertama: Sifat berturut-turuuryn puasa yang

telah dia lakukan ifu tdak terputus, karena perialanan sahr

menrpakan udar 3png diperbolehkan bagi pelal$mln untuk fidak

berpuasa seperti orang 5nng saldt.

Pendapat Kedua: Hal ihr dapat mernutr.rskan sifat berhrrut-

tunrtnp prasa yang telah dia lalnrkan" karena hal ifu teriadi

disebabkan dirinf tidak berprasa hntaran adanya ffialanan
safar.

Jika dia bemiat untuk b€ryrrca pada malam hari

kemudian dia tidak sadar diri pada pertengahan harinya, maka

apaloh hal itu dapat membatalkan puasarqn? Dalam perkara ini

ada dua riwayat pendapat ulama fikih AqrSffi'i lnng telah kami

sebutkan sebelumnla pada masalah puis l, dimana Imam An-

Nawawi pun telah menjelaskan kedua riuraft pendapat tersebut.

Jika kami katakan, bahtm hal itu tidak membatalkan

pu.Fa, maka berarti hal itu juga tidak menghilangkan sifat berttrrut-

tunrt karena hal tersebut. Jika lorni katakan, bahwa hal itu dapat

membatalkan puasanla, maka dalam hal ini Abu Ishaq dan Al
Mahamali mengatakan: Dia seperti orang Snng tidak berpuasa

karena sakit, berdasarkan pada dua pendapat As5rSyafi'i. Al

Imrani berkata: Dalam masalah ini hanrs ditinlau terlebih dahulu.
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IGrena dia tidak berpuasa bukan karena pilihannya, lain halnya
dengan orang yang sakit, maka dia tdak berpuasa karena
pilihanqn.

Jika seorang wanita lang menlusui atau seorang wanita
hamil tidak berpuasa pada pertengahan dua bulan lang mana
dirinp harus berpuasa; jika dirinya tidak berpuasa karena khawatir
pada diri mereka beridua, maka dia seperti seoftmg }nng tidak
berptrasa karena sakit, akan tetapi jika dirinSn tidak berpuasa
lantaran khauatir pada kedua arnk mereka, maka apakah hal ini
dapat memutuskan siht bertunrt-tunrtqla prasa 37ang telah dia
lalill<an itu? Dalam hal ini ada dua riuayat pendapat ulama fikih
AsY$lafi'i-

sebadan uhma madzhab lorni ada gnng berpendapat,
bahua dalam hal berlaku dua pendapat Aqrqnfi'i, sebagaimana
pada losus orang }nng udak bere'sa karena sakit. sebagian
ulama madzhab kami lainryn ada yang berpendapat, bahura hal itu
memutlrskan sifat bertunrt-turutngra puasa yang telah dia lakukan,
berdasarkan kesepakatan ulama dalam hal ini. s€bab, kedua orang
ifu fidak berpuasa karena udar,ln untuk selain mereka
bendua, lain halnya dengan or?rng yang sakit.

Cabang: Apabila dia berpuasa di tengah-tengah kedua
bulan ifu dengan puasa sr-rnah atau karena suafu nadzar, atau
karena mengqadha puasa, maka hal itu dapat memuttrskan sifat
bertnrut-furutrya puasa, karena yang demikian ifu tdak terjadi
pada selain pada dua bulan tersebut, maka sifat berhrrut-furutrya
itu akan terpufus karena hal ifu, sebagaimana iika dia tidak
berpuasa. Jika dia berpuasa sebagian dari kedua bulan ifu
kemudian diselingi dengan waktu Snng dia tidak diperbolehkan
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unfuk berpuasa membayar l<afamlrnya seperti puasa Ramadhan,

atau Idul Adha, maka hal itu dapat memutuskan sifat berhrrut-

furutrya puasa lnng telah dia lakukan sebelumnln, karena

Ramadhan adalah puasa 1nng diwajibkan, sementara pada ldul

Adha adalah wajib untuk tidak berptnsa, sehingga terkadang

dirinf mungkinkan trnhrk memulai suahr puastr yang tidak dapat

mernufuskan sifat berturut-twtrt tersebut. Jika dia fidak

melaksanakan hul Snr,S demikian ifu, maka dia telah melakukan

tndakan yang melampaui batas, sebagaimana iika dia tdak
berpuasa di tengah-tengah kedua bulan ifu tanpa adaqn udzur.

Tidak boleh dikatakan, bahwa kedua bulan untuk berpuasa ihr

diselingi dengan ldul Fiffi dan Hari-hari tasyriiq, karena ldul Fithri

diaunli dengan Ramadhan, dan hari-hari Tasyriq diawali dengan

Idul Adha.

Sedangkan jika puasa yang dua bulan itu dimulai pada

bulan Ramadhan, maka udak sah puasa RamadhannSn iika
diniatkan unhrk membalrar kafanh. Karena, masa ifu adalah masa

milik puasa Ramadhan dan bukan masa milik puasa kafanh.

Jika puasa dtra bulanqn ihr dia mulai pada hari Idul FiM,

maka hal itu tdaklah sah. Sebab, pada hari itu adalah hari

diurajibkan untuk tidak berpuasa, dimana dia dibolehkan untuk

berpuasa pada dua bulan setelah ihr, dan apabila dia berpuasa

pada hari-hari itu, maka puasanp sah.

Apabila dia memulai puasa pada hari-hari tasfu, maka
jika kita berpendapat dengan pendapat yang ada dalam gaul jadd,
bahura puasa kafambnya itu Udak sah, atau jika kita berpendapat

dengan pendapat pada gaul qdim, maka puasa lafanbnya int
adalah sah. Kami berpendapat dengan safu di antara kedua

pendapat yang ada, Sraitu ber:das.rkan pada qaul gadim yang
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seseoftmg bemiat unfuk melaksanakan shalat dan tidak bemiat

unfuk melaksanakan qnrat-slnrat shalat.

Masalah: Perkataan Aslrsyirazi: Jil'ra dia tidak mampu
unhrk berpuasa karena usianSp png lanjut, dan setenrsnya hingga

akhir. Maka int dari setnua perkataannya itu adalah bahwa jika dia

tidak mampu karena adanya suafu penyakit yang akan dia alami,

seperti lapar atau haus, dimana dia merupakan orang yang

mampu unfuk memberi makan, maka dihanrskan ba$nya r.rnfuk

berpindah kepada penrberian makan, hal ini bendasarlon ftrman
Allah 8[,

6,;rt**?YfYWi#
" Maka skry t/ang frdak lflnsa mqnbqi makan enarn

puluh onng miskin." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 4).

Juga berdasarkan apa lnng telah kami sebutkan dari

Hadits Aus bin Ash-Shamit dan Salamah bin Shakhr.

Jika hal ini telah ditetapkan, maka hendaklah dia memberi

makan kepada enarn puluh orang miskin. Setiap otang miskin

mendapatkan safu mudmakanan, dimana jumlah orang miskin ih.r

tidak boleh kurang dan lebih dari enam puluh mud. ini adalah

pendapat Ahmad. Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa
jika dia memberi makanan semuanya kepada safu orang miskin

dalam enam puluh hari, maka hal itu juga diperbolehkan, dalil

kami adalah firman Allah g, "',$.p- '* ?€Er6' "Membei

mal<an enarn puluh oftng miskin." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 4).Hal

ini tidak boleh kurang dari enam puluh. Juga dikarenakan bahwa
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malranan yang diberikan kepada oftIng miskin unhrk kafanh

adalah untuk safu hari makan. Jika dia menyerahkan makanan

kepada orang miskin kurang untuk makan safu harinya, maka hal

itu tdak dipe6olehkan.

Cabang: Pernberian makanan !/ang wajib ditunaikan

kepada setiap orang miskin itu adalah stu mud pada selunrh

lefanh yang ada, kecuali pada kafanh Al Adza, maka pada

lefanh ini gang harus dibayarkan adalah drn mud, sama saia

apaloh dia mernbayaqn dengan kurma, kismis, gandum, teprrng

atau iagrrng. Ini adalah pendapat hnu Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin

Tsabit, Abu Hurairah dan Al Auza'i. Sementara Abu Hanifah

berpendapat: Apabila dia membaSnr l@knh dengan kurma atau

gandum, maka dia dihanrskan mernberikan kepada setiap orang

mishn s€bantnk satu srla', dirnana sahr sia'itu adalah empat

mud, dan sahr mtd iu adalah dua liter. Jika dia membalnr

lafanlrnya dengan gandum, maka dia diwaiibkan merrberikan

kepada setiap orcIng miskin sebanlnk setengah srla'. Sementara

jika makanan tersebut itu dalam benhrk kismis, maka dalam hal ini

ada dua riwayat pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Hal ifu adalah salna seperti kurma dan

gandum.

Pendapat Kedua: Hal ifu salna seperti gandum 6nrr.

Dalam masalah kafanh sumpah dan persefubuhan di

bulan Ramadhan, Malik mengatakan, ihr sebagaimana pendapat

kami dalam kaknh zhihar, bahun dia hanrs memberi makan

kepada setiap orcmg miskin sebanyak satl mud his5nm, yart.t

sepertiga dan m.d Nabi $. Ada juga yang berpendapat, bahwa
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mud his5run adalah dua mud Nabi $. Sementara Ahmad

berpendapat, jika 1nng dibalrarkan adalah gandum, kurma dan
gandum bun, mal<ajurnlahryn adalah dva mud.

Dalil kami adalah apa yang telah diriuaptkan oleh Abu
Hurairah:

*:) ,1, l,r J:" 1r
.,inl J;, t;- :Jlie ,i:p

,j )a3'or
il ^r, tit t c .
c-ba-j oJ> q,41

gf;t ,* t;s, :J$ rt3iil s, :Jti ,iis'.t^

,Li y ,JG ,;!r'drl ,JG c;:t1i, )W G
:Jb ,gd-;f y :Jti 1;*;6 i# ? :Jte

Jfv *'V, ;pi,t, JG,try1'&'*l
'*'.,"1 ;; ri ?Vp} itLh, .V'1r
'if JLf ,Jd ,t&'6:r# ,Jd ,Gv'.r'
,ti $'"';i #. $f qgi c;. 6 r ti. ,- t, (:-J

!"^!l iJti ; *t fL hr J:" 
tnlr'A*i

.:aiif,,-ul
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"seorang pria datang kepada Nabi $ sambil menampar

pipinsra dan merenggut ramhrbqn, lalu dia berkata, "Wahai

Rasrlullah, binasalah aku," beliau bersabda, "AF tnng
mqtbina l<anmt?," dia berkata, "Aku telah mensetubuhi istiku
pada siang hari Ramadhan," beliau bersabda, "Metdelalanlah

wtang budak" dia berkata, "Aku fidak mendapatkan," beliau

bersabda, " Elerpuaalah da bulan Murut'furut " dia berkata,

"AI{u tidak bisa," beliau bersabda, "Bqilah malan enam pufuh

orang miskin," dia Hata, "Aku tidak mampu," kemudian dia

dr.duk, lalu Nabi $ datang kepadanSa mernbaura sahr z4raq di

dahmnya terdapat lima belas sha', lalu beliau bersaMa,

"fushadqahlah dazgan in|" laludia berkata, "Apakah ada orang

png lebih butuh dari pada aku, dan tdak ada penghuni rumah

Snng lebih butuh dari pada ahr," maka Nabi $ tertawa kernudian

beliau bercaMa, " Pagilah agl<au dan bqilah mal<an kepda
kertnrgarnu."

Apabila hal ini telah ditetapkan, tentang orang 3nng

melakukan persetubuhan di bulan Ramadhan, maka lorni

mengqiyraskan serntn kafanh yang ada pada kafanh ini-

Sedanskan khabar Salamah bin Shakhr, dimana Rastilullah St
mernerintahkan kepadan5a untuk membagrar sritv wa'q kurma

dari Shadaqah Bani Zvraiq, rnaka hal ihr diamkan kepada

pembolehan, dan bahwa iika l€bih dari lima belas srla', maka hal

itu adalah shadaqah bthawwu'berdasarkan dalil dari khabriru.

Aqrsyirazi db trerkata: PasaL Makanan yang

uajib diberikan adalah berbentuk biji-bijian dan buah-
buahan lnng diwajiblran pada akat, karena dengann3n
malra tubuh-tubuh manusia bisa berdiri tegap.
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Diwajibkan pula pada makanan pokok lpng mayoritas
digunakan di negeri itu. Al eadhi Abu Ubaid bin
Harbawilph berkata: Makanan tersebut diharuskan
dalam benhrk malranan lnng mayoritas dikonsumsi di
negeri ifu, karena dalam zakat telah ada ketetapan
tentang hal ini. l,laka, hal itu diwajibkan juga dalam hal
ini lnitu dalam hal kafarah. Pendapat pertama di atas,

berdasarkan firman Allah &, 6 .Ftt b iL{,A, t:fr i6rll,
'# li #. "Memberi nnlon spuluh onang misldn,

Witu dari malranan tnng bias lramu berikan kepada
keluargamu." (Qs. Al Maa'idah tSI: S9).

Y.ng dimaksud dengan 'Dari makanan yang
biasa kamu berikan kepada keluargamu" adalah
makanan yang bantnk dikonsumsi oleh penduduk suafu
negeri. Dalam zabt ada keringanan karena zakat dapat
diberikan dalam benfuk harta, sementara kafanh wajib
dalam bentuk jawab. Jika dia memberikan
makanan dalam benfuk malranan negeri lain, maka jika
hal itu lebih baik dari pada makanan yang dikonsumsi
di negeri tersebut, maka hal ifu diperbolehkan karena
yang demikian ifu akan menambah kebaikan, namun
jika makanan itu tdak lebih baik dari makanan di negeri
ifu, dan makanan ifu termazuk dari jenis makanan yang
diwajibkan padanya zalot, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih ASSrSgnfi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu diperbolehkan karena
itu adalah makanan lnng diunjibkan padanya dalam hal
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zakat, sehingga yang demihan ifu menrpakan makanan
pokok.

Pendapat Kedua: Hal itu fidak diperbolehkan,
dan ini adalah pendapat lpng shahih, karena yang
demikian itu bulonlah makanan pokok zuatr negeri
tersebut. Jika pada suafu tempat, makanan pokokn5;a

adalah keju, maka dalam hal ini ada drn pendapat Asr
Sgnfi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu diperbolehlon,
karena itu adalah makanan yang dapat ditimbang dan
menjadi makanan pokoh hat ifu sarta saia dengan
malranan pokok suafu n€geri-

Pendapat Kedua: Hal itu tdak diperboletrkan,
karena !/ang diunjiblon dalah rnakanan yang
diuhjiblon dalam zrlkat. Sehingga !,ang demikian itu
fidak diperbolehkan seperti halngTa daging-

Jika makanan itu dalam bentuk daging, ahu
ilon, atau belalang, maka dalam hd ini ada dua riura5Tat

pendapat ulama fihh Aslrslpfi'i- tX antara ulama
madzhab kami ada Snng berpendapat, bahura dalarn
perkara ini berlaku drn pendapat AslFsllafi'i,
sebagaimana dalam masalah makanan keiu. Di antara
ulama madztrab lorni lainrr5Ta ada 3rang berpendapat,
bahwa itu fidak diperbolehlon se$ai kesepakatan
ulama. Hal ini berbeda dengan malranan lreju, sebab
leju dapat ditimbang. Jil<a pada sntu tempat tidak ada
malranan, maka !/ang diunjibkan adalah makanan !/ang
paling dekat dengan makanan pokok di negeri itu.
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PasaL Malranan itu tidak boleh dalam bentuk
tepung, atau adonan atau roti- Di antara ulama
madzhab kami ada gnng berpendapat, bahwa hal itu
diperbolehlon karena makanan ifu adalatr makanan
siap saii yang fidak perlu diproses terlebih dahulu,
dimana malranan ini juga dapat rusak. Sebab, jika
makanan ini sudah jadi unfuk suahr manfaat, maka
manfaat lainqn akan luput. Tidak boleh
mengeluarkanngra dalam bentuk harga, karena dia telah
mengambil sesuatu dimana dirin5n hanrs melakukan
kafanh benda tersebut. ndak diperbolehkan makanan
ifu diberilnn dalam bentuk harga atau uang,
sebagaimana dalam hal membebaskan seoritng budak.

PasaL fidak boleh membayarkan yang
diwajibkan ifu kurang dari enam putuh orang miskin
berdasarlon alpt dan khabar tersebut diatas. Apabila
dia mengumpulkan enam puluh orang miskin dan dia
memberi mereka makan siang dan makan malam
dengan apa yang ada padangTa yaifu berupa makanan,
maka yang demikian ini tidak diperbolehlon-

Segala sesuafu yang wajib diberikan kepada fakir
miskin secara slnr'i, maka hd ifu diberikan dalam
benfuk kepemilikan sebagaimana lnng berlaku pada
zalot. Juga dikarenakan mereka berbeda-beda dalam
mengkonsumsi makanan. Juga fidak bisa terealisir
bahwa masing-masing di antara mereka akan
mendapatkan kadar yang sesuai dengan haknya
masing-masing.
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Jika dikatalon kepada mereka: Alnr iadikan
semua makanan ini menjadi milik kalian sarna Eh,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh As31

S3nfi'i:

Pendapat Pertama: Yang demihan ini fidak
diperboletrkan. Ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al
Ishthalfiri. IGrena, yang demihan ihr menghanrslran
mereka untuk melakukan pembagian malranan ifu,
sehingga hal itu fidak dibolehlran, sebagairnana jika
diserahlan kepada mereka makanan dalam benfuk biji-
biiian.

Pendapat Kedua: Yang denrikian itu diperboleh-
kan, dan ini mempalran pendapat lpng paling bantpk
dipilih, karena masing-masing mereka akan mendapat-
lran bagian sesuai dengan kadar hak mereka, dan
pekerjaan unfuk membagi-bagin37a ifu merupakan
pekerjaan yang sedikit, maka hal itu fidak menghalangi
pembolehan.

Perrielasan:

Hukumr Para ulama madzhab kami berbeda pendapat

tentang apakah diharuskan bagirryra unfuk mengeluarkan bahan

makanan yang menjadimakanan pokok pada srnhr negeri? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikh Astrq/afi'i. Abu Ubaid bin

Hartawaih mengatakan, bahwa dia haruskan mengeluarkan

makanan dalam bentuk makanan pokoknya, dan ini merupakan

pendapat lang dipihh oleh Asv Syaikh Abu Hamid, karena

sesungguhnya zakat ada dua macam; zakat harta dan zakat jiwa.
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harus menyampail*n kepada setiap orang di antara mereka ifu
sebanyak satu mud, sementara orang ini belum melakukan hal itu.

Apabila 
"ung 

suatni berkata, "Aku jadikan semua ini
menjadi milik kalian se@ra sarna rata," atau "Aku berikan sernua
ini kepada kalian, maka ambillah," maka dalam hal seperti ini ada
dua pendapat ulama fikih Asrsyafi'i. Abu sa,id AI Ishthaktui
mengatakan, bahwa hal itu tidak diperbolehkan, karena akan ada
kesulitan dalam membagikannya, sehingga itu tdak dipe$olehkan,
sebagaimana jika dia memberikan makanan kepada mereka dalam
bentuk biji-bijian.

sedangkan menurut pendapat Abu Ishaq, hal tersebut
diperbolehkan, dan ini adalah pendapat yang paling shahihkarena
dia telah menjadikan makanan itu menjadi milik mereka, dimana
dalam membagikannla udak menimburkan kesulitan png besar.
Mungkin juga masing.masing orcng miskin tersebut bisa menjual
pernberian ifu.

Jika dia mengumpulkan enarn puluh orang miskin, lalu dia
memberi mereka makan siang dan makan malam, maka yang
demikian ini tidak diperbolehkan karena pertedaan kadar
pembagian masing-masing di antam mereka yang mereka
dapatkan berupa makanan. Abu Hanifah berpendapat, hal ifu
diperbolehkan. Dalil kami adalah, bahwa yang wajib baginya
adalah memberikan dengan penuh kecintaan, dimana cara seperti
ini fidak mencerminkan pemberian dengan kecintaan. Juga
dikarenakan, dalam hal ini tidak terealisir bahwa masing-masing di
antara mereka akan mendapatkan kadar yang sesuai dengan
haknya masing'masing. Sementara dia ragu tentang gugur atau
tidaknya kauajiban dirinya dari tanggung jawabnya itu, maka
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tanggrrng jawabnya belum gugur dan itu masih tetap

ada.

Aslrsyirad s berkata: PasaL Tidak diperboleh-
lran memberi rnakanan kepada budak mulratab, karena
makanan ifu dipenrntukkan unhrk orang lpng sangat
membuhrhlrannln, dimana seorang budak mul<atab
fidaklah membuhrtrkan matranan tersetnrt karena dia
aton mendapat makan dari hasil kerianya- Jika dia
memiliki pekerjaan, atau dia membatallran alrad

kib,&ahtya dan kembali menjadi seperti golongan
orang-orang miskin saat dia tdak memiliki pekerjaan.

ndak boleh pula memberilran makanan tersebut
kepada seorang kafir, karena statr.rs makanan ifu adalah
kafanh, fidak boleh memberikannln kepada orang kafir
sebagaimana dalam permasatahan memerdekalon
budak. Makanan itu juga fidak boleh diberilon kepada
orang yang tanggrrng jawab nafkah ada di tangann3n,
seperti sang istrin3Ta atau anakn57a, atau ibu-bapakqTa,
karena mereka fidak membutuhlran nafkah dari
makanan kafarahftt-

ndak diperbolehkan pula memberikan sebagian
makanan, dan sebagian lainrrya dia bayar dalam benfuk
pu.rsa, dimana fidak boleh pula dirinya berpindah
kepada benhrk pembayaran kafanh lainnya, yaitu
puasa, sebagaimana tdak diperbolehlan berpindah
kepada benfuk pembagnran kafanh lainnya, yaitu
pemerdekaan budak jika dia mendapatkan budak di
tengah-tengah dia berpuasa. Yang lebih utama adalah
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berpindah kepada bentuk pembayaran l<afarah
memerdekakan budak, karena lnng demikian ifu lebih
utama.

PasaL Tidak boleh ba$nlp unfuk melaksanakan
kafanh zhihar sebelum dia melalnrkan zhihar, karena
zhihar adalah suafu perkara lrang diperbolehlon karena
adanya dua sebab, maka fidak boleh mendahululon
zhihar dari pada kedua sebab tereebut, sebagaimana
dalam perlora akat sebelum mencapai
nisheib.

Diperbolehl{an melalsanalmn kafarah dengan
harta setelah zhihar dan sebelum dia menarik kembali
ucapannya, karena lpng demikian ifu diperbolehkan
sebab berkaitan dengan dua sebab. Jika terdapat safu di
antara ked,a sebab itu, maka diperbolehkan unfuk
mendahululan lrang satu daripada yang lainn57a,
sebagaimana dalam perkara zakat sebelum m:rs.r hauf
nlra, juga kafanh sumpah sebelum sumpah ifu
dilanggar-

Pasal: Tidak boleh melaksanal{an kafanh kecuali
dengan niat, ini berdasarkan sabda Rasulultah #r, cst

.6i 6 yit ,yli pfiiu:J6iti -saunggthnym *luruh amal
perbuatan ifu tergantung pda niahryn, dan setiap
oftrng akan mendapatkan apa yang dia niatlran " Hal
itu juga diwajibkan sebagai cara unfuk mensucikan diri,
sehingga membufuhkan niat, sebagaimana dalam
melalsanakan zal<at, dimana dalam niat tersebut tidak
diharuskan menenfukan sebab l<afarah, sebagaimana
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Apabila dia melaln"rkan persefubuhan ditengah memberi

makanan, maka dia uajib mengulang kembali, ini adalah pendapat

Abu Hanifah, Asfslafi'i dan Ahmad. Sementara Malik
berpendapat: Dia hanrs mulai dari pernulaan karena dia telah

melakukan persetubuhan di tengah-tengah masa l@tanh zhihar,

maka dia wajib dari permulaan lagi, sebagaimana

pada puasa.

Dalil lerni adalah, bahwa dia telah melakukan
persetubuhan di apa yang dis!/aratkan untuk
berturut-hrrut padaq;a, rnaka Udak ada karajiban trnfuk
memulainp lagi dari pernrulaan, sebagaimana jika dia melalnrkan

pada selain wanita yang drzhiharnya ifu, atau

seperti pada selain kaknh sumpah, oleh karena ini
harus dipisahkan dengan zhihar.

Pelajaran Lain: Apabila dia memberi dua mud kepada

seorang mbkin unfuk &h lefamh dalam safu hari, maka hal ifu
diperbolehkan dan ini adalah satu di antam dua riuapt dari
Ahmad, dimana riuaSnt lainqn fidak mernbolehkan. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah, karena dia telah memenuhi makanan sahr

hari dari lafanh, maka dia tdak dipe6olehlGn memberi

untuk png kedua kalinya dalam satu hari itu juga,

sebagaimana jika dia memberikan kedua mil itu kepadanya dari
sfu kafanh. Sementara memberikan makanan dalam benfuk

harganya Udaklah diperbolehkan menunrt pendapat kami dan juga

menunrt pendapat Ahmad. Juga karena melihat bahwa Allah telah

membuat qpri'at agama ini r.rnhrk kebaikan kebanyakan oftrng,

dimana kebanyakan orang itu desadesa dan
pedalaman, sedikit sekali yang tinggal di perkotaan. Oleh karena

itu, maka kecintaan adalah sesuatu yang disyari'atkan.
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Dia dipertolehkan mengeluarkan makanan dalam benhfi
tepung, ini berdasarkan pendapat lnng shahih dan bahkan

pendapat SanS paling shahih. Jika tepung bagi penduduk kota

lebih bermanfaat, maka mereka boleh mernberikan makanan

dalam benhrk tepung, dan ini adalah lebih utama, karena pada

umunnya keadaan mereka s@ara ekonomi adalah lebih

mendekati dan lebih efisien, sdangkan bagi penduduk

desa dan pedalaman, maka keadaan mereka tidak seperti keadaan

orang kota, sehingga mereka fidak diberikan makanan berupa

tepung, Wallahu Alam.
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KITAB IJ'AN

AslrSyirazi * berkata: Apabila seorang suami
mengetahui bahun istrinya berzina; iitra dia melihat
istrinSn ifu dengan matanln sendiri dan istrin5Ta itu
sedang berzina, dimana suami fidak mau memasul*an
nasab anak ifu kepadanSn, maka sang suami boleh
melalrlrlran qdaf (tuduhan berzina) kepada istringTa itu.
Sang srnmi jWa diperbolehlon untuk berdiam
berdasarkan dari apa lpng telah diriwayatkan oleh
Alqamah dari Abd,llah, [ 'jri5 

'pt r#-b, * 4t ,ilirr'ot
|.X:, ,t L:rriig ,p it t:ii* '#'otl,*;'rfi)t i;::ht'ttt ,bt SV:,

a:lt iU,yi.e, iiil' ,pi *b, e',i, lu6 ,W db,g,

seorang pria datang kepada Nabi S, lalu dia berkata,
'Wahai Rasulullah, bahwa seseonang mendapatkan
isf,rinya (berbuat mesum) bersama pria lain, jika dia
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berbicara (tentang hd itu), maka sungguh kalian akan
merajam pria ihr, atau jika dia (fidak) membunuhnln,
maka kalian akan membunuh pria ihr, atau jika dia
berdiam maka dia telah berdiam pada suatu perkara

!/ang amat besar," maka Nabi $ bersaMa: 'Ya Allah
bulolah," lalu beliau berdo'a kemudian turun alnt !/ang
berkenaan dengan li'an, " Dan onang-orrrng wng
meniluh ifuingm, padalah merelra tidak ada wng
mempm5mi sald-salcd *lain diri merela *ndiri." lQs-
An-Nuur l24l: 6), maka pria itu menyebutkan bahwa
orang itu berbicara, atau dia berdiam dan Nabi # fidak
mengingkari pembicaraan dan juga tdak mengingkari
diamqTa orang ifu.

Apabila unnita itu mengakui telah melakukan
zina di hadapan suaminga lalu sang suami membenar-
kan pengakuan istrinlp ifu, atau seseorang l7ang dapat
dipercaga mengabarkan kepadan5n tentang hal ifu, atau
ada informasi mendetail lpng menyatakan bahwa
seorang pria telah berzina dengan istrinya ifu,
kemudian suami melihat bahwa pria ifu keluar dari sisi
istrinya pada waktu-waktu lpng meragukan ifu, maka
diperbolehkan bagl suami untuk melakukan tuduhan
ana kepada istrinya atau dia diam, karena secara
lahirilph wanita ifu telah melakukan perzinaan, maka
diperbolehkan baginya untuk melakukan tuduhan per-
buatan zina kepada istrinya atau dia diam-

Sedanglon lika sang suami melihat seseorang
pria keluar dari sisi istrinya dan belum diketahui apakah
pria ifu berzina dengan isfirinya ifu, maka dia belum
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boleh menuduh bahura istrinya telah berzina, karena
bisa jadi pria itu masuk kepada uranita itu dalam rangka
melarikan diri atau dia adalah seorang pencuri, atau
mungkin juga dia masuk kepada ishin5n unfuk
memperkosanln dan hal itu tidak dapat dilakulon oleh
pria ifu, maka fidak boleh bagrnfra untuk menuduh
istrinya dengan hrdutran telah melalnrkan perzinaan
dengan didasari keraguan. Apabila seseorang datang
memberi tahu kepadanya, bahwa seorang pria telah
berzirn dengan istrinln, dan hal ifu fidak dia dapatkan
pada istrinya ifu, maka dalam hal ini ada dua pendapat
uhma fitdh Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Tidak diperbolehlarn bagr
sang suami unfuk melemparlon hrduhan berzina pada
istringn, karena bisa iadi pria lpng masuk kepada
isfiriqn itu adalah seorang musuh lpng ingin
menyebarlran 'kabar angin,' kepada mereka berdua-

Pendapat Kedua: Sang suami diperbolehkan
melemparkan hrduhan berzina pada istrinln, karena
informasi yang mendetail itu lebih kuat dari pada berita
dari seorang lpng dapat dipercagn. Juga dikarenakan,

2! bahwa informasi lnng mendetail ihr dapat dikuatkan
dengan sumpah lnng dapat menjatuhkan hulilm mati,
berdasarlran informasi mendetail ihr diperbolehkan
baginya unhrk menuduh zina istrinyn.

gB8 ll et Uqi-u'SyoahAl Muhadzdzab



Penjelasan:

Kisah seorcng suami yang melakukan li'ankepada istinln
yang dikemukakan oleh AqrSyirazi disini telah diriwayatkan dari

beberapa jalur periwayatan dan beberapa isnad yang berbeda-

Antara lain dari apa lrang diriuaSatkan oleh Asy$pikhani dan

Ahmad dalam Musnadnya dari Sa'id bin Jabir bahwa dia berkata
kepada Abdullah bin Umar rlp:

l4S. bllt g.l,iJlr ,o,*)t * (: 
U

u; rJt- u,;f'ot
Cfrf .,hr J;,
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7tu'U ;t:;i 6fur

GG3'"i ,i:tL U.k 6 ,i,t|'a{;.
,y o.,^f Efur qt,,.Lf apf,6Ti:r rib;;
lit,'6;u '4t;. ,Sr{1, c,y :i,:Ju ce;lJlr qtlr.

it, yt, ?t:r$'&('*,f'Surf:ta.i.ig
ok tt ,1r.\r 'cl'of qa\ G:tt or)

?t;W'&l 01& il'r;u. S "i,:e;)gt o,
ti# ltt;..5;"ol +db,b.r6;lt o; it ir*

.W.'o| i Arr:ot o, or{',s1

'Wahai a3nh Abdurrahman! Apal{ah suami ishi yang

saling melontarkan li'an t:,rrl.)s diceraikan keduan5a?' hnu Umar
rnenjaurab, "Subhanallah'! Ya. ormg lnng pertama kali

menanyakan hal ifu adalah fulan bin fulan. Orang tersebut
bertanp kepada Rasulullah #', 'Wahai Rasulullah! bagaimana

menurut baginda jika seorang suami mem4oki ishinya beltuat
keji (mesum), apa Snng harus dilakukan oleh suami tersebut? Jika

suami tersebut membicarakannla berarti dia membicarakan

masalah besar, tetapi lika diam berarti dia mendiamkan masalah

besar." Ibnu Umar berkata, 'Nabi $ diam fidak menjawab

pertanyaan tersebut." Setelah ifu orang 5nng bertanya datang lagi
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kepada Rasulullah $ lalu dia berkata, "Sesungguhnya persoalan

png telah aku tanyakan kepadamu tempo hari telah menimpa

diriku." hnu Umar berkata, ulalu Allah Azza wajalla menurunkan

apt-ayat tentang itu di sr.rah An-Nuur: "Orang-orang yang

menuduh isti mereka (bedna), pdahal mereka frdak ada

manpnlai salcsi-saksi," lalu Rastrlullah $ membacakan ayat-a1pt

ifu kepadanya. Setelah ifu beliau menasihati, mengingatkan dan

mernberitahukan kepadanSa bahwa siksa dunia lebih ringan

daripada siksa akhirat. I-akilaki itu berkata, "Demi Allah, 5ang
tdah mengutusmu dengan mernbaura kebenaran!, Sungguh aku

tdak beridusta tentang hrduhan kepada isffiku, Rasulullah $
kemudian memanggil isM laki-laki tersebut, lalu beliau menasihati

dan mengingatkanryn. I-alu sang isti ifu berkata, "Demi Allah,

yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran.!"
Rasulullah * memulai dengan laki-laki itu, lalu laki-laki itu

bersumpah empat kali dengan narna Allah, bahwa tuduhannya

b6rar. Sumpah png kelima, bahura laknat Allah akan menimpa

dirinSn jika dia berdusta. Kemudian png kedua adalah si istri. Si

isti bersumpah empat kali atas narna Allah, baht*ra fuduhan

suaminta dusta, dan sumpah isti 3nng kelima, bahwa murka akan

menimpa dirinya jika fuduhan suaminya benar. Setelah itu
Rasulullah $ menceraikan suami isti tersebut."

Sementara menunrt riwapt A$rsyaikhani, Ahmad dan

Adlaab As-Sunan kecuali At-Tirmidzi, lnng diriwayatkan dari

Sahal bin Sa'ad:

^ 
a' \' t,olz .4 t,c.?, / o/l n(

olt ,k At J";:, J;>A;tt;? dl
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'Bahwa Uunimir Al Ailani datang kepada Rasulullah #f
lang sedang berada di tengah kenrmtrnan orang bantnk. Uunimir
bertanya, "Ya Rasululah! Bagairnana menunrtnu, s@rirng suami

png mendapati ishinf bersama laki-laki lain? Apaloh suami itu
bol€h mernbunuh laki-hki itu sehingga nantin3n lolian akan

rnembunuhnya? Atau hanrs bagaimana?" Rasulullah merfawab,
"Sudah turun ayat mengenai dirimu dan isfuimu, baualah ishimu

kemari." Sahal berkata, ulalu Uwaimir dan istinSra saling

melontarkan li'an ketika aku bersama orang barrpk berada di sisi

Rasulullah fr$. Setelah kedmqn selesai melontarkan li'an, maka
IJwaimir berkata, "Ya Rasulullah $!, jilo aku tetap

memperishinya berarti aku telah memfitrahrya." lalu Ur,rnimir

menceraikan ishinya dengan talak tiga sebelum dia diperintah oleh
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Rasulullah #t." hnu Syihab berkata, "Seperti ifulah cara

penyelesaian suami isti png saling melaknat (li'ait."

Sementara pada rir,uayat AslrSyaikhani dan Ahmad,

,:iblr,iF;a-itt€ti
"Bqifulah *- -*rrr"** masing-masing di anbn dw

onng suami-isti Sang eling melalaat (li'an)."

Pada lafazhAhmad dan Muslim:

.&)At GbGtlit;orr')
"Bqifulah am mqninhl<an sunni dari istinSn tnng

aling melalmat"

Li'an merupakan safu di antara beberapa cara unfuk

memisahkan antara zuami isti, dimana cara ini hampir saia

menjadi punah. Sebab beberapa faktor terpenting tersebut

memiliki tingkat kesulitann5n dimana jarangnSn adangn

pada masalah ini, sebagaimana yang dikatakan oleh

Syaihh Muhammad Al Ghazali, -seotang da'i Islam Snng terkenal-

maka menetapkan terjadin3a suafu perzinaan dengan pembuktian

yang menghasilkan sebuah kqpkinan merupakan suafu perkara

yang jarang sekali teriadi, dan bisa juga hal ini diakibatkan lantaran

banyak orcmg yang bersandar pada talak unfuk menutupnufupi aib

ini. Juga agar undang-undang dapat menguasai, sehingga dengan

mudah kerusakan itu dapat menyebar sebab tidak perlu lagi

sebuah upaya besar dan tidak pr.rla upaya kecil. Gambaran tentang

perbuatan li'an seara ringkas adalah sebagai berikut, bahwa jika

seorang suami menuduh ishinya melakukan perbuatan zina secara
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nyata, atau dia mengingkari nasab anak dari sang isbi, maka pada

kedua ma@rn keadaan ini r,rajib dilakukan l'an, permasalahan

seperti ini telah diaiukan kepada Rasulullah $, maka beliau

bersaMa kepada kedtn or?rng suami-isti ifu sebanyak tiga kali:

)c,'uw,p t+rs *t;l ol '{.1 t'r
cl'-'?,v

"Albh a&lah tebih mangebhui bhtre swnng di anbn
lalian bqd@ dalah pazdusb, nnka apl<ah ada di anbra l<alian

betdua yng akan futobat?,"

Jika Udak ada seorang di anbra mereka berdua lang mau

bertobat, maka beliau $ meminta kepada sang suami unfuk

bersumpah sesuai dengan ketetapan hukum Snng bersrmber dari

Kibbullah yaitu dengan empat kali sumpah bahun tuduhanqn
kepada isbinya adalah benar, dan pada sumpah 5nng kelima

bahwa laknat Allah akan ditmpakan kepadanlp jika dia (suarni)

adalah dari golongan orcmg-orang yang melahrkan pertuatan

dusta, kemudian beliau mentrnfut ptrla kepada isti unfuk

bersumpah empat kali bahua fuduhan suamiqn kepadanya adalah

tidak benar, dan pada strmpah kelima bahwa dia akan mendapat

murka Atleh jika smmingra adalah seoftmg lnng benar dalam

tuduhanrqn.

Ketetapan hukurn-hukum li'an secara ringkas

pada beberapa perlera dibawah ini:

Pertama: U'an harus dilakukan di hadapan seorang

Qadhi, maka tidak ada li'anarfiara seormg lelaki dengan pasangan

hidupnya, atau di hadapan para saudara delot dari kedua pihak.
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Kedua: Setelah terjadinp saling meli'an (saling mengutuk)

antara kedua pihak dari suami-isti ihr, maka qadhi mengumumkan

terjadinya perpisahan antara kedua suami isti ifu. Jumhur ulama

berpendapat, bahwa pemisahan suami istri telah teriadi dengan

sendirin5ra lantaran li'an tersebut, akan tetapi Abu Hanifah

berpendapat bahrrn mernisatrkan ifu adalah haknp seorang qadhi,

dan pendapatrya ini lebih dekat kebenaran.

Ketiga: Pemisahan hubungan suami-isti melalui li'an

menrpakan perpisahan yang tidak ada lagi pemikahan setelahnya,

walaupun kedtraduanya menginginkan akan hal tersebut. Dalam

keadaan seperti ini fidak lagl ada manfaatryn seorang muhallil
grang disebutkan dalam firman Allah &,

"Maka perempuan itu frdak lagi halal baginta hingga dia

kawin dengan suami 5nng lain.' (Qs. Al Baqarah [2]:2301.

Keempat: Pelaksanaan mahar Udaklah gugur dari dengan

adangn saling meli'a4 sarna halttya apakah fuduhannya kepada

istinya ifu benar atau salah. Jika dia telah memberikan mahar

kepada istrinya, maka dia tidak boleh meminta kembali mahar

tersebut. Jika sang suami menuduh isbiryra dan dia menolak unhrk

melakukan li'an, maka hukuman had qadzafihr dilakukan bagi pria

itu berdasarkan pendapat jumhur ulama kecuali Abu Hanifah,

dimana dia berpendapat bahwa dia tidak arlnrp hanla dengan

hukuman iafl bahkan dia hanrs dihukum dengan dipenjarakan.

Li'an ini merupakan safu di antara beberapa cara talak

yang paling besar, karena li'an adalah talak abadi, walaupun

demikian perkam ini mempakan ketetapan yang telah ditetapkan

?&e;t'C,;&"4b)i'US;

Al Majmu'S\uahAt Muhodzdzab ll ,rt



dalam s5rari'at Allah. Dalam Al Qur'an ada keterangan tentang hal
ini secara terperinci dalam surat An-Nur, kemudian dikuatkan
dengan ,As-Sunnah beserta contoh penerapannlra pada kehidupan
sehari-hari, hanlra saja bagi siapa !,ang mampu menutupnufupi hal
ini adalah lebih utama dari pada melakukan li'an, ini berdasarkan
pada talak png dianggap sebagai suatu kehalalan,

dernikian li'an irn adalah sebagai srahr konsep qnr'i unfuk
menghilangkan kenrsakan lrang sangat besar, !,aifu "Pem-
bunuhan," dimana hal ini bisa saja teriadi lantaran adarya
dorongan seorrng suami saat dia mengetahui bahwa istinp telah
berzina, dimana tidak ada ialan ba$ suami untuk menguak apa
png sebenamln teriadi. Ii'arl ini merupakan sebuah keterangan

tentang penyebab perpisahan sang srami dari istinya, juga unfuk
melapangkan dada sang $ami dari apa yang terjadi. Sernoga
Allah rnenjaga kita dari ke5ahatan semacam ini.

Akhimya, kehidupan suami istri ini ada dimana yang

diharapkan adalah Para ularna umat ini
berpendapat, bahwa niat trnfuk mqrksrrl<h pernilohan saat tali

ihr sedang berlangsrng menrpakan sahr di antara
beberapa faktor png menrsak akad tersebut, maka Islam sangat
berambisi unfuk meniadikan hubungan suami isfui ifu tenrs
berlanjut, akan tetapi iika terrdapat celah yang menghalangi

kelanjutan strami isffi ini, maka tidak ada alasan lagi

kecuali hanrs funduk kepada sunrnfullah, karena hati manusia

sepenuhnya ada di tangan-N3n. Maka, soh.rsi yang tepat untuk
menghadapi masalah itu adalah dengan cam talak, atau l<hulu',

atclu faal<h yaifu dengan cara melakukan ilaa', atau zhihar, atau
pemisahan lrang bersifat selama-lamanSra yaitu dengan
melaksanakan fr'an, al<antetapi perpisahan ini harus sesuai dengan
ketetapan qari'at lnng sangat bijaksana ini setagai hakimnya,
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dimana tidak ada peluang bagi hawa nafsu unfuk berperan dalam

masalah seperti ini, bahkan hawa nafsu manusia harus funduk

sebelum dan sesudahnya unfuk mencapai suafu keadilan, yang

rnana keadilan ifu merupakan fuiuan dasar pada setiap penetapan

grari'at Islami.

Al-li'an, kata dasamya adalah laa'ana, Yulaa'inu, Li'aan
ura Muha'anah, dia satu timbangan qiyas dengan l<ata Qaatala,

Yupfifu, Qibal rm Mt4aablah, maka artinp adalah sahr dengan

lainnya saling melaknat atau saling memberi kufukan. Seorang pria

melakukan li'ankqada isbinla, artinp bahua pria itu melakukan
qadaf (menuduh zina) bahr,rn istirya telah berzina. Ibnu Duraid

mengatakan, bahwa ini adalah isfilah Islam dengan sasba 3nng
sangat tinggi. hnu Duraid berkata dalam Al Fath, bahua kata li'an
itu terambil dari ka,-,^ ALLahu (melaknat), karena seonng lang
melal$kan li'an al<an berkata pada sumpahqn 1nng kelima,
'Elahua laknat Allah akan menimpa dirinSn iika dia adalah seorang

pendrrsta."

Pada isfilah, gTang dipilihnya adalah kata Al
lahu dan bukan l<ata Al Ghdhbu (mamh atau murlo). Karena,

kaa itu adalah kata Sang keluar dari mulut seorang pria. Di dalam

ayat li'an, ucapan ini dimulai dari sang suami, maka dikatakan /'an
karena Allahu adalah laknat, atau mengusir, atau menjauhkan

dan dia ikut serta di antara kedtrarrya, sementara dikhususkan

ke@a wanita dengan lafazh Al Cadhbu (marah atau murka)

karena perkara tersebut merupakan perkara !rutg mengandung

dosa yang besar jika dinisbatkan kepada rr/anita itu.

Perkataan Aslrsyirazi, "Pada unktu{Ektu }rang
meragukan" maksudnSra adalah, keragrnn tentang sebab
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masuknya pria ifu dan mengapa pria asing ifu masuk ke kamar
sang unnita.

Hulnrm: Para ulama berteda pendapat tentang seorang

suami 5nng mendapatkan sang isti bersama pria lain dan telah

terwujud pertuatan zina di antara keduanSn, lalu sang suami

membunuh pria itu, apakah boleh bagi suami itu unfuk membunuh
pria itu karena perzinahan itu ataukah tidak boleh? Jumhur ulama

telah melarang unfuk menghukum mati, mereka berpendapat,

bahwa hukum qishash ditegalil{an pada suami Sang membunuh

itu, kecuali jika dia mendatangkan bukti 1;ang meryratakan bahwa

pria png dia bunuh ifu telah berzina, atau pria yrang tertunuh ihr

mengakui perbuatan zina ifu dengan q,rarat dia adalah seorang pria

lnng menikah. Ada juga sebagian ulama yang berpendapat:

Bahkan suami itu harus dibunuh lantaran membunuh

ifu, karena dia tidak berhak unfuk menegakkan hukuman .6ad

tanpa seizin pemimpin setempat.

Sebagian ulama dari kalangan Salaf mengatakan: Suami

Snng membunuh itu pada dasamya tidak boleh dibunuh, dimana

perbuatannya itu di-ma'fu jil<a bukfi akan fakta 1nng benar itu ada.

Sementara Ahmad dan Ishaq serta partr pengikut mereka,

mensyaratkan agar suami ifu mendatangkan dua orang saksi pria

yang bersaksi bahwa dia membunuh pria itu disebabkan pria itu
telah menzinai istinln. Pendapat ini telah disepakati oleh hnu Al

Qasim dan hnu Al Habiib dari kalangan ulama madzhab Maliki,

akan tetapi dia menambahkan, bahwa pria yang dibunuh ihr

syarakrya adalah bahwa dia sudah menikah.

Menurut pendapat Imam Al Hadi, diperbolehkan bagi

suami untuk mernbunuh pria png dia temukan bersama ishinya
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atau bersama budak wanitanp, atau bersama anak perempuarmla

saat melakukan perzinaan, sedangkan jika setelah pertuatan zina,

maka hal itu harus dikemukakan kepada seorang hakim juga

apabila wanita itu adalah pefttt{,an. Dimana kita harus kembali

kepada pembahasan pada pasal ini. Dia berkata dalam Al Ehinan,

bahwa li'an itu terambil dari kata ,4LIa nu yang artin3p

pengusiran dan pengasingan.Kedua oftrrg 37ang saling melaknat

dirnmakan dengan sebutan ihr, karema pada zumpah 3ang kelima

adalah zumpah melaknat, dimana dalam srnrpah yang kelima ifu

tedrandung perbuatan dosa dan juga pengrrsiran. Sebab, strdah

pasti bahr,ra satu di antara dua orang ifu adalah orang lrang

berdusta, sehingga dia adalah oriang Srang dilaknat.

Jika perkara ini telah ditetapan, maka jika seorang srrami

mengetahui bahwa ishiqn b€rlruat zina, atau ishinya ihr mengaku

dihadapanryn bahr,va dia telah berzina, atau seseorang Snng dapat

mengabarkan kepadarryn tentang peninaan ihr, atau

tehh menyebar berih pada lfialatrak ramai, bahura seorang pria

telah berzina dengan istrin3ra, kenrudian dia mendapatkan pria ifu

krsama istiryra ihr, dimarn fdak ada nasab yang dinisbatkan

pada pertuatan zina ini, sehingga sang s.rami dipertolehkan

melemparkan fuduhan zina kepada istinla. I(arena, jika dia

sendiri telah melihat istinSn ihr berzina maka zina ifu telah

terealisir pada unnita itu. Jika \uanita ifu mengaku kepada sang

suiuni, atau seseorang lnng dapat dipercaya mengabarkan tentang

hal ifu, atau telah tersebar betta tentang perzinaan ifu, dimana dia

telah menduga kuat bahwa pria ifu adalah orang yang menzinai

istin3a, maka sang suami b€rhak untuk melernparkan tuduhan

zina kepada istingra, akan tetapi dia tidak wajib melalnrkan qadaf
ini, hal ini berdasarkan apa yang telah diriwa5ntkan: Bahwa

seomng pria berkata:
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"Ada seorcmg gTang ber{rata, 'Wahai Rastdullah, isbiku

tidak menolak tangan yang menyenfuhnSn?', maka Nabi $
bersabda, 'Thalal<hh diai lalu lelaki ihr berkata, 'Sesungguhnln

aku mencintainla', maka Nabi $ bersabda, 'Maka rufuklah did."

Juga berdasarkan hadits png telah kami sampaikan pada

permulaan pernbahasan ini, dimana Nabi $ mengizinkan kepada

sang suami 1nng akan melakukan li'an agar dia berticara atau

berdiam dimana beliau # fidak mengingkari kedua sikap itu, akan

tetapi jika fidak ada kejelasan p.du diri uanita ih.r maka

sang suami diharamkan melalulon qadzaf (fuduhan berzina)

kepada istuinln, ini berdasarkan firman Allah &, .rbt't -$it$ $t

Xi i# "sawgguhn5n onnstonng tnng mernbawa furib

bohong ifu adalah dari golongan l<amu iuga," hingga ftrman Allah,

@ ,Jf lr*(J; 6{4, "Maha suci Engl<au, H adatah dusta

Wrg b&r." (Qs. An Nuur l24lt LL-L6). Juga berdasarkan saMa

Rasulullah &',
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"Ehnngsiap tang m&ldant dzaf kepda seoftng
wanib tnng baik-baik, mal<a Allah akan manghapusl<an seluruh

amal kebaikann5n selama delapn pufuh bhun-"

Jika dia diMtahukan oleh seseorang yang tidak dapat

dapat dipercaya, bahwa istiqn telah berzina, maka sang suami

diharamkan melalnrkan qadaf (frdl'Jnrmt berzina) terhadap istuin1n.

Karena, perkataan oftrng lnng dapat dipercaya tidak bisa

dilolahkan dengan dugaan belaka- Jika sang suami mendapati

istinSn bersama seorang pria dan befun ada berita tersebar png
mengatakan, bahrrra pria ifu fuzfu:a dengan istin5a, maka sang

snrami hamm melalnrkan qilaf k& iskinSn. Sebab, bisa jadi

pria ifu masuk ke dalam dalam rangla melarikan diri,

atau unfuk suafu keperluan, atau r.rrttrk melakukan zina akan tetapi

wanita itu menolakn3n, maka fidak boleh baginya unfuk

melakukan qadzafbedasarl<an perlora 1Bng fidak pasti.

Jika telah tersebar berita di khaflak ramai, bahwa fulan

telah berzina dengan istinla dan dia tidak mendapati pria itu di

sisi istinp, maka apakah boleh sang srami melakukan qadzaf

pada istin3n? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

disampaikan oleh AqlSyirazi:

Pendapat Pertama: Boleh bagin!,a unfuk melakukan

qdzaf pada ishinya, karena berita png tersebar itu lebih kuat dari

pada berita dari seorang ynng dapat dipercaya, dimana sumpah
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bisa ditetapkan dengan adanya berita yang tersebar, maka akan

ada ketetapan yang membuat sang suami boleh melakukan qadzaf.

Pendapat Kedua: Sang suami udak boleh melakukan

qadzaf pada istinlp, karena bisa jadi lnng menyebarkan berita ini

adalah orEurg 37ang tidak srka dengan wanita ifu, atau bahkan

Aslrsyirad au berkaa: PasaL Baran siapa lpng
melalrulran qilzaf terhadap istrinya dengan fuduhan
berzina maka hukuman llad harus ditegakkan, atau
dilalnrkakan pencelaan habis-habisan pada perbuatan
qadaf itrt, maka dia harus menggugurkan qadaf int
dengan menegaldran buld, ini berrdasarkan firman

Allah &, 1,8'4y i;^f?'{$ fi5)t'1(- t ?';#\'t}5-tjt
nDan orzrng<xzrng tnng menuduh wanitantanita trang
baik-baik dan merel<a frdak merilabngl<an empat orzrng

saki, mal<a denlah merelra delapan puluh lrali dera."
(Qs. An-Nuur [24]: 4).

Arct ini meneranglnn, bahwa jika sang suami
fidak mendatanglran empat orang saksi, maka dia tidak
didera, dan li'an bisa digugurkan, hal ini bendasarkan

sebuah hadits yang diriwayatlran oleh lbnu Abbas ap,, lf
*')t', e'4t lut ,i;a; i 8*i6j4 J.ti *t U. ,SV
'let s."ri a;12 $1.,y, ;:nt g ,lui ,t:!-# A'd, \1:4Jjr, |&i
\t t"4, ,ik;u.i irt\tt ,)b'4t Si;o t ,$ *ei,;- f!;\,b
?trn,'iili ,Utu,i jt'durue;.,i{ti 

':D^, 
ir$ ,:t)/* A'r,
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{j€36}5-tif\ ,up -tdt'u ejt, it}6 ert Gki
'Sesungguhn5Ta Hilal bin Umaiyah melakukan

qadaf kepada istrinSTa dengan seorang pria llang
bernama Stprik bin Sahna', maka Nabi $ bersaMa,
'Datangl<anlah bulfr afa,u kamu akan dikenalan
hnkuman had fia punggngmd, lalu dia berkata,
'Wahai Rasulullah, iika seseorang di antara kami
melihat seorang pria di atas istringn, malo apalrah
harus mendatangkan bulrti?' malra Nabi g bersaMa.
'Bukfi afau hd alran dilaldran pda putgungmd,
rnal6 Hilal berkata, 'Demi Allah, Dat !/ang telah
mengut$mu dengan hafl, aku orang yang benar-
Sungguh, Allah alran menurunkan sesuatu lpng dapat
membebaslran alnr dari hukuman hd pada
pnnggungku', lalu hmmlah agat, 'Dan onang<rnang

tlang menuduh isfrinSn brdna'-"
Juga dikarenakan sang zuami itu telah mendapat

ujian dengan telah melakukan fuduhan zina pada
istrinya unfuk menghilangkan rasa malu dan nasab lpng
rusak, dimana dia berhalangan unfuk mendatanglon
bukE, maka Allah & menjadilran li'an sebagai buld
baginsn. Oleh karena ihr, *Pl4 aryt .li'an ini
diturnnkan, Nabi S bersaMa , ',ri )1, ,f+ ri .ji6 ti.',{t
.kt ? i; u u; itl * n ,dui ,L'ii:t qi 'I{abar

gembin bagimu unhai IJiIal, atnggah Allah telah
memberilran kepdamu jalan keluar dan kemenangant,'
Hilal berkata, 'Sunggth aIru telah mengharaplran hal ifu
dari Tuhanku &'."
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Jika sang suami mampu mendatang buld
kemudian dia melahrkan li'an, maka hal itu diperboleh-
kan, karena kedua perkara ifu adalah buld untuk
menetapkan kebenaran, sehingga diperbolehkan unfuk
menegaklhn masing-masing di antara kedua perkara ifu
jika sang suami mampu dengan perkara yang lainnSn,
yaifu seperti dua orang pria, atau seorang pria dan dua
orang unnita dalam masalah harta. Apabila disana
terdapat nasab yang perlu dihilangkan, maka nasab ifu
fidak bisa hilang kecuali dengan adan5Ta bukfi yang
ditegakkan, dimana perlrara ini cukup dihilangkan
dengan melalnrlran li'an. Karena, permksian saja tidak
cukup unhrk dapat menafikan suafu nasab. Apabila
sang suami hendak menetapkan adangn perbuatan zina
dengan bulff kemudian dia melahrkan li'an untuk
menghilangkan nasab, maka hal itu diperbolehkan. Jika
sang hendak melakulon li'an dan menetaplran adanya
perbuatan zina serta menghilangkan nasab dengan cara
li'an, maka ifupun diperbolehkan-

Penjelasan:

Hadits lbnu Abbas ditahrij oleh Ahmad, Al Bukhari, Abu

Daud, At-Tirmidzi, hnu Majah dan M-Daruquthni, dan lafazlzrrya

adalah sebagai berikut:

6rr Ji *f'iJtu"oi ta& i.r e
*.e

,
o.

iJ"l *t ,)L hr
c\
1/ t ,

,P 4lll
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dimana hadits ini serta makna terkandung padanya memang

terhrju bagi diri sang strami.

Sedangkan sabda beliau yang berbunyi, "Lalu furunlah

ayat, "Dan orznganzng tnng menuduh istin5n (berzina)." Ayat ini

difurunkan berkenaan dengan kondisi Hilal. Dimana ada

pertedaan pendapat tentang hal ifu. Dalam hadits ini pun terdapat

pensyari'atan unhrk lebih mengdepankan nasehat kepada kedua

orang suami isfui sebelum dilaksanalrannya /izn

Hadits ini juga telah diriuayatkan oleh Ahmad, Muslim

dan An-Nasa'i dari hadits fuias dengan lafazh, bahura Hilal bin

Umaiph telah menuduh bahura istiqn melakukan zina bersama

Slnriik bin Sahma' dimarn dia mempakan saudara laki{aki Barra'

bin Malik dari jalur ibtrnp. Dia merupakan oftmg p€rtama yang

melakukan li'an dalam Islam, dia berkata: Maka kedtn omng ifu
saling melaknat, lalu Ranrlullah $ bersaMa:

.^1
oh4l y;€3 -iv 'og i:lj*.r

'rf,.d y; *iv t;{-t ,^i.l l. )ry. ; g#Jl

et1LJ,)t ;t
, . o ( ^l o,

Uf.o..>l lJt-

*A'ti ,yilt'F( fiL
:o ./

r)gL> ,ifr ,'i'u : Jt,tu

.filt
'Lihatlah, apabila wanita tersebut melahirkan anak yang

putih, berambtrt hrus, dan kedua matanya rusak, maka dia adalah

milik Hilal bin Uma16nh. Apabila dia melahirkan anak yang hitam
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peluptrk matanya, berambut keriting, kedua betisnya kecil, maka

dia adalah milik Slrarik bin As-Sahma'.u Anas berkata, "Kemudian

aku diberitahu bahwa wanita tersebut melahirkan anak yang

berpelupuk mata hitam, berambut keriting, dan kecil kedua

betisnSa."

Dalam stratu riuralnt disetrrtkan:

i. b, ol ,tx-,)i G ok 1(-,Sil ot

nlt J" ,*rr. ot,,Ji;lt ;. |!;r, 'Ji;'*l
'nlr ii i6 ,u4;?G *, ,y hr 

"tb
e"a r{s it+1 qrf ,{"t iL hr J:"
( i'i 'b*, 

Li4rt ,t3tr rlru;!',;;!-W
i* b:G,! g,y : ? htll,1' J';',

.CCc#jjr o oi*'a7 11 W|yr?ht
';Ar1'"fi-t-55, 

e uilr ;'l $L *; \Y u,s e
{3; 6:y Br+'6 b: 2,:,{3 fffi 

-W'{ e f'
<F,*Ati'd
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"Peristiun li'an yang pertama dalam lslam adalah ketika

Hilal bin Umayryah menuduh $nrik bin As-Sahma' berzina
dengan istinya. Kemudian dia datang kepada Nabi,$ dan

mengabarkan hal tersebut. lalu Nabi $ bersaMa kepadanya,

"Datangkanlah empat orang saksi, jika fidak maka hukuman had di
punggungmu." Beliau mengulang-ulang perkataan itu kepadanya.

Kemudian Hilal berkata kepadangra, "Demi Allah! Wahai

Rasulullah, sungguh Allah Azza Wajalla mengetahui bahwa aku

benar, dan Allah pasti akan menurunkan kepadamu sesuafu yang

akan membebaskan dari cambukan." Kemudian

ketika mereka dalam keadaan dernikian tiba-tiba furun ayat li'an,

"Dan ofiEng-orzng tnng menuduh isterinSa fterzina), padahal

merel<a frdak ada mempunSmi sal$i-saksi selain dii mereka sendiri,

Maka Wrsaksian orirng itu ialah empt lali bercumph dengan

narna Alkh, Saunqguhntn dia dahh termasuk oftng-orang tnng
benar. "(Qs. An-Nuur 1241:61

I-alu dia menyebutkan hadits ini selengkapnya lrang
diriunyatkan oleh An-Nasa'i, dimana para periuaptnya adalah

para periun5nt hadits-hadits shahih.

Hadits ini juga diriuaptkan oleh Ahmad dan Abu Daud

secara panjang lebar, di dalam isnadnya terdapat seorang

periwayat yang bemama Abbad bin Manshuur dimana banyak

ulama gnng telah berbicara tentangnya; ada yang berpendapat

bahwa dia adalah seorirng da'i yang beralimn qadariph.

Hukum: Apabila seorang pria menuduh berzina pria

yang yang sudah menikah atau kepada seorang wanita asing yang

sudah menikah, maka dia harus dikenakan hukuman had qadzaf,

juga ditetapkan hukum baginya bahwa dia adalah seorang yang
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fasiq, serta kesaksiannp ditolak. Jika hulnrman had bagl orang

yang melemparkan hrduhan zina kepada orcng png yang telah

menikah ditegakkan, maka hukrman had bagi orang yang

menuduh orang lain berzina adalah berdasarkan ftrman Allah &,

i'irt6',6? iX3;6U I 7 -r(4 l'fr- rjS
ltot a au
;rl" qtjL3

" Dan otan{foftng tnng mquduh uranib-unnib tnng
baik-baik dan mqel<a tidak mendabngkan enpt orzng saki,
naka denhh mqel<a dengan delapn pufuh l<ali den" (Qs. An
Nrnrr 12412 41.

Jika seorang pria menuduh istinp melakukan zina maka

dia hanrs dikenakan hukuman hd, iilra dia tergolong orang yang

telah menikah. Sedangkan jika FnS bersangkutan ifu belum

menikah, maka dia dikenakan hukuman b'zir, dia juga dihukumi

sebagai seorang 3nng fusiq. Jika dia ditunttrt untuk dikenakan

hukuman had, maka hendaklah dia menggugurkan tunhrtan ini

dengan menegakkan bukti bahura tuduhannln ifu adalah benar, dia

bisa menggugurkan funfutan ihr dengan se@ra lisan yaihr dengan

caftr melalukan li'an. Jika tdak, maka dia akan dikenakan

hukuman had atau dia akan disebut sebagai seorang png fasiq.

Inilah pendapat kami, dimana ulama png berpendapat dengan

pendapat ini adalah Malik dan Ahmad. Sementara Abu Hanifah

bed<ata: Jika seorang pria menuduh isfuinya telah berzina, maka

dia belum wajib dikenakan hukuman hil,l<arura tuduhannSn itu

tctuju unfuk wanita ihr, akan tetapi Sang wajib dilakukan olehnya

adalah melakukan li'an. Jil<a dia tidak mau melakukan li'an, mal<a

dia diasingkan atau ditahan hingga dia mau melakukan lian

Al Majmt'SloahAl Muhadzdzab ll ef,



Dalil kami adalah firman Allah &,

i$r6-fi?
,t
r^'

;7 -#Xtfr-r-lt

" Dan oftngaftng tang menuduh wanibtnnib yang
baik-baik hefimt zina) dan mqel<a frdak mendahngl<an empt
orang saki, mala denlah mereka 6pn7 menuduh itu) delapn
puluh kali dem, dan janganlah l<amu terima kmloian merel<a bmt
selanalarnanjn. dan mqel<a ltulah oftng-oftng tnng fasik." (Qs.

An-Nuur l24l:4l,.

Dimana alat ini bersifat utnurn pada orang-orang lang
sudah menikah atau yang belum menikah, lalu Allah memberitakan

kepada para suami bahua li'an yang mereka lakukan adalah

menggantikan kedudukan empat orerng saksi selain mereka, ini
berdasarkan firrnan Allah &,

i:"$A -fS {$#'{ K, 1;&t5''}5-tjf

@ G.#i d,frL' ioV v+'6'r;3
"Dan oftng-orzng tnng menuduh isterirym (berzina),

padahal merel<a tidak ada mempun5ai sal<si-sal$i selain diri
mqel<a sendiri, maka ruat<sian orang ifu ialah empat kali
bercumph dengan nzuna Allah, Sesunsguhqra dia adalah

tqmasuk oftngaftng tnng benar." (Qs. An Nuur l24l: 61.

Yang juga menjadi dalil kami adalah hadist hnu Abbas

yang disampaikan oleh AqrSyirazi pada pasal lnng menceritakan

:,"#?WJ;i|E'#
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ksah Hilal bin Umaisnh ketika dia menuduh istinya berzina

dengan Syariik bin Sahma', lalu Nabi $ bersaMa,

ri1 "Irr J';:r( ,ju ,a-W GY\(;!i

,it; *t *Lh, *u'nlr
A { t , ,, /,tltt :J){, Jui {!-#?,

GL

',F- t$r J;E- i:;t e )L.) LlLl ,sl)

Gsrrr t[:4t
?k

u q+ Yrbi6,sff i h' "Ji'!t,b:6

t'.*r5'tfi-irit \ a P i;jr
'Dabnglan bukfr, abu kanu al<an dikenai kukuman had

pda punggngrnu." hnu Abbas bertanya, \ rahai Rasulullah,

apabila salah seorang dari kami melihat isffi kami sedang bersama

lelaki lain, maka apalrah kami harus mendatangkan bukti?" Nabi

menjanrab, Ya. Bila frdak, mal<a hukuman Ma pda
Wngwgma. " Hilal menjaunb, Demi Allah, Dzat gang telah

mengufusmu dengan h4!1, aku orang 1nng b€nar. Sungguh,

Allah akan menunmkan sesuahr 3nng dapat membebaskanku dari

hulnrman had.o Kernudian furunlah a1at, 'Dan onng:onng trang
mquduh istinSm (fuzina),"(Qs. ArNuur l24l:6l,.

Lalu Nabi $ memanggikryn dan beliau bersaMa:
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"I{abr genbim untuhnu unhai Hilal, sunggh Allah telah

memberi kemanangan dan jalan kefinr bgimu," maka Hilal

berkata: "Sungguh aku telah mengtrarapkan hal itu dari Tuhanku

,4za wa Jalh"

Juga hadits t-h^nimir Al Ajlani yang telah disebutkan pada

permulaan pembahasan ini, dimana di dalam4n terdapat sabda

Rasulullah $:
cli,qi;u oTi i!*G Ar "*

"I{alian dan tqnan kalkn telah difuruil<an Al Qur'an,
mala pelgi dan baunlah unnib ifu ke sini," Maka dia

mendatangkan wanita itu ke hadapan Rasulullah $ lalu kedua

orang ifu saling melaknat. Maka, pengertian dari saMa Nabi $
tersebut adalah, bahwa Allah telah menunmkan alnt dalam Al

Qur'an yang berkenaan dengan kamu dan teman kamu,

sebagaimana telah diturunkan kepada Hilal bin Umaiyah dan

istrinya, sebab aSnt ini bersifat utnutn, bisa jadi ayat ini diturunkan

berkenaan dengan semua ifu. Pendapat lnng masyhur adalah yang

pertama. Dimana dikhususkannSn li'anifrt bagi para suami dengan

cara menuduhkan berzina pada para isfui, karena seorang pria

Jil '"3

-?.
kr s'u
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asing tdak membuhrhkan qadzaf, sebab akan menimbulkan

kerancrran, dimana dia tidak dapat menggugurkan hukuman iad
kecuali dengan adanya bukfi.

Jika seorang isti telah belbuat zina, maka dia telah

menrsak kesetiaan suamin5ra, dia juga telah berkhianat pada

perkara lrang diamanahkan, setrta dia akan mendapatkan

kemurkaan png amat besar; bertrpa tidak dinasabkannla anak itu

kepada sang strami. Lalu perkam itu diringankan dengan

dijadikanrya li'an sebagar pengganti kesaksian empat orang, dan

dengan manrknp seorlng pria asing, lnng bisa ladi hal itu berarti

memasukkan nasab 1nng bukan pada tempafurya, sehingga perlu

adanla trrduhan zina terhadap uranita ihr.

Apabila sang suami mampu unhrk mendatangkan bukfi

dan melaksanakan li'an, mal<a pelaksanaan hukuman had yang

dikenakan kepada dirinSn ihr dapat digugurkan dengan satu di

antara kedr.ranya li'an abru mendatangkan bukfi)-

Sebagian oftmg ada yang berpendapat, bahwa dia tidak perlu lagi

r.rnfuk melalnrkan li'an, dalil kami adalah, bahwa kedua perkara ittr

mempakan dua bukti unhrk menetapkan suahr kebenaran, maka

dia diperbolehkan menegal*an masing-masing di antara kedua

bukfi Snng ada. jika dia marnpu unfuk ifu, sebagaimana dua orang

pria dalam persaksian pada perkara harta atau seorang saksi pria

dan dua orang salsi wanita.

Cabang: Kondisinya sarna, apaloh sang suami berkata:

"Aku melihat isffiku betzina," atau "Aku telah menuduhnya

berzina "dan dia tidak menambahkan kata-katanya dengan kata

"melihatlya," maka dia berhak unhrk melakukan lizn unfuk

t
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menggugurkan hukuman had yang akan dikenakan pada dirinya,

ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Sernentara Malik berpendapat, bahwa dia tdak perlu
unfuk melakukan li'ankeqahjika sang suami berkata, "Aku telah
melihatrSn berzina," karena alat li'an ditunrnkan berkenaan

dengan Hilal bin Umailrah. Begitu nrla jilo sang suami berkata,
"Sr.rngguh aku telah melihatrya dengan mataku dan aku telah
mendengar dengan telingaku." Dalil karni adalah firman Allah 8,

"Dan onngorzng Wlg mqtduh btinSa,fulnl mqel<a
frdak da memptnlTai sal$i *lain dbi mqela sfliri." (G. en
Nrrur 1241:61.

Ayat ini tdak mernbedakan, apakah sang srami b€rkata,
"Aku telah melihatrya dengan mataku," atau dia mengahkannp
se@ra mutlak. Hal ini juga dikarenakan, bahura makna dari kata

ifu dapat diketahui dengan adanya tduhan zina kepada sang isti
yang disandingkan dengan persaksian, maka sah tuduhan yang

bersifat mutlak itu sebagai suatu bukfi.

C,abang: Apabila ada seorang anak png sang suami

ingin naftkan nasabnSa, maka nasabnSa itu tidak bisa hilangkan

dengan adanya suafu bukfi, akan tetapi hanrs dengan li'an,larena
tidak ada celah untuk mempersaksian. Jika dia berkehendak untuk
menetapkan fuduhan zina dengan adangn bukfi dan juga

melaktrkan liaa unfuk menghilangkan nasab atau dia melakukan

li'ankepada kedua orcmg itu, maka hal itu diperbolehkan.

-itx-Jw,{K,fr,&.1x,"}5-ir5g
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AslrSyirazi a berkata: PasaL Jika sang istri

termasuk orang lpng dapat menjaga kesucian dirinSTa

sehingga dia fidak dikenakan hukuman had atau

hukuman ta'zir -dimana iuga belum ada nasab-, maka

sang strami fidak boleh meli'arrnya- Di antara para

ulanna madzhab kami ada yrang berpendapat, bahwa

stnmi boleh melalnrkan li'an lantaran fidak adanSn

hubungan intim antara keduangTa. Pendapat madzhab

adalah pendapat lpng pertama. Karena, lnng dimaksud

dengan pelaksanaan li'ant adalatr unfuk mencegah

teriadiqp hukuman dengan adaqTa fuduhan zina dan

nntuk menghilanglran nasab, karena di dalam li'an itrt
terrdapat bahaya basl masing-masing perkara Oaik
hrduhan zina atau menghilanglran nasab), sementara d
isini tidak ada satu pun yang dikhawatirkan dari kedua

bahalm itu.

Sedangkan perkara fidak adan3Ta hubungan intim
arrbra keduan5n, maka hal itu bukanlah malsud dan

fujuan permasalahan ini, dimana hal ifu bisa dicapai
dengan talak, maka dia tidak boleh melalnrkan li'an
hangra karena fidak adanya hubungan intim- Akan tetapi
jika sang istri bukanlah seorang yang dapat menjaga

kehormatan dirinya dari pelaksanaan hukuman had darr

dari hukuman ta'zir, dimana s.rng wanita itu fidak
menunfut akan hal itu, maka Al Muzani meriwayatkan
sebuah pendapat, bahwa dalam keadaan seperti itu
sang suami fidak boleh melakukan li'an hingga wanita

lnng dituduh berzina itu menunhrt agar hukuman .had

tetap dilaksanakan-

I

l_
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Telah diriwayatkan tentang seseorang lpng
menuduh berzina kepada istrinSa kemudian dia menarik
kembali tuduhan itu, maln jika dia melakukan li'an
hukuman had menjadi gugur. Di antara ulama ma&hab
k4r,ri itrga ada 3png berpendapat, bahun sang snami
tidak boleh melalnrkan li'a n, karena dia fidak perlu
mehkukan li'an sebelum ada permintaan. Abu Ishaq
berpendapat: Sang suami boleh melalnrkan li'an karena
hukuman hd unjib dikenakan terhadap diringa,
sehingga sang suami juga diperbolehkan menggugurkan
hal ini tanpa ada permintaan unhrk melalcukan li'an,
sebagaimana sang suami diperbolehlran melalrsanakan
utang sebelurn diminta- Perkaban Aslrsyirazi, 'Sang
snami fidak boleh mehkukan li'arr" malsrdnl/a adatah
hal ini fidak menghalangi pembolehan li'an itu, akan
tetapi lpng dihalangi adalah keuajibann3Ta.

PasaL Apabila sang istri itu adalah seorang
budak, atau seorang kaftr &imrni, ahu seorang anak
kecil yang telah disetubuhi, rnaka melemparkan
fuduhan berzina kepadaqTa menrpalon perbuatan lnng
harus dihukurn. Hendaklah sang zuami melakukan li'ant
unfuk mencegah hukuman b'zir karena lpng demikian
ifu merupakan hukuman ta'zir lantaran adanlra tuduhan
berzina. Namun, jika istrinSn adalah seorang anak kecil
yang belum dia sehrbuhi, maka fuduhan berzina
kepadan3n ifu adalah perkara b'zir, dimana sang suami
tdak boleh melakulran li'an unfuk menghilanglon
hukuman ta'zir tersebut. Karena, yang demikian ifu
bukanlah hukuman ta'zir dari hrduhan berzina, alran
tetapi hd ifu merupalran hukuman ta'dr unfuk
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melalnrkan dusta pada hak Allah &. Jika sang suami

menuduh zina istrinlp dan dia fidak melalnrkan li'an,
maka sang suami hams dikenakan hukuman had,

karena dirin5n telah melalnrkan fuduhan berzina,
sedangkan tentang fuduhan zinanSn ifu, maka sang

strami diberilran hukuman ta'dr dan sang suami tdak
boleh melalnrkan li'an unfuk menghindari hukuman
ta'dr tersebut. Sebab, hal ihr merupakan hukuman

ta'zir unhrk menghindari suafu penderitaan, karenanya
lorni telah menetapkan hukuman had lantaran tqduhan

arl,m'. Jika telah buld atau pengakuan telah di tetapkan,

bahwa sang istri ifu telah berzina, kemudian sang suami

melalnrkan hrduhan zi,na, maka Al Muzani
merirraSTatkan sebuah pendapat, bahwa sang suami

fidak boleh melakukan li'an untuk menghindari
hukuman. Ar-Rabi' berkata, bahwa sang suami harus

melalnrkan li'an unhrk menghilangkan hukuman ifu.

Para ulama madztrab kami berbeda pendapat

menjadi dua: Abu Ishaq berpendapat, bahwa pendapat

madzhab adalah pada pendapat lpng telah diriwaSTatkan

oleh Al Muzani, sementara apa lrang telah diriwalntkan
oleh Ar-Rabi' lpng men5ntakan, bahwa fungsi dari li'an
itu adatah unhrk menelusuri ada atau tidaknya
perzinaan, dimana perzinaan ifu telah ada dengan

adarr5n pengakuan wanita ihr atau dengan adanya

buld, dimana juga karena lrang dituju dari pelaksanaan

Ii'an ifu adalatr unfuk menggugurkan perkara yang

diwajibkan lantaran adan3n fuduhan zirra, dan hukuman
ta'zir disini ifu berupa perlakuan kasar, kejam dan keji
karena dia telah melanggar hak Allah &, bukan karena
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tuduhan berzinarya itu. Sebab, dengan adarryn fuduhan
berzina, maka hd ifu fidak mendatangkan aib dengan
sendirinya. Abu Al Hasan bin Al Qaththaan dan Abu Al
Qasim Ad-Darah mengatakan, bahun pada perkara ini
ada dua pendapat Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertarna: Sang suami fidak boleh
rnelalarlon li'an, berrdasarkan dari apa yang telah lorni
sebutkan di atas.

Pendapat l(edua: Sang suami boleh melakukan
Ii'an, karena jika melakulon li'an unfuk menghindari
hukurrnn pada omng lpng belum ada ketetapan
peninaannya saja diperbolehkan, nraka melakulran li'ant
@a orang !/ang telah ada perzinaanrryra,
sudah tenfu lebih diutarnakan.

Penjelasan:

Meninggalkan sangsi berart dan menghilangkan-

nya, dimana meninggalkan sanksi b€rarfi sanlsi ihr agar
U&k t€rjadi. I{abi I pernah trersatrda:

..>\jilq i};itb;\\
* Tnggall<anlah hulannn-hutunnn had dangan sybhat-

qatbhal"

Dalarn Al Qur'an, Allah Q berftrman,

'-;^!i1*fu,'a;;f;
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"Dan merel<a mqtohk keiahabn dengan kebaikan." (Qs.

Al Qashshah [28]: 54).

Allah & j,rgu berftrman,

"r*.'i6i6

'Lafu lamu aling fi.fuh mqriluh tenbng hahtu" (Qs. Al

Baqarah 121:721.

Malrsrdnp adalah lGlian saling menuding dan saling

menolak, ini seperti yang tertera di dalam sebuatr q;a'ir:

rGptti d,-:$^( # &tq -Yr; ^t) JF

4t3 * e6* tiY{t'r,y ;"at F
Engl<au bqkab, dimana aku telah menenbtg pernSabarunu

unfuk bqkenns$ apkah ini ini kondisi qannntn dan juga

Apak* setiap mas€, itu akan pqgi dan meninggallan?# Sehingga

tiada yang tercia dan iuga fidak ada yang dapt melindungiku.

Kata Al Mudaamlr, tanpa adanp huruf hamzah,

bermakna mengambil dengan perlahan. Seperti png tertera pada

sebuah q;ai'ir:

rlrii;st /)t;.;3 rii*-,iyiVt or\( y t3 tf
Apbik aku frdak ui kiians # mal<a angguh alil telah

merrginjak-injak heunn 5ang bqgenk pqlahan di balik bnah itu-
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Hulnrm: Hukuman had yangdikenakan bagi orang yang
melemparkan fuduhan berzina adarah seperti otang r.rrg aiorarr,.
Apabila o,=,,.,g yang dituduh ifu memaafkan orang yang menuduh,
mala hukuman had ifu gugur, narnun jika dia meninggar dunia
sebelum dia melaksanakan hukuman ha{ mar<a hukuman had in)
harus ditegakkan oreh o*mg ahri warisnln. Abu Hanifah
berpendapat, bahwa meraksanakan hukuman had ifu merupakan
hak Allah dan bukan hak orang ylarrg dituduh berzina.

Apabila dia telah memaafkan orang png menuduh, maka
pelaksanaan hukuman hil frdak sertia merta menjadi sugur. Jika
!.ng difuduh ifu meninggar dunia, maka penegakkan hukuman
had itu fidak bisa dirarrukan oreh ahri warisn3n. Kami terah
bersepakat, bahwa penqal*an hukuman hd fidak bisa
dilal$anakan ke&ali atas funfutan oftrrg !,ng difuduh, dalir kami
tentang hal ini adalah, sabda Rasutullah $,
'€-J;r, r*t?| €t;f

lz

t €16:
a

o!

-?t?
" saungguhn5a darah, hara dan harya did ilahh hanm

(sua) bgi l<alian."

saMa beliau ini terah menambahkan masalah harga diri
sebagai sesuafu yang harus dijaga kesuciannyra sebagaimana pada
harta dan darah, maka konsekuensi hukumnya ifu terganfung
kepada orang l.ng terfuduh, sebagaimana pada harta dan darah.
IGrena, tuduhan itu diarahkan kepada badan atau pribadi. Jika
perkara tersebut sudah ditetapkan dengan adanSn pengakuan,
maka hukum tersebut udak gugur dengan menarik kembali ucapan
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itu, dan bahwa setiap anak Adam berhak urntuk melakukan

funhrtan hukuman qishash. Mengenai ungkapan kami, "Jika telah

ada ketetapan dengan pengakuan maka udak gugur dengan

menarik kernbali ucapan ifu" adalah, hal ini dalam rangka sikap

berhati-hati dalam menegakkan hukuman had pda pertuatan

iuta, penctrian atau pada perkara potong tangan dalam

penorian.

Apabila telah ada ketaapan tentang hal ini, maka iika
seormg iski png dihduh telah beftuat zina oleh suaminlra,

kemudian dia memaafkan perkara lrang menjadi ka,vajiban

melakukan hukuman had ataru hukuman b'dr terhadap suamin3n,

dan juga belum ada anak yang dihasilkan, maka sang suami tidak

boleh melakukan li'an, karena dia melakukan li'an untuk

menggugurkan hukuman hadpda dirinya, dan hal itu telah gugur

dengan adangra

Di anbra ulama madzhab kami ada yang berpendapat,

bahua sang zuami dipertolehkan melakukan li'an,l<arena manfaat

lain yrang dia dapatkan dari melalnrkan li'an it.t adalah terputusnya

ranjang dan berpisah selama{amanya -pendapat pertama ini

didasari karena perpisahan selama-lamanya ihr dapat teriadi

dengan adanSn talak tiga-. Jika terdapat il*, maka sang suami

berhak pula melakukan llan unfuk menghilangkan nasab anak

tersebut dari dirinya. Jika disana tidak ada nasab, maka sang suami

tidak boleh melalnrkan lizn

Di antara para ulama madzhab kami ada pula gnng

berpendapat, bahwa sang suami dipertolehkan melakukan lian
dengan hrjuan unfuk terpufusnya hubungan intim, dan ini adalah

pendapat pertama, karena fujuan melakukan li'anin, adalah untr-rk

menghilangkan nasab atau unfuk menggugurkan pelaksanaan
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hukuman hadprrda dirirya. Dahm perlrara ini tdak ada sahrptrn di
antara kedua hal ifu, sementara terpuhrsngra hubungan intim, maka

hal itu mungkin terlaksana dengan adanSa talak tiga.

Inti dari paparan yang telah kami sebutkan di atas adalah,

bahwa pelaksanaan huhrman hd tdak boleh langstrng

dilalsanakan kepada suami gang menuduh isfuinln berzina, dan
juga tidak boleh meminta sang srami unhrk melahrkan lianhingga
istinya menunfut hal ifu. Karena, hal ifu adalah halmp isti, maka

dari itu hukuman hd fi<hklah dilaksanalon kecuali atas

permintaannp, sebagairnana pada hak-hak sang ishi gang lain.

Wali dari u,anita itu frak boleh menunttrt hak mamkilinga, iika
wanita itu dalam keadaan gila atau dalam keadaan diasingkan.

Sang wali anak perempuan kail iuga tidak boleh manrakilkanrya,

dimana tuan seorang budak u,arita juga tidak boleh melakukan

tunfutan ifu meuakili kdua orang perempran ihr. Sebab, di dalam

hal ini ada hak milik yang tetap unhrk mendapatkan kesembuhan

dari rasa sakit pada h.tirrltu, maka penegakkan hulnrman had irn
tidak boleh dilal$anakan oleh orang 1nng tidak memiliki hak untuk

ifu, sama halnp pada penegakkan hukuman qishash.

Jika seorang suami hendak melalnrkan li'antanp adanya

trnhrtian, rnaka dalam hal ini hanrs hta perhatikan terlebih dahulu;
jika tdak ada nasab yang akan dia hilangkan, maka sang suami

tidak boleh melakukan li'an,bqltu pula pada setiap kondisi yang

hukuman had menjadi gugur padanln, sebagaimana jika telah

ditegal&an bukfi yang menyatakan bahr,ra wanita ifu telah

melalnrkan perzinaan, atau telah dibebaskanrryn sang suami dari

hukuman had oleh istin5a, kemudian sang suami hendak

melakukan li'an terhdap istin3a, dimana jWa tidak ada nasab

3nng hanrs dihilangkan, maka sang suami tdak disyari'atkan unfuk
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melakukan li'an. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama,

dimana kita tidak mengetahui adanya pededaan pendapat dalam

hal ini, hanya saja sebagian ulama madzhab kami berpendapat,

bahwa sang suami dipertolehkan melakukan li'an unh-rk

menghilangkan tali perkawinan, akan tetapi yarg shahih menunrt

pendapat kami adalah, seperti apa lrang dikahkan oleh seluruh

ahli fikih SBng menlptakan, bahwa menghilangkan tali perkawinan

ifu mungkin saja dilakulon dengan talak tiga, sementara

pengharaman selama{amanSa itu bukanlah malsud dari disyari'at-

kannya li'an. Al<an tetapi lnng didapatkan dari hal itr.r adalah

tanggung jawab, ini adalah pendapat lbnu Qudamah dalam .4/

Mughni.

Jika seorang suami menuduh isfoiryn telah berzina lalu

unnita ifu menjadi gila, atau dia menuduh istinya dalam keadaan

isfuinp gila karena perzinaan itu, dimana sebelumnya dia dalam

keadaan sehat, maka tdak ada kehartrsan unhrk menegakkan

hukuman had pada suami itu, akan tetapi png unjib ditegakkan

padanya adalah hukuman b'zir. Jika seorang wali menunfut unfuk

mendapatkan apa lrang menjadi hak isbi; bempa ditegal&annln

hukuman had atau hukuman b'zir, rnaka wali tdak boleh

melakukan hal itu, karena cara wrtuk mendapatkan kesembuhan

dari 1ang dihrduhkannp itu adalah dengan menegakkan hukuman

had rrrda orang yang tertuduh, maka tuntutan itu tdak boleh

dilakukan oleh walinya, sebagaimana pada perkara qishash. J:il<a

sang suarni minta unhrk dilakukan fr'an dari isbinya, ifu maka Asy-

Spfi'i eS berkata: Perpisahan itu telah t€riadi.

Pada perkara ini ada dua pendapat ulama ma&hab kami.

Di antara mereka ada 3nng berpendapat, bahwa iika istinya ifu
dalam keadaan hamil, maka sang suami boleh melakukan ^f'an,
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karena lian dibufuhkan olehnya unfuk menghilangkan nasab anak
png ada dalam itu. Sedangkan jika wanita itu Udak
dalam kondisi hamil, maka sang suami tidak boleh melakukan
li'an, karena fujuan dari li'an adarah unfuk menggugurkan
hukuman had, ab.u unfuk menghilangkan nasab il*, dan disini
tidak ada il*, lalu unfuk apa li'anitu dilalsanakan, dimana tidak
ada kanajiban unfuk melaksanakan hukuman had pada suami
kecuali dengan adanya funfutan dari wanita 3nng dia fuduh telah
berzina. Sang wanita ifu tdak boleh melakukan tunfutan sebelum
dia kembali sadar, sehingga sang suami fidak boleh unfuk
melakukan /'ar.

Abu Ishaq Al Martmzi berkata: sang suami diperbolehkan
melakukan li'an, srrma halnrn apakah uanita ifu dalam keadaan
hamil atau tidak dalam keadaan hamil, karena jika wanita ifu
dalam keadaan hamil, maka ^ffiat dibufuhkan unfuk menghilangkan
nasab anak, dan jika sang wanita ifu tdak hamil, maka ti'an juga
tetap dibufuhkan unfuk menggugurkan hukuman had yang hanrs
dikenakan kepada sang suami, sebagaimana @a seseorang yang
bertrtang dimana dia membalrar utangnln sebelum jafuh tempo
pada masa utang ihr.Pendapat pertama menrpakan pendapat yang
palins shahih, karena Asy$nfi'i berkata: *Sang 

suami tidak boleh
melakukan lian hingga wanita Sang difuduh berzina itu meminta
untuk ditegakkan hukuman had yangmenjadi haknya.,,

Masalah: Jika sang suami melemparkan fuduhan zina
kepada istinln yang masih kecil. Apabila wanita itu belum dia
setubuhi, seperti seorcmg anak unnita yang berumur fujuh tahun
misalnya, dimana sang suami mengetahui dengan lnkin bahwa
wanita itu fidak disetr.rbuhi, juga bahwa dirinla itu telah berdusta,
maka harus ditegakkan hukuman had atauhukuman b'zirkepada
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sang suami. Sang suami tidak boleh melakukan li'andengan fujuan

mengguguttan hukuman b'zir ini, karena kita telah menelusuri

kebohongannya, maka tidak ada manfaatrya dia melalnrkan f'ar.
A$rSyaikh Abu Hamid mengatakan, bahura hukuman ta'dr
Udaklah ditegakkan pada sang srami kecuali iika u,anita itu telah

mencapai masa bulishoyu. karena pada masa ifu sang wanita ihr

dapat melalnrkan tr.mfutan dan tidak pula diperboletrkan untuk

meunkilkan tuntutan ihr kepada seseorang yang meunkilinya.

Jika istinSa itu adalah seorcmg u/anita kecil yang sudah

disehlbuhi, seperti seonmg anak yang berumur sembilan tahun

atau lebih, maka trduhan zina 3png dilemparkan suaminya adalah

sah, karena apa lnng dia katakan ifu bisa terkandr.rng di dalamnya

kebenaran dan kedr.rstaan. Tidak ada kehanrsan menegakkan

hukuman had terhadap sang s.rami karena wanita ifu bukanlah

seorang unnita 1;ang baik-baik, dan png harus ditegakkan pada

sang suami adalah hukuman b'dr. lantas apakah sang suami

boleh melakukan li'an, l<arerra lpng dituiu pada pertuatan f'ran

adalah untuk menghilangkan nasab, atau menggugurkan apa yang

akan menimpa sang suami berupa ditegakkanrga hukuman rlad

atau hukuman b'zir karena dia telah melemparkan tuduhan zina

kepada wanita ihr. Perkara itu tdak hams ditegakkan kecuali jika

sang isti menunhrtrgn.

Abu Ishaq mengatakan: Sang suami boleh melakukan lian
dengan fujuan unhrk menggugurkan apa lrang harus ditegakkan

kepada sang suami berupa hukuman ta'za sekalipun dia belum

difuntut unhrk melakukan li'an ifit, sebagaimana jika orang yang

berutang itu dipertolehkan melunasi hutangnya sebelum habisnya

waktu yang ditenfukan unfuk membalar utang.
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Jika sang suami mernpunlni seorang isti yang merupakan
kibbit/ah, lalu dia melemparkan fuduhan berzina kepada wanita
itu, maka tidak ada keharusan unfuk menegakkan hukuman had
kepada sang suami ifu, karena ishirya itu bukanlah seorang u/anita
yang baik-baik, dimana sang suami dikenakan hukuman b'zir.
Maka, hukuman baginln adalah hukuman hd yang hanrs
dikenakan karena dia telah melemparkan hrduhan berdna kepada
seorang u/anita baik-baik dan perkara ifu menjadi gugur bagi sang
suami dengan telah ditegakkanqn bukti atas perzinaan sang isfui,
atau dengan adanp li'an, l<arenajika hukum an had iudigugurkan
secaftr keseluruhan lantaran hal ifu, maka menggugurkan
perbuatan lain yrang lebih rendah dari perlrara hukuman had int
lebih diutamakan.

Jika ishinya ifu adalah seotang h.rdak uranita, laru sang
suami menuduhnya berzina, maka tidak ada kehanrsan unfuk
menegakkan hukuman had pda sang srami karena rrnnita itu
bukanlah wanita }nng baik-baik, dimana png harus ditegakkan
kepada sang suami ifu adalah hukuman b'zir. ndak ada hak bagi
fuan dari budak wanita ifu unfuk menunfut hak budak wanitanla,
karena png akan dia tunfut itu bukanlah sesuafu png berupa
harta dimana yang dituntut itu udak ada penggantinya b"npa
harta. Hak seorang fuan dari budak wanita itu hanplah Snng
berkaitan dengan hana atau segala sesuafu yang penggantinla
dalam bentuk harta. Jika budak wanita itu menuntut untuk
dilaksanakan hukuman hadpada suaminya ifu, maka sang suami
itu berhak unfuk menggugurkan hukuman had ifu dengan cara
menegakkan bukti atau dia melakukan li'an, sebagaimana
pendapat kami pada perkara dihamskannya menegakkan
hukuman had pada seorang suami jika dia melemparkan fuduhan
berzina kepada seoftmg wanita baik-baik. Jika budak wanita itr.r
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memaafkan sang suami dari kehamsan menegakkan hukuman /rad

padanya, maka hukuman hadifuakan meniadi gugur, karena udak

ada hak bagi tuan dari budak u6nita itu untuk melaln-rkan tuntutan.

lrlasalah: Jika telah ditegakkan buku y'ang menlntakan,

bahun unnita ifu telah melalnrkan perzinaan, atau wanita ihr telah

mengakui hal ifu kernudian suami atau seormg pria lain

melemparkan fuduhan berzina kepada wanita ihr, maka tidak ada

kehanrsan menegakkan hukuman hd kepada orang yang

melemparkan hrduhan berzina, ini berdasarkan lirman Allah &,

ir ^# 
r,6;t i;j,'Gi i ? -;A'ofi- rig
6f i 6$fi7s ; 

"# 
?'iti' {r":i*'*F

" Dan orznryftng tnng menuduh umnib'qmnib Wng
baik+aik (befiuat zina) dan merel<a tidak mqdatangl<an empt
orzng salcsi, mal<a d{alah merela 6rang mqtudth itu) dekPn
puluh kali den, dan janganlah l<amu terima kmksian merel<a buat

selamalaman5n. Dan merel<a ifulah oftnganzng png fasik-" lQl
tui Nuur l24l:41.

Dimana wanita seperti ini bukanlah wanita 1nng baik-baik.

Juga dikarenakan, bahwa hlduhan berzina adalah hrduhan 3nng

terkandung padanlp kebenaran dan kedustaan, sedangkan suafu

perkara yang terkandung padanya satu di antara kedua hal ifu,

maka yang demikan itu bukanlah tuduhan berzina, tdakkah

engkau tahu bahwa sesqngguh4n jika seorang suami menuduh

zina istinya yang kecil dimana biasanya belum disetqbuhi pada

wanita seumurnya, atau dia berkata, "Manusia semuanya telah
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melakukan zina," maka hal ini bukanlah perkara qadaf (l;dn;drrarr

berzina), sementara fujuan ditegakkannya hukuman had iU adalah
unhrk mencegah adan5ra aib pada unnita Srang dituduh berzina.

Sementara pada-u,ranita ini fidak ada aib baginya jika dia dituduh
telah melakukan zina, karena pertuatan zinanln ifu telah ada

kaetapan waktunp (umur sembilan tahtrn misaln3fl, maka yang

hanrs ditegakkan adalah hukuman b'zirkarena sang suami telah

menyakiti unnita ifu dan telah mencelilg?, dimana hal itu adalah

1nng diharamlon, maka sang suami hanrs dikenakan

hukum b zir karenanya. Jika png men3nkiti wanita itu adalah
seoriang pria asing, maka kaaapan hukuman rhad padaryn ifu
tdak bisa gugur walaupun terrdapat buld dan tidak juga dengan

Snng lainnp, karena hukuman b'dr ini lantaran adanya sikap

merynkiti bukan karena adangra tuduhan berzina. Akan tetapi jika

lnng menSnkiti u/anita ifu adalah suaminla, maka apakah

hukuman b'dr ifu dapat digugukan dengan adanlp li'ai? Dalam
hal ini AI Muzani telah menukilkan sebuah perrdapat lang
menyatakan, bahwa sang suami tdak bisa menggugurkan

hukuman b'zLayadengan melaksanakan lian

Ar-Rabi' telah menulikkan sebuah pendapat, bahura sang

suami bisa menggugurkan hukuman b'zbdagian melakukan f'az,
sehingga para ulama madzhab kami berbeda pendapat dalam

masalah ini; Abu Ishaq berpendapat: Yang benar dalam masalah

ini adalah, sebagaimana yang telah dinukilkan oleh Al Muzani,

dimana lnng telah dinukilkan oleh Ar-Rabi' itu merupakan
kesalahan. Karena, yang dlfuju pada pelaksanaan llan adalah

unfuk mengetahui perzinaan, sementara dalam masalah ini
perzinaan telah tertukti, maka tidak ada manfaatnya lagi unfuk
melaksanakan li'an. Juga dikarenakan, bahwa li'an ifu dapat
menggugurkan hak wanita png dituduh berzina, sedangkan hak
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menyakiti istiqn dengan hrduhan }rlpina dan ihr merupakan

peltuatan yang diharamkan. Sang strami Udak boleh melalnrkan

li'an harrya untqk menggugurkan hukuman b'zir 'tni, karena

hukuman b'zir yang ditegal&an karena adansn pertuatan yang

tidak menyenangkan, maka ini sama saja dengan hukuman A'zir

lantaran adanp pelbuatan tidak menyenangkan pada istri 5ang

kecil, dimana pada seumurcrnn!6, sang wanita Udak disetubuhi-.

Jika seorang pria asing melemparkan fuduhan zina

kepada seorang wanita asing lainngn, dimana fidak ada buhi png

ditegakkan yang menerangkan pertuatan zina itu, lalu dilaksana-

kan hukuman had fia orang Sang menuduh ihr kemudian dia

melemparkan fuduhan berzina kepada uEnita ifu unhrk 5nng kedtn

kalinya, maka tidak ada kehanrsan rlrrfuk ditegakkan hukuman

hadpdapria itu, natnun png hanrs ditegakkan kepadanya adalah

hukuman ta zif karena dia telah melakukan pertuatan Spng

menyakitkan atau pertuatan fidak menyenangkan. Sebagian ulama

berpendapat, bahwa hukuman iadhanrs dikenakan kepada sang

suami karena telah melernparkan fudutEn zina kepada wanita ifu.

Dalil kami adalah, dari apa 3nng telah diriwayatkan bahwa

Abu Bal$ah telah bersal$i bahwa dia dan dua orang yang

bersamanya telah melakr.rkan zina pada Mughirah bin Syu'bah,

maka Umar ig menegakkan hukuman hadkepada mereka semua,

kemudian Abu Bakrah berkata kepada Al Mughirah, "Sungguh aku

telah melalarkan perbuatan zina," lalu Umar ri$ hendak

mencambuknya, maka Ali d& berkata kepadanya, "Jika engkau

hendak menegakkan hukuman had pdarrya, maka mjamlah

sahabatmu itu," maka Umar r$ memahami maksud dari perkataan

Ni l{ammallahu wajhah, "Jika engkau menjadikan perkara ini

sebagai fuduhan zina yang kedua, maka telah sempurrra
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persaksian itu pada Al Mughirah. Jika engkau menjadikan pertara
ini sebagai fuduhan zina lnng pertama, mal<a engkau telah
menegakkan hukuman hd prdrarr ;ra.

Cabang: hnu Ash-shabbaagh dalam As17$aantil
berkata: Jika seorang suami melernparkan hrduhan zina kepada
istin5n lalu telah ditetapkan hukurnan had pdanya karena
permintaan isti dengan adanp li'aq rrralffi dalam hal ini harus
ditinjau terlebih dahulu; jika isti itu telah melaknat suaminga, maka
laknatan zuami telah dilaunn dengan laknatan istri, sehingga tidak
ada ketetapan bahua wanita itu telah melakukan zina dan tidak
ada keharusan bagi uanita ifu untuk menunfut ditegakkannya
hukuman had pada sang strami serta tidak pula hilang sifat baik
pada diri unnita itu.

Jika sang suami atau orang lain selain suaminya ifu
melemparkan h.duhan zina kepada unnita ifu, maka hukuman.had
harus ditegakkan padansn (suami atau orang lain). Jika sang suami
melemparkan fuduhan zina kepada istinya dan dia melakukan
li'an (melaknat) terhadap istin5a, istinya Udak
melakukan li'an, mala wajib unfuk ditegakkan hukuman had padra

istinya ihr, dimana sifat baik pada uanita ifu di hadapan suaminya
menjadi hilang, maka apakah sifat baik-baik wanita itu di hadapan
pria asing lainn5ra juga akan gugur? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AsySSnfi'i:

Salah satun5a: Label sifat baik pada diri sang wanita itu
menjadi gugur, karena sebelumnya telah ditetapkan, bahwa wanita
ifu telah bertuat zina dengan adanp li'an yarrg dilakukan oleh
sang suami.
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Pendapat Kedua: label sifat baik wanita itu fidak menjadi

gugur lantaran adanln li'an dan bahwa li'an ifu merupakan

argument khusus baE seorirng suami, oleh karena itu tidak

menjadi gugur hukuman had bai pria asing, maka tidak gugur

pula sifatrya sebagai wanita Sang baik-baik.

Abu Ishaq berpendapat, bahwa s€orang suami jika dia

menuduh istrinya melaln-rkan zina dan kedua orang ihr saling

melakukan li'an (melaknat), kemudian sang suami menuduh

istinya itu dengan fuduhan perzinaan yang telah dilakukan /'an
oleh kedua orang itl, maka tidak ada keharusan untuk

menegakkan hukuman hadprrda sang suami.

Jika sang suami melemparkan fuduhan perzinaan dengan

pria asing, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i,

Pendapat Pertama: Tidak ada keharusan unttrk menegak-

kan hukuman had fia suaminya itu, karena li'an trdak menjadi

gugur kecuali adanp tuduhan berilna dalam kehidupan sepasang

suami isbi, karena seseorang di antara kedua orang itu
membufuhkannln, sementara kehidupan strami isfui itu telah

menjadi hilang, maka li'an idaklagi dibutuhkan.

Jika keduanSa saling melaknat kemudian seorang pria

asing melemparkan tuduhan zina kepada wanita ifu, maka pria

asing ifu harus dikenakan hukuman had, mal<a setiap keadaan

yang lomi berpendapat pada keadaan ihl, bahwa fidak ada

keharusan unhrk menegakkan hukuman had pada suami jika

suami melemparkan fuduhan zina setelah habisnya masa

hubungan suami istri, maka hukuman yang harus dikenakan

kepadanya adalah hukuman b'zin karena dia telah melakukan

perbuatan yang men5nkitkan atau pertuatan yang tidak
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menyenangkan. Dimana perbuatan yang merryakitkan ini
merupakan pefuuatan yang haram unfuk dilakukan. Tidak ada

perbedaan pendapat, bahvrn hukuman ta'dr dan hukuman had
tidak menjadi gugur jika wanita itu dituduh berzina oleh orang lain

dengan melakukan li'an, l<arena li'an harryabisa dilaksanakan oleh

sepasang suami isti, sementara kedua orcmg ifu bulonlah
sepasang suami ishi, dan inilah pendapat kami.

Sodangkan Abu Hanifah berpendapat, bahwa jika seorang
pria asing menuduh wanita itu dengan fuduhan berzina; jika suami

dari wanita ifu juga melakukan li'an kepdanla dan mengingkari

kehamilannya, kemudian anak itu hidup, maka kepada pria asing

ihr harus ditegakkan hukuman had, alan tetapi jika dia tidak
mengingkari kehamilan ifu, atau dia mengingkari kehamilan ifu,

akan taapi anak ifu meninggal dunia, maka tidak ada hukuman
hadpada pria asing itu.

Dalil kami adalah, apa yang telah dirir,rayatkan hnu
Abbas, bahwa Nabi $ memberlakukan li'an arfiara Hilal bin

UmaS6nh dan istiryra, lalu beliau memisahkan antara keduanya.
Beliau juga menetapkan suafu ketaapan hukum, agar anak ifu
tidak dinasabkan kepada bapakryn, juga bahwa tidak boleh lagi
dilemparkan fuduhan zina kepada wanita ifu, fidak kepada anak
dari wanita ifu, maka barang siapa png melernparkan fuduhan
berzina kepada wanita itu atau kepada anakryn maka dia akan
dikenakan hukuman had dan tidak ada pembedaan. Ini adalah

hujjah pada apa yang dikatakan oleh hnu Ash-Shabbaagh, maka
sesungguhnya u/anita itu telah membalas li'an snminya itu dengan
li'anrrya pula, Nabi # p"-ah bersaMa,

.3;ir id G$) 'r't t;Y:r',;*
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" Banngsiap tnng melempar fuduhan zina kepadanSa

(mnib) atau kepda analmya, mal<a dia harus dikenal<an hukuman

had."

Disini Udak dibedakan antara sr.rami atau selain suami.

Wallahu A'lam.

Bab: Ulasan Seputar Nasab

Aslrsyirazi * berkata: Apa lpng berkaitan

dengan nasab dan apa lrang fidak berkaitan dengan
nasab. Apa lpng berkaitan dengan nasab dapat
dihilangkan dengan adangTa li'an, begitu pula apa lrang
fidak berkaitan dengannga. Jika sang suami menikahi
seorang wanita, dimana sang wanita ifu adalah

seseorang lpng bisa mempunyai anak pada usia

sepertinSra, sementara keadaan telah memungldnkan
unhrk mengumpulkan kedua orang ifu unhrk melakukan

suafu persefubuhan, lalu wanita ifu melahirkan seorang

anak pada suafu masa yang memunghnkan kehamilan
terjadi di masa ifu, dimana secara nyata bahwa anak

lrang lahir itu adalah hak milikqTa, ini berdasarkan

sabda Rasulullah $, .Jt:Ad1t -Anak itu adalah milik

pemilik ranjang.' Juga dikarenakan, karena telah
terwujudnya beberapa sgTarat ini, sehingga

memungkinkan jika anak ini menjadi mitik dari
$raminya ihr, dan fidak ada ulama lpng menentang hal
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ini, fidak pula ada Snng menggugurkanngTa, maka sang
anak ini haruslran kaitlon kepadanya-

PasaL Jika sang suami ihr adalah seorang anak
kecil !/ang fidak bisa menrpun5lai anak pada usia
sepertinln, maka anak !/ang lahir itu tidak diilnrtlran
kepada nasabqa, karena fidak mungkin anak ihr adalah
anak dari dirinya, dimana nasab dariq;a menjadi hilang
tanpa melalnrkan li'an, karena li'an ifu merupakan
suattr sumpah, dimana srmpah ifu dibuat unfuk
menetapkan atau unfuk merealisasikan suafu perkara

lrang bisa te4adi dan bisa juga fidak teriadi. Maka, hal
itu akan terealisir dengan adarrSTa sumpah pada dua
kondisi yang mungkin terjadi dan mungkin pula fidak
terjadi, dimana pada keadaan ini fidak boleh
menetapkan batrwa anak itu adalah milikryn, maka
untuk menghilanglon nasab itu tidak dibutuhkan lagi
li'an dalam kondisi seperti ini.

Para ularna madzhab kami berbeda pandapat
tentang umur seorang anak lald-lald yang pada umur
itu dia bisa mempunyai anak yang menjadi miliknln-,
maka di antara ulama madztrab kami ada lrang
berpendapat, bahwa seorang anak lak-laki dapat
mempunSni keturunan setelah sepuluh tahun, dimana
fidak bisa dia mempunlni anak sebelum umur ifu. Dalil
!/ang menunjukkan kepada hd ini adalah, sabda
Rasulullah * Jql'€t W ei./ti,g )ef 'et Ofuu, *lt?
.gd, e'#. tiii,F' perintahl<anlah mereka (anak-

anak) unfuk melaknnal<an shalat sr,at berumw Wuh
tahun, dan pukullah merel<a pada srrat bentmur sepuluh
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tahun, *rb piahlsanlah merel<a dalam hal tempat
tidur."

Di antara ulama madzhab karni liainnya ada lnng
berpendapat, bahwa seorang anak lald{ah dapat
mempunyai anak setelah dia benrsia sembilan tahun
dan dia fidak dapat mempunyai anak sebelum umur itu,
karena seorang rpanita mengalami haid pada umur

sembilan tahun, maka bisa jadi seorang anak laki-lald
itu iuga akan bermimpi pada saat berumur sembilan

tahun. Sedangkan pendapat yang dilntakan oleh Aslr
Syaf i e ihr sebagai upalra unhrk mendekatkan pada

suafu permasalahan, karena setelah sembilan tahun
telah memungkinkan bagingTa unhrk melakukan
persefubuhan, sementara masa yang paling sedikit
unfuk suatu kehamilan adalah erutm bulan, dan itu
adalah lebih dekat pada sepuluh-

Sedangkan jika sang suami adalah seoftrng lpng
impoten, Al Muzani meriwaSratkan sebuah pendapat
yang menyatakan, bahwa sang suami boleh melakukan
Ii'an. Sementara Ar-Rabi' meriwagTatkan, bahwa sang

suami yang impoten ifu dapat menghilangkan nasabnya

tanpa melakukan li'an- Para ulama madzhab kami

berbeda pendapat tentang hal ini; Abu Ishaq berkata:
Jika suami itu adalah seorang lpng terkebiri berikut
kedua biji zakarnya, maka penghilangan nasab telah
terjadi tanpa melakukan li'an, karena mustahil dia akan

mengeluarkan mani dalam keadaan kedua buah

zakam5n terpotong. Akan tetapi iika satu di antara
kedua buah zal,rrr ifu terpotong, maka nasab anak itu
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bisa dinisbatkan kepadanya, dia fidak bisa
menghilangkan nasab ifu kecuali dengan melakukan
li'an. Karena, jika masih ada sebagian dari penisnya,
maka penisnSra itu dapat dibenamkan pada vagina
wanita hingga mengeluarkan air mani, begifu pula jika
masih ada kedua buah zakarn5Ta. Kedua riwagrat di atas
berdasarkan pada dua kondisi ini.

Al Qadhi Abu Hamid berkata: Pada dasamSra
zal<ar memiliki dua saluran; satu di antara dari kedua
saluran ifu adalah unfuk air kencing dan saluran yang
lainnya unfuk memproduksi air mani. Jika saluran air
mani ifu tersumbat, maka hal itu dapat menghilangkan
nasab anak pada diriqTa tanpa perlu dengan melakukan
li'an- Sebab, mustahil baginln unfuk mengeluarkan
mani. Namun jika saluran unfuk mengeluarkan mani ifu
tdak tersumbat, maka dia tidak boleh menghilangkan
nasabngn dari anak ifu kecuali dengan melaksanakan
Ii'an, karena air mani ifu bisa saja keluar-Kedua riwaSnt
tersebut berdasarkan kedua kondisi ini-

Penjelasan:

Hadits, lr:#. {j, "enu* adahh nitik Hr,ilik l<asw."

Hadits ini diriwaSntkan oleh Ahmad, As5rSyaikhani dan Ashaab
,As-sunan kecuali Abu Daud. As-suyuthi telah memasukkan hadits
ini dalam golongan hadits yang mubwatir. Al Hafizh hnu Hajar
berkata: Hadits ini telah diriwaptkan oleh dua puluh sekian
periwayat.
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air mani, yang darinln dapat tercipta seoremg anak walaupr.rn

jarang sekali terjadi, hanF saja anak ini harus diikutkan dengan

sifat yang memrrngkinkan, sekaliptrr itu bertentangan dengan

kergntaanqp.

Jika wanita ihr melahirkan anak setelah suaminya Snng

kecil ihr bemmur sembilan tahun enatn bulan dan hrjuh hari, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Anak itu fidak boleh diikutkan kepada

nasabnln, karena Aslrsyafi'i berpendapat, bahwa jika wanita ihr

hamil dan suaminp adalah seoftmg anak kecil di bawah sepuluh

tahun, maka tdak boleh mengikutkan nasab sang anak

kepadanya, karena ilmu pengetahuan telah menjelaskan, bahwa

anak seperti ifu fldak bisa mendapatkan il*, apabila kita

mengatakan seperti ini, maka hilanglah nasab dariryra tanpa harus

melakukan lian

Pendapat Kedua: Anak Snng lahir itu harus diikutkan

kepada nasabnSra, dimana ini mempakan 1nng dipillh

oleh AsySyaikh Abu Hamid. Karena, jika menetapkan masa

baligh seorang anak wanita pada umur sembilan tahun dengan

adanya haid saja diperbolehkan, maka diperbolehkan juga untuk

menetapkan masa baligh seomng anak laki-laki pada ulnur

sembilan tahun, dan nasab itu diikutkan dengan penetapan hal ini,

apabila kami n5atakan dengan dengan pendapat ini, atau wanita

itu melahirkan seorcmg anak setelah genap umumlxa sepuluh tahun

dan telah berjalan masa kehamilan, lalu dia hendak menghilangkan

nasab ih.r dengan melakukan li'an, maka hal itu tidak boleh dia

lakukan, karena tidak ada ketetapan hukum yang bisa diambil dari

ucapannya sebab dia belum baligh.Jika kami mengatakan: lalu
bagaimana kalian mengatakan, bahwa anak itu telah men@pai
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masa baligbnya pada ketetapan hukum yang menghanrskan nasab

anak ifu diikutkan kepadanp, sementara kalian tidak menetapkan
masa baliglrnya dalam masalah pelaksanaan li'an? Jawabannya

adalah, bahwa penetapan nasab Udak boleh didasari sebuah

kemungkinan dimana tidak boleh juga menghilangkannya dengan
sebuah kemungkinan. Maka, jika dia men5ntakan bahwa dia telah
baligh dan hendak menghilangkan nasab anak ifunya dengan
melakukan li'an, mal<a dia berhak melakukan hal ifu, karena dia
telah menyatakan masa baligl>nya pada suafu waktu yang

dipertolehkan baginya untuk menjadi baligh pada masa itu dan ini
adalah suafu kebenaran, oleh karena ifu hal ini harus diterima.
Pendapat ini adalah pendapat png telah dinukilkan oleh fuy-
Syaikh Abu Hamid.

Al Mas'udi berpendapatr Jika wanita ifu melahirkan anak
dan terkadang umur suaminSra belum mencapai sembilan tahun,
maka nasab anak itu diikutkan , dan apakah harus
diryaratkan adanya tarrrbahan enarn bulan dan unktu dirinya
melakukan persefubuhan setelah sembilan bulan agar nasab anak
itu diikutkan kepadan5a? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fikih Asygnfi'i.

Jika suami adalah seorang anak Srang urnumla sudah bisa

mendapatkan anak darinya, hanln saja dia adalah seorang pria
yang impoten, lalu istinya melahirkan seorang il*, maka dalam
hal ini Al Muzani berpendapat, bahwa nasab anak itu tidak
dihilangkan darinya kecuali dengan melakukan li'an, sementara Ar-
Rabi' berpendapat, bahwa sang suami ifu boleh menghilangkan
nasab anak ifu darinya tanpa harus melakukan li'an. para ulama
madzhab kami berpendapat, bahwa perkara itu bukan berdasarkan
dua pendapat As5rSgrafi'i, melainkan berdasarkan dua pendapat
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ulama fikih Astrqrafi'i, sehingga Abu Ishaq berkata: Kondisi yang

tdak boleh dihilangkan nasabngn darinln kecrnli dengan

melakukan lian adalah pada keadaan dimana suami terkebiri atau

terpotong kedua buah zakamya. Apabila penisn5n terpotong dan

kedua buah zakamya masih tehp utuh, maka hal itu masih bisa

mengeluarkan air mani. Jika kedua hlah penisnya terpotong dan

masih tersisa bagian dari penisnya ifu, maka dia masih bisa

dibenamkan ke dalam rragina hingga mengeluarkan air mani,

hanya saja bahwa para ahli kedokteran berpendapat, jika zakamya

terpotong atau kedua btnh zakamya, maka tidak ada yang keluar

kecuali air yang encer, maka tdak bisa diikutkan nasab anak ifu

kepadanya, sehingga perkataan mereka tidak bisa diterima dalam

hal ini, karena nasab anak ini diilnrtkan dengan berdasarkan

kemgngkinan, sementara kondisinlra ihr dapat menghilangkan

nasab tanpa melalnrkan fr'an, n6lr6Fng dimaksud adalah kondisi

dimana penisnya dan kedua buah penisqp ifu terpotong, karena

kondisi ini akan menghalangi kehramya air mani-

Sernentara Al Qadhi Abu Harnid berkata: Bahwa

pelbedaan kedtra pendapat ini didasari pada dtra kondisi selain dari

kedua kondisi sebelumnlp, yaitr kondisi yang berpendapat, bahwa

nasab tidak bisa dihilangkan darinya dengan melalnrkan li'an, mal<a

keadaan yans dimalsud adalah pada saat tdak tersumbatrya

saluran air mani SBng berada pada dasar penis, sementara kondisi

yang berpendapat, bahwa nasab bisa dihilangkan tanpa

melaksanakan li'an, ini adalah pada kondisi dimana jika saluran ari

mani ihr tersumbat, karena pada dasamya di dalam penis ifu

terdapat dua saluran; yang salah safu saluran ifu adalah unhrk air

seni dan saluran lainnp unhrk air mani. Jika saluran air mani

tersumbat, maka keadaan itu akan menghalangi keluamp air
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mani. Jika fidak tersumbat, maka air mani dapat keluar yang

menyebabkan adaqp kehamilan.

Di antara ulama ma&hab kami juga ada yang

berpendapat, bahwa perbedaan pendapat ini berdasarkan pada
perbedaan dua kondisi selain yang disebutkan diatas, sedangkan
keadaan yang berperdapat bahun nasab tdak bisa dihilangkan
darinya kecuali dengan melaksanakan li'an, ma}a keadaan yang

dimaksud adalah, keadaan dimana seorang pria dalam keadaan
gila. Apabila dia mensetubuhi ishinya dalam keadaan gil*yu,
karena dia seperti seorang berakal lang sedang melakukan
persefubuhan. Sementara kondisi Snng berpendapat, bahwa nasab

itu dapat hilang darin5a tanpa mela[rsanakan li'an, maka keadaan
ifu adalah dimana seorang pria mengalami impoten dengan
terpotongnSn penis.

AsySyaikh Abu Hamid menyebutkan pula, bahwa di
antara para ulama ma&hab kami da 3lang berpendapat, bahwa
nasab anak ifu dapat diikutkan kepadanya, dimana nasab ifu fidak
hilang darin5n kecuali dengan melakukan li'an. Jil<a penis dan
kedua buah penisnya ifu terpotong, maka pendapat yang benar
adalah pendapat Abu Ishaq, inilah lnng dinukilkan oleh para

ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Jika sang suami adalah seorang yang

terkebiri sebagian, dimana masih tersisa sedikit dari bagian
penisnya ifu, maka nasab anak ifu diikutkan kepadanya. Jika
orang-orang 5rang berilmu menlntakan, bahwa anak seumur dia
dalam mendatangkan kefunrnan, maka nasab anak Snng lahir
harus diikutkan kepadan5n. Jika tdak, maka tidak diikutkan.
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Cabang: Pendapat-pendapat para ulama yang telah

disebutkan diatas, maka semua keadaan itu tidak ada bedanya

dengan keadaan iski yang sudah disetubuhi atau belum disetubuhi,

yaifu bahwa sang suami harus melaksanakan li'anterhadapnya-

hnu Al Mun&ir berpendapat: Seluruh ulama yang kami

telah hafal narnanlla dari kalangan ulama penjuru negeri telah

sepakat akan hal ini, di antara mereka adalah Atha', Al Hasan,

AsySya'bi, An-Nakha'i, Amnt bin Dinar, Qatadah, Malik, ulama

penduduk Madinah, Ats-Tsauri, ulama penduduk Irak dan Asy-

Syaf i.

Jika wanih itu belum disetubuhi, maka Ahmad, Sa'id bin

Jubair, Qatadah dan Malik telah berpendapat, bahwa wanita itu

mendapatkan setengah dari mahar. Jika seseorang di antara

suami-isti belum mukallaf, maka tidak ada li'an di antara mereka

berdua, sebagaimana akan dilelaskan nanti. Jika suami bukan

seorang yang miallaf, maka bagrnya ada dua kondisit

Kondisi Pertama: Dia adalah seorang anak kecil.

Kondisi Kedua: Dia adalah seot?mg baligh png hilang

akalnya, maka apabila dia adalah seorang anak kecil, lalu istinya

melahirkan seorang an*, maka dalam hal ini harus ditinjau

terlebih dahulu; jika umur suaminla kurang dari sepuluh tahun,

dan itu adalah usia yang telah dikuatkan oleh pengertian da:ir nash

dan hadits :

t,
l-F-i: -#,,

oloto

t'-tt-r+1,
. o lzcz

G f-€*f

. r-\1;r1Jt

Al Majmu'Syarahet Pnhadzdzab ll Mg



"Ptkullah mereka unfuk melal<anakan shalat saat merela

telah berumur sepuluh tahun dan piahkanlah mereka dalam hal
tempat tidur,"

Sekalipun sebagian ulama ma&hab kami ada yang

berpendapat kurang dari itu. Kami berpendapat, bahwa jika suami

itu umumln kurang dari sepuluh tahun, maka nasab anak yang

dilahirkan itu tdak diikutkan kepada anak yang baru dilahirkan itu,

karena sesungguhnya ilmu pengetahuan telah membuktikan,

bahwa anak itu bukan darinya. Sebab, Allah & tdak

memberlakukan secara kebiasaan, bahwa anak seumur ifu bisa

mendapatkan kefurunan di bawah urnur ihr, maka nasab anak ittr

tidak bisa diikutkan kepadanya, sebagaimana jika seorcng wanita

melahirkan seoftmg anak kurang dari enam bulan sejak masa

pemikahannya, sebagaimana lrang akan dgelaskan, Juga

dikarenakan, bahwa seoftrng anak tidak akan tercipta kecuali dari

air mani seorang pria dan \ Enita saat kedua air ifu bertemu.

Yang shahih adalah, bahwa jika telah terealisir

kemungkinan keluamya mani, maka bisa dipastikan bahwa air

mani ifu telah bertemu, maka nasab anak itu bisa dfiutkan
kepadanya, dan ini adalah pendapat yang dapat ditangkap Imam

Ahmad, karena seorang anak dapat diikutkan dengan

menggunakan kemungkinan, walaupun pendapat ini berlawanan

dengan pendapat yang nyata. Maka, jika r,rnnita itu melahirkan

seorang anak yang mungkin keadaan jasmani anak itu adalah

mirip dengannSn, maka secara hukum anak ifu adalah anaknya, ini
berdasarkan saMa Nabi $,

.itAii;t
"Seorang anak ifu adalah milik sang pemilik kasur,"
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Dia tdak boleh hal ini kecuali dia

mengingkarinya dengan cam melaksanakan li'an dat'. pihak suami

saja, sementara Ahmad berpendapat, bahwa hendaklah

dilaksanakan li'an dari kedua pihak. Kami berpendapat, bahwa

unfuk mengingkari nasab anak ittr hanya bisa dilakukan dengan

melakukan sumpah dan li'an dari pihak suami saia, tidak dengan

sumpah istinya pada pendustaan suaminga ihr, dimana tidak ada

artinya sumpah fng dilakukan oleh isti untuk mengingkari nasab,

karena isti past akan menetapkannln dan akan mendustai

pendapat orang yang mengingkariqn. Sementara lian unnita ifu

hanya untuk menghindari hukuman had dari wanita itu,

sebagaimana firman Allah &,

'4 isi$t,p,* 6';r3 6 a(drtt;;'.tLt

" Istin5n ifu dihindarkan dari hukunan oleh sumphryn
empat kali atas nama Allah suatnin5n itu bqtar-benar termasuk

orang'orang tnng dusta." (Qs. An Nuur [24]: 8).

Ahmad dan para ulama ma&habnya mengatakan: Li'an

itu tidak sempuma kecuali jika dilakukan oleh kedua orang suami-

iski. Hendaknya harus disempumakan trngkapan li'an dari

keduanya, dimana hendaknya li'an ifu dimulai oleh sang suami

sebelum sang isti. Jillo, li'an dimulai oleh isti, maka /'an itu fidak

diakui, ini adalah pendapat Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir.

Sementara Malik dan para ulama ftkih rasionalis

berpendapat, bahwa jika dia melakukan hal itu, maka dia telah

menyalahi As-Sunnah, dimana perpisahan merupakan hal Snng

l-
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diperbolehkan dan nasab anak itu ditrilangkan darinya, karena

Allah & telah mensandingkan li'an istin5n dengan li'an arrrlmya

dengan l<ata, " Dan," dimana ifu tdak berarti adanya sifat berturut-

turut. Karena, li'an telah terumjud dari kedua orang itu secara

keseluruhan, maka hal itu serupa dengan seandainya itu dijadikan

berurutan. Kami berpendapat, bahwa li'an frdaklah sempuma

kecuali dilakukan secara benrrutan, haqn saja kami berpendapat,

bahwa li'an itl.t cr*up dilal$anakan oleh sang suami saja unfuk

menghilangkan nasabnya pada anak itu, dan hal itu telah tercapai

dengan dilakukannya se@ra benrutan, dimana ungkapan li'an dart

seorang wanita itu tidak sempurna, lrang di antara syarat-syaratnya

adalah haruslah disebutkan penghilangan nasab anak dalam lian
itu, dan ini adalah pendapat zhahirdan madzhab Hanbali.

Sementara Al Qadhi Abu Bakar berbeda pendapat dengan

mereka, dia berkata, bahwa tidak perlu menyebutkan anak dan

penolakan nasab anak ifu, dimana nasab ifu akan tertolak dengan

sendirinya lantaran hilangnSn tali pemikahan. Juga bahwa hadits

Sahal yang menerangl<an li'an tidak menyebutkan il*, dimana

hanya disebutkan,

t4; *3 #L hr J:" J'..1')r13i

.6:rL €',;vi *tr 6$ euY tf ;6),/
"Rasulullah $ memisahkan antara mereka berdua dan

beliau menetapkan bahwa anak itu tidak dinasabkan kepada sang

bapak dan tidak boleh dilemparkan tuduhan kepada anak dari ibu

itu."
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Hadits ini diriunyntkan oleh Abu Daud dan 3nng lainnya,

sementam dalam hadits Muslim dari riwaSnt AMullah, disebutkan,

4̂lll '"lt'6:p
o

{*) ilL
.i:\irlt'firffi.*l

.1r J';., # ;" iffrr Gl )-)
a1
dl

t.
4lll

"Bahwa ada seorang pria pada masa Rasulullah # fg
melalrukan li'an pada isbinSp, lalu Nabi $ mernisahkan antara

keduan5ra dan nasab anak ittr diikutkan kepada ibunya."

Dalil kami adalah, bahwa bagi siapa yang gugur hak

lantaran adanya pertuatan li anrrya, maka menyebutkan nasab ifu

merupakan sSnrat. Juga dikarenakan, bahwa hriuan dari diadakan

li'an ifil adalah unfuk menetapkan adanya perbuatan zina dan hal

ifu mengharuslqn penghilangan atau penolakan nasab pada anak,

sebagaimana jika unnita itu telah mengakui perlruatan zina, atau

telah ada bukfi yang menSratakan bahwa wanita ifu telah

melakukan pertuatan zina.

Sedangkan Hadits Sahal bin Sa'd, di dalamnya

menjelaskan perkam yrang berkenaan dengan hal ini -pada saat ifu

wanita yang dituduh sedang dalam keadaan hamil lalu suami

mengingkari kehamilan itu darin5n- dengan riwalnt Al Bukhari.

hnu Umar juga meriwalptkan,
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"Bahwa seorang pria melakukan li'an pda terhadap

istrinya pada zaman Nabi $ lalu dia tidak mengakui anak itu dari

istinya, maka Rasulullah $ memisahkan di antara keduanya, lalu

mengikutkan nasab sang anak kepada rranita ihr." Dimana ZSndat

Ab-Tsiqah (tambahan dari periwalat yans biqahl ihr diterima.

Maka berdasarkan hal ini, diharuskan unhrk menyebutkan

anak itr.r pada setiap lafazh dan juga bersaman dengan li'an yang

kelima, karena yang demikian ifu adalah bagian dari kfazj>lafazh

li'an.

Masalah: Sebagian ulama madzhab kami mengatakan,

bahwa kdua orang suami is;ti ifu bisa saia mempuqni ketunrnan

anak saat mereka berumur sembilan tahun, ditarnbah enarn bulan

png merupakan masa kehamilan yang paling s€diht. Karena,

seorang anak wanita terkadang telah mendapat haid pada utnur

sembilan tahun , maka demikian pula keadaanrrya pada anak laki-

laki. Kita sernua telah mengetahui bahwa Amru bin Al Ash bahwa

antara dia dan anaknya Sang bemama Abdullah hanya selisih dua

belas tahun. Maka, mentrnrt kami, bahwa pada zaman kita ini

mungkin saja seorang anak telah men@pai masa bliglrnya saat

usianya sembilan tahun, maka anak ifu harus diikutkan kepadanya,

sementara mengqi5askan seorang anak laki-laki dengan seorang
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anak perempuan itu fidaklah shahih, karena kita sama*ama telah

mengetahui, bahwa sang suami kecil tidak mungkin merasakan

kenikmatan pada usia sembilan tahun ifu.

Cabang: Ulama madzhab kami berkata: Jika istri dari

seorang suami Snng terkebiri berikut kedua buah penisnya, maka

nasab anak ittr tidak diikutkan kepada suaminSa menunrt pendapat

pakar ilmu secara urnurn, karena mustahil bagi suami itu unfuk

membenamkan penisnya kepada vagina sang istri yang

menyebabkan keluamp air mani, begih,r juga kondisinya jika yang

terpotong adalah kedua buah penisnya dimana penisnya tidak

terpotong, karena keadaan lnng seperti ifu fidak dapat

mengeluarkan air mani, yang darinya dapat tercipta seorang anak.

Sementara sebagian ulama madzhab kami lainnya ada

png berpendapat, bahwa nasab anak ifu diikutkan kepadanya

karena dia memungkinkan untuk membenamkan penisnya yang

tidak terpotong ihr pada vagina istinSn hi.ggu mengeluarkan air

mani dari salumnnya, dimana inilah pendapat Al Qadhi Abu

Hamid AI Marurarzi dari kalangan ulama fikih As5rS5nfi'i. Abu

Ishaq mengatakan, bahwa dalam kondisi yang seperti ini fidak

akan tercipta seorang anak darinlra layraknlra anak yang lainnya. Ini

merupakan pmdapat mayoritas ulama madzhab Imam Ahmad.

Sedangkan jika yang telah terpotong hanga penisnya saja,

maka nasab anak itu diikutkan kepadanyra, sebab dalam kondisi

seperti ini dia masih dapat mengeluarkan air mani, yang darinya

akan tercipta seorang anak. hnu AI lrrbban berkatat Nasab anak

udak dapat diikutkan kepadanp dalam dua kondisi yang

tergambarkan pada kedua gambaran diatas, ini menurut pendapat

jumhur ulama, sedangkan para sahabat Ahmad berbeda pendapat
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dalam hal ini, sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas, dan

hal ihr adalah perbedaan pendapat yang didasari dari dua riwayat

yaifu riwayat Ar-Rabi' dan rir,rnpt Al Muzani, dimana para ulama

madzhab kami telah membawakan kedua pendapat ini pada dua

kondisi yang telah kami sebuitkan pada bahasan lalu.

Astrst irad g berkata: Pasal: Jika kedua orang

suami-istri itu belum terjadi persetubuhan, seperti iika
sang suami menikahkan wanita ifu, Ialu dia
mentalaknya dengan tatak tiga beberapa saat setelah
akad nikah, atau mungkin iarak antara kedua orang ifu
adalah jarak !/ang fidak mungkin bagl kedua orang ifu
untuk berkumpul, maka hilanglah nasab anak itu dari
sang sr.rami tanpa hanrs melakulran li'an, karena fidak
mungkin anak ifu dari suaminf tersebut-

PasaL Jika unnita ifu melahirkan seorang anak
kurang dari enam bulan semeniak dia melaksanakan
akad nikah, maka nasab anak itu fidak bisa diikutkan
atau terhalang unfuk dinisbatlon kepada suamin3;a ifu
tanpa harus melaksanakan li'an- Karena kita telah
mengetahui, bahwa wanita itu telatr hamil sebelum
adanya tali pernikahan suamin3Ta ifu.

Apabila dia mensetubuhi istriqla kemudian dia
mentalakn5Ta dalam keadaan hamil, lalu wanita ihr
melahirkan kemudian wanita ifu melahirkan seorang
anak lain setelah enam bulan, maka nasab anak ifu
Udak bisa dinisbatkan kepada sang suami ifu, dimana
sang suami boleh unfuk fidak mengakui anak ifu
sebagai anaknya tanpa harus melakukan li'an, karena
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kami telah menetapkan, bahwa tali pernilrahan kedua

suami istri itu telah terputus dengan adaryn kelahiran

anak yang pertama, dimana terkait anak yang

dilahirkan kedua kalinya ini, maka kehamilannya itu
terjadi setelah tali pernilotrannSTa itu tiada-

Apabila dia mentalak isrinp ihr dalam keadaan

istrinSra fidak hamil, lalu istrinya ifu melalnrkan m.Nia

iddah dengan mas.r quru\nyn, kemudian sang wanita
melahirkan anak sebelum wanita ifu menikah dengan

orang lain yang lnrrang dari enam bulan, maka nasab

anak itu diikutkan kepadanya, karena kami mq;akini
bahwa masa iddah+rya itu belum berakhir. Akan tetapi
jika anak itu lahir setelah masa enam bulan atau empat
tahun atau antara keduaryra, rnaka nasab anak itu
dinisbatkan kepada sang strami iht.

Abul Abbas bin Suraii berkata, Nasab anak itu
fidak dinisbatlnn kepadanp, karena kami telah

menetapkan hukum tentang telah habisrrf masa iddah

dan wanita ifu kembali diperbolehkan bagr para

suami.Segala sesuatu lpng telah ditetapkan, maka

dibolehkan membatalkannya karena perkara ifu hanya

bersifat kemungkinan, dan ini pendapat yang salah,

karena anak ifu bisa saja anakn5;a.

Jika nasab itu telah ditetapkan, maka nasab

ihfiidak boleh unhrk dihilanglon begitu saia kecuali

dengan adanya buld. Oleh karena itn, iil<a wanita itu
melahirkan seorang anak setelah enam bulan dari akad

nikah, maka nasab anak ifu dinisbatkan kepada sang

suami yang telah mentalak wanita ifu, walaupun pada
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dasamSn fidak adanya persetubuhan dan hubungan
pemikahan telah terputus- Al<an tehpi jika wanita ihr
melahirkan anak setelah lebih dari empat tahun, maka

dalam hal ini hanrs ditinjau terlebih dahulu; iika talak
yang terjadi adalah talak ba'in, maka nasab anak ifu
hilang darinya tanpa hanrs melalnrkan li'an, karena
kehamilan itu teriadi setelah hilutgt yo tali pemikahan.

Akan tetapi jika talakqn itu adalah talak lpng
memungkinkan adarr3n ruiuk, maka dalam hal ini ada

dua pendapat AqrSpfi'i:
Pendapat Pertama: Nasab anak itu dihilanglmn

dari nasab sang suami lpng telah mentalaknya, tanpa
harus melakulran li'an, karena wanita ihr diharamkan
ba$n!p. Sebab, dia telah mentalakngn dengan tdak
yang pasti, maka suamingn itu telah mentalakn3Ta

sealran-akan talak ba'in.

Pendapat Kedua: Nasab anak itu dinisbatkan
kepadan5n, karena ketetapan hulrum pada wanita ifu
adalah ketetapan hut$m seorang istri dalam hal tempat
tinggal, nafkah, talak, zhihar dan ilad. Jika kami
berpendapat dengan pendapat ini, maka sampai

kapankah nasab anak dari wanita ini bisa dinisbatkan
kepada mantan suaminya? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama filrih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Abu Ishaq mengatakan:
Anak ihr diikutlran kepada nasabnln selama-laman3n,
karena mas.r iddah boleh diperpanjang, karena masa

suci tidak ada batasnSn baginln-
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Pendapat Kedua: Di antara ulama madzhab lomi
ada lpng berpendapat, bahwa sang anak diikutkan
kepada nasab sang suami ifu hingga empat tahun dari
sejak habisnya rr:ls r iddah, dan ini adalah pendapat
yang shahih, karena mas;a iddah jika telah habis, maka

berarti wanita itu telah dijahrhi blak ba'in, sehingga
seakan-akan sang uranita ifu telah ditatak secara pasti-

Penjelasan:

Jika tidak mungkin unfuk mengumpulkan kedua oranE

suami isti itu guna melalukan persetubuhan seperti jika dia

menikahkan rranita ihr di hadapan majelis hakirn, lalu dia mentalak

wanita yang telah menjadi isfuinSra itu dengan talak Uga beberapa

saat setelah akad di majelis ihr, lalu wanita ifu melahirkan seorang

anak selama masa hamil sejak hari pernikahannln, atau seorcmg

pria yang berada di timur menikahi wanita png ada tinggal di

barat, lalu unnita ifu melahirkan seorang anak selama enatn bulan

semenjak akad nikah, maka nasab anak ih.r udak bisa dinisbatkan

kepada suami png telah mentalaknya dan nasab anak ifu tidak

bisa dinisbatkan tanpa harus melakukan li'an, ini adalah

pendapat Malik dan Ahmad.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa jika suami

ihr adalah seorcmg pria yang mudah sekali unfuk melakukan

perseh.rbuhan, maka nasab anak ifu bisa diiku*an kepadanya, Abu

Hanifah juga berpendapat tentang seomng pria Snng tidak ada di

sisi isbinya bebempa mas, lalu r,ranita ihr memberitakan bahwa

suamin5a ifu telah meninggal dunia, lalu uranita itu melakukan

masa iddah karena kematian suamingn ihr, lalu sang wanita

menikah dengan pria lain, kemudian pria itu dikaruniakan
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beberapa orang anak dari istinya itu, dan datang suaminya yang

pertama, maka anak-anak itu serntnngp adalah milik zuami png
pertama dan tidak ada seorangpun dari anak-anak ihr nasabnya

diikutkan kepada suaminya yang kedua.

Dalil kami adalah, bahwa wanita ifu telah melahirkan anak

yang tidak mungkin berasal darinya, maka nasabnya tidak bisa

dinisbatkan kepadanya, sebagaimana isti dari seorang suami yang

masih anak kecil.

Cabang: Jika dia menikah dengan seoftIng unnita lalu

wanita itu melahirkan seorcmg anak dengan iangka r,raktu 1nng

ktrrang dari enam bulan semenjak akad nikah, maka nasab anak

ihr tidak bisa dinisbatkan kepada $raminya ifu tanpa hanrs

melakukan li'an, karena masa yang paling minim dari suafu

kehamilan adalah enarn bulan berdasarkan iima'vlama, maka dari

sini dapat diketahui bahwa uranita itu telah hamil terlebih dahulu

sebelum dia seranjang dengan suaminya.

Jika dia menikah dengan seorcmg wanita lalu dia

mensetubuhi wanita ifu kemudian sang suami mentalak wanita ihr

dalam keadaan hamil, lalu wanita ihr melahirkan kemudian dia

melahirkan seorcmg anak yang lainnya dengan masa kehamilan

yang larang dari enam bulan seiak dia melahirkan, maka nasab

anak yang kedua ini diikutkan kepada straminSa yang pertama,

karena Allah $ telah membuat suatu adat yang biasa dilakukan,

bahwa tidak bisa terjadi antara dua kehamilan lnrang dari enam

bulan, maka kami menetapkan berdasarkan ilmu kami, bahwa

kdua kehamilan itu adalah satu kehamilan. Akan tetapi jika

wanita ifu melahirkan anak 5nng kedtra dengan masa selama enam

bulan atau lebih sejak kelahiran yang pertama, maka nasab anak
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yang kedua ini tdak bisa dinisbatkan kepada strami yang telah

mentalaknya ifu tanpa melakukan f'an, karena Allah $ telah

membuat suahr adat yang bisa berlaku, bahwa sesungguhnya dua

orang anak yang dilahirkan dengan satu kehamilan, itu tidak bisa

terjadi selama jaraknya enarn bulan, rnaka kami menetapkan

bahwa anak yang dilahirkan kedua kali telah dihamili oleh r,rnnita

ifu setelah kelahimn anakn5n 5nng pertama.

Jika sang suami mentalak ishinyra dimana ishinya sedang

menjalankan masa iddah dengan beberapa qunt', kemudian wanita

ifu melahirkan sebelum wanita ihr menikah, dalam kondisi ini harus

ditinjau terlebih dahulu; jika wanita itu melahirkan anak dengan
jarak wakhr selama enarn bulan, atau lebih, atau selama empat

bulan selak ditalak, atau kurang dari enam bulan sejak ditalak,

maka nasab anak itu diikutkan kepadan3ra. Jika sang wanita

melahirkan anak ifu selama enarn bulan atau lebih, atau empat

tahun dari sejak dirinya ditalak, maka nasab anak itu diikutkan

kepada suaminya itu, dimana dia fidak bisa menghilangkan nasab

anak ifu kepadanya kectrali dengan melakukan li'an, s.una

kondisinya apaloh talak ifu adalah talak m7'latau talak 6a rn Sama

pula halnya, apakah r,rnnita ifu telah mengakui sebelum habisnya

masa iddah dengan adanya talak, atau wanita ifu tdak mengakui

akan hal itu.

Abu Hanifah berpendapat: Jika wanita itu melahirkan

seorang anak setelah dua tahun dari masa talaknya, maka nasab

anak itu diikutkan kepada suami yang telah mentalaknya. Jika

wanita itu melahirkan seoftmg anak setelah lebih dari dua tahun

sejak masa talak, maka nasab anak itu tidak diikutkan kepada

suami yang telah mentalaknya, karena mayoritas kehamilan

menunrt pendapatrya adalah dua tahun, dimana pembicaraan
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tentang hal ini akan dgelaskan pada pembahasannya. Abu Hanifah

juga berpendapat, bahwa jika \ Enita ifu telah mengakui habisnya

masa iddah sebelum ifu, maka nasab anak itu tidak bisa diikutkan

kepada sang suami, nasab anak ifu hilang dari sang suami tanpa

dia hartrs melakukan li'an, dan ini pula 3rang menjadi pendapat

Abu Al Abbas Suraii, karena kami telah menetapkan hukum

dengan habisnSra masa iddah berdasarkan pengakuann5n, dimana

ini juga menrpakan u/aktu para suami boleh mensefubuhi wanita

ifu. Maka, perkara ini tidak akan bisa ditetapkan dengan perkara

yang tidak pasti. Dalil kami adalah, bahvra kebanyakan masa

kehamilan menuntt kami adalah empat tahun, dimana seorang

yang hamil dapat melihat darah pada kehamilannya. Jika

memungkinkan unfuk menetapkan masa kehamilan, maka sang

wanita ifu Udak boleh meniadakann3n. Oleh karena itu, jika sang

suami menikah dengan seorang wanita, lalu unnita ifu melahirkan

seorang anak enam bulan seiak menikah, maka nasab anak ihr

diikdkan kepadan5ra, sekalipun persetubuhan itu belum diketahui,

hal ini sebagai sikap hati-hafi dalam menetapkan nasab, demikian

pula dengan kondisi seperti ini.

Jika wanita ihr melahirkan seorang anak dengan masa

lebih dari empat tahun semenjak ditalak, maka dalam hal ini harus

ditinjau terlebih dahulu; jika talaknya itu adalah talak png kedua,

seperti jika sang suami mentalaloSra dengan satu kali talak, atau

dua kali talak dengan adanya kompensasi, atau sang suami

mentalaknya dengan tiga kali talak, atau sang suami mentalaknya

sebelum dia rnelakukan persehrbuhan dengan wanita ifu, atau sang

suami membatalkan pemikahan karena adan3a suafu aib, maka

nasab anak ini tdak diikutkan kepadan5n, dimana nasab anak itu

dihilangkan dari nasab suami itu tanpa perlu dirinya melakukan

li'an.
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Al Muzani telah menukilkan sebuah pendapat lnng
mengatakan: Malo pria itu hanrs menghilangkan nasabryn dari

sang anak dengan melakukan lian Sedanglon ulama madzhab

kami berpendapat, bahwa pandapat ini salah, karena

masa kehamilan tidak lebih dari empat tahun. Di antam ulama

madzhab kami ada yang memberi alasan kepada Al Muzani dan

dia berpendapat bahrra jika huruf "Al Alif "disandingkan dengan

huruf 'Laam," maka arti dari kata itu sebenamgn adalah "Tanpa

melakukan /'ar, "bukan "Dengan melakukan li'an." Al<an tetapi
jika talaknya itu adalah tarlak nj'i, malo dalam hal ini ada dua

pendapat AslrSlafi'i:

Pendapat Pertama: Nasab anak itu fidak diikutkan

kepadanp, dimana nasab ifu hanrs dihilangkan darinya tanpa

dirinSn harus melakukan li'an, l<arana pada talak raj'i sarrg suami

diharamkan dengan pengharaman pe,misahan (dipisahkan dari

ishinya) menurut kami, dimana telah ditetapkan, bahrrn

wanita 5ang telah dipisahkan itu; jika dia melahirkan seorang anak

lebih dari empat tahun seiak habisnp masa iddah, maka nasab

anak itu fidak boleh dinisbatkan kepada sang suami, maka begitu

pula pada |alak mj'i.

Pendapat Kedua: Nasab anak ifu diikutkan kepada sang

suami, dimana nasab ifu tdak bisa dihilangkan darinSa kectrali

dengan cara melakukan li'an, l<arena makna talak nj'i adalah

kembali kepada para isti, ini berdasarkan dalil yang menyatakan,

bahwa bahwa hal itu bisa diikutkan dengan talak, ilaa' dan zhihar,

dan juga dimana mereka bisa saling manrarisi, maka perkara ini

dimasukkan kepada hukum kaum isti dalam menisbatkan nasab

anak itu kepada sang suami, karena harus berhati-hati dalam

menetapkan nasab sang anak ini. Maka, jika kita berpendapat
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dari seomng anak Snng brumur safu tahun, atau seandainyra

wanita itu melahirkan dengan masa kehamilan 37ang lnrang dari
enarn bulan, bedakanlah apa yang mereka qiyaskan, karena
sesuafu 5nng bersifat mungkin terjadi; jika telah ada kemungkinan
ifu, maka tidak dapat diketahui dengan pasti bahr,va anak itu
adalah dari pria itu secara pasti. sebab, bisa ladi bahrla pria ihr
mensefubuhi sang unnita tanpa diketahui, tidak ada cara bagi kita
untuk mengetahui hakikat persefubuhan itu. Maka, kita
mengkaitkan ketetapan hukum dengan atas kemungkinan adanya
persefubuhan dengan pemikahan, dimana tidak ada ketentuan

lang menetapkan, bahwa menghilangkan kemungkinan itu dapat
dijadikan panduan dalam menetapkan sr-rafu hukum. Karena, jika
hal ittr dihilangkan, maka yang ada adalah dengan
mentiadakan ketetapan hukum nasab anak ihr pada sang suami
tersebut, dimana tidak ada penetapan hukum nasab dengan hal ifu
disertai yang meryatakan, bahua anak ifu adalah
berasal darinSa.

Bagi orang lnng istiqp melahirkan anak, dimana anak
ifu tdak mungkin berasal dari hasil hubungannya dengan isbinSa
ifu melalui suafu pemikahan, maka nasab anak itu tdak
dinisbatkan kepada sang suami ifu, dimana dia tidak perlu
berargumentasi r.rnfuk menghilangkan nasab anak ifu. Karena, dia
sangat mengetahui bahwa anak itu bukanlah anaknya, maka nasab
anak itu fidak diikutkan , sebagaimana jika istrinya itu
melahirkan seorang anak beberapa saat setelah dia menikahi
wanita ifu, dimana hal ifu sama saja dengan kondisi seakan-akan
ishinya ifu melahirkan anak dengan masa kehamilan png kurang
dari enam bulan semenjak dia menikahi unnita itu, maka nasab
anak ifu tdak diikutkan kepada sang suami ifu, dan inilah
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pendapat para ahli ilmu. Karena, kami mengetahui bahwa wanita

ihr telah harnil sebelum pria ifu menikahinlra.

C-abang: Jika sang suami mentalak isbin3a, dimana

isbin3a itu dalam keadaan hamil, lalu mdahirkan seorang il*,
kemudian unnita ihr melahirkan anak lainngp setelah berlalan

unlfu selama enarn bulan, maka kedua anak ittr adalah dari strami

png telah mentalaknya itu. Karena, kita mengetahui bahwa kedua

kelahiran ihr adalah dari safu kehamilan, rnaka jika seseorang di

antara kedm anakrya itu adalah darinp, mal€ 1nng lain pun juga

darinp. Akan tehpi jika masa kelahiran antara anak png safu

dengan anak yang lain lebih dari enam bulan, maka nasab anak ihr

tidak diikutkan kepada suami dan dia dapat menghilangkan nasab

anak ittr tanpa perlu melakukan li'an, l<aralr., fidak mungkin ada

dua anak 1lang dilahirkan dengan satu kehamilan dan jarak antara

kedua kehamilan itu terdapat ada safu nErsa kehamilan, maka dari

sini dapat diketahui, bahua unnita itu telah harnil setelah tidak ada

lagi hubungan suami isti dan setelah habisqn masa iddah, pada

saat ihr sang ruanita bag pria ihr lapkn5a seoftmg wanita 6ing,
dimana wanita ifu sama dengan wanitamnita asing lainnya.

Apabila sang suami mentalak unnita ifu, lalu wanita ifu
melakukan masa iddah dan masa quru''nya, kemudian til/anita ihl
melahirkan seorang anak sebelum enarn hian dari masa terakhir

Etru'{tya. maka nasab anak diikutkan kepada pria ihr, karena

kami meyakini bahwa wanita itu hamil, sebab pria itu melihat

darah, maka darah itu adalah darah haid, 3Bng menandakan masa

iddal>nya itu belum habis. Akan tetapi, jika uanita ihr melahirkan

dengan masa kelahiran lebih dari itu hingga masa empat tahun,

maka nasab anak ifu dinisbatkan kepada pria ih,r.
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Abul Abbas bin Suraii berperrdapat, bahwa nasab anak itu

fidak diikutkan kepada pria ifu, karena sang wanita telah

melahirkan seorang anak setelah adan5n ketetapan hukum dengan

telah habisnSa masa iddah, saat dimana bisa sajaa anak itl
bukanlah dari pria ifu, maka nasab anak tidak bisa dinisbatkan

kepada pria ihr, sebagaimana jika telah habis masa iddah sang

wanita dengan adanya kelahiran, dimana unsur kemungkinan ini

akan dianggap dengan masih adarya hubungan strami isbi atau

masih adan3n masa iddah, akan tetapi jika kedua hal itu telah

tiada, maka tidak cukup unfuk menisbatkan nasab anak itu
kepada sang suami dengan sesuafu lnng bersifat mungkin,

melainkan sifat mungkin itu hanya bisa digunakan pada suatu

perkara unfuk menolak nasab anak dari pria ifu. Karena,

sesunggguhnya tali pernikahan adalah merupakan sebab, dimana

dengan terrrmjudnya sebab ifu, maka penetapan atau pengingkaran

suafu hukum perkara dengan sesuafu yang bersifat mungkin ifu
diperbolehkan. Sebab, telah tenrmjudnla suafu sebab, lain halngn
jika sebab itu fidak terwtrjud dan juga tidak ada efek dari sebab ihr,

maka hukum suatu perkara ifu tdak bisa ditetapkan dengan

ketiadaan sebab ifu tersebut, dimana pada saat ini, penetapan

suahr lnng bersifat sesuafu yang memungkinkan fidaklah

diperbolehkan dengan ketiadaan sebab itu. Ini adalah pendapat

Ahmad dan para ulama madzhabnya. Pendapat ini salah, karena

bisa jadi anak itu berasal dari pria ifu, karena pada dasamya nasab

sang anak diikutkan kepada pria itu dengan sesuahr lnng bersifat

mungkin terjadi, maka nasab sang anak dinisbatkan kepada pria

itu.
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Cabang: Jika sang wanita melahirkan anak itu sebelum

habis masa iddah, dan lnrrang dari enam tahun, maka nasab anak

ifu diikutkan kepada sang suami, dimana suami ifu tidak boleh

menghilangkan nasab anak ifu keorali dengan cara melakukan

li'an. J:il<adia melahirkan anak ifu lebih dari empat tahun semenjak

dia ditalak, dimana talak itu adalah tahk Aa ln, maka pria itu dapat

menolak nasab anak itu tanpa harus melakukan li'an. llarena,,

kami telah mengetahui, bahwa wanita itu telah hamil setelah tidak

adanSa tali pemikahan. Akan tetapi iika talaknya itu adalah talak

mj'i,lalu wanita itu melahirkan anak lebih dari empat tahun sejak

habisn5ra masa iffiah, maka demikian pula keadaannya, karena

wanita itu telah hamil setelah talak ba'in-

Jika unnita itu melahirkan anak lebih dari empat tahun

semenjak ditalak, atau Snng l€bih sedikt daripada itu l,aitu sejak

habis masa iddah, maka dalam hal ini ada dua pendapat Aqr
Syaf i:

Pendapat Pertama: Nasab sang anak fidak diikutkan

kepada pria ifu, karena sang unnita belum hamil sebelum wanita

ifu ditalak, maka keadaan rrnnita ihr sama seperti wanita yang

ditalak ba'in.

Pendapat Kedua: Nasab sang anak dinisbatkan kepada

pria ifu, karena wanita itur dihukumi dengan hukum para ishi

dalam hal tempat tinggal, nafkah, talak, zhihar dan ilaa '. Dengan

inilah kami berpendapat, menunrt kami ini satna dengan pendapat

Imam Ahmad. Maka, kedua pendapat kami adalah dua riwayat

dari Imam Ahmad yang telah disebutkan oleh Ibnu Qudamah'
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AslrSyirazi db berkata: PasaL Apabila dia
mempun3ni seorang istri, dimana nasab dari anak
istrinya itu diikutkan kepada nasab sang suami, lalu ada
dugaan bahwa wanita itu disefubuhi oleh seorang pria,
lalu suami ifu mengaku bahwa anak itu adalah hasil dari
persefubuhan istrinya dengan seorang pria ifu, dimana
kemudian kedua orang ifu menghadaplran masalahnya
kepada seorang atrli pembaca nasab, maka sang suami
tidak perlu melakukan li'an unfuk menghilangkan nasab
anak ifu kepadanya, karena sang suami bisa saja
menolak atau menghilangkan nasab anak ifu tanpa
harus melakukan li'an, !/aifu dengan merujuk kepada
ahli pembaca nasab. Dengan demikian sang suami fidak
boleh menghilangkan nasabnln dengan melakukan
Ii'an.

Jika ahli pembaca nasab ifu tidak ada, atau sang
ahli pembaca nasab ifu ada, akan tetapi Qaafah itu
fidak bisa memastikan kejelasan nasab sang anak, maka
perkara itu dibiarkan begihr saja hingga
dapat mengikuti nasab salah seorang
keduanya-

Apabila sang anak itu sudah baligh dan
dinisbatkan kepada pria lrang diduga mensetubuhi
ibunya itu, maka telah hitang nasab anak ifu dari suami
wanita tersebut tanpa dirinya hams melakukan li'an,
namun jika sang anak ifu dinisbatkan kepada sang
suami, maka suami ifu tidak bisa menghilangkan nasab
anak ifu kecuali dengErn cara melakukan li'an, karena
tidak mungkin bagin5n untuk menghilangkan nasab

sang anak
di antara
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anak ifu tanpa melaksanakan li'an, sehingga unfuk
menghilangkan nasab anak ifu, sang suami itu
diperbolehlran melaksanakan li'an-

Jika suami itu berkata kepada istrinSn: Fulan

telah berzina denganmu dan engkau fidak menyrkai hal
itu, maka anak itu adalah dari fulan tersebut, maka

dalam keadaan seperti ini ada dua pendapat AgrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Suami fidak Perlu
melaksanakan li'an, karena penolakan nasabnya

lantaran salah sahr di antara keduanln bukan pelaku

dna, maka sang suami fidak perlu melakukan li'an.
Sebab, dia telah menghilangkan nasab anak itu,
sebagaimana jika wanita ifu diduga bersetubuh dengan
seorang pria, maka wanita ifu adalah pelaku ztna-

Pendapat Kedua: Sang suami harus

melalrsanakan li'an, dan ini adalah pendapat yang

shahih, karena disini ada nasab lrang bisa diilnrtkan
kepadaqn tanpa adanlp keridhaan darinla, dimana hal
ini fidak mungkin dia tolak kecuali dengan
melalrsanakan li'an, maka dia bisa menghilangkan
nasab anak ifu dengan cara melakukan li'an,
sebagaimana jika kedua orang ifu melakukan perbuatan

ana.

Penjelasan:

Apabila seorang pria mempunyai seorang ishi lalu wanita

diduga telah melakukan persehrbuhan dengan pria lain, maka sang

wanita harus melaksanakan masa iddah dari suaminya itu. Jika
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wanita itu melahirkan seorang anak yang mana anak ifu mungkin

berasal dari salah seorang di antara kedua orang itu (sang suami

atau pria asing), maka anak ifu dibawa kepada seorang ahli
pembaca nasab, karena dia mempunlrai keahlian dalam

menentukan kepada slapa nasab anak ini akan diikutkan, dan

suami tidak pedu untuk melalnrkan lian unfuk menghilangkan

nasab anak ini darinya, karena sang suami mernungkinkan unfuk
tidak melakukan li'an dalam menghilangkan nasab anak itu. Jika

hal itu memungkinkan tanpa hanrs melaksanakan f'an, maka sang

suami tidak perlu melakukan li'an, s&agaimana seorang fuan saat

budak wanitanln melahirkan anak, maka fuan dari wanita ifu tidak
perlu menghilangkan nasab anak itu dengan cara melakukan l'an,
karena sang fuan ifu memiliki cam unfuk menghilangkan nasab

anak ifu tanpa harus melalerkan li'an, yarit dengan memberi
pemyataan kepada wanita ifu bahwa anak itu bukan darinya (tuan)

dan dia hanrs bersumpah dengan pemSntaannya ifu.

Jika sang ahli pembaca garis kefurunan ifu mengikuti
nasab anak itu kepada nasab pria yrang mensefubuhi istinln, maka

nasab anak itu Udak diikutkan kepada sang suami ifu, dimana sang

suami tidak perlu melakukan li'an dar. nasab anak itu se@ra

otomatis diikutkan kepada pria gang telah mensefubuhi istingTa itu,

dan pria itu tdak bisa menghilangkan nasab anak 5nng dinisbatkan
kepadanya dengan cara melakukan li'an, karena li'an harrya

dikhususkan bagi suami.

Jika ahli pembaca nasab itu menisbatkan nasab anak itu
kepada sang suami, maka nasab anak itu pun hilang dari nasab
pria grang mensehrbuhi istinp itu, dan nasab anak itu dapat
diikutkan kepada sang suami dan dia dapat menghilangkan nasab

anak yang dinisbatkan kepadanya ifu dengan cara melakukan l'an,
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dimana apabila sang suami menghilangkan nasabnln kepada anak

ifu, maka nasab anak itu hilang dari kedua orcmg tersebut.

Apabila sang ahli pembaca nasab ifu menisbatkan nasab

anak itu kepada kedua orang tersebut (sang suami dan pria Sang

menyetubuhi) atau menghilangkan nasab anak kepada kedua

onng ihr, atau disana tidak ada ormg yang ahli dalam membaca

nasab, atau orang !,ang ahli membaca nasab ifu ada, namun dia

belum iuga bisa memastikan kepada siapa nasab anak ini akan

diikutkan, maka anak itu tidak memiliki nasab, atau dibiarkan tidak

memiliki nasab hir,ggu mencapai vsia hligh, dimana dia bisa

mengis5nratkan kepada siapa nasabnln akan diikutkan antara

kedua orang pria ihr.

Jika sang anak (setelah dia blish mengikutkan nasabnya

kepada sang suami, maka nasabnya ifu adalah kepada suaminya

ifu, dimana sang suami tidak bisa menolak hal ifu kecuali dengan

cara melakukan li'an, darrjika anak ihr menasabkan dirinya kepada

pria 5nng mensefubuhi ibunSn, maka nasab anak ifu dinisbatkan

kepadanya, dan dia udak bisa menghindarkan dirinya dari hal ihr

dengan melakukan li'an, kareta li'anharryalah dikhususkan unfuk

sang suami, sementara pria png mensefubuhi ifu adalah seorang

pria asing.

Aslrsyirad g berkata: PasaL Apabila sang istri
ifu melahirkan seoriang anak, lalu suamin5Ta men5Tatakan

bahwa anak itu adalah anak dari suami yang

sebelumnyra, dimana menrang sebelumrya wanita ifu
telah mempun3ni seorang suami, maka dalam hal ini
hams ditinjau terlebih dahulu; jika anak itu dilahirkan
kurang dari empat tahun semeniak wanita itu ditalak
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oleh suami lpng pertama dan juga kurang dari enam
bulan sejak dia menikah dengan suami lpng kedua,
maka anak yang dilahirkan itu adalah anak suami yang
pertama, karena anak itu mungkin berasal darinya dan
nasab anak ihr fidak diilnrtkan kepada zuami yang
kedua, karena fidak mungkin anak ifu berasal darinya.

Jika wanita itu melahirkan anakngn lebih dari
empat tahun semenjak dia ditalak suami pertama dan
kurang dari enam bulan sejak dia menikah dengan
suami lrang kedua, maka nasab anak ifu tidak bisa
diikutkan kepada kedua orang pria ifu, karena tdak
mungkin anak ifu dari salah seorang di antara mereka
berdua. Namun, jika anak ifu dilahirkan dalam m.rs.r

empat tahun semenjak talak dengan suami yang
pertama, dan lebih dari enam bulan sejak sang wanita
menikah dengan suami lnng kedua, maka anak ini
hanrs dihadapkan kepada ahli pembaca nasab, karena
anak ini bisa jadi berasal dari salah seoftmg di antara
kedua orzrng ini. Jika ahli pembaca nasab ini
menetapkan, bahwa nasab anak ifu diikutkan kepada
suami yang pertama dan tidak diikutlnn kepada suami

lnng kedua- Jika nasab anak ifu diil$tkan kepada
suamingn ifu, maka nasab anak ifu adalah kepada
suaminya ifu, dimana dia fidak bisa menghilangkan
nasab anaknya ifu kecuali dengan melakulran k'ant-

Akan tetapi, jil<a fidak ada ahli pembaca nasab,
atau ahli pembaca nasab ifu ada akan tetapi dirinya
tidak dapat menentukan kepada siapa nasab anak ini
akan diikutkan, maka anak ini dibiarkan hingga mas.l
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baligh- Jika nasab anak ini diikutkan kepada suami !/ang
pertama maka sang suami (1nng kedua) itu dapat
menghilangkan nasab anak ifu kepadanya tanpa harus

melalnrkan li'an, akan tetapi iika nasab anak ifu
diikutkan kepada suami (SnnS kedua)dari wanita itu,
maka sang suami fidak bisa menghilangkan nasab anak
ihr kepadanln kecuali dengan caftr melakukan li'an-

Jika fidak diketahui u/aktu talak wanita itu
dengan suami yang pertama dan tidak diketahui pula

wakfu alrad nikah dengan suami 3nng kedua, maka
perkataan lpng dapat diterima adalah perkataan

suaminya ifu diihfi sumpahnya yang men3Tatalran

dirinya fidak mengetahui bahua wanita ihr melahirkan
seorang anak pada ranjangnlTa. Sebab, pada dasamya
fidak ada kehamilan dan tidak ada pula nasab yang

dinisbatkan kepadanya.

Jil<a suami itu telatr bersumpah, maka
pemSntaan dari uranita ifu menjadi gugur dan nasab

anak itu hilang dari sang suami tanpa dirinya perlu
melakukan li'an, karena belum ada ketetapan yang

mengntakan bahwa anak ifu lahir di atas raniangn5n.

Jika sang suami itu melanggar sumpahn3Ta, maka kami
mengembalikan sumpah ifu kepada sang wanita.

Jika wanita ifu bersumpah, maka nasab anak itu
diikutkan kepada sang suami (Snng kedua) dan dia tidak
bisa membantah hal itu kecuali dengan cara melakukan

Ii'an, karena sudah ditetapkan bahwa lahirnSTa anak ifu
di atas ranjang suamingra- Jika wanita ifu melanggar
sumpahryn, maka apakah sumpah ifu akan berganfung
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hingga anak bayr itu mencapai usia baligh, lalu
suaminla ifu bersrmpah dan menetapkan kepada siapa
nasab itu diikutkan? Dalam hal ini ada dua pendapat
llang berdasarkan pada dua pendapat diatas, dalam hal
memberi bantahan atas sumpah seorang budak unnita
!/ang tergadai, saat wanita ifu dihamili oleh oftmg yang
menerima gadai, dan oriang lnng menggadai ifu
menSntakan bahwa dia telah mengizinkan orang yang
menerima gadai unfuk mensefubuhi budak wanita
tersebut, lalu orang yang memberi gadai mengingkari
hal ifu, kemudian kedua orang ihr mengingkari sumpah
mereka masing-masing.

Pendapat Pertama: Sumpah itu fidak bisa
dicabut kembali, karena sumpah itu adatah hak milik
istri, dan zumpah ifu telah digugurkan dengan adaqn
pelanggaran, maka sumpah ifu tidak bisa ditetapkan
kepada selain unnita ifu.

Pendapat Kedua: Sumpah itu dapat dicabut
kembali, karena sumpah ifu berkaitan dengan sumpah
sang wanita, dimana sumpah ifu adalah hak istri dan
hak anak dari wanita tersebut. Jika hak wanita itu
digusurkan, narnun hak anak dari wanita ifu fidaldah
bisa digugurlon.

Penjelasan:

Jika uanita ifu melahirkan seorang anak lalu suaminSa

men5atakan, bahwa anak itu adalah dari suami Snng pertama,
maka dalam hal ini perlu ditinjau kembali; jika wanita itu menikah

476 ll ,et uoj^u'SyoahAl Muhadzdzab



setelah habis masa iddahaya, maka nasab dari anak ihr tidak bisa

diikutkan kepada suami lnng pertama dengan keadaan

bagaimanapun, sedangkan jika masarrya ihr adalah setelah empat

tahun semenjak wanita ifu ditalak suami pertama, maka nasab

anak ihr tidak bisa diilnrtkan kepadan3n.

Jika r*nnita ifu melahirkan seorang anak kurang dari enam

bulan semenjak dia menikah dengan strami yang kedua, maka

nasab anak itu juga tidak bisa diikutkan dengan suami yang kedua,

sehingga nasab anak ifu tdak diikutkan kepada seseorang di

antara keduanya. Akan tetapi, jika wanita ifu melahirkan anak

dengan jangka waktu lebih dari enarn bulan sejak dia

melaksanakan akad nikah dengan suami yang kedua, maka anak

itu adalah anakn5n (suami yang kedua). Akan tetapi jika masanya

adalah lebih dari enarn bulan sejak dia menikah dengan suami

yang kedua itu, dan kurang dari empat tahun dari semenjak dia

ditalak suami lnng pertama dan belum diketahui habisnln masa

iddah, maka anak ini hams dihadapkan kepada ahli pembaca

nasab, lalu berdasarkan keahliannya, dia akan menisbatkan nasab

ini kepada salah seoftrng di antara mereka berdua.

Jika ahli pembaca nasab ifu menetapkan, bahwa nasab

anak ifu diikutkan kepada suami yang pertama, maka hilanglah

nasab anak ifu dari suami lnng kedua tanpa dirinya harus

melakukan liaz. Sedangkan jika nasab anak itu diikutkan kepada

sang suami 5nng kedua, maka hilanglah nasab anak ifu dari suami

yang pertama, dan nasab anak itu diikutkan kepada suami wanita

yang kedua, dimana suamin3n itu tdak bisa menghilangkan nasab

anak yang dinisbatkan kepadanp kectrali dengan cara melakukan

li'an, dan ini adalah sahr dari dua riwayat Imam Ahmad.
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Masalah: Jika ada dua orang pria menikahi dua orang
saudari perempuan, lalu seseorang pria telah lalai dalam
mensefubuhi salah seorang di antara kedua saudari perempuan ifu,
sehingga terjadi kerancrran pada masing-masing dari kedua orang
saudari perempuan ifu unhrk menenfukan setiap suami dari
mereka, lalu suami ifu mensetubuhi wanita yang bukan istinya,
dan kemudian wanita itu hamil dan melahirkan seorang il*,
maka nasab anak itu diikutkan kepada pria yang merakukan
persetubuhan dengan wanita ihl, karena hal itu merupakan
persefubuhan yang diyakini merupakan persefubuhan yang haral,
maka nasab anak itu diikutkan kepada pria yang telah bersetubuh
dengan ibu dari anak ifu, sebagaimana persefubuhan yang
dilakulon pada pernikahan yarry fasid.

Abu Hanifah dan sebagian ulama ma&hab Hanbali
berpendapat, bahwa nasab anak itu tdak diikutkan kepada pria
yang melakukan persefubuhan dengan ibunya, akan taapi nasab
anak itu diikutkan kepada $raminla, dan ini merupakan pendapat

Sang dikuatkan oleh Abu Hanifah, karena sang anak adalah milik
sang pemilik ranjang.

Sementara dalil lomi adalah, bahwa orang yang
melakukan persefubuhan telah menyendiri pada persefubuhannya
ifu dengan sang wanita, yang mana hal itu mengharuskan nasab
sang anak diikutkan kepadanya, maka nasab anak itu diikutkan
kepada pria !/ang bersefubuh dengan ibu dari sang anak
sebagaimana jika seakan-akan u/anita ifu adalah seorang wanita
yang bersuami, juga sebagaimana jika wanita ifu bersuami dengan
suami yang hilang saat menetapkan hulun bahwa dia sudah
meninggal dunia yang dikemudian hari ternlnta suamin!/a masih
hidup, dimana l<habar tersebut dikhususkan dengan hal ini, maka
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kita mengqiyaskan permasalahan ini dengannya, yaifu yang

memiliki kondisi semakna dengan l<habarni.

Jika seorang unnita disefubuhi dengan adanya kectrigaan

pada kesuciannln, maka wanita itu hanrs diasingkan hingga dia

melahirkan seorang anak selama enatn bulan sejak dia disefubuhi,

maka nasab anak itu diikutkan kepada pria yang mensehrbuhinya

ihr dan fidak dinisbatkan kepada suami dari wanita itu. Sedangkan

Abu Hanifah dan sebagian dari ulama madzhab Hanbali

berpendapat, Bahwa nasab anak itu diikutkan kepada sang suami

ifu, karena anak adalah milik pemilik ranjang. Jika pria yang

melakukan persetubuhan ifu mengingkari adanya persetubuhan,

maka perkataan png dapat diterima adalah perkataannya tanpa

sumpah dan nasab anak ifu diikutkan kepada suami ifu, karena

kita tidak mungkin menisbatkan nasab anak dengan orang yang

mengingkari hal itu, dimana fidak diterima dalsuaan suami dalam

hal memufuskan nasab anak ihr. Jika u/anita ifu melahirkan anak

dengan masa yang kurang dari enam bulan semenjak dilalukannya

persefubuhan, maka nasab anak itu diikutkan kepada sang suami

bagaimanapun kondisinya, karena kami telah mengetahui bahwa

anak itu bukan dari pria png melakukan persefubuhan.

Jika kedua orang pria itu berselartu dalam mensetubuhi

wanita ifu dalam keadaan sucinya, lalu wanita ifu melahirkan

seorang anak yang mungkin berasal dari air mani kedua orang ifu,

maka nasab anak ifu diikutkan kepada suami karena seorang anak

adalah milik pemilik ranjang yang terkadang anak itu adalah dari

sang suami itu sendiri. Jika suami mendakwa bahwa anak ifu

adalah anak dari pria yang mensetubuhi istrinya, maka dalam hal

ini sebagian ahli ilmu berpendapat: Anak ini harus dibawa kepada

ahli pembaca nasab bersama kedua orang pria ifu, lalu nasab sang
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anak itu diikutkan kepada orang }nns diturfuk wanita itu. Apabila
wanita ifu mengikutkan nasab sang anak kepada suaminya, maka
nasab anak itu diikutkan kepada suamin3a, dan sang suami tidak
boleh unfuk mengingkari hal ifu dengan cara melakukan li'an, dan
ini adalah riwayat png paling shahih di antara dua riwayat dari
Ahmad.

Kami berpendapat, bahwa bisa juga kita meminta banfuan
ilmu kedokteran s5ar'i unfuk menganalisa jenis golongan darah
masing-masing kedua pria itu dan juga ibu dari anak itu; jika
golongan darah ifu menyerupai kepada kedua orang ihr, maka
sang anak dibawa kepada ahli pernbaca nasab. Jika terdapat
perbedaan salah seorang di antara keduan5n, seperti jika
seseoftrng di antara mereka golongan darahnya A, sementara yang
lain B dan sang ibu adalah o, maka jika golongan darah anak itu
adalah o, maka anak ini harus kita hadapkan kepada ahli
pembaca nasab- Jika golongan darah anak ifu A, maka nasab anak
itu diikutkan kepada pria yang golongan darahnln A, begitu luga
jika golongan darah anak itu adalah B. Akan tetapi jika golongan
darah anak itu AB, maka anak ini harus dihadapkan kepada ahli
pembaca nasab, bisa jadi bahwa nasab anak ini diikutkan kepada
suami karena mnjang merupakan bukti yang sangat kuat dan hal
ini dapat menguatkan safu di antara dua kemungkinan yang ada,
maka nasab anak ini diikutkan kepada sang suami. Mungkin juga
bahwa nasab anak ini diikutkan kepada kedua pria itu, dimana pria
yang telah mensefubuhi wanita itu, dimana sang wanita ifu juga
tidak boleh mengingkari hal ifu. Sementara sang suami boleh
mengingkari atau menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan
kepadanya dengan cara melakukan li'an, dan ini merupakan satu
di antara dua riwayat Ahmad.
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Jika ahli pembaca nasab fidak ada, atau pria lrang
melalnrkan persetubuhan ihr mengingkari nasab anak ih.r, atau ilmu

kedokteran yang qlar'rfidak merrdapati penjelasan hal ini, atau ahli

pembaca nasab membiarkan anak ifu hi.ggu menjadi balish unfuk

bisa menentukan nambnlra sendiri. Apabila sang anak

mengikutkan nasabnya kepada suami ibunla ifu, maka nasab anak

ihr dinisbatkan kepada suamintu. Jika fidak, maka sang suami

boleh menghilangkan rnsab anak itu dengan cara melalnrkan lian

Masalah: Jika pria itu b€rkata, "Engkau tidak melahirkan

anak ifu, akan tetapi engkau telah men atau engkau

meminjamnya," lalu wanita itu berkata, "Akan tetapi anak ini

adalah anakku darimu," maka perkataan wanita ini tidak bisa

diterima kecrrali dengan mendahngkan bukti, ini adalah pendapat

Ahmad, Abu Tsaur dan para ulama fihh rasionalis. Sebab,

kelahiran adalah perlora yang bisa dicarikan buktin5a, dan pada

dasam3n adalah masa iddah \l,anita ihr, maka dakunan wanita itu

udak bisa diterima tanpa adanlp bukfi, sebagaimana pada perkara

utang.

Jika lomi berpendapat dengan safu di antara dua

pendapat yang menlntakan, bahwa anak bersama ibunya itu

dihadapkan kepada ahli pernbaca nasab, atau kepada ilmu

kedokteran syar'i. Jika kedua hal itu menetapkan, bahwa nasab

anak itu adalah anak sang ibu ihr, maka nasab anak ihr diikutkan

kepada wanita itu, sehingga ditetapkan bahwa nasab anak itu

adalah anak sang $runi, karena anak itu tdak dilahirkan kectrali di

atas ranjangnya, dan suami tidak bisa menghilangkan nasab anak

itu dengan melalarkan li'an, karena dia belum melemparkan

fuduhan zina kepada istiqn itu, akan tetapi dia hanya
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mendak\ rakan bahwa dia hanln mengingkari kelahiran anak ifu
saja.

Jika kita berpendapat dengan pandangan lain, yaitu
dengan tidak menghadapkan anak ini kepada ahli pembaca nasab,
maka perkataan yang dapat diterima adalah perkataan sang suami
dengan disertai sumpahnya, lrang menyatakan bahwa dia tidak
mengetahui bahwa wanita ifu melahirkan seorang anak di atas
ranjangnya, b"grt, pula jika ahli pernbaca nasab ifu ragu dalam
menentukan nasab il*, ketika anak ifu dihadapkan kepadanya,
atau tidak ada kepastian pada golongan darahnya, dimana bisa jadi
bahwa golongan darah ifu bukan dari wanita itu, atau bahwa unsur
darah itu menyempai golongan darah sang suami, dan bisa pula
dari selain suamin5n ifu, maka yang dapat diterima
adalah perkataan suami dengan sumpahryn.

Jika suami ifu telah mentalak dengan melakukan /i'an,
maka hilanglah nasab anak 3nng dinisbatkan kepadanya. Jika sang
suami melanggar sumpah ifu, maka perkara ifu kita kembalikan
kepada sang unnita dan juga dengan sumpah unnita ifu, maka
nasab anak itu diikutkan kepada suaminya ihr, dimana sang suami
tidak boleh untuk melakukan li'an pada isbinSn. Jika wanita ifu
juga melanggar sumpahnya, maka perkara ini berdasarkan pada
apa yang telah disebutkan oleh AslrSyirazi pada pasal sebelumnya,

5aitu berupa dua pendapat mulai ditetapkannya strmpah hingga
anak itu baligh.

Cabang: Jika dia mentalak istin5a, lalu istinyra itu
melahirkan seorang anak dengan masa lebih dari empat tahun
semenjak dia ditalak, dimana talak ifu adalah talak 6a'rn ataupun
talak raj'i, dan kami berpendapat bahwa nasab anak itu tidak
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diikutkan kepada suami png telah mentalaknyra itu, lalu isti ihr

mendakun bahwa suaminln ihr telah menikahinSn setelah dia

mentalakn3n dengan b.lak ba'in atau talak ni'i, dan bah,rn anak

ini adalah anak dari smminp ifu.

Apabila sang suami mengingkari pemikahan itu, atau

mengingkari adaqn rujuk, maka perkataan yang diterima adalah

perkataan sang suami yang disertai sumpahnya, karena asal dari

segala sesuafu adalah tidak adanya dan tidak adanln

rujuk. Suami ifu bersumpah unfuk memastikan bahwa dia tidak

menikahi wanita ifu atau dia tidak merujuknya, karena sang suami

bersumpah pada pertuatannya sendiri. Di saat sang suami telah

bersumpah, maka tidak ada kannjiban bagtnlra unhrk mernberikan

mahar kepada wanita ihr dan iuga tidak ada ka,uajiban baginya

unfuk memberi nafkah wanita ifu, dengan demikian nasab anak itr:

udak diikutkan kepadanya tanpa dirinya perlu melakukan llan
Jika sang suami melanggar surmpahnya, maka sumpahnya ifu

dikembalikan kepada sang isti. Jika wanih ihr bersumpah, maka

telah ada ketetapan bahun wanita ifu adalah istrinya, sehingga

diwajibkan bagi sang strami unhrk memberi nafkah istoinya itu dan

dirinya juga diwajibkan unfuk membayar mahar, ini iika wanita ih.r

mendalnr,ra bahwa pria itu telah menikahirya.

Sedangkan masalah anak, maka iika sang suami telah

mengakui, bahwa anak ittr dilahirkan oleh rryanita itu di atas

ranjangnSn (pada ikatan pernikahan), maka nasab anak itu
diikutkan kepada suamin5a, dan sang suami ifu fidak bisa

menghilangkan nasab anak png dinisbatkan kepadanya kecuali

dengan cara melakukan lizn

Akan tetapi, jika sang suami berkata bahwa wanita ifu

tidak melahirkan anak, melainkan wanita itu menemukan anak itu,
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atau dia meminjam anak ifu, dimana sang suami fidak
mempercayai bahwa wanita ifu melahirkan anak sampai ada bukt
yang menunjukkan kepada hal ihr, karena sangat mungkin wanita
itu unfuk menegakkan bukti yang menerangkan bahwa anak itu
adalah anak yang dia lahirkan, dan dalarn hal itu diterima
persaksian dua orang pria, atau seorang pria dan dua orang
wanita, atau empat orang wanita. Jika bukfi yang ada itu
menerangkan bahwa anak ifu adalah anak yang dia lahirkan, maka

kami berpendapat bahwa anak itu beserta ibunya dihadapakan

kepada ahli pembaca nasab. Apabila ahli pembaca nasab ifu
menetapkan bahwa anak itu adalah anak Snng dilahirkan oleh sang

wanita, maka nasab anak ifu diikutkan kepada sang suami, dimana

suami tidak bisa menghilangkan nasab anak png dinisbatkan
kepadanya ifu kectrali dengan cara melalnrl<an l?an. Jika kami
katakan, bahwa anak itu bersama ibun5ra tidak dihadapkan kepada
ahli pembaca nasab karena dia tidak ada, atau dia ada akan tetapi
tidak dapat menenfukan nasab anak ini, maka dalam kondisi
seperti ini, perkataan yang dapat diterima adalah suami

disertai sumpah png menyatakan bahwa dia tidak mengetahui,

wanita itu telah melahirkan anak tersebut di atas ranjangnya.

Jika suami itu telah bersumpah, maka penisbatan nasab

anak itu telah hilang tanpa dirin5n melakukan lian Namun, jika
suami ifu melanggar sumpahnya, maka sumpah ifu dikembalikan
kepada istoi, maka suami fidak dapat bersumpah, sehingga dalam
keadaan seperti ini, apakah kondisi anak itu dibiarkan tanpa nasab

hingga dia menjelang masa balighnya? Dalam hal ini ada dua
kondisi berdasarkan dari dua pendapat AsySyaf i, sebagaimana

pada perkara seorang budak wanita 5nng digadaikan, saat budak
wanita ifu dihamili oleh orang yang memberi gadai, lalu orang
yang menerima gadai mendakwa bahwa yang memberi gadai telah
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mengizinkannln unfuk mensetubuhi uanita ifu, lalu kedua orang

ihr saling mengingkari ucapan masing-masing, karena seseorang di

antara mereka telah men$nskari ucapannla terlebih dahulu, maka

sumpah ini tdak dikembalikan kepada anak ihr, karena sumpah ini

adalah milik sang isti dan hak wanita ihr telah digugurkan dengan

menghilangkan hak anak itu.

Jika sang suami mengakui bahwa dia telah merujuk wanita

ifu, atau dia telah menikahi wanita ifu dan pemikahan itu telah

ditetapkan, juga telah ditetapkan hukum-hukum pemikahan, lalu

suami itu mengaku bahwa wanita ifu telah melahirkan anak

tersebut di atas ranjangnp, maka nasab anak ifu diikutkan kepada

suamin5n ihr, dan dia tidak bisa menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepadan5n kecuali dengan cara melakukan llan

Jika suami ifu mengingkari, bahwa wanita itu melahirkan

anak, dimana anak itu bukan darinya, melainkan sang wanita

menemukan anak ifu, atau wanita ihr meminjam anak ifu, maka

suami harus mancari bukti yang menguatkan pengingkaranryn.

Hal ini juga diterapkan lika perbedaan pendapat ini adalah pada

pihak suami. Akan tetapi jika perbdaan pendapat ini pada ahli

waris dari suami, seperti jika zuamirya ifu meninggal dunia dan dia

meninggalkan seorang anak laki-laki, lalu istinya ihr mendakrua

bahwa anak dari bapak itu telah menikahirya kembali atau telah

merujuknya, dan bahwa anak ini adalah anak dari suaminya itu.

Maka, jika anak laki-laki itu mengakui pemikahan atau rujuknya

tersebut, maka telah ada ketetapan hubungan suami istri antara

keduanya, dengan demikian terdapat pula hukum-hukum yang

berkenaan dengan hubungan suami isti. Sedangkan anak itu,

maka jika anak itu telah mengakui bahvra wanita itu telah

melahirkannya di atas ranjang bapaknSn, maka nasab anak itu
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diikutkan kepada nasab bapaknya dan anaknp itu tidak bisa

menghilangkan nasabn5n itu dengan li'an l<arena li'an hanya
dikhususkan unfuk suami.

Ary-Syirazi e berkata: Pasal: Jika seorang
wanita datang dan bersamanSn ada seorang anak,
dimana dia mendalsra bahwa anak ifu adalah anak dari
suaminya, dan suaminya berkata, "Anak ini bukan
dariku dan tidak pula anak ini darimu melainkan anak
ini adalah anak temuan atau anak pinjaman," maka
perkataan istrinya ifu tidak dapat diterima tanpa adanya
bukti, karena kelahiran ifu merupakan suafu perkara
yang bisa dicarikan buktinya oleh wanita ifu, dimana
asal dari segala sesuafu adalah, fidak adanya kelahiran
itu. Maka, perkataan wanita ifu tidak dapat diterima
kecuali dengan adanya bukfi.

Jika kami mengatakan, bahwa anak ini
dihadapkan bersama ibunya kepada ahli pembaca
nasab, berdasarkan safu di antara dua cara
menghadapkan kepada ahli pembaca nasab. Apabila
ahli pembaca nasab ifu menetapkan, bahwa anak ifu
adalah anak dari ibunya, maka berarti nasab anak ifu
adalah kepada sang suaminya ifu. Karena, wanita ifu
melahirkan anak ifu di atas ranjang suaminya, dan
suaminya itu tidak bisa menghilangkan nasab anak yang
dinisbatkan kepadanya kecuali dengan cara melakukan
li'an .

JilG kami mengatakan, anak ifu bersama ibunya
tidak dihadapkan kepada ahli pembaca nasab, atau ahli
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pembaca nasab tdak ada, atau dia ada akan tetapi tidak
bisa menenfukan nasab anak ini, maka perkataan yang
diterima adalah perkataan sang suami disertai
sumpahnya yang mengntakan, bahwa dia tidak
mengetahui unnih itu melahirkan anak itu di atas
ranjangnln. Jika suami ifu telah bersumpah, maka
nasab anak ifu hilar,g darinya tanpa dirinya harus
melakukan li'an, karena belum ada ketetapan yang
menyatakan, bahwa anak ifu lahir di atas ranjangnya.
Jika sang suami ifu melanggar sumpahnya ifu, maka
sumpah itu kita kembalikan kepada sang wanita. Jika
wanita ifu bersumpah, maka nasab anak ifu diikutkan
kepada sang suami, dimana suaminya itu tidak bisa
menghilangkan nasab anak yang dimsbatkan lrepaCanya
kecuali dengan cara melakukan li'an- Jika wanita itu
melanggar sumpahnlra, maka apakah anak itu dibiarkan
tanpa nasab hingga mencapai masa b"ligh agar dia
bersumpah? Jawaban perkara ini sebagaimana yang
telah kami sebutkan berupa dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i lnng berbeda sebelum pasal ini.

Penjelasan:

Apabila pria itu berkata, bahr,ra wanita itu fidak

melahirkan anak itu, melainkan dia menemukan anak itu, atau

meminjam anak ifu, maka hendaklah sang wanita menegakkan

bukti yang menyatakan, bahwa anak itu adalah anak yang dia

lahirkan. sebab sangat memungkinkan wanita itu menunjukkan

bukti yang men5ratakan, bahwa anak itu adalah anak yang dia

lahirkan. Jika hal itu telah ada, maka nasab anak itu diikutkan
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kepada nasab bapaknya, dan anak ihr berhak menerima warisan

sebagaimana anak laki-lald lainnla, dimana sang bapak tidak boleh

menghilangkan nasab anak SEng dinisbatkan kepadanya dengan

earam*li'an.

Jika belum ada bukti, maka apabila kami mengatakan,

Bahwa sestrngguhnya anak itu bes€rta ibunya dihadapkan kepada

ahli pembaca nasab. Di saat ahli pembaca nasab ifu menyatakan,

bahwa anak itu benar dilahirlon oleh unnita itu, maka nasab anak

itu diikutkan kepada suaminlra png telah meninggal, dan anak

lnng dilahirkan oleh istinya itu berhak mendapatkan harta

warisan, dimana sang anak tdak bisa menghilangkan nasabnya

dengan cara li'an.

Jika kami katakan, bahwa anak itu bersama ibunya tidak
dapat dihadapkan kepada ahli pembaca nasab, atau ahli pembaca

nasab ifu tdak ada, atau ahli pembaca nasab ifua namun dia tidak
bisa menetapkan nasab anak ini, maka Sang dapat
diterima adalah perkataan anaknya itu diikufi sumpahnya yang

menyatakan, bahwa dia Udak mengetahui wanita ifu adalah wanita
yrang telah melahirkannyra di atas ranjang bapaknln.

Apabila sang anak telah bersumpah, maka nasab anak itu
tidak ditetapkan pada suaminya itu, dan dia juga tidak berhak

menerima harta warisan bersama anak laki{aki lainnya. Jika anak

itu melanggar sumpahnya, maka wanita atau ibunya itulah yang

harus bersumpah, bahwa dia telah melahirkan anaknya ifu di atas

ranjang suamin5n, maka nasab anak itu ditetapkan unfuk ikut pada

nasab suaminya ifu dan dia mendapatkan harta warisan.

Akan tetapi jika isti itu Udak bersumpah maka apakah

sumpah itu akan difunda hingga anak png lahir ittr mencapai
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masa balish dan baru dia berstrmpah? Dalam perkam ini ada dua

pendapat ulama fitrih AsSr$nfi'i lrang telah kami sebutkan.

Jika anak ifu mengingkari atau mengingkari

rujuknya sang bapak, apabila unnita ifu mempunyai bukfi, lalu dia

menegakkan bukfi ifu maka ketaapan hukum pada masalah ini

adalah sebagaimana iika anak ihr mengakuin5n. Jika wanita ihr

tidak memiliki bukt, maka perkataan Spng dapat diterima adalah

perkataan anak laki-laki itu disertai sumpahnSn, dimana anak laki-

laki itu bersumpah, bahwa dia tidak mengetahui bapaknya telah

menikahi wanita itu, atau telah rujuk kepada wanita itu. Sebab, dia

bersumpah unfuk mentiadakan suahr pertuatan orang selainnya,

maka dia adalah seseomng yang bersumpah dengan didasari ilmu.

Jika anak itu telah bersumpah, maka tidak ada lagi yang

perlu dibahas, akan tetapi iika anak itr.r melanggar sumpahnya,

maka sumpah ifu dikembalikan kepada trnnita itu. Apabila wanita

itu telah bersumpah, maka ketetapan hukum dalam masalah ini

adalah, sebagaimana iika anak ihr telah mengakui atau telah

ditegakkan bukti yang menyatakan tentang hal itu. Akan tetapi jika

anak tersebut tidak bersumpah, maka apakah sumpahnya ifu

ditnnda hingga anak itu berusia baligh lalu dia bersumpah? dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih AgrSyaf i.

Apabila suami itu bersumpah bahwa anaknya itu dua

orang atau lebih. Jika kedua orang yang mendakr,va ini

mengingkari anak ifu atau keduan5a bersumpah, atau kedua

melanggar sumpahn5n, maka sumpah ittr dikembalikan kepada

wanita itu lalu wanita itu bersumpah, maka ketetapan hukum pada

masalah ini adalah sama hukumnya jika anak itu satu. Akan tetapi,
jika seseorang di antara mereka mengingkari dan yang lainnya

mengakui serta dia melanggar sumpahnya, lalu dia bersumpah
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maka ketetapan hukumnya adalah kAetapan hukum seandainya

dia mengakui anak itu.

Jika seseorang di antara kedrn orang itu mengakui dan

yang lainnSn mengingkari, lalu Spng mengingkari itu bercumpah,

maka tidak ada kaetapan srrami istui bag lnng
melakukan sumpah ifu, maka dia tidak menetapkan nasab anak

itu. Karena, nasab ifu tdak bisa ditetapkan kecuali dengan

pemyataan dari seluruh ahli waris, dimana omng yang

mengakuinya itu harus mengehrarkan mahar dan nafkah, lantas

apakah isbinya ifu juga berhak menerima warisan bersama anak

laki-lakinya itu? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Astr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Istuinfra ifu tdak berhak unfuk

menerima warisan, karena nasab ifu Udak ditaapkan dengan

pengakuan anakn5n ifu. Maka, fidak ada untuk

mendapatkan harta warisan hanp dengan pengakuannp.

Pendapat Kedua: Istinp itu berhak menerima harta

warisan bersama anak laki{akinya ifu, dimana haknya itu adalah

setengah dari seperdelapan, sebagaimana pendapat kami dalam

perkara utang. Jika yang akan menerima warisan dari suami ifu

adalah saudara laki-laki, atau anak laki-laki dari saudara laki-laki,

atau seorang paman. Apabila penerima warisan ini mengingkari

pemikahan wanita tersebut atau rujuknya wanita itu, dimana telah

ada bukti yang menlntakan, bahwa pemikahan itu telah terjadi dan

telah ditetapkan hukum pemikahan itu. Apabila penerima warisan

ifu mengingkari, bahwa anak yang dilahirkan wanita ihi bukan

anak Snng di atas ranjang suaminSa, dan juga ada bukti Snng

menunjukkan hal itu, maka nasab anak itu diikutkan kepada sang

suami, dan dia berhak menerima warisan seluruh harta suami

4gO ll, t Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



apabila anak itu adalah anak laki-laki. Al<an tetapi jika wanita itu
tidak memiliki bukfi, lalu dia bersumpah unfuk wanita yang

menetapkan, bahwa tidak ada pernikahan dan tidak ada ketetapan

tentang nasab anak ifu; apabila dia bersumpah yang menetapkan
pemikahannln bedkut hukum-hukumryn dalam masalah mahar

dan nafkah, sedangkan nasab il*, maka apaloh nasab anak ini
diikutkan kepada suami?. Apabila kami katakan, bahwa sumpah

orang yang mendalnva disertai pelanggaran sumpah itu, seperti

suafu bukti yang menetapkan nasabnya. Jika kami mengatakan,

bahwa hal itu adalah sama seperti sebuah pengakuan, maka dia

sarna saja seperti mengakui perkara ifu, dimana dia mengakui

bahwa wanita itu telah dinikahi atau telah dirujuk, sehingga telah

adalah ketetapan hubungan suami isffi berikut hukum-hukurnnya

dalam masalah mahar dan nafkah.

Sedangkan nasab anak, maka jika saudara laki-laki itu
mengingkari, bahwa wanita ihr telah melahirkan anak itu di atas

ranjangn3n suami, maka hendaklah wanita ifu menegakkan bukf,

bahwa wanita ifu telah melahirkan anak itu di atas ranjangnya. Jika
bukfi ifu tidak ada dan kami mengatakan, bahwa anak bersama

wanita ifu tdak dihadapkan kepada ahli pembaca nasab, atau kami

mengatakan, bahr*n anak itu dibawa kepada ahli pembaca nasab,

dimana sang ahli pembaca nasab ifu tidak ada, atau dia ada

narnun tidak bisa menetapkan nasab anak itu, maka perkataan

yang dapat diterima adalah saudara laki-laki dengan

sumpahnya yang menyatakan, bahwa dia tidak mengetahui wanita
ifu melahirkan seorang anak di atas ranjang suaminya.

Jika saudara laki-lak ifu telah bersumpah, maka nasab

anak itu tidak ditetapkan kepadanya, narnun jika dia mengakui

wanita ifu melahirkan seorang anak di atas ranjang suaminya,
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maka nasab anak itu dit€tapkan kepada zuaminya ihr, dimana dia

tidak menerima warisan dari suami, karena iika kami memberi

kepadanga hak unfuk menerima warisan, maka hal ihr akan

menghalangi saudara laki-lah trntuk mendapatkan warisan.

Dengan demikian, saudara lakFlaki itu keluar dari kelompok orang

yang mendapat warisan, maka tdak sah pengakuan saudara laki-

laki itu.

Abul Abbas berkata, unnita ihr berhak unhrk

mendapatkan hana warisan dan ini adalah pendapat yang dipilih

oleh hnu Ash-Shabbaagh, dan ini adalah pendapat Snng pertana.

Sedangkan kadar harta warisan yang diterima oleh sang isti ifu
adalah, jika harta suami di tangan wanita, maka saudara laki-

lakinya itu dan pamanp tidak boleh mengambil sepertiga harta

ihr kectrali seperempatrya, karena tidak ada png mendak\^rakan

selain dirinya sendiri, dimana dia menetapkan bahwa bagian unfuk

uranita ifu adalah seperempat, sementara dia tdak mengakui

kectrali seperdelapan, dimana seperempat lainnla tersisa di tangan

wanita ifu hingga habis setengahn5n, karena wanita ifu mengakui

dari harta ihr.

Akan tetapi jika harta itu ada di tangan saudara laki-laki

dan pamannya, maka isti ifu tidak dapat mengambil harta itu
kecuali seperdelapan, karena dia mengakui bahwa bagian dari

wanita ifu adalah seperempat, sementara wanita itu tdak
mendakwakan kecuali seperdelapan, maka dia tidak mendapatkan

bagiannya lebih dari itu.

AslrSyirazi * -berkata: Pasal: Apabila seseorang

menikahi wanita, dimana sang wanita merupakan orang
lnng dapat mendapatkan keturunan sang sang suami
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mensehrbuhi unnita ifu, dan fidak ada seorangpun lpng
diduga bersekufu dalam mensetubuhi wanita ifu, dan
tdak ada pula orang selain unnita ifu, lalu wanita ifu
melahirlran pada masa enarn bulan lebih, maka nasab
anak ifu diilqftlen kepada nasab pria ini. Sang suami
fidak boleh unfuk fidak mengakui nasab anak itu, ini
berdasarkan apa diriwayatkan oleh Abu Hurairah rg, lf
'fi* 

Ft Y-fi ,*tltt zl uy1bi6'pt * in' & lt li1,
',fl3\i g\33*l, h' '*ii ir trr '*hi-r *y k X e:$t

i;\it 'Elahum Rasulullah * bersbda pada lxrat

difurunlran atpt tenbng li'an, 'Pria mana aja 5nng
menginglrari analmya dan dia melihat kepadan5n, mal<a
NIah akan menghalangi diri-N5n dari onng itu, dan
NIah akan mempermalulan orang itu di hadapan
orzrng-orang tnng terdahulu dan 5mng terakhil."

Apabila istrinya ihr melahirkan seoftrng anak
lrang nasabnyn diilnrtkan kepada sang suami dengan
ketetapan hukum adanp sebuah kemungkinan, dimana
sang suami mengetahui bahwa dia belum mensetubuhi
istrinya ifu, maka dia wajib menghilangkan nasab anak
yang dinisbatkan kepadaryn dengan cara melaksanakan
Ii'an, ini berdasarkan dari apa yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah &, bahwa Nabi g bersaMa , 'cjli( 

ityrt r;fr

.'& Jci iu' (ri{ ii ,i,f,J I' b i:.,li "e'*t U ii ,)b
'Wanita mzrna aja ynng memasukl<an seseoftrng lelaki
(asing) Wng bulcan dafi mereka, mal<a Allah frdak
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membutuhlan apaptn daringa, dan AIIah frdak akan
memasulrl<annga ke dalan atganga-"

Ketika Nabi $ mengharamkan seorang wanita
unfuk memasuhkan nasab seseorang kepada suafu
kelompok gTang bulnn dari golongan mereka, maka hal
ini menunjuldlan bahwa kondisi kaum pria pun
demikian. Juga dikarenakan bahwa jika pria itu tidak
menghilangkan nasab anak yang dinisbatlran
kepadanya, maka berarti hal ifu dapat membuka
peluang bagr pria asing unfuk memasukkan nasabn3n
atau unfuk menghilangkan nasabryla dan nasab anak-
anaknya, dimana hak-hak mereka alran menjadi
tumpang tindih, dan ini adalah perkara yang fidak
dibolehkan. Dia juga fidak boleh untuk melemparkan
fuduhan berzina kepada wanita ifu, karena ada dugaan
persefubuhan dengan orang lain, atau adanyn
persefubuhan dengan suami lpng sebelumnya.

Pas,aL Jika dia mensefubuhi istrinya, kemudian
dia merasa bebas dari menghamili rryanita ifu, lantaran
wanita itu telah mengalami haid, lalu wanita ifu menjadi
suci dan dia tidak mensefubuhi istriqTa itu, lalu istrin3la
ifu berbuat ana hingga melahirkan seorang anak
dengan masa selama enam bulan atau lebih semenjak
dia melakukan zina, maka suami ifu hanrs melemparkan
fuduhan zina kepada istrinya itu dan sang suami harus
menghilangkan nasab anak ifu kepadanya, ini
berdasarkan apa lang telah kami sebutkan tentang hal
ini. Akan tetapi, jika dia mensefubuhi sang wanita saat
dia dalam keadaan suci saat zina ifu dilakulnn, hingga
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ryanita ifu melahirkan seoftmg anak dan dia menduga
dengan dugaan lpng sangat l$at, bahwa anak ifu
bukanlah daringn, seperti jika sang suami mengetahui
bahwa dia melalnrkan azl pada saat bersefubuh dengan
wanita ifu, ahu dia berpendapat, bahwa wanita ifu
diduga kuat telah melakukan *ra dengan seorang
pezrna lain, malra sang suami harus menghilangkan
nasab anak yang dinisbatlran kepadanya dengan cara
melakukan li'an- Akan tetapi, jika dugaannya itu tidak
kuat, maka sang suami tdak boleh menghilangkan
nasabnSn pada anak ifu, ini berdasarkan sabda
Rasulullah #f, f:At ,r$) /j4'ii, "S.o*ns Anak itu
milik Wmilik l<asur dan bgi pezina itu dilempar batu."

Penjelasan:

AsySyirazi bersandar pada Hadits Abu Hurairah, lalu dia
membagi hadits ifu menjadi dua bagian, yang mana hal ini
dikhauntirkan akan dipahami, bahr*n kedua bagian dari safu hadits
itu adalah dua hadits. Sebenamga hadits ini dapat dia kemukakan
sebagai dalil dengan satu hadits yang utuh untuk dijadikan dalil
pada dua kondisi tanpa hanrs membaginya dan tanpa hanrs

mengulang-ulangnya. Maka Hadits ini adalah Hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Duad, An-Nasa'i, hnu Majah, hnu Hibban,
Al Hakim dalam Al Mustadnk, dan juga hnu Abu Syaibah dari
riwayat Abu Hurairah ilg secara mar{u',
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'Wanita mana saja yang memasukkan seoftmg laki-laki

(asing) yang bukan dari mereka, maka Allah tidak membutuhkan

sesuatu dariqp sedikitpun, dan Allah Udak akan memasukkannya

ke dalam Swga-N5n. taki-laki mana saia yang mengingkari
anaknya padahal dia melihatrya, maka Allah & at<an menuhrp diri

darinya, dan pada Hari Kiamat Allah al<an mempermalul<an oftng
itu di hadapan oftng-oreng tnng terdahulu dan 57ang terakhir."

Hukum: Seorang pria diharamkan melemparkan

hrduhan berzina kepada istinSa, dimana sungguh Al Qur'an telah

mengkategorikan perbuatan ini sebagai salah safu di antam
perbuatan dosadosa besar. Allah S berfirman,

e't eL;S *rrii,>6#J1 <;iir.$ Ly

V!.r1i'&r'rb<iiJqhi
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" SaungguhnSn orangoftng Jang menuduh wanib Wng
baikbaik, tnng lengah lagi beriman, merel<a kena laknat di dunia
dan di akhimt, dan bagi merel<a adab tlang b6ar." (es. An-Nuur
124]I. 231.

Juga berdasarkan sabda Rasulullah #t,

'ej; )L.) € JL'dr\l zf;t $,

*5 ,;/L h' q+ ;J-y: oi,; .,i.:ur b'*:..1i
6z 1. / / -a 

z' - z

? isr |*l*Lt *t *i ;3 ;:ry,'$; ,y;,

. i l\r,',n:r\i o\i) ;' ;;*t, 4 
"V 

:
'Wanita mana saja yang mernasukkan seorang laki-laki

(asing) lnng bukan dari mereka, maka Allah fidak
membutuhkanryp sedikitpun, dan Allah Udak akan
memasukkannya ke dalam surga-Nya. Dan laki-lfi mana saja
yang mengingkari anaknya padahal dia melihatnp, maka Allah &
akan menufup diri darinya, dan pada Hari Kiamat Allah akan
mempermaful<an onng ifu di hdapn oftngyoftng yang terdahulu
dan jnng tenl<hin"

Sabda Nabi, "Dia melihablya," maksudnSra adalah, dia
mengetahui bahwa anak ini adalah anak darinya, maka
sebagaimana seorcrng wanita diharamkan memasukkan (nasab)

pria asing kepadanya, maka sebagai konsekuensinya adalah
seorang pria diharamkan mengingkari anaknya sendiri, dimana
tidak boleh bagi sang suami unfuk melempar tuduhan istrinya
dengan fuduhan berzina hanln didasarkan dari kabar berita png
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tidak dapat dipercayai, karena berita ihr ildak bisa dfiamin bebas

dari kedustaan terhadap ishinya. Sang suami juga tidak boleh

melemparkan fuduhan zina kepada istin5za hanlra karena dia telah

melihat seorang pria asing keluar dari kamar istinya, sebab bisa
jadi pria itu keluar dari kamam5p karena ingin melarikan diri atau

mungkin pria ifu hendak mensettrbuhi istinyn, akan tetapi istinya
melawan hir,gga Udak terladi persetubuhan itu, atau mungkin

masuknya pria ifu karena ada suafu keperluan lain, sebagaimana

telah kami sebutkan pada awal pembahasan masalah ini.

Cabang: Melakukan li'an adalah hukumnya wajib jika

sang suami melihat ishinya berzina dalam keadaan suci, dimana

sang strami tidak mensefubuhi isfuinya pada saat suci ifu, maka

sang suami hanrs mengasingkan dirinya dari unnita ifu hingga

habis masa iddahrtya. Jika unnita itu melahirkan seorang anak

dengan nnsa selama enarn bulan sejak peninaan ifu terjadi atau

lebih, maka sang suami haruskah melemparkan tuduhan zina

kepada istuingn ifu dan juga dia harus kan nasab anak

yang dinisbatkan kepadanyn, karena keadaan itu adalah sama saja

dengan kondisi ynng dilrakini, bahwa anak itu adalah anak dari pria

pelaku zina. Jika dia tdak menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepadanya atau dia tidak mengingkari hal itu, maka

nasab anak itu dinisbatkan kepada sang suami, sehingga anak itu
berhak mendapatkan harta r,rnrisan dan saudara-saudaranya pun
juga bisa mendapat harta warisan darinp. Semerrtara untuk

melihat kepada anak-anak perempuan dari sang suami dan

saudari-saudari perempuannya, maka hal ifu tidak dipertolehkan.

Jika hal ini dilakukan, maka itu akan menjurus kepada

perbuatan dosa, sehingga sang suami harus menghilangkan nasab

4gg ll ,il Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



anak yang dinisbatkan kepadanya demi menghindari hal yang

menjurus kepada perbuatan dosa.

Jika wanita itu mengakui kepada suaminya bahwa dia

telah berzina, lalu didalam hati suami mempercayai pengakuan

wanita itu, maka 3nng demikian ifu seperti perkara jika sang suami

melihat perzinaan itu, begihl pula iika diduga kuat bahwa

seseorang telah berzina dengan istinp saat istri dalam keadaan

suci, kemudian istiqa ifu melahirkan seorang anak ,lalu sang

suami melihat pada anak ifu tanda-tanda perzinaan yang sangat

jelas dengan pelaku zina, atau pria ifu mensehrbuhi istinya dan dia

mengasingkan dirinya dari istinya ifu, kemudian sang istri

melahirkan seorcng anak dalam masa enatn bulan atau lebih sejak

dia melakukan azl terhadap istinya, maka dalam kondisi selnua

ini, sang suami harus menghilangkan nasab anak gnng dinisbatkan

kepadanya dengan cara melalnrkan l'izL

Akan tetapi jika sang suami tidak mepkini akan hal itu,

atau dia menduga dengan dugaan kuat, bahwa anak yang

dilahirkan istrinya itu bukanlah arnk darinSa, maka dia tidak boleh

menghilangkan nasab anak 5nng dinfbatkan kepadanSra ifu, ini

berdasarkan Hadits Abu Hurairah grang telah diriwayatkan oleh

AsySyaikhani dan ,4shaab As-Sunan kectrali Abu Daud, dari

Nabi $,

.:;At eW jt$-tjt
"Anak itu milik pemilik kasur dan bagi pezina adalah

batu;'

Juga berdasarkan apa lrang diriwaptkan oleh Asy-Syafi'i

dengan sanadn5n dari hnu Umar:
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ekl: o'rv Jtl-r .,),; t1 ,JG'# "of

,,
''s"o( G!'L rliiA,*t ,Wj*i
'rf'd: iX. $pu .A:^f, y i;^ft l\A|"J

.tTli
"Bahwa Umar berkata, 'Mengapa para pria ifu

mensefubuhi isti-isti mereka kemudian mereka mengasingkan

para wanita itu, tidaklah seseorcmg wanita datang kepadaku yang

fuan dari wanita itu mengaku bahwa dia telah menyefubuhi r,l/anita

itu kecuali aku nisbatkan nasab anak dari wanita ifu kepadanya,

maka lakukanlah,4zl atau tinggalkanlah'."

Berdasarkan hal ini, maka nasab anak ifu diikutkan
kepada bapaknya setelah adaryp ketetapan persetubuhan, dimana

hal itu tidak bisa ditetapkan kecuali setelah mungkinnya ada

persefubuhan pada pemikahan yang sah, ataupun pada

pemikahan yang fasid, dan dengan inilah jumhur ulama dan para

pakar fikih berpendapat. Sementara Abu Hanifah berpendapat:

Dalam masalah ini, hanlra karena adan5n akad pemikahan,

bahkan diharuskan adanya kemungkinan persefubuhan ihr telah

terjadi. Tidak diragukan lagi, jika hanya menganggap adanya akad

ifu cukup unfuk menetapkan sebuah persefubuhan, maka ini
merupakan sikap yang jumud.

Ibnu AI Qayyrm telah mengkisahkan dari Abu Hanifah,
bahwa dia berkata: Hal itu adalah satu akad. Jika diketahui, bahwa

sang suami itu belum berkumpul dengan iskinya, dimana
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seandainya sang suami mentalak istinya ihr sesaat setelah akad

nikah, maka sang isfui ifu telah menjadi ranjang bagi suaminya itu,
begrtu pula pendapat Abu Hanifah yang mengatakan, bahwa akad

telah menetapkan adanya ranjang (persetubuhan) dimana nasab

anak itu diikutkan kepada pemiliki ranjang, rualaupun jika antara

kedua suami isti itu terdapat jarak yang jauh, dimana tidak
mungkin ditempuh dengan masa wakfu yang sama dengan masal

kehamilan, dan semua ini tdak ada dalilnln.

Cabang: Al Muzani menukilkan tiga masalah:

Masalah pertarna: Apabila sang suami berkata kepada

istinya, "Kehamilan ini bukan berasal dariku," dan wanita ifu
bukan seoftmg pezina dan aku tidak mensefubuhi wanita ifu, maka

dikatakan kepadanya bahwa dia telah salah, dan kehamilan ifu
Udak terjadi, sehingga dia adalah orcrng png benar dan unnita ifu
bukan sebagai pezina. Maka, tidak ada penegal,kan hukuman ^6ad
dan tidak ada pula pelaksanaan.f'az.

Jika kita melnkini, bahwa kehamilan ifu terjadi, maka

kami katakan: Hal ifu dapat menimbulkan dua kemungkinan; bisa

jadi wanita ifu mengambil anak itu dari air manimu, sementara

engkau melemparkan tuduhan zina dan laknat kepadaqn.

Masalah kedua: Jika dia mengingkari, bahwa anak itu
bukanlah anak dari wanita ifu, dimana dia berkata, "Aku fidak

akan melakukan li'an ketrydanya, dan aku tidak akan melempar

fuduhan zina kepadanlra," maka dia tidak melakukan li'an pda
wanita ifu dan nasab anak itu dinisbatkan kepadanya. Jika sang

suami melempar fuduhan zina kepada wanita ifu, maka dia juga

harus melakukan li'an kepda wanita ifu. Sebab, jika sang suami
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melalnrkan li'an kepda wanita ifu tanpa melemparkan fuduhan,

maka pafut diduga bahwa wanita itu belum melahirkan seorang

anak, sementara kami telah menetapkan, bahwa wanita itu telah

melahirkan anak, dan Allah haqn manajibkan li'an dengart

adanya fuduhan berzina, maka tidak ada ka,rnjiban melakukan

li'an tanpa adanya fuduhan belbuat zina.

Masalah ketiga: Wanita ittr berupap agar dia menjadi

hamil darimu, maka engkau benar yang menyatakan, bahwa

engkau belum mensehrbuhinp, dan wanita ifu iuga benar yang

menyatakan, bahwa anak itu adalah anakmu, walaupun dia

menetapkan hal ifu hanya karena adanya akad pernikahan.

Sang suami mengambil dalil pemyataan "han5a sekedar

dugaan saja," maka hal ifu telah menclkupi, dan hal itu tertolak

karena telah terhalang unfuk bisa sampai kepada wanita itu.

Apabila sang suami berkata, bahr,ra wanita ifu tidak berzina, akan

tetapi wanita ifu telah rnelakukan pertuatan maksiat, dimana

dalam kondisi seperti ini, sang suami tidak bisa menghilangkan

nasab anak yang dinisbatkan kepadanya kecuali dengan cam

melakukan li'an. Para ulama ma&hab kami berpendapat, bahwa

pada masalah-masalah ini terdapat enaln masalah:

Masalah Pertama: Jika telah nyata kehamilan pada wanita

itu, atau wanita ifu telah melahirkan, lalu suaminya itu

melemparkan fuduhan zina pada wanita ifu dengan seorang pria

yang telah ditentukan, maka suami berhak melakukan lian unhrk

menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya, ini

berdasarkan hadits Hilal bin Uma56nh yang mana dia telah

melemparkan fuduhan zina kepada istinya dengan seorang pria

yang bemama Syariik bin Sahma', lalu Nabi S memerintahkan di

antara mereka berdua unfuk saling melakukan /i'an.
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Masalah Kedua: Jika dia melemparkan fuduhan benina

kepada istinya ifu secara mutlak, dan dia fidak menenfukan pria

yang berzina dengan istinya itu, maka suaminya ifu berhak

melakukan li'an unfuk menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepada nasabnSra, karena Uwaimir Al Ajlani telah

melemparkan fuduhan zina kepada istinya dan dia tidak

menenfukan pria yang berzina dengan isbinya itu, lalu

Rasulullah $ menetapkan bagr mereka berdua untuk saling

melakukan lian

Ketiga: Apabila sang suami berkata, "Anak ini bukan

dariku dan diduga kuat bahwa fulan telah mensehrbuhimu, dimana

anak ini adalah anak darinya," maka dalam keadaan seperti ini,

sang suami tdak boleh menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepadanya dengan melalnrkan li'an,l<arura sang suami

dapat mengingkari hal ifu dengan selain melakukan li'an, yaint

dengan cara anak ini dihadapkan kepada ahli pembaca nasab. Jika

ahli pembaca nasab ihr menisbatkan anak ini kepada sang suami,

maka nasab anak ini diikutkan kepada suami. Jika sang suami

mengingkari hal ifu, maka dia harus mengingkari nasab anak yang

dinisbatkan kepadanya dengan cara melakukan l'izl.

Jika ahli pembaca nasab itu mengikutkan nasab anak itu

kepada pria png diduga kuat berzina, maka nasab anak itu
diikutkan kepadanya dan dia tidak bisa menghilangkan nasab itu

kepadanya dengan melakukan li'an. Jadi, ketetapan hukum dalam

hal ini adalah sebagaimana jika seseorang pria diduga kuat telah

mensefubuhi wanita itu, dan pembahasan tentang hal ini telah

berlalu.

Keempat: Apabila suami itu berkata, "Anak ini bukan

dariku dan aku tidak mensetubuhi istriku, dan dia (istri) bukan
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sebagai seorclng pezina," maka dalam hal ini sang fidak

melemparkan fuduhan zina kepada istinln dengan seseorang.

Perkataannya, "Aku tidak mensetgbuhi istriku,' maka ucapan ini

bukan berarti bahwa anak ini bukan berasal darinya, karena pada

dasamya sang suami diperbolehkan mensettrbuhi istinya ihr pada

selain vagina, lalu air mani telah mendahului masuk ke dalam

vagina istinya ifu, atau bisa jadi air maninya ifu telah m€nempel di

kain hingga masuk ke dalam vagina sang isfui. Unhrk sernentara

kita kesampingkan dahulu penelitian kedokteran yang

menyatakan, bahwa air mani iika dia telah menjadi dingin, maka

air mani ihr fidak dapat menyebabkan kehamilan. Bisa jadi juga

bahwa ungkapannya !/ang mengatakan, "Dia tidak mensetubuhi

istinya" artinya adalah, ada dugaan bahwa wanita ifu telah

disehrbuhi oleh seseorang selain aku, dan anak ini adalah anak

darinya.

Jika kedua perkara ini tdak bisa dipastikan, maka sang

suami tidak boleh menghilangkan nasab anak itu dari nasabnya

dengan melalnrkan cara li'an, kedrali iilG dia melemparkan

tuduhan zina kepada istin5n, lalu dia melakukan li'an kepada

istinya ihr.

Kelima: Jika suami berkata, "Diduga kuat bahwa fulan

telah bersetubuh denganmu dan engkau (isfo.i) mengetahui bahwa

dia (fulan) telah berzina denganmu dan anak ini adalah darinSa'"

Dalam keadaan seperti ini, suami tidak perlu menghilangkan nasab

anak yang dinisbatkan kepadanSa ini dengan melakukan l'an,

karena sang suami bisa saja tidak mengakui anak itq tanpa harus

melakukan li'an, seperfr, dengan membawa anak ini kepada ahli

pembaca nasab, karena pada anak ini ada hal yang meragukan

suami dari isti Snng telah melahirkan anak itu. Apabila ahli
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pembaca nasab men3atakan, bahwa nasab anak ini diikutkan

kepada fulan yang bezina dengan sang isti, maka nasab anak itu
harus diikutkan kepadanya dan dia tidak bisa mengingkari hal ihr

dengan melakukan li'an. Apabila ahli pembaca nasab menyatakan

bahwa nasab anak ini diikutkan kepada suami, maka suami berhak

melalukan rian

Keenam: Apabila sang suami berkata, "Engkau (istri) telah

dizinai oleh seseorang secara paksa, atau fulan telah

mensetubuhimu dan kamu tidak menginginkannya, dimana anak

ini adalah darin3ra," maka dalam hal ini dia telah melemparkan

fuduhan kepada pria yang berzina saat pria ifu yang menzinahi

ishinya itu. Jika pelaku zina ihr adalah seseorcmg yang ditenfukan,

maka wajib ditegakkan hukuman hadl<arena dia telah melakukan

perzinaan. Sedangkan wanita, maka tidak ditegakkan kepadanya

hukuman had pdanya. sebab sang zuami tidak menuduh berzina,

lantas apakah sang istri itu harus dikenakan hukuman b'zifl
Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSff i:

Pendapat Pertama: ndak ditegakkan hukuman ta'zir
kepada wanita ifu karena tidak ada fuduhan zina dari suaminya.

Juga dikarenakan, bahwa tidak ada aib pada wanita ihr.

Pendapat Kedua: Ditegakkan hukuman ta2irpada wanita

ihr, karena pria asing ifu telah melakukan perbuatan yang tidak

menyenangkan pada isti suami tersebut lantaran telah

terh-rmpahnya air haram pada raginilgd, dimana yang demikian

itu dapat mendatangkan aib terhadap nasab wanita itu. l-antas

apakah sang suami boleh melakukan l'an unfuk menghilangkan

nasab anak yang lahir karena peltuatan zina ifu kepadanya?

Dalam hal ini ada dua pendapat AqrSlnfi'i:
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Pendapat Pertama: Dalam keadaan seperti ini, sang suami

tidak perlu melakukan li'an,l<arelrra dia melempar fuduhan berzina

hanya kepada salah sahr di antara dua orang yang bersefubuh,

maka sang suami Udak boleh melakukan li'an dalam rangka

menghilangkan nasab anak png dinisbatkan kepadanya.

Pendapat Kedua: Suami berhak melakukan li'an dalam

keadaan seperti ini, dan ini adalah pendapat yang paling shahih,

karena perkara ini adalah perkara nasab png dinisbatkan kepada

sang suami dari hal 1Bng bukan milil'srp, hal ini tidak bisa

diingkari kecuali dengan cara melalnrkan li'an, mal<a sang suami

boleh menghilangkan nasab anak 5nng dinisbatkan kepadanp

dengan cara melalnrkan l'an, sebagamana iika sang suami ihr

melemparkan fuduhan kepada mereka berdua secaftt bercamaan.

Dalam li'an itu, sang suami harus menyebutkan, bahwa pria ini

telah berzina dan anak ini bukan dariku dan dia tidak menyebutkan

perbuatan zina ishin3a.

Cabang: Jika suami mentalak istinya, lalu masa iddalr

nya telah habis dari suaminya ihr, kemudian wanita ifu menikah

dengan pria lain dan melahirkan seoftrng anak; maka jika kelahimn

itu terjadi hrang dari empat tahun semenjak talak pertama dan

kurang dari enam bulan sejak pemikahan sang isti yang kedua,

maka nasab anak itu tidak diikutkan kepada suami yang kedua,

akan tetapi diikutkan kepada suami yang pertama berdasarkan

pendapat madzhab. Suami yang pertama tdak boleh

menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadaryra kecuali

dengan cara melakukan li'an. Sementara menurut pendapat Abul

Abbas bin Suraij, bahwa nasab anak itu tdak diikutkan kepada

seseorang di antara mereka berdua. Namun, iika wanita itu
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melahirkan anak ifu kurang dari enam bulan sejak pemikahnya

dengan suami 5nng kedua dan lebih dari empat tahun dari talak
yang pertama, maka nasab anak itu tidak diikutkan kepada suami

yang kedua, dimana dia bisa menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepadanya tanpa harus melakukan li'an,lantas apakah

nasab anak itu dapat diilutkan kepada $ami yang pertama?,

Dalam kondisi seperti ini harus ditinjau terlebih dahulu; iika
tulukqn itu adalah tahk Aa'in, mal,a nasab anak itu tidak diikutkan

kepada sang suami yang pertama dimana nasab anak itu akan

hilang kepada nasabnya tanpa melakukan li'an. Jil<a talaknya ifu

adalah talak raj'i, maka apakah nasab anak ini diikutkan kepada

suami yang pertama? Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i
sebagaimana telah disebutan sebelumnya.

Jika sang unnita ifu melahirkan anak dengan masa llang
kurang dari empat tahun semenjak talak pertama dan lebih dari

enarn bulan seiak pemikahan dengan suami Snng kedua, maka

Abu Hamid menyebutkan, bahwa nasab anak ini diikutkan kepada

strami yang kedua, karena ranjang (tali pernilehan) ifu adalah

milikn5n.

Abu Ishaq , bahwa strami png kedua jika dia

mendal<unkan bahwa anak ifu adalah anak dari suami Sang
pertiama, maka anak ini berserta mereka berdua dihadapkan

kepada ahli pembaca nasab. apabila ahli pembaca nasab

menetapkan, bahwa nasab anak itu diikutkan kepada suami lnng
pertiama, maka nasab anak ifu dinisbatkan kepadanya dan

hilanglah nasab anak kepada suami yang kedua tanpa dirinSp

harus melakukan li'an. Sedangkan jika ahli pembaca nasab

mengikutkan nasab anak ini kepada suami yang kedua, maka

nasab anak itu dinisbatkan kepada suami grang kedua, dan dia
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tidak bisa menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya

kecuali dengan cara melakukan lizr.

Apabila ahli pembaca nasab itu tidak ada, atau dia ada

akan tetapi dia tidak bisa memastikan nasab anak ini, maka anak

ini dibiarkan hingga dia mencapai umur baligh unfuk menentukan

nasabnya. Jika nasab anak itu diikutkan kepada suami yang

pertama, maka hilanglah nasab anak ifu dari suami yang kedua

tanpa dirinya perlu melakukan l'an, Sementara jika nasab ifu
ditetapkan pada suami yang kedua, maka suami kedua itu fidak
dapat menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya

kecnali dengan cara melakukan li'an. Jil<a tidak diketahui wakfu
talak yang pertama dan juga Udak diketahui waktu nikah yang

kedua, maka suami yang kedua harus bersumpah bahwa dia tidak
mengetahui wanita itu telah melahirkan anak ifu di atas

ranjangnya, karena pada dasamSn adalah tidak ada kelahiran di
atas ranjangnya ifu.

Apabila suami ifu telah bersumpah, maka kita
menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya tanpa
melakukan li'an, Jil<a dia melanggar sumpahnya, maka wanita ifu
harus bersumpah bahwa dia telah melahirkan anak itu di atas

ranjang suamin5a ifu, sehingga nasab anak ifu diikutkan kepada

suaminya itu, dan suami tidak bisa menghilangkan nasab anak
yang dinisbatkan kepadanya ke@ali dengan melakukan ia'n. Jil<a

suami enggan bersumpah, maka apakah sumpah ifu ditahan

hingga anak itu berusia baligh lalu dia bersumpah? Dalam hal ini
berlaku dua pendapat ulama ftkih AsyS5rafi'i berdasarkan dua
pendapat AsySyafi'i dalam masalah seorang budak wanita png
digadaikan.
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As:rSyirazi e berkata: PasaL SeandainSn

istrinSTa ihr melahirkan seorang anak kulitnya berunrna
hitam, sementara kedua suami istri itu adalah dua orang

lnng kulitngTa benpama putih, atau dia melahirkan
seorang anak yang berkulit putih, sementara kedua
suami istrin5Ta adalah drn orang yang berkulit hitam,
maka dalarn hd ini ada dua pendapat ulama fihh Aqr
S3nfi'i:

Pendapat Pertama: Sang suami berhak
menghilangkan nasab anak lpng dinisbatkan kepadan3n
berdasarkan dari apa yang telah diriwaftlon oleh lbnu
Abbas + dalarn Hadits Hihl bin Umailrah, bahwa

Nabi g bersabda , 'ey fg' 4v ,!pi* Oli *:c.'iE ttt

FUt 4V $p ($;z '.t;tl g.'c';ei ,.u.'t>92 ,{}ll,'rt i$jlilt
.i$itl, ey 'searf,ainga dia m&hirlan bayi Wtg
nnbuatyn agak keriting, Misnya Infrz.rs dan bokongnSm
bw4 maka anak itu adalah anak dari orang tnng
engl<au tuduh zina, dan tem5mta isfrinya ifu melahirlan
bayi 5nng nrnbubga agak keriting betisnSp agak kurus
dan bokongnga bsr-" lalu Rasulullah # bersabda

lainryn, nA qi d, og| icii l7 -,til<a bukan larena

adanga sumph-sumpah itu, maka alru dan wanita ifu
akan lain jadingn-" Maka, disini Rasulullah #t
menetapkan bahwa kesenrpaan adalah pefunjuk yang

men5Tatakan bahwa anak ifu bukan darin5Ta (Hilal bin
Umaiyah ).

Pendapat Kedua: Sang suami itu fidak boleh
menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya
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bendasarkan apa yang telah diriwa3Tatkan oleh Abu

Hnrairah ,{&, dia berkah: ,)* !, d?t 6itti q'u et"ot
tn' & ! di.: dui ,>i.l u,w crit ,i)tbl.,Jui';r1t *bt
:;a ,|L ,j6 t$rrll u"i ,r)g |e ,dri t!), n 'ell'|" ,,{t *
-ie ,lti ,u; ,j "s ,& ,Sri ,6\I W.'o\ rls ,q\l'u W",Xi
itf # *i ,'nLy *V it, ,)* yt ln ,Jut ,iot tel'ttfi tt(

t3', 'ab{ 'ok "Ada seorang telaki dari Bani Fazarah

datang kepada Rasulullah db dan berkata,
'Sesungguhnga isteriku melahirkan anak hitam!" Mal<a
Rasulultah # pun bertan3;a, 'Apakah engkau memiliki

unta?" Dia menjawab, 'Ya-' Beliau bertaryTa lagi,
'Apakah wamarya?' Dia menjawab, 'Merah.' Beliau
bertan5Ta lagi: 'Apakah padarun terdapat wama
coHatnlp?" Dia menjaurab, 'Ya, padanf terdapat
wlama coHat-" Beliau bersaHa, 'Dari manakah
menunrt pendapatmu warna ifu ada?' Dia menjawab,
'Kemungkinan karena keturunan." Maka Rasulullah $
prm bersabda, 'Elarangkali anakrnu juga karena
keturunan-"

Penjelasan:

Hadits hnu Abbas diriua3ntkan oleh Ahmad dan Abu

Daud dan hadits ini merupakan riurayrat Snng panjang. Dalam

snadhadits ini terdapat narna Abbad bin Manshuur, dimana para

ulama banyak !,ang mempertincangkannya. Hadits Abu Hurairah

ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan AryS5niktrani, serta para
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i,r ;*
,Ashaab As-Sumn yu:g ernpat. Juga diriwalratkan oleh Ad-

Danquthni, lnng lafazhryn sebagai berikut:

'-' ,'1olt?

t1 :Ju

'r-,. o ,l z,f 'rY ,Y:t 'G"tr 
jy

lrqit.;rl

tr;?fCL'ory, irrtlL,Jui ,rr, *L
{fr iJv trlrt 'aU'# ,Jd ,ii;r$q L-;

# iJti {iL :Jts

|,sj 3li t3 :Jtl ,rrr3 !\',
, W iJts 9:6:t\f

:Jts ,b"-f

a

o.tlz=

oi ilij :JE
lttt' L,a-ej OJS.I_

tc
.A;,

tlv; 06)'olt $iW
€,:.i)

i o 9 zt
4J Ft 'f" iJV

,_co),

"Seorang laki-laki dari Bani Fazarah datang kepada

Nabi $ kemudian berkata, 'SesungguhnSra isteriku melahirkan

anak berkulit hitam? ', dan dia ingin mengingkari asalnya dari

dirinya. Beliau bersaMa: "Apakah engkau memiliki unta?n I-aki{aki

itu menjawab, 'Ya.n Beliau bersabda: "Apakah wamanya?u Dia

menjawab, "Memh." Beliau bersabda: 'Apakah padanya terdapat

wama cokelat?" orang tersebut menjaurab, 'Ya, padanya terrdapat

wama cokelat." Beliau bersaMa: "Bagaimana pendapatnu?u Dia

berkata, "Kemungkinan hal itu ditmbulkan oleh kefunrnan." Beliau

bersaMa: "Kemungkinan anakmu juga diumbulkan oleh
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ketunman.' Abu Hurairah berkata, 'Maka beliau tidak memberikan

keringanan unfuk mengingkari asalnln dari dirinya."

Penjelasan Redaksional:

Al AurA adalah Al ,4smar (wama cokelat). Di dalam AL
Mishbah disebutkan, bahwa Al Auaq adalah seperti wamanya

abu. I{an Al Wurqah ihr seperti timbangan kata Al Humrah, Al
Hudnh dart Ash-Shu{rah. Al Jadu (keriting} itu lawan kata dari ls-
fubath flurus). Al Hirawi mengatakan: Kata ini digunakan unhrk

memuji dan juga unfuk mencela,

Perkara lnng memiliki makna puiian seperti misalnya:

Pertama: Rambut potongannya bagus dan banyak

ikatanqn.

Kedua: Rambutrya keriting

Sementara Snng memiliki makna celaan, itu seperti:

Pertama: Rambutrya pendek dan bergelombang lagi

Kedua: RambutrSn ramping.

Ada yang mengatakan: Orang ihr jarirya ramping, ini jika

jarinya ifu kunrs.

Kata, Al Jumali adalah anggota tubuhnya besar. Inilah

yang dikatakan oleh hnu Baththal. Di dalam Al Mishbah

disebutkan bahwa Al Jumali adalah tambun, berbadan besar, ada

juga yang mengatakan: fubuhnya panjang, seperti orang yang

berkata: Naqah Jumali5nh min Bidanatiha (Seekor unta yang
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L4;x ? q:j'u 6;+ e # *)r'" ;, d t ^:!,;

Mubuh besar dari asalnd, seperti halnf yang tertera dalam

sebuah sya'ir:

Aku frdak manumpngi pungpng wta gng beryraqalen besar

dalam fufrgian dan mehldan pjalanan pnjang # lanbnn dia

frdak benahn mendahufui kecepbn jalanku.

l{ata "I{hadlaj As-Saqainf malsudn3n adalah betisnyra

kecil. Sementara kata, ".ftabigh Al Algabinl' adalah bokongnya

betisi.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka makna saMa
Nabi $, ,4shiihab png mempakan b€ntuk tashshir dari kata

,Ashhab, begitLl juga kata Ariisah yang mempakan bentuk bshghA
dari kata Atah, Snng artinya adalah oftmg yang memiliki daging

3nng sedikit pada bokong dan paha.

Redaksi, Huyn As-&qainiartiryp betisnya kecil.

Redal$i, Al Awq artinla warna antara hitam dan wama

seperti debu, seperti halnf wzuna burung merpati.

Redaksi, I{hadlaj ,4s-&aqaini artiryn adalah betisnya

besar.

Redaksi, Jumaligryn, Abu Ubaid berkata, bahwa ada

orang yang mengatakan jamali5y;an -dengan membaca fathah

huruf jimm, yang artiqn adalah bagus, netmun ini bukanlah hal

yang indah bagi unta, sebab, seandainp yang Nabi kehendaki

adalah arti bagus, maka beliau kelak akan mengatakan: Janiilan,
akan tetapi di dalam hadits di atas beliau mengatakannya:

At Majmu'SyoahAl Mutudzdzab ll S6



Junali54nn, kata ini dinisbatkan unfuk unta yang berperawakan

besar, sebab unta itu diciptakan menyerupai penciptaan yang

bagus. Al A'sya mengatakan:

t;1tLrfi ak 6y# *)i)u:,;,;i+A
Orang 5nng menumryng ifu fidak membuat wk Sang

berpenutal<an besar ifu beryau dari tenptrya gng tduh # saat

pra penjahat itu befrohong ditengah hari bolong

Hukum: Hadits hnu Abbas dalil yang

menunjukkan dipe6olehkan seotang bapak unfuk mengingkari

anaknya hanya dikarenakan keberadaan anak ifu berbeda wama

dengan kedua orang fuanlra, dan ini adalah pendapat Al Qadhi
Abu Al Khaththaab dari madzhab Hanbali, dan ini adalah satu di

antara dua pendapat ulama fihh AstrSyafi'i menunrt pendapat

ulama kami. Hadits Abu Humirah ini merupakan dalil yang

menunjukkan, bahwa sang suami tidak boleh mengingkari anaknya

hanya dikarenakan pertedaan r{,arna kulit dengan kedua orang

tuanya. Al Qurthubi dan hnu Rtrsyd telah menyebutkan sebuah

kesepakatan ulama berkenaan dengan hal ini, dimana kemudian

diikuti oleh Al Hafizh hnu Hajar Al Asqalani yang menyatakan,

bahwa pertedaan pendapat dalam hal ini memang benar-benar

ada di dalam madzhab As5rSyafi'i. Para ulama madzhab kami
berkata: Jika tidak disandingkan dengan perbedaan dalam hal

warna kulit dengan sesuafu pehmiuk zina, maka sang suami tidak
diperbolehkan mengingkari penisbatan nasab anak itu. Jika wanita
ifu dituduh berzina, kemudian wanita ifu melahirkan seomng anak

dengan wama kulit seorang pria Snng dia difuduh telah berzina

dengan istinya itu, maka sang suami boleh melakukan
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penghilangan nasab anak yang dinisbatkan kepada nasabnSa, dan

inilah pendapat 5rang paling shahih menumt pendapat ulama

madzhab kami. Sedangkan menunrt pendapat madzhab Hanbali

sang suami dipertolehkan mengadakan pengingkaran nasab pada

anak itu dengan adanya pehmjuk perzinahan se@ra mutlak.

hnu Qudamah berpendapat: Sang suami tidak boleh

melakukan pengingkaran nasab jika terjadi perbedaan wama kulit

antara seorang anak dengan wama kulit kedua orang fuanya, atau

yang serupa dengan keduanya, dan fidak boleh karena ada

keserupaan dengan wama selain kedua orang fuanya, ini

berdasarkan apa yang telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah flalu

dia menyebutkan hadits Al Fazari).

Menurutku (Al Muthi'i): Juga karena seluruh manusia

asalnya adalah anak Adam dan Hawa, dimana wama mereka dan

bentuk mereka berteda-beda. Jika bukan karena perbedaan

mereka Srang menyerupai kedua orang fua, maka mereka semua

ada dalam safu bentuk. Juga dikarenakan bahwa pembuktian

kesempaan itu stafusn5n sangat lemah sekali, sementara

pembuktian kelahiran di atas ranjang sangat mudah dilakukan,

maka dari itu tidak boleh meninggalkan yang kuat karena adanSa

yang lemah. oleh karena itu ketika teriadi perbedaan pendapat

antara Sa'ad bin Abu Waqqaash dan AMullah bin Abu Zam'ah

tentang anak dari isti 7arr.'ah, dimana Nabi $ melihat

keserupaan yang sangat nSnta dengan Utbah, maka nasab anak ini

diikutkan kepada pemilik ranjang dan Nabi $ meninggalkan unsur

keserupaan. Inilah pendapat yang dipilih oleh Abdullah bin Hamid

dari ulama madzhab Hanbali, dan ini juga yang merupakan

pendapat lain ulama madzhab Aslrslrafi'i.
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Cabang: Apabila sang suami menikahi seotang isti, ialu

dia mensefubuhi istinya ifu dan istrinya melahirkan seorang anak

dalam masa enarn bulan atau lebih sejak persetubuhan itu,

sementara belum ada seorangpun yang diduga bersekufu dalam

mensehrbuhi istrinla itu, dan sang suami fidak pemah melihat

istin5n ifu berzina dan juga tdak terdengar berita yang

menerangkan bahwa istinp ifu telah berzina, sementara anak

yang dilahirkan oleh istinp itu tdak mirip atau tidak serupa

dengan sang suami, maka sang suami fidak boleh melemparkan

tuduhan zina kepada istinya dan tidak boleh pula menghilangkan

nasab anak itu, ini berdasarkan firman Allah &,

W6 {# }x$ tU t I SJtt t fi. i.ir,

@ tj;;;rt ? 6i*75 ;"+ ? W {;i;t'#
* 

D. an oftns1oftng tnng menuduh unnita-wanita tnng
baik$aik(babuat zina) dan merel<a tidak mqdabngl<an empt
oftng saki, mala denlah mqel<a 6nnq menuduh ifu) delapn
pufuh l<ali den, dan jangdnlah kanu tqima kaakian mqeka buat
selanalatnanja. dan mereka ifukh oftng-oftng Wng fasik." (Qs.

An Nuur I24l:41

Dimana istinya ini mempakan wanita yang baik-baik.

Pendapat ini juga berdasarkan sebuah riwayat:
t z -. . .

,eqJr it*; (i 'jt fi ,i;:; c.f r

"*\l if;r $ 'tat
a

t*) ,;t; i,r J2 Ju
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Dirir,valptkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Saat furun

ayat li'an, Rasulullah # bersabda, "Wanita mana saja yang

memasukkan seorang laki-laki (asing) yang bukan dari mereka,

maka Allah tidaklah membutulrkannya sedikitpun, dan Allah tdak
akan memasukkannya ke dalam surga-N3a. Dan laki-laki mana

saja yang mengingkari anaknSa padahal dia melihatnya, maka

Allah & akar, menutup diri darinya, dan pada Hari Kiamat Allah

akan membuka aibnlra di hadapan manusia pertama hingga

terakhir."

Maksud dari saMa beliau, "Padahal dia melihatrya"

adalah, bahwa suaminya itu mengetahui anak itu adalah darinya,

karena Nabi $ khawatir bahwa manusia akan segera

menghilangkan nasab anak ifu hanya berdasarkan keraguan,

dimana keadaan yang seperti ini akan menambah buruk keadaan.

Akan tetapi jika istrinln itu dalam keadaan suci dari haid dan dia

tidak mensehrbuhi wanita ifu, dimana sang suami melihat seorang

pria berzina dengan istinya, lalu istinya ifu melahirkan seorang

anak dalam masa enarn bulan atau lebih sejak perbuatan zina ifu,

maka pada saat ini diharuskan bagi_ suami unfuk melemparkan

tuduhan zina kepada istrinya, dan pada saat itu pula sang suami
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boleh menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya, ini

berdasarkan saMa Rasulullah $:

"eA)4 i; J"'d"\l z1;r c:-l
I

)/oz lut q4.U V; o'rp 
"* 

;ur ',y L:.li.^i;i 4 
, .

"Wanib merna aja Snng memasul<l<an seoftng laki-laki

(asing) yang bukan dari mereka, mal<a Alkh frdaHah

membutuhl<an darinln sdikitpun, dan Allah frdak akan

memasul<kann5a ke dahm surga-N5n.

Saat seorang wanita diharamkan memasukkan laki-laki

asing 5nng bukan mahnrn mereka, maka begifu pun sebaliknya.

Juga dikarenakan bahwa ketika seomng pria dihammkan

mengingkari nasab anak itu berdasarkan kq/akinannya, maka

diharamkan pula bagi pria unhrk menisbatkan nasab anak haryn

berdasarkan k€yakinan png merryatakan bahwa anak itu bukan

darinya.

Jika suamin5n itu tdak mensetubuhi istriqn dan dia tidak

mengetahui peibuatan zina istin5ra, maka sang suami harus

menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan kepadanya dengan

cara melakukan f'an, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Sang suami tidak boleh melemparkan fuduhan zina kepada ishinya

ihr, karena bisa ladi anak itu dilahirkan dari persefubuhan yang

tidak diketahui pelakunya, atau dari persefubuhan dengan suami

sebelumnya. Jika sang suami belum melihat istrinya itu berzina dan

juga dia tidak mendengar berita Srang menyebutkan tentang hal itu,

akan tetapi wanita ihi melahirkan seorang anak yang hitam

kulitrya, sementara kedua orang fuanya berkulit putih, atau dia
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melahirkan seorcmg anak yang putih kulitnya, sementara kedua

oftmg fuanln adalah berkulit hitam, atau dia melahirkan seorang

anak yang mirip dengan seseorang gnng difuduh telah berzina

dengan isfuinya, maka dalam semua keadaan ini apakah

diperbolehlon baginlra untuk menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan dengan melalnrkan fr'ari? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama ftkih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Sang suami boleh menghilangkan

nasab anak Sang dinisbatkan kepadaqn dengan melakukan f'an.
Ini berdasarkan apa lrang telah diriurayatkan oleh Ibnu Abbas,

bahwa Nabi $ memberlalnrkan li'an arttlra Hilal bin Umalyah

dengan istinla, kemudian Nabi $ bersabda:

-u C , z I z , o. 5 - O-4r.,'ri3 ,.,{)t e , rfi W 'jb;.| y 'oote o!Jv ?-' -q . , .
'r;,:, t1:.:) frL ?t\ * *ig oLl, *f ; J>r-6)

/llfrz

t1 y) ,*, *
,9 .

.o-r3 W J
oK ar

?tT y',ri; c.t1Lfur J SA'* ,yf;l
\t -U ar ii:ri6 ,;,rrrlt;,*3 rL.rti"rL

qV uW.6"

uUhatlah dia, apabila dia melahirkan anak yang putih,

berambut lurus dan bermata nrsak, maka dia milik Hilal bin

Uma1ryah. Apabila dia melahirkan anak berambut berkulit sawo

matang, berambut keriting, kedua betisnya kecil, maka dia milik
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Slnrik bin As-Sahma'.rr Kernudian wanita tersebut melahirkan

anak yang berkulit sawo matang, berambut keriting, dan kedua

betisnya kecil. Lalu Rasulullah $ bersaMa: "Seandainya tidak ada

ketentuan yang telah berlalu mengenainya dari Allah, niscaya aku

memiliki urusan dengan wanita tersebut."

Maka hadits ini merupakan dalil rrang membuktikan bahwa

keserupaan dapat dijadikan landasan untuk menetapkan hukum.

Pendapat Kedua: Sang suami tidak boleh menghilangkan

nasab anak itu, karena keserupaan ini bisa jadi merupakan bagan

dari keturunan nenek molnngnya. Oleh karena ifu, telah

diriwaSatkan bahwa seorang pria datang kepada Nabi S, lalu

orang itu berkata:

t?i t1>,; orv, irrt Lf .Lr J;, t;-

# ,*; rl;h, .u';; riius,if-3-31 ;,-z

,y :Jte tl.i;fll 6 :Jv ,'€ :Jti \,,1l';r U
f,ilt J;:, Jti ,:fr :Jti t',i.,')l'a W'# 'ju

aJ;, t;- Xii :Jt tto 4:
t3u 'rt-) n

, u Cl. lj,
nt q 4.1, ajli; irr Jb

{ ts'-t u;'ok ^a w, :*t
'Wahai Rasulullah $, istiku melahirkan bayr berkulit

hitam dan sungguh aku fidak mengakuinln sebagai anakku." [-alu
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persefubuhan lpng menjadi hak orang lpng melakukan
ilaa' hingga dia mampu kembali melalnrkan per-
sehrbuhan dengan istrin3;a itu.

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id Al Khudri ap ini oleh

Ahmad, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dimana An-Nasa'i

meriwagratkan dengan hfazh yang be6eda nalnun semuanya

mengandung arti seperti yang disebutkan oleh AsySyirazi disini.

Ulasan tentang beragam jalur hadits ini dan pendapat para ulama

tentangnya telah kami paparkan pada pernbahasan hukum azl

dalam bab Nikah, bagr orang lrang menghendaki, dia dapat

kembali merujukngn. Makna hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir

bin AMullah, Abdullah bin Abbas, Anas bin Malik, Usamah bin

Zaid dan juga selain mereka .S.

Hulmm: Apabila istinya suci dari haid, lalu dia

mensetubuhinln pada saat suci itu, kernudian dia melemparkan

tuduhan zina kepada isfuinp pada saat suci ifu, maka sang suami

boleh melalnrkan l'an unfuk menggugurkan hukuman had tarrya

ada perselisihan. Sang suami boleh juga menghilangkan nasab

anak yang dinisbatkan kepadanya ini, dalil kami adalah firman

Allah &,

j!t186',6$ ,x3,'6u17 .rGx'ofi-t$s

if i,i{fi?il ; 

"v 
? \;ti\ i;i't*'*F
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" Dan oftnryftng tnng mquduh ulanita tnng baik'baik

dan mereka frdak mendabngl<an empt oftng sal<si, mal<a denhh
mereka dangan delapn puluh l<ali den, dan janganlah lamu
terima kaaksian merel<a bmt selama-laman5n. Dan merela ifulah

orang-orzng fasiq." (Qs. An Nutr 1241:41.

Ayat ini tdak membedakan apakah suami telah

mensetubuhi istinya atau belum mensefubuhi istin3n. Juga

dikarenakan bahwa dia melemparkan tuduhan berzina kepada

istinya, lalu istinya itu melahirkan seoftmg anak yang mungkin

saja anak itu adalah darinya, maka dari ih.r dipedolehkan bagin5n

untuk menghilangkan nasab anak png dinisbatkan kepadanp
dengan melakukan l'an, sebagaimana jika dia telah mensefubuhi

istriryn.

C-abang: Jika suami mensetubuhi istrirya dan dia

melalnrkan azl te:,t:crdap istinlp, maksud azl ifu adalah jika sang

suami hendak mengalami eiakulasi, dia melepaskan penisnp dan

mengeluarkan air mani setelah dia mengeluarkan penisnln, lalu

istinya ifu melahirkan seorang anak selama masa kehamilan,

maka nasab anak ittr diikutkan kepada suami dan tidak boleh

baginya untuk menghilangkan nasab anak yang dinisbatkan

kepadanya berdasarkan pada apa yang telah disebutkan bahwa

dikatakan kepada Nabi $,t 'lj8li lr6ilfr t$tU-rUr 't)ai r51.

* 'd, ,ioi ,it ht ? I'r 11 ,:j;t *v h, e'4t l,t W
ti;i; "Wutui Rasulullah, kami mendapat tawanan perang wanita

dan kami lebih menyrkai harga-harga, apakah kami boleh

melakukan azl terhadap mereka? Maka Rasulullah S bersaMa:
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"sesungguhnya Allah & rika telah menetapkan unhrk menciptakan

manusia, maka Allah pasti akan menciptakannla."

Juga dikarenakan setiap ketetapan hukum yang berkaitan

dengan kehamilan, maka hal ifu berkaitan dengan dibenamkannya

penis ke dalam rngina dan bukan dengan keluamya air mani,

sebagaimana ketetapan hukum diwajibkannf mandi besar, begihr

pula dengan diwajibkannya mahar, rn rsa iddah dan yang lainnya.

Maka, begitr pula dengan penetapan nasab. Juga dikarenakan

bisa jadi air mani itu telah tumpah terlebih dahulu ke dalam vagina

tanpa dirasa, maka sang suami tidak diperbolehkan menghilang-

kan nasab anak ifu kepadanya. Jika suami mensefubuhi ishi pada

selain vagina, lalu isti melahirkan seoftmg m*, maka apakah

boleh bagr suami unfuk menghilangkan nasab anak yang

dinisbatkan kepadanya? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: ndak boleh, karena bisa ladi air mani

ifu telah fumpah ke dalam rngrna tanpa dirasakan hir,gga wanita

ifu menjadi hamil, sebagaimana jika dia mensehrbuhi seoftmg

perawan lalu wanita ifu menjadi hamil.

Pendapat Kedua: Ini adalah pendapat madzhab, bahwa

hal ifu diperbolehkan, karena setiap hukum yang berkaitan dengan

persetubuhan, maka perbuatannya itu fidak berkaitan dengan

persetubuhan pada selain vagina, sebagaimana pada hukum

ker,rnjiban unfuk mandi, mahar dan masa iddah. Maka, begitu pula

dalam hal menetapkan nasab. Jika suami mensefubuhi istrinya

pada anus lalu isbinya ifu melahirkan seorang il*, maka apakah

boleh bagi suami itu unfuk menghilangkan nasab anak ini? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih A4rSyafi'i:
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Pendapat Pertama: sang suami tidak boleh menghilangkan

nasab anak yang dinisbatkan kepadan3n, karena sesungguhnya air

mani itu telah terlebih dahulu masuk ke dalam vaginanya hingga

menyebabkan kehamilan

Pendapat Kedua: Sang suami boleh menghilangkan nasab

anak ifu, karena dia telah mensetubuhi istiryra pada suahr tanpat

yang tidak unhrk mendatangkan kehamilan, seperti seseorrng lnng
hendak membenakan penisrya pada vagina lalu mengeluarkan air

mani.

Masalah: Jika sang suami melempar tuduhan zina

kepada istinya dan istrinya itu dalam keadaan hamil, dimana

suaminya mendakrrn bahwa istinya ihr hamil karena telah berbuat

zina, maka bagi suami boleh melalnrkan lian unfuk menghilangkan

nasab anak png dalam kandungan ihr kepada nasabnya sebelum

r*nnita ifu melahirkan. Abu Hanifah mengatakan, bahwa sang

strami tidak boleh mehkukan li'an *belum r,rnnita itu melahirkan

anak Fng sedang dalam kandungannya hanya untuk

menghilangkan nasab anak ifu. Apabila sang suami melakukan

li'an, mal<a teriadilah perpisahan itu. Jika wanita ifu melahirkan,

maka nasab anak itu tidak hilang dan dinisbatkan kepada nasab

sang suami, sang suami tidak boleh melakukan lian setelah itu

hanya unfuk menghilangkan nasab anak itu kepadanya," dalil kami

adalah hadits Hilal bin Umag,rah, bahwa Nabi $ menetapkan I ian

bagi mereka terhadap kehamilan sebelum melahirkan." Juga

karena setiap nasab yang dapat digugurkan dengan adanya libn
setelah sang anak dilahirkan, maka li'an ini juga dibolehkan

sebelum anak itu dilahirkan, seperti hilangnya tali pemikahan.
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Jika hal ini telah kita tetapkan, maka hendaknya sang

suami menunda li'an iri hingga istrinp ifu melahirkan. Apabila

sang suami belum yakin atas kehamilan istrinp ifu, lantaran bisa
jadi png diperutrp itu adalah ongrn, 5nng dapat hilang dengan

ditekan, atau itu lemak fubuh, maka sang suami boleh

mengakhirkan li'ar>nya ihr hingga dirinya t/akin. Seandainya sang

suami melihat istinla ifu hamil, dan dia tdak menafikan

kehamilan sang istinln ini, dimana setelah sang anak dilahirkan,

sang suami ini in$n menafikan nasab anak itu, maka dikatakan

kepada sang.suami: Engkau telah mengetahui isbimu itu hamil,

lantas mengapa engkau tidak menafikan nasab anak saat itu,

apakah engkau ingil menetapkan nasab anak itu kepadamu?

epubilu sang suami menjawab: Aku tidak mengakui dan juga tidak

menafikan kehamilan ihr, karena aku belum tnkin bahwa istiku ihr

hamil, akan tetapi mungkin ifu hanya angin atau lemak." Maka
perkataannya ini sesuai dengan apa lpng dia inginkan, sehingga

t..t...diri sang suami ini boleh melalarkan liar.

Jika sang suami berkata: Aku telah mengetahui ishiku ih"r

hamil dan ihr tak kupungkiri, akan tetapi aku mengakhirkan
penafian ifu, karena bisa saja sang janin itu gugur atau anak ifu
meninggal setelah dilahirkan, atau malah isbiku yang meninggal

saat melahirkan, mana nasab anak ini dinisbatkan kepadanya,

dimana sang suami tdak boleh menafikan nasab anak ini dengan

cara melakukan li'an, karena dirinya ifu telah meninggalkan

kesempatan unfuk menaftkan nasab anak itu tanpa adanya suafu

udzur.Sedangkan apabila sang anak ifu terpisah, maka sang suami

boleh menafikan nasab sang anak, dimana khi5nrvnntkmenafikan
ini harus ditunaikan dengan segem.
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Abu Hanifah berkata: Sedangkan berdasarkan qiyas, maka

hal ini hams dilakukan dengan segera, dimana jika sang suami

mengakhirkan perkara menafikan nasab sang anak pada hari itu,

maka ini merupakan tindakan istihsan.

Abu Yusuf dan Muhammad berkata: Sang suami boleh

mengakhirkan perkara menalikan nasab anak tersebut karena

masa nifas sang istri, yaitu selama 40 hari. Sedangkan Atha' dan

Mujahid berkata: Sang suami han-rs menafikan nasab anak itu

selamanya, kecuali jika anak ittr mendekati dirinya. Dalil kami

adalah, bahwa perkara tersebut ifu merupakan khiyar unfuk

menolak sebuah kemudharatan yang benar terjadi, dimana khipr-
nya itu adalah hingga sang istri melahirkan, maka jika perkara itu

belum pasti, perkara in hanrs ditenfukan dengan segera, seperti

halnya l<hi5nrdalant alikan barang yang rusak. Perkataan'

kami, "Unfuk menolak sebuah kemudharatan yang benar terjadi,"

ini merupakan upaya prerrentif atas kehamilan wanita itu, dimana

khiyamya sang wanita itu adalah hingga dirinya ifu melahirkan

anak tersebut, sebab perkara ini belum tentu terjadinya. Sementara

perkataan kami, "jika belum pasti" ini juga merupakan upaya

prwentif kami dalam hal l<hi5ar pada pengkhususan perkara

penentuan nasab sang anak ini.

Jika ketenfuan ini telah ditetapkan, lantas apakah lamanya

mas khi5aritu dibatasi hanya pada tiga hari? Dalam hal ini ada dua

pendapat AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: I{hi5nr ihr ditentukan selama tiga hari,

dengan inilah Abu Hanifah berpendapat. Karena menisbatkan

nasab anak yang bukan berasal dari dirinya itu diharamkan, begitu

juga dengan menetapkan nasab anak Sang bukan berasal dari

dirinya. Jika memang demikian adanya, saat sang istri melahirkan
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seorang anak, maka sang suami hanrs memikirkan apakah anak

tersebut ifu mirip dengan orcmg yang mensefubuhi sang istrinya

ittr?Apakah anak ini berasal darinya, atau dari orang lain?, dimana

memikirkan hal seperti ifu Udak cukup hanla dengan waktu tiga

hari, sebab jangka unt<tunta ifu sangat dekat. Oleh karena ihr,

Allah S berfirman, @ Ljraf f:95 " Yans al<an menyebabkan

kanu ditimpa adzab 5nng dekat" (Qs. Huud [11]: 64).

Kemudian kalimat "gnng dekat," ini ditafsirkan dengan

tiga hari, maka Allah $ berfirman , 'nV|'-;{I P)t1 4 1i;:3

,.pii3 '* XS <)S "Ele$ukarialah l<amu sel<alian di

runalunu sehma figa hari, itu adalah janji jnng frdak dapt
didusbla n." (Qs. Huud [11]: 55).

Pendapat kedua: Tidak ditenfukan dengan batasan tiga

hari, akan tetapi hal ini hanrs dilakukan dengan segera, inilah

pendapat yang paling shahih. Karena itu merupal<an khi5nr untuk

menolak suafu kemudharatan yang benar terjadi tan tdak
selamanya, maka hal ini harus dilalfl.rkan dengan segera, seperti

halnya mengembalikan barang dagangan 5nng rusak. Jika kami

berpendapat dengan pendapat ini, maka makna kami,
"harus segera dilakukan" adalah makna Snng disesuaikan dengan

adat yang berlaku. Apabila sang suami itu ada, maka kami tidak

ingin mengadukan masalah ini sampai kepada hakim, saat dia

mendengar berita kelahiran anak ini, akan tetapi sang suami boleh

mengakhirkan perkara ini karena adaryla udzur. Sebab, sang

suami boleh saja mengakhirkan dirin5n unfuk memakai baju, jika

dia menunggangl herruan tunggangan, maka dia boleh menunda

hingga her,van ihr beristirahat; apabila dia lapar, maka dia boleh
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makan; jika dia haus, maka dia boleh meminum air. Jika unktu

shalat datang, maka dia boleh shalat, jika hartanf itu belum

disimpan, maka dia boleh mengakhirkan hingga hartanp itu

tersimpan, dan perkara lain png senrpa dengan beberapa perkara

di ahs. Kernudian sang suami pergi kepada hakim dan

menjelaskan kepadanya, bahwa dirinf (sang ilami) menaftkan

nasab anak yang dinisbatkan kepadan5ra, dimana dirinya ingin

melakukan li'an, danmemanggil sang uranita ke hadapan hakim.

Abu Hanifah berkatar Sang suami tidak boleh melakukan

li'an, hal ifu bersetr,rbuh pada anus tidak ada hukuman .6adn3n. Ini

merupakan pendapai yang fasid, karena menuduh sang ishi

berzina saja ifu menrpakan perbuatan yang nista, dimana perkara

ini masuk dalam firman Allah fi|,

ir\;6 r,6;r {$, riU l, ? "#K'oit- i_$r,

'tf iapfi7$ ;'"+ ? W {;'|E'*F
" Dan orzngLoftng tnng mentduh wnib ownib tang

baik-baik (bertuat zina) dan merel<a tidak mendabngl<an empt
oftng sal<si, mal<a denlah merel<a (yang mquduh ifu) delapn
pufuh kali dem, dan jangankh l<amu tqima k6al$ian mqdra bmt
selama-larnan5a. dan mereka lfulah oftng-oftng Wng fasik." (Qs.

An-Nunr 1241:41.

Al Qurthubi telah mentahkik perkara ini dalam

penafsirannya terhadap surah Al A'raaf dan surah Al Mu'minuun,
bahwa orang itu wajib dikenakan hukuman /rad Sementara ulama

madzhab Maliki mengatakan, sang suami boleh melakukan lizn
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menganfuk, atau sampai dia mengenakan pakaianqn, funm dan

menunggangi heunn ttrnggangan, atau sampai dia shalat bila

wakfu shalat telah datang, atau sampai dia menjaga harta

bendanya bila harta tersebut belum dijaga, dan lain sebagainSa.

Apabila waktunya ditangguhkan setelah ihl, maka sang suami tdak
boleh mengingkarinya. Inilah pendapat 3Bng telah di-naslr dan

inilah pendapat Qadhi Abu Bakar dari lralangan pengikut Ahmad.

Sedangkan menunrt Abu Hanifah, sang suami boleh

menunda penginglGrannln ifu selama sahr atau dua hari sebagai

sikap istihan, karena pengingkaran setelah sang isti melahirkan

ifu akan memberatkannya. Oleh karena ihr, wakhrrp ditenfukan

dua hari karena jarang terjadi.

Sedangkan menurut Abu Yurstrf dan Muhammad, wakhrnya

ditenfukan seperti lamanyra unkfu nifas, karena hukumnya sama

seperti kasus melahirkan.

Akan tetapi ada riwayat dari Atra dan Mujahid bahwa sang

suami boleh mengasingkan istinla selama dia tidak mengakui

nasab anak tersebut, seperti halnSn dalam kasus melahirkan.

Sedangkan alasan pendapat pertama adalah, bahwa

pengasingan tersebut merupakan l<hijnr unfuk menolak bahaya

yang nyata, sehingga hams dilakukan dengan segera, seperti

halnya l<ttilar syf'ah. Berkenaan dengan sabda Nabi $, 'itl,

u\t:#, " &omng anak itu adahh nitik ang wnilik l<asur (suami),"

ini bersifat qnrurn, dimana yang dikecualikan darirya adalah, yang

telah kami sepakati berdasarkan dalil As-Sunnah yang sah,

sedangkan selain ifu, maka sifatr3n tetap urnum sesuai ketrmuman

hadits ini.
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Sementara berkenaan dengan Abu Hanifah,

maka pendapat itu tertolak dengan adanya l<hiyar untuk menolak

lantaran adanya suafu cacat dan mengambil sjru{'ah.

Begitu juga penetapan waktu, seperti waktu nifas, maka ini

merupakan pendapat aneh yang tidak sesuai dengan dalil dan juga

tertolak dengan pendapat Atha.

Dalam kasus ini fidak wajib menerapkan hukum qishash,

sebab ini merupakan bentuk pengambilan hak yang penuh guna

menolak suatu bahaya. Berkenaan dengan kehamilan, maka

bahayanya itu tidak nyata. Sedangkan menurut ulama madzhab

Maliki, tiga hari adalah batas terakhir minimal dan permulaan batas

yang banyak.

Cabang: Apabila sang suami berhalangan untuk

mengingkari kehamilan isbinyra karena sakit atau dipenjara atau

sibuk mengwus hartanya yang dikhawatirkan akan hilang Oila
Udak dijaga) atau sedang menagih orang yang benrtang karena

dikhawatirkan orang tersebut akan melawan dengan kekuatan,

atau dia akan kabur, dalam masalah ini perlu ditinlau terlebih

dahulu; apabila wakfunya pendek, lalu dia menundanya sampai

bisa datang dan halangannya ifu hilang, maka pengingkarannya itu
tidak batal, karena dia sama seperti orang lang mengetahui hal

tersebut pada malam hari lalu menundanla hingga wakfu Shubuh.

Sedangkan bila sang suami sengaja memperlambat
pengingkaran itu padahal dia bisa mengirim utusan kepada hakim

unfuk melakukan li'an dan pengingkaran tetapi dia tdak
melakukannya, maka pengingkarannyra itu gugur. Apabila sang

suami tidak bisa melakukan pengingkaran ifu, maka hendaknya dia
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bersaksi terhadap dirinya sendiri, bahwa dia mengingkari anak

yang dikandung istinSn itu. Jika dia tidak melakukannya, maka

khiyarnya batal, karena bila sang tdak bisa mengingkarinya, maka
persaksian itu berlaku bagrnlra, sebagaimana orang png sakit bisa

kembali mengucapkan r/a'sebagai ganti dari kernbali melakukan
persefubuhan.

A$rsyirazi g berkata: PasaL Apabila sang suami

mengklaim bahwa dia fidak mengetahui jika istrinya
melahirkan; apabila dia berada di suafu tempat yang
fidak asing baginya, misalqTa dia bersama istrinya
dalam sebuah rumah atau di tempat kecil, maka
HaimnS;a fidak diterima, karena klaimn5p tersebut
bertentangan dengan fakta !,ang ada. Sedangkan bila
dia berada di suafu tempat lrang asing bagin3a,
misalqn dia berada di sebuah negeri lpng besar, maka
lnng berlaku adalah ucapan sang suami dengan
zumpahn37a, karena klaimn3Ta sesuai dengan fakta lpng
ada-

Apabila sang suami mengatakan, 'Aku
mengetahui kelahiran tersebut, tetapi aku tidak tahu
bahwa aku hams mengingkarinya.' Apabila dia
termasuk orang lpng biasa bercampur baur dengan
para ulama, maka perkataannya ifu tdak diterima,
karena Haim tersebut bertentangan dengan fakta lpng
ada. Sedangkan bila dia baru masuk Islam atau tumbuh
di tempat yang jauh dari para ulama, malo ucapannya
bisa diterima, karena secara z.hahir klaimn5Ta ifu benar.
Sedangkan bila di negeri tersebut ada ulamanya tetapi
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dia termasuk orang a{rarn, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AqrSffi'i:

Pendapat Pertama: Perkataan sang suami tdak
diterima, seperti perkataann3Ta iika sang suami
mengHaim tidak tahu, bahwa barang yang dijual itu
dapat dikembalikan karena adan3n cacat.

Pendapat Kedua: Perkataannlra fidak diterima,
karena hal tersebut fidak diketahui kecuali oleh orang-
orang lrang khusus; berbeda halnya dengan
mengembalikan barang lpng dijual lantaran adanya
cacat, sebab hal tereebut dapat diketahui oleh orang
khusus maupun orang awutm.

PasaL Apabila ada seseorang lEng memberi
ucapan selamat kepada isilrinya prihal kelahiran anak
tersebut dengan mengucapkan, 'Semoga Allah
memberi keberkahan kepadamu berkenaan dengan
anakmu dan menjadilonn5Ta sebagai keturunanmu yang

diberkati,' lalu dia 0aki-laki lnng diberi ucapan selamat)

mengamini doanSn atau mengatakan, 'Semoga Allah
mengabulkan doamu," maka gugurlah hak sang suami
dalam mengingkari status sang anak, karena
perkataannya tersebut merupakan benhrk pengakuan

darin3la.

Sedangkan bila dia mengatakan, 'Semoga Allah
memberi balasan terbaik untukmu," atau 'Semoga
Allah memberkatimu atau memberimu rezeld, lrang
serupa,' maka hak sang suami lrang berupa
pengingkaran ifu fidak gugur, karena bisa jadi dia
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mengatakan demikian sebagai benfuk membalas ucapan
selamat dengan ucapan selamat lainngTa.

PasaL Apabila anak tersebut masih dalam
kandungan lalu sang suami mengatakan, 'Aku akan
menunda pengingkaranku sampai dia lahir, lalu aku
akan melakukan k'an dengan penuh kelrakinan,' maka
ucapannya ini diterima dengan sumpahryla, karena
penundaan ini disebabkan adaqTa udzur lpng sesuai
dengan kondisi lnng ada saat ifu- Sedangkan bila dia
mengatakan, 'Aku menundanln karena aku
mengatakan 'Barangkali dia meninggal dunia' sehingga
aku tdak perlu melakukan li'an,' maka hak sang suami
yang bempa pengingkaran itu gugur, karena dia tidak
meninggalkan pengingkaran tanpa adarrln udzur.

Penjelasan:

Apabila telah lelas apa yang. telah kami uraikan, apakah
memilih dalam hal pengingkaran ditenfukan di tempat
ketika dia mengetahuinya ataukah ketika dia mampu meng-
ingkarinln? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
berdasarkan funfutan melakukan sytf'ah. Apabila sang suami
menunda pengingkamnnya, lalu mengklaim bahwa dia tidak
mengetahui kelahiran tersebut, dimana ada kemungkinan bahwa
apa yang diucapkanryra ifu benar, misalnla dia berada di suafu

tempat yang asing, seperti bila dia berada di tempat lain, maka

Snng berlaku adalah ucapan sang suami beserta sumpahnya,
karena hukum asalnln adalah, bahwa dia tidak mengetahuinya.
Sedangkan bila ada kemungkinan ucapannya itu tdak benar,
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misalnya dia bersama istinya dalam sebuah n-trnah, maka

ucapannya itu tidak diterima, karena hal tersebut tidak asing

baginya.

Apabila sang suami tdak mengetahui bahua istrinya

melahirkan, bila ucapannya belum tentu benar, misalnya keduanya

berada dalam safu rumah atau berada di suatu tempat (SanS dalam

kondisi tersebut dia tidak mungkin tidak tahu), maka ucapannya itu

tidak bisa diterima, karena secam zahir hal tersebut tidak asing

baEnya. Sedangkan bila masing-masing dari keduaqn berada di

suatu negeri lain atau di tempat lain, maka yang berlaku adalah

ucapan sang suami beserta sumpahn5n, karena klaimnya tersebut

ada kemungkinan benar.

Apabila sang suami mengatakan, "AkLr mengetahui

kelahirannya, tetapi aku fidak tahu bahwa aku harus mengingkari-

DVd," atau "Aku tahu bahr,ra alm harus mengingkarinya, tetapi aku

tidak tahu "bahwa aku harus segera mengingkarinya," dalam

perkara ini harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia termasuk

orang yang paham ilmu fikih atau biasa bercampur baur dengan

para ahli fikih, maka ucapannlra tidak bisa dibenarkan, karena hal

tersebut fidaklah asing baginya.

Sedangkan bila dia baru masuk Islam atau sudah lama

masuk Islam, akan tetapi dia tinggal di dusun terpencil sehingga

dia tidak mengetahui hukum-hukum tersebut, maka ucapan sang

suami itu bisa diterima, karena se@ra zhahir hal tersebut masih

asing baginya.

Sedangkan bila sang suami termasuk orang awam yang

terkadang mendengarkan cemmah para ulama dan terkadang tidak

mendengarkannya, maka apakah ucapannya itu bisa diterima?.
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Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i ber-

dasarkan dua pendapat Asy-Syafi'i tentang budak perempuan yang

menjadi perempuan merdeka ketika statusnya sebagai istri budak

laki-laki, dimana sang suami mengklaim bahwa isbinya itu tidak
mengetahui tentang masalah l<hgnn

Pendapat Pertama: Ucapannya tidak diterima, sebagaimana

ucapannya juga tidak diterima bila dia mengklaim Udak me.
ngetahui bahwa dia harus menolak barang yang dijual karena ada

cacatrya.

Pendapat Kedua: Ucapannya diterima, karena hal tersebut

tidak diketahui kecuali oleh para ulama atau orang-orang yang

biasa bercampur baur dengan mereka.

Apabila sang suami mengatakan, "Aku tahu kelahirann5n,
tetapi aku tdak tahu bahwa aku hanrs mengingkarinya," atau
"Aku tahu hal tersebut tetapi aku tdak tahu bahwa aku harus

segera mengingkarinya," sementara dia termasuk orang yang tidak
mengetahui hal tersebut la3aknya orang-orang awam, maka
ucapannya diterima; karena hal tersebut mempakan sesuafu yang
sarnar baginln, sehingga ini serupa dengan kasus bila dirinya ifu
baru masuk Islam. Sedangkan bila dia termasuk orang yang paham

ilmu fikih, maka ucapannla tidak diterima.

Sebagian ulama ma&hab Hanbali mengatakan, "Bisa jadi

sang suami tdak mengetahuinya, karena oftrng yang paham fikih
terkadang tdak mengetahui banyak permasalahan hukum."
Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu Qudamah.

Akan tetapi mayoritas ulama Hanbali sepakat dengan
pendapat kami (ulama ma&hab AsySyafi'i), laitu bahwa ucapan
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orang yrang paham fikih itu fidak diterima, sedangkan orang lrang
baru belajar atau baru masuk Islam masih bisa diterima.

lalu apakah ucapan tersebut diterima bila diucapkan oleh

orang-orang awam lainnya?. Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i 5rang telah disebutkan oleh Asy-Syirazi.

Cabang: Apabila sang suami mengatakan, "Aku tidak

membenarkan ucapan orcmg gnng memberitahukan hal tersebut,"

maka harus ditinjau tedebih dahulu; apabila berita tersebut telah

tersebar luas dan orang yang memberitahu terkenal sebagai orang

adil, maka ucapannla itu tidak diterima. Akan tetapi bila tidak

demikian, maka ucapannya diterima.

Apabila sang suami mengatakan, "Aku tidak mengetahui-

trgd," maka ucapannla ifu diterima, karena hal tersebut menrpa-

kan sesuatu yang asing baginya.

Apabila sang suami mengetahui perkara tersebut saat

dirinf sedang pergi dan dia bisa kembali pulang, akan tetapi dia

tetap sibuk dengan perjalanannya, maka l<hi5nr nya ini tidak batal.

Apabila sang suami memiliki keperluan lang menghalanginya

pulang, maka adalah seperti yang telah kami uraikan

sebelumnya-

Sedangkan bila dia menunda pengingkaran hal tersebut

tanpa adanya udzur dan mengatakan, "Aku menunda peng-

ingkarannya karena berharap dia akan meninggal dunia. Maka

futupilah hal tersebut yang berkaitan dengan diriku," maka khiyar

sang suami batal, sebab dia menunda pengingkaran tanpa adanya

u&ur padahal dia mampu.
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Masalah, Sedangkan berkenaan dengan redaksi, "Apabila

seorang laki-laki memberi ucapan selamat kepadanya atas

kelahiran anak tersebut....dst" malsudnya adalah, bila ada orang
yang memberi ucapan selamat kepadanya, lalu orang yang diberi

ucapan selamat itu mengamini doanya, maka hukumn5n berlaku

menumt mereka semua. Sedangkan bila orang yang

diberi ucapan selamat ifu mengatakan, "semoga Allah
membalasmu dengan balasan tertaik atau memberimu rezel<t

dengan lang serupa," maka hal tersebut tidak berlaku, karena

sang suami membalasnya sesuai niatrya dan bukan mengakuinya.

Akan tetapi Ahmad beserta ulama madzhabnya dan Abu Hanifah
mengatakan, bahwa anak tersebut sah menjadi miliknya, karena
jawaban tersebut menunjukkan keridhaan secara umLun, sehingga

sarna seperti pengakuan, sanna halnf dengan mengamini doa.

Apabila sang suami diam, maka ifu merupakan dirinya.

Demikianlah yang dinlratakan oleh hnu Qudamah. Dia berkata,
"Karena diam ifu menunjukkan keridhaan bagi gadis dan juga

dalam kasus-kasus lainryn. Maka, begihr pula dalam kasus ini,

bahkan lebih menunjukkan kepada keridhaan."

Aslrsyirazi * berkata: Pasa} Apabila sang suami
memiliki istri gpng melahirkan dua anak kembar tetapi
dia mengingkari salah safunya dan hanya mengakui
yang safu saja, atau fidak mengingkariqn tanpa adanln
udzur, maln dua anak tersebut tetap dinisbatkan
kepada sang suami ifu, karena keduanya ada dalam satu
kandungan, sehingga fidak boleh bila 3nng dinisbatkan
kepadanya hanya salah satu dari keduanSra.
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Sedangkan bayi png dia ingkari kami anggap
mengikuti apa yang dia akui (hukumnya diakui),
sedangkan yang dia akui Udak mengikuti apa yang dia
ingkari- Hal ini karena nasab itu lebih baik ditetapkan
sebagai sikap kehati-hatian, bukan dengan meniadakan-
nya. Oleh karena itu, bila sang istri melahirkan il*,
dimana ada kemungkinan anak ifu merupakan anak
suaminyn dan ada kemungkinan juga bahwa dia bukan
anak sang suami itu, maka anak tersebut kami
nisbatkan kepada sang suami itu sebagai sikap kehati-
hatian dalam menetapkannya, dimana kami juga fidak
mengingkarin5p sebagai sikap kehati-hatian dalam
meniadakannln-

Apabila sang ishi melahirkan anak, lalu sang
suami mengingkaringra dengan melalnrkan li'an,lalu dia
melahirkan anak lain kurang dari enam bulan semenjak
kelahiran anak pertama, maka sang suami fidak boleh
mengingkarinya dengan melakulran li'an, karena li'an
tersebut berlaku untuk anak pertama.

Apabila sang suami tetap mengingkarinya dengan
li'an maka anak tersebut fidak dinisbatkan kepadanya.
Sedangkan bila sang suami mengakui atau tidak
mengingkarinlp tanpa adanSn udzur, maka dua anak
tersebut dinisbatkan kepadanlR, karena keduanya
merupakan safu perbuatan. Dimana apa yang telah
kami ingkari ini kami ikutkan kepada yang dinisbatkan
kepadanya, sementara yang kami nisbatkan kepadanya
itu fidak kami ikutkan kepada !/ang diingkarinya,
sebagaimana lrang telah kami uraikan sebelumnya
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berkenaan dengan dua bayi kembar- Apabila sang istri
melahirtran anah kedua pada enarn bulan setelah
kelahiran anak pertama, nurka anak tersebut diingkari
tanpa dirinya melalnrkan li'an, karena kelahiran
tersebut dikaitlon denganrrya setelah dia meninggalkan
tempat tidur (fidak melakukan persetubuhan).

Pasa} Apabila seoriang suami melalnrkan li'an
terhadap istringTa llang sedang hamil, lalu sang istri
melahirlran dua anak !/ang jarak antara keduanp
kurang dari enam bulan, malo salah safu dari keduan3n
fidak dinisbatkan kepada sang suami, karena keduanya
telah ada pada saat dilakukann5n li'an, sehingga
keduanSn diingkari. Sedanglran bila sang istri melahir-
kan dalam jarak lrang antara keduarryra lebih dari enam
bulan, maka sang suami bisa mengingkari anak pertama
dengan li'an, sementara anak kedua dia ingkari tanpa
Ii'an, karena kami yahn bahwa ketika anak pertama
lahir rahim sang istri dibebaslnn dari sang suami,
sedangkan anak kedua berkaitan setelah hil*gr,yu
hubungan ranjang (persetubuhan)-

PasaL Apabila seorang lah-lah menuduh istriqTa
berzina sebelum menikah dengannya; apabila tidak ada
hubungan nasab, maka sang suami fidak boleh
melakukan li'an unfuk menggugurlran hukuman had,
karena hrduhan tersebut fidak perlu sehingga dirinSla itu
fidak boleh melakukan li'an, seperti halrrsn menuduh
perempuan lain melakukan zun. Sedangkan bila ada

nasab yang dinisbatkan kepadan3;a, maka
dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh AslrSlnfi'i:

546 ll n Uoi*u'SyoahAl Muhadzdzab



Pendapat Pertama: Dia fidak boleh melakukan
Ii'an, karena hlduhan tersebut fidak diperlukan, sebab

dia bisa menthalak istrinya dan tidak perlu menekannya
berkenaan dengan sesrratu yang teriadi sebelum akad.

Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq.

Pendapat Kedua: Dia boleh melakukan li'an,
karena hal tersebut berkaitan dengan nasab yang

dinisbatkan kepada sang suami tanpa ada keridhaan
dirinya, dimana nasab anak ifu tdak bisa diingkari
kecuali dengan melalrukan li'an- Oleh karena ifu, sang

suami boleh mengingkari nasab anak ifu dengan
melakukan li'an- Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ali
bin Abu Hurairah-

Penjelasan:

Apabila seorang suami memiliki isti png melahirkan dua

anak kembar sebelum enam bulan, lalu salah satu dari kedua anak

tersebut dinisbatkan kepadanp sementara bayr safunya lag

diingkarinya, maka kedua bayi tersebut tetap dinisbatkan kepada

sang suami ihr, dimana pengingkarannlra tidak berlaku lantaran itu

mempakan safu kehamilan, tdak bisa sebagiannya berasal darinya

dan sebagiannln lagi berasal dari orang lain.

Apabila nasab salah satunya telah ditetapkan kepadanya,

maka nasab yang satunSn lagt juga dinasabkan kepadanya secara

darurat. Dengan dernikian, maka kami anggap bahwa yang

diingkarinya itu mengikuti yang dinisbatkan kepadanya. Sementara

yang diakuinya itu tidak mengikuti apa yang diingkarinya, karena

nasab yang ditetapkan ihr lebih menonjolkan sikap kehati-hatian,
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dan bukannya malah difiadakan. Oleh karena itu, bila sang isti
melahirkan anak yang bisa jadi berasal darinln dan bisa pula

berasal dari orang lain, maka anak tersebut kami nasabkan kepada

sang suami sebagai sikap kehati-hatian, dan kami fidak

meniadakan nasab tersebut darinSn sebagai sikap kehati-hatian.

Disamping itu, Allah png Maha Bijaksana mengawasi tetapnya

nasab dan tidak langstrng memufus nasab tersebut kectrali bila sulit

ditetapkan. Oleh karena ihr, nasab tetap (berlaku)

dengan adanp pemilik kasur (suami), dimana pengalnnn serta

penetapan nasab ini tdak bisa dilakukan pada binatang.

Disamping itu, dalam penetapan nasab ada hak Allah &, hak anak

dan hak ayah, sertia ada hukum-hukum yang berlaku di dalamnyra

llang menghubungkan antara hamba-hamba-Nyn yang ber-

hubungan dengan kemaslahatan mereka. Oleh karena ifu, syariat

menetapkannya dengan bermacam-ma@tn cara yang tidak bisa

ditetapkan pada binatang.

Oleh karena itu, apabila seonrng perempu.rn melahirkan

anak yang ada kemungkinan berasal dari suaminlra dan ada

berasal dari orang lain, karni nasabkan anak tersebut

kepada suaminya sebagai sikap kehati-hatian dan tidak kami

tiadakan darinla sebagai sikap kehati-hatian bila ditiadakan.

Apabila suamingra menuduh ibu kedua anak tersebut berzina lalu

sang ibu menunhrt agar dia dijahrhi hukuman qadzai maka sang

suami Udak boleh menggugurkannSa dengan li'an,l<arena dengan

penisbatan anak tersebut dia telah mengakui kedustaan dalam

fuduhannya, sehingga pengingkarannya setelah ifu tdak perlu

didengar.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang

perempuan lalu berkata kepadanSn, "Kamu telah berzina sebelum

aku menikahimu," maka dia wajib dihukum had qadaf(menuduh

zina). [-alu apakah hukuman tersebut gugur darinSn dengan t'an?.

Dalam kasus ini harus dilihat terlebih dulu. Apabila tidak ada nasab

yang dinisbatkan kepadangra dari /rna ihr, maka dia tidak boleh

melakukan lian

fugumentasi kami adalah, bahwa hal tersebut merupakan

tuduhan yang tidak perlu dilakukan olehn a, sehingga dia tidak

perlu melakukan li'an, *perfi. halnya menuduh perempuan lain

bertuat zina.

Apabila lahir seorang il*, lalu sang suami menuduh

bahwa anak tersebut mempakan hasil zina, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSsnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia boleh melakukan li'an, karerra sang

suami memang perlu melakukan fuduhan tersebut untuk

menafikan nasab anak itu darinya, sebagaimana disandarkannya

pada saat keduanp telah terikat hubungan suami isfui. Pendapat

ini dinyatakan oleh Abu Ali bin Abu Hurairah dan dipilih oleh

Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Pendapat Kedua: Dia tidak perlu melakukan li'an, l<arena

dia tdak perlu melakukan qadaf terhadap istuinya yang

disandarkan sebelum pemikahan, akan tetapi dia bisa melakukan

qadzaf terhadap istinya dengan zina png diganfungkan, iuga

bahwa kehamilan tersebut bukan berasal darinya melainkan dari

zina. Ini adalah pendapat Abu Ishaq dan Syaikh Abu Hamid.
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anak lain setelah enatn bulan, maka ifu adalah usia kehamilan lain,

karena tidak boleh ada dua anak dari safu kandungan selama masa

kandungan tersebut, dimana anak yang kedua ini diingkari tanpa
li'an, mengingat dengan kelahiran anak pertama dan bebasnya

rahim sang istri, maka kehamilan selanjutngra adalah kehamilan
lain.

Menurut ulama madzhab Hanbali, anak tersebut tidak boleh
diingkari tanpa adanya li'an, karerta kehamilan tersebut adalah

kehamilan tersendiri. Apabila anak tersebut dinisbatkan kepada

sang suami atau dia tidak mengingkarin5n, maka anak tersebut

tetap dinisbatkan kepadanp, meskipun sang isti telah terpisah
darinya dengan li'an, karena bisa jadi dia telah menyefubuhinya

setelah kelahiran anak yang pertama.

Argumentasi kami adalah, bahwa sang ishi telah terpisah
dari suami dengan adanya li'an seltingga sang suami haram
menyefubuhinya. Dengan demikian, maka anak tersebut bukan
anaknya, akan tetapi merupakan anak zina. Terlebih lagi anak
tersebut lahir setelah rahim sang isti yang asing dan iddahrrya
habis setelah melahirkan anak pertama. Jadi, kehamilan anak
kedua adalah bukan hasil pemikahan. Oleh karena itu, sang suami
tidak perlu mengingkarinya, karena sang isbi telah menjadi
perempuan asing baginya.

AsySyafi'i berkata dalam N Umm Apabila seorang suami
melakukan li'an terhadap ishinya yang melahirkan seorang anak
dan kami mengingkari anak tersebut, lalu dia melahirkan la$ anak
lain dan kami juga mengingkarinSra, kemudian dia melahirkan lagi
anak lain pada masa enarn bulan atau lebih, dimana nasab anak
tersebut masih bisa dinisbatkan kepadanya, maka anak tersebut
adalah anaknya. Kecuali apabila suami ifu mengingkarin5a dengan
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li'an. Saat dia mengingkari nasab anak ihr, maka ifu adalah

haknya.

Cabang: Apabila salah sahr dari dua anak kembar wafat

atau wafat bersamaan, maka sang suami boleh melakukan l'arz

unhrk mengingkari nasab kedua anak tersebut. Pendapat ini

dinyatakan oleh Ahmad. Sementara menunrt Abu Hanifah, sang

suami hanya wajib mengingkari anak png hidup dan tidak boleh

melakukan li'an kelc.tnli unfuk mengingkari anak yang hidup,

karena anak yang sudah wafat tdak sah diingkari kecuali dengan

li'an, mengingat nasabnya telah putus dengan kematiannya

sehingga tidak perlu lagi mengingkarinln dengan li'an, ini sama

seperti halnya bila istinya itu wafat, maka dia tidak perlu

melakukan li'an terhadapnya setelah kematiannya karena

hubungan nikah telah putus di antara keduanya. Apabila sang

suami tidak mengingkari anak yang wafat, maka dia juga tidak

mengingkari anak yang hidup karena merupakan safu

kandungan.

fugumentasi kami adalah, bahwa orang yang telah wafat ifu

tetap dinisbatkan, sehingga dikatakan, "hnu Fulan," dimana dia

wajib diurus dan dikafani. Oleh karena itu, sang suami boleh

mengingkari nasabnya dan menggugurkan ongkos pengunrsannya,

seperti halnya yang diterapkan pada orang hidup dan juga

sebagaimana bila orang yang telah wafat memiliki anak.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menuduh istrinya

berzina sebelum dia menikah dengann3n, maka sang suami tdak
perlu melakukan li'an terhadapnln, karena li'an tersebut dilakukan
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tidak sesuai tnnfunan Al Qur'an dan,As-Sunnah, mengingat hal ini
sama seperti omng yang melakukan li'anterhadap perempuan lain
sehingga hukumn5a tidak sah. Dalam hal ini, dia wajib dihukum
had.l-alu apakah sang suami boleh melakukan li'an iika sang ishi
melahirkan anak yang dinisbatkan kepadanya?. Dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fikih AsyS3rafi'i:

Pendapat Pertama: Abu Ishaq Al Maru/azi berkata, sang

suami tidak perlu melakukan li'an, l<arena dia bisa menthalaknya
tanpa perlu menyandarkan anaknln ifu kepada kasus sebelum
pemikahan. Karena, dalam hal ini dia telah gegabah lantaran

menikahi perempuan yang hamil akibat pertuatan zina. Oleh
karena itu, fidak disyariatkan mengingkarinya." Pendapat ini juga

dinlatakan oleh Ahmad dan pam ulama madzhabnya.

Pendapat Kedua: Mengingkari penisbatan anak yang fidak
diridhainya, karena bukan berasal dari hubungan yang sah dan ini
tidak bisa dilakukan kecuali dengan li'an. Oleh karena ihr, maka
li'an &hm kastrs ini dibolehkan.

Matk, Abu Tsaur dan Ahmad berkata, "Apabila suami
menuduh istiryp berzina lrang disandarkan kepada peristiwa
sebelum pemikahan, maka dia tranrs dihukum had. Dalam kasus

ini dia tidak perlu melakukan li'an,baiksang isti melahirkan anak
atau tidak." Pendapat serupa juga dirirlayatkan dari Sa'id bin Al
Musagiyab dan AsyS5a'bi. Sementara menunrt Al Hasan, Zurarah
bin Abi Aufa dan ulama fikih rasionalis, bahwa sang suami boleh
melakukan li'an l<arena dia telah menuduh istinya bertuat zina.
Hal ini dia termasuk dalam keumuman firman Allah &,

';{r5'"frjr$;
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"Dan oftng-oftng tnng menuduh istirym (benina)."(Qs.

An-Nuur l24l:61.

Disamping itu, dia telah menuduh isfuin5a berbuat zina

sehingga sama seperti kasus bila dia menuduhnya berbuat zina

tanpa men5nndarkannya kepada peristiwa sebelum pemikahan.

Ada pula riwapt pendapat lain gnng diriwayatkan oleh Asy-Syarif

Abu Ja'far dari Ahmad.

AslrSyirazi e berkata: Pasah Apabila suami

menthdak istrinSp lalu dia menuduhnya berbuat zina
yang disandarkan kepada kondisi saat masih adanya
ikatan pernikahan, apabila fidak ada kaitan dengan
nasab, maka dia tidak boleh melalarkan li'an, karena
tuduhan zrna tersebut tdak diperlukan bagin57a.

Sedangkan bila ada kaitan nasab, apabila anak tersebut
lahir, maka dia boleh melakukan li'an unfuk
mengingkaringn. Sementara bila anak tersebut masih
dalam kandungan, maka menunrt riwayat Al Muzani
dalam Al Mukhtashar, dia boleh mengingkarinya. Akan
tetapi dalam Al Jami', dia meriuralratkan bahwa sang
suami tidak boleh melakukan li'an sampai anak dalam
kandungan tersebut lahir.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam
masalah ini. Menurut Abu Ishaq, sang suami fidak perlu
melakukan li'an, dimana para ulama sepakat akan
masalah ini. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Al
Muzani dalam Al Mukhbshar maksudqp adalah, bila
anak tersebut lahir. Hal ini telah dijelaskan oleh Asy-
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Syafi'i dalam AI Umm, karena dia mengatakan, 'Sang
suami fidak perlu melakukan li'an sampai anak tersebut
lahir." adalah, karena kehamilan tersebut
tidak pasti, sebab bisa saja ifu han57a merupakan angin
yang bisa hilang.

Berbeda bila sang suami menuduh istriqTa berzina
saat hubungan suami istri masih terjalin, karena dalam
kondisi tersebut dia bisa melakukan li'an r.rntuk
menghindari hukuman had lalu diiringi dengan
pengingkaran kehamilan tereebut. Sementara dalam
kasus ini kehamilan terpisah dari li'an sehingga dia
fidak boleh dilakukan sebelum kehamilan tersebut
terbulrti.

Di antara ulama madzhab kami ada juga yang
mengatakan, bahwa dalam masalah ini ada dua
pendapat AgrSffi'i:

Pendapat Pertama: Sang suami fidak perlu
melakukan li'an sampai anak tersebut lahir,
berdasarkan lpng telah kami uraikan sebelumryra-

Pendapat Kedua: Dia boleh melakukan li'an.
Inilah pendapat lrang shahih. Karena, kehamilan
tersebut sudah ada secara zhahir dan keberadaanngn ifu
diakui. Oleh karena itu, diberlakulran dipt pada
perempuan hamil dan dilarang unfuk mengambil
darinya pada zakat. Apabila seorang p€rempuan hamil
ifu dithalak, maka dia dilarang menikah lagi sampai dia
melahirkan. Inilah cara yang shahih, karena AsrSrcfi'i
memiliki dua pendapat serupa berkenaan dengan
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nafkah perempuan hamil yang dithatak- Dia berkata:
Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat Pertama.' Si perempuan wajib
mendapatkan nafkah setiap hari.

Pendapat Kedua: Sang istri fidak wajib diberi
nafkah sampai dia melahirkan.

PasaL Apabila seoftmg lald-lah menuduh istrinya
berzina dan mengingkari kehamilannya dengan
mendatangkan buld, maka hukuman had itu gugur
darinya dengan adanya buld tersebut- [-alu apakah
sang suami boleh melalnrkan li'an unhrk mengingkari
kehamilan tersebut sebelum isf,rin57a melahirkan?.
Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat yang telah
kami uraikan dalam pasal sebelumryra-

Penjelasan'

Apabila seorang laki-lah menikahi seoremg wanita, lalu

menthalaknya dengan thalak tiga atau sang isti melakukan khulu'
terhadap suaminyra, atau sang suami membahlkan pemikahannya

karena adanya cacat pada sang wanita, lalu sang suami menuduh

zina istrinya, yang disandarkan pada kondisi ketika keduanya

masih terikat hubungan suam isfui, apabila fidak ada nasab yang

dinisbatkan kepadanya, maka sang suami tidak boleh melakukan

li'an, sedangkan bila ada nasab yang dinisbatkan kepadanya, maka

dia boleh melakukan /i 'an.

Utsman Al Baui berkata: Bahwa dia boleh melakukan l'ar
dalam kondisi apapun.
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Abu Hanifah berkata, "Dia tidak boleh melalnrkan lian
dalam kondisi apapun." Pendapat lnng sama juga diuraikan oleh

Al Imrani dalam Al &yandari Utsman dan Abu Hanifah.

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa lika Udak ada

kaitan nasab, maka sang suami tidak pedu menuduh istrinSa

berzina. Oleh karena ihr, dia tidak perlu melalnrkan .fian unttrk hal

tersebut, seperti halnya hrduhan zina yang dilakukan laki-laki lain.

Sedangkan bila ada kaitan nasab, maka sang suami perlu

menuduhnya berzina unfuk mengingkari nasab tersebut dariqn,
jadi perkara ini sama seperti menuduh isti berttrat zina.

Apabila hal ini telah jelas, apabila anak tersebut lahir maka

sang suami boleh melakukan li'an, sdangl<anbila dia masih dalam

kandungan maka sang suami boleh menunda li'an salrtpl istinya
melahirkan. Lalu apakah sang $ami boleh melakukan li'an
sebelum istinya melahirkan?. Al Muzani meriwayatkan dalam Al
Mulrhtashar, bahwa sang suami boleh melakukan li'an. Sementara

dalam Al Jami' dia meriurayatkan, bahwa sang suami tidak boleh

melakukan lien

Di antara ulama madzhab kami juga ada Snng mengatakan:

Dalam hal ini ada dua pendapat Aslrsyafi'i (dan juga dipilih oleh

syaikh Abu Ishad:

Pendapat Pertama: Sang suami boleh melakukan f'all,
karena setiap ishi yang boleh di-li'an suaminSn sebelum anakn5a

lahir, dia juga boleh dyli'an suamin5a sebelum hubungan
pemikahannya bemkhir.

Pendapat Kedua: Sang suami tidak boleh melakukan lian
sampai anak tersebut lahir, karena li'an dalaro kasus ini hanya

berlaku untuk mengingkari nasab, sementara nasab itu tidak bisa
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terbukti sebelum si anak lahir ifu, karena bisa saja kandungan

tersebut har,ln b"r.rpa angin 3nng kemudian lenyap. Oleh karena

itu, sang suami tidak boleh melakukan li'an *belum anak tersebut

lahir.

Sedangkan bila sang suami menikahi seoftmg perernpuan

lalu perempuan ters€but wafat, lalu dia menuduhnya berzina ketika

masih t€rikat hubungan denganrqn, maka sang suami

wajib dihukum hd qdaf (menuduh zina). Apabila ahli waris si

perempuan menunhrt agar dia dihukum had *mentana ada kaitan

nasab dengannSra yar€ ingin diingkarin!,a, maka dia boleh

melakukan li'an, l<ara:r., li'an dalam kondisi tersebut diperlukan

unfuk mengingkari nasab anak itu. Sedangkan bila sang suami

menuduh ishinp berzirn, lalu dia menthalakryn dengan thalak

tiga, kemudian teriadi khufu'setelah ifu, kemudian sang isti
menuntut agar dia dihul{um had, maka sang suami boleh

melakukan li'an;lnik anak tersebut itu ada atau tidak ada, karena

li'an tersebut berkaitan dengan qdaf (hrduhan zina) lang
diperlukan, sehingga dalam kasus ini dia seperti tdak
menthalaknya. I-alu apaloh sang isti menjadi haram ba$nya

selamanya?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i png telah diuraikan sebelumnla.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Apabila seotang laki-laki mengatakan kepada istinya,
"Kamu aku thalak tiga! r,rnhai peina di tempat tidurku," maka hal

ini harus ditinjau terlebih dahulu; apabila ada nasab yang hendak

diingkarinya, dimana hal tersebut tidak bisa tertukti kecuali setelah
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si anak lahir, maka dia bisa melakukan li'an, sebab dia memang
perlu mengingkarinya. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan
Ahmad seperti beberapa rfuvayat yang dikutip dari keduanya,
dimana dia berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad tentang
seorang laki-laki yang mengatakan kepada ishinya, "Kamu aku
thalak tiga! Wahai peeina," maka Ahmad menjawab, "Sang suami
boleh melakukan li'an, karena dia telah menuduh istinya berzina
sebelum ada hukum tentang perceraiannya, sehingga ini mirip
qadzaf."

Sedangkan bila seorang anak ifu lahir, maka sang suami
boleh melakukan l'ran unhrk mengingkarinya. Jika tdak, maka dia
harus dihukum haddandirinya tidak perlu melakukan li'an,karena
fuduhan zina yang dilakukannya itu berkaitan dengan kondisi saat
hubungan pemikahan itu masih ada, mengingat zina tidak
mungkin dilakukan setelah terjadi thalak. Jadi, sang suami seperti
orang mengatakan kepada sang isti setelah menthalaknya, "Kamu
telah berzina ketika menjadi isbiku," sebagaimana yang telah kami
uraikan. Pendapat ini iuga dinyatakan oleh Malik

Sedangkan menurut Utsman Al Batti, sang suami tidak
perlu melakukan libn dalam kondisi apapun, karena perempuan
tersebut bukan istrinya lagi. Akan tetapi pendapat yang berbeda
dinyatakan oleh Al Imrani. Dimana pendapat yang shahih adalah
sebagaimana yang telah kami uraikan disini.

Abu Hanifah mengomentari dua pendapat tadi dengan
mengatakan, "Sang suami tidak perlu melakukan li'anlailtketika
dia mengingkari nasab dan kehamilan-, karena perempuan
tersebut bukan istrinya lagr." Akan tetapi pendapatrya ini dikrifik
karena ada qadzafsebelum ada hubungan suami-istri, sebagaimana
yang telah kami uraikan tadi. Bahkan ini lebih utama, karena
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pemikahannya telah terjadi, sementara sang suami ingin

mengingkari nasab anak tersebut darinya. Oleh karena ifu,

diperlukan adarrya li'an.

Sedangkan bila terjadi kehamilan yang diharapkan, maka

menurut Al Muzani dalam Al Mul<hbshar sang suami boleh

mengingkarinya. Akan tetapi dia juga menufurkan riwa5nt lain,
yaifu bahwa sang suami tidak perlu melakukan li'an sampai anak

tersebut lahir. Dalam hal ini ulama madzhab kami berselisih

pendapat. Menurut Abu Ishaq Al Maruazi, sang suami tidak perlu

melakukan li'an, dan para ulama sepakat akan masalah ini. Yang
pertama kali diriurayatkan oleh Al Muzani dalam Al Mul<hkshar

adalah, bahwa grang dimaksud oleh AslrSyafi'i adalah bila bayi

tersebut lahir.

Imam Ag1$nfi'i * berkata dalam Al Umm, "Apabila

seorang laki-laki mengatakan kepada istin5ra, "Kamu aku thalak

tiga atau aku thalak satu,' maka tidak ada jalan lain baginya selain

itu. Atau sang isti terthalak dan sang suami fidak boleh

menyefubuhinya. Dalam kasus ini Udak ada rujuk lagi bagi sang

isfui setelahnya. Sedangkan ucapan lain lnng bisa

menggantikannya adalah seperti "Wahai perempuan pezina."

Dalam kasus ini dia hanrs dihukum haddantidak perlu melakukan

li'an. Kecuali bila sang suami mengingkari anak tersebut atau

mengingkari kehamilan isbin5a, maka dia boleh melakukan fi'an
untuk mengingkari anak tersebut, sementara r.rnfuk mengingkari

kehamilan sang istri ini ditunda terlebih dahulu. Apabila sang isti
telah melahirkan, maka sang suami baru boleh melalnrkan l'an,
sedangkan bila si anak fidak lahir, maka sang suami harus

dihukum iad
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Apabila sang zuami mulai mengatakan, "Wahai perempuan
pezina, kamu aku thalak tiga! wahai perempuan peina," maka
hukumnya sebagai li'an, karena fuduhan zina telah dilakukan
ketika perempuan tersebut sebagai istinya. Apabila sang suami
mengatakan, "Kamu aku thalak tiga, wahai pezina," maka dia
harus dihukum had dan dia tidak perlu melakukan /i 'an kecuali bila
dia mengingkari nasab anak Snng dihrduhngn tersebut, baru dia
boleh melakukan li'an danhukuman had gugur darinya.

Kemudian beliau berkata, "Apabila seorang laki-laki
menuduh istrinya berzina dan sang ishi membenarkannya, lalu
sang iski menarik lagi ucapannya, maka tidak ada hukuman iad
dan tidak ada li'an. Kecuali bila sang suami mengingkari nasab

anak yang dituduh hasil zina, maka dia bisa melakukan li'an dan
hukuman had gryw dari sang suami. Apabila seorang laki-laki
menuduh istinya berzina lalu sang isti berzina setelah difuduh
berzina atau melakukan persefubuhan lang diharamkan, maka
tidak ada hukuman had dan t,dak ada li'an. Kectrali bila dia
mengingkari anak tersebut atau hendak melakukan li'an, maka
sang suami harus dihukum had bila tidak melakukan li'an. J'il<a

seorang laki-laki menuduh iskiryn berzina, lalu sang isfui keluar
dari Islam (murtad) dan mentrnfut agar suaminya tersebut dihukum
had, maka sang suami boleh melakukan li'an atau dihukum.had
karena fuduhan zina ifu dilakukan ketika perempuan tersebut
menjadi isfui yang beragama Islam."

Perkataan Asy-Syafi'i di atas sangat jelas, bahwa sang

suami hams melakukan lizn untuk mengingkari nasab anak
tersebut setelah itu difunda sampai sang isti melahirkan.

AsySyirazi berkata, "Yang benar adalah bahwa suami
harus melakukan li'an saat isbinya hamil, karena kehamilan sudah
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ada secara zhahir dan dihukumi ada. Dengan adanya kehamilan

tersebut, maka berlaku beberapa hukum dalam banfrak hal.

Misalnp perempuan budak png hamil tdak diberi diyat dan

binatang yang sedang bunting tidak boleh diambil sampai dia

melahtkan. Bagaimana mungkin seorang laki-laki yang mendapati

istinSn hamil dari orang lain menunggu sampai dia melahirkan?

Sedang dia sudah sangat marah dengan perbuatan zina tersebut di

kasumya?

Berkenaan dengan perkataan AqlSyafi'i, maka ifu bisa

ditafsirkan, bahwa hal tersebut berlaku ketka kehamilan tersebut

masih sarnar dan belum terbukti, juga masih ada keraguan di

dalam4a. Atau bisa jadi kehamilan tersebut hanya berupa angin

(bul<an janin) atau salah satu penyakit keunnitaan, sehingga sang

suami udak boleh melakukan lian sampai anak tersebut lahir.

Sedangkan berkenaan dengan dua pendapatrya seputar nafkah,

maka bisa ditafsirkan bahwa hal tersebut berlalar bila kehamilan itu

tidak putus sehingga sang isbi wajib diberi nafkah sampai dia

melahirkan. Sedangkan bila kehamilannln terpufus, maka nafkah

unhrknya diberikan perhari. Masalah ini insf Allah akan kami

bahas dalam pembahasan nafkah.

Sedangkan tentang perkataan AsySyafi'i, "b'an harus

ditunda sampai sang isti melahirkan," apabila yang dimalsud

adalah kehamilan yang terputus, maka ini bertentangan dengan

hadits, "Apabila dia datang dengan membawa bayr yang ciri-ciriqn
begini dan begihr, maka dia anak aphnp. Sedangkan bila dia

datang dengan membawa bayi yang ciri-cirinya ini dan itu, maka

dia anak si fulan." Dan temgnta perempuan tersebut datang

dengan membawa bayi yang ciri-cirin3n Udak disukai (bukan anak

ayahnya).

.t-
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perempuan bisa diingkari dengan li'an?-" Pemyataan
ini kemudian dijadikan pendapat oleh Abu Al Abbas.
Alasannya adalah, bahwa perkara ini seperti nikah
dalam hal penisbatan nasab, sehingga perkara ini juga
seperti nikah dalam hal penginglraran dengan li'an. Di
antara ulama madzlrab kami ada lnng mengatakan,
'Surrg suami fidak perlu mengingkarinya," dan para
ulama sepakat almn masalah ini. adalah,
karena suami bisa mengingkarinya dengan selain li'an,
misalnya dia bisa mengklaim berlepas diri dari anak
tersebut dan bersumpah untuk klaimnya. Oleh karena
itu, sang suami fidak boleh mengingkarinya dengan
Ii'an, berbeda dengan nikah lpng tidak mungkin
diingkari dengan selain li'an- Kemungkinan yang
dimaksud Ahmad sebagai Abu AMillah adalah selain
AslrSyafi'i &-

Pasal: Apabila seorang lald{ah menuduh ishinya
berana dua kali, maka dia cukup melakukan /r'az safu
kali unfuk menglngkarinlra, karena dalam salah safu
dari dua ucapan wajib diterapkan safu hukuman ^had
sehingga itu bisa digugurkan dengan satu li'an,
sementara dalam ucapan kedua wajib diterapkan dua
hukum had, hany. saja keduanya merupakan dua hak
unfuk safu hukuman sehingga cukup dengan safu fi'an,
sebagaimana dua hak unfuk safu orang cukup dengan
safu sumpah.

Apabila seorang laki-lah menuduh empat istrinSm
berzina, maka dia bisa melakukan li'an unfuk masing-
masing istri-istri tersebut, karena ini berkaitan dengan
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sumpah sehingga fidak ada sanglnrt pautn!/a dengan
hak-hak kolektif, seperti h.lnsr. zumpah-sumpah dalam
harta benda. Apabila dia menuduh mereka berzina
dengan beberapa kalirnat, maka dia harus mulai
melahrkan li'an terhadap perempuan lpng pertama kali
dihduh berzina, karena hakngTa lebih dulu. Apabila dia
menuduh mereka berzina dengan safu kalimat tetapi
para istri tersebut enggan menjadi orang lnng lebih
dahulu melakulran li'an, maka dia hanrs mengundi
mereka. Apabila ada undian yang keluar nntuk salah

safun3n, maka perempuan itulah yang mulai di-li'an-
Apabila dia mulai mel.i'an salah safu dari mereka
tanpa mengundi terlebih dahulu maka hukumnf
dibolehlran, karena perempuan-perempuan lainrryTa bisa

mendapatkan hakqTa berupa li'an tanpa adargn
kekurangan.

Penjelasan'

Hadits tentang perselisihan Sa'd dengan Abd bin Zarn'ah

diriwayatkan para periwayat htab-kitab shahilrselarn At-Tirmdd-,

para pengarcng Musnaddan Sunan.

Diriwa5atkan dari Aisyah 6 bahwa dia berkata,

,
o

{*t "lur {;3
,)La*,) ; et ,rG, Gf u.iL r.eLr
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ra lu/a

.A ;;';*,, ; t" :JU ,*:'r*. ;3-
"Sa'd bin Abi Waqqash bertengkar dengan O* O" Zam'ah

di hadapan Rasulullah #. Su'd berkata, "Wahai Rasulullah, puha

saudara laki{akiku Utbah bin Abi Waqqash telah berpesan
kepadaku, bahwa dia (anak budak perempuan Zam'ah) adalah
putanya. Aku melihatrln mirip dengannya (Utbah)." Lalu AM bin
Zam'ah berkata, "Wahai Rasulullah, dia adalah saudaraku, (karena)

dia dilahirkan di atas kasur a5rahku." Rasulullah $ kemudian

mengamati anak tersebut dan temyata dia mirip sekali dengan
Utbah. Lalu beliau bersaMa, "Dia adalah milikmu, wahai AM bin
Zarn'ah. Anak yang lahir adalah milik pemilik kasur (suami), dan
bagi pezha mendapat hukuman. Berhijablah darinya, wahai
Saudah binti Zam'ah!." Perir,rnyat berkata, "Maka dia pun tidak
pemah melihat Saudah sama sekali."

Dalam riwayat Abu Daud dan Al Bukhari disebutkan

dengan redaksi, * 6-'!?1 '$ "Dia adalah saudara laki{akimu,

wahai Abd." Abd bin 7am'ah adalah saudara laki-laki Saudah

Ummul Mukminin.

s68 ll et uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



Sedangkan tentang redalsi hadits, 'it;.lt -eul!{2 ;$4.tf1t
"Anak tnng lahir adalah nilik Wrrrifrk lasur (suarni), dan bagi

pezina mendapt hukuman (lemptan bafu)," telah diuraikan

sebelumnya bahwa hadits inr mubwradr. Sedangkan abar Ibnu

Umar, ini diriwaptkan oleh AsyS5nfi'i dalam Al Umm. Akan

tetapi aku Udak melihatnSra dalam Musnadnya pada pembahasan

li'an dandia tdak menisbatkan4n kepada selainnya.

Dari hadits Shahih ini bisa disimpulkan, bahwa Nabi $
menisbatkan anak tersebut kepada Tarrr'ah, karena Zam'ah adalah

pemilik kasur, dimana argumentasi ini lebih kuat daripada

argumentasi kerniripan. Akan tetapi, ada sebagian ulama yang

berpendapat, bahwa kalimat "Dia adalah milikmu, wahai AM bin

7-arrr'ah," kalimat "Dia adalah milikmu" artinp adalah menjadikan

miliknya, seakan-akan Nabi $ tidak menganggap anak tersebut

sebagai saudam laki-laki Abd, tetapi hanlra sekedar milikn5n,

dengan alasan karena Nabi $ menytuuh Saudah agar berhijab

darinp. Seandainya anak tersebut saudara laki-laki Saudah,

tentun5n Nabi $ fidak akan menyuruh Saudah berhijab

dengannya. Dalam riuraSat lain disebutkan, ?t'A lly e gfA
af "Bnrhgablah darinp! karena dia bukan saudara laki-lakimu."

Akan tetapi pendapat ini dibantah dengan alasan karena

huruf l-am dalam kalimat tersebut menunjukkan arti

pengkhususan, bukan kepemilikan. Hal ini diperkuat dengan

riwaSnt, # U!?1 '$ "Dia adalah saudara laki{akimu, wahai

Abd." Sedangkan perintah beliau kepada Saudah agar berhijab,

maka maksudnyn adalah sebagai sikap hati-hati dan wara'serta

menjaga Ummul Mukminin, karena anak budak tersebut mirip

dengan Utbah bin Abi Waqqash, sebagaimana disebutkan dalam
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hadits, lB'"ft',-ilt "gusaimana bisa demikian, sedangkan telah

dikatakan?." Atau tujuannya adalah, unfuk memperhatikan dua hal
dan mengamalkan dua dalil, karena kasur ifu merupakan bukti
berlakunya nasab, sementara kemiripan dengan selain pemiliknya
adalah bukti peniadaan. Oleh karena ifu, masalah kasur diterapkan
kepada orang yang mengaku, sementara kemiripan dengan Utbah
diterapkan pada tetapnya mahram antara anak tersebut

dengan Saudah.

hnul QaSryrm berkata, "lni adalah salah safu hukum teftaik
yang paling jelas, karena hal tersebut tdak menghalangi

berlakunya hasab dari segala sisi. Sedangkan tentang riwayat yang

di dalamnSa disebutkan , ''ri 
l\'r; '^39 '4 ,,Ff\"Zertiiablah

darinya ! karena dia bukan saudam laki-lakimu," maka riwa5nt ini
telah dikritik sanadnSn oleh Al Baihaqi. Dia berkata, "Dalam
sanadnya terdapat Jurair yang pada akhir usianln memiliki
hapalan buruk. Di dalamnya juga terdapat Yusuf maula keluarga

Az-Zubatr 3nng tidak dikenal."

Apabila seoftmg laki-laki menuduh istinya berzina dengan
mendatangkan empat saksi, maka had qadzaf gugur darinya, ini
berdasarkan firman Allah 81,

i,1t;6 {# }x.$ 6U t ? ecffilfi. tiS
t:;*'r;i

" Dan oftng-oftng tnng menuduh umnib-wanita o*n'i*
baik hefiuat zina) dan mereka frdak mendatangkan empat orang
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salrsi, mal<a dffibh mqe*a 6ru5 mentduh itu) delapn puluh kali
dera." (Qs. An-Nuw l24l: 41.

ASat ini mempakan dalil, bahwa apabila sang suami bisa

mendatangkan empat saksi, rnaka dia tidak dihukum dera. Apabila

udak lahir seot?rng anak grang dinisbatkan kepadanSn maka dia

tidak perlu melalnrkan li'an, karena li'an itrt bertujuan untuk

menolak atau mengingkari nasab anak tersebut, sementara dalam

kasus ini fidak ada safu pr.rn dari keduanln.

Apabila lahir seorang anak png dinisbatkan kepadanya,

maka dia boleh melakukan .f'an untuk mengingkarinya, karena

pengingkaran tersebut tdak bisa dilakukan dengan bukt. Apabila

anak tersebut lahir, maka dia boleh melakukan l'ar, sedangkan

bila masih dalam kandungan, dia hanrs bersabar (tdak buru-buru

melakukan /ier) sampai istinp melahirkan. I-antas apakah dia

boleh melakukan f?an unfuk mengingkari nasab anak tersebut

sebelum istrinya melahirkan?. Dalam hal ini ada dua riwalat
pendapat yang telah disebutkan sebelumnya. Apabila dia menuduh

istuinya berzina lalu istin5n mengakuiryn, maka dia Udak wajib

dihukum had. Apabila lahir seorang anak lang dinisbatkan

kepadanya, maka nasab anak tersebut tidak dinafikan darinya

dengan pengakuan istin5a, bahwa dia telah bertuat zina, sang

suami harus melakukan /ian unfuk mengingkarinya. Apabila anak

tersebut lahir, maka sang suami ifu bisa melakukan li'an,

sedangkan bila masih dalam kandungan, apakah sang suami boleh

melakukan lian unhrk mengingkarin5n sebelum anak tersebut

lahir?. Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i.

Apabila seoftlng laki-laki menilohi perempuan dengan

pemikahan yang rusak, lalu dia menuduhqa berzina, maka dia

l-
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wajib dihukum had qadzad narnun sang suami Udak perlu

melalnrkan li'an berkenaan dengan fuduhannya tersebut, karena

li'anltl.t berlaku secara khusus dalam permasalahan suami istri.

Apabila ada anak png dinisbatkan kepadanya, maka sang

suami boleh melakukan f'an untuk mengingkarinSra. Sementara

menurut Abu Hanifah, dia tidak perlu melakukan f'az untuk
mengingkarinp. Argumentasi kami adalah, bahwa anak dalam

pemikahan yang rusak itu seperti anak dalam pemikahan yang sah

dalam hal ketetapannya, begitu pula dalam hal pengingkarannya.

Apabila anak tersebut lahir, maka dia boleh melakukan l'an
unfuk mengingkarinya; sedangkan bila masih dalam kandungan,

apakah sang suami boleh melakukan lim untuk mengingkarinya

sebelum anak tersebut lahir?. Dalam hal ini ada dua riwayat

ulama fikih AsySyafi'i yang telah diuraikan sebelumnya.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan dengan
pemikahan yang rusak, lalu dia menuduhnya berzina, kemudian

lahirlah seorang anak yang hendak diingkarinya, maka sang suami

bisa melakukan li'an untuk mengingkarinya. Sedangkan bila tidak
ada anak, maka sang suami harus dihukum had dan dirinya tidak
perlu melakukan li'an.Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad.

Sedangkan menunrt Abu Hanifah, anak tersebut

dinisbatkan kepadanya, dimana sang suami tidak perlu

mengingkarinya dan juga tidak perlu melakukan l'az, sebab sang

istri telah menjadi perempuan asing, sehingga dia mirip seperti
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perempuan-perempuan lainnya; atau bila tidak ada anak, maka

hukumnya demikian. Pendapatrya ini keliru, karena anak tersebut

dinisbatkan kepada sang suami dengan hukum akad nikah,

sehingga dia boleh mengingkarinya, seperti halnya bila nikahnya

sah. Be$eda bila tidak ada anak, maka udak perlu melakukan

qadzaf (menud-th zina) karena sang isti telah menjadi perempuan

6hg, berbeda pula dengan peremptran?erempuan lainnya,

karena anak-anak mereka fidak dinisbatkan kepadanya, sehingga

tidak perlu menuduhnln berzina. Berbeda pula dengan istri, karena

suami perlu menuduhnya berzina meskipun tidak ada anak, karena

sang isfui telah berkhianat dan merusak ranjang suami. Apabila ada

anak darinya, maka Srang dibutuhkan ada di dalamnya. Apabila

sang suami melakukan libn, mal<a gugurlah hukuman had darnya,

karena li'antersebut disyariatkan untuk meniadakan hukuman iad
dan menggugurkannya, seperti halnlp li'andalam pemikahan yang

sah. lalu apakah pengharaman tersebut bersifat selamanya?.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang akan diuraikan nanti. Sedangkan menuntt ulama madzhab

Malih, sang suami boleh melakukan li'an dalam pemikahan yang

fasid, karena sang isti telah menjadi pasaryan dalam kasump.
Sedangkan bila sang istui hamil, maka hukumnya sebagaimana

yang telah diuraikan dalam pemikahan yang sah.

Sedangkan berkenaan dengan redaksi, "Yang majikannSra

mengaku telah menggaulinSra," pem5ataan ini menguatkan

madzhab jumhur, bahwa dalam permasalahan kasur budak

perempuan ini Udak disyaratkan adan5n ajakan, akan tetapi cukup

dengan tetapn5n kasur (kepemilikan ranjang: yaitu sang suami).

Imam Ahmad berkata, "Tidakkah kalian heran dengan

perkataan Abu Abdillah?." Apabila yang dimaksud adalah

Al Majmu'SuahAl Mutwdzdzab ll trc



perkataan AsySyafi'i, maka ini merupakan riwayat lain yang Udak

dikenal dari Asy-Syafi'i, keorali dari Ahmad se@ra menyendiri.

Kaidah yang berlaku adalah, bahwa riwapt Staikh dari Syaikhnya

yang bertentangan dengan orang-orang sejawat ifu dianggap asing.

Sebagian ulama ma&hab kami ada lrang menganggap, bahwa

perkataan ini sah penisbatannyn kepada Aq,r$nli'i, laifu seperti

pendapahya Abu Al Abbas bin Sumij. Bahkan dia menganggap

nya sebagai pendapat AsySyafi'i. Alasannya adalah, bahwa kasus

ini seperti nikah. AsySyirazi berkata, "Kemungkinan yang

dimaksud oleh Ahmad dengan Abu AMillah adalah selain Asy-

Syafi'i." Dan inilah jawaban terbaik dalam masalah ini.

Masalah' Apabila seorang laki-laki memiliki seorang budak

perempuan, maka budak tersebut tidak menjadi ishinya dengan

cara memilikinya, karena terkadang dia memiliki budak

perempuan untuk dinikmati (disetubuhi), untuk melayaninya dan

untuk dijadikan aset, sehingga dia tidak menjadi isti dengan dasar

kepemilikan. Syaikh Abu Hamid berkata, "lni adalah ijma'."
Apabila dia mengaku telah menyefubuhin5a, atau sang budak

mendatangkan bukfi, maka budak tersebut menjadi istrinya.

Apabila si budak tersebut melahirkan anak pada masa kehamilan

sejak waktu persetubuhan, maka nasabnln ifu dinisbatkan

kepadanya. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Al Auza'i dan

Ahmad. Sementara menurut Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para

ulama madzhabnya, si budak tersebut tidak menjadi istrinya. Jika

sang majikan menyetubuhinya selama 20 tahun atau lebih, maka

setiap anak yang lahir itu menjadi budak. Kecuali bila sang majikan

mengakui salah satunya, bahwa itu adalah anaknya, maka

nasabnya baru dinisbatkan kepadanya dan si budak menjadi

istrinya, kemudian setiap anak yang dilahirkan olehnya setelah ifu
nasabnya dinisbatkan kepadanya.
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Kemudian Slraikh Abu Hamid mengatakan berkenaan

dengan thalak, "Apabila seorang laki-laki mengatakan, 'setiap
perempuan yang aku nikahi telah kuthalak tiga'," lalu dia menikah

dengan seorang perempuan, maka perempuan tersebut langsung

terthalak setelah akad. Apabila si perempuan melahirkan anak
pada masa enarn bulan lebih sejak akad, maka nasabnlra

dinisbatkan kepadanp." Akan tetapi pendapat ini ranctr.

Sedangkan dalil yang kami jadikan acuan adalah, hadits
riunyat AisSrah 6, bahwa Sa'd bin Abi Waqqash bertengkar

dengan AM bin Zam'ah di hadapan Rasulullah $ tentang ptrtra

saudara laki-laki AM. Sa'd berkata, "Dia berwasiat kepadaku

bahwa apabila aku telah tiba, aku hanrs mencari putra budak

perempuan Zam'ah unfuk kuambil, karena dia adalah putranla

lnng merupakan hasil hubungan dengan budaknya pada masa

Jahiliyah." Maka Abd bin 7affi'ah berkata, "Dia adalah saudara

laki-lakiku dan putra budak perempuan aSahku, (karena) dia

dilahirkan di kasum5n." Maka Nabi $ bersaHa, 'ii, ,& 6-U'$
j*flt -*dJs ffll:. " Dia adalah mililonu, wahai Atd; Anak Jnng

lahir adalah milik pemilik kasur (suami), dan bagi pezina mendapt
hukuman (empnn bafu)."

Sumber pengambilan dalil adalah ucapan AM bin 7am'ah,
"Dia dilahirkan di kasumya," dan Nabi $ tidak mengingkari

bahwa budak perempuan dianggap sebagai fi^"y (isti/budak
perempuan). Bahkan nasab anak tersebut dinisbatkan k@a
ayahnya. Sedangkan secam zahir adalah, bahwa nasab anak

tersebut dinisbatkan kepadanya sesuai nasab yang diklaim dan
Nabi $ tidak menan5akan apakah si budak perempuan tersebut

Al Majmu'SyoahAt luluhadzdzab ll t75



melahirkan anak sebelum ihr atau fidak. Seandainya hukumnya

berbeda tentu beliau akan menanyakannya.

Diriwayatkan bahwa hnu Umar ig berkata, lq Jt t;

wf* 'i e"tli ,tifu. "Mengapa kaum lelaki menyettrbuhi

budak-budak perempuan mereka lalu mereka melakukan azl?."

Diriwayatkan pula dengan redaksi, i,g; q3 i Wb:i'i
,:;';iil u; ,t;,;.$p,6 .G:tit y)t*Al 'I qr, $'u o( ai? UF"
"Kemudian mereka melakukan azl. Tidaklah seorang budak

perempuan mengaku bahwa majikannya telah menyetubuhinya

kecuali anak itu kunisbatkan nasabnya kepadanya. Maka

lakukanlah Azl setelah itu atau tinggalkanlah!."

Diriwayatkan pula dengan redaksi , C:*2i 3i 'fi.'$';;(

"Pertahankan mereka setelah itu atau lepaskanlah!." Dan

pendapatnya ini tdak ditentang oleh para sahabat. Ini

menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan iima'. Disamping ifu

ini adalah masalah yang menetapkan adanya keharaman

hubungan perbesanan sehingga boleh menetapkan masalah firasy

dengannya untuk akad nikah.

Cabang: Apabila seorang budak perempuan melahirkan

anak dan majikannya mengaku telah menyefubuhinya, hanya saja

dia mengaku melakukan azl (mengeluarkan sperrna di luar vagina),

maka anak tersebut dinisbatkan kepadanya. Hal ini berdasarkan

riwayat Abu Sa'id Al Khudri, bahwa beberapa kaum lelaki

mengatakan, "Wahai Rasulullah, kami menggauli para tawanan

perempuan dan kami menyukai harganya dan kami melakukan azl
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ketika berhubungan dengan metreka." Maka Nabi $ bersabda, 'Oi

@'#r.;b A t\'h:p'iu, "Apbita Attah @menakdirkan

jiwa (manusia) mal<a Dia akan mencipbkann5n."

Disamping itu, hukum-hukum persetubuhan itu berkaitan

dengan masalah memasukkan penis meskipun tdak sampai keluar

sperrna, karena terkadang sperrna keluar tanpa disadari. Oleh

karena ifu, hukum persefubuhan berkaitan dengannya. Apabila

sang majikan mengaku telah menanmbuinya tetapi tidak sampai

bersefubuh (selain vagina), atau dia mengaku menyetubuhinya

lewat anus, maka apakah anak yang lahir dinisbatkan kepadanya?.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsgrSyafi'i,

sebagaimana yang kami uraikan berkenaan dengan laki{aki yang

menyefubuhi istinSn lalu mdahirkan il*, apakah dia boleh

mengingkariryn dengan li'an?.

C-abang: Apabila seortrng budak perempuan menjadi istri

majikannp dengan pengakuan sang majikan, bahwa dia telah

menyefubuhinSn atau berdasarkan bukfi, lalu budak tersebut

melahirkan anak pada masa kehamilan sejak disefubuhi, tetapi dia

mengingkarinya dan mengklaim bahwa dia tidak menggaulinya lagi

setelah menyefubuhin5n dan menlntakan bahwa anak tersebut

merupakan hasil pertuatan orang lain setelah tidak digauli

olehnya, dan dia juga bersumpah atas klaimnya itu, maka dalam

kasus ini AsySyafi'i mengatakan, "Anak tersebut tdak dinisbatkan

kepadanya." Dia juga berkata berkenaan dengan perempuan yang

dithalak tiga, "Apabila sang r{/anita mengala.r bahwa iddahrrya

telah habis, lalu dia melahirkan anak yang ada kemungkinan

berasal dari majikannya, maka anak tersebut dinisbatkan
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kepadanya." Dalam hal ini Abu Al Abbas menjadikan dua masalah

ini sebagai dua pendapat AslrSyafi'i.

Mayoritas ulama madzhab kami mengatakan, "Anak sang

iski itu dinisbatkan kepadanp." Menurutrya, inilah pendapat png
telah disepakati oleh para ulama, dimana tentang dalilnya, ifu

sudah diuraikan sebelumnp. Sedangkan anak budak perempuan,

maka dia tdak dinisbatkan kepada majikannSa. Demikianlah

menunrt satu pendapat. Pe6edaan antara keduanya adalah,

bahwa anak isti dinisbatkan kepada suamin5n sebisa mungkin,

sementara anak budak perempuan fidak dinisbatkan kepada

majikannya, melainkan hanlra dinisbatkan ketika terjadi

persehrbuhan. Apabila majikannlp udak lagr menggauli sang

budak, maka batallah hukum persettrbuhan, akan tetapi

kernungkinan masih tetap ada, dan anakryn tetap tidak bisa

dinisbatkan kepadanla.

Apabila seorang laki-laki hendak mengingkari anak budak

perempuannlra, maka menurut pendapat !,ang dipilih adalah,

bahwa sang suami bisa mengingkarinya tanpa perlu melakukan

f'ran. Diriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, bahwa dia berkata,

"Tidakkah kalian membaca perrdapat Abu Abdillah yang

menyatakan bahwa anak budak perempuan bisa diingkari dengan

li'an?." Ulama madzhab kami berselisih pendapat dalam masalah

ini. Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan, "Yang

dimaksud Ahmad dalam ucapannla "Abu AMillah" adalah fuy
Syafi'i, dan bahwa si laki{aki itu bisa mengingkari anak budak

perempuannya dengan li'an.Dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pendapat Pertama: Sang strami boleh mengingkarinya

dengan li'an, l<arena anak tersebut tdak diridhainya sehingga dia

boleh mengingkarinya dengan li'an, seprti anak istinya.
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Pendapat Kedua: Sang suami tidak boleh mengingkarinya

dengan li'an, karerra dia bisa mengingkarinya dengan klaim isfibra'
(masa penantian seorang budak perempuan disebabkan berganti

majikan atau dimerdekakan atau dithalak suaminya). Oleh karena

itu, perlu melakukan li'an. Dimana setiap kondisi yang tidak

memerlukan li'an, mal<a sang suami fidak perlu melakukan l'an,
seperti halnya melakukan qadaflerhadap perempuan lain. Hal ini

berbeda dengan istoi, karena dia fidak mungkin mengingkari

anaknya kecuali dengan li'an.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan, "Dia

tidak boleh mengingkarinya dengan li'an.' Para ulama satu

pendapat dalam masalah ini, beridasarkan uraian kami sebelumnya.

Sedangkan berkenaan dengan perkataan Imam Ahmad
"Abu AMillah," yang dimaksud bukanlah AgrSyaf i, akan tetapi
bisa jadi 3;ang dimak$d adalah Malik bin Anas atau Abu Abdillah
Sut/an Ats-Tsauri. Oleh karena ifu, fidak boleh menisbatkannya

kepada AslFs!,afi'i atas dasar keraguan.

Di antara ulama madzhab kami ada pula ynng mengatakan,
"Justm yang dimaksud oleh Ahmad adalah AqrSyafi'i. Maksudnya

adalah, bahwa fuy-S5nfi'i tidak mengatakan bahwa seorang laki-

laki itu boleh mengingkari anak budak perempuannya dengan cara

li'an, akan tetapi yang dimalsud AsySyafi'i adalah bahwa dia

mengatakan, "Apabila seorang laki-laki menikahi budak

perempuan lalu melahirkan anak, maka dia bisa mengingkarinya

dengan cara li'an." Dalam hal ini, Imam Ahmad mengatakan,

bahwa si laki-laki udak boleh mengingkarinya dengan cara

melakukan li'an. Maka bagaimana bisa dikatakan bahwa dia

menjelaskan madzhabnya?.
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Cabang: Apabila seorang suami menuduh istinya berzina,

tetapi dia tidak menunhtt agar suaminya dihukum rladdan tidak

ada bukti atas hal tersebut dan juga tidak ada li'an,lalu sang suami

menuduhnya lagr berbuat zina dan hendak melakukan li'an

terhadapnya, maka dia cukup melakukan *fu li'an dan wajib

dihukum had dua kali untuk ucapan keduarya. Hanlra saia fian ifu

mempakan sumpah, sedangkan sahr sumpah ifu meniadakan dua

hak untuk satu atau lebih. Apabila dia menuduh empat istinya

berbuat zina dengan safu kalimat atau beberapa kalimat dan

hendak melalnrkan li'an, mal<a dia bisa meli'an masing-masing

dari mereka; karena li'an iht strmpah, sedang sumpah unfuk

beberapa orang ifu tdak masuk dalam umsan harta. Oleh karena

ifu, dalam li'anhal ini lebih pahrt lagi. B€rdasarkan hal ini, apabila

dia menuduh mereka berbuat zina dengan saht kalimat, lalu

mereka bertengkar tentang siapa yang akan dimulai lebih dahulu,

maka dia bisa mengundi mereka, karena tidak ada keistimer,r,aan

antara yang satr.r dengan lainngn.

Apabila dia mulai unhrk meli'an salah satu dari mereka

derrgan keridhaan isfui-isti lainryn atau tanpa keridhaan mereka,

maka sah; karena masing-masing dari mereka akan

merrdapatkan hakn5ra tersebut. Apabila sang suami menuduh

mereka berzina dengan beberapa kalimat dan masing-masing

mereka minta agar dia dihukum had dalam wakfu yang

bersamaan, kemudian dia hendak melakukan li'an, rrraka dia bisa

meli'an isti yang dituduh zina pertama. kali, karena haknya lebih

awal, kemudian isti 3nng dituduh zina selanjutrya, kemudian istri

yang dituduh zina selanjutnya, kemudian ishi 3nng dituduh zina

selanjutrya, sampai mereka setnua di-li'an. Apabila yang di-li'an
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pertama kali adalah istui gang dituduh zina terakhir kali; maka

hukumng sah, karena isfoi yang dhrduh zirn sebelumnlp tetap

akan mendapatkan haknya. D€mikianlah 1nng dikutip oleh ulama

madzhab kami dari lolangan ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata,

"Apabila seorang lah-hh merruduh errpat isfuinya berzina, m3ka

apakah dia boleh mell'an merreka safu kali sekaligus atau empat

kali?. Dalam hal,ini ada drn pen{apat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Wabulhhit-Tuufrq.

Hak-Hak Anah dalam Islam

Mernelihara anak menrpakan pilar utqrna dalam qnriat
Islam. Masalah pemeliftraraan anak sargat diperhatkan dalam

Islarn seiak anak tersehrt hhir sampai nr.rsa dimana pasangan

suami isti saling mernilih, kernudian sampai masa dimana sang

anak ihr dipehhara k€trlra da rn6ih berada dalam perut ibunya,

kemudian tenrs berlanjrtr sampai fasefase p€rtumbuhannya hingga

dia menjadi anak lnng Wh Uerat<a aan mukaltaf, Jadi,

perhatian terhadap rnasalah anak mencakup segala hal yang

berttrjuan agar si anak fumbuh menjadi jiwa 1;ang bersih dan

dilindungi dengan perfinamsan !/ang benar; mulai dari hak

menisbatkan did k€pada kedua oftmg tua Spng sesuai syariat,

kemudian hak memihh iurna t anb baik, sampai halqn dalarn

masalah susuan, malranan, perneliharaan, perrgobatan, tempat

tinggal, minuman dan pendidilori, s€trh hakryn unhrk

mendapatkan perauatan kesehahn berupa pembersihan dan

penghilangan bertagai ma@rn penyakit.
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Di antaranln adalah, khitan dan,mencukur mmbut. Bahkan
lebih iauh dari itu adalah hak-,haknya yang bersifat mentalitas dan
etika 3nng berupa pemberian kasih sayang terhadapnya. Sikap
bijak orang yang menghargai manusia adalah dengan menyambut
kedatangannya dan gembira dengan kehadirannya, bukan
melakukan segala cara unfuk menghalangi kehadirannya. Anak
ibarat dokumen kosong yang akan digabungkan dengan jutaan

dokumen kosong lainnln. Ini adalah hak Allah dan hak umat agar
kita melahirkan generasi baru yang baik dan positif. Di antara hak
anak yang ditetapkan Islam adalah agar kita menyambutnya
dengan baik, memberinya nama dengan nama yang baik,
membalas oftmg yang memberi kabar gembira tentang
kelahirannya dan mengadakan atau aqiqah untuk menghormati
kelahirannya.

Memang manusia -bukan manusia versi undang-undang
positf- berhak mendapat penghormatan tersebut. Oleh karena itu,
sekarang.kita akan membahas tema Srang safu ini yaifu tentang
hak-hak anak yang dilahirkan dengan fitrah.

Di antara fase-frse pemeliharaan anak yang sangat penting
dan sangat diperhatikan oleh Islam, serta udak begitu diperhatikan
oleh banpk orcmg adalah, fase kondisi kejiwaan dan akhlak
pasangan suami isti. Mentalitas dan moral keduanya harus baik,
begitu pula kondisi fisik keduanya agar tidak berpengaruh negatif
terhadap kefurunan yang dihasilkan dari pemikahan keduanya.
oleh karena ifu, masalah ini harus diatasi sesuai syariat Islam.

Islam menganggap anak sebagai hasil yang diharapkan dari
huh.rrgan suami ishi dan sebagai'harapan mas5rarakat. Anak
adalah' karunia Allah dan perhiasan kehidupan dunia. Allah &
berfirman,
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'U:ri,#\:tfivJAi
"Harta dan anak-anak adalah kehidupan dunia."

Qs. Al Kahfi [18]: z16).

Allah juga berftrman tentang pernberian Nikmat-Nya

kepada para Nabi,

" Dan kami memberilant kepda mereka isti-isti dan

kefurunan." (Qs. fu-Ra'du [13]: 38].

Oleh karena itu, tdak mengherankan bila Islam

mengingatkan pasangan suami-istri agar menghasilkan anak-anak

yang baik, sebagaimana diriwalntkan oleh Sa'd bin Manshur, dia

berkata: Huq,raim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Audh
memberitakan kepada kami dari hnu Sirin, dari Ibnu Umar rg,
bahwa dia mengirim seorcrng laki-laki untuk bekerja, lalu laki-laki

tersebut menikah dengan seorang wanita, padahal wanita tersebut

mandul. Maka dia ([bnu Umar] berkata kepadangn, 'Apakah kamu

telah memberitahukan kepadanya bahwa engkau mandul?"

Jawabn5a, "Tidak" hnu Umar berkata, "Pergilah dan beritahu dia

bahwa engkau mandul, lalu suruhlah dia memilih."

Kesalehan anak adalah harapan dan fujuan paling utama,

dan hal tersebut tidak akan tercapai kecuali bila kedua omng

fuanya saleh. Oleh karena ifu, Islam mengingatkan pentingnya

tujuan ini dengan cara men5ruruh memilih pasangan ketika hendak

menikah disamping menyuruh memperhatikan agama dan akhlak

secara umum. Hal ini unfuk lebih menekankan tentang pentingnya

W$i'{w;J
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masalah ini agar anak ynng dihasilkan nanti menjadi anak yang

baik dan shaleh dalam segala hal.

Rasulullah $ bersabda mengingatkan pengaruh langsung

yang ditinggalkan orang fua pada anaknya baik dari sisi

jasmaninya, akalnya dan rohaninya,

t;€J:6 i;r\t t;SJ:1'@

,ry);1,1?f ortirtr'ot";

. tOt /t)tp

.'"{1L.

" Pilihlah tempt englau menanamkan air mani (benih)mu,

dan nikahilah wnnita-wanib tnng ehrfu, dan nil<ahkanlah mereka

(dengan onnita-umnib gng benda di baqtah perwalianmu)."

Dalam riruayat lain disebutkan,

. t6z /l)-r5:
4 .2.1.'odrt s

" PiWah tempt engkau menanamlan air mani (benih) mu,

l<arena perempwn itu akan melahirl<an anak tnng mirip dagan
satdara-saudan lelakinya dan saudan-saudara perempuannya."

Rasulullah # jrsu bersabda,

,._i)t i.tL ,UL; itrJt) L:a ir6r
,jJ*lt 6;
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" Manusia itu fibmt) barug bnhng dan sebab

keturunan (naab nqtdr nryrdl ifu angat kuat, dan etika Smng

buruk itu sepati kefi.rumn Wry hrruk."

Dirir,raptkan dari &.. Hurairah S, .bahwa Nabi S
melamar Ummu Hani bint Ahi Thalib, lalu Ummu Hani' berkata,

"Wahai Rasulullah, sesrngguhrrya aku telah tua renta dan memiliki

banyak anak." Maka Rasulullah $ bersaMa, ,IUt # I ,U F
.g{ yri e # db'oc\?t eP G

,.
a. i- t..o I o.t

{;t ,rb'otbl j{_t et,,,
" Sebaik-baik Nqnpmn pry mengerdami onta adalah

perempuan-peremptmn Anby- Merela relinq penyaJ/ang

terhadap anak-amk mqela grg masih kecil dan paling bisa

memwat suaminSa."

Berdasarkan hadits-hadits ini, maka Islam melarang

melamar peremftuarhperempuan Barat dan menerima lamaran

laki-laki Barat, oran[forang lnng memiliki pemahaman liberal,

orang-orang lrang b€rp€rilalu merryimpang dan bahkan orang-

orang terpelajar dari kahngan mereka, karena hal tersebut akan

berdampak negatil terhadap anak-anak 5nng dilahirkan nanti.

Kedudukan suami dan isfui adalah sangat vital karena

keduanya akan meuariskan akhlak keluarga dan norma-norrna

kesopanan dari generasi ke gerrerasi. Keduanya juga merupakan

pendidik mumi png memberi perhatian dan bimbingan secara

alami kepada anak sampai anak tersebut mencapai fase kebebasan

berpikir dan bertindak. Dimana tndakan anak adalah hasil dari

bimbingan dan ajaran kedua trang tuanya. Tidak diragukan lagi,

bahwa apabila bimbingan moral dan pendidikan dini diberikan

dengan benar, maka anak alon fumbuh menjadi pribadi yang

shaleh dan baik. Sernentara bih bimbingan moral dan pendidikan
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Bab: Orang yang Sah Melalnrkan li'an, Cara
Melakukann5n dan Berbagai Hukum l7ang

Metmjiblrannp

AsySyirazi *s berkataz li'an sah dilakulran oleh
setiap suami lpng baligh, berakal dan melakulrannya
dengan sukarela; baik muslim nrirupun kafir; orang
merdeka atau budak. Hat ini berdasarkan firman

A[ah e,'6 >; 2,:.,{3 r# -J{#'{ K fi'#6 eii,j:g

@ G.#i d ,i:L'6t, B,# nDan orang<rrang tlang

menudth isfringa (benina), pdalnl mere,lra tidak ada
mempun5ai salrsi-eksi *lain diri merela *riliri, mala
pralcian onang ittt ialah empt kali brunpan
dangan niilna Allah, ses,t rrggplntp dia adalah tmmsk
onang{nang trang benar."(Qs- An-Nuur l2ah 6.

Disamping itu, Ii'an bertuiuan unhrk mencegah
hukuman qadaf dan meniadakan nasab sang anak.
Karenanya, orang kafir ifu seperti orang Islam,
sedangkan budak itu seperti orang merdeka-

Sedanglon anak kecil dan orang $lla, Ii'an
keduanya hukumn3Ta Udak sah, karena ifu mempakan
ucapan yang menyebabkan adarrya perpisahan suami
dengan istrinln sehingga Udak sah dilalnrl<an oleh anak
kecil dan orang gila, seperti h.lr,f thalak.

Sedangkan lah-lald bisu, apabila dia tidak bisa
memberi bahasa isgTarat yang bisa dipahami dan fidak
bisa membuat fulisan lrang bisa dimengerti, maka li'atr
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nya tidak sah, karena hukumnSn sarna dengan orang
gila. Sementara apabila dia bisa memberi isyarat lnng
dipahami atau membuat fulisan yang bisa dimengerti
maka li'arr,nya sah, karena hukumnSTa sama seperti
orang lrang dapat berbicara dalam nikah dan thalaknya.
Oleh sebab ifu, dia sarur seperti orang yang dapat
berbicara dalam li'arnya- Sedangkan orang !/ang
lidahnSTa terkunci, apabila dia fidak ada harapan
berbicara, maka li'atrnya dengan is3;arat hukumnSTa
sah, seperti halqTa orang bisu- Sedangkan bila masih
ada harapan berbicara, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh AsgrSgnfi'i:

Pendapat Pertamaz Li'arr.nya fidak sah, karena
masih ada harapan bicara padanya, sehingga tidak sah
bila dia melakukan li'an dengan is3arat, seperti halnf
orang lrang diam.

Pendapat Kedua: HukumqTa sah, karena
Umamah binti Abi Al Ash e diam (lidahnya kelu). [-alu
dikatakan kepadanSTa, 'Si fulan beglni dan si fulan
begini." Maka dia memberi iqTarat 'Ya' (dengan
mengangs"k)- Kemudian hal tersebut dilaporkan. Mal<a
hal tersebut dianggap sebagai wasiat. Disamping ifu,
orang tersebut fidak mampu berbicara sehingga li'at
n3n sah dengan menggunakan isgnrat, seperti halnya
orirng bisu.

PasaL Apabila lnng melakukan k'an orang non
Arab, bila dia bisa berbahasa Arab, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:
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Pendapat Pertama: U'atrlnya sah, karena dia
merupakan sumpah sehingga sah menggunakan selain
bahasa Arab meskipun dia bisa berahasa Arab, seperti
yang berlaku dalam sumpah-sumpah lainnya.

Pendapat Kedua: Tidak sah, karena syariat
menganjurkan unfuk menggunakan bahasa Arab,
sehingga tidak sah bila menggunakan selain bahasa

Arab ketika yang bersangkutan mampu berbahasa
Arab, seperti halnsra dzihrdzikir dalam shalat.

Sedangkan bila dia fidak mampu berbahasa Arab,
maka dia bisa melakukan li'an dengan lidahnSTa, karena
dia tidak lebih banyak dari dzikirdzikir shalat. Dimana
dzikirdzikir shalat itu boleh menggunakan lidahnya
(bahasaqn sendiri lnng bukan bahasa Arab) ketika
yang bersangkutan tdak bisa berbahasa Arab, maka
begrfu pula dalam li'an.

Sedangkan bila haldm fidak memahami bahasa
yang bersangkutan (1nans mengucapkan li'anl, maka dia
bisa menghadirkan penerjemah unfuk menerjemahkan
bahasan3n. Semnentara berkenaan dengan jumlahnya,

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i
yans berdasarkan dua pendapat Ary-Sffi'i tentang
kesaksian terhadap pengakuan ana.

Pendapat Pertama: Jumlahnya harus empat
orang.

Pendapat Kedua: Jumlahnya cukup dua orang.
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Penjelasan:

Li'an sah dilalnrkan oleh suami dan isti, baik keduanya

orang Islam atau orang kafir, atau salah satunya kafir dan yang

safunya oftmg Islam, baik keduanya orang merdeka atau budak,

atau salah satun5ra orang medeka dan yang safunya lagi budak,

baik keduanya dihukum had atau tidak dihukum had. Pendapat ini
dinyatakan oleh hnu Al Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Hasan Al
Bashri, Rabi'ah, Malih Ahmad dan Al-[-aits.

Sedangkan menurut Az-A)hri,Ats-Tsauri, Hammad bin Abi
Sulaiman dan Abu Hanifah, bahwa li'an itu tdak sah kecuali bila

dilakukan pasangan suami ishi yang merdeka dan beragama Islam,

serta tidak dihukum hd dalarn kasus qadzaf. Dirnana /i izr juga sah

bila dilakukan dua orang fasik.

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah &,

{^iA'tr {y[-V'iL K, 1, "i*;j't}i-rjg

L

<-&;Ai'CisL"$u,p,-W'6'r;3
" Dan oftnprzng Wng mauduh isterinya (betzina),

padahal mereka tidak ada mempungai aki-saki selain diri
mereka sendiri, mala petsaksian oftng ifu ialah empat kali
bersumpah dangan natna Allah, dia adalah

termasuk oftng-oftngtnng benar." (Qs. An-Nuur I24l:6t,.

Ayat ini berlaku utnurn unfuk semua yang telah kami
uraikan sebelumnSp. Disamping itu, dia adalah sumpah dengan

nama Allah yang sah dilakukan oleh semua 5nng telah kami
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sebutkan, seperti halnya surnpahrsumpah lain. Hal ini dp€rlflIat
dengan sabda Nabi $,

lb ,{, J,or;,iq'li vi
"*an&iryn bukan karqn annph, psti anbn alru dan

dia da unten.n

Akan tetapi t'an frdak sah bila dilakukan anak kecil dan

orang gila, karena itu menrpakan ucapan png menyebabkan

sehingga fidak sah bila dilalsrkan keduanya, seperti

halnf thalak.

C-abang: Apabila salah sahr dari pasangan suami isti
oftmg Ajan (non Arab), apabila dia bisa berbatrasa Arab, apaloh

li'arnya sah dengan menggunakan bahasa selain Arab?. Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih A4rslrafi'i 5rang diriwa5ntkan

oleh Syaikh Abu Ishaq:

Pendapat Pertama: Hukumnp sah, karena ifu merupakan

sumpah sehingga sah bila menggunakan bahasa non Arab

meskipun yang bersangkutan mampu be6ahasa Arab, seperti

halnf sumpah-sumpah lainryn.

Pendapat Kedua: Hukumnya tidak sah, karena dia tidak

lebih besar dari dzikir-&ikir shalat, padahal dzikirdzikir shalat itu

sah menggunakan bahasa non Arab bila yang bersangkutan tidak

mampu bertahasa Arab. Dalam hal ini, Syaikh Abu Hamid dan

hnu Ash-Shabbaagh serta lainnya tidak mencanfumkan pendapat

lain.
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Apabila haldm mengetahui bahasa keduanya maka dia tidak

memerlukan penerjemah. Akan tetapi disunahkan agar dia

menghadirkan empat orang 5nng memahami bahasa keduanya

dengan baik. Sedangkan bila hakim tdak mengetahui bahasa

keduanSra, maka dia hanrs mendatangkan orang yang memahami

bahasa keduanyra.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang jumlah

mereka. Di antara mereka ada lnng mengatakan, bahwa

jumlahnya ankup dua orang, seperti halnya sumpah dalam selain

li'an. Al<an tetapi disunahkan agar jumlahnSa empat orang.

Ada pula yang mengatakan: Kami mengacu pada dua

pendapat Asy-S5nfi'i yang berkaitan dengan pengakuan zina.

Apabila kami katakan, bahwa dua saksi diterima, maka unfuk

menerjem ctrkup mendatangkan dua orang saja.

Sedangkan bila kami katakan bahwa tdak cukup kecuali empat

orang, maka unfuk menerjemahkannya harus mendatangkan

empat omng; karena li'an itu merupakan ucapan yang

menetapkan haddna sehingga mirip

hnu Ash-Shabbagh berkata, Pendapat pertama lebih tepat,

karena li'an udak mengandung pengakuan zina. Apabila si

perempuan mengaku, bahwa hukumnya berdasarkan dua

pendapat AsySyafi'i. Demikianlah ma&hab yang kami anut.

Abu Hanifah berkata, orkup mendatangkan seorang

penerjemah saja.

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa dua orang

dapat menetapkan suafu ucapan yang bisa dijadikan acuan oleh

hakim untuk memberi keputusan, dimana jumlah itu merupakan

syarat di dalamnya, seperti halryra kesaksian-kesaksian lain.
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Masalah: Sedangkan orang bisl apabila dia tidak bisa

memberi iq,arat 5nng bisa dipahami dan tidak bisa menulis, maka

nikahnya tdak sah; begitu puh iual belirya, qdafnya dan li'ar
n5n. Alasannya adalah lorena sama dengan orang $la (dalam hal
ketidakrnampnnrrya). Sedanglen bila dia bisa memberi is!/arat

3nng bisa dipahami atau bisa menulis, maka hukumnln s€eer[
orang 5nng dapat berticara dan nikah atau thalalm3n sah, akan
tetapi qadzaf dan li'atngtdak sah.

fugumentasi kami adalah, bahwa niloh dan thalaknp sah

sehingga qdaf dan li'arnyaiuga sah, s€e€rti halnSn orang yang

dapat berticara. Disamping ifu, strmpahryra *h tarrpu prlu li'an,
sehingga dia juga sah dalam li'an, seyrfi,halnya orang 1nng dapat
berbicara.

Sementara berkenaan derrgan istri yrang bistr, apabila dia
bisa mernberi iqprat yang dapat dipaharni atau dapat menulis,
maka apabila suaminlra bzina, sarna

dengan peremptran png dapat berticara dalam masalah li'anrnya.
Sedangkan bila dia tdak bisa mernberi i$arat yang dapat
dipahami dan tidak dapat menulis lalu suaminya menuduhnya
berzina, apabila dia sedang hamil, maka suamingra tidak boleh me-
li'anrrya, karena suami udak boleh meli'annla sampai sang istri
menunfut agar dia Guamil dihukum had. Al<an tetapi, tunfutannya
juga tidak sah meskipun dia sedang hamil. Oleh karena ifu, sang

suami boleh melakukan li'antqladapnya unfuk meniadakan nasab

anak darinyra.

Cabang: Apabila laki-laki bisu melakukan li'an dengan
iq,ramt yang dapat dipahami, lalu dia tidak lagi bisu dan dapat
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berticam, kemudian dia mengahkan, "Yang aku malrsud bukan

li'an,u maka ucapannla tersebut tdak dapat diterima (3nng

berkaitan dengan qfufi, sedangkan ucapannln Srang berkaitan

dengan hukuman atasrgp d!1terima. Oleh karena ifu, dia bisa

dituntut hukuman hd bn anak lpng lahir itu dinisbatkan

kepadanf. Sementara bih sang suami , "Aku fidak

melalukan li'an untuk menftdakan hd dfi nasab," maka

ucapannya ini diterima, lar€na hal tersebut hanln wajib

betdasarllan pengaluan, balnraa dia tidak melakukan li'an. Oleh
karena itu, dia boleh mdalnrkan fr'an. Sdangkan bila dia

mengingkari qdzaf dan fr'an s&ligus, maka ucapannln berkaitan

dengan qadzaf Udak &teftn4 karena ini b€rkaitan dengan hak

oftmg lain sesuai hulilrn zhatrfo dan pengfulglorannln dalam hal ini
tidak diterima.

Cabang: Apabila seorar€ suami menuduh istinya berzina

lalu dia sakit dan lilahrr1;a sulit berticara, apabila dua dokter

muslim png adil mengatakan bahwa penyakitr5n ini tidak bisa

sembuh, maka s€eerti orang bisu. Sedangkan bila

kedua4n mengatakan bahwa penyakihtp bisa sembuh, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsyS3rafi'i:

Pendapat Pertama: Li'arnya tdak sah kecuali dengan

u@pan, karena peryakitrga tersebut bisa sembuh sehingga

seperti orarg FnS dhrn.

Pendapat Kedua: HulnrrnnSn s€eerti otang bisu. Hal ini
berdasarkan sebuah riu,alrat, bahwa Umamah bint Abi Al Ash
diam, yaitu lidahrya kelu (tdak bisa berbicara), lalu dikatakan
kepadan5a, "Si fulan atasmu adalah ini dan itu," lalu dia memberi
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isyarat 'Ya'. Kemudian hal tersebut dilaporkan kepada para

sahabat. Maka mereka pun berpendapat bahwa hal tersebut

adalah r,rnsiat. Disamping itu dia tidak mampu berbicara sehingga

hukumnya seperti orang gila.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Ahmad berkata dalam salah satu dari dua riwayat yang

diriwaptkan oleh Sa'id bin Manshur, bahwa seluruh suami boleh

melakukan li'an, baik laki-laki merdeka terhadap perempuan

merdeka mauptrn terhadap budak perempuan yang stafusnya

sebagai is{i. Begitu pula laki{aki muslim terhadap perempuan

Yahudi dan perempuan Nashrani.

Sa'id bin Al Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Al Hasan,

Rabi'ah, Malik dan Ishaq berkata, bahvua li'an itrt sah dilakukan

oleh setiap pasangan suami isti Srang mukallaf; baik muslim atau

kafir; adil atau fasik; dihukum had l<arqa qadzaf atau salah

satunln demikian.

Ahmad berkata dalam riwayatrya yang lain, bahwa li'an
tidak sah kecuali bila dilakukan pasangan suami-istui yang

beragama Islam, adil, merdeka dan tdak dihukum had karena

kasus qadzaf. Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari Az-

Zuhri, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Hammad dan Ulama fikih rasionalis.

Dari dua pendapat di atas bisa disimpulkan bahwa libn ilu
menggabungkan dua hal yaitu sumpah dan kesaksian. Al Qur'an
menyebutrya sebagai kesaksian, sementara Rasulullah $
menyebutrya sebagai sumpah dalam hadits, qi d.lr6 ir;;ti fi
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ib "*andalnn futan trarem sumph maka anbn alu dan dia

alran da untfin.n Bagi yang menganglap, bahua hukum

srmpahnSra lebih dominan rnalo dia akan mengatakan bahr,rn

zumpah4n sah. lnilah madzhab karni dan madzhab para ahli fikih

dad batagai n€{pri kecuali Abu Flanifah. Pendapat ini juga

menrpakan salah satu dari dua riuragat Ahmad, Az-Zuhri, Ats-

Tsar.ri, Al Auza'i dan Flammad, karena mereka menganggapnln

sebagai kesaksian.

Dulil yang lGmi iadilon acuan adalah firman Allah &,

';;tt:'"fi-ir-i;

"Dan orzn{Forzng gng mquduh isting (Mna)." (Qs.

An-Nur.r l24l:51.

Nabi $ menyebutr3a sebagai nrmpah. Disamping itu, dia

membuhrhkan narna Allah dan kfa"h sumpah Sang dikuatkan

beserta jawabannya. Juga karena di dalamnya sama antara laki-laki

dengan perempuan, jadi be6eda dengan kesaksian. Seandainya

li'an it.t menrpakan kesaksian, maka tenfu lafazhn5n tidak akan

diulang-ulang; be6eda dengan sumpah yang terkadang

disyariatkan agar diulang-ulang, seperti sumpah qasamah.

Disamping ihr, kebufuhan suami Snng kesaksiannya meniadi li'an

dan pengingkaran anak tidak sah seperti kebutuhan orang yang

kesaksiannya sah. Dan kejadian kasus yang membutuhkan /i'an

adalah seperti kasus yang teriadi pada orcrng adil yang merdeka.

Syariat Islam udak akan menghilangkan bahap salah satu dari dua

jenis, lalu menjadikan untukn5p jalan keluar dari apa png terjadi,

sementara jenis lainnya dibiarkan dalam ikatan dan belenggu. Bisa

jadi dia benar sehingga kami menghukumi demikian, misalnya bila
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dia sebagai orang yang tidak memiliki rasa cembum, sementara
tidak ada jalan keluar baginya selain cara demikian.

Berkenaan dengan argumentasi Abu Hanifah dan para
sahabatnya, serta kalangan ahli fikih lang sependapat dengannya

-yang telah kami sebutkan tadi-, maka dalil yang mereka jadikan
acuan adalah firman Allah &,

" Padahal mereka tidak ada mempun5ni strsi-saksi selain
dii mereka sendii, mal<a or,ng ifu iatah empat kali
bersumph dengan nama Allah." (Qs. An-Nuur I24l: 6ir.

Dalam apt ini dikecualikan saksi-saksi lainnya. Dengan
demikian, maka tidak diterima kesaksiannya orang yang tidak
layak memberi kesaksian. Maka jawaban kami terhadap mereka
(Abu Hanifah dan para ulama yang sependapat dengannya)
adalah, bahwa Allah $ menyebukrya sebagai kesaksian, dengan
dasar ucapan dalam sumpah "Aku bersaksi dengan nama Allah."
Jadi, dia disebut kesaksian disamping disebut sebagai sumpah.
Sebagaimana firman Allah &,

Ezt 
^;,i 3;J ey$i'$G''o'iifii 1s{4 ri1-

"Apabila orang-orirng munafik datang kepadamu, mereka
berkata: 'I{ami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar
rasul Allah'. "(Qs. Al Munafiquun [63]: 1).

Jadi, yang dijadikan acuan adalah redaksinya. Maka
bagaimana bisa dia tidak disebut sumpah sedang kata sumpah dan
jawabannya disebutkan dengan tegas?!

'tr$y+'iLK,1;
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Begifu pula bila seseormg mengatakan, "Aku bersaksi

dengan narna Allah," maka sumpahnya sah dengan ucapan

tersebut, baik dia meniatlran sumpah atau diniatkan secara muflak.

Dimana orang-orang Arab menganggapnya sebagai sumpah dalam

bahasa dan penggunaannya.

Qais bin Al Mulawwih yang terkenal dengan julukan ,4/

Majnun mengatakan dalam syaimya:

rgGrry be*qffg#rliitf nr +;1;'tt
Aku bemt<si dengan ne,rrl, Attah bahwn aku mencinAng, * tniAn

mal<a bgaimana dengan pemsaannin?

Ibnul Qayyim berkata dalam Al Hadyt, bahwa syair ini

dalil bagi orang ]rang mengatakan, bahwa ucapan

'Aku bersaksi" ifu mempakan sumpah yang sah meskipun tidak

mengucapkan "Dengan nalna Allah," sebagaimana lnng
disebutkan dalam salah satu dari dua riwayat dari Ahmad.

Sdangkan pendapat kedua adalah, bahwa ucapan tersebut

bukanlah sumpah kecuali bila diniatkan. Ini merupakan pendapat

mayoritas ulama. Sebagaimana ucapan, "Aku bersaksi dengan

narna Allah," ini dianggap sumpah oleh mayoritas ulama secara

mutlak.

Sedangkan berkenaan dengan pengeanalian diri mereka

dari para saksi, maka dikatakan bahwa kalimat " Illa Q{eanahl"

dalam agrat tersebut adalah sifat yang bermakna "Ghairu (Selain)."

Jadi artinya adalah, "Dan tidak ada saksi.saksi selain diri mereka

sendiri"; karena kalimat " Ghainl' dan " Illd' adalah bermakna sifat

sekaligus pengeoralian. Oleh karena ifu, bisa menggunakan

t
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ian dengan kalimat "Ghaini'yrang ditafsirkan "llla," dan
juga boleh menggunakan kalimat "Illii' yang ditafsirkan "Ghaint."
Kemudian dikatakan pula, bahwa kalimat "r4nfusuhum" adalah
pengecualian dari kalimat "S5ruhada," hanya saja dia boleh
terpufus sesuai bahasa Bani Tamim, karena mereka biasa
membuat ganti dalam kalimat terpufus, sebagaimana orang-orang
Hijaz biasa membuat kata ganti dalam kalimat bersambung.
Kalimat "Anfusuhum" juga dikecualikan dari "Syuhada," karena
mereka diposisikan seperti para saksi dalam hal diterimanya
ucapan mereka. fugumentasi ini sangat kuat berdasarkan
pendapat lang mengatakan boleh merajam isti dengan adanya
li'anyang diucapkan suami ketika sang isfui menarik sumpahnya.
Inilah pendapat yang benar, sebagaimana Snng akan diuraikan
nanti dan sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Pendapat yang benar adalah, bahwa li'an mereka
menggabungkan dua sifat yaifu sumpah dan kesaksian. Jadi, dia
adalah kesaksian yang diperkuat dengan sumpah dan peng-
ulangan, dan juga saksi sumpah berat dengan menggunakan lafazh
kesaksian dan pengulangan, karena kondisin5n memang memer-
lukan adanya penguatan kalimat.

Cabang: Apabila seorang laki-laki hilang akalnya karena
gila, maka tidak berlaku, karena pena diangkat darinya.
Apabila sang isti melahirkan anak, maka nasab anak itu
dinisbatkan kepadanya karena ada kemungkinan demikian, dimana
sang suami tidak bisa mengingkarin5a karena akalnya hilang.
Apabila sang suarni telah sembuh, maka dia bisa mengingkarinya
saat itu juga. Apabila dia mengklaim bahwa akalnya hilang saat
melakukan qadzaf dan sang isbi mengingkarinlra, maka hukum
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yang berlaku adalah bagr grang bisa mendatangkan bukfi. Akan

tetapi bila tidak ada bukti, maka yang berlaku adalah ucapan

suami.

hnu Al Mun&ir merirrayatkan dari Ahmad dan Abu Ubaid

serta ulama fikih rasionalis, "Apabila dia mempakan perempuan

bisu, maka dia tdak bisa melal$lon li'an l<arena dia tdak
mengetahui funfutann3n. "

hnu Qudamah berkata, bahvrn hal tersebut boleh dilal&rkan

orcmg yang bisu, karena t'an itu membufuhkan kesaksian,

sehingga fidak sah bila dilakukan orang bisu, seperti halnla

kesaksian yang sesungguhqn. Disamping ifu, hukuman had int
bisa dicegah karena adanln hal-hal 1lang syubhat, sementara

kesaksian ihr jelas seperti ucapan. Jadi, dalam rnasalah ini masih

bersifat asumsi dan dugaan sehingga tidak uajib menerapkan

hukuman iad, sebagaimana hal tersebut tidak wajib pada orang

asing dengan kesaksiannya.

Al Qadhi dan Abu Al l(haththab berpendapat seperti

pendapat kami, "Dia seperti orang yang dapat berticara dalam hal

qadzaf dan li'arnya. Ini berbeda dengan kesaksian Snng bisa

dilakukan oftrng lain sehingga Udak mernerlukan orang bisu,

sementara dalam li'an trdak bisa dilakukan kecuali oleh dia sendiri

sehingga diperlukan penerimaannlra, seperti halnla thalak."

Masalah: Apabila salah sahr dari pasangan suami-isbi

bukan orang mukallaf, maka frdak ada li'an di antara keduanya,

karena libn itu merupakan ucapan yang bisa menyebabkan

perceraian, sehingga fidak sah bila dilakukan oleh selain orang

mukallaf, seperti halnya sumpah-sumpah lainnSn; sama saja
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apakah yang bukan mukallaf ifu sang suami, atau isbi, atau bahkan
keduanya. Masalah ini telah kami uraikan dalam pasal-pasal
sebelumnya dalam pembahasan tentang usia, kebalighan dan
kemampuan. Silahkan baca kembali.

Kesimpulannya adalah, bahwa setiap tempat yang tidak ada
li'arnya maka nasab tetap berlaku padanya, dan bila ada qadzaf,
maka wajib diterapkan hukuman had dan bza. Kecuali bira yang
melakukan qadzaf itu anak kecil, atau orang gila, maka tidak ada
hukuman dera dan tidak ada bbir. Demikianlah yang dinyatakan
oleh Ats-Tsauri, Malik, Ahmad, Abu Ubaid, Abu Tsaur, ulama fikih
rasionalis dan hnu AI Mundzir. Dia berkata, "sejauh yang aku
ketahui tidak ada ulama lain yang berbeda pendapat dengan
mereka."

Masalah: Apabila pasangan suami-istui bisa berbahasa
Arab, maka keduanya tidak boleh melakukan li'an dengan selain
bahasa Arab, karena li'an dalam Al Qur'an menggunakan bahasa
Arab. Sedangkan bila keduanya fldak bisa Bahasa fuab, maka
keduanya boleh melakukan li'an dengan bahasa sendiri. Apabila
hakim mernahami bahasa keduanya, maka li'an tersebr-rt sudah
cukup. sementara bila dia tidak memahami bahasa keduanya,
maka dia harus mendatangkan penerjemah. Sedangkan berkenaan
dengan jumlah penerjemah, dalam hal ini ada dua pendapat Asy-
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Jumlahnya cukup dua orang sja.
Pendapat ini juga dinyatakan oleh Al Khiraqi dari kalangan ulama
madzhab Hanbali, karena dia mengatakan, "Tidak diterima
penerjemah yang menerjemahkan bahasa non Arab di hadapan
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hakim yang tidak memahami bahasa orang non.Arab kecuali dua

oreng yang adil yang bisa memahami bahasa omng tersebut."

Akan tetapi Abu Al Khaththab dari kalangan ulama ma&hab

Hanbali meriwayatkan pendapat lain, bahwa penerjemahnya

ctrkup satu saja. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.

Pendapat Kedua: Jumlahnya tidak boleh kurang dari empat

orang, berdasarkan ketentuan bahwa saksi dalam pengakuan zina

ifu ada empat, dimana dalam masalah tersebut ada dua pendapat

ini.

Cabang: Apabila seseorang bersaksi, bahwa seorang

suami telah melakukan qadzaf terhadap istrinya dengan

men![nrnakan bahasa Arab, lalu ada orang lain yang bersaksi,

bahun sang suarni melakukan qadzaf dengan bahasa selain Arab,

apabila kami katakan bahwa dua saksi tersebut cukup, maka

kesaksiannya sempurna. Sedangkan bila dua orang bersaksi

dimana salah safunya menyatakan bahwa sang suami melakukan

qadzaf terhadap istinya pada hari Kamis, sementara saksi lainnya

mengatakan bahwa sang suami melakukan qadzaf terhadap

istinya pada hari Jum'at, maka kesaksian tersebut Udak

sempurna.

Apabila salah sahrnya bersaksi, bahwa sang suami telah

melakukan qadzaf terhadap istinya dengan menggunakan bahasa

Arab dan bahasa non Arab, sementara saksi lain menyatakan

bahun sang suami melakukan qadzaf terhadap istrinya dengan

bahasa Amb saja, maka kesaksiannya sah, bila kami katakan

bahwa dua saksi cukup, karena keduanya sepakat dalam sahr

bahasa.
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Sedangkan menurut ulama madzhab Hanbali, apabila salah

safu dari dua orang bersaksi, bahwa suami telah melakukm qadzaf
pada hari Kamis, sementara saksi lainnya menyatakan bahwa sang

suami melakukan qadaf pada hari Jum'at, atau salah safunya
bersalsi bahwa sang suami melakukan qadzaf dengan berbahasa
Arab sementara saksi lainnya menSntakan bahwa sang suami

melalokan qadzaf dengan bahasa selain Arab, maka dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Kesaksiannya sempuma. Ini
merupakan pendapat Abu Bakar dan Abu Hanifah, karena
penyebutan waktu bukan syarat dalam kesaksian terhadap qadzaf,

begifu pula dengan bahasa. Oleh karena ifu, perbedaan tersebut
tidak berpengaruh; seperti halnya bila salah safunya bersaksi

bahwa sang suami melakukan qadzaf terhadap istinya pada hari
Kamis dengan bahasa Arab, sementara saksi lainnya menyatakan
bahwa sang suami melakukan qadzaf pada hari Jum'at dengan
bahasa non Arab.

Pendapat Kedua: Kesaksiannya itu f,dak sempurna.

Sementara menumt kami, keduanya adalah dua gadzaf
yang kesaksian salah satunya tidak sempuma sehingga hukumnya
tidak sah; seperti halnya bila salah satunya bersaksi bahwa sang

suami menikahi istrinya pada hari Kamis sementara saksi lainnya

mengatakan bahwa sang suami menikahi istinya pada hari
Jum'at. Hal ini berbeda dengan pengakuan terhadap qadzaf,

karena orang yang memberi pengakuan boleh satu orang saja

meskipun dia mengakui dalam dua waktu yang berbeda dengan
dua bahasa.
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AsfSyirazi g berkata: PasaL U'an tidak sah

kecuali dengan perintah hakim, karena dia adalah
sumpah yang berkenaan dengan fuduhan sehingga
fidak sah kecuali dengan perintah hakim, seperti
sumpah dalam fuduhan-tr.lduhan lainngra. Apabila dua
pasangan suami istri berstafus sebagai budak, maka
sang majikan boleh melakukan li'an di antara keduan3n,
karena dia boleh menerapkan hulnrman frad terhadap
keduanya, unfuk ifu sang majikan boleh melakukan li'an
di antara keduan3Ta, seperti halnSn hahm-

Pasal Li'an adalah seorang suami mengatakan
seban5lak empat kali, 'Aku bersumpah dengan nama
Allah, bahun aku termasuk orang lrang benar,"
kemudian dia mengatakan, 'Dan aku berhak mendapat
laknat Allah bila aku termasuk orang yans dusta."
Kemudian sang istri empat kali, 'Aku
bersumpah dengan nanra Allah, bahwa dia (suami)

termasuk orang yang dusta," lalu dia mengatakan, 'Dan
aku berhak mendapat murka Allah bila aku termasuk
orang yang dusta."

Sedanglnn dalilnya adalah firman Allah e, i$tr

t aW:$@ A+fiT i, ihy$i ;ii {) "; i;fg@ <*.dat

{6r"J'14i9 @
i(

<*,*tJ d fri;;y ?\r 6';,!' 6 ;ffJi
oLW ;il 'Dan onng-oftrng tnng

'd,{3i i9 f'i+ {)'rr: l.-ia -ff i$:'?'{ 3, $'#tXs;,i

lty$i'c
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menuduh isfrin5m (benina), padahal merel<a tidak ada
mempungmi sal$i-saksi slain diri merela *ndiri, mal<a
peralrsian orang itu ialah empat kali bercumpah
dengan narna Allah, Sesngguhntla dia adalah termasuk
orirng-oftrng Wng benar- Dan (smpah) trury kelima:
bahwa la'nat Allah atasnga, iilra dia termask onang-
orang tang bedusA- I*in57a ifu dihindarlan dari
hukunan oleh sumphnga empt lrali atas narna Allah,
*sungguhnya suamingn ifu benar-benar termasuk
orang{rang Wng dusta. Dan (sumgh) Wrg kelima:
bahrm lalnnt AIIah atasnga jilra suamin5a itu termasuk
orang{ft,ng trang benar.'(Qs. Ah-Nuur l24l: 6..9l.

Apabila salah satu dari keduaqn fidak
mengucapkan salah safu dari lirna kalimat di atas, maka
li'antrya fidak berlaku, karena Allah & mengaitkan

ihr dengan kalimat-kalimat tersebut- Ini
menunjukkan, bahwa dia tidak berkaitan dengan selain
kalimat-kalimat tersebut- Disamping itu, dia adalah
bukli dalam masalah zina sehingga fidak boleh kurang
jumlahqp, seperti h.lqn kesaksian.

Apabila orang yang melakukan li'an mengganti
kalimat "Aqqhadu" dengan kalimat-kalimat sumpah
seperti " Ahlifu (alru bersumpah)' atau u (Jqsimu, atau
'LJulu," maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fihh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumrya dibolehkan,
karena li'an adalah sumpah sehingga boleh
menggunakan kata-kata sumpah.
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Pendapat Kedua: Tidak boleh; karena dia tidak
menggunakan kata !/ang disyariatkan.

Sedangkan bila sang suami mengganti kata
*l--aknat- dengan kata 'Dijauhkan' atau "Dimurkai,"
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
S5lafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh, karena semuanya
memiliki arti 37ang sama.

Pendapat Kedua: Tidak boleh, karena dia
meninggalkan kata yang diryariatlon.

Apabila sang istri mengganti kata 'Dimurkai"
dengan kata "L-aknat," mail<a hukumnya fidak
dibolehkan, karena kata 'Murka" lebih berat dari
'L-aknat." Oleh karena ifu, kata ini dikhususkan bagl
ishi. Sebab, kesalahan akibat perbuatan zinanya ifu
lebih buruk dan dosanya akibat perbuatan zina lebih
besar dari dosa sang suami yang melakukan qadaf-

Apabila sang suami menggarrti kata, 'Laknat"
dengan kata 'Murka," maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Hukumngn dibolehkan,
karena kata 'Murka' lebih berat.

Pendapat Kedua: ndak boleh, karena dia tidak
menggunakan kalimat yang diq/ariatkan

Apabila sang suami mendahulukan kata 'L-aknat"
atas kata "Saksi (sumpah)" atau sang ishi
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Sedangkan dalil 5nng kami jadikan acnan adalah, bahwa

Allah &mengaitkan hukum dengan lafazh-lafazh yang lima

tersebut. Diriwaptkan bahwa Nabi $ melakukan li'an arfiara N
Ajlani dan istinla, lalu beliau bersabda kepada Al Ajlani,

"Berdirilah dan bersumpahlah empat kali lalu sebutlah kata laknat

pada ucapan kelima!." kernudian beliau bersabda kepada sang

istri, "Berdirilah dan bersumpahlah empat kali dan sebutlatr kata

laknat pada ucapan kelima !," lalu beliau mernisahkan keduanya.

Sedangkan bila hukumqn dikaitkan dengan jumlah, maka dia

tidak berkaitan dengan selain ihl, sebagaimana seseorcmg

bersumpah dalam masalah zina.

Cabang: Apabila salah satu dari keduaryn mengganti

ucapan "Aqthadu Billall' dengan ucapan "Ahlifu Billat' atau

" Uqsimu Billall' atau " Uulu Billah," maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukumnya tdak sah, karena yang

disebutkan Allah adalah kalimat "r\syhadu," sehingga bila kalimat

ini diganti dengan kalimat lain, maka hukumnp ildak sah,

sebagaimana bila dia mengurangi jumlah yang ditetapkan.

Pendapat Kedua: Hukumnya sah, karena li'an itu

merupakan sumpah, sementara kalimat "Half, Qasarn dan 'Ild'

adalah sumpah yang jelas, sedangkan kalimat "r\syhadd' adalah

sumpah dengan bahasa kiasan. Apabila dibolehkan menggunakan

bahasa kiasan, maka tenhm5ra lebih dibolehkan lagi menggunakan

bahasa grang jelas.

Apabila suami mengganti kalimat "r aknat" dengan kalimat
"Dijauhkan," misalnya pada ucapan kelima dia mengucapkan,
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Cabang: Pendapat Para Uliama

U'an Udak sah kecuali dengan perintah hakim atau omng

yang menggantikannya. Demikianlah pendapat Imam Ahmad,

karena Nabi $ menyrnrh Hilal bin Umayyah memanggil istrinya

lalu beliau memberlalarkan li'andi antam keduanya. Disamping itu,

li'anifri terkadang menjadi sumpah dan kesaksian. Mana saja yang

berlaku, maka dia adalah sesuai yang disyaratkan hakim. Apabila

pasangan suami isti saling ridha tanpa adanya hakim dalam

melakukan li'an, mal<a hukumnya tidak sah. Karena, li'an it't
didasarkan pada pemberatan dan penguatan sehingga tidak boleh

tanpa adanya hakim, seperti halnya hukuman had, ini bila

keduanya ifu orang memdeka. Akan tetapi Ahmad menynmakan

antara dua orang merdeka dengan dua budak dalam hal wajibnya

li'an dl hadapan hakim atau wakilnya.

AslrSyirazi a berkata: PasaL Disunahkan agar

li'an dilakukan di hadapan sekelompok oftlng, karena
Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Sahl bin Sa'd menghadiri
acara li'an di hadapan Nabi $, padahal usia mereka

saat itu masih kecil, dan anak-anak kecil itu tidak akan
menghadiri suafu majlis kecuali karena mengikuti kaum
pria dewasa. Ini menunjukkan bahwa li'an dihadiri
sekelompok laki-laki deurasa dan diikuti anak-anak kecil.
Disamping itu, li'an berdasarkan pemberatan yang

bertujuan sebagai pernbelajaran agar pelakunSn merasa
takut (dan begrtu pula dengan orang-orang
melihatnln), karena melakukann5n lebih berat

llang
dari
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sekedar rasa takutnya. Kemudian disunahkan pula agar
yang hadir ada empat orang, karena dia merupakan
sebab diterapkannya hukum an had, dimana hukuman
had itu tidak sah kecuali dengan empat orang- oleh
karena itu, disunahkan agar li'an dihadiri orang
sebanyak jumlah tersebut. Disunahkan pula aga r li,an
dilakukan setelah ashar, karena sumpah pada saat ifu
lebih diberatkan. Dalilnya adalah 

- 
firman Allah &,

iU lq6 i$-Ai .r:,'e (4,,'y 'Kamu tahan kedua
saksi itu sesudah sembah5mng (untuk bersumpah), lalu
mereka kdua4n bersumpah dengan nerma Allah." (es-
Al Maa'idah [5]: 106). Dikatal.n bahwa !/ang dimaksud
setelah shalat adalah setelah ashar-

Abu Hurairah rg, meriwayatkan, bahwa Nabi $
bersaua, Lrt,rb Ai |dt k t, ,y.t ?iit, '#gJ_ t) bsj
U , r'ri;. r',i_Lil, #?t .'^ihiti F 16 db.,ttrb, ,Uj
'r h,.Ly ,;o ,H L:t ,hT: .t;r),& -F, 

d,b( q.gr ,,r+r,sbbi
'!.6ii;;t 

d :o ,1:ti "c.;A VS d;rt 
-,!iir( 

?i, ,y.t ?;irq.y:,
'Ada tiga orang tnng frdak akan diajak bicara oleh
Allah pada Hari Kiamat dan tidak akan dikhat oleh-
NW, dan merel<a akan mendapat sit<a Wng pedih:
I^aldlald Wng bercumpah atas harta seorirng muslim
lalu meftrmpasnn, Iald-latd ,nng bersumpah setelah
shalat ashar bahwa dia telah memberikan banng
dagangannya lebih ban5nk dari apa ,nng tetah
diberikannya, dimana dia berdusta, dan taki-laki wng
menolak sisa air (unfuk diberil<an kepada onng lain).
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Allah & akan bertirman (pada Hari Kiamat), "Pada had
ini Aku lanng lamu mendaptkan Imrunia-Ku
sebagaimana Isamu telah melarang sisa (kelebihan) air
tlang bulran hadl dari pekerjaan kdua tanganmu-"

Disunahkan agar kedua pasangan suami-ishi
melakukan li'ant dengan berdiri. Hal ini berdasarkan
riwayat Ibnu Abbas rg dalam hadits tentang Hilal bin

Umaygrah, 'o195 'tJrt 'i ,:rtzi 'Jr, 
?uit ;W v$\ ,p\16

'[-alu Nabi $ mengirim ufusan unfuk memanggil

keduanya, kemudian Hilal berdiri lalu bersumpah, lalu
ishinya berdiri dan bersumpah."

Disamping ifu, melalnrkan li'an dengan berdiri
lebih membuat talilt pelakun5p. HanF saja para ulama
berselisih pendapat tentang pemberatan dengan
pengulangan ucapan. Dikatakan, bahwa hukumnSn
disunahkan seperti pemberatan (penguatan) di hadapan
sekelompok orang dan dengan melihat waktunya.
Sedangkan pemberatan pada tempat adalah dengan
melakukan li'an di tempat paling mulia (paling suci) di
negeri tempat terjadinya li'an- Apabila tempatnla di
Makkah maka li'arnya dilakulon di antara rukun dan
maqam lbrahim, karena sumpah di tempat tersebut
lebih berat.

Sedangkan dalilqn adalah hadits lpng
menyebutkan bahun AMurrahman bin Auf rg melihat

sekelompok orang yang sedang bersumpah di antara
rukun dan maqam lbrahim. [-alu dia bertanya, 'Apakah
sumpah kalian berkaitan dengan urusan darah?"
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Mereka menjawab, "Bukan" dia bertanSn lagi, 'Apakah
berkaitan dengan harta yang sangat besar?" Jawab
mereka, 'Bukan.' Maka AMurrahm.rn berkata, 'Aku
takut tempat ini akan disukai banyak (untuk
bersumpah)."

Apabila li'an dilakukan di Madinah, maka dia
dilakukan di dalam masjid, karena masjid (Nabawi)
merupakan tempat paling suci di Madinah. [-alu apakah
dia dilakukan di atas mimbar atau di dekat mimbar?.
Para periwayiat yans meriwayatkan hal ini dari Nabi $
berselisih pendapat. Abu Hurairah rg meriwayatkan
dengan mengatalran: Aku mendengar Rasulullah #
bersaMa, *.) )rt" ,* ii *: ,# ,i" €-b'+ '& ',t

]6r ii "*) -Barangsiapa bersumpah di dekat mimbarku

dengan swnpah tnng dosa meskipun
hansn sekedar siwak dafi dahan lrurma wng basah,
mal<a dia wajib masuk neralra-n

Jabir rg meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa,

)61'u tlkf6 y;1 ,F" e €-b'* l-il;'4,, 'Baranssiapa

di atas mimbarlru dengan sumpah yang
(mengandung) doa, malra dia al<an menempati tempat
dudulmSp di neraka."

Abu Ishaq berkata, 'Apabila orang yang
menyaksikan berjumlah bangnk, maka li'an dilakukan di
atas mimbar agar orang-orang mendengarnya.
Sedangkan bila yang mengnksikan sedikit, maka li'an
dilakukan dekat mimbar di dekat makam Nabi 9."
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Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, " U'an tidak
boleh dilakukan di atas mimbar, karena mimbar adalah
tempat mulia sedang li'an tidak boleh dilakukan di
tempat lpng suci dan mulia.' Sedangkan redaksi hadits,
'Di atas mirnbarl$," maka dia ditafsirkan 'Di dekat
mimbarku," karena hrruf-huruf sifat ifu sebagiannya
menggantikan lainqn. Apabila li'arnya di
Baitul Maqdis, maka dia dilakukan di dekat batu besar
(Shakhrah), karena dia adalah tempat pding suci di
Baitul Maqdis. Sedangkan bila li'arnya di negeri [ain,
maka li'atrnya itu dilahrkan di masjid Jami'.

Apabila perempuan lpng melakukan li'an sedang

haid, maka dia bisa melakukannya di depan pinfu
masjid, karena dia lebih dekat dengan tempat yang
mulia. Apabila pelakunya oftmg Yahudi, maka li'an lt:.t
dilakukan di dalam biara Yahudi, sedangkan bila
pelakunya orang Nashrani, maka ihr dilakukan di dalam
gereja, sementara bila pelakunya orang Majr.rsi, maka
Ii'an itu dilakulnn di rumah api (tempat peribadatan
orang Majusi), karena tempat-tempat tersebut seperti
masjid menurut kami (kalangan umat Islam).

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah png pertama diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih Al Azizi

berkata dalam As-Simj Al Munir, bahwa orang-orang yang tidak

diajak bicara oleh Allah & pada Hari Kiamat tidak terbatas pada

tiga orang saja. Jumlah tersebut tidak menafikan tambahan.
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Sedangkan berkenaan dengan redaksi, "Setelah Ashar,"
u/akfu ini memang dikhususkan karena merupakan wakfu yang

mulia, mengingat dia adalah akhir hari dan u/aktu menjelang
matahari terbenam. Oleh karena itu, Udak laSak bila amalan
seseorang yang terakhir mempakan amalan buruk. Lebih-lebih lagi
karena waktu ashar ini adalah waktu berlnrmpulngn malaikat
malam dan malaikat siang dimana amalan-amalan diangkat pada

waktu tersebut, sehingga hukumannya (akibat perbuatan dosa
pada waktu tersebut) diperberat.

Sedangkan berkenaan dengan redaksi, "Melarang sisa

aimya," maksudnya adalah bila seseorang menggali sumur di tanah
tak berhran untuk menghidupi dirinln, yaifu memanfaatkan aimla.
Dalam kondisi demikian, dia wajib memberikan sisa aimya (kepada

oftmg lain lnng membutuhkan). Apabila seseormg menggali
sumur dengan hrjuan untuk kepentingan kaum muslimin, maka dia
tidak boleh melarang oftmg lain mengambil aimya, kecuali bila
surnur tersebut menjadi milikryp.

Sdangkan berkenaan dengan atsarAbdr.rrahman bin Auf,
ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi 0uz t hal 176). Imam Aslrsyaft,i
ber{<ata, "Di antara hujjah dan ijma'mereka adalah, bahwa Muslim
dan Al Qadah mengabarkan kepadaku dari hnu Juraij dari Ilaimah
bin Khalid bahwa Abdurrahman bin Auf ...... dst (dia menyebutkan
riwayatrya)."

Selanjutrya Asy$nfi'i berkata, "Mereka berpendapat,
bahwa yang dimaksud adalah harta yang jumlahrya besar yaitu
jumlahnya mencapai 20 dinar lebih." AsySyafi,i melanjutkan
perkataannya, "Malik juga mengatakan, 'sumpah di atas mimbar
dilakukan untuk kasus uang yang jumlahnya seperempat dinar,.,,
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Sedangkan berkenaan dengan hadits Abu Hurairah yang

kedua, hadits tersebut dirfurnyatkan oleh Abu Daud, Ahmad dan

hnu Majah dengan redaksi,
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" Seorang budak laldlald abu seorang budak perempuan

tidak boleh bercumph di dekat mimbar kecuali dengan sumpah

tang (mengandung) dosa makipun hantp sekdar siwak dari

dahan kurma basah, kanali dia wajib masuk Nerala."

Para periwayat hadits ini tsiqah dan sanadnya shahih.

Demikianlah yang disebutkan dalam hwa'id lbnu Majah kuryu

Ibnu Hajar.

Sedangkan hadits Jabir, dia diriwaSntkan oleh Malik dalam

Al Muortaththa ' pada Bab: Melakukan Dosa Di Atas Mimbar
Nabi $ dalam Kitab (Pembahasan) Peradilan. Di dalamnya

disebutkan bahwa Zaid bin Tsabit dan hnu Muthi' berselisih

tentang sebuah mmah, lalu keduanya mengadukan kasus tersebut

kepada Marwan bin Al Hakam -Gubemur Madinah saat itu-.
Marwan memufuskan agar Zard bersumpah di atas mimbar. Maka

Zaid berkata, "Aku akan bersumpah di tempatku ini" Marwan

berkata, "Tidak boleh, kecuali di dekat persimpangan jalan." Maka

Zaid pun bersumpah bahwa haknya memang demikian dan dia

tidak mau bersumpah di atas mimbar. Sikapnya ini membuat

Marwan kagum.
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Malik berkata, "Aku tidak pernah melihat ada orang yang

bersumpah di atas mimbar dalam kas1rs uang yang kurang dari

seperempat dinar yaitu tiga dirham."

Sedangkan hadits Jabir, hadits ini diriwayatkan oleh Abu

Daud dalam pembahasan Sumpah dan Na&ar (Bab:

Mengagungkan Sumpah Di Hadapan Nabi $). Hadits ini juga

dirirrayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnadnya, An-

Nasa'i, hnu Khuzaimah -dimana dia menilai hadits iru shahib,

Ibnu Hibban dan Al Hakim. Hadits ini juga memiliki hadits penguat

dari Abu Umamah bin Tsa'labah secara mar{u' yang iuga

dirirrayatkan oleh An-Nasa' i.

Hukumr Apabila hakim hendak memandu li'an dl antara

pasangan suami-isfui, maka disunahkan agar li'an tersebut

diperterat dengan menghadirkan sekelompok orang laki-laki

dengan jumlah minimal empat omng, karena zina itu berlaku

dengan kesaksian empat orang. Sementara menurut Abu Hanifah,

tidak disunahkan memberatkann5n dengan menghadirkan mereka.

Dalil kami adalah, bahwa para sahabat yang meriwayatkan

li'an da.I. Nabi $ ada tiga orang, lnitu Sahl bin Sa'd, Ibnu Umar

dan Ibnu Abbas. Mereka semua saat ifu masih muda dan tidak

menghadiri suatu majlis kecuali mengikuti orang lain. Diriwayatkan

dari Sahl bahwa dia berkata, "Aku menghadiri acara li'an ketil<a

usiaku 15 tahun dan aku menghadirinya bersama orang-orang."

Disamping itu Allah &berfirman,

@'a"fi'n@qrif}$
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" Dan hqdaHah fukman merel<a disaksikan

oleh sekumpulan oftng-oftng tnng bqiman." (Qs. An-Nuur [24]:

21.

Li'an adalah sebab diterapkanrrya hukuman rlad Apabila

kehadiran sekelompok orang dis3nriadran supaln hukuman rlad
terlalsana, maka begihr pula sebabnlE yaifu li'an, lloirera bila

suami tidak melalnrkan li'an, mal<a dia dihukum had, dan bila dia

melakukan li'an, mal<a istinln itu dihukum hadbila sang isti tidak

melalnrkan.fian

Disunahkan agar hakim mernberatkan li'an dengan

menetapkan wakfunya setelah ashar. Al Mas'udi berkata, " Li'an

dilakukan pada hari Jum'at karena dia mertrpakan wakfu yang

paling utama." Akan tetapi menunrt Abu Hanifah, hal tersebut

Udak disunahkan.

Sedangkan dalil 1nng kami jadil€n acuan adalah firman

Allah &,

$;U 4$i rtl3ti rT V \14, ;g
" Kamu tahan kdua saksi ifu sdilah sembahSnng ftnfuk

bersumph), lafu mqel<a kduanln fusunph dengan nama

Allah;' (Qs. Al Maa'idah [5]: 106).

Para ahli tafsir menafsirkannln setelah shalat ashar. Ini

menunjukkan bahr*n u/aktu berpenganrh terhadap sumpah.

Abu Hurairah dS meriwalatkan, bahwa Nabi S bersaMa,
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"Ada tiga omng gng tidak akan diajak bicara oleh Allah

pada Hari Kiamat dan frdak akan dilihat oleh-Nya, dan mereka

akan mendapt sika yang pdih: Iakilaki tnng bercunpah atas

hana seonng muslim lalu menmpsn5n, lahzlaki jnng bercumpah

setelah shalat ,Ashar bahwa dia telah memberikan bamng

daganganqn lebih banWk dari ap 5nng telah diberikannya,

dimana dia berdusta, dan laki-laki yang menolak sisa air (unfuk

diberil<an kepada oftng lain). Allah & akan berfirman (pada Hari
Kiamat), "Pada hart ini Aku lamng l<anu mendapatkan karunia-Ku

kamu telah melanng sise (kelebihan) air 5nng bukan

hasil dari pel<erjaan kdua tanganmu."

Disunahkan agar suami bersumpah dengan berdiri,
berdasarkan saMa Nabi $, "Berdirilah wahai Hilal! lalu

bersumpahlah." Disamping itu berdiri akan lebih membuat

4̂lll,iq
* ,y; ,u Ut*
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pelakurya mers.l takut. Apabila dia tidak mampu berdiri, maka

dia bisa melalsrkan li'an dagan duduk atau berbaring, karena dia

tidak lebih ditekankan dari shalat, sementara shalat saja boleh

dilakukan dengan tdak Miri bila lrang bersangkutan udak

mampu berdiri. Dengan demikian, maka li'an lebih utama.

Sedangkan sang isfui, malo dia tetap duduk k€fika sang suami

melakukan li'an,l<aretm, dia tidak perlu berdiri saat ifu, kemudian

bila dia herrdak bersumpah, maka dianiu*an agar dia berdiri,

berdasarkan saMa Nabi $, "Berdfui dan bersumpahlah!"

Apabila hal ini telah jelas, maka ternpat untuk melalarkan

li'an yang disunahkan atau diwajibkan adalah tempat yang paling

mulia di negeri tersebut. Apabila li'atnya di Makkah, maka dia

dilakukan di antam Rularn dan Maqam. Hal ini berdasarkan

riwayat yang menyehrtkan, bahwa Abdurrahman bin Auf rg
melihat sekelompok ormg png sedang berzumpah di antara

Rukun dan Maqam lbrahim. I-alu dia bertanla, "Apakah sumpah

kalian berkaitan dengan unrsan darah?" Jatvab mereka, "Rllkan"

Tanyaqn lagi, "Apakah berloitan dengan harta Snng sangat

besar?" Jawab mereka, "Bukan." Maka AMurrahman berkata,

"Aku takut tempat ini akan disukai banfk (untuk bersumpah

karena dianggap biasa tfidak keramatD." Ada pula riungnt dengan

redaksi, "Ka'bah ini." Dkatakan bahwa maksud "Elaha'u Biqr

funi-f adalah bahwa kernuliaan sesuatu (suatu tempat) dianggap

rerneh.

Apabila /'an dilakukan di Madinah, maka dia dilakukan di

dalam masjid, karena masjid Olabawi) merupakan tempat paling

suci di Madinah. Abu Hurairah & meriwaS;atkan, bahwa Nabi $
bersaMa,
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" Barangsiap bersumph di dekat mimbarlil dengan

sumph yang (mengandung) doa makipun hantn sekdar siunk
dari dahan kurma yang baah, mal<a dia vnjib masuk neraka."

Jabir juga merir,va5atkan, bahwa Nabi $ bersabda,

.6,. 6 )! .o z
.JUl 3" oJ.r'it
/

" hmngsiap bercunpah di atas mimbarku ini dengan

atmph Wtg mengandung doa, maka dia akan menempati

ta npt duduknSn di neraka."

Ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam masalah

ini. Menurut Abu Ishaq, ini terganfung pada perbedaan dua

kondisi. Apabila orang yang hadir di masjid banfk sehingga

apabila lian dilakukan di bawah mimbar tdak akan didengar oleh

mereka, maka /'an dilakukan di atas mimbar. Tempat yang

dianjurlon di dekat mimbar adalah bila orang yang hadir di masjid

sedikit, dimana li'anbin didengar oleh mereka di bawah mimbar.

Sedangkan menunrt Abu Ali bin Abi Hurairah, li'an fidak

dilalokan di atas mimbar, karena naik ke mimbar adalah suafu

kernuliaan, sedang li'an ittt bertujuan agar menakut-nakuti dan

supalra yang bersangkutan menarik sumpahnya. Jadi, tidak

dianjr.ukan berada di tempat 5nng mulia. Sedangkan tentang

redaksi, "Di atas mimbar," maksudnya adalah di dekat mimbar,
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karena huruf-huruf sifat ihr sebagiannp bisa menggantikan posisi

sebagian lainnya.

Syaikh Abu Hamid berkata, bahwa pendapat ini tidak

benar, karena mimbar adalah tempat yang mulia; karena apabila

boleh mengatakan, bahwa tidak boleh melakukannya di atas

mimbar disebabkan ifu adalah tempat yang mulia, maka boleh pula

dikatakan bahwa Udak boleh melakukan li'an di dekat mimbar

karena alasan tersebut.

Apabila li'arrnya di Baitul Maqdis, maka itu dilakukan di

dekat Shakhrah, karena dia adalah ternpat yang paling suci di

Baitul Maqdis. Sedangkan apabila li'atnya di ifu negeri lain, maka

li'arnya dilakukan di masjid Jami'.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Mimbar=mimbar di masjid

Jami' tidak ada yang lebih istimeun dari gnng lainnSn. Berbeda

dengan mimbar di Madinah (masjid Nabawi), karena Nabi $
bersaMa, {a, f6-: u bit €-#t ,t/ c; "Antara rumah

dengan mimbarku adakh bman dari Anan-bnan $)rga."

Apabila sang istui sedang haid, maka dia tidak boleh masuk

masjid, ini berdasarkan saMa Nabi $,

;zs.te \) r-LJ,'t*jl Lf Y
,ru

" Aku tidak menghalalkan masjid unfuk oftng Wng sdang
junub dan peretnpuan haidh."

Dia harus berdiri di depan pintu masjid. Apabila sang suami

telah bersumpah, maka hakim bisa mengirim beberapa orang

kepada istuinya agar sang isti bersumpah di depan pinfu masjid.
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Apabila sang zuami mendatangirya, maka hal tersebut tidak apa-

apa.

Cabang: Apabila l'ian dilakukan pasangan suami ishi yang

menganut agama lain (kafir), maka dia dilakukan ditempat yang

disucikan oleh keduanya. Apabila keduanln beragama Yahudi,
maka /'an dilakukan di dalam biara Yahudi, sedangkan bila
keduanya Nashrani, maka dia dilakukan di dalam gereja,

sementara bila keduanya orang Majusi, maka dia dilakukan di
rumah api (tempat peribadatan orang Majusil, karena tempat-
tempat tersebut diagungkan oleh penganut agama-agama tersebut,
sebagaimana umat Islam mengagungkan masjid.

Li'an berhrjuan membuat talut. Terkadang
seseorcng meftlsa takut melakukan maksiat bila berada di tempat
zuci, karena khauntir akan mendapat siksa dan hukuman dengan
segera. Tempat-tempat tersebut adalah tempat suci menurut
mereka, seperti hulnyu masjid bagi kaum muslimin.

Apabila dikatakan, "Apabila hakim hadir di tempat tersebut
bersama keduanya, maka dia telah melalarkan kemaksiatan yang

sarna dengan keduan5n dalam mengagungkannSra." Maka
dikatakan, "Sesungguhnya maksiat ifu terjadi dengan
mengagungkan tempat-tempat tersebut, sedang hakim ifu fidak
mengagungkannya dan hanya memasukinlra untuk memandu lian
terhadap keduanya dan dia tidak berrnal$iat dalam memasukinya."

Apabila keduanya orang musyrik yang tdak memiliki
agama seperti kaum penyembah berhala dan orang-orcmg Zindiq
lalu keduanya mengadukan kasus kepada kami, maka hakim harus
memandu li'ankduarrya dengan duduk baik di rumahn5ra atau di

I

I
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majelisnya. Apabila dia berada di dalam masjid, maka dia bisa
memandu li'an terhadap keduanya, karena keduan5a tidak
memandang zuci suafu tempat, melainkan semuanya, satna

menunrt keduanya. Demikianlah Srang diriuayatkan oleh ulama-
ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata: Apabila hakim masuk masjid
lalu memandu li'an terhadap kedtranya, maka hal tersebut
mungkin akan menimbullon kesialan padanSn, karena sumpah
palsu akan menjadikan suafu negeri ihr sunyi dan gersang.

Apabila sang isbi mempakan perempuan &immi yang

menjadi istui laki{aki muslim dan hakim memandu li'an lerhadap
keduanya, maka strami Sang muslim melakukan li'an di masjid, lalu
hahm bisa menyuruh sang isti agar mendatangi tempat yang

merrurutnSa suci unfuk melalnrlran li'an di dalamnp.

As5r.Syafi'i bed<ata: Apabila perempuan musyrik minta
dibaua ke masjid, rnaka dia bisa pergr ke masjid. Hanya saja dia
tidak boleh memasuki Masjidil Haram.

Syaikh Abu Hamid berkata, bahwa yang dimaksud beliau
adalah perempuan ddmmi png menjadi isti laki-laki muslim,
dimana dirinya ifu meminta kepada sang suami agar melakukan
li'an di masjid. Dalam hal ini hukumnln dibolehkan di semua
masjid selain Masjidil Haram. Dan hal tersebut juga hanya boleh
jika sang suami meridhain5ra. Sedangkan bila suami meminta agar
melakukan li'an tqlrecap ishinya di tempat yang disucikan sang

isti, maka hal tersebut juga dibolehkan.

Al Qadhi Abu Hamid berkata, bahwa justu yang dimaksud
oleh AqrSlnfi'i adalah, bila keduanya orang kafu dan sang ishi
hendak melakukan fr'an di masjid, maka hal tersebut
diperbolehkan. Karena, memberatkan sumpah di tempat png
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diagungkan isbi mempakan haknya; apabira dia ridha unfuk
menggugurkanryp, maka dia juga bisa melakukannya. Dalam hal
ini disyaratkan agar sang suami meridhainya unfuk melakukan /i ian
di masjid, karena memberatkan sumpah di suafu tempat juga
merupakan haknya. Demikianlah madzhab gnng kami anut.,'

Abu Hanifah berkata: Orang musyrik boleh memasuki
semua masjid. sementara Malik berkata: orang musyrik tidak
boleh memasuki masjid manapun.

Dalil5lang kami ladikan acuan adalah firman Allah 8[,

56 # 3F;5ifiLYF( 3_5tqi?_
c

t:\5ffy33.i5aJi1?i11j.3_
'Hai oftng-oftng tnng beriman, saunggwhn5n orzng-

or€rng tang musyrik ifu najis, mal<a janganbh mereka mendel<ati
Masfidil hamm saudah tahun nr:" (es. AtrTaubah lgl: 2gl.

Secara teksfual, al.t ini merupakan dalil kami dalam
membantah Abu Hanifah, sedangkan dari sisi objeknya, agrat ini
merupakan dalil kami dalam membantah Malik.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Disunahkan agar li'an drhad/irt oleh sekelompok kaum
muslimin, baik anak kecil maupun orang der,uasa. Hadits-hadits
tentang l'an diriuayatkan dari lbnu Abbas, hnu umar dan sahl
bin sa'd, dimana mereka menyaksikan langsung prosesi libn
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hati-hati dalam berfatwa. Para ulama mengatakan bahwa hnu
Umar adalah sahabat Nabi yang paling mengetahui manasik Haji.
Bahkan pada saat terjadi fitrah di kalangan kaum muslimin, dia
tetap menunaikan ibadah haji setiap tahunnya.

Sedangkan Sahl, dia adalah Ibnu Ibnu Sa'd bin Malik bin
Khalid bin Tsa'labah As-Sa'idi Al Khazraji Al Anshari yang
memiliki kunyah Abu Al Abbas. hnu AMil Barr meriwayatkan
dengan sanadnya sampai kepada Muhammad bin Ishaq dari Az-
Zuhri bahwa dia berkata: Aku bertanya kepada Sahl bin Sa'd,
"Pada saat itu terjadi li'an Anda berusia berapa?" Sahl menjawab,
"15 tahun."

Dia juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Az-Zuhri dari
Sahl, bahwa Rasulullah $ wafat pada saat dia berusia 15 tahun.

Sahl diberi umur panjang sampai mendapati masa Al Hajjaj
dan mendapat fitrah pada masanya. Dia wafat pada tahun 88
Hijriyah dalam usia 96 tahun. Bahkan ada yang mengatakan,
bahwa usianya sampai 100 tahun. Dikatakan bahwa dia adalah
sahabat Nabi $ yang terakhir kali wafat di Madinah.

Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Abu Hazim: Aku
mendengar Sahl bin Sa'd berkata, "Kalau aku wafat, maka kalian
Udak akan mendengar laE orang yang mengatakan 'Telah
bersaMa Rasulullah $'."

Apabila hal ini telah jelas, maka anak-anak ketika
menghadiri prosesi li'an mengikuti kaum pria dauasa. Disamping
ifit, li'an itu didasarkan pada pemberatan agar pelakunya mercrsa

takut, karena apabila dia dilakukan di hadapan sekelompok orang,
maka hal tersebut akan lebih menakutkannya. Disunahkan pula
agar li'an itu dilakukan setelah ashar, karena ada ancaman bila

I
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pelakunya berdusta akan mendapat murka Alluh &, ini
berdasarkan hadits, 'Ada tiga omng wrg frdak akan diajak bican
oleh Allah $," sebagaimana yang telah disebutkan oleh Aqr
Syirazi.

Disunahkan pula jumlahrya empat orang, karena saksi zina
yang disyariatkan pada li'an lantaran menuduh zina adalah empat
orang- Akan tetapi, hal ini udak wajib. Disunahkan pr.la agar li'an
dilakukan dengan berdiri yang dimulai dengan suami. Apabila
suami telah melakukan li'an dengan berdiri, maka giliran sang isbi
melakukannya dengan berdiri. Hal ini berdasarkan riwayat dari
Nabi S, bahwa beliau bersabda kepada Hilal bin Uma54,rah,

" Berdiri lalu betsunpahlah empt kali!."

Disamping itu, apabila pelakuqp berdiri maka dia akan
disal$ikan orang'orcmg yang menghadirinSn sehingga akan
membuatrya lebih terkenal. oleh karena ifu, disunahkan agar
sekelompok orang menghadirinp, akan tetapi hal ini tidak r,rlajib.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad dan Abu Hanifah. Ibnu
Qudamah berkata: Sejauh lnng aku ketahui Udak ada yang
menyelisihi pandapat ini.

Menurutku (Al Muthi'i): Kectrati yang berkaitan dengan
waktu, maka ulama madzhab Ahmad dan Abu Hanifah
bertentangan dengan kami. Mereka mengatakan, "Karena
Allah Smenyebutkan hal tersebut se@ra mutlak dan tidak
menetapkan wakfu dan tempat tertenttr. Oleh karena ifu, tidak
boleh membatreinya kecuali dengan dalil. Disamping ifu, Nabi $
pemah men3ruruh seorcng laki-laki agar menghadirkan istrinya
tanpa mengkhususkan wakfurya. Seandain5ra beliau
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mengkhususkan waktunla, maka tenfunya akan ada riwayat yang

menjelaskannla dan udak akan dialpakan. Dalam hal ini, Abu Al
I(haththab dari kalangan ulama ma&hab Hanbali menyelisihi

mereka dan sependapat dengan kami.

Menurut lorni, dalam masalah l'ian disunahkan agar dia
dilakukan pasangan suami-istui di tempat yang disucikan oleh

keduanya. Disamping ifu hadits dengan redaksi, "Ada tiga manusia

tnng frdak akan diajak bicam oleh Allah," menjelaskan waktu

ancaman bagi orang grang bersumpah setelah ashar. Oleh karena

itu, masalah ini harus diperhatikan (yaifu u/aktu setelah ashar) agar

benar mengandung pelajaran dan menimbulkan rasa takut.

Sedangkan berkenaan dengan tempat, dalam hal ini ada

dua pendapat AsySSnfi'i:

Pendapat Pertama: Pemberatan dengan tempat

disunahkan, sebagaimana pemberatan dengan waktu.

Pendapat Kedua: Hukumnya wajib; karena Nabi $ pemah

memandu li'an dr a|ars mimbar, dimana pertuatan beliau ini
merupakan penjelasan terhadap apa yang telah dilelaskan Allah

dalam Kitab-Nya. Demikianlah yang diriwayatkan oleh ulama

Baghdad.

Al Qaffal berkata, "Apakah wajib memberatkan li'an
dengan tempat dan waktu?." Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-

Syafi'i yang sama dengan masalah pemberatan dengan tempat.

Salah seoftmg ulama madzhab kami dari kalangan ulama

Khurasan mengatakan: Apakah wajib melakukan pemberatan

sumpah dengan menghadirkan sekelompok orang?. Dalam hal ini
ada dua pendapat AsySyafi'i lnng sama dengan masalah tempat.
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Pendapat yang masyhur adalah pendapat pertama dan

inilah pendapat ma&hab yang kami anut. Sedangkan Abu Hanifah
berkata: lldak disunahkan memberatkan sumpah dengan memilih
tempat tertentu.

Dalil yang kami jadikan aqian adalah, bahwa Nabi S
memandu li'an pasangan suami-istri di atas mimbar. Ini

menunjukkan bahwa tempat memiliki penganrh terhadap orang

yang melakukan li'an. Sdangkan arti pemberatan dengan tempat

adalah, bahwa apabila li'arnya di Makkah, maka dia dilakukan di

antara rukun dan maqam hrahim, karena ifu merupakan tempat
yang paling mulia. Sementara bila li'atnya itu di Madinah, maka
dia dilakukan di dekat mimbar Nabi $. Begitu juga apabia li'ar
nya itu di Baitul Maqdis, maka dia dilakukan di dekat Shakhrah.

Juga apabila li'atnya di negeri-negeri lain, maka dia dilakukan di
masjid Jami'.

Apabila kedua pasangan suami-isti yang melakukan lian
merupakan orang kafir, maka harus dibawa di tempat
yang dianggap suci oleh keduanp. Demikianlah yang dikatakan

oleh Al Qurthubi. Apabila keduanya orang Majusi, maka lbtnya
dilakukan di rumah api. Apabila keduanya penyembah berhala

atau tidak beragama, maka li'atnya dilakukan di majlis hukum
mereka (deuran ada$. Apabila keduanya orcng Yahudi atau

Nashrani, maka li'arnya dilakukan di gereja. Sedangkan bila
keduanya penganut agama lain atau penganut Majusi, maka

menunrt Al Qurthubi, li'ar>nya itu dilakukan di rumah api. Apabila
keduanya penyembah berhala atau tidak bemgama, maka li'atnya
itu dilakukan di majlis hukumnya. Apabila sang isti yang beragama

Islam sedang haid, sedang kami mengatakan, bahwa li'atnya
dilakukan di masjid, maka dia cukup berdiri di depan pintu masjid
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dan tidak perlu memasukinya, karena tempat tersebut merupakan

tempat yang paling dekat dengan masjid.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata, "Orang yang melakukan
li'an ndak boleh naik ke atas mimbar, karena hal tersebut tidak
layak dilakukannya mengingat mimbar itu mulia dan kedudukannya

tinggi.

Apa yang telah kami sebutkan telah dinyatakan oleh

seluruh ulama dan tidak ada png menyelisihinya.

AsySyafi'i berkata dalam Al Umm @ab: Dimana li'an
Dilakukan?): Apabila hakim memandu llan pasangan suami ishi di
Makkah, maka li'atnya dilakukan di antara Maqam dan Ka'bah.

-sampai ucapannla selesai-. Hakim juga bisa memandu lian
pasangan suami isti di masjid setiap negeri. Yang pertama disuruh

Miri adalah sang suami, lnihr unfuk melakukan li'an, sementam
sang istri tetap duduk. Setelah sang suami melakukan li'an, mal<a

sang isti disuruh berdiri unfuk melakukan li'an. Keqnli, bila salah

safun1a memiliki perynkit yang menyebabkan dirinya tidak bisa

berdiri, maka bisa melakukan li'an durgiEn duduk atau berbaring

bila tidak mampu duduk. Apabila sang iski sedang haid, maka

suami melakukan li'an dr dalam masjid, sementara sang istri
melakukannya di gerejaatau tempat yang diagungkannya.

Apabila isfui yang musyrik hendak mendatangi prosesi li'an
sang suami di masjid, maka dia boleh mendatanginya. Akan tetapi
dia tidak boleh masuk Masjidil Haram, hal ini berdasarkan firman
Allah &,
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"-l GE-3ri fiLW( <rji eia_{;

YL,iW'$iff.j| 3?;l,11i;5)

"IIai orzngarang tptrg buiman, orang-

oftrng yang musyrik ifu tnjis, naka janganlah mereka mendekati

Majidilhamm sadah bhm itn:"(Qs. At-Taubah l9l: 28).

Kemudian AsySyafi'i rg melanjutkan, "Apabila Imam di

Mal&ah. atau di Madinah, atau di tempat lain salah karena

memandu li'an psarrgan suami isffi di selain masjid, maka li'an
tersebut tdak b€rlaku, karena li'an tersebut telah dilakukan

sebelumnya- Disamping rtrt telah berlaku pada

keduangra- Begitu pula bila /ian dilalukan tetapi salah sahr dari

tdak hadir." Dia melanjutkanryn kembali, "Apabila

pasangan srrami-isti ifu musyrilq maka l'al dilakukan bersama-

sarna di Sereia atau di tempat png diagungkan keduanya. Apabila

keduanp mtrsyrik tidak memihki agpma lalu mengadu kepada kita,

maka fr'ankdrnrryadilakukan di majlis hukum (dewan adat)."

Aq;-Syirazi x* berkata: Pasal: Apabila pasangan

suami-istri hendak melalnrlmn li'an, maka disunahkan
agar haHm menasehati keduanya, ini bendasarkan
riruaSat lbnu Abbas ap batrura Nabi $ mengingatlon
pasangan $rami istri dan memberitahukan kepada
keduarryza bahwa siksa atrhirat lebih pedih dari siksa
dunia- l-alu Hihl berkata, 'Demi Allah, hrduhanku
terhadapnya (istriqd adalah benar," lalu istrinyra

berkata, 'Dia dusta.' It{ale Rasulullah *, 61*. t:* 't

ffi ll et uq^rr'SyoahAl lrtuWhab

-



" Lalrulranlah li'an di antara l<alian berdua.' Apabila
sang istri fidak datang, maka hakim bisa mengutus
seseor.rng unfuk menemuinya agar dia melakukan li'an-
Disunahkan pula dia mengrrim empat orang bersama
uh$an tersebut.

Pasal: b'an dimulai dengan suami dan hakim
harus mengruruhnya bersumpah, karena Allah &
memulai perintah li'an terhadap suami dan
Rasulullah g juga menynrruh Hilal bin Umagryah

memulai li'an. Disamping ifu, li'arrnya adalah buld
unfuk menetapkan kebenaran, sementara /r'an-nya istri
adalah buld pengingkaran, sehingga yang didahulukan
adalah buldi penetapan-

Apabila yang memulai li'an adalah istri, maka
Ii'an tersebut tdak berlaku, karena li'ar>nya adalah
pengguguran had, sementara had ifu tidak gugur
kecuali dengan litara-.nya suami, sehingga /r'an-nya istri
sebelum suami tidak sah- Yang disunahkan adalah bila
suami telah sampai pada ucapan 'laknat" dan sang istri
telah sampai pada ucapan 'Murka,' agar hakim
mengingatkan keduan5n. Hal ini berdasarkan riwayat
Ibnu Abbas rg, lf .ii,r it ,iV 6- ,,P. ,gatAt G oLt tIJi
'w +i d, +it e,r'ttl: ,i:l7it ?,tb c l*16tur i.,r.i;

e'g ,,Alb d.U.i 6t ,r;lb t'r 

",I.*i 

U l', t :Jui Lr.iijr

€ti e#r ,(l # 'i ,A)gt 'u oti 'o\* f iaj L( :t-,re;rs
O.4-..ro.
bf Sirr et ,Q E furhtt #g t{i 'wr|6Jrt ;,*t ^5t 

:iiu, ?tl6l
# +i i, +it e;;'itl: ,i;ir'qtib ;.'o*1'gltsr ,4te

I
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:furAr ely ,€';'{il i l', ,:Jtt'i ,ii,t; okki ,,+rlar

e;6r 'U ,tg 'o\ W y, '*O lf 'P.d. ucapan kelima,

dikatakan kepada Hild, "Wahai Hilal, bertalnpalah
kepada Allah ! karena silsa dunia lebih ringan daripada
siksa akhirat, dan sesungguhngra ucap.rnmu ini akan
mendatangkan siksa Allah padamu-" Mal<a Hilal
berkata, "Demi Allah, Allah fidak akan menyiksaku atas
sumpah ini dan Dia juga tidak akan menghukum dera
atasku,' lalu dia bersumpah pada ucapan kelima. Begifu
pula ketika sang istri hendak mengucapkan ucapan
kelima, Nabi $ bersaMa kepadanya, "Bertalnnalah

kepada Allah, karena siksa dunia lebih
ringan daripada siksa akhirat, dan sesungguhnya
ucapanmu ini akan menyebabkanmu mendapat siksa
Allah." Mal<a sang istri berhenti sejenak lalu dia
berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan mempermalukan
kaumku," lalu dia mengucapkan ucapan kelima bahwa
murka Allah ditimpakan atasngn bila dia (suaminya)
termasuk orirng !/ang dusta.

Disunahkan agar hakim meryruruh seorang laki-
laki menutupi mulut laki-laki yang melakukan li'an
dengan tangannya pada ucapan yang kelima. Hal ini
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas rg,, bahwa Nabi S
menpnrh seorang laki-lak menutupi mulut lald-latd

lnng melakukan li'an dengan tangannya pada ucapan
kelima sera]/a mengatakan, *Ucapan ini akan
mendatangkan siksa."
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Pasal: Apabila suami melakukan li'an ketika
istrinya fidak ada, baik karena sedang haid atau sudah
unfat, maka dia bisa mengucapkan, 'Aku bersumpah
dengan nama Allah bahwa aku termasuk orang yang
benar dalam fuduhanku terhadap ishiku si fulanah,"
seralla menyebutkan nasabnya unhrk membedakannya
dengan perempuan lain. Sedangkan bila istrinya hadir,
maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asgr
Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia harus menyebut dengan
igBrat dan namanya, karena landasan li'an adalah
penguatan. Oleh karena ifu, kalimat 'Sumpah"
diucapkan berulang-ulang, meskipun fujuannya bisa
tercapai satu kali-

Pendapat Kedua: Cukup menyebut dengan is5nrat
karena hal tersebut sudah dapat membedakannya,
seperti halnya dia dapat membedakan dalam nikah dan
thalak.

PasaL Apabila fuduhann5Ta hanln satu zina, maka
dia diulang-uLng pada ucapan kelima, sedangkan bila
fuduhannya dua zina, maka dia juga diulang-ulang pada
ucapan kelima, karena terkadang llang menuduh benar
pada salah satun3ra, sementara pada yang lainnya salah.
Apabila orang yang dituduh berzina disebut narnanya,
malra dia juga disebut dalarn setiap ucapan li'an, karena
n.rma tersebut dikaitkan dengan rusaknya hubungan
ranjang antara suami istri sehingga perlu diulangi,
seperti halnya yang berlaku pada istri.
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Apabila suami menuduh istrinSn berzina dan
mengingkari anak yang lahir daringra, maka dia bisa
mengucapkanqn dalam setiap ucapan li'an dan
mengatakan bahwa anak snng lahir merupakan hasil
zrna dan bukan berasal darinp. Apabila dia

, 'Anak ini bulon berasal dariku" tanpa
mengatakan 'Dari dna," maka anak tersebut tidak
dinafikan darinln, karena bisa jadi lpng dimaksud
adalah, bahwa anak tersebut bukan berasal darinSp
dalam hal fisik atau akhlak. Sedangkan bila dia
mengatakan, 'Anak ini berasal dari zina' tanpa
mengatakan, 'Bukan berasal dariku,' maka dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fihh AqrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Nasab anak tersebut
ditiadakan darin3n, karena anak zina tidak dinisbatlran
kepadan5p. Pendapat ini dinSntakan oleh Al Qadhi Abu
Hamid Al Manparudzi.

Pendapat Kedua: Nasab anak tersebut tidak
ditiadakan darinya, karena bisa jadi dia meyakini,
bahwa persefubuhan dalam nikah tanpa wali
mempakan zina berdasarkan pendapat Abu Bakar Ash-
Shairafi, sehingga dia wajib menyebut 'Dia bukan
berasal dariku" unfuk menghilangkan berbagai asumsi.
Pendapat ini dinyatakan oleh Slpikh Abu Hamid Al
Isfirayini.
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Penjelasan'

AryrSyafi'i rg berkata, "Yang mulai melakukan li'an adalah

suami sampai dia selesai. Apabila dia telah selesai melakukannya

sampai lima kali, maka baru kemudian sang istri yang melakukan

li'an. Apabila hakim salah dengan menyuruh isbi mengucapkan

li'an pertama kali lalu sang isbi melakukannSn dan tidak tersisa

dari li'an sang suami selain safu huruf, padahal Allah telah

menyuruh suami png memulainya, maka tidak wajib bagi sang

isbi melakukannya sampai sang suami melakukan li'an dengan

sempurna, karena li'an sang istri tidak berlaku kecuali bila

hukuman .6ad dihilangkan dari dirinya, dimana hukuman had itu
tidak wajib sampai sang suami melakukan li'an, kemudian sang

ishi wajib melakukan li'an wtfrik menolak hukuman had dar5

dirinya. Bila dia tidak melakukannya, maka dia harus dihukum.6ad
Apabila sang suarni memulai li'an sebelum hakim datang atau

setelah hakim datang sebelum hakim menytmfinya, atau yang

memulai lebih dahulu adalah sang isti atau keduanSra sekaligus,

maka hakim harus mengulangi lagl dengan mengrnrh salah

safunya unfuk melakukan li'an tersebut: karena Rukanah pemah

mendatangi Rasulullah #t dan memberitahukan kepada beliau

bahwa dia telah menthalak istinya se@ra " batbll' seraya

bersumpah. Maka beliau menyrruhnla mengulangi lagi

sumpahnya lalu istrinya dikembalikan lagi kepadanya atas perintah

beliau, padahal sebelum Rukanah bersumpah atas perintah beliau,

ishinya tidak dikembalikan kepadanya. "

Apabila hal ini telah jelas, maka uapn li'an itu adalah

lima kali unfuk masing-masing suami dan isti. C-aranya adalah,

imam menytrruh suami berdiri unfuk melakukan li'anlebih dahulu

seraya berkata kepadanya, "Ucapkanlah empat kali," seraya

Al Majmt'SyoattAt Muhadzdzab ll *t







bersumpah dengan nama Allah menggunakan kalimat yang tidak

meuakili kalimat " Aq,rhadu."

Sdangkan tentang nasehat imam terhadap kedua
pasangan suami istri setelah ucapan sumpah yang keempat dan

sebelum ucapan kelima, maka hal ini disunahkan mentrnrt
pendapat mayoritas ulama. Begifu pr.rla menufupi mulut orang
yang melakukan li'an dengan tangan. Hal irn berdasarkan riwaynt
Abu Ishaq Al Jauzajani dengan sanadnya tantang hadits dua

pasangan suami isbi yang melakukan f'ian 1,, fir,lf 
'€tt'f

,t# ,y ',t);3 ,Ja1 i'tatp * dt |!;tt f)71 j ,,*tUt',i i\
i ,*;at'u i,g'o\* I' iii ,irit';"1:ti t y,'*t b W tt:tL(

q.'$ i ,*1ar sl it yy ?tlp'€ri u9 t71o ?;i aos

.1rr vui ",y'g$b o;i ;:, )S ?WJ ,j,62 q ALb |!3b.Lalu
sang suami bersumpah empat kali dengan narna Allah bahun dia
termasuk orang gnng benar." I-alu Nabi $ menyrruhnp berhenti

dan men5ruruh seseorang menufupi mulut sang suami serclya

bersaMa, "Celaka kamu, segala sesuatu ifu lebih ringan bagimu

daripada laknat Allah," lalu mulutrya dibuka, kemudian beliau

bersaMa, "Laknat Allah akan menimpanya bila dia termasuk

orang yang dusta." Kemudian beliau memanggil sang isti lalu

membacakan teks sumpah tersebut di hadapannya, kemudian sang

isbi tersebut bersumpah empat kali dengan narna Allah bahwa

suaminya termasuk orang png dusta. Lalu beliau meny{.lruhnya

berhenti dan menyrruh agar mulubrSn ditutupi (dengan tangan),

lalu beliau bersabda, "Celaka kamu, segala sesuafu adalah ringan

bagimu daripada siksa Allah."
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Imam AsySyafi'i berkata dalam Al Umm Kemudian sang

iski disuruh berdiri, lalu dia mengucapkan "Aku ber.uin6.,air

dengan nama Allah bahwa suamiku si fulan -seraya menuniuk ke

arahnya bila hadir- termasuk orang yang dusta dalam luduhrsnnr,:1

terhadapku bahwa aku telah berzina." lalu dia menguiangi ;agi

sumpahnya sampai empat kali. Setelah mengucapkan surr,pair

tersebut empat kali, imam menymruhnya berhenti lalu

mengingatkannya akan siksa Allah S seraya berkata kepadanya,

"Hendaklah kamu takut, jangan sampai siksa Allah menimpamu

kalau kamu tidak benar dengan sumpahmu." Apabila imam

melihatnya hendak melanjutkan sumpahnya dan di sekelilingnya

ada seorang perempuan, maka dia harus menyuruh perempuan

tersebut agar menufupi mulubrya dengan tangannya. Apabila tidak

ada perempuan yang hadir di tempat tersebut dan sang istri

tersebut hendak melanjutkan sumpahnya, maka hakim bisa

mengatakan kepadanya, "Katakanlah: 'Aku akan mendapat murka

Allah bila dia (suaminya) benar dalam hrduhannya terhadapku

bahwa aku telah berzina." Apabila sang istui telah mengucapkan-

nya, maka li'arnya telah selesai. Sedangkan alasan mengapa sang

istri tersebut disuruh berhenti dan difufupi muluhrSra dengan tangan

adalah karena Sufuan telah mengabarkan kepada kami dari Ashkn
bin Kulaib dari ayahnya dari hnu Abbas rg, bahwa Rasulullah #i
menyuruh seorang laki-laki unfuk menutupi mulut laki-laki yang

melakukan li'an 0Jfilal bin Umalyah) pada ucapannya png kelima

seraya bersabda, "(Jcapanmu ini akan mendatangkan siksa Allah."

Masalah: Apabila lahir seorang anak, maka disyaratkan

agar sang suami mengatakan, 'Anak ini berasal dari zina dan

bukan berasal dariku." Karena jika dia hanya mengucapkan "Dia
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bukan berasal dariku -yaitu dalam fisik dan akhlak-" tanpa

mengucapkan "Dari hasil zina," maka bisa ladi dia berkeyakinan,

bahwa persetubuhan dalam pemikahan yang fasid ifu merupakan

zina. Oleh karena ifu, dianjurkan agar kedua kalimat tersebut

disebut sekaligus.

Ibnu Qudamah dari kalangan ulama madzhab Hanbali

mengatakan, bahwa apabila sang suami mengingkari anaknyn

dalam li'an dengirn ucapan tersebut, maka seperti

orang 3nng menyebut dua ucapan. Sedangkan berkenaan dengan

pernyataan para ulama lang menekankann5n, maka ini

merupakan tindakan gegabah tanpa adanya dalil. Marggabungkan

salah safu dari dua ucapan dengan ucapan lainnln fidak

meniadakan tersebut. Karena bila sang suami

meyakini bahwa anak tersebut dari persetubuhan yang fasid darr

dia meSrakini bahwa hal tersebut merupakan zina, maka

sah bila dia mengucapkan dua ucapan ihr sekaligus. Bisa jadi yang

dimaksud olehnp adalah bahwa anak tersebut tdak mirip
dengannya dalam fisik dan akhlaknya atau dia berasal dari
persetubuhan yang rusak. Apabila anak tersebut tidak disebut

dalam li'an, mal<a dia udak boleh meniadakan nasab anak itu
darinyra. Apabila dia hendak meniadakan nasab anak ifu, maka

li'arrnya diulangi dengan menyebut pengingloran anak tersebut."

Berkenaan dengan masalah ini, ulama ma&hab kami

memiliki dua pendapat:

Pendapat Pertama: Pendapat Al Qadhi Abu Hamid Al
Manuaru&i, bahwa apabila anak tersebut dinisbatkan kepada zina

dan Udak diingkari oleh sang suami berasal dari dirinya, maka

stafusnya anak tersebut ditiadakan darinyra, karena anak zina tidak

dinisbatkan kepada sang suami ifu, sehingga peniadaan nasab sang
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anak dengan menyatakan sebagai anak zina sudah cukup sebagai

dalih bahwa anak tersebut tidak dinisbatkan kepadanya.

Pendapat Kedua: Pendapat Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini,

bahwa penisbatan anak tersebut kepada zina tidak cukup dijadikan

dasar untuk meniadakan nasab anak tersebut dari sang suami;

karena bisa jadi dia berkeyakinan bahwa persefubuhan dalam

nikah tanpa wali adalah zina. Karena Abu Bakar Ash-Shairafi dari

kalangan ulama madzhab kami mengatakan, bahwa sesungguhnya

nikah tanpa wali adalah zina.

Pendapat ini juga oleh banpk ahli fikih dan

ulama hadits, hal ini berdasarkan hadits,

, : ,.91, ol

6<e W) -f4,ra
. -03(,E

,,

,4)) ?k z'r;t ar)
tz$*\1,a1)

" Siap saja perempuan 5ang mazil<ah bnp wati maka dia

adalah perempuern png bedn, dia adalah perempuan tnng
benina, dia adalah perempuan truU berzina."

Hadits ini telah ditakhrij pada pembahasan sebelumnya.

ArySyirazi g berkata: PasaL Apabila suami telah

melalrulran li'an, maka gqurlah hukuman had atau
hukuman ta'zir darinlTa akibat qdaf (hrduhan zina)
yang dilakukannya. Dalitn5Ta adalah hadits riwa5Tat

AMullah bin Abbas a.ir.t dui |^fi;\uitl i. lr9hi
u,k ,sl,i 'ix, Jvi ,:!.# e'r, j|'r#t ,,&rt * \, & l'
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ijt,a,::i *,'c c#'"i6 "il gb,'i;1, ,6)ti Gy',r,:u,

l\ U'9.1 ,lui ,:&i *h, & !, ,Sy": c a* ,i6;j."fi-

'* jr'u U)"r,ti * ii ,Uyt Jui ,8:;;s q? 'd ?x S;+ta
',y:t 'bahura Hilal bin Umayyah menuduh istring7a

berzina lalu Rasulullah # bersaMa , u l{amlt harus
mendatangl<an bukfr abu punggungmu alran dihukum
had-" Hilal berkata, 'Demi D"at yang mengutusmu
dengan benar, sungguh aku benar dalam hal ini, dan
Allah pasti akan menurunkan aSnt Spng membebaskan
hukuman had dari punggungku.' Lalu tunrnqn
ayatnla, " Dan orirng<rrang gng menuduh isbin5m
(berzina)-" Maka hilanglah kegundahan dari hati
Rasulullah $, kemudian beliau bersaMa kepadanSn,
" wahai l-Iilal, bergembiralah! Allah telah memberi jalan
keluar bagimu" Hilal berkata, 'Aku mem.rng
mengharapkan demikian dari Tuhanku-'

Apabila seorang lah-lak menuduh istrinSp
berzina dengan seorang lald{ah dan lah{aki yang
dituduh tersebut disebut namanya dalam li'an, maka
gugurlah hukuman had darinya; karena dia telah
menyebutn3n dalam li'an sehingga hukuman fiad gugur
darinya, seperti h.lrSn istri- Sedangkan bila dia fidak
menyebut namanla dalam li'an, maka dalam hal ini ada
dua pendapat AqlSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukuman had gugur darinya,
karena orang lnng dituduh adalah salah satu dari dua
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orang yang berzina sehingga hukuman had gugur

darinya dengan adanSn li'an, seperti halnya istri.

Pendapat Kedua: Hukuman had fidak gugur

darinya, karena dia fidak menyebut nam:rnya dalam
Ii'an sehingga hukuman fidak gugur darinln, seperti
halnya istri bila dia fidak menyebut namanya.

Berdasarkan hal ini, apabila suami hendak
menggugurkan hukuman had<rya, maka dia bisa

memulai lagi ucaparr li'an dengan menyebut nama istri.

Pasal: Apabila suami mengingkari nasab anaknya

dengan li'an, maka nasab anak tersebut dinafikan
darinya. Hal ini berdasarkan riwa5;at Ibnu Umar 4p,

bahwa seorang lald{ald melakukan li'an terhadap
istrinln pada masa Rasulullah # dan meniadakan nasab

anak yang lahir darinya- [-alu Rasulullah $ memisahkan

keduan5n dan menisbatkan anak tereebut pada sang

istri.' Apabila suami tdak menyebut nasab dalam li'an,
maka dia bisa mengulangi li'atrnya, karena dia tidak
menafikan nasab anak tersebut dalam li'an pertama.

Penjelasan'

Hadits AMullah bin Abbas telah il-bl<hrii sebelumn5n,

sebagaimana yang telah kami katakan. Hadits ini diritralratkan oleh

Al Bukhari, Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ad-

Daraquthni. Sedangkan hadits hnu Umar diriwaptkan oleh

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim, ,*hab As-Sunan, Abu Daud, At-

Tirmidzi, An-Nasa'i, hnu Majah dan Ad-Daraquthni. Sedangkan

redaksi yang gharib dalam hadits ini adalah " FasuriSa 'An
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Rasulillahi#," ydtu kegundahan hirang dari hau Rasulullah &,
seakan-akan itu adalah kegalauan yang telah dihilangkan Allah dari
hati beliau.

Ibnu Baththal berkata, "ya.,g sama dengan ini adalah
hadits lain dengan redaksi, "Apabila mendung tersebut
menurunkan hujan, maka hilanglah waswas dari hati beliau.,,

hnu Ash-Shabbagh berkata dalam AsyS5runil
"Allah S menurunkan ayat png berhubungan dengan kisah Hilal
bin Umagiyah. sedangkan saMa Nabi $ daram kisah uwaimir Al
Ajlani "sesungguhnya Allah $tetah menurunkan aSnt berkenaan
dengan dirimu dan istrimu," artinya adalah ayat tersebut furun
berkenaan dengan kisah Hilal bin Uma5ryah.

Hulrumt Apabila seorang suami melakukan li'an terhadap
istrinya, maka berkaitan dengan li'arrnyaada enam hukum:

salah satun3n adalah: Gugumla had qadzaf darinya.
Pendapat ini dinyatakan oleh umar, Utsman, hnu Mas'ud dan
Utsman AI Batti. Sementam menurut Abu Hanifah, bahwa had
qadaf udak wajib atas sang suami sehingga li'artnya tdak
menggugurkan ped<ara ifu.

sedangkan dalil kami adalah, hadits riv,art hnu Abbas:

,J *-e". fr).'Jii *f i iY, ol///
t "'t ai'Jt,*:) ,[Li;it -A,l,r 

j-:rju,,;k
'6;u'Afi. 6fu 'b^, Jt- ,:!-W G'L j:l

z-
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"Bahwa Hilal bin Umal6nh menuduh istin3p berzina

dengan Syarik bin Sahma', lalu Rasulullah $ bersaMa, "KanLI

harus mendatangkan bukfr atau ptngungmu al<an dihukum had."

Hilal berkata, "Demi Dzat yang mengufusmu dengan benar,

sungguh aku benar dalam hal ini, dan Allah past akan

menurunkan ayat yang membebaskan hularman had dari

punggungku." Lalu turunnya ayat, "Dan oftng-oftng yang

menuduh istin5n (berzina)." Maka hilanglah kegundahan dari hati

Rasulullah $, kemudian beliau bersaMa kepadanya, " Wahai Hilal,

bergembiralah! Allah telah menfui plan keluar bqimd' Hilal
berkata, "Aku memang menghampkan demikian dari Tuhanku."

Cabang: Apabila suami menuduh ishinp berzina dengan

seorang laki-laki tertenfu, maka dia wajib mendapat dua hukuman

had, yaiicr hukuman had l<arena telah menuduh istinp berzina,

dimana hukuman had karena telah menuduh laki-lah tersebut.

Apabila dia melakukan li'an durgirn menyebut nama pezinanya,

maka gugurlah dua had dannya. Sedangkan bila dia tidak
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menyebut narnanya, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fikih AsSrSyafi'i:

Pendapat Pertama: Hukuman .6adgugur darinya. Pendapat

ini dinyatakan oleh Abu Hanifah, para pengikut Ahmad dan Imam
Malik.

Pendapat Kedua: Hukuman had ndak gugur darinya,

karena dia tidak menyebut nama laki-laki tersebut dalam li'atnya.
Abu Hanifah berkata: Apabila strami menuduh isbin5n berzina

dengan seorang laki-laki tertenfu, maka dia urajib mendapt had
qadzaf, lantaran dia menuduh lah-laki tersebut, akan tetapi dia
tidak unjib dihukum had qadzafjika menuduh istingra. Yang wajib
baginya hanyalah li'an. Apbila sang isti meminta li'an,lalu sang

suami melakukan li'an terhadapnya. maka setelah itu dia harus

dihukum hadl<arena menuduh laki-laki lain tersebut. Apabila sang

isfui meminta agar sang suami dihukum hadlarqa menuduh laki-

laki tersebut atau tidak meminta, sang suami tetap harus dihukum
had dan dia udak perlu m*li'an istin5ra, karena orang yang

dihulum had frdak boleh melalnrkan li'an dr samping laki-laki
tersebut. Jadi, dalam hal ini dia berteda pendapat dengan kami
dalam tiga hal:

Pertama: Sang suami fidak u/aiib dihukum hd qadzaf
disebabkan telah menuduh isbin5ra berzina.

Kedua: Orang Srang dihukum hadl<arena qadafndak boleh

melalarkan li'an. Dallnyatelah disebutkan sebelumnya.

Ketiga: Apabila suami menuduh isfuinya berzina dengan
seoremg laki-laki tertenfu dan menyebut namanya dalam li'an,
maka gugurlah had qadafdarinya. Demikianlah menumt madzhab
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yang kami anut, sementara menurut Abu Hanifah Udalq gugur.

Sedangkan dalil kami adalah firman Allah &,

i:&A tr {y[x"'{ K, 1.' "&6'"fi-rjS

(*-+AtiidL"i'Vv+6ii:
" Dan orang-orang tnng menuduh isterinya (betzina),

padahal mereka tidak ada mernpungai saki-saksi selain din
mereka sendiri, maka percaksian oftng ifu ialah enpat kali
bersumph dengan narna Allah, dia adalah

termasuk oring-oftng tnng benar." (Qs. An-Nuur I24l: 61.

Dalam ayat ini, Allah mauajibkan li'an bag suami yang

menuduh istrinya berzina tanpa membedakan; Apakah dia

menuduh istrinya berzina dengan laki-laki tertentu atau berzina

dengan laki-laki yang tidak tertentu. Disamping itu, Hilal bin

Uma5ryah menuduh isfuinya berzina dengan St/arik bin Sahma' lalu

Nabi $ memandu li'an antara keduaryn tanpa marajibkan apa-

apa kepada Hilal atas tuduhannya terhadap Syarik bin Sahma'. Ini

menunjukkan bahwa hukuman rlad gugur dengan adarrya li'an.

Apabila mereka mengatakan, "Syarik bin Sahma' adalah orang

Yahudi sehingga udak wajib merrghukum had bila menuduhnya

berzina," maka kami katakan, 'Kalau memang benar dia orang

Yahudi, maka tetap ada hukuman ta'zAbila menuduhnSa berzina;

dan hukuman b'zirdalam hal wajib dan gugum3n adalah sama."

Sedangkan bila suami melakukan li'an terhadap ishinyra

tanpa menyebut laki-laki yang berzina dengann5a dalam li'artnya,

maka dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Had qadzafgugur darinya, karena Hilal
bin uma5yah menuduh isbinlp berzina dengan syarik bin Sahma'
dan tidak ada riwayat bahwa Hilal menyebut nama Syarik dalam
li'arnya. Disamping itu, Nabi S i.rga tidak menetapkan bahwa
syarik boleh menuntut hukuman k'zabagi Hilal. Ini menunjukkan
bahwa hukuman had gugw dengan adanya li'an. Dismping ifu,
dia menuduh keduanya berzina dengan safu zina; apabila
tuduhannya tersebut benar maka dia tidak dihukum b'zakarena
tuduhan ini tidak terbagi-bagi.

Pendapat Kedtra: Hukuman hadndakgugur darinya. Inirah
pendapat png lebih shahih karena ifu mempakan hukuman yang
gugur dengan adanya li'an sehingga salah safu syarat
penslugurannya adalah menyebutlla dalam I'an, seper:fl huk1la
hadpda isti. sedangkan berkenaan dengan hadits tersebut, maka
Nabi $ tidak mengenalnya, karena secara zhahir beliau hanya
mendengar info tentang Syarik bin Sahma'. Berdasarkan hal ini,
apabila dia hendak menggugurkan hukuman hadnya, maka dia
bisa mengulangl lagi li'arnya dengan isti dan laki-laki
yang berzina dengannp.

Apabila sang suami menuduh istinSn bezina dengan
seomng laki-laki tertenfu tanpa adanya bukti dan tanpa melakukan
li'an,lalu keduanya datang atau menuntut hukuman hadpada sang
suami, berapa kali hukuman hadyang harus dijatuhkan padan5ra?.

Di antara ulama madzhab kami ada yang mengatakan, bahwa
dalam hal ini ada dua pendapat Aq1$nfi,i:

Pendapat Pertama: Da hanrs dihukum.haddua kali.

Pendapat Kedtra: Dia ctrkup dihukum had satu kali,
sebagaimana png telah kami katakan sebelumnya berkenaan
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zina.

dengan orang yang berkata ke@a dua orang laki-laki, "Kalian

berdua telah berzina."

Ada pula ulama yang brpendapat bahtrn sang suami

ctrkup dihukum had safu kali meskipun menuduh orcmg berzina,

dimana para ulama sepakat akan hal ini. Hal ini karerra dia telah

menuduh keduanya dengan safu zina; be6eda bila seseorang

mengatakan kepada dua orang, *Kamu berdua telah berzina,"

maka dia telah menuduh masing-masing dari keduanyra bertuat

Sedangkan yang datang hanF sang isfui lalu menuntut agar

sang suami dihukum had,lalu sang suami dihul$rn 6ad, kemudian

laki-laki yang dituduh berzina ihr datang dan menunhrt hukuman

had bagi sang suami, apabila kami mengatakan berdasarkan

pendapat sebelumnya, bahwa hulmman had waiib diterapkan

unhrk masing-masing dari keduanya, maka sarrg suami hartrs

dihukum .hadunhrk kedua kalinya- Sedangkan bih kami katakan,

bahwa hukuman had harya satq maka sang suami tidak perlu

dihukum had, l<arel,:ra dia telah mendapatkan hukuman tersebut.

Apabila sang isti memaafkan hukuman had abs sraminya, lalu

laki-laki yang dituduh zina ihr memrnM hukuman .6ad atas sang

suami, maka sang suami hanrs dihukum na4 karena hal ini

berkaitan dengan dua hak manusia Fng salah sahrrgra tidak bisa

digugurkan oleh yang lainnya, see€rti halnya utalrg.

Apabila sang isti mengaku bahun lald-laki yang dituduh

zina tersebut telah berzina dengannlra, maka sang suami tidak

mendapat hukuman had akibat menuduh istuinya berzina,

sementara sang isbi wajib mendapat hukuman had l<arera telah

menuduh suaminya, dan sang suami juga urajib dihukum rlad

karena telah menuduh lak-laki tersebut ber*ta-
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Hukum Kedua: Berkaitan dengan ,, *J
suami melakukan li'an terhadap isfuinya, maka sanq isfui waiib I
dihukum had zrna- Akan tetapi menurut Abu Hanifah, nuu yrrrf, I
Muhammad dan utsman Al Batti, dia tidak wajib dihukum rlad I

Dalil kami adalah firman Allah &, I
r:{|atr 7$*,{K, 1r,&6-r}5-rj;r l

@ <F_+4)i d i;t' iy v,+ Ui 
-D: 

I
" Dan orzrng-orang ,nng mquduh isterinln (bezina), Ipdahal mqel<a tidak ada manpuryai saksi-saksi selain diri I

merel<a sendiri, maka petalaian oftng ifu ialah emmt kali I
dengan narna Allah, saunggwin5n dia adatah I

termasuk orcng-oftngyang benar-,, (es. An-Nuur l24l: 61. I
Yu'g dimaksud hukuman disini adalah, hukuman had. I

Disamping ifu, ti'an suami adalah seperti bukfi unfuk I
menggugurkan had qadzafterhadaprya, sehingga dia seperti bukti I
dalam wajibnya had ana, dan sang isti bisa -"r,gg.rg*ku. I
hukuman had atas dirinya dengan melakukan /ian untuk I
membantah fuduhan suaminSa, ini berdasarkan firman Allah &, 

I

?(-r\:,6';rLit*ffrt1;i'66 
I

"Istinjn itu dihindarkan dari hukuman oreh sumphnya t
empat kali atas nama Allah.,,(es. An-Nuur l24lt g). I

Apabila sang suami menuduh isbinya berzina denqan laki- t
laki tertenfu dan menyebutrya dalam li'arnya,maka laki-l-aki vano I
dituduh itu udak wajib dihukum had zina, karena udak si I

I
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menggugurkannya dengan lian sehingga tidak wajib hukuman iad
qadzaf atasnya dengan adartya li'an.

Hukum Ketiga: Apabila teriadi kehamilan atau lahir seorang

anak dan sang suami mengingkarinya dengan li'an, mal<a anak

tersebut ditiadakan nasabnla darinya dan dinasabkan kepada sang

istri. Sedangkan menr.rnrt Utsman Al Batti, bahwa nasabnya tidak

ditiadakan dari sang suami.

Dalil kami adalah hadits riunyat hnu Abbas, bahwa

Nabi $ memandu li'an arrbra Hilal bin Umayyah dan istiryn lalu

beliau menceraikan keduanSa. Beliau iuga memuhrskan bahwa

anak yang lahir Udak dinisbatkan kepada ayahnya (apabila

merupakan hasil zina) dan sang isti tidak boleh dituduh zina.

Barangsiapa menuduhnya berzina, maka dia harus dihukum .6ad

Apabila sang suarni fidak menyebut anak tersebut dalam li'an darr

hendak mengingkarinyra, maka dia bisa mengulangi li'an &n
menyebukrya, karena dia udak mengingkarinya pada lian yang

pertama. Apabila sang isti hendak mernbantahnya dengan li'an,

maka dia tidak perlu menyebut anak yang dilahirkan dalam li'ar
nya, karena tidak ada jalan baginp untrfi menetapkan maupun

mengingkari nasab anak tersebut.

Ath-Thabari berkata, Apapun kondisinyra, tujuan li'an

adalah untuk mengingkari anak tnng diduga merupakan hasil zina)

dan tidak ada tujuan lainn3n.

lalu apakah sang isti boleh mernbantahnya dengan li'an?.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih AsyS5nli'i.

Hukum Keempat: Apabila suami melakukan li'an terhadap

ishinya, maka stahrs keduanya menjadi berpisah setelah sang

suami selesai mengucapkan li'an. Al,rrn tetapi menunrt Utsman Al

Al Majrru'Sloah Al Mhadztuab ll ta,



Batti, status keduanya Udak berpisah dengan adanya li'an.

Sedangkan menumt Abu Hanifah, stafus keduanya tidak berpisah

dengan adanya li'an, akan tetapi hakimlah yang memisahkan

keduanya setelah sang suami selesai melakukan f'izL

Apabila suami menthalak ishinlra setelah melakukan lian
dan sebelum dipisahkan oleh hakim, maka thalaknya ihr berlaku.

Hal ini berdasarkan riwapt hnu Umar bahwa seorang laki-laki

meli'an isbi pada masa Rasulullah $ kemudian beliau

memisahkan keduanya."

Dalam riua5nt hnu Abbas disebutkan, bahwa Hilal bin
Uma5yah meli'an istrinya, lalu Nabi $ memisahkan keduanya.

Seandainya terjadi perpisahan di antara keduanp dengart li'an,
maka tentunya Nabi $ fidak akan memisahkan keduaqn (setelah

li'ad.

Dirivrayatkan bahwa setelah Al Ajlani meli'an istinya di
hadapan Rasulullah #r, dia berkata, 'Kalau aku tetap

mempertahankannya, maka dia aku thalak tiga." Maka Nabi $
bersaMa, t4lb U'J3 | " Tidak ada jalan bagimu terhadapn5m."

Dan Nabi #i tdak mengingkarinya ucapannla "Kalau aku tetap

mempertahankannSn' dan thalak 5rang dilakukannya.

Sedangkan dalil yang kami jadikan acuan adalah bahwa

Nabi $ bersaMa, O6jizn- l el$l"sesungguhnla dua orang

yang melakukan li'anbdak boleh berkumpul (tdak boleh bersatu)."

Nabi'$ mengabarkan bahwa dua pasangan suami-isti yang

melakukan li'an Udak boleh bersafu dan stafus keduanya

dipisahkan dengan /i'an. Disamping itu, dia adalah perpisahan

yang tidak ada kompensasinya, dimana sang ishi tidak menyendiri
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dengannya, sehingga hukumn5n berlaku bila sang suami telah

melakukannya, seperti halnya thalak.

Sedangkan tentang perkataan kami, "Yang tdak ada

kompensasinya" adalah pengecrralian dari l<hulu'. Sedangkan

perkataan kami "Tidak menyendiri dengannya," adalah

pengecualian dari pembatalan nikah karena sebab impoten dan

ketidak-mampuan memberi nafkah.

Sedangkan jawaban berkenaan dengan riwalnt hnu Umar

dan hnu Abbas adalah, bahwa riurayat tersebut menjelaskan kasus

tertentu yang tidak mungkin bersifat utnum, sehingga dapat

ditafsirkan, bahwa kedua pasangan suami isfui tersebut dipisahkan

dalam status hubungan suami isti dan juga bisa ditafsirkan, bahwa

tubuh keduanya itu dipisahkan. Dalil kami adalah sabda Nabi $
yang jelas dan tidak bisa ditafsirkan lagi.

Sedangkan jauraban berkenaan dengan rMnyat Al Ailani

adalah, bahwa arti saMa Nabi, t$b U 'J? 1 " Tidak ada jalan

bagimu terhadapn5ri' adalah Udak ada ialan untuk tetap

mempertahankan dan menthalaknya, karena sang isfui telah

terpisah darinya dengan adanlp li'a4 l<arena Al Ailani menduga

bahwa perpisahan tidak teriadi dengan adaryn li'an *hngga dia

mentalaknya. Oleh karena itu, ketika Nabi $ bersaMa

kepadanya, tTSb cJi.'J|,l "nduk ada ialan bagimu terhadapnya,"

maka Al Ajlani berkata, "Di manakah hartaku?,' lnifu "Bila aku

tidak bisa mempertahankan dan mentalaknla, di manakah harta

yang telah kuberikan kepadanya?," maka Nabi $ bersabda, bt

* U.ki \'*t 'elf; 6X- "Kalau kamu benar, maka harta
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tersebut adalah karena engkau telah menghalalkan kemaluannya.

Sedangkan bila kamu dusta maka dia sangat jauh darimu -yaitu
bila engkau telah menyetubuhinya dan berdusta terhadapnya-."

Hukum Kelima: Perpisahan karena adanya f'tan dinamakan

fasal<h (pembatalan nikah) dan bisa berlaku keharaman selamanya.

Akan tetapi menunrt Malik, Rabfah dan Daud, hal tersebut tidak

menyebabkan hilangnya stafus suami-ishi dan keharaman kecuali

bila keduanya sarna-sarna melakukan li'an. Sdarrgkan menurut

Abu Hanifah dan Muhammad, perpisahan al<tbat li'an itu adalah

thalak dua dan tidak menyebabkan keharaman selamanya.

Dalil yang kami jadikan aqran adalah saMa Nabi $,
t{i o6$n-l *)At "Dua onng yang melakukan li'an tidak bisa

berkunpul selamanya." Bantahan terhadap Malik dan Daud

berdasarkan dalil hadits ini, yaihr bahwa hal tersebut terjadi saat

keduanp melakukan li'an, sebagaimana dua orang ifu disebut

sebagai dua orang yang melakukan mudhanbh ketika keduaqn
ifu melakukan. Sedangkan setelah li'an selesi, maka dikatakan

bahwa telah melakukannla dan hal ini udak berlaku

kecuali sesuai yang telah kami katakan. Sedangkan bantahan

terhadap Abu Hanifah berdasarkan dalil ini adalah, yaitu saMa

Nabi $, "Keduanya tidak bisa berkumpul selamanSn." Ini adalah

dalil yang jelas.

Dalam riwayat hnu Abbas disebutkan, bahwa Nabi $
memandu li'an antara Hilal bin Umayyah dan istrinya lalu

memisahkan keduanya dan memutuskan, bahwa anak yang lahir

Udak dinisbatkan kepada Hilal, karena keduanya telah berpisah,

bukan karena keduanyra telah bercerai atau karena Hilal wafat.
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Apabila telah jelas bahwa hal tersebut bukanlah thalak dan bukan

karena sebab kematian, maka hukumnln adalah faskh.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang

perempuan lalu menthalaknya, kemudian setelah ifu dia

menuduhnya berzina saat keduanya masih berstatus suami istri

dengan klaim adanya nasab pada anak yang lahir, lalu sang suami

melakukan li'an wrfiik mengingkari nasab anak tersebut; atau dia

menikah lagi dengan perempuan lain dengan pemikahan yang

fasid dan ishinya png kedua tersebut melahirkan anak png ada

kemungkinan berasal darinya, akan tetapi dia melalukan l'ian

unfuk mengingkarinya, lantas apakah perempuan tersebut menjadi

haram selama{amanya?. Dalam hal ini ada dua ulama

fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Perempuan tersebut tdak haram

baginya, karena keharaman tersebut berkaitan dengan pemisahan

akibat li'an. Jadi, tidak ada keharaman png berlaku selamanln.

Pendapat Kedua: Perempuan tersebut menjadi hamm

dalam pemikahan yang fasid.lnilah pendapat yang lebih shahih,

karena sesuafu yang menyebabkan pengharaman selama{amanya

apabila dalam pernikahan, maka dia juga menyebabkan

pengharaman tersebut meskipun tdak teriadi dalam pemilohan,

seperti halnya per$rsuan. Sedangkan berkenaan dengan perkataan

kami, "Keharaman yang bersifat selamangn" adalah pengecualian

dari thalak. Disamping it.t, li'arnya telah sah sehingga hukum-

hukumnya pun berlaku dan ini adalah salah satu dari hukum-

hukumnya.
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Apabila seorcmg laki-laki menikahi seorang perempuan lalu

dia menuduhnya berzina dan tidak ada kaitan nasab pada anak
yang lahir 1nng bisa diingkari dengan li'an,lalu dia melakukan /i ian

terhadap istinya unfuk menggugurkan hukuman had, kemudiarr
temyata diketahui bahwa pemikahan keduanya rusak (tdak sah),

maka menurut Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib si perempuan tidak
haram bagiryra. Demikianlah menurut safu pendapat ulama fikih
AsSrSyafi'i. Hal ini karena kami telah menjelaskan, bahwa li'an
tersebut hukumnlra Udak sah, mengingat li'an itu tidak berlaku

dalam pemikahan yang fasid kecuali unfuk mengingkari anak yang

lahir. Apabila tidak ada demikian, maka jelaslah bahwa li'arnyaitt
tidak sah, sehingga ifu pun tidak berkaitan dengan pengharaman-

nya.

Cabang: Apabila seorang lah-laki menikahi budak
perempuan lalu dia membelinyra dan mengakui telah menyetubuhi

setelah membelinya, Ialu perempuan tersebut melahirkan anak.
Apabila dia melahirkan anak dalam masa kurang dari enam bulan
sejak pembeliannya dan enam bulan lebih semenjak pemikahan,
maka anak yang lahir ifu dinisbatkan kepadanya dari sisi

pemikahan. Apabila dia hendak mengingkarinya dengan cara

melakukan li'an, mal<a dia bisa melakukann5ra. Apabila dia telah

mengingkarinlra dengan li'an, mal<a nasab anak tersebut ditiadakan
darinya. Lalu apakah dia haram menikahi budak perempuan
tersebut selamanya ataukah dia tetap boleh menyefubuhinya atas

dasar kepernilikannya terhadap budak tersebut?. Dalam hal ini ada
dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Menurut hnu Al Haddad,

budak tersebut tidak haram atasnga. Sementara menurut mayoritas
ulama madzhab kami, bahwa sang budak tersebut haram atasnya.
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Inilah pendapat yang lebih shahih. Sementara alasan dua pendapat

ini adalah sebagaimana yang telah kami uraikan sebelumnp.

Apabila si budak perernpuan tersebut melahirkan anak

selama enam bulan, maka apabila wahunya lebih dari itur sejak

persetubuhan dirinya setelah bersih dari haid, maka anak tersebut

dinisbatkan kepadanya. Apabila laki-laki tersebut mengklaim,

bahwa dia udak menggaulinya setelah sahr kali haid dan tidak

menyetubuhinya setelah itu, maka menumt pendapat yang sesuai

nash, bahwa dia harus bersumpah dan mengingkari anak tersebut

tanpa perlu melakukan li'an. Abu Al Abbas berkata, "Ada juga

pendapat lain, graifu bahwa sang suami bisa melakukan l'ian untuk

mengingkarinya." Akan tetapi pendapat ini Udak benar.

Apabila sang suami udak mengklaim, bahwa dia tidak

menggaulinya, akan tetapi dia mengatakan, "Anak ini berasal

dariku," maka dalam hal ini ada dua pendapat yang diriwayatkan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib:

Pendapat Pertama: Dia bisa melakukan li'an terhadapnya

untuk mengingkari nasab anak tersebut, sebagaimana dia bisa

melakukan lian unhrk mengingkari nasab anak tersebut ketika

stafus dirinya ihr masih menjadi suami isfui tersebut.

Pendapat Kedua: Dia tidak bisa melakukan l'an unfuk

mengingkarinya. Inilah pendapat yang masyhur. Alasannya adalah,

karena dia bisa mengingkarinya dengan dalih tidak menyetubuhi

wanita itu dengan bersumpah. Apabila kami mengatakan, bahwa

dia boleh melakukan l2znuntuk mengingkarinya, lantas apakah dia

haram menyehrbuhi budak perempuan tersebut selamanya?.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang telah

diuraikan sebelumnya.

L-.
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Hukum Keenam: Ini berkaitan dengan li'an isffi. Yaitu

bahwa status istuinya ifu menjadi hilang. Apabila sang suami

menuduhngra berzina, maka dia Udak wajib dihukum had, l<arqrra

li'an lnng dilakukannp adalah seperti bukti. Apabila yang

menuduh sang isbi adalah laki-laki lain, maka apakah stafus

istinya itu hilang?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih
Asy$afi'i. Apabila sang ishi mengingkarinya dengan li'an, malio
menurut Ibnu Ash-Shabbagh status istinln kembali lagi padanya,

dan masalah ini telah diurailon sebelumnln.

Cabang: Hadits hnu Umar bisa dijadikan dalil untuk

menyatakan, bahwa nasab seoftmg anak bisa ditiadakan dengan

c.ara li'an, dengan syarat bahun anak tersebut harus disebut saat

mengucapkan lian

DiriuraSratkan dari Ahmad, bahwa sang suami bisa

mengingkari anaknya dengan melakukan li'an tanpa perlu

menyehrt narna anak tersebut dalam li'arnya- Akan tetapi

menunrt Al Hafizh lbnu Hajar, riurayat ini perlu diteliti kembali,

karena iika anak tersebut dinisbatkan maka penisbatan

ihr ptrn akan berlaku bagrryra. Dan li'an ifu hanya berpenganrh

nnfuk menolak hukuman hd qdzafdari suami dan menetapkan

tuduhan zina pada sang isbi.

Imam AsySyafi'i 6 berkata: Apabila anak yang lahir

diingkari dalarn li'an, mal<a nasab anak tersebut ditiadakan dari

sang suami. Apabila dia fidak menyebutrp, maka dia bisa

mengulangi li'atnya ifu unhrk mengingkari nasab anak tersebut

dan sang isti tidak perlu mengulangiqn lagi. Apabila dia bisa

melapor{rannya kepada hahm namun dia menundanya tanpa
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adanya udzur sampai sang isti melahirkan, maka sang suami tdak
bisa mengingkarinya, sebagaimana lnng berlaku dalam syfah.

Hadits di atas juga dijadikan dalil, bahwa tidak disyaratkan

menyebut dengan jelas nama anak tersebut ketika mengingkarinya,

bahwa dia merupakan anak hasil zina, dan sang suami juga tidak

perlu meninggalkan sang isfui dengan tidak menggaulinya sampai

safu kali haid. Masalah ini telah diuraikan pada pembahasan

sebelumnya. Akan tetapi dirir,valatkan dari ulama ma&hab Maliki,

bahwa disyaratkan demikian.

Ary-Syirazi e berkata: PasaL Sang istri wajib
dijatuhi hukuman had ana, karena ada bukti bahwa
sang istri telah berzina sehingga dia wajib dihukum had,
seperti hdnf kesaksian. Akan tetapi lah-lald yang
menuduhnya berzina fidak wajib dihukum had ana,
karena penolakan llad dengan li'an tidak sah unfuknya,
sehingga dia tidak wajib dihukum had dengan adanya
Ii'an.

Pasal: Apabila li'an dilalnrkan dalam pernikahan
yang sah, maka perpisahan antara suami istri ifu
berlaku, ini berdasarkan hadits Ibnu Umar ag. Dimana

sang istri menjadi haram bagr suaminya unfuk selama-
lamanya. Dasarnya adalah hadits riwayat Sahl bin Sa'd
As-Sa'idi lg bahwa dia berkata, 'Telah berlaku Sunnah

Nabi tentang dua pasangan suami istri yang melakukan
Ii'an bahwa keduanya dipisahkan dan fidak bisa
berkumpul selamanSra. "

Sedangkan bl/ra li'arn57a dalam pernikahan yang
fasid, atau setelah berpisah karena fuduhan zina ketika
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masih berstafus suami istri, apakah sang istri menjadi
haram bagr sang suami untuk selaman3Ta?. Dalam hal ini
ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Sang ishi menjadi haram
baginya. inilah pendapat yang benar, karena sesuafu
yang menyebabkan pengharaman selamangra apabila
dalam pemikahan, maka dia juga menyebabkan
pengharaman tersebut meskipun fidak teriadi dalam
pemikah:rn, seperti halnya dalam persusuar-I.

Pendapat Kedua: Sang istri tidak haram baginya;
karena pengharaman ifu mengikuti perpisahan,
sementara dengan adanSn li'an tersebut fidak terjadi
perpisahan, sehingga dengan sendirinya pengharaman-
nya tidak berlaku.

Pasa} Sang ishi bisa menolak had ana pada
dirinya dengan li'an. Hal ini berdasarkan firman

A[ah &, (o;gJi c frii;v ?lv 6 3;s 6 i-.firt t#'6$

@'Isbin3m itu dihindar*an dari hutwnan oleh

sumpahngm empat l<ali atas nzrma AIIah Sesungguhnya
ataminga ifu benar-benar termasuk orirng<rrirng yang
dusta." (Qs- An-Nuur [24]: 8). Dimana sang istri tidak
perlu nasabrya dalam li'an karena tidak ada
kaitannya dengan penetapan dan peniadaan nasab.

Pasal: Apabila suami melakukan li'an lalu dia
mendustakan dirin5Ta sendiri, maka dia wajib dihukum
had qadaf bila perempuan !/ang dituduhnya berzina
telah bersuami atau hukuman ta'zir bila perempuan
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tersebut belum bersuami, dan nasabnya berlaku
padanSn; karena ifu adalah haknya sehingga kembali
lagi kepadanya bila dia mendustakannya. Dalam hal ini,
hubungan ranjang tidak kembali lagi dan pengharaman-
nya juga fidak hilang, karena dia adalah haknfra
sehingga fidak kembali dengan sikapnya yang
mendustakan dirinSn sendiri.

Apabila sang istri melakukan li'an lalu dia
mendustakan dirinya sendiri, maka dia wajib dihulilm
had dna, karena li'arrnyn. tersebut fidak berkaitan lebih
bansnk daripada gugurnya had zna- Hukuman tersebut
adalah hakqTa sehingga dia kembali lagi kepadanrc bila
dia mend

Penjelasan'

Hadits Ibnu Umar adalah hadits yang telah kami sebutkan

tadi. Sedangkan hadits Sahl bin Sa'd, dia diriwaptkan oleh

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu

Majah dan Ad-Daraquthni. Redaksiqn telah disebutkan sebelum-

nya. Di dalamnya terdapat kisah Uwaimir Al Ajlani. Sedangkan

redaksi yang disebutkan AsySyirazi menunjukkan bahwa

pemyataan, "Telah berlaku Sunnah, bahwa dua pasangan suami

istri png melakukan li'an hans dipisahkan, lalu keduanya tidak

berkumpul kembali," ini adalah berasal dari perkataan Sahl bin

Sa'd. Hanya saja riwayat-riwayat yang terdapat dalam kitab-kitab

yang telah disebutkan tadi adalah dengan redaksi, "hnu Umar

berkata, 'Maka dia menjadi Sunnah bag dua orang yang

melakukan li'an'-u Sementara dalam riwayat png disepakati ke-
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shahibarrrya, yaitu dalam riwayat Ahmad dan Ash-Shahihain

disebutkan dengan redaksi, "lhr adalah antara dua

orang yang melakukan li'an."

Sedangkan dalam redaksi riunsrat Ahmad dan Muslim,

redaksinya adalah, "Pemisahan antara sang suami dengan ishinya

adalah sunah bagi dua orang yang melakukan li'an."

Abu Daud menambahkan dari Al Qa'nabi dari Malik

dengan redaksi, "Ifu adalah pemisahan."

Muslim berkata, "Sesungguhnya redaksi,'Pemisahan antara

sang $rami dengan istinla adalah Sunnah bagi dua orang yang

melakukan ti'ad adalah mudnf ."

Ad-Daraquthni dalam Gharib Malik iuga menyebutkan

perMaan para perivua5rat dalam meriwalntkan redaksi riwayat

hnu Syihab. Imam AqrSpfi'i juga mengratakan hal ini dalatn N
Umm, bahwa penisbatannya kepada hnu Syihab udak

menghalangi penisbatann5n kepada Sahl. Hal ini diperkuat dengan

riwalnt Abu Daud dari Sahl bahwa dia berkata, "Lalu dia

menthalaknya tiga kali di hadapan Rasuhrllah # d*, Rasulullah

menganggapnla berlaku. Dimana Snng dilakukan di hadapan

bdiau adalah s.unah."

Dalam redalsi riwapt AslrShaghani disebutkan: Abu

Abdillah -!/aitu Al Bukhari- berkata: "Redaksi 'ltu adalah

z ttn-dmj aalan katrnat Fng dihrnbahkan dalam redaksi hadits yang b€rasal dari
ucapm sang p€riq,alrat, sehingga qang lrang m€nd€ngarq,a mendug4 bahwa

tambaltan tersehrt redaksi hadib itu sendiri lalu dia meriwaSntkannp. Al
I{affzh Abu Bal€r Al Khathib tdah mengararg ldtab bagus y'ang berkaitan dengan

rnasalah ini 5rang dib€d iudul "Faslrl Al Washl Ltua Wifr, Fi An-Naql'. Idmi rusa

ada pada sanad sebagairrnna 1nng akan kami uraikan pada pernbahasannf
nanti.
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pemisahan antara dua orang yang melakukan li'an'adalah berasal

dari ucapan Az-Zvhri dan bukan termasuk hadits."

Hukumr As5rSyafi'i .{g berkata: Apabila suami melakukan

li'an, mal<a sang ishi harus melalnrkan li'an. Ap:bila sang isffi fidak

mau, maka dia harus dihukum had -sampai ucapannya-. Apabila

sang isti tidak mau bersumpah ketika dia sedang sakit dan

statusnya adalah janda, maka dia hams dirajam."

Aku mengatakan, "Tidak wajib menjatuhkan hukuman rlad
terhadap laki-laki yang melakukan zina dengan sang isbi; karena

bila kami katakan, bahwa dia wajib dUatuhi hukuman had dengarr

bukti zina lantaran adanya li'an sang suami, maka hukuman .6ad

bisa dihindarkan darinya bila sang istri melakukan l2zn. Apabila

sang suami wajib mendapatkan hukuman had qadzaf, maka dia

bisa mencegahnya dengan melalnrkan lian Sedangkan laki-laki

yang dituduh berzina, maka dia udak perlu ikut melakukan f'iaa

unhrk menghindarkan hukuman had dat'nya. Atau dengan kata

lain bisa disimpulkan, "Apabila li'anberttiuan untuk menolak had,

apabila tidak ada li'an, mal<atidak ada hukuman had."

Cabang: AsyrSyafi'i.tp berkata: Apabila suami telah

menyempumakan kesaksian darr li'an, maka hubungannya dengan

sang ishi (sebagai pasangan suami istri) telah hilang dan sang istri

fidak halal baginya selaman3n. Apabila dia mendustakan dirinya

sendiri, maka sang isti tidak kernbali lagi kepadanya, baik sang

ishi melakukan li'an atau tdak, baik dia dihukum had atau Udak."

Dia mengatakan lebih lanjut, "Aku mengatakan ini karena
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Rasulullah $ bersaM 
", ,tt#)iit " Anak yang lahir adalah milik

pemilik kasw (suami)."

Mengingat sang isbi adalah kasur bagi suaminya, maka

sang suami tidak boleh mengingkari anak yang lahir dari kasumya

kecuali bila kasur tersebut tebh hilang. Dengan demikian, maka

sang isti tidak menjadi kazumya lagi selamanya.

Kemudian dia menampilkan hadits Ibnu Umar, lalu dia

berkata, sungguh masuk akal dalam hukum Rasulullah $. Apabila

seorang anak dinisbatkan kepada ibunya, maka nasab anak

tersebut ditiadakan dari ayrahnya; dan bahwa peniadaan nasab

anak tersebut dari ayahn5n adalah dengan sumpahnya dan li'an,

bukan dengan sumpah ibunln yang menuduh suami berdusta

dalam pensingkarannya. Disamping ifu, masuk akal pula ima'
ulama, bahr,ua apabila suami merrdustakan dirinya sendiri, maka

anak tersebut dinisbatkan kepadanya dan dia harus dihukum .6a4

karena tidak ada artiqn lagi pengingkaran sang isbi, dan yang

berlaku adalah pengingleran suami. Maka, bagaimana bisa

sumpah sang suami dan perrgingkaran anak tersebut darinya

memiliki art? Sedang anak tersebut dalam segala kondisinya

adalah anak sang isti lrang tdak bisa ditiadakan nasabnya

darinya?. Sesungguhnya sang zuami bisa meniadakan nasab anak

tersebut darinya, akan tetapi anak tersebut tetap dinisbatkan

kepada sang istui.

C-abang: Sebelumnlp telah kami katakan, bahwa

pendapat madzhab kami adalah, perpisahan ifu terjadi dengan

adanya lizn suami saja meskipun sang isffi tdak melakukan l'an,

karena tersebut teriadi dengan ucapan sehingga
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hukumnya berlaku dengan adanp ucapan sang suami, seperti

halnya thalak. Para Imam lainnya juga mengatakan,
"Sesungguhnya syariat men1ruruh unfuk memisahkan dua
pasangan yang melakukan li'an. Juga bahwa Nabi $ memisahkan

kedua suami isti setelah keduanSa melakukan li'an.u

Apabila kami katakan, bahwa li'an tersebut dilakukan

suami, maka dia menyebabkan keduanya dipisahkan dan sang istri

menjadi haram baginya selamanya apabila pemikahan keduanya

sah. Sedangkan bila pemikahan keduangra tdak sah atau terjadi
perceraian setelah zina yang dikaitkan dengan kondisi saat masih

menjadi suami isti, lantas apakah sang isti menjadi haram

selamanya?. Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i yang disebutkan oleh AsySyirazi.

Cabang: Perpisahan karena li'an ifu merupakan fasakh

menunrt kami. Sedangkan menumt Abu Hanifah, ifu merupakan

thalak, karena dia merupakan perpisahan dari sisi suami, secara

khusus berlaku pada nikah sehingga menjadi thalak, seperti

perpisahan dengan mengucapkan, "Kamu aku cemi."

Sedangkan menunrt kami, li'an ifu adalah perpisahan yang

menyebabkan keharaman selamanya, sehingga stafusn5ra membuat
pemikahan tersebut menjadi fasakh, seperti halnya perpisahan

karena persusuan. Disamping ifu, /'al, bukanlah thalak secara

sharih (i.las) dan tidak diniatkan thalak sehingga bukan

thalak, seperti perkara lainnya yang bisa membatalkan nikah.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad dan para pengikutrya.

Mereka berdalil dengan demikian dengan argumentasi, bahwa
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seandainya dia merupakan thalak, maka dia akan terjadi dengan

li'a*nya sang suami dan bukan dengan li'arnyaistn.

Cabang: Tentang redaksi, "Apabila suami melakukan /i 'an

lalu dia mendustakan dirinya sendiri" dst.

Dalam Al Mshbah S5nrh Ghanb AqrSyarh Al Kabir karya

Ar-Rafi'i disebutkan, "Mendustakan diri sendiri" artinya adalah

mengakui bahwa dirinya berdusta.

Al Kisaa'i berkata: Orang-orang Arab mengatakan,

"Akdabfuhi' apabila mereka memberitahukan bahwa yang

diceritakannSn dusta.

Masalah: Apabila suami melakukan li'an, lalu dia

mendustakan dirinya sendiri, maka setiap hak atasnya kembali

kepadanya yaitu bahr*n dia unjib dihukum had, nasab anak yang

diingkari pun dikembalikan kepadanya dan perempuan yang di-

li'an juga kembali menjadi muhshan (rrnnita yang baik-baild- Akan

tetapi, tidak semua hak sang suami ifu kernbali kepadanya, seperti

kembalinya status suami ishi dan hilangnya pengharaman selama-

lamanya. Pendapat ini din5ntakan oleh Umar, Utsman, Ibnu

Mas'ud, Al Auza'i, Malik, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad dan

Ishaq.

Sementara menurut Abu Hanifah dan Muhammad,

kehammannSn bersifat selamanya apabila sang suami

mendustakan dirinya sendiri atau bila dia dihukum had larena
melakukan qadaf. Dia juga sepakat dengan kami bahwa status
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suarni istri tidak kembali lagi dan dibolehkan memulai akad nikah

lagi.

Sa'id bin Al MusaS6nb berkata: Apabila suami mendustakan

dirinya sendiri, maka hubtrngan suami isbi kembali lagi.

Sedangkan dalil yang kami jadikan acuan adalah hadits

riwayat hnu Abbas dan hnu Umar 6, bahwa Nabi $ bersaMa,

i-(t or;r*;-v .otiyair
" Dua oftng (psangan suami isti) gang melakukan li'an

tidak bisa berkumpul lagi selamanya."

Hadits ini merupakan nash dan tidak ada yang dibedakan

dalam hal ini.

Diriroayatkan dad Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, bahr,va dia

berkata, "Rasulullah $ memisahkan dua pasangan suami isfui

yang melakukan li'an, kemudian berlakr Sunnah bahwa keduanya

tidak bisa berkumpul lagi selamanSla." Ini menunjukkan bahwa

yang dimaksud adalah SunnahRasulullah #i.

Apabila suami mengingkari nasab anak 5nng lahir darinya

lalu anak tersebut wafat, kemudian sang sueuni mendustakan

dirinya sendiri, maka nasab anak tersebut dinisbatkan kepadanya;

baik anak yang wafat tersebut meninggalkan anak atau tidak; baik

dia kaya atau miskin.

Abu Hanifah berkata: Apabila sang mayit meninggalkan

anak laki-laki atau anak perempuan, maka penarikan ucapan sang

suami dan penisbatan nasab si mayit kepada sang suami itu sah.

Sedangkan bila dia tidak meninggalkan anak, maka penarikan
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ucapan dan penisbatan tersebut tidak s*, karena penarikan

tersebut diduga bertujuan agar mendapat harta warisan.

Dalil 1nng kami jadikan acuan adalah, bahwa sang suami

mengakui nasab yang sebelumnya diingkari dengan l'ian sehingga

nasab anak tersebut kembali kepadanya, seperti halnya apabila
yang diingkari itu masih hidup juga seperti halnya apabila dia
punya anak.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menuduh istinya
berzina dan sang isfui mengakuinya, maka harus ditinjau tedebih

dahulu; apabila sang isti mengaku setelah sang suami melakukan

li'an, maka pengakuan zinanlra ifu fidak bermanfaat, karena

selurruh hukum li'an b,xkattan dengan li'an sang suami, dimana

sang istri tidak bisa menggugurkan had ana yang wajib atasnya

dengan li'arrnya ittt, karena sang isti telah mengaku berzina

sebelum sang suami melakukan li'an dan sang istri wajib dihukum
had tna , sementam sang suami Udak uajib dihukum
had qadzaf. Apabila tdak ada nasab gnng bisa dinisbatkan, maka

sang suami Udak perlu melakukan li'an, l<arena i'an itu berhrjuan

menolak had gadzaf ataru unfuk meniadakan nasab darinya,

sementara dalam kasus tersebut tdak ada salah safu dari
Sedangkan bila ada nasab yang bisa dinisbatkan, maka

sang suarni boleh melakukan /'al unfuk mengingkarinp. Apabila
sang suami telah melakukan lim unh.rk mengingkarinya, lantas

apakah terjadi perpisahan selamanya antara dia dengan ishinya?.

Dalam hal ini ada dua pendapal ulama fikih AsySyaf i berkenaan

dengan suami yang me-li'an isttnya setelah keduanya berpisah.

Masalah ini telah diuraikan sebelumnya. Demikianlah pendapat

ulama madzhab kami. Sedangkan menumt Abu Hanifah, apabila
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ada nasab yang bisa dinisbatkan, maka anak tersebut dinisbatkan

kepadanya dimana dia tidak boleh mengingkarinya dengan li'an.

Dia juga udak wajib dihukum had dna. Hal ini berdasarkan dua

landasan pokoknya, yaifu :

Pertama: Had dna menurutnSn fidak berlaku dengan

pengakuan sahr kali, akan tetapi itu berlaku bila diakui empat kali

dalam empat majelis.

Kedua: MenurutnSn, nasab tidak ditiadakan kecuali dengan

li'an sang ishi dan hakim, dan li'an itu tidak sah bila

dilakukan oleh keduanya, karena sang isbi telah mengaku berzina

sehingga sang suami tidak perlu melakukan li'an. Dimana hakim

pun tidak sah menetapkan pensingkaran sang suami. Akan tetapi,

ada riwayat dari Abu Hanifah bahwa dia berkata, "Apabila sang

ishi ifu adalah seorang perempuan 5nng menjaga kehormatannya

dan sang suami mendustakannya, maka sang suami boleh

mengingkari anak tersebut. Akan tetapi bila sang isti seorang

perempuan jahat dan dia membenarkannlra, maka sang suami

tidak boleh mengingkari anak tersebut."

Dalil kami adalah lirman Allah &,

,)z //?, tf / /'t '-yi**tS;3-uj5

"Dan oftng-orang Sang menuduh istinya herzina)" (Qs.

An-Nuur 124l:6).

Dalam apt ini tdak dibedakan apakah sang isti mengakui

atau tidak mengakui. Disamping itu, hal tersebut membufuhkan

qadzaf dan realisasin5ra dengan lian untr-rk mengingkari nasab

tersebut sehrngga sang suami boleh melakukannya, sebagaimana

halnya bila sang isti tidak mengakuinya.
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Cabang: Pendapat Para Ulama Tentang Suami Yang
Mendustakan Dirinp

Ini adalah penyifatan Sang lebih jelas daripada periwayatan

yang tidak sesuai kenyataan. Engkau akan melihat para fuqaha

membersihkan lidah mereka dari penggunaan kalimat ini dengan

mengatakan ketika ada kemungkinan dusta "Masalahnya tidak

demikian," kemudian ada kemungkinan keliru atau rancu mereka

mengatakan, "Kami tidak bisa menerimanya." Terkadang mereka

akan meminta dalil dan terkadang salah dalam mengutipnya, juga

terkadang memilih untuk tidak berkomentar. Apabila ada jawaban

yang keras terhadap mereka, maka mereka akan mengatakan,

"Tidak demikian halnya dan itu tidak benar." Aku telah melihat

sendiri sebagran omng yang mengaku biasa mendengarkan ilmu di

zarnan sekarang senang berdusta, bahkan dusta mereka lebih

parah dalam masalah-masalah khik{ity;ah. Hal ini menyebabkan

mereka Udak lagi mengindahkan etika dalam penelitian dan tidak

lagi memiliki rasa malu Sang menrpakan sifat para ulama Sang

mengamalkan ilrnunya.

Kita kembali kepada poin pembahasan. Kami katakan

bahwa suami wajib dihukum had qdafsetelah dia mendustakan

dirinya. Pendapat ini dingratakan oleh Ahmad, Abu Tsaw, ulama

fikih rasionalis dan Malik. S"iauh yang kami ketahui, tidak ada

yang menyelisihi mereka dalam hal ini. Hal ini karena apabila li'an

diposisikan sebagai bukfi bagi suarni, maka apabila sang suami

mendnstakan dirinya bahun fr'arrrrya ihr dusta dan telah merusak

narna baik istinya serta menuduhnya berulang-ulang, tentunya dia

sangat layak dihukum hadkarena fuduhan zina tersebut terhadap

perempuan merdeka yarrg baligh- Sedangkan perempuan yang
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masih kecil, maka dia bukan muhshan (unnita baik-baik), dan

begitu pula perempuan yang tidak merdeka.

Apabila sang suami berpaling dari pendustaan dirinya

sendiri dengan mengatakan, "Aku memiliki bukfi tentang

pefouatan zinanya," atau dia hendak menggtEurkan hukuman.6ad

darinya derrgal:r li'an, maka perbuatannya tersebut tidak perlu

didengar. Perkara ini adalah, apabila perempuan yang dihrduh

berzina ifu merupakan perempuan muhshan. Sedangkan apabila si

perempuan bukan maka sang suami wajib dihukum

bHr. Dalam semua kasus ini, nasab anak tersebut tetap

dinisbatkan kepada sang suami, baik anak tersebut hidup atau

wafat, kaya atau miskin. Pendapat ini dinlntakan oleh Ahmad dan

Abu Tsaur. Sementara menumt Ats-Tsauri, apabila nasab anak

yang telah wafat itu dinisbatkan kepada sang suami, maka harus

ditinjau terlebih dahulu; apabila anak tersebut kaya, maka

nasabnya itu tidak dinisbatkan kepadanlra, karena yang diklaimnya

hanya harta. Sedangkan bila anak tersebut miskin, maka nasabnya

ifu dinisbatkan kepada sang suami.

Sedangkan menunrt ulama fikih rasionalis, apabila anak

yang wafat tersebut meninggalkan anak, maka nasabnya itu

dinisbatkan kepada sang suami dan anaknya juga mengikuti.

Sedangkan bila dia tidak meninggalkan il*, maka penisbatan

nasabnya tidak sah dan sang suami (orang lrang mengklaim) tidak

berhak mendapat warisan, karena nasabnla telah pufus dengan

adanya kematian sehingga tidak sah. Apabila anak

tersebut memiliki anak, maka nasabnya ifu dinisbatkan kepada

sang suami dan anaknya ifu mengikuti.

Argumentasi kami adalah, bahwa anak tersebut diingkari

nasabnya dengan li'an sehingga dia boleh menisbatkan nasabnya
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kepadanya, seperti halnya bila dia hidup atau memiliki anak. ]
Disamping ifu, anak dari anak ihr memang mengikuti nasabnya I
anak. Abu Hanifah berpendapat, bahwa nasab anak mengikuti I
nasab putranya sehingga dia menjadikan pangkal mengikuti I
cabang. Tenhr saja pendapat ini batil. 

I
sedangkan berkenaan dengan perkataan Ats-Tsauri I

"Sesungguhnya yang diklaim adalah harta," maka kami katakan, 
I

bahwa dia mengklaim nasab dan warisan, sedangkan harta 
I

mengikutinya. Apabila dikatakan, "Dia termasuk bagian dari 
I

mereka, karena fujuannya adalah ingin mendapat warisan," maka 
I

kami katakan, bahwa penisbatan nasab itu tdak menghalangi 
I

fuduhan dengan adanya alasan. Sebab, seandainya dia memiliki 
I

saudara laki-laki yang memusuhingra lalu dia mengakui anaknya, 
I

maka hulmmnya berlaku dan gugurlah warisan saudaranya 
I

Apabila seorang anak laki-laki hidup dan menjadi oftmg kuya, 
I

sementara ayahnln adalah otang miskin, lalu nasab anak tersebut 
I

dinisbatkan kepadangn, maka sang aSah diduga melakukannya 
I

agar bisa mendapat nafkah dari anaknln tersebut dan 
I

perkataannya diterima. Maka begitu pula dalam kasus ini. 
I

Kemudian hendaknya nasab sang anak ihr ditetapkan disini karena 
I

hal tersebut menrpakan hak anak dan tidak ada tuduhan di 
I

dalamnya. Warisan yang berkaitan dengan hrduhan tidak berlaku, 
I

dimana keterputusan cabang tidak mesti ma,vajibkan keterpuhrsan I

pangkal. 
I

Dari semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
I

empat hukum yang berkaitan dengan li'an, dvahak atas suami dan 
I

dua hak untuk suami. Sedangkan dua hak atas suami adalah 
I

bahwa dia wajib dihukum had dan nasab si anak dinisbatkan 
I

kepadanya, sedangkan dua hak unfuknya adalah perpisahan dan 
I

I
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selamanya. Apabila suami mendustakan dirinya,

maka ucapannya berkenaan dengan sesuafu yrang wajib atasnya

diterima, sehingga dia wajib dilatuhi hukuman had dan nasab si

anak dinisbatkan kepadanya sehingga hak untuknya itu diterima.

Oleh karena itu, perpisahan atau pengharaman selamanya

senantiasa ada.

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa apabila dia mendustakan

dirinya sendiri, maka sang isti itu halal baginya dan statusnya

kembali seperti semula.

Ibnu Qudamah berkata: Ini adalah rilvayat yang ganjil,

sehingga bisa dikatakan bahwa Hanbal dan para pengikutrya

memiliki pendapat yang ganjil dalam masalah ini.

Cabang: Perempuan lnng melakukan li'an berhak

mengingkari arn yang dituduhkan kepadanya dan menolak

hukuman had dari dirinya. Apabila sang suami mendustakan

dirinya sendiri setelah melakukan li'an, mal<a dia wajib dihukum

ha{ l<arena sang suami telah menyia-nyiakan sang isti dengan

li'atnya sehingga hukuman tersebut kembali kepadanya dengan

pendustaannya.

Aslrsyirazi g berkata: PasaL Apabila suami wafat

sebelum melakukan li'an, maka berlaku perpisahan
disebabkan kematian, alran tetapi sang istri tetap
mendapat warisan darinya karena shtus suami istri
tetap berlaku sampai unfat. Apabila ada anak lrang
lahir, maka anak tersebut mendapat warisan, karena
sang suami wafat sebelum mengingkarinya. Sedangkan

Al Majmu'Symahet Uuhadzdzab 11 683



hukuman had atau ta'zir gugur darinya disebabkan
kematiannya ifu, karena hukuman tersebut berkaitan
dengan badan, sedang badannya tersebut sudah wafat.

Apabila sang ishi wafat sebelum sang suami
melakukan li'an, rnaka perpisahan berlaku karena
kematian dan sang suami tetap mendapat warisan,
karena status suami ishi tetap berlaku sampai wafat.
Apabila ada anak, maka sang suami bisa melakukan
li'an unfuk mengingkarinya, karena kondisi mengharus-
kan untuk mengingkarinya. Apabila ahli waris istri
menunhrt agar sang suami dihukum had qadaf, maka
sang suami bisa melakukan li'an unfuk menggugur-
kannya. Hukuman fiad tidak gugur daringra bila dia fidak
melakukan li'an- Dan dalam hd ini dia tetap mendapat
warisan- Hal ini fidak sama dengan gugurryE had
qishash dariryra, karena qishash itu hukumnya juga

berlaku bagr para ahli uraris- Apabila dia gugur karena
sebab khusus seperti warisan, rnaka lnng lainn3Ta juga
gugur. Dan hd qadaf fur berlaku semuurnya unfuk
masing-masing ahli uraris- Oleh karena ifu, bila
sebagiannya memaafkan haknya, maka yang lainnya
harus menunailon semuanya. Apabila seorang anak
wafat sebelum sang suami mengingkarinya dengan
li'an, maka sang suami boleh mengingkarin5Ta dengan
Ii'an, karena nasabnln tetap dinisbatlran kepadanya
setelah wafat sehingga dia boleh mengingkarinln.
Apabila sang suami telah mengingkaringla, maka dia
fidak mendapat warisan darinya, karena dengan adanya
Ii'an telah jelas bahwa anak tersebut bukan anaknSn.
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Pas,aL Apabila seorang lald-lak menuduh istringm

berzina tehpi dia tidak nuru melalnrkan li'an, kemudian
dia dihukum iad separuhnya, lalu dia mengatakan 'Aku
alon melakukan li'an,n maka li'arrnya boleh diderlgar-
kan dan sisa iad gugur darin5p. Begifu pula bila sarlg

istri menarik li'ar>nya lalu dia dihutom /radsepan*rn37a,
kemudian dia mengatakan, 'Aku aton melalnrkan
Ii'an,n maka li'atrnya ifu boleh dirlengarlran dan
gugurlah sisa hukuman ha&nya; karena sesuafu 37ang

bisa menggugurkan selunrh had iWa bisa menggugur-
lran sebagianrryTa, seperti haln5Ta buld (salsi).

Pasa[ Apabila $atni menuduh istri4Ta benina
lalu kdrnngTa mling melakukan li'an, lerndian sang

snami menuduhnSTa berzina, mal(a harus ditinjau
terlebih dahulu; apabila tuduhan zina tersetnrt adalah

lrang merrypbabkan keduarryTa melakukan li'an, maka dia
fidak uraiib dihukum hd, karena li'ant itu baginya
seperti butd- Apabila dia bisa menrberikan bukti atas

hrduhanng;a tersebut, lalu dia mengulangi lagi tuduhan-
nln ihr, maka dia tidak unjib dihukum had- Begitu pula

bila dia melalnrkan li'an.

Sedanglnn bila sang suami menuduh istrin5Ta

melalnrkan arra lain, maka dalam hd ini ada dua
pendapat ulama fihh AgrSSnfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tidak waiib dihulrum had,
karena li'an ba$qra adalah seperti bukfi, kemudian
dengan bulfi tersebut batallah stafus muhshan sang

ishi. MalG beglfu pula dengan li'an-
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Pendapat Kedrn: Dia wajib dihukum had, karena
Ii'an fidak gugur kecuali dengan sesuafu lpng wajib,
karena qadaf dalam stats suami ishi. Sebab, memang
dia perlu melakukan qadaf terhadap istrinya. Semen-
tara dalam hal ini status smami-ishi telah hilang dengan
ada4n li'an- OIeh karena itu, fidak diperlukan lagl
qadzaf, sehingga dengan demikian, dia wajib dihulum
had-

Apabila keduarr5Ta saling melakulon li'an lalu laki-
laki lain menuduhngra berzina, maka dia harus dihulom
had, karena li'an itu merupakan buld lrang khusus
berlaku bagi suami sehingga dia fidak gugur bila
dilakukan orang lain- Apabila sang suami menuduh
ishinlra berzina lalu me-Ir'arnyra, tetapi sang istri tdak
mau melakulnn li'an sehingga dia dihukum had, maka
ulama mdzlrab kami berselisih pendapat dalam
masalah ini.

Menurut Abu Al Abbas, status muhshan sang istri
fidak hilang kecuali dalam hak suami. Apabila ada laki-
lald lain lrang menuduhryra berzina, maka lah-laki
tersebut wajib dihukum had, karena li'an ifu merupakan
bukti lpng khusus berlaku bagl zuami, sehingga stafus
muhshan fidak batal kecuali dengan hak sang suami ifu.
Sedangkan menurut Abu hhaq, status muhshan i#
hilang berkenaan dengan hak sr.rami dan laki-laki lain,
sehingga masing-masing dari fidak wajib
dihukum had l<arena telah menuduhnya berzina- Sebab,
sang ishi dihulilm hd dalam kasus zina sehingga orang
yang menuduhryra ifu fidak dihul$m, sebagaimana bila
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sang istri dihul$m fiad derrgan pengakuannya atau
adaqTa buld-

Masalah: Apabila seorirng laki-laki menuduh istrinya

berzina lalu sang suami urafat sebelum melakukan li'an atau

sebelum melalnrkan li'an durgan sernpuma, maka hukuman had
gugur dengan kematiannyn, karena hukuman tersebut berkaitan

dengan hrbuhnya, sdang dia telah unfat. Dalam kasus ini, sang

isti tetap mendapat warisan darinyra, karena perpisahan tidak

terjadi keruali dengan li'an sag suarni, sementara li'an tercebut

tidak ada. Apabila ada anak png hendak diingkarinya, maka ahli

warisnya fldak bisa meniadakan rnsab anak ifu darinya, karena dia

wafat sebelum mengingkarinlra. Apabila ahli waris lain hendak

mengingkari nasab anak terseh.t darinln, maka mereka tidak

boleh melakukannya, karena mereka S?rnd-s"rnd bersekutu dalam

warisan secara zhahir-

Apabila kita menerima bahun mereka boleh mengingkari-

nya, maka anak tersebut juga boleh mengingkari mereka. Bila ini

terjadi, maka terrtunya kontradildif. Dalam hal ini sang iski tidak

perlu melakukan li'an, l<arana li'an itl.t h*,5n dilakukan untuk

mencegah hukuman had, semuttara hukuman had ifu hanya bisa

diterapkan padanya dengan adanr li'an suami, sedangkan

li'ann5ntidak ada.

Apabila suami wafat setelah melakukan li'an dan sebelum

ishi melakukan li'an, mal<a sang isfui boleh melakukan l2an untuk

menggugurkan hukuman haddat'nya. karena hukuman hadwaiib

diterapkan atasnya lantaran li'an *ng suami, sehingga sang istri
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boleh menggugurkannya, seperti halnya bila suami ifu masih
hidup.

Apabila suami menuduh isfoinp berzina lalu sang isbi wafat
sebelum sang suami melakukan li'an atau sebelum li'arnya
sempuma, maka sang suami tetap mendapat warisan darinya,
karena ketika sang isti wafat sfiatusnya masih menjadi istinya
sehingga dia tetap mendapat warisan.

Apabila sang isfui memihki anak dan sang suami hendak
mengingkariryn, maka sang snmi bisa melakukan llan unfuk
mengingkarinya, karena fr'an memang diperlukan unfuk
mengingkari nasab sang anak Sedangkan bila sang isti tidak
memiliki anak yang hendak difordrari nasabngra oleh sang suami;

maka jil<a sang isti merniliki ahli waris yang menuntut
diterapkannlra had qadzall sang snmi boleh melakukan lianuntuk
mencegah hukuman ha{l<arqra f,lzn diperlukan unfuk mencegah
hukuman ^6ad

Apabih sang suami b€fun mengucapkan klata.kata li'an
ketka sang isti masih hidup, maka dia bisa memulai lagi li'arnya.
Sedangkan bila dia telah menyehfr kata-kata li'ankefrl<a sang isti
masih hidup, maka menurut qraikh Abu Hamid, "Apabila

wakfunp lama, maka dia bisa merrulai la$ li'arnya. Sedangkan

bila tdak lama, malra dia bisa menemskan li'an
pertamanSra ifu."

Apabila sang isti Udak rnelnil,rki ahli unris selain suami,

misaln5n hurUa ada putra parnannlp atau mantan budaknya, maka
orang tersebut tidak boleh ffilodr<an li'an, karena li'an trdak
diperlukan lagi dalam kondisi tersebut. Akan tetapi, salah seorang
teman kami mengatakan, 'Dla boleh melakukan li'an untuk
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menggugurkan hukuman hadduidirinya," Dalam hal ini pendapat

pertama adalah yang lebih shahih.

Apabila sang isti memiliki ahli waris selain kaum muslimin,

maka orang tersebut boleh melakukan lian unhrk menggugurkan

hukuman had dan diriryn. Apabila dikatakan "Orang tersebut

berasal dari kalangan kaum muslimin dan dia adalah ahli

warisn3ta," maka dijaunb bahwa had qadzaf iu wajib r,rntuk

sebagian ahli waris dan dia tdak gugur dengan gugumya

sebagiannSa. Oleh karena ihl, apabila sebagian ahli waris

memaafkan hakrUn darinya, maka semua Maku bagi orang yang

tidak memaafkarurSra. Apabila dia melalnrkan li'an setelah salah

safunya wafat, maka u/arisan tdak gugur darinp, karena

perpisahan belum terjadi saat ifu.

Cabang: Apabila suami menuduh istinla berzina dan

mengingkari anak png lahir darinya, lalu anak tersebut wafat

sebelum sang ayah melakukan f'al untrk mengingkarinya atau

sebelum dia menyempumakan li'arnya, maka sang suami boleh

melakukan li'an setelah anak tersebut wafat. Sementara menurut

Abu Hanifah, dia tidak boleh melakukan llan untuk mengingkari

anak tersebut setelah , karena dia tdak perlu

mengingkarinya setelah anak tersebut wafat.

Argumentasi kami adalah, bahwa pada kondisi saat itu
perlu unhrk mengingkarinla setelah anak tersebut wafat,

sebagaimana sang suami perlu mengingkarinya saat dia masih

hidup, karena nasab anak Snng wafat itu dinisbatkan kepadanya

setelah dia wafat, sebagaimana nasab tersebut dinisba&an

kepadanya ketika dia masih hidup, karena ketika dia sudah wafat
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dikatakan "lni adalah kubumn hnu Fulan" sebagaimana dikatakan
"lni adalah Ibnu Fulan" ketika dia masih hidup. oleh karena ifu,
sang suami boleh mengingkari nasab anak tersebut png tidak sah
agar tidak membuatnya tercela. Disamping itu, awarnya sang
suami sedang pergi lalu istrinya datang dengan membawa anak
lalu anak tersebut melahirkan anak lagi, kernudian sang anak
wafat, lalu sang suami tersebut pulang dan dia perlu mengingkari
anak-anak dari anak tersebut saat masih hidup. sar,g suami tidak
bisa meniadakan nasab anak-anak dari anak tersebut kecuali
dengan mengingkarinya- Apabih sang isfui datang dengan
membarara dua anak kembar lalu sang suami mengatakan, "Kedua
anak ini bukan berasal dariku," lalu dia hendak mengingkari
keduaqn dengan li'an, kemvdian sahh safu dari keduanln wafat
sebelum /'an dilakukan atau sebelum dilalnrkan dengan sempurna,
maka dia bisa mengingkari keduanga sekarigus dengan li'an.
Apabila dia mengingkari salah safunya dan mengakui yang lainnya
atau tdak mengingkariry2a, maka nasab kedua anak tersebut
dinisbatkan kepadanp, karena kduanya ifu berasal dari safu
kandungan. Apabila nasab salah safunp diakui, maka yang
safunya pun juga dialui.

sementara menurut Abu Hanifah sang suami tidak perlu
melakukan li'an setelah salah safu dari kedua anak tersebut wafat,
karena menurutrgra orang yang telah wafat tidak bisa diingkari
dengan li'an. Dalll atas masalah ini telah diuraikan sebelumnya.
Apabila nasab anak 5nng telah unfat diingkari dengan li'an, mala
sang anak tidak mendapat unrisan darinya, karena kami yakin
bahwa anak tersebut bukan anaknya sehingga dia tidak mendapat
warisan darinSn.
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Cabang: Apabila suami menuduh istiryn berzina laiu dia

memulai li'an, tetapi dia tidak mau melanjudrannp sampal selesai,

maka dia harus dihukum had qdzaf, karena hadwaiib diterapkan

atasnga lantaran dia telah menuduhnya beNzina. Dimana hukuman

had qadzaf itu hanya bisa Sugur dengan li'an, *llfrrgga bila dia

tidak menyempumakannya, mal<a dia tralib dihutum M, *pern
halnya bila dia mendatangkan buld tentang perzinaan isfuirya

dengan bukti 1;a ,S udak lengkap.

Apabila sang s.rami menuduh istinya berzina tetapi dia

tidak melalnrkan li'an, lalu dihukum dera sepanrh dari hukuman

hadtobl, kemudian dia mengatakan, "Aku akan melakukan li'an,u

maka dia boleh Apabila sang suami telah

melakukann5n, maka gugurlah sisa hukuman had darinya, karena

li'an ihr merupakan bukfi bagi suami unttrk menggugurkan

hukuman rlad sebagaimana bukti juga dapat diiadikan alat untuk

menggugurkan had dmi lah-laki lain ketika dia dihukum ,ad
separuh lalu dia , 'AkLl akan mendatangkan buktinya"

lalu dia mendatangkannSn, maka gugurlah darinp sisa hukuman

rladtersebut. Maka begifu ptrla dalam kasus ini.

Apabila sang suami menuduh istin5n berzina lalu dia

melakukan li'an, tetapi sang isti tdak mau melakukan li'an
sehingga dihukum sepanrh hd, ketrudian sang isfui mengatakan,

'Aku akan melakukan li'an," maka dia bisa melalnrkannlp. Apabila

dia telah melalnrkanrya, maka gugurlah sisa hukuman haddainya,
karena sesuafu png bisa semuanya dapat pula

menggugurkan sebagiannya, seperti halnya bukfi.
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Cabang: Apabila seomng laki-laki menuduh perempuan

asing berzina lalu dia dihulilm had, kemudian sang suami ifu
menikahi perempuan tersebut, lalu dia menuduhnya berzina, maka
harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia menuduhnya melakukan
zina png pertama, maka dia tidak wajib dihukum had, karqra dia
telah dihulrum. Sementara bila sang suami menuduhnya
melalnrkan zina lain }nng dilakukan sebelum keduanya berstatus

suami ishi, maka dia unjib dihukum had. Apbila sang isffi fidak
memiliki il*, maka dia trak perlu melakukan lian unfuk
menghindari hukuman hd, karena 5ang dilakukannSa adalah
qadzafyarrg tidak diperlukan. Sedangkan bila ada il*, maka dia
boleh melakukan lian untuk mengingkarinya. Apabila sang suami

menuduhnlp melakukan dna lain sebelum keduanya berstafus

suami-isti, maka dia uniib dihukum ^6ad dimana dia juga boleh
melakukan li'an,bail<dia merniliki anak ataupun tdak.

Sementara bila huluman had frdak diterapkan padanya
akibat tuduhan zlna sebelum pemikahan dan dia fidak bisa
mendatangkan bukt atas hal tersebut, lalu dia menuduhnln
berzina setelah menikahinln" maka mentrnrt Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib, apabila dia menuduhn5n melakukan zina yang pertama
maka dia wajib dihulorn hd dengan safu hukuman, sebagaimana

bila dia berzina lalu berzira lagi sebelum dia dihukum had atas
zinangn yang pertama, maka dia wajib dihukum rladdengan safu

hukuman. Apabila dia menuduhnya melakukan zina lain ynng

dinisbatkan kepada kondisi saat telah menjadi suami ishi, maka dia
wajib dihukum dua hd, karena kedua tuduhan tersebut berbeda,
mengingat salah safunSra (MIrr dengan li'an dan yang lainnya tidak
gugur dengan l'an, sehingga keduanya tidak bisa dicampur. Oleh
karena itu, dia dihukum had karena tuduhan yang pertama.
Sedangkan tentang fuduhan kedua, apabila dia melakukan li'an
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pendapat tadi. Dalam riwaSnt tersebut Ali berkata, "Aku

menderanya berdasarkan Kitabullah dan memjamnya beidasarkari

Sunnah Rasulullah $."
Sedangkan bila sang ishi masih gadis ketika dituduh zina

oleh keduanln, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i. Menurut hnu Al Haddad, dia wajib dihukum dua had,

yaitu dengan dihukum dera atas tuduhan pertama lalu dibiarkan

sampai punggungnya sembuh dari rasa sakit, kemudian dia

dihukum dera lagi atas tuduhan kedua. Hal ini karena li'an

merupakan bukti Sang khusus berlaku bagi suami sehingga tidak

berlaku pada orang lain. Oleh karena ifu, hukuman pertama

disebabkan adanyra fuduhan laki-laki pertama, semqrtara hukuman

kedua disebabkan adanya tuduhan laki-laki kedua. Akan tetapi

salah seorang dari sahabat kami ada yang berpendapat bahwa

sang istui hanlra wajib dihukum had stu kali, sebagaimana bila hal

tersebut berlaku dengan adangra bulfi.

Cabang: Apabila seonmg laki-laki menikahi seorang

perempuan dan menyehrbuhinla lalu dia murtad dan menuduhnya

berzina saat dalam kondisi murtad dan ketika sang isti menjalani

iddah, lalu dia melakukan lian untuk hukuman .6ad

darinya, kemudian sang isti mengatakan, "Kamu hams dihukum

had atau kasus ini harus dikaji lagi," apabila sang suami kembali

kepada Islam sebelum iddah sang isti habis, maka jelaslah bahwa

qadzaf dan llan dilakukan saat statr.rs keduanp masih suami-istri

dan li'atnya itu sah. Sedangkan jika dia tidak kernbali kepada

Islam sampai iddah sang iski habis, maka jelaslah bahwa qadzaf

dan li'an dilakukan ketika keduangn telah bercerai dan li'an sang

suami itu tdak sah, sebagaimana grang kami katakan berkenaan
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dengan laki-laki yrang menthalak istinya tiga kali saat murtad.

Akan tetapi, salah seorcrng ulama ma&hab kami ada lrang

mengatakan, bahrrva li'arnya fidak sah," karena li'an itu
merupakan sumpah, sehingga tdak sah bila berhenti, mengingat

dia tidak sah bila digantungkan dengan syarat sehingga hukumnya

udak sah. Berbeda dengan kastrs ftalak. Mentrnrt Al Qadhi Abu

Ath-Tha1ryib, pendapat pertama adalah Snng paling shahih.

Cabang: Apabila seorcng perempuan mengklaim bahwa

suaminya telah menuduhnp berzina dan sang suami meng-

ingkarinya, lalu sang isti mendatangkan bukti bahr,va suaminla

telah menuduhnp berzina, apabila sang suami mengatakan "Aku

akan melakukan li'an,n maka hal tersebut dibolehkan.

Ulama madzhab kami berselisih pendapat, pada apalCIh

sang suami boleh melalnrkan li'an? Di antara ulama ma&hab

kami ada yang mengatakan, bahr*ra hal tersebut dibolehkan karena

sang suami tidak mendustakan buktinya, sebab sang isti bersaksi

bahwa suaminln telah merruduhnlra berzina. Apabila sang suami

mengatakan, 'Aku tidak menuduhnSa berzina, karena yang aku

katakan kepadanp adalah "Wahai perempuan pzir:ra," maka

ucapan ini bukan qadzaf rca6 kebenaran, karena qadaf adalah

fuduhan antara benar dan dusta. Sedangkan bila sang suami

mengatakan, "Aku tdak mengatakan kepadanya, "Wahai

perempuan pezina," lalu sang isti mendatangkan bukti bahwa

sang suami menuduhryn berana,, maka sang suami tidak perlu

melakukan li'an,l<arara dia telah mendustakannya. Ada pula yang

berpendapat, bahura sang suami boleh melakukan h'an,l<arena dia

tidak mendustakan diriqn sendiri. Sedangkan berkenaan dengan

bukti, maka sang suami mendustakannya, karena saksi itu
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mengatakan bahwa sang suami menuduhnl,ra berzina tetapi dia

mengatakan, "Aku tdak merruduhnyra beuina dan fuduharn

terhadapnya adalah haram sampai ada li'an." Sang suami tidak

boleh melakukan li'anbiladia mengatakan'Dia tidak beruina," lalu

dia mengatakan, "Aku akan melakukan li'an." Hal tersebut fdak
boleh dilakukannya karena dia telah mendustakan dirinya sendiri.

Alasan ini adalah pendapat AqrSlnfi'i A.

Cabang: Apabila suami isti berselisih, dimana sang istri

mengatakan, "Dia menuduhlm berzina sebelum menikah

denganku. Oleh karena ifu, dia r.vajib dihul$rn had dan hukuman

tersebut tidak gugur dengan li'an,u lalu sang suami mengatakan,

"Justru aku menuduhmu berzina setelah aku menikahimu dan aku

bisa menggugurkannya dengan li'an,' maka yang berlaku adalah

ucapan suami dengan ; karena seandainya keduanya

berselisih tentang a*l qadaf, maka yang berlaku adalah ucapan

suami dengan sumpahnya. Begrfu pula bila keduanya berselisih

tentang wakfunya. Demikian pula jika sang suami mengatakan,

"Aku telah menuduhmu brzina sebelum te{adi perpisahan," lalu

sang isfoi mengatakan, 'Jusbtt engkau menuduhku berzina setelah

terjadi perpisahan," maka Spng berlaku dalah ucapan suami

dengan sumpahnya, sebagaimana yang telah kami jelaskan

sebelumnya.

Apabila sang isti mengatakan, 'Engkau menuduhku

berzina ketika aku masih menjadi perempuan lain dan kita belum

menikah," lalu sang suami mengatakan, "Justru aku menuduhmu

berzina ketika engkau menjadi istiku," maka yang berlaku adalah

ucapan ishi dengan sumpahngra, karena hukum asalnln adalah

tidak adanya pemikahan di antara mereka berdua kecuali bila ada
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bukt pemikahan tersebut, maka yang berlaku adalah ucapan

suami dengan sumpahnya tentang qadzafnya.

Begitu pula bila seorang laki-laki menuduh perempuan

berzina dengan mengatakan, "Aku menuduhmu berzina ketika

engkau murtad," lalu sang isbi mengatakan, "Aku tidak murtad,"

maka yang berlaku adalah ucapan perempuan tercebut dengan

sumpahnya, karena hukum asalnya adalah bahwa sang ishi tidak

murtad. Apabila laki-laki tersebut bisa mendatangkan bukti atas

kemurtadan perempuan tersebut, maka yang berlaku adalah

ucapan si lakiiaki dengan sumpahryra bahwa dia menuduhnya

pada saat perempuan tersebut murtad; karena seandainya

keduanya berselisih tentang a*l qadafmaka yang berlaku adalah

ucapan si laki{aki. Maka begitu pula bila keduanya berselisih

tentang unkfunya. Wallahu A'lam.

Cabang: Pendapat Para Ulama

Imam Ahmad berkata: Apabila seorang laki-laki wafat

setelah menyempumakan li'arnya dan sebelum isbinya menyem-

pumakan li'an, maka dia seperti orang lnng wafat sebelum

menyempumakan li'atnya atau melalarkan li'an, dimana li'arnya
itu gugur dan anak tersebut dinisbatkan kepadanya dan mendapat

warisan darinya; karena hukum-hukum li'an itu menunrtrya

terganfung pada li'an ihr sendiri. Dimana sempurnanya li'an adalah

bila sang istri juga melakukan li'an."

Dalil yang kami jadikan acuan adalah perkataan hnu
Abbas &, Fihr bahwa apabila sang suami melakukan li'an, maka

secara otomatis sang isti tidak mendapat warisan.
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Pendapat yang sama juga diriwayatkan dari AsgSva'bi dan

Ikrimah, karena li'an ifu marajibkan perpisahan sehingga

menghalangi waris-mewarisi; seperti halnSra bila suami melakukan

li'an padasaat istin5n masih hidup.

Imam Ahmad juga berkata: Apabila sang istoi wafat ketika

status keduanya masih manjadi suami istri, maka sang suami

mendapat warisan darinya, seperti halnya bila dia tidak melalmkan

li'an."

Disamping ifu li'an adalah sebab teriadinya perpisahan

sehingga tidak berlaku suatu hukum setelah kemudian sang isti,
seperti halnya thalak. Ini berteda dengan li'an sat sang istri masih

hidup, karena dia memufuskan hubungan suami-istri.

Hanln saja mereka mengatakan, "Apabila suami

melakukan li'anterhadap istinya, tetapi sang isti tidak melakukan

li'an, maka hubungan suami isfi tdak puhrs-" Maka tenfunya

untuk kasus ini lebih layak untuk tidak putus.

AsySyafi'i & berkata: Apabila lahir seorang anak dan sang

suami hendak mengingkarinya, maka sang suami bisa melakukan

li'an." Hal ini berdasarkan kaidah pokoknya -lnitu bahwa li'an il.t
dilakukan oleh dua pasangan suami isbi-. Dengan demikian,

apabila li'an hanya dilakukan suami, maka hukumnya berlaku.

Akan tetapi Imam Ahmad berteda pendapat dala,rn hal ini.

Apabila sang istri menunhrt agar suaminya dihukum iad
ketika sang istui masih hidup, apabila dia merriliki ahli waris lain

selain suaminya, maka sang strami bisa melakukan lian untuk

menggugurkan hukuman had dari dirinya. AlGn tetapi bila sang

istri tidak menunfutrya, maka sang suami tidak perlu melakukan

li'anl<arena hal tersebut tidak diperlukan.
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Ulama madzhab Hanbali mengatakan, "Wali-wali sang isbi
boleh menuntut hukuman tersebut sebagai walinya. Apabila
hukuman .6ad dituntut oleh mereka, maka sang suami bisa

menggugurkannya dengan li'an. Al<an tetapi bila mereka tidak

menunfutnya, maka dia tidak perlu melakukan li'an, l<arerra hal

tersebut tidak diperlukan bita tidak ada tunhrtan, mengingat tidak

ada hadatasnya bila tidak ada tunfutan."

Cabang: Apabila suami tidak mendustakan dirinya dan

tidak memiliki bukti serta tidak melakukan li'an,lalu hukuman rlad
dijafuhkan separuh padan5ra, lalu dia mengatakan, "Aku akan

melakukan li'an,u maka ucapannln diterima; karena li'an itu
menggugurkan seluruh had sehingga bisa menggugurkan

separuhnln, seperti sebuah bukfi.

Apabila sang istri mengklaim bahwa sang suami

menuduhnya berzina lalu sang suami mengingkarinya, kemudian

sang isbi mendatangkan bukfi bahura suaminya menuduhn5a

berzina, lalu sang suami mengatakan, "Buktinya memang benar,

tetapi ini bukan fuduhan zina; karena qadzaf adalah tuduhan zina

secara dusta, sedang fuduhanku terhadapnyra adalah benar," maka

hal tersebut bukanlah mendustakan diriryn sendiri, karena dia
tetap bersikeras menuduhngra berzina. Dalam kasus ini, dia bisa

menggugurkan hukuman had dengan zina. Dan pendapat Imam
Ahmad dalam masalah ini seperti pendapat madzhab kami.

Begifu pula bila sang isti menarik diri dari li'atnya lalu dia

dihukum had sepanth. kemudian dia mengatakan, "Aku akan

melakukan li'an," maka hukuman hadyans tersisa gugur darinya;

karena li'an ifu menggugurkan seluruh had sehngga dia lebih
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menggugurkan sepanrhnya. Disamping ifu, itn f'rza diarqgap

sebagai bukti 3nng bisa menghentikan had dan menggugurkan

sisanya.

Masalah: Apabila sang srami merruduh isfuinya berzina

saat keduanya masih berstatus sr.rami-isfui, lah dia menuduhnp
melalnrkan zina png pertama, maka tdak ada rtad atas sang

suiuni, karena dia telah mernbuktiltarurSn dengan t'atnya.
Sementara menunrt para ulama madzhab Hanbali, dia bisa

dihukum hd, *tryfi halryn bila 1BnS menuduhnyra berzina itu

adalah laki-lah lain. Sedangkan bila da menuduhnya melalukan

lain, maka dalam hal ini ada drra pendapat ulama ftkih A$rqpfi'i:

Pendapat Pertama: Dia tdak unjib diturlnrm M, l<arer,ra

Allah &b€rfirmar\

-#'rfi-t-\t
"Dan oftngonng tnng mquduh istinSm (Wna)."(Qs.

An-Nuur 124: 41. Dalam apt ini dis€butkan bahwa qBrat eksekusi

hukuman had dalah bahwa peremptran lrang difuduh ana
statnsnya muhshan. Apabila suami telah meli'arnya maka

hilanglah stafus muhsharnya, karena h'anifitseperti bulfi.

Pendapat Kedua: Dia uajib dihulum had, l<arena li'an
ifu fidak gugur kecuali dengan sesuafu yang marajiblranrqp qadzaf

ketika status kedranya suamFisfui. Karena, saat ifu mernang

dibufuhkan. Dengan adanya li'an, mal<a sang istui telah menjadi

perempuan lain sehingga tidak perlu lagi meng-qadaf. Melakukan
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qadzaf tarrpa adanya keperluan dapat menyebarluaskan perbuatan

keji di antara orang-oreng beriman sehingga dia wajib dihukum

qadzaf. Pendapat ini dinyatakan oleh hnu Abbas, Az-Zuhri, Asy
Sgra'bi, An-Nakha'i, Qatadah, Malik, Abu Ubaid dan Ahmad bin

Hanbal. Wallahu A'hm.

l
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KITAB SI.'MPAH

Bab: Orang lrang Sumpahn5Ta Sah dan Orang yang
Sumpahn5Ta Tidak Sah

Aslr-Syirazi g berkata: Srmpah hukumnsn sah

bila dilakukan orang mukallaf sacin'ia sukarela dan 57ang

diniatkannSla adalah unpah- Hal ini berdasarkan

firman Anah &, t4 pLr$,!#r'Ffie FUXFirri;*

iisi 'i"{ 'AIIah frdak n erryfurkn l<amu di*babkan

sumpah-sumphmu trug ilak dimakstd (untuk

bersumpah), telapi dia maglruhnn lranu di*babl<an
sumph-sumph tTang kamu wgaia." (Qs. Al Maa'idah

[5]: 89).
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Sedangkan selain orang mulallaf seperti anak
kecil, orang gila dan orang tidur, zumpah mereka
hukumqp fidak sah- hal ini berrdasarkan sabda Nabi $,
,|i,uii?.-i& #, *i,&,?'4t f ,Prtt * &, ct
|# rp yZ;lt nPena itu diarytat hd tfrgp (orang): Dad

anak kecil arnpai dia bligh, dad orang tidw ampi
dia bangn dan dari otang gila anpi dia snbuh-"

Disamping ifu, unpah dalah ucapan !/ang
berkaitan dengan waiibn3Ta tnk sehingga tftlak sah bita
dilalnrkan oleh selain orang mulalbf, seperti halqTa jml
beli.

Sedanglran berkenaan dengan orang lprlg hilang
akalnya (hilang kesadararr) karena g€{Fr otalq maka
dalam hal ini ada dua riwayat pendapat ulama filrih Aqr
Syrafi'i, sebagaimana l7ang telah lrami uraitran dalam
pernbahasan thalak.

Sedangkan oriang lrang dipalsa, maka unpahngn
itu tidak sah. Hal ini berdasarkan riua3rat Watsilah bin
Al Asqa' dan Abu Umamah + bahwa Rasulullah &
bersaMa, i#- t:# e 'rJ 'Arang twrrg dipaksa

ampahn5p frdak sah." Disamping ifu, dia adalah
ucapan yang dipatsalran tanpa hak sehingga tdak sah,

sebagaimana halnfra bila seseorang dipalsa
mengucapkan kata-kah kelnfiran.

Sedanglran orang yang fidak bermalsrrd sumpatr
(dengan ucapannlra), yaitu orang yang lidahn5Ta terlanjur
bersumpah (tapi niatnp bulon s.rmpatr), atau dia
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t hendak bersumpah berkenaan dengan sesuafu lalu

I naannya terlanjur mengucapkan kata-kata lain, maka

I r*pahnya tidak sah. Hal ini berdasarkan firman

J erhh &, '# O iu| ,,ii FLS { .Atrah ndak
I

I menghukum l<amu di*babkan sunph-sumpahmu tnng
| frdak dimaksud (untuk bercumph)-' (Qs. Al Maa'idahI tst: 8e).
I

I Diriwalntkan dari lbnu lJmar, Ibnu Abbas dan

I arsyah ,g bahwa mereka berkata, d.i,bti I ,k')t d:;)'i

I ltl 'htu adalah ucapn **oftrng 'Tidak, demi Allah'

I aun 'Ya, demi Allah'.' Disamping ifu sesuafu yang

I terlanjur diucapkan lidah secara fidak sengaja fidak

| *"ndapat hukuman, sebagaimana orang yang lidahryp
I -"ngucapkan kata-kata kekafiran secara fidak sengaja.

I

I

I O"njelasan:

I Berkenaan dengan firman Allah @, "Bilaghow (Yang tidak

I aimaksud)," kalimat "I-aghuruf' mempakan kata infinitf dari

I Un* Yalghu, babqn adalah Nashan. Artinya adalah bila

I roeorang mengucapkan yang tidak diinginkan atau

I ud< ada kebaikannln.
I

I hnu Baththal Ar-Rakbi berkata, "Artinya adalah

I mengucapkan perkataan gnng fidak diniatkan (tidak sungguh-

I sungguh)."

| 
,ahm sebuah hadits disebutkan,

I
I
I
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"Apbila kamu mengabkan "Diamlah !" kepda temanmu

ketika imam sdang berl<hutfuh, maka engkau telah mengucapkan

perkataan yang sia-sia."

Sedangkan redaksi rivuayat Abu Hurairah adalah "Faqad

Laghaita."

Al Ajjaj berkata:

Sedikit sekali jamaah haji 5nng bis menahan diri # dai uapan
yang sia-sia dan laA-l<ata kotor

Al Farazdaq berkata:

et Ft erl:aG'fii'l trL # Xi:rrl * r"\'.5)
hgkau tidak akan dihukum abs ucapnmu Wng sia-sia ,f selama

kanu tidak sengaja menguapkann5n

Para ulama berselisih pendapat tentang sebab funrnnya

aSat ini. Menurut hnu Abbas, sebab turunn5n ayat ini adalah,

bahwa ada sekelompok otang yang mengharamkan makanan-

makanan yang baik (halal), pakaian dan pemikahan atas diri
mereka, dimana mereka bersumpah atas hal-hal tersebut. lalu
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ketika turun uyut, F )ii'j1t 41;,*{ 'Hai orans-orans

tnng beriman, janganlah l<amu lnrunkan ap-ap Fng baik yang

telah Allah halallen bagi kamta" (Qs. Al Maa'idah [5]' 87],.

Mereka mengatakan, "Bagaimana dengan sumpah kami?," maka

furunlah ayat ini.

Al Qurthubi berkata: Artiryp adalah, "Apabila kalian

bersumpah secara tidak sengaja,' yaifu kalian menggugurkan

sumpah tersebut dengan l<afanh, maka Allah fidak akan

menghukum kalian atas hal tersehrt. Yang dihukum hanyalah yang

kalian sengaja dan kalian tdak membayar l<afarah (untuk

membebaskan diri dari sumpah tersebut)." Ini menunjukkan bahwa

sumpah itu fidak mengharamkan apaprn. Alpt ini dijadikan dalil

oleh Imam AsySlnfi'i dalam pendapatrya, bahwa sumpah ifu
tidak berkaitan dengan pengharaman 5ang halal, juga bahwa

pengharaman lnng halal ifu findakan Snng sia-sia,

sebagaimana penghalalan sesuafu yang haram juga sesuafu yang

sia-sia."

Dirirlayatkan bahrln Abdullah bin Rau,ahah memiliki anak-

anak yatim dan seorang tamu- Suafu malam dia pulang dari

pekerjaannya, lalu dia bertaryT'a kepada keluarganya, "Sudahkah

kalian menjamu tamuku?" mereka menjawab, "Kami

menunggumu" AMullah berkata, 'Tidak, demi Allah, aku tidak

akan memberinya makan malam ini." Tamunyra berkata, "Aku juga

tidak akan makan." Anak-anak yatimnya berkata, 'Kami juga tidak

akan makan." Melihat hal ters€hfr maka Abdullah pun makan dan

mereka ikut rnalon. Lalu dia menemui Nabi $ dan

memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka Nabi S

Al Mqjnru'SyarahAl Muhodzdzab ll ,0,



bersaMa, "Kamu telah mentaati Tuhan yang Maha Pemurah

sekaligus durhaka kepada-Nya." Maka turunlah ayat ini.

Dalam Shahih Al Bukhari pada pembahasan surah Al

Baqarah, r$3 a5 q i'rr$ S-J i'# 4 #\ni ;5'+rl;l

"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 5png tidak

dimaksud (untuk bercumph), tetapi Allah menghukum l<amu

disebabkan (sumpfunu) Sang disengaja (untuk bersumpah) oleh

hatimu," (Qs. Al Baqarah 121: 2251. Disebutkan sebuah hadits dari

Aisyah 6, bahwa ayat ini furun berkenaan dengan seorang laki-

laki yang mengucapkan, "Tidak, demi Allah" dan "Ya, demi

Allah."

Dikatakan bahwa "Iaghwwl' adalah sumpah yang

berdasarkan dugaan lalu Srang terjadi sebaliknlra. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik, sebagaimana larrg diriwayatkan oleh hnu
Al Qasim darinya. Al Qurlhubi berkata, "Pendapat ini juga

dinyatakan oleh segolongan ulama Salaf."

Hamzah, Al Kisa'i dan Syu'bah membaca " Aqadfuri'
dengan ringan tanpa alif Snng merupakan riwapt dari Ashim,

sementara hnu Dzal$/an membacanya "Aaqadtum" yang

merupakan riwapt dari hnu Amir, pifu sesuai pola kata Faa'ala.S

Sementara yang lainnya membacanya "Aqqadfunf' dengan tasydid

tanpa alif.

Mujahid berkata: Artinga adalah 'Yang kalian sengaja."

Dirirrayatkan dari lbnu Umar bahwa tasydid disini

menunjukkan pengulangan sehingga pelakunya tidak wajib

3 Ini menu$ukkan bahura dia dilalarkan oleh dua orang dalam sumpah png lebih
dari satu kali dalam perkataan yang terjadi, atau bisa berarti "Sumpah yang kalian
saling sengaja di dalamnya."

i
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membayar kafanh kecuali bila dia mengulanginya. Akan tetapi

riwayat ini tertolak karena ada riwayat lain yang menyebutkan,

bahwa Nabi $ bersaMa,

,s)G cH,* ;4;fv ilr ia'oy,at, Jy
1...

'*L"rrr, p -f $$l*tvf q+ W6?
C.-G*-

" Sungguh demi Allah, jika Allah menghendaki, frdaHah aku

betsumph dengan sauafu lalu aku melihat sesuatu Sang lebih

baik darn5n keanali aku akan melald<an sauatu gng ldih baik

itu lalu aku akan memb5ar kafanh abs a.tmphku tqsebut"

Dalam hadits ini disebutkan bahwa l<afarah itr.r wajib dalam

sumpah yang tidak benrlang-ulang.

Abu Ubaid berkata, " Tbsgdid itu menunjukkan

pengulangan. Seseorang yang mengucapkannya tdak wajib

membayar kafamh kecuali bila dia mengulanginp berkali-kali."

Pendapatrya ini bertentangan dengan ijma' ulama, sebagaimana

yang dikatakan oleh Al Qurthubi.

Diriwayatkan dari Nafi', bahrra apabila Ibnu Umar

melanggar sumpahnya tanpa menguatkan sumpahnlp, dia

memberi makan sepuluh orang miskin. Sedangkan bila dia

menguatkan sumpahnln, maka dia memerdekakan seorang budak.

Nafi' ditanya, "Apa yang dimaksud menguatkan sumpah?"

Jarmbnya, "Bersumpah atas sesuafu ber{<ali-kali. "
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Al Jakani berkata dalam Adhwa' Al Ba1nn, "Ari Tadh'if
(menyebut dengan tas@iQ dan Mufa'alah hanyalah sekedar

melakukan perbuatan. Dasam5n adalah bacaan "Aqdfuni' yang

tanpa alif dan tanpa tadhlf, dimana bacaan-bacaan itu saling

menjelaskan antara 3png safu dengan yang lainryn. Sdangkan
redaksi "Bimaa Aqadfunf' adalah mashdariSy:ah dan bukan

maushulalt, sebagaimana dikatakan sebagian ulama bahwa dhamir
(kata ganti) yang menggabungkannya dibuang."

Al Qurthubi berkata tentang a3nt ini "Aqadfum, dengan Qaf
dibaca ringan (udak bertasdid), adalah berasal dari Aqd (akad).

Dan akad ifu ada dua, yang bisa dirasakan (akad ^6iss) seperti akad

tali (mengikat tali), dan akad hukmiseperti akad jual beli."

Seomng penlnir berkata:

tif,st'i; frtts,-t 
"4t 

f ,t& # "crJ-(t;; flk syCri' 9 , J l'.1 z J .

Merela adalah l<aum 5nng apbila mangadalan al<ad dengan

tebngga merel<a #Merel<a mengilat dengan bli Snng diikat di
bawah rumah bqardan mengil<at bagian absnSa dengan bli Snng

lruat

Sumpah yang diikat (surnpah yang sah) adalah zumpah

dengan mengikatkan hati pada sesuahr png akan datang unfuk

tdak melakukan sesuafu tetapi kemudian dilakukan, atau

mengikatkan hati unhrk melakukan sesuatu tetapi tidak dilakukan,

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Inilah sumpah yang bisa

dibebaskan dengan pengecrralian dan l<afamh, sebagaimana lrang
akan diumikan nanti.
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Sedangkan berkenaan dengan hadits tentang diangkatrya

pena, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, Abu

Daud, An-Nasa'i, dan Al Haldm dalam Ash-Shahih dari riwayat

Aisyah dengan redaksi,

,:b#- & t'6t,f ,yx *;;:te)
,f/, 6z I a tt /, {ro, oz l^)or, //.rf"- e s:-al fS ,l-nt ,f sL.^Jl .f S

-l / /

" Pena diangkat dari tiga (omng): Dari orug gng tidur

sampai dia bangw, dari onng trulg sakit (gik) annpi dia sembuh

dan dari anak kecil ampai dia hligh."

Diriwayatkan pula oleh mereka dari Ali dan Umar S,

,+gat o;,it * :r* * lat e',
/ / /1. 

-o-o /

f1 c.bt4]*,:- t'6, fi,1r1 & rti,6,

cf
u ..t z 4z , tc ..

'rl=-.,- e cPt
" Pena diangkat dari Uga (onng): Dari onng gik sampi dia

sembuh, dari omng tidur ampi dia bngun dan dari anak kecil

sampai dia baligh."

Pengangkatan (tidak-adanya pencatatan amal) tidak mesti

mengharusnya adanya kondisi sebelumnlra, sebagaimana

perkataan Nabi Yusuf s (dalam Al Qur'an) , S tG iU Lgj 4L

ii\'rtjri-" Sesungguhn5n,4ku tetah meninggalt<an agama orcng-

oftng tnng tidak beriman kepda Allah," (Qs. Yuusuf 1l2l:371,
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padahal Nabi Yusuf tidak menganut agama mereka sarna sekali.

Begitu pula ucapan Nabi S5n:'aib & (dalam Al Qur'an) , lifr{ i
G

Q'if & iy'.fi.HLa.63i 3L $;fri9 "sunssuh kami

mengada-adakan kebohongan tnng benar terhadap Allah, iika
kami kembali kepda agarniilnu, sesudah Allah melepaskan kami
dari padanya," (Os. Al A'raaf [7]: 89), sebagaimana diketahui

bahwa Nabi Syr.r'aib tidak mengantrt agama mereka sarna sekali.

Ad-Daraquthni rneriwayatkan dengan redaksi: Abu Bakar

An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Abdullah bin AMul Hakam menceritakan kepada kami, Abdullah

bin Wahb menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim

mengabarkan kepadaku dari Sulaiman bin Mihran, dari Abu

Zhabyan, dari lbnu Abbas, dia berkata, 'Ali bin Abi Thalib pemah

meler,ruati seorang perempuan gila dari Bani Fulan png telah

berzina. Ketika itu Umar agar perempuan tersebut

draiarn. Maka Ali mencegahnya serala berkata kepada Umar,
"Tidakkah er:gkau ingat bahwa Rasulullah #i telah bersaMa,

"Pena dianglat dari tiga (omng): dari omng gik sampai dia

sembuh, dari omng tidur ampi dk bnqw dan dari anak kecil
*mpai dia baligh"?-" Umar berkata, "Engkau benar." Lalu Umar

melepaskan perempuan tersebut.

Al Bukhari meriwayatkan perkataan Ali secara mubllaq
dalam Bab Thalak dan Rajam, sementara Al Baghawi

meriwayatkannya secara maushuldalam Al Ja dg4ntdari Ali bin Al
Ja'd dari Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Zhabgnn dari hnu
Abbas: Bahwa seorang perempuan grla yang telah berzina dan

sedang hamil dihadapkan kepada Umar. Ketika Umar hendak
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merajamnya, Ali berkata kepadanp, "Tidakkah engkau
mendengar sabda Nabi $ bahwa pena diangkat dari tiga orang?,"

lalu Ali menyebut redaksinya. Hadits ini juga diperkuat oleh hnu
Numair, Waki' dan lainn5n dalam riwa5nt mereka dari Al A'masy.
Jarir bin Hazim juga meriwaSptkannya dari Al A'masy dengan

menyebut redaksi "Diangkat." Abu Daud dan hnu Hibban juga

meriwayatkannya dari jalumya.

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari dua jalur lain dari
Abu Zhabyan secara matfu' dan mauquf, akan tetapi dia tidak
menyebut nama hnu Abbas dalam dua riurayrat tersebut dan hanya

menyebutnlra dari Abu Zhabyan dari Ali. Dia berpendapat bahr,ua

riwayat yang mauquf bbil:. krat dari riwayat lnng marfu'.
Sedangkan redaksi hadits lpng marfu' adalah, "seorang

perempuan gila dari Bani Fulan yang telah berzina dihadapkan
(kepada Umar), lalu Umar menyuruh agar p€remptran tersebut

dirajam. Maka Ali mencegahn5ra seralra mengatakan kepada

Umar, "Tidakkah engkau ingat ........." (Al Hadits).

Riwayat Jarir bin Hazim mutbshil, akan tetapi dia dinilai
cacat oleh An-Nasa'i dengan alasan karena Jarir bin Hazim
menceritakan hadits-hadits di Mesir secara keliru.

Dalam riwagrat Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan bahwa

seorang perempuan dihadapkan kepada Umar. lalu dia
menyebutkan redaksinya yang di dalamnya disebutkan, "Maka

Umar melepas perempuan tersebut. lalu Umar berkata, "Panggil

Ali kemari!" Maka Ali berkata, "Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnSn Rasulullah $ telah bersatrda: ......Dst."

Sedangkan hadits Watsilah dan Abu Umamah, dia
dirir,vayatkan oleh Ad-Daraquthni: Abu Bakar Muhammad bin Al

I

L.
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Hasan Al Muqri menceritakan kepada kami, Al Husain bin Idris
menceritakan kepada kami dari Khafid bin Al Ha3lyai, ayahku
menceritakan kepada lorni dari Anbasah bin Abdurrahman, dari AI
Ala, dari Makhul, dari watsilah bin Al Asqa' dan Abu umamah,
keduanya berkata: Rasulullah $ bersabda,

)o z o)c-t i, . o',8-)JP,f ,e,
" Tidak ada sunph abs onnglang diplu."
Hadits ini juga dffi^ralaean oleh Ad-Daraq,thni, akan

tetapi dalam sanadnya terrdapat Anbasah. Al Bulfiari berkata,
"Para ulama hadits meninggalkannya (Anbasah)," At-Tirmidzi
meriura3ntkan dari AI Bukhari, "Haditsnga hilang." Abu Hatim
berkata, "Dia seorang pemalsr.r hadits."

Sedangkan lokek Anbasah !/aitu Anbasah bin sa'd bin Al
Ash, dia adalah seorang tabi'in biqah dan salah seorang tokoh
masyarakat yang meriruayatkan dari Abu Hurairah dan Anas. Ibnu
Ma'in dan Abu Daud sebagai seormg periurapt Snng
btqah- Sedangkan tentang c-.lcun!., dikatakan dalam AaTanqih
berkenaan dengan hadits, 'ri"r_ ,'# dt;:i, ,)b 'A " fictak ada sumpah

abs onng tnng diplcszi': Hadits iri muzkar, bahl*n maudhu,.
Dalam sanadn5ra terdapat beberapa periwarrat yang tidak bisa
dryadikan hujjah.

sedangkan tentang riuragrat Ar Husain bin ldris dari hnu Al
Ha54pi, Ibnu Abi Hatim berkata, "Bagrar, dari haditsnya terah
ditulis dan dikirimkan kepadat<u. Hadits pertaman a batil, hadits
kedtnnya batil, sementara hadirc ketiganya kulaporkan kepada Ali
bin Al Junaid, maka dia berkata, "Aku bersumpah bahwa
haditsnya ini tdak ada asalnyra." Begitu pula menurutku. Aku tdak
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tahu apakah musibah ini berasal darinya atau dari Khalid bin Al
Ha1ryaj. Sekian (Al Mizan).

Hukum, Hukum asal sahnSn sumpah adalah dari Al

Qqr'an, Sunnah dan ijma'. Sedangkan dalil dari Al Qur'an adalah

Iirman AIIah &,

q e3+$ S,si'g e ;\\rii FL6{
'u5-*if'il

"Allah frdak menghulam lcamu disebablan sumph-

t/ang tidak dimaksud (untuk betsumph), tebpi dia

menghukum l<amu disebabl<an sumph-sumpah tnng kamu

sengaja,"(Qs. Al Maa'idarh [5]: 89].

Allah & iugu berfirman,

{ 453 J$ fi ;;fis iit *",{"LtojiiL
,b{1A"r{'eg

" Saungguhrym orangaftng Wng menukar ianii (rya

dengan) Allah dan sumphsumph mqela dengan harga yang

sdikit, mereka itu tidak mendapt bagian (pahala) di akhint" (Qs.

Aali Imraan l3l:77l,.

Sementara dalil dari Sunnah, pihr hadits Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,
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.ilr ,u, "ol t;,_'iL'r'L\

).,dlJ U"3 o;**

" Demi Allah, aku akan menmngi Qunisy, Demi Allah,
aku akan memerangi Qunisy, Demi Allah, aku akan metnerangi
Qunisy, bik Allah menghendaki.'

Ibnu Umar meriunyatkan bahtrya Nabi $ barUak
bersumpah dengan ucapan, "ndah derni Dzat yang membolak
balikkan hati."

Kaum muslimin juga s€pakal bahwa sumpah hukumnya
sah.

Apabila hal ini telah jelas, maka sumpah ha.,ya sah bila
dilakukan orang yang baligh, berakal, sukarela (melakukannln atas
kemauannya sendiri dan bukan karena paksaan) dan meniatkan
sumpah (dengan ucapannya).

Sedangkan anak kecil, orcrng gila dan orang yang tidur,
maka sumpahnya udak sah. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $,
' !o, 6zc6|* ,?

& t'6t ,r)
.#-

'oz . .to . or, / /,? 9ia"Jl fS (

"'&t * ,*vi f ,At e)

" Pena diangkat dai tiga (orang): Dari anak kecil sampai dia
baligh, dari orang tidur sampai dia bangun, dai orang gira sampai
dia waras."
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lalu apakah sumpahnya orang mabuk itu sah?. Dalam hal

ini ada dua riwayat pendapat ulama fikih Asgr-Syafi'i yang telah

disebutkan dalam pembahasan thalak.

Sedangkan sumpahn5a orang yang dipaksa, hukumnya

tidak sah. Hal ini berdasarkan riwalrat Abu Umamah, bahwa

Nabi $ bersaMa,

rt c , o/, i, '
;yr-- L-fu gv d

" 1idak ada sumph atas onng; dipksa;'

Sedangkan sumpah yang tdak diniatkan sumpah,

hukumnya juga udak sah. Maksudnya adalah sumpah dengan

nama Allah yang terlanjur diucapkan lidah tetapi tanpa diniatkan

sumpah, atau bemiat mengucapkan sumpah dengan narna Allah

unfuk tidak melalnrkan sesuatu, tetapi lidahnl2a terlanjur (nyeplos)

mengucapkan sumpah dengan narna Allah, bahwa dia akan

melakukan sesuatu tersebut. Dimana sarna saja baik

unfuk masa lalu maupun masa mendatang.

Abu Hanifah berkata: Se.dangkan s.rmpah yang fidak

diniatkan (tdak dimaksudkan) sumpah adalah ucapan seseorang

'Tidak, demi Allah' dan 'Ya, demi Allah'- Disamping ifu, kata

I-aghwntn dalam bahasa Arab merupakan perkataan png tidak ada

maksudnya, dan ini tdak berlaku kectrali rrrhrk apa yang telah

kami uraikan. Apabila seseoftng bersumpah akan melakukan

sesuafu, lalu dia berkata, "Alnr tidak meniatkan itu," maka harus

ditinjau dahulu; apabila sumpahnya atas narna Allah, maka

ucapannya bisa diterima, karena dia lebih mengetahui niatrln.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Kecuali bila dia bersumpah

unfuk Udak menyefubuhi istinya, maka sumpahnya ini tidak
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diterima, karena ini berkaitan dengan hak manusia. Begifu pula

bila seseoftmg bersumpah untuk melalnrkan thalak atau

memerdekakan budak dan dia mengklaim tidak meniatkan ifu,

ucapannya ini juga tidak diterima, karena ihr berkaitan dengan hak

manusia. Secara zhahir, yang dia niatkan adalah demikian.

Berteda dengan sumpah dengan nama Allah, karena

kebenarannya ifu merupakan unrsan dirinya dengan Allah dan dia

lebih mengetahui niatrya tersebtrt.

Sedangkan sumpah orang kafir, adalah sah,

karena dia orang mukallaf yang meniatkan sumpah (dengan

ucapannya) sehingga hukumnya sah, seperti halnya orang Islam.

C-abang: Pendapat Para Ulama

Iaghmtn (perkataan 5nng tidak dianggap [perkataan yang

sia-sial) adalah setiap perkataan 3png diucapkan seseorang dengan

lidahnp tanpa ada niat tertentr, seperti ucapan "Tidak, demi

Allah" dan "Ya, demi Allah." Pendapat ini dinyatakan oleh Aisyah

dalam salah sahr dari dua riwa5at darinya. Pendapat ini juga

diriwayatkan dari hnu Umar, Ibnu Abbas dalam salah sahr dari

dua pendapatrya-, AqrSya'bi, Ikrimah dalam salah satu dari dua

pendapatln-, Utwah, Abu Shalih, Adh-Dhahhak dalam salah

sahr dari dua pendapakrln-, Abu Qilabah dan Az-Z'rhti,

sebagaimana diuraikan dalam Tafsir lbnu lGtin Talsa Al
Qurthubi, Adhwa'Al h5nn, dan lainnya.

Sedangkan menunrt Imam Malik, laghwn adalah sumpah

seseorang atas sesuafu lnng diyakininya tetapi yang tampak

peniadaannya. Dia mengatakan bahwa ini adalah art' laghwtn
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yang terbaik pemah didengamp. Pendapat ini juga diriwayatkan

dari Aisyah, Abu Hurairah, hnu Abbas dalam salah satu oari dua

pendapatn3n-, Sulaiman bin Yasaar, Sa'id bin Jubair, Mujahid -

dalam salah satu dari dua pendapahrya-, hrahim An-Nakha'i -
dalam salah satu dari dua pendapatnln-, Al Hasan, Zurarah bin

Abi Aufa, Abu Malik, Atha' Al l(hurasani, Bukair bin Abdullah,

Ikrimah -dalam salah satu dari dua pendapahrya-, Habib bin Abi
Tsabit, As-Suddi, Makhul, Muqatil, Thawus, Qatadah, Ar-Rabi' bin

Anas, Yahya bin Sa'id dan Rabi'ah.

Dalam Adhvtta' Al hSan dikatakan: Dua pendapat ini

hampir mendekati, karena arn kghwn terdapat dalam keduanya.

Menurut pendapat pertama, bahwa sumpah ifu tidak diniatkan

sama sekali, sementara menurut pendapat kedua, bahr*n sumpah

itu tidak diniatkan kecuali yang hak dan png benar."

Abu Hurairah berkata: Apabila seorang laki-laki bersumpah

atas sesuafu, dimana dia tidak kectrali sesuafu tersebut,

tetapi temyata bukan dia, maka itu adalah laghwn dan tidak ada

kafanh di dalamnln.

Ulama madzhab Hanbali mengatakan: Apabila seseorang

dengan sumpahnya ifu meniatkan sesuatu yang masih mult tafsir,

maka sumpahn5a kembali kepadanya, baik sumpah ifu sesuai

dengan zhahir lafazh atau bertentangan dengann5ra.

AsySyafi'i dan Abu Hanifah berkata: Niat itu fidak

dianggap, dimana sebab lrang ada ifu bertentangan dengan

lafazhnya, karena pelanggaran strmpah adalah penentangan

terhadap lafazh yang diniatkan sumpah tersebut. Apabila kita

menganggapnsa sebagai pelanggaran sumpah atas sesuafu yang

lain, maka kita juga akan menganggapnya sebagai pelanggaran
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sumpah atas sesuafu lrang diniatkan; bukan sesuafu yang

disumpahkan, karena sekedar niat saja tidak menjadikan sumpah

ifu sah. Maka, begifu pula bila bertentangan dengannya, maka ifu

tidak dianggap pelanggaran sumpah.

Cabang: Apabila ada orang ynng hilang akalnSn karena

mabuk lalu dia , maka apaloh itu sah?.

Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fihh Astrqnfi'i. Pendapat

yang paling shahih adalah, bahr,va sah sebagai

pembemtan ba$np. Masalah ini telah dibahas dahm
thalak, silahkan baca uraianqra.

Cabang: AstrShan'ani berkata dalam fufufus &lam
dalam penjelasan tentang hadits Airyah yang diriualptkan oleh Al
Bukhari secara nnuquf dan diriuaptkan oleh Abu Daud secam

marfu', Fitu tentang ftrman Allah &, ,&fiJ te Fi,'fii F'L6-i
"Allah frdak mengh*un l<amu disebabkan atnphannplunu
tang frdak dimalgrd ftntuk funrrrpalr/ (Qs. ru Baqarah [2]:

2251, malsudnya "dalah, ucapan seotang lald-lah, 'Tidak, demi

Allah" dan "Ya, derni Allah."

Ash-Shan'ani menjelaskan, bahwa hadits ini merupakan

dalil bahwa sumpah 3nng tidak dimaksud sebagai sumpah adalah

sumpah yang tidak diniatkan unhrk bersumpah, akan tetapi hanya

sekdar keluar dari lidah tanpa keinginan ormg yang

mengucapkan sumpah ters€but. Perafsiran l<ata laghwun seperti

ini dinSntakan oleh AsySlnfi'i dan dikutip oleh hnu Al Mundzir

dari hnu Umar, Ibnu Abbas dan para sahabat lainnla, juga dikutip

dari segolongan tabi'in.
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Sedangkan menurut Hadawi5iyah dan Hanafi54,rah, bahwa

sumpah yang fidak dimal$udkan sebagai sumpah adalah,

seseorang bersumpah atas sesuatu yang dia duga benar, tetapi

temyata yang teriadi sebaliknya. Sementara menurut Thawus,

sumpah yang tidak dimaksudkan sebagai sumpah adalah, sumpah

dalam keadaan marah.

Kemudian Ash-Shan'ani mengatakan: Penafsiran Aisyah

lebih tepat, karena dia menyaksikan sendiri funrnnya apt tersebut

dan dia lebih mengetahui bahasa Arab.

Masalah: Sedangkan berkenaan dengan perkataan Asy

Syimzi, Wa Amma N Mulffih Fala Yashihhu Yamiinuhu

"sedangkan orang yang dipaksa, maka sumpahnya tidak sah."

Asrsyirazi melandaskan pendapat ini bendasarkan hadits watsilah

dan Abu Umamah. Kami telah ielaskan, bahwa yang dimaksud

adalah, sesuafu antara yang diingkari dan yang sesuai kenyataan.

Namun, argumentasi ini tdak benar. Sedangkan dalil 1nng sah dan

benar dan layak dijadikan acnan adalah redaksi, "Disamping ifu dia

adalah ucapan yang ditafsirkan tidak benar sehingga tidak sah,

sebagaimana bila seseorang dipaksa mengucapkan kata-kata

kekafiran." Inilah pendapat lnng benar, sebab para ulama sepakat,

bahwa orang yang dipaksa melalnrkan kekaftran hingga dirinya

takut binasa bila dia kafir sementara hatin5n tetap tentang dalam

keimanan maka dia tidak berdosa. Dalam kasus ini, sang suami

tdak berpisah dengan istinya dan tidak dihukumi kafir.

Demikianlah pendapat Malik, AsySyafi'i dan ulama Kufah selain

Muhammad bin Al Hasan. Karena Muhammad bin Al Hasan

berkata: Apabila seseorang menampakkan kesyirikan, maka dia

murtad secara zhahir, sementara antara dia dengan Allah adalah
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Islam. Akan tetapi status dirinln yaihr berpisah dengan istuinya dan

tidak dishalati bila wafat, serta tidak mer,rariskan harta kepada

ayahnlra bila dia wafat dalam keadaan Islam.

Al Qurthubi berkata: Pendapat ini ditolak oleh Al Qur'an

darr Sunnah. Allah & berftrrn *r, iriA :i Jy " kecuali oftng

sng dipksa kafir."(Qs. An-Nahl [16]: 106). Allah &irgu
I

berfirman,'al1 4 ij33 o1 $y "Keanali l<arena (siast)

menelihan diri dari -sauafu tnng diblilfr dari mqel<a."(Qs. Aali

Imraan t3t: 28).6#-{ 9(i$1 fii; )C)i C eg:.5*S $y

'#';r:, olfft ,# Lqfr@ d; 'r;;r;S;'G Arah &j.,gu i

berfirman, "Keq.tali mqel<a yang tqtindas baik lakiJaki abu
wanib abuptn anak-anak Jnng tidak mampu berdaya upaya dan

tidak mengebhui jalan (untuk hijmh), mereka itu, mudah-mtdahan
Allah memaall<ann5n."(Qs. An-Nisaa' [4]: 98-99).

Dalam ayat ini Allah memberi udzur kepada orang-orang
yang tidak bisa melaksanakan sesuatu yang diperintahkan kepada

mereka. Demikianlah yar,g dikatakan oleh Al Bukhari. Apabila
Allah Smengampuni kekafiran orang yang dipaksa melakukan

kekafiran dan udak menghukumnya, padahal itu adalah pangkal

syariat, maka para ulama menerapkan hal ini pada seluruh cabang

syariat. Apabila seseorang dipaksa, maka tidak ada konsekuensi

hukum yang berlaku. Atas dasar inilah ada hadits yang terkenal

diriurayatkan dari Nabi $, t$-fii q i,t;3tt'{l"At ,Si',f e't
iJb "Di*gkut (frdak dicaat suatu amale'n) dari umatku (karena)

kelalaian dan lup serb squafu yang dipaksakan kepada mereka."
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Al Qadhi hnu Al Arabi berkata, "Meskipun hadits ini tdak shahih

sanadnya, akan tetapi artinya benar menunrt kesepakatan iiilma."

Sedangkan menuntt Abu Muhammad Abdul Haq, sanadnya

shahih- Dia berkata, "Hadits ini ditampilkan oleh Abu Bakar Al

Ashili dalam Al Faw;a id dan lbnu Al Mundzir dalam Al lqna'."

Cabang: Pendapat Para Uliama Tentang Sumpah Orang
Yang Dipalrsa'

Sumpah orang 1nng dipaksa tidak berlaku menuntt Malik,

AsySyafi'i, Abu Tsaw dan mayoritas ulama.

hnu Al Majiryun bqkata: Sama saja, baik dia dipal<sa

bersumpah dalam hal rcng menrpakan ketaatan kepada Allah atau

dalam hal yang menrpakan kemaksiatan kepada-Nya. Ashbagh

juga sependapat dengan Ibnu Al Majiqlun.

Muthanif berkata, bahwa apabila seseorang dipalsa

bersumpah dalam hal 5nng maksiat kepada Allah atau

bukan pertuatan ketaatan dan bukan pula perbuatan maksiat,

maka sumpahnya gugur. Sedangkan bila dia dipaksa bersumpah

dalam perbuatan ketaatan, misalnya seoftmg pemimpin mengambil

laki-laki fasik lalu memaksan5n agar bersumpah dengan thalak

bahrln dia tidak akan minum khaneratau tidak berkata-kata kotor

atau tidak qrang dalam pekeriaannya, atau juga misalnla seorang

ayah memaksa anaknp sebagai benhrk pengajaran terhadapnya,

maka sumpah tersebut berlaku, meskipun orang yang dipaksa

salah dalam hal yang dibebankan kepadarrya. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh hnu Habib.
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Abu Hanifah dan pam pengikutrya dari kalangan ulama
Kufah mengatakan: Apabila seseorang bersumpah tdak akan
melakukan sesuafu lalu dia melakukannya, maka dia telah
melanggar sumpahnyra. Mereka mengatakan: Karena orang yang

dipaksa bisa menyembunyikan seluruh sumpahnya. Apabila dia
tidak merrye,rnbunyikannya dan niatnya ifu tidak hilang untuk
menyelisihi se$afu 3png dipaksakan kepadanya, maka dia telah

sengaja melakukan sumpah tersebut.

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, bahwa di antara
hul 3;arrg aneh adalah, para ulama kita -yraifu ulama ma&hab
Maliki- berselisih tentang pemalsaan melanggar
sumpah, apakah hukumqp berlaku atau fidak?. Ini adalah

masalah png sering dibahas di Luq. Wahai para sahabat kami,
apa bedaqp antara pemaksaan sumpah, bahwa sumpah itu Udak

berlalu dan juga antara diringa melanggar sumpah sehingga

sumpah itu Udak berlaku?. Bertak\^ralah kepada Allah dan
gunakanlah kembali akal kalian, dan janganlah kalian tertipu
dengan riurapt ini, karena dia cacat dalam dim5nl>nya.

A$rsyirad e berkata: PasaL Sumpah hukumnya
sah unfuk m.rs.r lampau dan masa mendatang. Apabila
seseorang bersumpah sesuai nash dan dia benar, maka
tdak ada sesuafu pun atasnya, karena Nabi $
menjadikan sumpah unhrk orang yang difuduh- Dan
sumpah itu tdak boleh dibebankan padan3Ta kecuali dia
benar- Ini menuniukkan bahwa seseorang boleh
bersumpah atas kebenaran lrang seseorang yakini.
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Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi meriwaSnflran,
bahwa Umar bin l(haththab & berkata lretika dia

sedang berada di atas mimbar dengan memegang

tongkat, *Hadirin semua, ianganlah sumpah ifu
menghalangi kalian untuk mengambil hak. Demi Dzat

!/ang jiuraku berada di tangan-Nya, sesungguhnya
tanganku memegang tongkat. "

Apabila seorang yang bersumpah ifu dusta, yaifu

bersumpah atas sesuafu lpng akan teriadi tetapi
temyata fidak terjadi, atau bersumpah atas sesuafu

lpng tdak terjadi tetapi ternlnta terjadi, maka dia

berdosa. Inilah lpng disebut zumpah palsu. Dalilnya

adalah, hadits riwayat Aqr$n'bi dari AMullah bin

Amru & bahwa dia berkata, tt & 4, ,tt'g:*t ,Yt;E
liu ii ,i,i ,1u, '!'A, ,Jti t}ti3t 6 .]nt J?3U ,J@pai *b
'c:rat i;pt, j6 siu 't ,Jn ,gr-$,tir a:* ,ia'seorang laki-

laki Badui mendatangi Nabi $ lalu bertaqTa, 'Wahai

Rasulullah, apakah dosadosa besar ihr?" Nabi
menjawab, " Menyekutulan Nlah (st/trikf dia bertanya
lagi, "Lalu apa lagi?" Nabi menjawab, 'Durhaka kepada

kedua orang fua" dia kemudian bertanya lagi, 'I ^lu
apa?' Nabi menjawab, 'sumpah palsu." AqrSrc'bi
ditanya, "Apakah lrang dimaksud sumpah palsu?" dia
menjawab, 'Sumpah lpng dengannya seseorang

merampas harta seor.rng muslim, sedang dia dusta

dengan sumpahnya itu.'
AMullah bin Mas'ud rg meriwayatkan, dia

berkata: Rasulullah $ bersabda, ;tl'$i c#- 'b',iV U
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it;rb ,tb 'trt lrt '* hr e p yit Jti Wr'#.
'Barangsiapa bercumph dqg@ durhal<a (*cara jahat)
unfuk meftrmps harb eorang muslim, malra dia akan
menghadap AIIah fu dang Nbh Mwl<a kepadanya."

Sedanglon bila srrnpahrrya unhrk sesuahr di masa
mendatang, maka hanrs ditiniau terlebih dahulu; apabila
sumpahnln atas sesuatr !ruU mubah, maka dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fikih A$rSffi'i:

Pendapat Pertanra: Yang lebih utama adalah agar
tdak melanggarryra. Hal ini berdasarkan firman

Allah &,17)r#j .,A 'rffi W {J 'Dan jansantah

Iramu membatallcan atmplmmph(mu) ifu, sesudah
meneguhkannyn-" (Qs- An-Nahl [16]: 9L)-

Pendapat Kedua: Yang lebih utama adalah

melanggarngra, ini bendasarkan firman Allah &, ii/ {
liti 'fi t, 4 'Janganbh lramu hanmt<an apa-apa

tlang baik yang telah AIIah hablkan bagt lrannu-" (Qs. Al
Maa'idah [5]: 87).

Apabila seseorang b€rsrmpah akan melakukan
perbuatan yang malmrtr atau meninggalkan sesuafu
yang disunahlmn, nrala lpng lebih utama adalah
melanggarnya- Hal ini berdasarkan riwaSnt Ummu

Salamah @, bahrra Rasutullah $ bersaMa, ,)b'&'ri
;'r" $il'W'i *'*'rc W tp w* 61.j **"
-Barangsiap bmtmph blu dia melihat hal lain i*n
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lebih baik darin5n, hendailah dia membayar kafanh
unfuk sumpahn5Ta (membebaslran sumpahngTa), Ialu
melalrul<an sesuafu tnng lebih baik ter*but."

Penjelasan:

Tentang redaksi, "Karena Nabi $ menjadikan sumpah

unhrk omng yang dihrduh," pemyataan ini berdasarkan hadits

tentang bukti bagi orang yang menuduh dan sumpah bagi oftmg

yang dituduh. Hadits ini telah di-takhnidalam pembahasan jual beli

tentang perselisihan dua orang yang melakukan transaksi jual beli.

Sedangkan tentang hadits riualnt AsySya'bi dari hnu
Umar, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi

seperti yang disebutkan oleh AslrSyirazi. Sementara tentang

redaksi, "Aku bertanya," secam zahir yang bertanya adalah

AMullah bin Amr yang meriwayatkan hadits, sementara gang

menjawab adalah Nabi $. Ada juga kemungkinan, bahwa yang

bertanya adalah selain Abdullah, lalu AMullah yang menjawab.

Akan tetapi yang lebih kuat adalah pendapat pertama.

Syaikh Al Khuli berkata dalam terhadap

Subulus Salam, "Pendapat yang dipilih oleh Al Hafizh dalam .4/

Fath adalah, bahwa yang bertanp adalah Firas, sementara yang

ditanya adalah Amir AslrSya'bi."

Sedangkan hadits hnu Mas'ud, dia diriwayatkan oleh

Ahmad dalam Musnadnya. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan

hnu Majah dari AMullah bin Mas'ud dan Al Asy'ats bin Qais

dengan redaksi,
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'fit JGe.F_*,y,bJLA
.L,+brlli'rht ClvW';F

*Elarangsiap fus$npah datt dia besikutuh dengan

tercebut, lpt g dangan sumph tetsebut dia meramps
ham *onng muslim dan dia durhaka di dalamryn, mal<a dia akan

menghadap Allah sdang Anah mwl<a kepdanSn."

Sedangkan hadits Urnrnu Salamah g, hadits tersebut

diriwayatkan oleh AttrThabarani dengan redaksi yang disebutkan

oleh AqrSyirazi. Pengambihn dalil dengan riwayrat Ath-Thabarani

Srang dilakukan oleh Aqrsyirazi bisa ditetapkan, karena dalam

Ash-Shahihain disebtrtkan s€hnh hadits dari Abdurrahman bin

Samurah bahwa dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

'.k t!\
9z € z z'ry-* g3?';'llt boti

"Apbik lamu fusnph lafu l<amu melihat ada hal lain

trang l&ih baik darinSa lala*anlah tnng lebih baik tercebut dan

baSnrlah kafanh abs sunplrnu itu."

Dalam redaksi ritlayat keduanln disebutkan pula dengan

redaksi, . P '$ ,t)$ yAi "l'ri'* 
'FJ " hSnrlah l<afamh atas

sumplunu dan talottrantah Sang lebih baik."

Dalam redaksi lainryTa juga disebutkan, e,t- & '4]6i|!t
,.

.? '$ ,4)t 9*tj 'etri'* ]€J "Apabila kamu bersumpah,
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bagrlah kafanh abs sunpalunu dan lal<anakanlah gng lebih

baik darinSn " (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud).

Hadits ini sangat jelas bahwa pembayaran l<afarah ihr iebih

didahulukan.

Muslim juga meriwayatkan dari Adi bin Hatim, dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

t:; t{?,sfj y "f''€Li 
|-rL lrlI

.? p,s7$":WC"ffiq|
"Apabila salah seoftng dai l<alian bersunph, lafu dia

melihat sesuatu trang lebih baik darinSn, hendaklah dia membayar

lafarah atas sumpah tercebut dan melahtkan sesuafu yang lebih

baik darin9n."

Disebutkan pula dalam hadirc riurayat Ahmad, Muslim, An-

Nasa'i dan hnu Majah dari Adi bin Hatim dengan redaksi,

tuo ,loz ,r.o', (.i o , ' /

W tF rl; ,sl't *r; ,*|-bL A
I

o /o. o9.'Zrorz tloz z! .nr, ?ri:

ry df ri\J) -F -f $Pl Pt+
"Barangsiap bercumpah lalu mehhat sesuatu 5nng lain

yang lebih baik darinSn, hendaHah dia melahtkan tnng lebih baik

dan membayar kaknh abs sumphnln."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi yang di-

shahilrkan olehnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi S bersaMa,
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J^

;; JL,
6 oo

s+Jr ,Hr#f
"Elatangsiap hlu melihat hal lain gnq lebih

baik darnjn, hendaklah dia manbajar l{afanh abs sumphn5n
dan meklrulran Sang lebih bik tqvbut-"

Dalam redaksi riwapt Muslim disehtkan , ? P €{t 1Vi

+.t- f 
'&2 'Hqdaklah dk netalotkan gng tebih baik dan

memba5ar l<afarah abs sunplnSa."

Al Bukhari dan Muslim juga meriw4ntkan dari Abu Musa

Al Asy'ari dari Nabi $ bahwa bdiau bersabda"

\\Wi; t^?,6rL y egf\
tdt;i:"';q$

,loz ,t tc'.
l-* lA);9

iot

'1i

" Tidakhh alru fursunpan hfu aku mdihat hal lain yang

lebih baik dariryn kecuali aku alen melal<ul<an tnng lebih bik dan

telah dihalalkan (dangan memb5ar kafamh}"

Dalam redalsi lain dari Al Bukhari dan Muslim disebutkan,

;'$ ,t$'ddi 6-,f 'ct7il \1"K""uuli aku akan membasar

kafanh abs sumphku dan nebfuian Snng lebih baik."

Diriwayatkan pula oleh keduanya dengan redaksi,

to/cil

*f ll
# ,f Ugi ? '$ q$ "Kouuli aku akan melakukan yans

lebih baik dan mernbayar kafamh atas sumpahku."
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Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i secara rrlartu'dart

Amru bin Syu'aib dari ayahngra dari kakeknp disebutkan, lj 1S'l

i;*t,P'& Ui ft # G ti W e ri&4:5 r ci|r-*"
' .. I i t.$uk ,A?t Ltl p '$ q$ p-i W,$t W tp a* ar?
" Tidak ada nadzar dan tidak ada sumpah dalam sesuatu gng tidak

dimiliki, tidak pula dakm kemaksiabn dan memufusl<an hubungan

kekeluargaan. Barangsiap bercunph lalu melihat hal lain 5nng
lebih baik darinSn, hqdaklah dk meninggallcan swnpahn5n dan

melahtlan tang lebih baik, l<arena meninggallanryn ifu adalah

l<afarahn5n."

Al Baihaqi juga meriunptkan hadits ini tetapi dia

mengatakan, "Hadits ini Udak shahih."

Abu Daud berkata: Seluruh hadits-hadits tersebut dad
Nabi $, yaitu yang redalsinya "Hendaklah dia mernbayar kafanh

atas sumpahnS/a," kecuali redaksi.redaksi Snng tidak perlu dilihat."

Al Hafizh berkata dalam Al Faill,'Para periwayatrryn tidak

bermasalah. Hadits Ummu Salamah dijadikan dalil untuk

menetapkan bahwa kafarahitu unjib didahulukan atas pelanggaran

sumpah. Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat-riwaSrat png
telah kami uraikan yang di dalamnya ada redaksi, " Iakukanlah

Wng lebih baik darin5n dan baSnrlah kafant!," karena huruf wawu

(dan) tidak menunjukkan pengurutan, akan tetapi hanya sekdar
penggabungan secara mutlak. Seandainya huruf wzrwu (dan)berarti

demikian (pengurutan), maka riwayat-rir,rnyat dengan redaksi

"BaSmrlah kafanh atas sumpahnu dan lal<ukanlah Wng lebih baill'
bertentangan dengannya. Begittr pula riwayat-riwayiat yang telah

disebutkan tadi.
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hnu Al Mun&ir berkata: Rabi'ah, Al Auza'i, Malik, Al-laits
dan selunrh frrqaha selain ulama ftkih rasionalis berpendapat,

bahwa kafamh sah sebelum pelanggaran sumpah.

Hanya saja Aslrqpfi'i mengectralikan puasa. Dia mengatakan,

"Tidak sah kecuali setelah pelanggamn."

Ulama fikih rasionalis mengatakan, 'Tidak sah sebelum

pelanggamn."

Sedangkan menunt lrnarn Malik, ada dua riwaSnt darinya

yang berkaitan dengan masalah int

Sdangkan ularna gang sepakat dengan ulama madzhab

Hanafi adalah Asthab dari kalangan ulama madzhab Maliki dan

Daud Azh-Zhahiri. S€danglon lbnu Hazrn, dia berselisih pendapat

Ath-Thahawi b€rdahl dengan firman Allah B, i;K Afi
E

trL t:;y-'$g$ -Yang dqtikian itu adalah l<afamt sumph-

bih lannu Msunpan @an lamu langgar)."(Qs. N
Maa'idah [5]: 89). IGrena yang dimalsud adalah, "Bila kalian

bersumpah lalu ka$an melanggarnlla." Akan tetapi omng-orang

5nng konba mernbantahnp dengan mengatakan, "Apabila kalian

hendak melanggar srrnpah-'

Al Haftzh lbnu Hajar berkata: Yang lebih utama adalah

mengatakan, bahwa lebih umum darinya. Dan salah safu

dari dua perkiraan tersehrt fidak lebih utama dari yang lainnya.

Masalah ini akan dilctrpas lebih lanjut dalam pembahasan tentang

lafarat
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Hukum, Sumpah hukumnp sah unfuk masa lampau dan
masa mendatang.

Sumpah untuk masa lampau itu te6agi menjadi dua jenis:

Jenis Pertama: Seseorang bersumpah bahura dia teiflh

melakukan sesuatu atau belum melakukarurya, dan dia benar
dalam sumpahnya tersebut, maka dalam kasr.rs ini tidak ada

lefanh baginya, sebab strmpah itu unhrk orcng yang difuduh.

Sumpah ini tdak boleh diberlakulon padanya kecuali bila dia
menrpakan orang yang benar. Diriurayatkan bahwa Umar.g
berkata di atas mimbar, "Hadirin sernu.\ janganlah sumpah

menghalangi kalian untuk mengambil hak. Demi Dzat png jiunku
berada di Tangan-N3n, sesungguhngn tanganku memegang

tongkat."

Apabila sumpahnya seseorang di hadapan hakim, maka

lebih utama adalah dirinya tidak bersumpah. Hal ini berdasarkan

rir,vayat yang menyebutkan, bahwa AI Miqdad meminjam sejumlah
harta dari Utsman, lalu keduanya mengadu kepada Umar &. t-alu

Al Miqdad berkata, "Utangku 4000 dirham' Utsman berkata,
"7000 dirham" Al Miqdad berkata, "Bersumpahlah bahua utangku

7000 dirham." Umar berkata, "Aku menytnrhmu berttrat adil."
Tem5rata Utsman tidak bersumpah. Setelah Al Miqdad pergl,

Utsman berkata, "Demi Allah, aku meminjaminSn 7000 dirham."
Maka Umar berkata kepadanya, "Mengapa tadi engkau tidak
bersumpah?" Utsman menjawab, "Aku tal{ut takdir bencana sesuai

suafu sumpah, lalu dikatakan, bahwa bencana ifu datang lantaran

sumpah tersebut."

Jenis Kedua: Seseorang bersumpah atas sesuafu yang telah

terjadi di masa lampau dengan berdusta. Misalnya dia bersumpah
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telah melakukan sesuahr, tetapi tem3nta dia tidak melakukannya,

atau bersumpah tdak melalnrkan sesuafu tetapi temSata dia

melakukannya. Apabila dia lupa ketika bersumpah bahwa dia telah

melakukan sesuafu atau tidak melakukannya, apakah dia wajib

membaSrar kafanli?. Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i
yang akan diumikan pada ternpatqn nanti.

Sedangkan bila seseorang ingat ketika dirinSn bersumpah,

bahwa dia telah melalnrkan atau tidak melakukan sesuafu dan

bemiat sumpah, maka itu adalah sumpah palsu dan dia berdosa.

Hal ini berdasarkan riwapt Aqrtn'bi dari hnu Umar,
4

,'V
z\

,JL ,ill 'rgt jt i .rot* {,t, /

a)?t ,y:, oe

!'hr :JG :j.6ir G.o}tr J?rL- iJt,,
c

*t'i tJG ,il::rtt it'i, :Jte gllr; '; :Jb ,;\rt{

ir:r;;t i;jr :Jti frir;

bahura ada seorang lald-latd Badui mendatangi Nabi $ lalu

bertanla, "Wahai Rasulullah, Apakah dosadosa besar ihr?" Nabi,

menjawab, "Manyelruful<an Allah (syirikl'Dia bertanya lagi, "Lalu

apa?" Nabi menjawab, " DJrhaka kepda kdua oftng fu4" Dia
kemudian bertan5ra lagi, 'l-alu apa?" Nabi menjurab, "Sumph
plsu."

Asy$n'bi ditaryn, 'Apaloh yang dimaksud sumpah

palsu?" Dia menjawab, 'Sumpah yang dengannya seseorang

merarnpas harta seor-rng muslim sedang dia dusta dengan

sumpahnya ifu."
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hnu Mas'ud dg pemah meriua3ntkan, bahwa Nabi $
bersaMa,

Jv,e|&.|v';:, ,f, ;r',-|.6 ;r
L*b #;r,y:'*\t,t F fiL
" &mngsiapa dengan dwhaka (secan jahat)

unfuk menmrys hart:a s@nng muslim, maka dia akan
mazghadap Allah ft sdang Allah murl<a kepdanSn."

Sumpah tersebut dinarnakan sumpah palsu (sumpah yang

membenamkan), karena dia membenamkan p.luk -yu ke dalam

Neraka. Bagi ormg yang melalnrkan sumpah palsu wajib
membayar kafanh. Pendapat ini dinyatakan oleh Atha, Azzuhli
dan Utsman AI BatU. Sernentara menunrt Malik, Ats-Tsauri, Al-
laits, Abu Hanifah, Ahmad dan Ishaq, dia tidak wajib memba5ar

kafamh.

Sa'id bin AI Musayyab berkata, "Ifu termasrk salah satu

dari dosadosa besar dan lebih besar dari kekafiran."

Dalil kami adalah firrnan Allah &,

6 p>Lg f.si'g o ;\\fr F Lr;;*

iGrL;f;3'oCI"i'g
" Tetapi dia menghukun l<amu difiabkan surnphsumph

tnng kamu sengaja, mal<a l<afant sumph ifu, ialah

memberi makan."(Qs. Al Maa'idah [5]: 89).
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ASnt ini berlaku urnurn unhrk sumpah berkenaan dengan

masa lalu dan masa mendatang. Disamping itu, itr.r merupakan

sumpah dengan natna Allah atas kesadaran sendiri dan disengaja

dengan berdusta, sehingga urajib membayar kafamh atasnya,

seperti halnya bila seseorang bersumpah atas sesuafu di masa

mendatang.

Sedangkan sumpah berkenaan dengan sesuafu di masa

mendatang, maka hulunnya iuga sah, ini berdasarkan sabda

Nabi $,

"Def,rri Allah, alat pasfr alen memmngi omrg-onnll
Qrnisy."

Apabila hal ini tdah idas, malra strmpah berkaitan dengan

sesuafu di masa mendatang terbagi meniadi lima bagian:

Bagan Pertarrn Srmpah unfuk melakukan ketaatan yang

bila dilaksanakan merupalon ketaatan tetapi bila dibebaskan

menjadi kernaksiatan- l'{isakgn, seseorang bersumpah akan

menunaikan shalat uraiib atau titlak merninum l<harner atau tidak

berzina. Disebtrt demikian, karena strmpah tersebut memotivasi

pelakun32a unfuk senantiasa melakukan ker,vajiban yang bila

dilanggar menyebabkan harus membayar l<afamh dan

bila dibebaskan (dengan l@{ann akan menjadi maksiat, karena

pembebasannln itu adalah dengan tdak mau melakukan

keuajiban atau melahrkan se$afu 37ang ditnrarnkan.

Baglan Kedua: Sumpah untuk melakukan kemaksiatan

yang bila dilakukan akan menjadi maksiat dan bila dibebaskan

(dengan kafanhl akan merrjadi ketaatan, seperti sumpah unfuk
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tidak melakukan sesuatu yang wajib dan hanya akan melakukan

sesuatu png diharamkan.

Bagian Ketiga: Sumpah unfuk melakukan ketaatan yang

bila dilakukan akan menjadi ketaatan dan bila dibebaskan (deng.an

sumpah) akan menjadi sesuafu yang makruh. Misalnya, sumpah

unfuk menunaikan shalat sunah, berpuasa sunah dan bersedekah

sunah.

Bagian Keempat: Sumpah untuk melakukan sesuafu yang

makruh, yang bila dilakulon akan menjadi sesuafu png makruh

dan bila dibebaskan (dengan kafanhl akan menjadi ketaatan.

Misalnya, sumpah unfuk mengerjakan ibadah sunah, tidak

berpuasa sunah dan Udak bersedekah sunah. Kami katakan,

bahwa bila jika itu dilakukan akan, maka perkara tersebut menjadi

pertuatan yang makruh, dikarenakan pelakunya tdak mau

mengerjakan kebaikan lantaran takut dilanggar, dimana bila

sumpah ifu dibebaskan, maka akan menjadi sebuah ketaatan. Hal
ini berdasarkan saMa Nabi $,
tlc ,loz ,r.ol (.i o ' /

W tr4> L^; ,sYS ;; ,b',-A, A
I
0z oo .o z o.r/l1z $cz

.y*,", df J"ry J -F -r Ls$ 
"W

" Elamngsiap bersumph unfuk melakulan squafu lalu dia

melihat hal lain tnng lebih baik darin5n, hendaHah dia melalrukan

Jnng lebih baik dan memblar kaknh abs sumphnSn."

Apabila dikatakan, "Bagaimana bisa dikatakan bahwa bila

perkara ifu dilakukan akan menjadi perbuatan yang makruh?

sedang Rasulullah $ pemah mendengar laki-laki Badui yang

menanyakan kepadanya tentang shalat, lalu dia menanyakan lagi,
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"Apakah ada yang lain?," lalu Nabi menjawab, "Tidak, kectrali

ibadah sunah," lalu laki-laki tersebut berkata, 'Demi Allah, aku

tidak akan menambah dan tdak akan menguranginya," dan
temyata Nabi $ tdak mengingkarin5a." Maka kami katakan,

"Bisa sumpah laki-lah tersebut ditafsirkan, bahr,va udak akan

menambah dan mengurangin5a, maksudryn adalah dalam

ketaatan yaitu fidak menguangi (ibadah yang wajib). Oleh karena

itu, Nabi # fidak mengingkari. Bisa pula ditafsirkan bahrla lidah

laki-laki tersebut terlanjur mengucapkan sumpah tersebut (nyeplos)

dan Nabi $ mengetahuinlp sehingga beliau tidak mengingkaringra,

karena dia termasuk sumpah 3rang tidak disengaja. Bisa pula

ditafsirkan bahwa Nabi S fidak mengingkarinya untuk

menetapkan, bahwa meninggalkan ibadah smah itu dibolehkan,

meskipr.rn sumpah atas hal tersebut rnakruh. Nabi sendiri

terkadang melakukan sesuafu 3nng makruh seperti menoleh dalam

shalat unfuk menjelaskan bahun hal tersebut dibolehkan.

Bagian Kelima: Sumpah untuk melala*an hal 1nng mubah,

yang bila dilalilkan menjadi sesuahr png mubah. Akan tetapi

ulama madzhab kami berselisih pendapat tentang pembebasan

sumpah tersebut (dengan mernbalar lefanlf. Misalnya, seseonmg

bersumpah 'Aku tdak akan masrJk rurnah ini dan tidak akan

meler,uati jalan ini." Pelaksanaan sumpah tersebut dikatakan

sebagai hal glang mubah, karena dia boleh tidak memasuki rumah

dan tidak menempuh jalan tersebut. [-alu apakah pembebasannya

lebih utama daripada pelaksanaannya?. Dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Di antara ulama madzhab kami

ada yang mengatakan, bahr*ra pelaksanaannya ifu lebih utama, ini
berdasarkan firman Allah &,
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" Dan janganlah l<amu membabll<an sumpah-sumph(mu)

itu, sesudah meneguhkannya."(Qs. An-Natrl [16]: 91).

Ada pula ulama madzhab kami lainnya lang mengatakan,

bahwa pembebasannya ifu lebih utama, karena bila pelakunya

tetap melaksanakan sumpahryn, maka dia akan mencegah dirinya

melalnrkan sesuafu yang dibolehkan bagrnSn. Dan sumpah itu

tidak dapat menrbah hukum sesuahr yrang telah disumpahkan.

Apabila seseoftIng bersumpah tdak akan memakan makanan

Iunak (enak) dan Udak memakai pakaian yang halus, maka dalam

hal ini ada dua pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Ucapan tersebut adalah zumpah yang

bila disengaja hukumnln malmrh dan bila dilaksanakan hukrmnln
makruh. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

'* 4(, +9.,6 di ;i'i 4 i; & S
"g;;i

"I{atakanlah: Siapl<ah yang mangharamkan perhiasan

dari Nlah yang Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nyn

dan (siapa pulakah tnng mengharamlan) raeki yang baik?'-" (Qs-

Al A'raaf [7]: 32]l. Pendapat ini dinptakan oleh Syaikh Abu

Hamid.

Pendapat Kedua: ItLl merupakan strmpah lrang bila

disengaja itu mempakan ketaatan dan bila dilakukan merupakan

ketaatan, karena para ulama Salaf .$ biasa meninggalkan
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makanan-makanan yang lunak (enak). Pendapat ini dinyatakan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Oleh karena itu, Umar r$ berkata, "Kalau aku mau, aku

bisa makan enak, akan tetapi Allah Smencela suatu kaum dengan

firman-Nya, q Ffr|qKf"y; i-W'{S "Kamu tetah

menghabiskan ruehmu yang baik dakm kehidupan duniawimu
(saja) dan kanu telah fursenang.senang datgannSn'." (Qs. Al
Ahqaaf [45]:20!,. Yang dimaksud disini adalah makanan png enak

dan lezat. Dan yang dirnaksud adalah yang pertama, karena dia

berkata, "Kalau aku mau, aku bisa makan da$ng panggang,

anggur kering, sawr mayur dan daging limpa." Inilah madzhab

kami.

Ada pula ulama yang berpendapat, bahwa sengaja

bersumpah demikian hukumnln malm.rh dalam kondisi apapun.

Hal ini berdasarkan firman Allah,

?rlfl-'\43rtU4{5
" Jangankh l<amu jadil<an (nama) Allah dalan sunplunu

sebagai penghalang." (Qs. Al Baqarah l2lz 2241.

Sedangkan dalil kami adalah, sabda Nabi $,

"Demi Allah, aku pasti akan memerangi Quraisy."

Beliau juga sering bersumpah. Seandainp sumpah itu
makruh, tentunya beliau tdak akan mengulanginya. Sedangkan

berkenaan dengan ayat ini, tafsimya adalah tentang orang yang

tO o/q|J ojg\ lst
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bersumpah al<an meninggalkan kebaikan dan ketals^/aan,

sebagaimana firman Allah, ,$Ulir:$iJ f"J*rfi,Jll $U:iit

€S " O* jangantah oftng-oftng tnng mempu4ai kelebihan dan

kekpangan di anbm kamu bersumpah bhwa merel<a (tidak) akan

membei (bantuan) kepda l<aum kenbat(n5n).

Apabila hal ini telah jelas, maka apabila seseorang

bersumpah seperti yang telah kami uraikan di atas lalu dia

melanggamya, maka dia wajib membapr lafanh.

Ada pula golongan yang mengatakan, "Apabila

pelanggaranq;a ihr merupakan kehatan, maka dia tidak wajib

membalnr kafarah."

Sedangkan dalil lomi adalah sabda Nabi $,

;r* a
6 9oz

ijl .:-1.fu

W (F t;? ,s:Li ;H-,
o . o . o9'.2i, $oz z r-Y- df riU) -r -f €

" Barangskp betsumph lalu dia melihat hal lain 5ang lebih

hik darin5n, hqrdaWah dia melakukan yang lebih baik dan

membaSar kafanh atas sumpahn5n."

Cabang: Pendapat Para Ulama

Tentang redaksi, "Sumpah hukumnya sah unfuk masa

lampau dan masa mendatang," penjelasannSra adalah, bahwa

sumpah untuk masa lampau terbagi menjadi tiga bagian, Sumpah
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yang benar, unhrk sumpah ini tdak ada kafamhrrya. Kemudian

sumpah 5rang sengaja berdusta di dalamnSn; inilah png disebut

sumpah palsu. Para ulama berselisih pendapat tentang kafanl>nya
dan akan diuraikan nanti. Sementara sumpah unhrk masa

mendatang adalah sumpah 3nng disengaja dalam hati (untuk masa

mendatang) tetapi dia menyelisihinln. Unhrk sumpah hi,
pelakunp harus membalrar kafarah (bila melanggamya).

Sedangkan bila sumpah tersebut Udak diniatkan dengan sengaja

dalam hatiqa dan tidak diniatkan sumpah, akan tetapi hanya

sekadar sesuafu png kehrar dari lidahrya, maka ini termasuk

sumpah 5nng tidak diniatkan sumpah. Dimana perkataan Aisyah

menuniukkan hal ini, karena dia mengatakan, "Sumpah Snng Udak

diniatkan sumpah adalah sumpah dalam debat, sendagumu dan

main-main.'

Ats-Tsauri berkata dalam JaniLnya: Sumpah ihr ada

ernpat; dua sumpah bisa dibebaskan (dengan lafarai. Yaihr

seseormg mengucapkan 'Demi Allah, aku tdak akan melakukan,"

lalu dia melalnrkannya; atau mengatakan "Derni Allah, aku akan

melalnrkannya," tetapi temlnta dia tidak melakukannla. Kemudian

dua strmpah 1nng tidak bisa dibebaskan (dengan kafaml); 1qaitnt

ucapan seseotang "Derni Allah, aku fidak melakukannya," tetapi

temyata dia melalo.rkannyra, atau mengatakan, 'Demi Allah, aku

telah melakukannln," tetapi temlrata dia tdak melakukannga."

Aku mengatakan, "Kami menyelisihi pendapat Ats-Tsauri

dalam masalah ini, meskipr.rn oftmg-orirng yang sepakat dengan

Ats-Tsauri menyelisihi kami, seperti Ahmad, Malik, Ulama fikih
rasionalis dan lainnln. Yang demikian ini karena Asy$n'bi
berpendapat sesuai hadits png diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni

dalam Sunarnya: AMullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
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menceritakan kepada kami, Khalaf bin Hiq,ram menceritakan

kepada kami, Abtsar menceritakan kepada kami dari [-aits, dari

Hammad, dari hrahim, dari Alqarnah, dari Abdullah, dia berkata,

"Sumpah itu ada empat: Dua s.nnpah bisa dibebaskan (dengan

kafarahl dan dua sumpah tdak bisa dibebaskan (dengan kafarah."

[-alu dia menyebutkannya.

Al Marunzi berkata, "Sedangkan tentang dua sumpah

pertama, para ulama tidak bersellfh pendapat dengan fufvan di

dalamnya. Sedangkan dtn zumpah terakhir, para ulama berselisih

pendapat di Apabla otang !/ang bersumpah

meryntakan, bahwa dia tdak rnelalnrkan ini dan itu, lrang
seandaiqn dia melalnrkanrrya dengan benar, maka dia

menganggap sesuai dengan apa yang disumpahkan dan tidak ada

kafamh atasnla. Pendapat ini dfuratakan oleh Malik, Sufuan Ats-

Tsauri, ulama ftkih rasionalis, Ahmad dan Abu Ubaid. Aqr$nfi'i
berkata, "Dia tidak berdosa dan tdak wajib memba5ar kafamh."

Kemudian dia berkata, "Sebagian Tabiin berpendapat sesuai

pendapat Asy$nfi'i. Akan tetapl aku lebih cendenrng dengan

pendapat Malik dan Ahmad.' Dernihanlah 3nng dikutip oleh Al

Qurthubi dalam Jami'Ahl<am Al Qr.r'an.

Para ulama berselisih pendapat tentang sumpah dusta,

apakah dia sah atau tidak?. Menunrt madzhab kami itu adalah

sumpah 5nng sah, karena sumpah itu dilakukan dengan niat dalam

hati (disengaja) dengan ucapan 37ang dibarengi dengan narna Allah,

dimana dalam sumpah ini ada lafanhrya.

hnu Al Mundzir berkata, 'Malik bin Anas dan para

pengikutrya dari kalangan ulama Madinah berpendapat, bahwa

sumpah palsu adalah tipu dap dan kedustaan sehingga hukumnya

tidak sah dan tidak ada kafanh di dalamnlp." Pendapat ini juga
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din5ntakan oleh Al Auza'i dan para ulama Syam png sepakat

dengannp. Ini merupakan pendapat Ats-Tsauri dan penduduk

Iraq. Pendapat ini juga dinSntakan oleh Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur,

Ubaid, dan ulama fikih rasionalis dari kalangan ulama Kufah.

Menurut karni, zumpah palsu adalah sumpah yang

dilalarkan dengan niat dalam hati lrang diucapkan dengan
menyebut narna Allah & dan ada kahnh di dalamnya (bila

dilanggar).

Masalah: Al Qurthubi berkata: Hadits-hadits lang
menyebutkan bahwa sumpah dusta dengan tujuan merampas harta

haram adalah lebih besar daripada masalah memba5rar kafanh
sumpah. hnu Al 'Arabi berkata: A3nt ini menjelaskan dua bagian,

yaitu sumpah yang Udak sah dan sumpah png sah. Ini diluar

sumpah-sumpah yang diucapkan manusia secara umurn. Oleh

karena itu, tinggalkanlah yang lainnln, lraitu yang berjumlah 100

sumpah, karena ifu berkaitan dengan l<afarah."

Al Qurthubi berkata: Aku mengatakan, "AI Bukhari
meriwayatkan dari Abdullah bin Amru, dia ber&ata:

, .rof $,r,

Gt-rt ,b:
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Seorang laki-laki Badui menemui Nabi $ lalu bertanp,
"Wahai Rasulullah, apakah dosadosa besar itu?" Nabi menjawab,

"Menyekuful<an Allah (syiriQ' Dia bertanya lagi, "L-alu apa?" Nabi

menjawab, "Durhaka kepada kdua oftng fua." Dia bertanya lagi,

"Lalu apa?" Nabi menjawab, " Sumph plsu."

Aku berkata, "Apakah png dimaksud sumpah palsu?" Aq1
Sya'bi menjawab, "Sumpah png dengannlp seseoftrng merampas

harta seoftmg muslim sedang dia dusta dengan sumpahn5n."

Muslim meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa

Rasulullah $ bercaMa,

. . o(

?tl
'1o ! z
o-l-l

W ok'o\, i6 uU* ok|rL )
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'"n ryrP :/t'6; *3t i
t;- \y, Jvt ^z.jt ,lL ??:r )61 li
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r,o]ut
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"Eknngsiap meramps hak seorzrng muslim ;

maka Allah telah matajibkan Nmka untulmjn dan

menghammkan Surga absn5a." Maka seorang laki-laki berkata,

'Meskipun hanln sedikit, wahai Rasulullah?" Nabi menjawab,

"Meskipun hanF sebatang kayt Ank."

Menurutku (Al Mtrthi'i): Zhahir madzhab Ahmad

menyatakan bahwa tidak ada kafanh dalam sumpah palsu. l/
Ghamus adalah Isim Fa'i{ karena dia membenamkan pelakunya
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dalam dosa, karena dia bersumpah dusta dengan sepengetahuan-

nya. Kalimat Tha nah Ghanus (tusulen tnng membenaml<an)

adalah tusukan yang masuk ke dalam sesuafu yang ditusuk

tersebut, sedangkan kalimat 'Perkara lang GharnuC adalah

perkara Srang berat."

Ibnu Qudamah berkata, "Diriwayatkan dari Ahmad bahwa

dalam sumpah palsu ada kafamhya." Pendapat ini juga

dari Atha', Az-Z)rhi, Al Hakam dan Al Batti.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Imam Asy$nfi'. Alasannya

adalah, karena sumpah tersebut dengan menyebut nama Allah dan

bertentangan dengan tujuan yang ada, sehingga wajib memba3nr

kafanh atasngra, seperti halnya sumpah trnhrk masa mendatang.

Kemudian dia berkata, "Sedangkan menurut kami, zumpah ifu

adalah sumpah yang Udak sah sehingga Udak maruajibkan l<afarah,

seperti halnya ucapan Sang sia-sia atau sumpah unfuk masa

lampau sehingga mirip dengan uerpan yang sia-sia."

Menurutku (Al Muthi'i): "sesungguhnya r,mjibnya

l<afarah menurut kami f,dak mengurangi masalah kepalsuan

sumpah tersebut. Bahkan membesar-besarkan sumpah palsu akan

memberatkan orang yang bersurmpah bila dia hendak bertobat.

Dengan menjelaskan masalah kafanh akan memotivasi seseorang

unfuk bertobat, sementara bila tidak ada kafanh tdak akan

memotivasinp unhrk melalorkan demikian.

Cabang: Tentang redaksi, "Apabila unfuk sesuatu yang

mubah" dst. Penjelasannya adalah, bahwa sesuatu yang mubah ifu;

seperti bersumpah untuk melakukan perbuatan yang mubah atau
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ibadah sunah, maka ibadah wajib tetap dikerjakan dengarr rutin

dan Udak berkurang, sehingga dari sisi keutamaan hal ini lebili

utama dari meninggalkan ibadah strnah. Oleh karena ihr,

melakukannya lebih utama daripada meninggalkannya sehingga.

nantinya juga termasuk perbuatan sunah. Maka mengapa hal ini
perlu diingkari?. Dsamping itu, mengakui sumpah tersebut adalah

sama dengan menjelaskan hukum lnng diperlukan, lraitu
penjelasan bahwa meninggalkan ibadah sunah pelakunSn tidak

dihukum. Apabila orang yang bersumpah seperti ini diingkari,

maka akan ter;adi kebalikannya dan banlpk orang yang akan keliru

karena menganggap bahura meninggalkannya ifu berdosa sehingga

tujuannya pun akan hilang.

Termasuk sumpah yang malmrh adalah, sumpah dalam jual

beli. Diriwayatkan dalam Sunan lbnu Majah dari Muhammad bin

Ishaq dari Sa'id bin Ka'b bin Malik dari Abu Qatadah, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

.:bx- i * riti |-ilAt:, |gL.
"Jauhilah l<arena menalkahkan selaligus

menghanguskan,"

Maksudnya adalah, mengeluarkan barang dagangan

sekaligus menghapus keberkahannp.

Asy-Syirazi g berkata: Pasa} Seseorang makruh
(dilarang) unhrk bersumpah dengan selain Allah &.
Apabila seseorang bersumpah dengan selain Allah
seperti Nabi, Ka'bah, aSnh dan kakek, maka hukumnya
tidak sah. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Umar g,
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bahwa dia berkata: Rasulullah $ bersabda , X kg oS V

JW !ur\|ry- 
-hrangsiapa bercumph, ianganlah dia

bercumpah kecuali dengan narra AIIah &-"

Diriwa5Tatkan dari Umar rg, bahwa dia berkata:
Rasulullah # pernah mendengar}m berzumpah dengan

nama ayahku, lalu beliau bersaMa, "Sesungguhnya
AUah & melarang kalian bersumpah dengan alph
kalian" Umar berkata, 'Demi Allah, aku fidak
bersumpah dengann3n, baik dengan menyebutnya
maupun mengabarkannya dari orang lain.'

Apabila seseorang mengatakan, 'Apabila aku
melakukan ini dan ifu, maka aku adalah orang Yahudi
atau orang Nashrani atau aku berlepas diri dari Allah
atau dari Islam,' maka sumpahnya ifu fidak sah. Hal ini
berdasarkan riwayat Buraidah, bahwa Rasulullah #
bersaMa, is{-t ,JG # ti}ts ir'6 bP ,;>tl.}i U "tsi.tr,'& V
,116 fX-)i a\e; P u* o(S -Barangsiap bersumpah

bahwa dia berleps diri dari Islam, bila dia berdusta
mal<a dia telah mengabl<annyn; dangkan bila dia
benar mal<a dia tidak akan kembali kepada Islam dalam
keadaan *latnat-"

Disamping ifu, perkara tersebut adalah sumpah
yang mengada-ada sehingga fidak sah, seperti tidak
sahnya sumpah dengan makhluk.

?so ll ,q,t uoj*r'g,atahAl Muhadr.dzab



Penjelasan,

Hadits Ibnu Umar S diriwa5ntkan oleh Ahmad, Muslim

dan An-Nasa'i dengan redaksi,

UK.lt, Vf ",J)L-1- )"
lz.til| ott A

.'{s,Vu.,f";4Sr; | :Jw Wy.u)W U)t
"Barangsiapa bersumpah, hendaklah dia tidak bersumpah

kectrali dengan Nama Allah." Orang-orang Quraisy biasa

bersumpah dengan ayah-aph mereka. Maka beliau bersaMa,

"Janganlah kalian bersumpah dengan aSah kalian."

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim merirarayatkan dari Ibnu

Umar dengan redaksi,

z J z tt t

-*s P
tofit* o

:&.rf lt,'Jg ;-otr:;* ok';* r"$t{u..

"Bahwa Nabi $ pemah mendengar Umar iig bersumpah

dengan narna ayahnya. Maka beliau bersaMa, "SesungguhnSa

Allah melarang kalian dengan agnh-agh kalian.

hrangsiap hqdaklah dia bercumpah dengan nama

Allah atau diarn."

Dalam riwayat lain dari At-Tirmi&i disebutkan,

6z^Az/ . . l, 2 Og..^.*s{.nr tVCr
i €W l,r oL iw ,*:\

dzI
dl

J . to /
4?d-
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"Bahwa Umar mendengar seomng laki-laki mengatakan,

"Tidak, demi Tuhan Ka'bah." Maka dia, "Janganlah engkau

bersumpah dengan selain Allah, karena aku pemah mendengar

Rasulullah $ bersaMa, "Banngsiapa dengan selain

Allah, maka dia telah l<afir abu mus5/rik." At-Tirmidzi berkata,

"Hasan."

Hadits ini juga dishahihkan oleh Al Hakim. Sedangkan

tentang redaksi, "Telah kafir atau musyrik" akan dijelaskan nanti-

Sdangkan hadits [Jmar, dia diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam Pembahasan Sumpah dan Nadar dari Sa'id bin Numair,

Muslim dari Abu Ath-Thahir, Abu Daud dari Ahmad bin Hanbal

dan Ahmad bin Yunus, An-Nasa'i dari Amr bin Utsman,

Muhammad bin AMullah bin Yazid dan Sa'id bin AMurmhman,

Ibnu Majah dalam kafarah dari Muhammad bin Yahya bin Abu

Amr, yaitu bagian dari hadits hnu Umar telah kami sebutkan tadi

tanpa tambahan, "Aku tidak bersumpah baik dengan menyebutrya

maupun mengabarkannya dari orang lain."

Ibnu Al Atsir berkata dalam An-Nihayah, "Sedangkan

tentang hadits hnu Umar, 'Akt.r tidak bersumpah dengannya baik

dengan menyebutrya maupun mengabarkannya dari orang lain',

artinya adalah, 'Aku tidak bersumpah dengannya dengan

menyebutnya', berasal dari kalimat'zakartu li fulanin kadza wa
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kadza (aku menyebutkan ini dan ifu kepada si firlan)'. Kata zakara

disini bukanlah berarti ingat setelah lupa."

Ibnu Manzhur berkata dalam Lisn N Arab. Sedangkan

berkenaan dengan hadits hnu Umar rg, Abu Ubaid berk:ta,

"sedangkan redaksi, 'akinn'adalah bukan berasal dari ,kr(ingat)
setelah lupa. Yang dimaksud adalah berticara, seperti perkataan

'akartu li-fulanin haditsa kada wa kadza (Aku menyebutkan

(berbicara) kepada si fulan hadits ini dan hadits itu)'. Sementara

redaksi 'Wa La Aabirari, maksudn5n adalah memberitahukan dari

orang lain, bahwa dia bersumpah dengannp, yaitu dengan

mengatakan: 'Aku tidak mengatakan bahwa si fulan mengatakan

'Demi ayahku, aku tdak akan melakukan ini dan ifu', yaitu 'Aku

tidak bersumpah dengannya baik dengan memulai sendiri maupun

meriwayatkan dari orang lain bahwa dia bersumpah dengannya."

Dari ungkapan inilah, maka ada istilah hadits ma'tsur, yaifu hadits

yang diberitakan banyak orang dan diriwayatkan oleh sebagian

mereka kepada sebagian lainnya, Snng dirir,raptkan dari generasi

penenrs dari generasi pendahulurya. Dikatakan: Atsarfu Al Hadits

Fahuwa Ma'tsurun Wa,4na Aaba.

Al A'sya berkata:

jot, eq:;#6:c *en'oL
Saungguhn5n apa 5nng l<alian perdebatkan#

Sangat jelas bagi orang Jnng mendengarkan dan orang tnng
menyebutt5n

Menurutku (Al Muthi'i): Contoh lainnya adalah firman

Allah &,
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i'i?{l':ti;l
" (Al Qunn) Ini frdak lain hanqnlah sihir 5nng dipekiari (dari

oftng-oftng dahufu) . (Qs. Al Muddatstsir 17 4l: 24],.

Yaitu seseoreulg mengambilnSn dari orang lain (dan

seterusn5ra).

Contoh lainnln adalah firman Allah &,

*-;i$iJ
" Abu dari pengebhuan (omngrcmng dahulu),

jila l<amu dalah oftng{ftng tnng benar."(Qs. Al Ahqaaf I45l 4l.

Sedangkan hdb Buraidah, itu diriuaptkan oleh Ahmad,

An-Nasa'i dan lbnu Majat dari jalur Al Husain bin Waqid dari

Abdullah bin Brrairtah dari ayahrya. Hdits ini dinilai shahih oleh

Arr'Nasa'i.

AI Brkhari, Muslim, Ahmad dan AqrSyirazi kitabkitab

Sunan selain Abu Daud juga meriwayatkan dari Tsabit bin Adh-

Dhahhak bahwa Rasulullah $ bersaMa,

lz/ozd

r,irt i1-,)' ? b,,r , .1, o /
dl> L'f

.'J6k'.;;
"b

"Elanngsiap bercumph dengan agama selain Islam secafiet

dusb, maka adakh seperti 5nng diucapkann5a."

An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Abu Hurairah dari

Nabi $ bahwa beliau bersaMa,
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"Janganlah kalian bqsurnph keanli dengan nalna Allah

dan janganlah l<alian kec@li dengan benar."

Hukum' Terdapat hadits-hadits lain selain yang telah kami

sebutkan berkenaan dengan sumpah dengan selain Allah 1nng

diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi -yang dinilai hasan

olehnSn- dan Al Hakim -yang dvshahilrl<an olehnp- dari hnu
Umar secara marfii',

';s f l' ;a|-bL;r
"Barangsiapa besumph dengan selain Allah mal<a dia

telah kafir."

Hadits ini juga diriwalatkan oleh Ahmad dari jalur ini

dengan redaksi, '!??: 6 A " Maka dia telah kafir abu mus5/rik."

Al Baihaqi berkata, "Sa'd bin Ubaidah tdak mendengamya dari

hnu Umar."

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "S5nr'bah meriwayatkannya

dari Manshur darinya, dia berkata, "Ketika aku sedang bersama

hnu Umar." Al A'masy juga meriwayatkannya dari Sa'id dari

AMurmhman As-Sullami dari hnu Umar."

Sedangkan redaksi, "Maka dia telah kafir atau mus5rrik" ini

sebagai penegasan dalam larangan. Akan tetapi, ada pula yang
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menjadikan hadits ini sebagai dalil unhrk mengharamkan sumpah

dengan selain Allah.

Masalah: Imam Asy-Syafi'i rg, berkata: Barangsiapa

bersumpah dengan selain Allah, maka ifu adalah sumpah yang

makruh. Ucapan beliau ini ditafsirkan, bahwa apabila seseorang

bersumpah dengan selain Allah, misalnya bersumpah dengan

ayahnp atau Nabi $ atau Ka'bah atau salah seorang sahabat,

maka sumpah tersebut ada tiga bagian:

Bagian Pertama: Sumpah tersebut diniatkan sumpah, akan

tetapi pelakunya tidak meyakini apa yang disumpahkan itu berupa

pengagungan yang har,F lapk diberikan kepada Allah {b. Hukum

sumpah ini adalah makmh dan pelakunya tidak kafir. Hal ini

berdasarkan riwayat Abu Hurairah rS, bahwa Nabi $ bersaua,

.,r'itrt .vi'$fi:r, 1r'EFrrf;Y Y

'.o! ,' Jlrrvr iq vi ,i,* yrr;y:,1:'o-f)v r J -'., .. , , ,
"Janganhh l<alian bercumph dengan ayah-a57ah kalian, ibu-

ibu l<alian dan sekutu-sekuru Pahak-berhala). Janganlah lalian

bersumph dengan narra, Allah keatali dengan benar'"

Diriwayatkan bahwa Nabi $ pemah mendapati Umar

bersumpah dengan ayrahngn saat dia sdang bersama kafilahnya.

Maka Nabi $ bersabda kepadanya, '#rry;lV oi f$hr t1

'..(-{. '21 
irY "tl-"i Gl;; 'oti '# " sesungguhnya Anah &

melamng katian bersumph dengan ayah-agh kalian. Banngsiapa

hendaWah dia betsumpah dengan Narna Allah atau
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diam." Umar berkata, "Maka aku pun tidak lagi bersumpah

dengannya (nama ayahnln) baik dengan menyebutn5n maupun

mengabarkannya dari orang lain.'

Arti kata "Dzakaad' adalah, Aku menyebutnya dari orang

lain. Sedangkan arti "Atsiranl' adalah, Aku meriwayatkan dari

orang lain. Dikatakan "Aabam Al Hadib," apabila seseormg

meriwayatkan hadits. Disamping ifu sumpah tersebut akan

mengesankan penyamaan antara sesuafu ]lang disumpahkan

dengan Allah S sehingga hukumnya dilarang.

Bagian Kedua: Sumpah tersebut diniatkan sebagai sumpah

yang disengaja dan pelakunya meyakini sesuafu yang disumpahkan

ihr berupa pengagungan, layaknya pengagungan yang berhak

diberikan kepada Allah &. Orang yang seperti ini divonis kafir,

berdasarkan riwayat hnu Umar rg, bahwa Nabi $ bersaMa,

:S rr';;.lr b'd- d
"Ehmnssiapa bercumph ,;; "; Hbh mala dia

telah kafir." Ada pula riulaSat lain, '!?f G * Maka dia telah

mus5/rik."

Bagian Ketiga: Sumpah tersebut terlanjur diucapkan lidah

(nyeplos) tanpa disengaja, maka hukumnya tidak makruh. Bahkan

dia termasuk sumpah yang tdak dimaksudkan sumpah.

Berdasarkan hal ini, maka saMa Nabi $ kepada laki-laki badui

yang berkata, "Demi Allah, aku tidak akan menambah dan tidak

akan menguranginya," lalu beliau bersaMa, 6:b O1*J: 4( "Oiu

beruntung (dan ayahnya) jika dia benal' adalah ditafsirkan seperti

ini.
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Begitu pula saMa Nabi $ dalam bagian hadits Abu

Ma'syar Ad-Darimi ,':SfrtS.A )rhi A |ril, i 'q|:"oemi ayahmu,

kalau kamu menusuk pahanya, maka itu orkup bagimu."

Apabila dikatakan, "Dalam Al Qur'an terdapat banyak

sumpah dengan selain Allah," maka dijawab bahwa Allah memang

bersumpah dengan ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan-

Nya sebagai pengagungan bagi Dzat-Nya sendiri dan bukan

pengagungan terhadap mal'hluk-Itfin.

Apabila hal ini telah jelas, apabila seseorang bersumpah

dengan narna Nabi atau Ka'bah lalu dia melanggamya, maka dia

tidak wajib membayar kafarah. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik

dan Abu Hanifah. Sementara menunrt Ahmad, apabila seseorang

bersumpah dengan narna Nabi lalu melanggamya, maka dia wajib

membayar kafanh. Sedangkan dalil kami adalah bahwa dia

bersumpah dengan narna makhluk, sehingga bila dilanggar dia

tidak wajib membayar kafarah, seperti halnya bila seseorang

bersumpah dengan Ka'bah.

Apabila seseorang mengatakan, 'Apabila aku melakukan

ini dan itu, maka aku adalah omng Yahudi atau omng Nasrani

atau aku berlepas diri dari Allah atau dari Rasul-Nya atau dari

Islam, atau aku akan menghalalkan darah dan bangkai," maka ini

bukan sumpah dan tidak wajib membayar l<afanh bila dilanggar.

Pendapat ini dinyatakan oleh Malik dan Al Auza'i dan Al-[-aits.

Sementara menuntt Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ahmad dan

Ishaq, ifu merupakan sumpah dan wajib membayar kafarah bla
dilanggar. Dalil kami adalah, hadits riwayat Abu Hurairah, bahwa

Nabi $ bersaMa,
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"Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam secara

dusta, maka hukumnya seperti Sang dikatakann ra."

Ada pula riwa5at lain dengan redaksi, "Kalau dia benar,

maka dia tidak akan kembali kepada Islam dengan selamat."

Dalam hadits ini tidak disebutkan kafanh. Disamping itu, bila dia

mengatakan, "Demi Islam," maka ini bukan sumpah, sebab ihr

mengada-ngada, sehingga hukumqn sarna dengan sumpah

dengan Ka'bah. Oleh karena itu, bila dia bersumpah berlepas diri

dari Islam, maka tenfunya hal ini lebih patut dikatakan bahwa itu

bukan sumpah.

Cabang: Pendapat Para Ulama:

Imam AsySyaukani berkata: Rahasia sumpah dengan

selain Allah adalah, bahwa sumpah dengan sesuatu itu
menunjukkan pengagungan, sementara pengagungan ifu hanya

unfuk Allah semata, sehingga tdak dibolehkan bersumpah kecuali

dengan nama Allah, dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya. Inilah yang

disepakati para ulama. Akan tetapi, mereka berselisih pendapat

apakah sumpah dengan selain Allah haram atau makruh?.

Menurut ulama madzhab Maliki dan Hanbali ada dua pendapat.

Sedangkan pendapat yang diriuraptkan oleh lbnu AMil Barr,

bahwa ulama telah sepakat, bahwa tidak boleh bersumpah dengan

selain Allah, maka maksudnya adalah, bahwa hukumnSa makruh.
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Karena makruh ifu lebih urnurn dari haram dan juga makruh yang

mumi. Masalah ini telah diuraikan di tempat lainnya.

Al Qurthubi berkata: Sumpah dengan selain Allah, narna-

nama dan sifatrsifat-Nya Udak sah."

Ahmad bin Hanbal berkata: Apabila seseorang bersumpah
dengan Nabi $, maka sumpahnln sah, karena dia bersumpah

dengan sesuafu yang sumpah tersebut tidak sempuma kectrali

dengannya, sehingga wajib membayar kafarah bia dilanggar,

seperti halnya bila seseorang bersumpah dengan narna Allah. Hal

ini dibantah oleh hadits 5rang terdapat dalam Ash-Shahihain dan

kitab-kitab lainnya, dimana hadits ini menurut As-suyuthi termasuk

hadits mutavrtatir, sebagaimana png diumikan dalam kitabnya ^r4l

,Azhar Al Mubnatsinh Fi Ahaadiib Al Mutawafr:ah. Menurukrya,

hadits ini memenuhi syarat mubu,mtA, karena sesuai dengan
banyak hadits, seperti hadits yang menyebutkan, bahwa Nabi $
mendapati Umar bin Al Khaththab rg bersumpah dengan narna

ayahnya ketika sedang bersama , lalu beliau memanggil

mereka seraya bersaMa, og '#';"rti.urftil{ -ti fW br Lg di

iiJril. :i yur"'ilHitt (i!6 "Ingutlah, saungguhnya Attah melarang

lalian dengan a5ah-a5ah kalian. Banngsiapa
hendaHah dia bercunph dengan natna Allah atau

diam."

Hadits ini merupakan pernbatasan, bahwa tdak boleh

bersumpah dengan segala sesuafu selain Allah, narna-narna dan

sifat-sifat-Nya, sebagaimana yang telah kami uraikan. Hal ini
diperkuat dengan hadits riwayat Abu Daud, An-Nasa'i dan lainnya

dari Abu Hurairah rg bahwa dia berkata , li |*fr fj;y 'l
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bi>a €?t il lu, ,i ,lu, I rriy',s t2 :rctq ri 'J;1q\

"Janganlah kalian dengan a5nh kalian, ibu l<alian dan

sekufu-sekutu (berhala-berhala), dan janganlah lalian bercunpah

kecuali dengan nama Allah. Janganlah lalian bercumph dengan

narna Allah kecuali dengan benar." Kemudian dia mengkritik

orang lnng bersumpah dengan mengatakan "Demi Adam, demi

hrahim" bahwa tidak ada kafanh baginya, karena dia bersumpah

dengan sesuafu lrang sumpah tersebut tidak sempuma dengannya.

Jumhur ulama madzhab AsySyafi'i berpendapat, bahwa

hukumnSn makruh tanzih, sementara menunrt hnu Hazm

hukumnya haram.

Imam Al Haramain berkata: Menurut ma&hab kami

hukumnya makruh. Akan tetapi ulama lainnya menyatakan bahwa

masalah ini perlu dirinci lagi. Dia mengatakan, 'Apabila seseorang

meyakini sqsuahr yang disumpahkan sebagaimana yang dia lrakini
pada Allah @, maka dengan keyakinan tersebut dia telah kafir."

Sedangkan menunrt pendapat Hadawi54,rah, bersumpah

dengan selain Allah Udak berdosa selama pelakunya tdak
menyamakan antara yang disumpahkan dengan Allah & dalam

pengagungan, atau selama sumpah tersebut tidak mengandung

kekafiran atau kefasikan.

Dalam Al Fath dikatakan: Sedangkan tentang sumpah

dengan selain Allah dalam Al Qur'an, maka dalam hal ini ada dua
jawaban; pertama adalah, bahwa di dalamnya ada kalimat yang

dibuang dengan perkiraan "Demi Tuhan matahari" dan

sebagainya. Sedangkan kedua, bahwa hal tersebut hanya khusus

bagi Allah. Apabila Allah hendak mengagungkan sesuatu dari

makhluk-N5n, maka Dia akan bersumpah dengannln, sementara
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selain Allah fidak boleh melakukan demikian. Sedangkan

berkenaan dengan sesuahr png bertentangan dengannya, seperti

sabda Nabi $ kepada laki-laki badui "Demi a5nhnim, dia

berunfung, kalau dia benar," maka hal ini dijawab dengan

beberapa jawaban:

Jawaban Pertama: Para ulama mengkritik kebenaran

redaksi ini, sebagaimana dikatalon oleh Ibnu AMil Barr, bahwa

redaksi ini udak mahfirzh. hnu AMil Barr berkata: Sesungguhnya

riwayat aslinya adalah "Demi Allah, dia beruntung, kalau dia

benar," akan tetapi sebagian periwayat menulisnln dengan redaksi

yang salah."

Jawaban Kedua: Ucapan tersebut biasa diucapkan orang-

orang Arab tanpa tujuan sumpah. Yang dilarang adalah, bila

ucapan tersebut dimaksudkan sebagai sumpah. Demikianlah yang

dikatakan oleh Al Baihaqi. An-Nawawi berkata, "lnilah jawaban

yang kami suka."

Jawaban Ketiga: Ucapan tersebut diucapkan oleh mereka

untuk pengagungan dan penguatan, dan yang dilarang adalah bila

niatnya unfuk yang pertama (pengagungan).

Jawaban Keempat Ucapan tersebut awalnya dibolehkan,

akan tetapi kemudian pembolehan ini dihapus. Demikianlah png

dikatakan oleh Al Mawardi dalam Al Hawi.

As-Suhaili berkata: Mayoritas pensyarah berpendapat

demikian.

Ibnu Al Arabi berkata, "Diriwayatkan bahwa Nabi S
bersumpah dengan narna ayahnya sampai beliau dilarang

melakukannya."
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As-Suhaili berkata: Riwalpt tersebut tdak sah, karena tidak
boleh ada dugaan, bahura Nabi $ bersumpah dengan selain Allah.

Akan tetapi pendapatrya ini dibantah dengan mengatakan, bahwa

sebelum dilarang ucapan tersebut dibol€hkan, lebih-lebih sumpah-
sumpah dalam Al Qur'an Spng seperti ini.

Al Mundziri berkata: Klaim bahrra pernbolehan tersebut

dihapus adalah lemah, karena hal tersebtrt bisa digabungkan, dan
juga karena sejarah tidak menunjul*an dernikian.

I

I Jawaban Kelima: Dalam ucapan tersebut adalah kalimat

I VanS dibuang. Perkiraan ucapan tersebut adalah, "Dia benrnhrg,

I demi Tuhan agnhnya." Demikianlah lpng dikatakan oleh Al

I euihuqi.
I

I Jawaban Keenam: Ucapan tersebut menuniul*an ftrsa

I kagum. Demihanlah 11ang dikatakan oleh As-Suhaili.
I

I Jawaban Kefujuh: Ucapan tersebut har,lra khustrs unhrk

I ttuUi #. Ak* tetapi pendapat ini dikritk, karena sesuatu yang

I bersifat pengkhwusan tidak berdasar{<an hal-hal yang bersifat

I asumsi. Selunrh hadits Spng ada menjdaskan, bahwa sumpah

I ao,nan selain Allah tdak sah, karena lamngan itu menunjukkan

I rusamya sesuahr Snng dilamng. Pendapat ini dinyatakan oleh

I ;r-hrr.
I

I hnu Qudamah berkata: ndak boleh bersumpah dengan

J sehin Allah dan sifat-sif-at-N5n, misalnya bersumpah dengan narna

I ayah atau Ka'bah atau nama sahabat atau nama imam.
I

I *trslnfi'i bqkata: Saya takut itu menjadi maksiat. Sampai

I nerkataann!,a, "sedangkan sumpah Allah dengan makhluk-

I makhluk-Nya, dia adalah sumpah Srang menunjukkan kekuasaan

I a* keagungan-Nya, dan Allah $boleh bersumpah dengan apa
I
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saja yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya, dimana masalah ini

tidak bisa diqiyaskan. Akan tetapi, ada yang berpendapat bahwa

dalam sumpah kalimat'Tuhan makhluk' disembunyikan, sehingga

dikatakan bahwa sumpah 'Demi waktu Dhuha' maksudnya adalah

'Demi Tuhan waktu Dhuha'."

Masalah: Apabila seorang laki-laki mengatakan, bahwa

dia orang Yahudi atau oftmg Nashmni, maka menunrt Abu

Hanifah, apabila seseorang mengatakan, "Dia orang Yahudi atau

orang Nashrani atau orang yang berlepas diri dari Islam atau dari

Nabi atau dari Al Qur'an, ata.u inengatakan 'Aku menyekufukan

Allah' atau 'Aku kafir kepada Allah', maka itu adalah sumpah

yang wajib membayar kafarah bila dilanggar. Akan tetapi, tidak

wajib membayar ka{anh bila yang diucapkan, 'Demi agama

Yahudi, demi agama Nashrani, demi Nabi, demi Ka'bah' meskipun

dalam bentuk sumpah." Sedangkan dalil yang dijadikan acuan

adalah hadits riwayat Ad-Daraquthni dari Abu Rafi', bahwa

majikan perempuannya ingin memisahkan dia dengan ishinya

dengan mengatakan, bahwa dia sehari menjadi Yahudi dan sehari

menjadi Nashrani, selumh budaknya menjadi merdeka, seluruh

hartanya untuk jalan Allah, dia wajib berjalan menuju Baitullah bila

tidak menceraikan (Abu Rafi' dan istrinya)," lalu majikan

perempuan tersebut bertanya Ais5rah, Hafshah, hnu Umar, hnu

Abbas dan Ummu Salamah. Maka semuanya mengatakan,

"Apakah kamu ingin menjadi Harut dan Marut?." Lalu mereka

menSruruhnya membayar kafanhatas sumpahnya dan menyahrkan

keduanya.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan dari Abu Rafi', dia

berkata: Majikan perempuanku berkata, "Sungguh akan
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kupisahkan engkau dengan istimu; seluruh hartaryn untuk pinfu

Ka'bah, dia sehari menjadi uanita Yahudi dan sehari menjadi

wanita Majusi bila aku tidak memisahkan engkau dengan istrimu."

Abu Rafi' berkata, "Lalu aku perg, menemui Ummu Salamah

kemudian aku berkata, "Sesungguhnya majikan perernpuanku

hendak memisahkanku dengan istriku" Ummu Salamah berkata,

"Temuilah majikan perempuarunu dan katakan kepadanya,

"Sesungguhnyra hal ini tdak halal bagimu" Abu Rafi' berkata,

"Maka aku pun pulang unfuk menemuinSa. Kemudian kudatangi

hnu Umar lalu kuberitahukan kepadanla. Maka hnu Umar pergi

hingga tiba di depan pintu (majikan , lalu dia bertanya,

"Apakah disini ada Harut dan Manrt?" Perempuan tersebut

menjawab, "Aku telah memb€rikan seluruh hartaku unfuk pinfu

Ka'bah" hnu Umar bertanya, "L-alu dari mana kamu makan?" dia

menjawab, "Aku sehari menjadi wanita Yahudi, sehari menjadi

wanita Nashrani dan sehari menjadi wanita Majusi.' Ibnu Umar
berkata, "Kalau kamu menjadi Yahudi ala"r akan membunuhmu,

kalau kamu menjadi Nashrani aku akan membunuhmu, kalau

kamu menjadi Majusi aku akan membunuhmu" Perempuan

tersebut kemudian berkata, "Lalu apa perintahmu terhadapku?"

hnu Umar menjawab, "BaSnrlah kafanh atas sumpahmu dan

satukanlah kembali budak laki-lakimu dengan budak

perempuanmu."

Mengingat hal ini telah jelas, maka hnu Al Mundzir

mengatakan, "Para ulama berselisih pendapat tentang omng yang

mengatakan, "Aku kafir kepada Allah bila aku melakukan anu"
dan sejenisDg?, lalu dia melalnrkannya. Menurut hnu Abbas, Abu

Hurairah, Atha', Qatadah, jumhur fuqaha dari berbagai negeri,

tidak ada kafarah atasnya dan dia tidak menjadi kafir, kecuali bila

dia menyimpannya dalam hati. Sementara menumt Al Auza'i, Ats-
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Tsauri, Al Hanafiyyah, Ahmad dan Ishaq, ucapan tersebut

merupakan sumpah dan dia wajib memba5ar kafamh."

hnu Al Mun&ir mengatakan lebih lanjtf: Pendapat

pertama lebih benar, karena Nabi S bersaMa, ,rtXt: 'r-il, ii
iitr 1 4l |lAl ,s1$0" Banngsiap bersumph dengan l-atb dan

L./za, hendaHah dia mengucaplan "Tidak ada Tuhan selain

Allah," tanpa menyebut kafanh di dalamn5a. Begitu pula orang

yang bersumpah dengan agama selain Islam, maka hukumnp

seperti yang diucapkannya." Mal{sud ucapannya adalah, sebagai

pemberatan agar manusia tidak gegabah dalam bersumpah

demikian.

hnu Al Qashshar dari kalangan ulama madzhab Maliki

mengutip dari ulama Hanafi5ryah bahwa mereka berargumentasi

berkenaan dengan palajiban kafamh, bahwa dalam sumpah

tersebut ada keengganan unhrk berbuat. Termasuk dari ucapannya

adalah, orang yang bersumpah sebagai pengagungan terhadap

Islam; apabila dilanggar, maka kafanh tidak wajib atasnya. Jadi,

mereka menggugurkan kafarah bila dalam sumpah tersebut ada

pengagungan terhadap Islam secam tegas. Sedangkan bila

pengagungan tersebut disebutkan dengan tegas, maka menumt

mereka wajib membayar kafanh.

Ibnu Daqiq Al Iid berkata: Bersumpah dengan sesuatu pada

hakikatnya adalah, bersumpah dengannya dengan memasukkan

sebagian huruf gafim padanln, seperti ucapan 'Demi Allah'.

Terkadang ini merupakan pcnggantungan dengan sesuahr yang

juga disebut sumpah, seperti ucapan 'Barangsiapa bersumpah

dengan thalak', maksudnya adalah menggantungkan thalak.

Sumpah juga berkaitan dengan adanya pelanggaran atau
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keengganan melalukannya. Apabila hal ini telah jelas, maka bisa
jadi yang dimaksud adalah, arti yang pertama, atau arti yrang

kedua, karena ada redaksi 'Secara dusta', mengingat dusta ifu
termasuk dalam masalah yang terkadang berlaku konsekuensinya

dan terkadang tidak berlaku konsekuensinlra. Ini berteda dengan
perkataan kami 'Demi Allah' dan sebagainya, karena pengabaran

denganryn bukanlah tentang masalah hrar, akan dia bertu;uan

unfuk memulai sumpah. Oleh karena ifu, benfuk sumpah disini ada

dua pendapat ulama fikih AsySlnfi'i:

Pendapat Pertama: Sumpah gnng berkaitan dengan masa

mendatang, seperti ucapan seseorang bila melakukan sesuafu

maka dia menjadi orang Yahudi.

Pendapat Kedua: Sumpah yang berkaitan dengan masa

lalu, seperti ucapan seseomng, bahwa bila dia berdusta, maka dia

menjadi orang Yahudi.

Hal ini d$adikan landasan orang 5nng berpendapat, bahwa

tidak unjib membayar lafarah berkenaan dengan sumpah, bahkan

mendustakannya. Sedangkan berkenaan dengan sumpah dalam

benfuk pertama; yaifu yang berkaitan dengan masa mendatang,

maka itu tidak berkaitan dengan kafamh menumt ulama madzhab

Maliki dan ulama ma&hab AsyS5nfi'i, lang dijadikan patokan

adalah redaksi hadits, "Maka dia seperti yang dikatakannya." Dia

mengatakan, 'Unhrk sumpah bentuk pertama pelakunya tidak

kafir, kecuali bila diniatkan sebagai pengagungan. Masalah ini
masih diperselisihkan oleh ulama madzhab Hanafi, karena dia

adalah pelaksanaan arti sehingga hukumryra seperti orang yang

mengatakan, 'Dia adalah oftmg Yahudi'." Ada pula yang

mengatakan, "Apabila pelakunya tidak tahu, bahwa apa lnng
diucapkannya adalah sumpah, maka dia tidak kafir, sedangkan bila
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dia tahu, bahwa dia akan menjadi kafir bila melanggamya, maka

dia menjadi kafir disebabkan dia ridha dengan kekufuran yang

telah dia lakukan." Selesai dengan ringkas kutipan dati SWnh

Umdatul Ahkam.

Sebagian ulama ma&hab kami mengatakan, "Zhahir hadits

ini menunjukkan bahwa pelakunya divonis kafir, bila dia berdusta."

Akan tetapi, masalah ini perlu drkaii lagl; apabila pelakunya

meyakini pengagungan sesuahr yang disebutkan, maka dia kaftr.

Sedangkan bila Snng dia maksud adalah hakikat penggantungan,

maka harus dilihat terlebih dahulu; apabila 5rang dimaksud adalah,

bahwa dia disifati demikian, maka dia kafir, karena keinginan

menjadi kafir adalah kekafiran, sedangkan bila ynng dimaksudnya

adalah jauh dari itu, maka dia tidak kafir. I-alu apakah hal tersebut

hamm atasnya atau hanya sekedar makruh bnzih?. Sedangkan

yang kedua adalah pendapat yang terkenal, yaifu berkenaan

dengan redaksi dalam hadits Bumidah. Apabila pelakunya

berdusta, dimana dalam riwa5at AI Bukhari dan Muslim

ditambahkan "secara sengaid' yang menurut Al Qadhi Iyadh

tambahan ini diriwayatkan oleh Sufuan Ats-Tsauri secara ghanb.

Akan tetapi, tambahan ini bagus 5nng darinya bisa disimpulkan,

bahwa apabila seseorang bersumpah dengan sengaja dimana

hatinya tenang dengan sumpah tersebut tetapi dia mendustakan

pengagungan sesuatu yang tidak diyakini pengagungannya, maka

dia tidak kafir. Sedangkan bila dia meyakini, bahwa agama yang

disumpahkannya dalam sumpahnp adalah benar, maka dia kafir.

Sementara bila dia mengucapkannya, hanya sekedar mengagung-

kannya maka ini perlu dirina lagi.

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Akan tetapi pendapat

tersebut perlu dikrifik dengan mengatakan, bahwa apabila yang
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dimaksud pengagungan adalah sebelum adanya penghapusan

hukum, maka pelakunya juga tidak kafir. Dia berkata lebih lanjut,

"Klaimnya adalah, bahwa Sufuan menyendiri dalam meriwa5atkan-

nya. Kalau yang dimaksud adalah pada riuragpt Muslim, maka dia

telah meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dari A557ub dan Sufuan

dari lftalid Al Hadz&a' -semuanya- dari Abri Qilabah."

Sedangkan berkenaan dengan redalrsi hadits, "Maka dia

seperti yang diucapkanngra," Al Hafizh mengatakan dalam Al Fath,

"Kemungkinan Snng dimal$ud adalah an@man dan Mebih-
lebihan dalam ancaman, bukan penetapan hukum. Seakarakan

dikatakan, "Maka dia berhak mendapatkan hukuman seperti

hukuman orang gnng meyakini sesuahr yang diucapkannya." Dan
yang sama dalam hal ini adalah seperti ucapan, "Barangsiapa

meninggalkan shalat, maka dia kafir,' lnihr berhak mendapatkan

hukuman orang gnng kaftr."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Hukumnya tidak mutlak dalam

hal penisbatan kekafiran kepadanya. Akan tetapi yang dimaksud

adalah, bahtrn dia berrdusta seperti dustan5n orang yang

mengagungkann5la."

Asy-Syirazi 4s berkata: PasaL Boleh bersumpah

dengan nama-narn r Allah dan sifat-sifat-
Nya. Apabila seseorang bersumpah dengan
menggunakan rdrrra-Domd Allah, maka sumpahngTa sah-
Hal ini berdasarkan riwagnt lbnu Abbas aA bahwa

Nabi S bersaMa, 1r'i ,*fri 'oi*t hri ,*ij' ',t5911 trnti

its bt :lti 'i ,$i, 'ol*t -Demi Allah, alru ahn
memerangi Quraistt, Demi AIIah, aIru akan memerangi
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I
Quraistt, Demi AIIah, aIru akan memerangi Quraiq7,"
kemudian beliau bersaMa, *Bila AIIah menghendaki."

Apabila seseorang bersumpah dengan mengguna-
kan kata Ar-Rahman, Tuhan, pencipta makhluk,
pencipta jiwa, Dzat lnng Maha Hidup lagl Maha
Mengunrs Mahluk, Maha Hidup !/ang fidak mati, Tuhan
langit dan bumi, lpng menguasai hari pernbalasan,

Tuhan semesta alam dan lain sebagaiqp lrang serupa

dari nama-narna Allah lpng fidak ada sekutu bagi-Nya
dalam nama-nama tersebut, maka sumpahn3p sah,

karena narna-nama tersebut fidak disematkan kepada
selain Allah dan tidak disifatkan kecuali kepada-Nya,
sehingga hukumn5la satna dengan ortrng lEng
mengucapkan'Demi Allah'-

Apabila seseorang bersumpah dengan nama Ar-
Rahim (S7ang Maha penyapng), Tuhan, lang Maha

berkuasa, y.rng Maha menundukkan, rzlid, !/ang
perkasa, sang pencipta, lang memiliki segala

keagungan, sementara dia niatkan bukan selain Allah,
maka sumpahngn sah, karena nama-nama tersebut
hanya disematkan kepada-Nya. Akan tetapi bila yang

diniatkan adalah selain Allah, maka sumpahnya fidak
sah, karena terkadang kalimat-kalimat tersebut
disebutkan dengan kalimat lain seperti 'Fulan Rahimul

Qalbf (si fulan lpng hatinSn pengnyang), Rabbud Daar
(pemilik rumah), Qadirun 'Ala AqTS5rai'in (yang

berkuasa atas sesuafu), Qahirun Ul Aduwai (57ang

mennndukkan musuh), Khaliqun UI l<adzibi (yang

menciptakan dusta), Malikun UI Baladi (yang memiliki
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suatu negeri), Jabbarun Mubkabbir (Maha Kuasa lagi
memiliki segala keagungarr). Oleh karena itu, hukumn5;a
dibolehkan tergantung niatn37a.

Apabila seseorang mengatakan, 'Demi yang
Hidup, lnng Wujud, !/ang Mengetahui, yang memberi
rasa am.rn, yang Mulia," maka sumpahnya fidak sah
kecuali bila yang diniatkan Atlah &; karena narna-nama
ini bersifat urnurn, lraitu bisa dipakai untuk Atlah dan
makhluk-Nya dan digunalnn unfuk semuanlra dengan
satu penggunaan- Oleh karena ifu, dia fidak berlaku
untuk Allah bila tidak diniatkan, seperti bahasa majaz
dalam thalak (thalak kinalrahl.

Apabila seseor.rng bersumpah dengan salah satu
dari sifat-sifat-Nya, maka harus ditinjau terlebih dahulu;
apabila dia bersumpah dengan keagungan Allah, atau
kemuliaan-Nya, atau kebesaran-Nya, atau kekekalan-
Nya, atau Kalam-N37a, maka hukumnlra sah, karena
sifat-sifat ini unfuk Dzat dan senantiasa ada pada-N1n,
dan tidak boleh menyifati-N5n dengan lawan dari sifat-
sifat tersebut. Jadi, hukumqp seperti bersumpah
dengan nama Allah.

Apabila seseoftrng mengatakan, 'Demi Ilmu
Allah," tetapi yang diniatkan bukan sesuafu lrang
diketahui; atau mengatalran, 'Demi kekuasaan Allah"
tetapi yang diniatlran bukan sesuafu lrang dikuasai,
malra hukumnya sah, karena ilmu dan qudnh
(kekuasaan) termasuk sifat Dzat, dimana Allah
senantiasa memiliki sifat tersebut dan fidak boleh
disifati dengan lawannya. Jadi, kedua sifat ini sama
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dengan enam sifat-Nya. Apabila yang diniatkan adalah,
ilmu yang diketahui atau kekuasaan yang dikuasai,
maka sumpahnya fidak sah, karena terkadang ilmu
digunakan dalam sesuafu lang diketahui dan kekuasaan
digunakan dalam sesuatu yang dikuasai. Bukankah bila
engkau mengatakan, "Ampunilah kami sesuai dengan
Ilmu-Mu" yang dimalrsud sesuafu yang diketahui?, dan
bukankah bila engkau mengatakan 'Lihatlah kekuasaan
Allah" yang dimaksud adalatr sesuatu lnng dikuasai?.
Oleh karena ihr semua terganfung niatnlra.

Apabila seseorang mengatakan 'Demi hak Allah"
dan yang dimalsud adalah ibadah-ibadah, maka
hukumnya fidak sah, karena ifu merupakan bersumpah
dengan makhluk; sedangkan bila yang diniatkan bukan
ibadah, maka sumpahnya sah, karena 'hak' terkadang
digunakan dalam sesuatu ibadah lpng wajib diserahkan
kepada-Nya dan terkadang digunakan dalam sifat-sifat
Dzat yang ada pada-N1n. Biasaryn kalimat ini
digabr,rngkan sesuai tradisi sehingga hukumnya sah
sebagai sumpah meski tanpa diniatkan.

Pasal: Apabila seseorang mengatakan, "Atasku
janji Allah, perlindungan dan amanah-Nya," apabila
yang dimalsud adalah, janji yang diambil dalam ibadah,
maka dia bukan sumpah, karena dia mempakan
sumpah dengan makhluk. Sedangkan bila yang
dimalsud adalah, hak ibadah kepada-Nya, maka ini
termasuk sumpah; karena biasa kalimat dengan maksud
ini digunakan unfuk sumpah dan diperberat dengan
Iafazlrnya, seperti kebiasaan bersumpah dengan narna
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Allah dan memberatkan dengan sifat-sifat-Nya, seperti
orang yang meminta yang bersifat umum dan orang
yang mendapatkan sesuafu yang menrsak.

Pendapat Kedua: Itu bulnnlah sumpah, karena
terkadang !/ang dimalsud adalah, ibadah dan terkadangl

lEng dimaksud sesuai yang telah lnmi sebulkan berupa
hak-Nya. Kalinnt tersebut fidak dibarengr kata-kata

lpng berlaku secar:r umum; alon tetapi ifu digunakan
sebagian oriang unfuk bersumpah, sementara magpritas
mereka fidak mengetahuin5Ta setringga fidak dianggap
sumpah.

Penlelasan:

Hadits Ibnu Abbas diriwaptkan oleh Abu Daud fui
Ikrimah dariqp. Abu Daud , bahura barryak periunyat
yang meriuagatkannya se@ra musnad dari lkimah dari lbnu
Abbas. Al Baihaqi meriuraSntkannya se@ra maushul dan murcal.

Ibnu Abi Hatim berkata, "Yang lebih tepat adalah bahun hadits ini
mursL" hnu Hibban berkata dalam Adh-Dhubh, "Hadits ini

diriunSntkan oleh Mis'ar dan $nrik, terkadang secam mutsl dan

terkadang secara maushuL"

Penjelasan Redaksional: Redaksi "Au Bibari'i An-
Nasamah (atau dengan Pencipta jiwa)," yaitu pencipta manusia. Al
Elari' adalah dzat yang menciptakan makhluk tanpa contoh
sebelumnya. Dalam ,An-Nihajah dikatakan, " Iafail ini memiliki

arti khusus 3raifu penciptaan binatang yang tidak sarna dengan

makhluk-makhluk lainnya. Apabila lafazh ini digunakan pada selain
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binatang, maka dikatakan "Allah menciptakan {Ban'a) jiwa dan

menciptakan langit dan bumi."

Nasamah adalah jiwa dan roh. Setiap binatang melata yang

memiliki ruh adalah nasnah. Kalimat ini juga berlaku untuk

manusia. Contohnya adalah hadits Ali dengan redaksi, "Demi Dzat

yang membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa," yaifu

menciptakan sesuafu lnng memiliki ruh. Biasanya kalimat ini

diucapkan beliau bila beliau sungguh-sungguh dengan sumpahnya.

Sedangkan redaksi, "I{haliqun Ul l<adzibi," maksudnya

adalah, membuat kedustaan dan kebohongan. Contohnya adalah

firman Allah &, 'ft1 <fiZ; "Dan kamu membuat dusb," (Qs.

Al Ankabuut 1291: 771. dan juga firman Allah &, M {16; ;;

@ " Ini (mengaakan Attah), tidak tain hanyalah (dusta) yang

diada-adakan " (Qs. Shaad [38]: 7).

Sedangkan kalimat, Al Khaliq (dengan alif lam), dia tidak

boleh digunakan unhrk selain Allah &. Asal kata Khalaqa adalah

mengukur. Dikatakan 'I{halaqtu Al Adim Li As-Siqa' yaitu

mengukumya (membuat kulit yang disamak sebagai wadah air).

Sedangkan kalimat 'I{halaqa Ar-Rajulu Al Qaula l<hahad, artinya

adalah membuat kata-kata dusta. Sedangkan yang dimaksvd Al
Jabbar adalah yang membunuh atas dasar kemarahan.

Al Khaththabi berkataz Al Jabbar adalah Dzat yang

memaksa makhluk sesuai kehendak-Nya berupa perintah dan

larangan-Nya. Apabila dikatakan: Jabarahu As-Sulthan Wa

Ajbamhu, artinya adalah, memaksanya. Aku telah melihat

sebagian tafsir berkenaan dengan firman Allah &,
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)A" 'Dan kamu sel<ali- kali bukanlah seonng pemaksa terhadap

merekii,(Qs. Qaaf [50]: 45), bahwa kalimat Al Jabbar berasal dari

fi il AulaXi (kata kerja yang terdiri dari tiga huruf) sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Al Farra' dan lainnya."

Dia berargumen atas kebenaran pendapat ini, bahwa

Kalimat Fa'a'al hanya bemsal dan f il tsulabi, seperti Al Fattah

dan Al 'Allam, dan tidak ada yang berasal dari wazan Af'ala

kecuali kalimat Darrak. Apabila kalimat Al Jabbar ditafsirkan

seperti ini, maka dia adalah salah safu pendapat lain. Yang

dimaksud disini menunrt AsySyirazi adalah, bahwa N Jabbar

adalah yang membunuh karena marah, Al Mutaka66f adalah yang

memiliki segala keagungan, Al Kibru adalah keagungan, begitu

pula Al KibriSni Sedangkan Al Mu'min adalah yang memberi rasa

aman karena Allah memberi rasa arnan kepada hamba-hamba-Nya

dengan tidak menzhaliminya. Demikianlah 3nng dinyatakan oleh Al
Jauhari dalam Ash-Shihah.

Sedangkan tentang redaksi, "Demi ,4zhamah Allah, atau

derrrr ImlrNya, atau demi Kibri5n.Nla, atau demi JalalNya',

maka Al lzzah adalah kekuatan, dari kata ,4zza yang berarti

mengalahkan. Contohnya adalah kalimat, $qq;, " Kemudian

karni kuatkan dengan (utuan) tpng ketiga."(Qs. Yaasin[36]: 14).

Sedangkan kalimat ,4zza AqrSlra'i adalah berasal dari kalimat

Dharaba, artinya adalah tidak mampu menghadapi sesuafu.

Sementara tentang redaksi, "Termasuk salah safu dari sifat-

sifat Dzat," yang dimalsud &at adalah hakikat sesuatu. Dzat
Ilahit/Wh adalah hakikat yang tetap dengan rubub4ryah dan
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bahwa jumlah 99 memiliki keistimeuaan khusus dari nama-nama

Allah yang lain, yaifu bahwa siapa saja yang menghapalnya akan

menyebabkannya masuk surga. Pendapat inilah yang dinyatakan

mayoritas ulama.

An-Nawawi berkata: Hadits ini udak membatasi jumlah

tersebut dan udak berarti bahwa Allah tidak memiliki nama-nama

selain 99 Nama. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad dan dinilai shahih oleh hnu Hibban dari jalur hnu Mas'ud

se@ra marfu',

,:e* y;

1i,,t;t; ; tA:t * ):t,t\g e ali'ri
'!.rb.jir j, ,cu, o"ftLt

"Aku mohon n ***rr-r)n*' ,':;:'rn-uu nama

milik-Mu tnng hgkau nanal<an sendiri, atau hgkau furunkan

dalam kitab-Mu, aku hgkau ajarkan s*eorang dari hamba-Mu,

atau hgkau rahasial<an dalam ilmu ghaib disisi-Mu."

Hadits ini menunjukkan, bahwa Allah memiliki nama-nama

yang fidak diketahui seorang pun dari makhluk-Nya yang

dirahasiakan dalam ilmu ghaib di sisFNya. Hadits ini juga

menunjukkan, bahwa sebagian hamba-Nya terkadang mengetahui

sebagian narna-narna-Nya, akan tetapi kemungkinan yang

dimaksud adalah 99 nama tersebut. Ulama yang berpendapat

bahwa nama-narna Allah hanya 99 adalah Abu Muhammad lbnu

Hazm. Dia berkata, "Telah sah bahwa nama-nama-Nln ifu tidak
lebih dari 99, berdasarkan sabda Nabi $, "100 kecuali satu." Dia

z oO. u,7 .l
C-:a-^' (d,U 
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meniadakan kelebihanryn dan membatalkannya. Kemudian dia

berkata, "Hadits-hadits yang menyebut 99 nama tersebut

mudhtharib dan tidak ada yang shahih. Nama-nama tersebut

hanya diambil dari Al Qur'an dan hadits shahih." [.alu dia

menyebut 84 nama dari Al Qur'an dan,As-Sunnah.

Pensyamh mengomentari perkataan AsySyirazi dalam .4f-

Talkhish, "hnu Hazm menyebut 81 nama, akan tetapi menurutku

yang dihitung hnu Hazm 84 nama."

Sedangkan Al Hafizh hnu Hajar, dia mengeluarkan 99
nama hanp dari Al Qur'an saja dan disebutkan dalam At-Talkhish

dan kitab-kitab lainnya. Sedangkan Sa1ryid Muhammad bin hrahim
dalam ltar Al Haq menyatakan, bahwa dia telah menemukan 173

Nama dalam Al Qur'an.

Meskipun AsySyirazi Al lbar mengatakan, bahwa ada 175

narna, tetapi ketika kami menghifungnya yang kami temukan

seperti yang telah kami katakan sebelumnya. Menurut AI Hafizh

Ibnu Hajar, penyebutan Asmaul Husna yang terkenal adalah

merupakan riwayat yang mudnj menurut para peneliti dan bukan

berasal dari Nabi #. Akan tetapi banyak ulama berpendapat,

bahwa jumlahnya adalah marfu'.

Ibnu Hajar berkata setelah mengutip perkataan para ulama

berkenaan dengan jumlah natna Allah &da" perselisihan pendapat

tentangnya, "Riwayat Al Walid bin Muslim dari Syr'aib itu
merupakan riwayat yang jalur-jalur riwayatrya paling bagus yang

menyebutkan Asmaul Husna secam umum." Kemudian dia

menampilkannya sesuai rivvalrat At-Tirmi&i. Lalu dia menyebut

perbedaan pendapat berkenaan dengan sebagian redaksinya

penggantian pada salah satu riwayaturya. Kemudian dia
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mengatakan: Ketahuilah bahwa Asmaul Husna terdiri dari empat

bagian:

Pertama: Nama yang bentuknya Alamyaitu Allah &.

Kedua: Nama yang menunjukkan sifat-sifat yang tetap pada

Dzat-Nya seperti N 'Aliim Maha Mengetahui), Al Qadiir Maha
Kuasa), As-Samii' Maha Mendengar) dan Al Elashiir Maha
Mehhat).

Ketiga: Nama yang menunjukkan penyandaran sesuafu

kepada-Nya, seperti Al l{haliq (sang pencipta) dan Ar-Raziq (sang

pemberi re-zel<rl.

Keempat: Nama yang menunjukkan tidak adanya

kekurangan pada-Nya, seperti Al AliSiyu [ang Maha Tinggi) dan Al
Qudduus (Yang Maha Suci dari segala kekumngan).

Para ulama berselisih pendapat apakah narna-nama

tersebut tauqifi5yalfl, dalam artian bahwa seorang pun tidak boleh

mengambil nama lain (selain yang telah disebutkan), bahkan tidak

boleh menyebutkan kecuali sesuai yang ada dalam Al Qur'an dan

As-Sunnah.

Fakhruddin Ar-Razi berkata: Pendapat yang terkenal dari

ulama madzhab kami adalah, bahwa nama-nalna tersebut bersifat

tauqifi54mh;'

Muktazilah dan Karrami5iyah berkata, "Apabila akal

menetapkan bahwa arti suatu lafazh berlaku untuk Allah, maka dia

bisa disematkan kepada-Nya. "

Al Qadhi hnu Al AraU dan Al Ghazali berkata, "Nama-

nama Allah adalah tauqiligyah, sementara sifat-sifat-Nya tidak."
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Al Ghazali berkata: Sebagaimana kita tidak boleh menamai

Nabi dengan nama yang tidak diberikan oleh ayah dan ibunya dan

tidak dipakai oleh dirinya, maka begitu pula dalam nama-narna

Allah. Para ulama sepakat bahwa Udak boleh menamai Allah

dengan narna yang menunjukkan kekurangan, seperti Maahid,

Zaari' atau Faaliq. Meshpun dalam Al Qtr'an disebutkan,

'Fani'mal Maahiduul 'Am Nahnuz hari'uud , 'Faliqul Habbi Wan-

Nawaei. Allah juga Udak boleh dinamai dengan Maakir darr

Bannai meskipun dalam Al Qur'an disebutkan 'Wamakaruu

ottamalanllaall dart' Wassrnaa'a hrairwhd ."

Al Qusyairi berkata: "Nama-nama Allah diambil secara

huqifi dari Al Qur'an dar. As-Sunnah. Setiap nama png terdapat

di dalamqa wajib disebut, sementara yang tidak ada di dalamnlra

tidak boleh disebut meskipun artint a benar.'

Menunrtku (Al Muthi'i): Di antara contoh nama lnng
dikarang oleh kaum awarn dan kaum pelajar gBng ilmunya masih

setengah-setengah adalah, kalimat yang aku dengar dari sebagian

mereka. Ketika terjadi musibah !/ang menimpa para aktifis

dal$rah, dimana mereka ditahan oleh AMun Nashir di tepi sungai,

mereka berteriak mengatakan " Ya Muhau/win (u/ahai yang

memudahkan)." Aku mengkritik penggunaan nalna tersebut

meskipun Allah @mampu memudahkan (meringankan) segala

musibah dunia dan akhirat bagi kita. Apabila hal ini telah jelas,

maka sumpah ifu sah bila menggunakan narna Allah atau salah

satu dari nama-nama-I.{yia. Para ulama sepakat, bahwa

barangsiapa yang bersumpah dengan natna Allah & dengan

mengatakan, 'Wallahi atau Billahi atau Tallahl lalu dia

melanggamya maka dia wajib membayar kafarah.
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hnu Al Mundzir berkata, "Malik, AsySyafi'i, Abu Ubaid,

Abu Tsaur dan ulama fikih rasionalis mengatakan, "Barangsiapa

bersumpah dengan salah safu dari narna-narna Allah, lalu dia

melanggar sumpahnlra, maka dia wajib mernbayar kafarat. Sejauh

yang kami ketahui para ulama tidak berselisih pendapat dalam

masalah ini jika narna png digunakan ifu mempakan nama Allah

yang hanln berhak disematkan pada-Nya."

AsySyafi'i berkata: Barangsiapa bersrrmpah dengan narna

Allah atau salah satu dari nama-nama-N3a lalu dia melanggamSra,

maka dia wajib membalar kafarat. Nama-nama Allah ifu ada

empat macarn, dimana 5ang sah digunakan unfuk bersumpah ada

tiga macam. Penjelasannya adalah, bahwa sumpah ifu adakalanln

dengan salah sahr dari narna-nama Allah atau salah safu dari sifat-

sifat-Nya. Apabila seseorang bersumpah dengan salah safu dari

narna-nama-Nya, maka narna-narna Allah terbagi menjadi tiga

bagian:

Bagian Pertama: Nama Allah llang tidak disematkan

kepada selain Dia, seperti ucapan "Demi Allah, demi Ar-Rahman,

Demi Dzat yang membolak-balikan hati, demi N llah, demi

pencipta makhluk, demi pencipta jiwa, demi Dzat yang Maha

Hidup yang tidak pemah mati, demi Dzat yang jiwaku berada di

Tangan-Nya, demi Dzat yang Maha A\ ral gnng sebelumnya tidak

ada sesuatu, demi Dzat Snng Maha Akhir lnng setelah-Nya tidak

ada sesuafu pun, Demi Dzat yang Maha Esa yang tidak safu pun

yang sarna denganNya', dan ucapan-ucapan lainnya lnng serupa.

Apabila seseorang bersumpah dengan menggunakan narna-nerma

tersebut, lalu dia melanggamya, maka dia wajib membayar

kafanh, karena narna-narna tersebut tidak disematkan kepada

selain Allah, sehingga hanya berlaku unhrk-Nya, baik pelakunya
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bemiat sumpah atau tidak. Demikianlah pendapat yang dikutip

para ulama Baghdad. Al Mas'udi berkata, 'Ifu adalah sumpah

apabila diniatkan sumpah atau disebutkan secara muflak." Apabila

dia diniatkan bukan sumpah, maka se@ra hukum tidak benar, lalu

apakah dia dibenarkan antara dia dengan Allah?. Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AslrSlnfi'i.

Bagian Kedua: Nama-Nama Allah 5ang bisa berlaku unfuk

Dia dan bisa belaku untuk selain Dia. Hanla saja bila disebutkan
secara mutlak maka dia berlaku bagi Allah $. Seperti u@pan,

"Derni sang pencipta; Demi pemberi rueld; Demi sang pencipta;

Demi Tuhan; Demi Dzat png Maha Penlrayang; Demi Dzat Sang

Maha Pengasih; Demi Dzat png Maha Kuasq Demi Dzat yang

Maha Menundukkan; Demi Al Malik; Demi Dzat yang Maha

Perkasa; Demi Dzat yang memiliki segala keagungan."

Apabila seseorang bersumpah salah safu dari narna-narna

tersebut, apabila yang diniatkan bukan Allah $, maka hukumnya

tetap sumpah, karena penyebutan natna-narna tersebut secara

mutlak tidak berlaku kecuali r:nhrk Allah &. Apabila 5nng diniatkan

adalah Allah, maka ifu adalah penguatan, sedangkan bila yang

diniatkan selain Allah, maka sumpahnya Udak sfr, karena

terkadang dia digunakan untuk selain Allah, sehingga semua

terganfung niat. Ini adalah pendapat Ahmad- Sementara menumt

ulama ma&hab Hanbali, dia adalah sumpah seperti yang pertama

dalam setiap kondisi. Dikatakan, "Si fulan membuat kedustaan."

Ini seperti firman Allah $berfirman K\\ 6;i7j " Dan kamu

membuat dusk."(Qs. Al Ankabuut l29l:17l,.

Si fulan disebut memberi rezel<t kepada si fulan bila dia
berinfak kepadanya. Ini seperti yang tertera pada firman Allah &,
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4 nlffi| L+frI6 $i$r, $fi lJ$'e: - t fi; ri$ " Dan

apbila sewakfu pembagian itu hadir kerabat, anak gatim dan

orzng miskin, mal<a berilah mereka dari harta rfu."(Qs. An-Nisaa'

[4], 8).

Apabila dikatakan, "Fulanun hari'ul Ashazi' dan "Fulanun

Rabbu Fulanin," artinya adalah pemiliknSa. Seperti Snng ada

dalam firman Allah &, i6 \ti Y Xi$ 4y3 r1t eJ
" Kembalilah kepda fuanmu dan tanyakanlah

haln5n vwnib-wanik tnng telah mefukai

tangannya."(Qs. Yuusuf [12]: 50). Apabila dikatakan "Fulanun

Rahimul Qalbi Wa Ra'uful Qahi," maka berkenaan dengan kalimat

ini, ada saMa Nabi $, er;!)t td- 
bj iirr 11 "sesungguhryn

Allah ifu Maha Pen5n5nng dan menyukai kasih sayang." Dan bisa

pula dikatakan, " Ftianun Qadirun Wa Qahirun Li Al Aduunvi Wa

Malikun U Man Wa Jabbarun Wa Mutakabbir"

Bagian Ketiga: Nama-nama yang digunakan unfuk Allah

dan selain Dia, akan tetapi bila disebut se@ra mutlak tidak berlaku

untuk Allah, seperti kalimat 'Yang hidup, yang wujud, yang

mengetahui, yang dimuliakan, gmg mulia'. Apabila seseorang

bersumpah dengan nEuna-nama tersebut, maka dalam hal ini

ulama madzhab kami berselisih pendapat. Menurut Syaikh Abu

Ishaq, sumpahn5n tidak sah, kecuali bila yang diniatkan adalah

Allah &; karena narna-narna tersebut bisa berlaku untuk Allah dan

makhluk-Nya. Semua kalimat tersebut digunakan sarna, sehingga

tidak berlaku untuk Allah bila udak diniatkan, seperti bahasa majaz

dalam thalak. Sedangkan menurut Ahmad dan para pengikutnya

selain Al Qadhi Abu Bakar, apabila niatrya adalah sumpah dengan
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narna Allah, maka merrjadi sumpah; sedangkan bila

disebut secara mutlak atau yang diniatkan bukan Allah S, maka

itu bukan sumpah. Jadi, berbeda antara sumpah ini dengan

sumpah sebelumnya ketika disebut se@ra mutlak. Untuk yang

pertama adalah sumpah, sementara untuk lrang kedua ifu
bukanlah sumpah.

Apabila diniatkan sumpah dengan nama Allah, menunrt

kami dia bukan sumpah; karena sumpah dianggap sah karena

sucinya narna yang digunakan. Apabila nama ini bisa digunakan

siapapun, maka hilanglah kesuciannya. Jadi, hanya sekedar niat

tidak menjadikan suatu zumpah sah.

Syaikh Abu Hamid, Al Mahamili, hnu Ash-Shabbagh dan

mayoritas ulama madzhab kami mengatakan: Ifu tidak menjadi

sumpah, baik 1nng diniatkan adalah Allah S, atau disebut secara

muflak (tidak diniatkan), karena sumpah itu hanya sah bila

menggunakan nama lrang diagrrngkan, sementara narna-narna

tersebut tdak diagungkan dan tdak disucikan, lantaran bisa

dipakai sang pencipta dan makhluk. Apabila suatu nama bisa

digunakan banfrak pihak, maka dia tidak lagi disucikan, dan

sekedar niat tidak menjadikan sumpah sah.

Begifu pula bila seseotang bersumpah dengan nama Nabi

dan Al Kalim. Sedangkan bila dia bersumpah dengan salah safu

sifat-sifat Allah, maka harus ditinjau terlebih dahulu; apabila dia

bersumpah dengan keagungan Allah, atau kebesaran-N5n, atau

kemuliaan-Nyu, atau keperkasaan-Nya, atau kekekalan-N5ra, atau

Masyiah-Nya, atau kehendak-N5ra, atau Kalam-Nya, atau Al

Qur'an, atau llmu-Nya, tetapi yang diniatkan bukan yang

diketahui, atau dengan kekuasaan-Nya tetapi yang diniatkan bukan

yang dikuasai, maka sumpahnya sah; karena dia merupakan sifat-
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sifat Dzat yang senantiasa ada pada Allah &, sehingga wajib

hukumnya bila bersumpah dengan Nama-Nya. Demikianlah yang

dikutip oleh para ulama Baghdad. Sedangkan menunrt Al Mas'udi,

itu adalah sumpah bila diniatkan sumpah atau disebut secara

muflak. Apabila dia tidak diniatkan sumpah antara pelakunya

dengan Allah S, apakah hukumnyra berlaku?. Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Apabila seseoftmg

mengucapkan, "Demi llmu" tetapi png diniatkan adalah sesuatu

yang diketahui, atau "Demi kekuasaan" tetapi yang diniatkan

adalah sesuatu yang dikuasai, maka dia bukan sumpah, karena

sumpah tersebut dengan makhluk. Oleh karena ifu, dikatakan,

"Lihatlah kekuasaan Allah," 1nifu sesuafu 5nng dikuasai-Nya, dan

"Ya Allah, ampunilah kami sesuai Ilmu-Mu pada kami," yaitu yang

diketahui. Inilah pendapat kami.

Abu Hanifah dan para ulama madzhabnya berkata,

"Apabila seseorang bersumpah dengan ilmu, maka dia bukan

sumpah. Apabila dia bersumpah dengan l{alarnullah, atau dengan

Al Qur'an, maka dia juga bukan sumpah." Salah seorang dari

ulama madzhab Hanafi berkata, "Karena Abu Hanifah

mengatakan bahwa Al Qur'an ifu maktrluk." Ada pula yang

mengatakan, "Dia tidak mengatakan bahwa Al Qur'an makhluk,

akan tetapi karena sumpah dengan menggunakan kalimat tersebut

tidak umum."

Dalil kami adalah hadits riwayat hnu Umar, bahwa Nabi $
bersaua, f:ftr * y, ils ir;lt "Al Qw'an adatah Kalam

Allah, bul<arl makhluk." Apabila dia bukanlah makhluk, maka dia

merupakan salah satu dari sifat-silat Dzat karena keagungan Allah

dan kemuliaan-Nya."
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AsySyafi'i & berkata," Siapa mengatakan bahwa Al

Qur'an adalah makhluk, maka dia kafir."

Sementara tentang redaksi Al Alim, dia adalah salah satu

dari sifat Dzat, sehingga hukumnya salna seperti orang yang

bersumpah karena mengagungkan Allah dan kekuasaan-N5ra.

Apabila seseorang mengatakan, 'Demi hak Allah"; apabila ynng

diniatkan adalah ibadah, maka ifu bukanlah sumpah, karena itu

merupakan sumpah dengan mal&luk. Sedangkan bila yang

diniatkan adalah sifat Alliih, atau secara mutlak, maka ifu termasuk

sumpah. Pendapat ini dk4ratakan oleh Malik dan Ahmad. Ulama

madzhab karrri b€rselisih pendapat tentang alasannta. Di antara

ulama madzhab kami ada yang merrgatakan, "Karena perkam

tersehrt berlaku sesuai dengan adat 3png berlalal Apabila sumpah

ifu dinia*an, maka irn ffiak berlalil lagi sesuai pengertian q/ariat.

Sedangkan bila berlalm padanya perrgertian salah sahr dari dua

pengertian se@ra urnurn, maka ifu menjadi srafu sumpah. Abu

Ja'far Al Istirabad'ii berkata, 'Hak Allah adalah Al Qr.r'an."

Allah & berftrmq @ grJ gi ti-.
,ri!-f "Dan saungguhn5a Al

Qur'an itu benar+qmr k&qann tnng di5akini,"(Qs. Al Haaqqah

[59]: 5U, maksudnya adalah Al Qur'an.

Apabila bersumpah dengan Al Qur'an, maka ifu

benar menjadi sebr.rah surnpah, baik diniatkan ataupun tidak, atau

hal ini disebutkan secara mutlak. Maka begitu pula dalam kasus ini,

hukumnya sarna. Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih sah.

Inilah ma&hab yang kami anut. Sementara menunrt Abu Hanifah,

ifu bukan termasuk sumpah, karena hak Allah adalah taat kepada-

Nya dan itu adalah makhluk. Dalil kami adalah, bahwa Allah

memiliki hak-hak baik unhrk Dzat-Nya sendiri maupun unfuk selain
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Dia. Apabila penggunaan se@ra urnurn ini dibarengi dalam

sumpah, maka itu berlaku unfuk hak bagi Dzat-Nya sendiri, seperti

kekekalan, kebesaran dan sifat-sifat lainnya, sehingga

sama saja seperti ucapan 'Demi kebesaran Allah'.

Ath-Thabari berkata dalam Al Uddah, bahwa apabila

seseorang bersumpah derrgan salah safu dari sifat-sifat A[ah 1nng

merupakan sifat-sifat perbuatan, maka ini seperti ucapan, "Demi

ciptaan Allah dan demi rqel<r Allah," dan hukum yang seperti ini

bukanlah termasuk sumpah.

Cabang: Sumpah dengan sifat-sifat Allah itu seperti

sumpah dengan narna-nama dan sifat-sifat-Nya. Sumpah ini

terbagi menjadi tiga bagian:

Bagian Pertama: Sumpah dengan sifat-sifat Dzat

Ilahiyyah yang tdak ditafsirkan untuk selain Allah, seperti

"Keperkasaan Allah, kemuliaan Allah, kebesaran Allah, keagungan

Allah, kalam-Nya," apabila kalimat-kalimat ini digunakan dalam

sumpah, maka hukumnya sah. Pendapat ini dinyatakan oleh

Ahmad, ulama fikih rasionalis dan Malik; karena kalimat-kalimat ini

merupakan sifat-sifat Dzat-Nya yang senantiasa ada pada-Nya. Ada
juga hadits yang menjelaskan tentang tyTp* dengan

sebagiannya, seperti riwayat, yang menyatakan , W ,JY iUlr 11

el:e: "sesungguhnya neraka mengatakan,'Cukupcukup, demi

keperkasaan-Mu' (HR. Al Butharih juga riwayat tentang orang

yang keluar dari neraka yang mengatakan, Ap St"'i I eltbj
"Demi keperkasaanMu, aku tidak meminta selain itu'. Dalam Al

Qur'an juga disebutkan, @ |\A 'frfi ',Af* *Demi
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kekuasaan Engl<au Aku akan manyaatkan mereka semuanSn."

(Qs. Shaad [38]: 82).

Bagian Kedua: Sifat-sifat Dzat yang bisa diungkapkan

untuk selain itu sebagai majaz, seperti ilmu Allah dan kekuasaan-

Nya. Ini men-rpakan sifat-sifat Dzat 5nng senantiasa ada pada-Nya.

Akan tetapi, terkadang dia digunakan unfuk sesuafu yang diketahui

dan dikuasai secara luas, seperti ucapan orang-oftmg, "Ya Allah,
ampunilah kami sesuai dengan llmu-Mu pada kami." Juga seperti

ucapan, "Ya Allah, engkau telah memperlihatkan kepada kami

kekuasaan-Mu, maka perlihatkanlah kepada kami ampunan-Mu."
Jtrga seperti ucapan, "Lihatlah kekuasaan Allah," lnitu sesuatu

yang dikuasai-Nya. Apabila seseorcmg bersumpah dengan sifat-sifat

ini dengan disandarkan kepada Allah tanpa diniatkan sesuatu yang

diketahui atau sesuafu yang dikuasai, maka sumpahn5n ih: sah.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad. Sementara menurut Abu
Hanifah, apabila ses€onng mengatakan, "Demi ilmu Allah" maka

dia fidak meniadi sr-rnpah, karena ada kemungkinan bahwa yang

dimaksud adala,h sesuahr gnng diketahui.

Dalil kami adalah, bahwa ilmu merupakan salah satu dari
sifat-sifat Allah, sehingga sumpah tersebut menjadi sumpah yang

sah dan manrajibkan adanya kafamh bila dilanggar; seperti
'Keagungan, keperkasaan, kekuasaan'. Berkenaan dengan

perkataan mereka tentang kekuasaan, maka pendapat mereka ifu

ditolak, karena mereka telah menerimanSn dan kalimat tersebut

menunjukkan maksudnya. Sedangkan bila sumpah yang diniatkan

adalah sesuafu yang dikuasai atarr sesuahr yang diketahui, maka ifu
bukanlah sumpah. Ini adalah pendapat ulama madzhab Imam

Ahmad, karena yang diniatkan dengan narna adalah selain sifat
Allah S dengan adan3n kemungkinan redaksi sesuai dengan yang
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diniatkan. Jadi, hal ini serupa dengan orang yang berniat sumpah
dengan sesuafu yang disumpahkan dalam narna-nama lrang
digunakan untuk selain Allah &.

DiriwaSatkan dari Ahmad, bahwa ucapan tersebut termasuk
sumpah dengan segala kondisiq;a dan tidak diterima niat selain
sifat Allah S. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah

berkenaan dengan qudnh (kelnrasaan), karena sumpah itu
ditempatkan pada sifat sehingga tidak diterima selain sumpah,
seperti bersumpah dengan keagungan.

Ibnu Qudamah berkata: Menurut Thalhah Al Aaquuli,
bahwa nama-narna Allah yang menggunakan Alif-I-am (ma'rifahl

seperti Al Khaliq dan Ar-Raziq adalah sumpah dengan segala

kondisinya, karena dia tidak disematkan kecuali kepada nama
Allah. Demikian pula dalam masalah ini.

Bagian Ketiga: Kalimat-kalimat yang bila disebut secara
mutlak bukan merupakan sifat-sifat Allah &, uka.r tetapi dia hanya

menjadi sumpah bila disandarkan kepada-Nya baik dengan lafazh
atau dengan niat, seperti 'Perjanjian, persehrjuan, amanah' dan
lainnya. Kalimat-kalimat ini fidak menjadi sumpah yang bisa

dihapus (dengan membayar lefann kecrrali bila disandarkan atau
diniatkan. Masalah ini akan kami uraikan nanti.

Cabang: Apabila seseorang mengatakan, "Demi hak
Allah," maka ini harus ditinlau terlebih dahulu; apabila yang

dimaksud dengan 'Hak Allah' adalah sifat-sifat yang disematkan
pada Allah seperti keagungan, kemuliaan, keperkasaan dan
kekekalan, maka itu termasuk sumpah yang bisa dibebaskan
dengan kafamh. Sedangkan bila yang dimaksud adalah, sesuafu
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llang wajib dilakukan terhadap Allah seperti ketaatan dan amalan-

amalan wajib, maka itu tdak dianggap sebagai sumpah, karena

!/ang dijadikan sumpah adalah makhluk (bukan sifat-Nya).

Pendapat ini dinyatakan oleh Ahmad dan Malik. Sementara

menunrt Abu Hanifah, bahwa tidak ada kafanh atas pemSrataan

yang seperti itu, karena hak Allah adalah taat kepada-l{ya dan

menjalankan kewajiban terhadapNya, dimana itu bukanlah sifat.

fugumentasi kami adalah, bahwa Allah merniliki hak-hak

yang hanya disematkan pada Dzat-Nya, pihr sifat-sifat Dzaati5ry:ah

seperti keperkasaan dan keagungan, dimana se@ra utnuln,

penggunaannya dibarengi dengan kalimat yang biasa

dan berlaku sebagai sifat Allah, seperti 'Demi kekuasaan Allah'.

Apabila yang diniatkan adalah makhluk (sesuatu yang sifatrya

terbaharui), maka hukumnya sama seperti sumpah dengan

menggunakan kalimat ilmu dan kehendak. Hanya saja penafsiran

untuk makhhrk pada kalimat tadi lebih lnrrat daripada kemungkinan

pada kalimat ilmu dan kekuasaan.

Masalah: Apabila seseoftmg mengatakan, "Atasku jan;i

Allah, jaminan-Nya dan amanah-Nyu," maka hukumnya tidak sah

kecuali bila diniatkan sumpah dengan sifat-sifat Allah &-

Ulama ma&hab Hanbali mengatakan, bahwa kami fidak

berselisih pendapat (lpitu sepakat), bahwa sumpah dengan

amanah Allah merupakan sumpah yang menyebabkan l<afarah

(bila dilanggar)." Dalam hal ini, Abu Hanifah sepakat dengan

pendapat mereka. Alasanryn adalah, karena amanah Allah

merupakan sifat-Nya, dengan alasan bahwa orang yang ber-

sumpah dengannya seraya meniatkannya, maka dirinya wajib
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membayar kafarat fika melanggar sumpah itu). Apabila sumpah

yang seperti ini disebutkan secara mutlak, maka wajib ditafsirkan

demikian, karena beberapa alasan berikut:

Alasan Pertama: Apabila ditafsirkan selain demikian, maka

akan mengarahkan sumpah seorang muslim kepada maksiat atau

perbuatan yang dibenci, karena itu merupakan bentuk sumpah

dengan makhluk, sementara secara zhahir kondisi seoftmg muslim

adalah bertentangan dengannln.

Alasan Kdua: Biasanln sumpah ifu dengan menggunakan

sesuatu yang diagungkan dan tidak dengan yang lainnya. Dimana

sifat Allah ihr merupakan hal yang paling agung dan paling mulia.

Akan tetapi menumt kami, amanah itu tdak sah dijadikan

sumpah; begihr pula perjanjian dan jaminan. Kecuali bila dia

diniatkan sumpah dengan sifat Allah, karena amanah ihr berlaku

sesuatu yang wajib, titipan dan hak; dan begitu pula dengan

perjanjian.

Allah & berfirman,

b-it^$ (ir;) A|fr ;[ $j. bI

"Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada

langit, bumi dan gununggunung, maka semuantn enggan unfi*
memikul amanah ifu dan merel<a khawatir akan mengl<hianatinya,

dan dipikullah amanat itu oleh manusia." (Qs. Al Ahzaab l33l:721.

Allah & jusu berfirman,

<iY, )A,{5 a'iG +}i J;'iC''i i Ql; uy-
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,Afr rJ,, ii'li \:$ 6 tlU':,i 3y

" Saunggwhrym Allah menytruh lamu men5nmpaikan

amanat kepada tnng berhak meneriman5n," yaitu barang titipan

dan hak-hak.(Qs. An-Nisaa' [4]: 58).

Nabi $ bersaMa,

. $G U'-4 r'),:adt ;r ;y t61uir'ri

" Berikan amanah kepda omng Snng -*rrb*^ ananah

dan jangan l<hianati onng lnng bql<hianat kepadamu."

Apabila redaksinya masih multi-tafsir, maka sumpah ini

tidak diarahkan kepada salah safu kemungkinan maknanya kecuali

dengan niat atau bukti yang mengarah ke sana. Akan tetapi, bila

rrdak diniatkan apa-apa dan disebut secara mutlak, lantas apakah

sumpahnya itu sah? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: SumpahnSra sah, karena secara ulnum

dan tradisi yang ada biasa digunakan untuk sumpah. Dimana

memberatkan sumpah dengan mengucapkannya adalah seperti

orang yang bersumpah dengan narna Allah dan memberatkan

dengan sifat-sifat-Nya. Kemudian AsySyirazi membuat contoh

orang meminta yang bersifat urnurn dan orang yang mendapatkan

sesuatu yang rusak.

Pendapat Kedua: Meskiptrn sumpah itu bisa ditafsirkan

sebagai ibadah dan bisa ditafsirkan sebagai sifat Allah, akan tetapi

orang-orang secara umurn tidak menganggapnya sebagai salah

satu dari sifat-sifat Allah @, sehingga dia tidak disebut sebagai
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sumpah. Ini dalam hal fiurg berlnitan derrgan amanah Allah.

Sedangkan bila seseorang b€rsurnpah derrgan amanah, maka

sebagaimana dilotalon dalam Al Mryhni Apabila 3lang diniatkan

adalah sumpah dengan amanah Allah, maka dia adalah sumpah

yang menyebabkan wajibnf mernbayar leknh. Sedangkan bila

sumpah itu disebutkan secara mutlak, maka dalam hal ini ada dua

riwa5nt ulama fikih AqrSnfi'i:

Pendapat Pertama: Hukumqn menjadi sumpah, berdasar-

kan alasan-alasan 3nng telah lonri waikan.

Pendapat Kedua: Hulnrnnya bukan termasuk sumpah,

karena dia tidak disandarkan kepada Allah Ssehingga ditafsirkan

selain ifu.

Abu Al Khaththab ber&ata: Begrtu pula perjanjian, ke
kuasaan, keagungan dan amanah. Apabila yang diniatkan adalah

sumpah, maka hukumnSra menjadi sumpah; sedangkan bila yang

diniatkan itu bukan sumpah, maka dia bukan sumpah. Kami telah

menyebut dua riunSrat pendapat lnng berkenaan dengan amanah,

dan berdasarkan dengan apa yang dryelaskan para ulama ada dua

pendapat yang diqilraskan denganrrya.

Akan tetapi, hukumnp makruh bersumpah dengan

amanah, berdasarkan riwagnt Abu Daud dari Buraidah dari
Nabi $,

.q;&d61u LbL;f
" Ehnngsiap bercumph dengan 

'"-**, 
dia bukan

termasuk golongan kami."
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Diriunyatkan dari Zipd bin Khadir, bahwa seorzung laki-laki

bersumpah di dekakrya dengan amanah, lalu dia menangis terisak-

isak, kemudian dia bertanya kepadanp, "Apakah sumpah tadi
maknrh?" Ziyad menjawab, 'Yo, Umar melarang keras bersumpah

dengan amanah."

C-abang: Ath-Thabari berkata, "Apabila seseoftmg

mengatakan, 'Sumpahku ihl salah', maka itu bukanlah sumpah."
Sementara menurut Imam Sahl, ada dua pendapat berkenaan

dengan ucapan tersebut. Abu Hanifah berkata: Hukumnya adalah

sumpah sebagai perkara istihan, akan tetapi berdasarkan qilns,
hal tersebut tidak berlaku.

Sedangkan argumentasi kami adalah, bahwa ucapan
"Sumpahku," bisa ditafsirkan sebagai kalimat khabariSy;ah dan bisa

ditafsirkan sebagai kalimat insp'darr ibtidai sehingga tidak bisa

ditafsirkan unfuk salah satunya. Apabila seseorang mengatakan,
"Sumpah-sumpah bai'at berlaku bagiku, aku Udak akan melakukan
ini dan itu," maka bai'at pada masa Nabi $ adalah dengan

berjabat tangan, kemudian ketika Al Hajjaj menjadi gubemur dia

menlnrsunnya menjadi sumpah yang mengandung nama Allah,
thalak, memerdekakan budak, haji dan sedekah.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Apabila seorang laki-laki

mengatakan, "Sumpah-sumpah bai'at berlaku bagiku," apabila
yang diniatkan bukanlah sumpah yang disusun oleh Al Hajjaj,

maka tidak berlaku. Sedangkan bila dia meniatkan

demikian; apabila dia mengatakan, "sumpah-sumpah bai'at
berlaku bagiku dengan thalaknya dan memerdekakan budak,"
maka dia telah menyebutkannya dengan jelas dan tidak
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memerlukan niat lagi. *ryatqreihfitrn tralak dan memerdeka-
kan budak hukumnya mh...Sergb,Uh dia fidak menyebutnya

dengan jelas dan lnng dhidlan'adahh pah bai'at
yang di dalamryra ada tralak.'dan.-menrerdekakan budak, maka
yang sah harynlah srnpah d€ngan $alak dan memerdekakan
budak; karena sumpah hulnrmnf sah dengan bahasa

majaz 1nng dis€rtai niril. Sedanglon zahir ucapan hnu Ash-
Shabbagh adalah, bahwa zumpahnln itu tdak sah dengan narna

Allah, karena sumpah dengan nama Allah fidak sah bila meng-
gunakan bahasa majaz meshp.ur dnia*an.

Aslrsyirad e Hata: PasaL Apabila seseorang

mengucapkan, " Billahi (Dengan rurma Allah), aku pasti
akan melakukan anu' dengan menggurlakan huruf
uBa," apabila yang dimaksrd, 'Dengan n rna Allah"
adalah, alru memohon pertolongan
kepada Allah, atau Aku percaga kepada Allah dalam
perbuatan lnng disebutkan dalam ucapannlra tersebut,
maka itu bukanlah sumpah, karena yang diniatkannya
ihr bukan sumpah. Hal ini karena ucapan tersebut bisa
ditafsirkan demikian, sehingga itu bukan sumpah.
Sedangkan bila dia Udak meniatkan demikian, maka
hukumqTa menjadi sumpah, karena huruf 'Eiia' adalah
salah safu huruf qasrm, sehingga bila disebut secara
muflak, maka ditafsirlran demikian.

Apabila seseorang mengucapkan, uTallahi

(Dengan nama Allah),' maka menurut pendapat yang
berlaku dalam sumpah dan IIa' adalah, bahwa
hukumqn sebagai sumpah. Akan tetapi Al Muzani
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meriwaSntkan dalam N Qammafu bahwa ifu bukan
sumpah. Sedangkan ulama madzhab kami berbeda
pendapat dalam masalah ini. Sebagian ulama madzhab
kami mengatakan, bahwa pendapat yang berlaku dalam
madzhab kami adalah, sebagaimana lrang berlaku dalam
sumpah dan ila' (yaifu sebagai sumpah), karena huruf
"Ta" adalah huruf qasirm- DalilryTa adalah firman

Anah &,@ 'rr*i ti; s 
"; 

K1# i.r4{ ;iti; 'Demi

Allah, Sesunggahntn Aku alran melald<an tipu da5n
terhadap berhala-berhalamu sesudah l<amu Wrgl
meninggalkannya,"(Qs. Al Anbi5Taa' [2U: 57). JuSa ada

firman Allah S lainnya, (2^ 
"L34';f 1;( '6 $G

@ <*bA-Merelra berkab: 'Demi AIIah, *sungguh-

ntn Allah telah melebihlan lramu atas kani, dan
sesungguhnga kami adalah orzrng-onng Wng berslah
herdoa). '(Qs. Yuusuf 1L2l: 9tl-

Jadi, hukumnSla sama boleh dia mengucapkan
" Wallahf dan " Billahi." Sedangkan apa yang diriwayat-
kan oleh Al Muzani adalah suafu kekeliruan. Yang
dikatakan oleh Al Muzani dalam Al qaamah adalah
dengan 'Ba," dan alasannya menunjukkan demikian,
karena dikatakan bahwa sumpah itu adalah doa,
sementara kalimat, " Tallahi bulmnlah doa. Ada pula
sebagian ulama madzhab kami yang mengatakan,
"Apabila ucapan tersebut diucapkan dalam sumpah dan
Ila', inal<a ifu termasuk sumpah, karena dia berkaitan
dengan hak; sementara bila sumpah itu diucapkan
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dalam qaamah, maka ifu tdak termasuk sumpah,
karena berkaitan dengan harta sehingga tdak menjadi
sumpah.

Apabila seseorang mengabkan , 'Aallahi,
sungguh aku almn melakulran anu,' apabila yang
diniatkan adalah sumpah, maka dia menidi srnnpah,
karena terkadang huruf qaern ifu dibuang. Oleh karena
itu, diriwaSratkan bahwa ketika Abdullah bin Mas'ud g*
mengabarkan kepada Nabi g, bahun dia telah mem-
bunuh Abu Jahal, Nabi berkata kepadan3Ta , 'Aallahi,
apalah l<amu benar-benar telah membunuh-n5n?
AMullah menjawab, "Aallahi, aku funar-benar telah
membunuhnya-" Sedangkan bila tidak diniatkan, maka
dia tidak meniadi sumpah karena fidak menggunakan
lafazh sumpah.

Apabila seseorang mengatakan, 'fidak, HaIIahi
(demi Allah)" dengan diniatkan sumpah, maka itu
adalah sumpah. Hal ini berdasarkan sebuah riwaynt
yang menyatakan, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq up
yang berkata tentang barang bawaan or.rng yang
dibunuh Abu Qatadah, 'Demi Allah, sesungguhnSTa
Rasulullah g tentu tdak akan mengabaikan hak
seoftmg pejuang yang berperang membela agama Allah
dan Rasul-Nya. InsSn Allah beliau pasti akan
memberikan harta ifu kepadanSn,' Maka Rasulullah #
bersaMa , u Benar-" Sedangkan bila dia fidak meniatkan
sumpah, maka ifu bukanlah sumpah, karena kalimat
tersebut tdak umum digunakan dalam sumpah,
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sehingga fidak dianggap sebagai sumpah bila tdak
diniatkan.

Apabila seseor.rng mengatalon, "Wa-Aimullah
(Demi Allah)" dan yang diniatkan adalah sumpah, maka
hukumnya menjadi sumpah; karena Nabi $ pemah

bersaMa berkenaan dengan Usamah,'Wa-Aimullah
(Demi Allah), sesungguhqTa engkau pantas menjadi
pemimpin.' Sedangkan bila fidak diniatkan, maka
hutrumqTa bukan zumpah, karena dia tidak dibarengi
dengan kebiasaan dan niat.

Penjelasan:

Hadits Abdullah bin Mas'ud diriwaSntkan oleh Abu Daud

dan Ahmad dengan maknan3n. Dalam Munbga Al ,Akhbar

disebutkan: Ibnu Mas'ud mendapati Abu Jahal dalam keadaan

sekamt pada napas teral,himp, lalu dia membunuhnya. Hadits

yang semakna juga diriwaSratkan oleh Abu Daud dan periwayat

lainnya.

Dalam An-Nail Slnrah Al Muntaqa disebutkan, bahwa

hadits lbnu Mas'ud ini berasal dari riunyat puhan5a, Abu Ubaidah

darinya, padahal Aibnu Mm'ud tdak mendengar darinya,

sebagaimana telah dijelaskan dalam beberapa kesempatan.

Sedangkan redaksi dalam Musnad Ahmad dari riwaSat Abu

Ubaidah dari ayahnya AMullah bin Mas'ud adalah, bahwa dia

mendapati Abu Jahal pada pemng Badar dalam keadaan sekarat

dimana kakinya terkena sabetan pedang dan dia sedang

menangkis serangan pedang dengan pedangnya, maka dia ([bnu

Mas'ud) merebut pedang itu lalu membunuh dengannya, kemudian
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Rasulullah $ memberinya harta rampasan perang dari barang-

barang yang dibaua Abu Jahal.

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari
hadits Abdurrahman bin Auf, bahvrn dia berkata:
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"Ketika aku sedang berdiri di barisan pada waktu perang

Badar, aku melihat ke sebelah kananku. Temyata aku berada di

antara dua bocah Anshar. Akrr berharap seandainya aku berada di

antara yang lebih larat dari keduanya. [-alu salah safunya

mengedipkan matanya kepadaku seralra berkata, 'Wahai palnan,

apakah engkau kenal Abu Jahal?' Aku menjawab, 'Ya, apa yang

engkau mau darinya, wahai putra saudaraku?' Dia menjawab, 'Aku

diberitahu, bahwa dia suka mencaci maki Rasulullah. Demi Dzat

yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau aku melihabrya, maka

aku tidak akan berpisah darinya sampai salah seorang dari kami

meregang nyawa lebih dahulu'. AMurrahman berkata, 'Aku pun

kagum dengan ucapan anak itu'. lalu bocah ynng satunya lagi juga

mengedipkan matanya kepadaku serala mengatakan demikian.

Tak selang berapa lama aku melihat Abu Jahal sedang berada di

kemmunan massa. Maka aku pun mengatakan kepada keduanya,

'Tidakkah kalian berdua melihataln? itulah orang yang kalian

tanyakan'. Maka keduanya pun langs.rng melesat dengan

menghunus pedang menuju ke arah Abu Jahal hingga berhasil

membunuhnya. Kemudian mereka menemui Rasulullah # d*
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memberitahukan kepadanya. lalu Rasulullah bertianya,'siapakah
di antara kalian berdua yang membunuhnya?' Masing-masing dari

keduanya menjawab, 'Aku'. Maka Rasulullah bertanya lagi,

'Apakah kalian berdua telah mengusap pedang kalian?' Keduanya

menjawab, 'Belum'. lalu Rasulullah melihat kedua pedang tersebut

setaya bersaMa, 'Kalian berdua telah membunuhnya'. Kemudian

barang bawaan Abu Jahal diberikan kepada Mu'adz bin Amr bin

Al Jamuh. Sedangkan dua (bocah) lah-laki tersebut adalah Mu'adz

bin Amr dan Mu'adz bin Afra'."

Dalam Al Fath dikatakan setelah disebutkan riwa3nt lbnu

Ishaq, bahwa riwaft hnu Ishaq menggabungkan hadits-hadits

yang ada, akan tetapi dia bertentangan dengan hadits png
terdapat dalam Ash-Shahih dari jalur AMurrahman bin Auf bahwa

dia melihat Mu'a& dan Mu'awwidz mengikat Abu Jahal lalu

membuangnya. hnu Ishaq mengatakan bahwa hnu Afna' adalah

Mu'awwi&, sementara yang disebut dalam Ash-Shahih adalah

Mu'adz. Berdasarkan hal ini, maka ada kemungkinan bahwa

Mu'adz bin Afra' mengikafuiya bersama Mu'a& bin Amr
sebagaimana yang disebutkan dalam Ash-Shahih, lalu setelah itu

Mu'awwidz memukulnya hingga membuatrya roboh, kemudian

hnu Mas'ud memenggal kepalanyra. Dengan demikian, maka

seluruh riwayat bisa digabungkan.

Menyatakan bahwa kedua bocah tersebut telah

membunuhnya secara zhahir, ini bertentangan dengan hadits hnu
Mas'ud yang menyebutkan, bahwa dia mendapati Abu Jahal di

detikdetik terakhir hidupnya. Bisa pula ditafsirkan bahwa kedua-

n1a memukul Abu Jahal dengan pedang hingga gerakan Abu Jahal

seperti orang yang telah disembelih (fidak berdaya), lalu pada

kondisi tersebut hnu Mas'ud menemukannya dan langsung
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memenggal lehemya. Hanya saja Rasulullah # h*yu mernberikan

rampasan rampasan perang kepadanya bempa pedang saja,

berdasarkan penggabungan antara hadits-hadits png ada.

Sedangkan hadits Abu Bakar r&, hadits tersebut

diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Qatadah dengan redaksi:
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"Kami pemah berangkat bersama Rasulullah & pada

perang Hunain. Pada pertempuran babak pertama, pasukan kaum
muslimin terpukul mundw. Saat itu aku sempat melihat seorang
tentara kaum musyrikin yang berhasil membekuk seorang pejuang

muslim hingga dia tidak berdaya sarna sekali. Pada saat genting
seperti itulah, aku segera mengendap-endap dari arah belakang.
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Akhimya aku pukur tengkuk tentara kaum musyrikin ifu dengan
pedang hingga menemui ajarnla, dan terbebasrah pejuang musrim
dari cengkeramannya. Seterah ifu aku segera persl menyusur Umar
bin Khaththab rgo' Begitu bertemu, dia rangsunglertanya kepada-
ku, 'Apa yang terjadi dengan orang tadi?' Aku jawab pertan5raan-
nya dengan nafas yang masih tersengal-sengal, 'Alhamdulillah
sudah beres semua. se,rnoga A[ah seralu menorong kita semua,.
Akhimya kami pulang bersama-sama. sesampainya di kota
Madinah, kami merihat Rasululrah $ r.d*s dudukduduk
bersama para sahabat rainnya. Beberapa saat kemudian saya
mendengar beliau bersabda, 'hnngsiap di anbm katian berhasil
membunuh seoftng musuh, sdangkan dia mempun5ai bukti jang
kuat, maka dia bertnk abs harta musuh gng dibunuhnSm,.
Mendengar pemyataan Rasulullah ifu, saya langsung berdiri, ,Siapa
yang bersedia memberi kesaksian atas tndakanku di medan
pertemp,ran Hunain?' Latu akupun dduk kembali. Kemudian
Rasulullah mengulangi ke,rnbari sabdan3n seperti di atas. laru aku
berdiri dan berkata, 'Siapa yang bersedia memberi kesaksian atas
tindakanku di pertempuran Hunain?' Lalu akupun duduk kembari.
untuk yang ketiga kalinya Rasulullah bersaMa sama seperti sabda
sebelumnya, maka aku langsung berdiri seraya berkata, ,Siapa
yang bersedia memberi kesaksian atas tindakanku di medan
pertempuran Hunain?' Tiba-tiba Rasulullah berkata, ,Hai Abu
Qatadah, aH lnng telah terjadi pada dirimu?,1_alu aku
menceritakan kepada beriau tentang kisah yang baru saja aku
alami. Tarrpu diduga seberumnya, seorang sahabat berdiri se.ya
berkata, 'Ya Rasulullah, apa 3ra'g diceritakan Abu eatadah kepada
baginda Rasulullah memang benar, dan harta benda milik tentara
kaum musyrikin yang berhasir dibunuhnya sekarang ada padaku.
oleh karena ifu, berikanrah harta ini kepada orang yang berhak
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menerimanya'. Mendengar ucapan sahabat tersebut, Abu Bakar
Ash-Shiddiq rg, berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah $
tenfu tdak akan mengabaikan hak seorang pejuang yang

berperang membela agama Allah dan Rasul-N5ra. Inqn Allahbeliau
pasti akan memberikan harta ihr kepadamu hai Abu Qatadah.'
Rasulullah bersaMa, 'Bqar ap tnng diucapkan Abu Bakar,
berikanlah harb itu kepda Abu Qabdali. Tak lama kemudian
sahabat tersebut menyerahkarr harta ifu kepadaku, lalu aku
menjual baju besi tersebut. Dari penjualan harta tadi, saya dapat
membeli sebidang kebun gnng terletak di daemh Bani Salimah.

Itulah harta pertama gang aku peroleh selama memeluk agama
Islam."

Perkataan AsySyirazi, "Berdasarkan hadits 5nng diriwayat-
kan bahwa Abu Bakar ......dst" dengan shighat tamridh adalah
tidak sesuai dengan hadits Muttafaq Alaih 5rang terdapat dalam
Ash-Shahihain dan lainnya. Sdangkan hadits 'Demi Allah ......',
dia disebutkan oleh Al Hafizh A&-Dzahabi dalam Silpr AIam An-
Nubala'dengan redaksi berikut Ismail bin Ja'far bin Uyainah
(meriwayatkan) dari Abdullah bin Dinar bahwa dia mendengar hnu
Umar mengatakan bahwa Rasulullah #i mengangkat Usamah

sebagai komandan pasukan, akan tetapi sebagian sahabat mencaci
kepemimpinan atau tidak senang dengan kepemimpinannya. Maka
Nabi 6$, "Jika kalian mencaci kepemimpinannya, maka sungguh

kalian telah mencaci kepemimpinan ayahnSn dahulu. Demi Allah,
sungguh dia sangat layak menjadi pemimpin dan sungguh dia
termasuk orang yang paling aku cintai dan sungguh anak ini
adalah orang 5nng paling aku cintai setelahngra."

Dalam redaksi riwayat Ismail disebutkan, "Dan putranya
adalah orang yang paling aku cintai." hrahim bin Thahman juga
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meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari Salim dari a5nhnya. [-alu

dia menyebut redaksi yang sama yang di dalamnya disebutkan,
"Sungguh dia adalah orang yang paling aku cintai." Salim berkata,
"Setiap kali aku mendengar ayahku menufurkan hadits ini, dia
selalu mengatakan, "Demi Allah, kecuali Fathimah."

Usamah adalah laki-lald berkulit hitam dan berhidung
pesek, karena ibunSn Barakah Al Habasy\yah adalah mantan
hdak Rasulullah $. Muhammd bin Ishaq menuturkan sebagai

berikut: Yazd bin Hanrn menceritakan kepada kami, dia berkata:

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Uru/ah dari aphnya batru/a Nabi $ menunda bertolak dari Arafah

karena menunggu Usarnah bin Zaid. Ketika datang anak kecil
berkulit hitam berhidung pesek, orang.orang Yaman berkata, "Kita
tertahan disini hanya karena anak ini?!." Urtmh berkata, "Oleh
karena itulah pendurduk Yaman menjadi kafir disebabkan hal
tersebut."

Yazid bin Harun berkata, "Yaifu kemurtadan mereka pada

masa Abu Bakar."

Ketika Umar bin l(haththab ag memberi sejumlah harta

kepada masyarakat, dia memberi Usamah 5000 dirham,
sementara AMullah bin Umar hanrc diberi 2000 dirham. Maka

hnu Umar berkata, "Engkau lebih mengutamakan Usamah

daripada aku, padahal aku telah menyaksikan apa yang tidak dia
saksikan," maka Umar berkata, "Usamah lebih dicintai
Rasulullah $ daripada dirimu dan ayahnya lebih dicintainya

daripada ayrahmu."

806 ll .il uoj^u'SyoahAt Muhadzdzab



Hukumt Huruf qafim ada tiga: "Ba" Srang mempakan
huruf asli yang bisa masuk pada kalimat 5nng jelas dan kalimat
yang disimpan; "Wawu" yang merupakan ganti dari "Ba" yang

hanya bisa masuk pada kalimat Snng tampak dan Udak bisa masuk
pada kalimat yang disimpan sehingga lebih sering digunakan dan
menrpakan huruf gi,s€rn (huruf sumpah) yang paling banyak

disebutkan dalam Al Qur'an dan As-Sunnah. Huruf "Ba" disebut
huruf asli karena dia merupakan huruf png bisa menyambung
kata kerja yang tidak bisa menjadi ti'l mutabddi,l<arerta perkiraan

kalimatnya adalah, " Uqsimu Billah," sebagaimana yang tertqa
dalam firman Allah &,

#li+qtiiaiV
"Mereka dengan nama Allah dengan segala

" (Qs. Al An'aam [7]: 109).

Kemudian huruf 'Ta" yang mempakan pengganti dari
"Wawu," dia hanya khusus dipakai pada salah satu dari narna-
nama Allah, yaifu Allah dan tdak menunjukkan yang lain,
sehingga dikatakan " Tallali." Apabila dikatakan " Tarahman"atau
"Tarrahim," maka dia bukan sumpah.

Apabila seseorang bersumpah dengan salah safu dari huruf-
huruf qasam ini pada tempatryn, maka hukumnya menjadi
sumpah yang sah karena telah diletakkan pada tempatnya. Hal ini
disebutkan dalam firman Allah & dan perkataan orang-orcmg
Arab. Allah Sberfirman,

@'b;ji ;Kg"t6;i'v
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" Demi Allah, Saunggahntn kamu akan dianya funbng
ap Wng Telah l<amu ada-adal<an," (Qs. An-Nahl [16]: 55).

C&Kt-13(
" Demi Allah, saunggulnSa Alkh telah mel&ihlan kamu

abs katni,"(Qs. Yuus.d [12]: 91].

,fiibiw;ic
" Demi Allah, sqtantian kanu mengingati Ytsuf. " "Denti

Allah, saunggahn5n Aku akan melalculan tipu4a5n terhadap

berhala-bqhalanu." (Qs. Yuusuf [12]: 85).

Ulama ma&hab kami berselisih pendapat dalam masalah

ini, berdasarkan riwagrat Al Muzani dalam Al qasamah dan riwapt
Ar-Rabi' dalam Al Umm. Riwayat Al Muzani menyebutkan, bahwa

itu bukan termasuk sumpah. Akan tetapi yang benar adalah,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ar-Rabi' dalam Al Umm.

Apabila seseorang mengatakan, "Yang aku maksud bukan

sumpah," maka ucapannya itu fidak diterima, karena dia telah

menggunakan kalimat 5nng jelas dalam sumpahnya dan juga

dibarengi dengan kalimat lnng menunjukkanryla, maksudnya

adalah jawaban dengan sumpah tersebut.

Apabila seseoftmg mengatakan, "Demi Allah" tetapi yang

diniatkan adalah memohon pertolongan kepada Allah atau

.menyerahkan diri kepada-Itlya maka ucapan tersebut bukan

sumpah. Sedangkan bila disebut secara mutlak, maka ifu
menrpakan sumpah. Sedangkan bila udak diniatkan sumpah,

maka ucapan tersebut diambil.
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